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Kalo sekiranya kalian suka work ini, minta tolong 
kasih feedback (vote+komen) ya. Dan harus online, 
karena kalo offline itu nggak masuk. Views, vote, 
komen, dan followers adalah semangatku buat nulis 
cerita-cerita selanjutnya. Tolong hargai kerja 
kerasku jika kalian emang menikmati tulisanku. Aku 
mungkin nggak bisa bales kebaikan kalian satu per 
satu. Tapi aku akan berusaha keras supaya nggak 
mengecewakan kalian. Vielen dank! 


Alunan musik menggema di seluruh ruangan. Sebenarnya, 
aku benci suasana seperti ini. Musik yang terlalu ingar 
bingar dan lampu disko yang membuat kepalaku menjadi 
pening. 


Kuedarkan pandanganku ke lantai dansa di depan tempatku 
duduk. Laki-laki maupun perempuan sedang bergoyang 
mengikuti irama musik yang diputar oleh sang disc jockey. 
Saat mataku terpaku ke pojok ruangan, aku bisa merasakan 
tatapan-tatapan mata dari para lelaki yang sejak tadi sibuk 
memandangiku. 


Sebenarnya, aku sadar bahwa mata-mata itu telah 
menatapku sejak aku duduk di kursi yang sekarang 
kutempati. Tapi, aku mencoba mengusir pikiran buruk 
tentang mereka. Mungkin mereka hanya heran dengan 
dandananku. Semua gadis di tempat ini memakai pakaian 


yang seksi, sedangkan aku malah memakai celana /eans 
dan blouse merah yang longgar. 


Ada sekitar lima laki-laki yang sedang duduk di sofa di 
pojok. Seorang sedang mengisap rokoknya. Seorang lagi 
sedang memainkan jemarinya pada gelas minumannya 
yang hampir kosong. Dua orang yang lain hanya menatapku 
penuh keingintahuan. Laki-laki berbaju putih pendek 
merupakan satu-satunya orang yang tampaknya tidak 
peduli pada kehadiranku. 


Perasaanku semakin tidak enak saat salah satu lelaki yang 
memegang gelas minuman tampak berbicara pada 
temannya. Aku merasa tidak nyaman karena ia berbicara 
sambil menatap padaku. Bukannya aku terlalu percaya diri, 
kebetulan tidak ada orang lain yang duduk di depan meja 
bar kecuali aku. 


Akhirnya setelah meminum habis orange juice yang 
kupesan, aku memutuskan untuk angkat kaki dari tempat 
ini. Kalau bukan karena janjiku pada salah satu temanku 
untuk bertemu di sini, aku pasti sudah pergi sejak tadi. 
Kurasa, ini waktu yang tepat untuk pulang sebelum hal-hal 
buruk terjadi kepadaku. 


Tiba-tiba, telepon genggamku bergetar. Aku merogoh ke 
dalam tasku untuk mencari-cari benda menyebalkan 
tersebut. Setelah ketemu, kulihat nama Lee Ji Eun di layar. 


"Yaaa ! Ke mana saja kau? Aku sudah mencoba 
meneleponmu belasan kali tapi tidak kau angkat!" geramku 
kesal. 


Suara dari seberang sana terdengar setengah mengantuk 
ketika menjawab, "Maaf, aku ketiduran hehe." 


"Yaaa!" Aku segera memelankan suaraku yang tanpa 
kusadari telah naik beberapa oktaf. "Astaga, aku sudah 
menunggu selama satu jam!" 


"Maaf ... maaf .... Aku akan cuci muka dulu, lalu langsung 
menyusulmu." 


"Haish, tidak perlu. Aku merasa tidak nyaman di sini. Lebih 
baik aku ke tempatmu sekarang." 


Ji Eun diam sebentar. 
"Baiklah," katanya akhirnya. 


Karena sibuk menelepon, aku tidak menyadari bahwa 
seseorang sudah duduk di kursi di sebelahku. Ketika 
menoleh, aku hampir saja tersentak kaget. Salah satu dari 
laki-laki yang duduk di pojok aku yakin setelah melihat 
kemeja lengan pendeknya yang berwarna putih sedang 
berbicara pada bartender. 


"Tolong isi gelas yang kosong milik Nona ini," katanya tanpa 
menoleh padaku. 


Laki-laki itu merupakan satu-satunya orang yang tadi tidak 
tertarik pada kehadiranku. Kenapa mendadak ia ada di sini? 
Belum sempat rasa heranku hilang, bartender telah 
meletakkan segelas orange juice di depanku. 


"Terima kasih," kataku. "Tapi aku harus pergi." 


Aku berdiri, namun laki-laki itu dengan cepat menahan 
lenganku. Aku menoleh dan mendapati dirinya juga 
menatapku. Beberapa detik kemudian, ia tersenyum. Lesung 
pipit yang menggemaskan muncul di pipi kanannya. Hal itu 
membuat eye smile di wajahnya semakin manis saja. 


Apa yang kau pikirkan, Ga Eun? 


Aku buru-buru mencoba melepaskan tangan lelaki yang 
mencengkeram lenganku itu, tapi ia tetap bergeming. 
Akhirnya, aku menyerah dan menatapnya dengan tatapan 
memohon. 


"Maaf, bisakah kau lepaskan aku? Dan satu lagi, aku tidak 
bisa menerima sesuatu dari orang asing," ujarku, berusaha 
keras bersikap setenang mungkin. 


"Tidak baik menolak kebaikan dari orang lain," balasnya. 


Lebih baik aku tidak usah mempedulikannya, batinku was- 
was. 


Aku mencoba melepaskan genggaman tangannya pada 
lenganku lagi, tapi ia tetap keras kepala dan tidak mau 
melepaskanku. Beberapa saat kemudian, lelaki itu ikut 
berdiri. Tingginya sekitar seratus tujuh puluh senti, 
sedangkan tinggiku tidak ada seratus enam puluh senti. Hal 
itu membuatku benar-benar merasa terintimidasi, apalagi 
lengan di balik kemeja putihnya tampak kuat dan berotot. 


la lalu mendekatkan bibirnya ke telingaku. Bau parfumnya 
yang maskulin langsung menusuk hidungku. Namun, 
perkataannya membuatku segera tersadar dari wangi 
memabukkan yang menguar dari tubuhnya. 


"Kau harus membiarkan aku menciummu atau kau akan 
menyesal." 


Suaranya lembut, tapi terasa begitu dingin. Aku 
membelalak, kupikir aku salah dengar. Tapi, ia mengatakan 
hal yang sama sekali lagi. Saking terkejutnya, aku sampai 
tidak bisa mengatakan apa pun. 


Laki-laki itu lalu melepaskan tanganku. Kemudian, kedua 
tangannya terangkat untuk menekan pipiku dengan 
gerakan yang sangat cepat. Beberapa detik kemudian, 
kurasakan bibirnya telah menyentuh bibirku. Aku segera 
mendorong dada bidangnya hingga tubuhku yang mungil 
malah terdorong ke belakang. Akhirnya, bibir kami berhenti 
bersentuhan. 


Tanpa kusadari, tangan kananku terangkat untuk menampar 
pipinya. Wajahku terasa panas dan mataku pasti telah 
memerah. Aku baru saja akan melangkah pergi, tetapi lelaki 
itu kembali menyambar lenganku. 


"Lepaskan," geramku menahan marah. 


la menatap gelas tinggi berisi orange juice dengan sudut 
matanya. 


"Habiskan," perintahnya dingin. 
"Tidak mau." 


"Kau sudah melihat teman-temanku yang duduk di meja di 
sudut?" 


Aku mengikuti pandangannya ke arah empat lelaki yang 
sedang menonton kami dalam diam. Empat lelaki itu 
tampak terhibur dengan nasib sial yang menimpaku. Laki- 
laki yang memegang gelas alkohol segera mengangkat 
gelasnya sambil tersenyum penuh kemenangan. 


"Jika kau tidak menurutiku, hal yang lebih parah akan 
menimpamu." 


Nada suaranya lebih seperti memperingatkan daripada 
mengancam. la melepaskanku, lalu mengambil gelas dan 


menyodorkannya padaku. Aku menerimanya dengan ragu- 
ragu. 


"Kalau kau meminumnya, aku akan membiarkanmu pergi." 


Aku tidak menjawab, tapi tatapanku pasti terlihat penuh 
kemarahan. Pipiku juga masih terasa panas karena menahan 
rasa malu dan sakit hati. Hei, siapa yang tidak malu 
diperlakukan seperti wanita murahan oleh lelaki yang tidak 
kau kenal? Setampan apa pun laki-laki yang melakukan hal 
itu padamu. 


"Aku bisa menciummu lagi dan lagi sampai kau meminta 
ampun," katanya sambil membasahi bibir. 


Karena aku tetap diam, ia kembali mendekatkan wajahnya 
padaku. Refleks, aku segera mendorong dadanya dengan 
tanganku yang bebas. Hal itu membuatnya berhenti. 
Sepertinya laki-laki ini serius dengan ancamannya. 


Akhirnya, kuturuti apa yang ia minta. Kuminum orange juice 
itu sambil menatap laki-laki di hadapanku lewat bagian atas 
gelasku. Setelah tandas, aku menyerahkan gelas yang telah 
kosong itu kepadanya. Tanpa berkata apa pun, aku 
kemudian berjalan pergi. Untungnya, ia tidak menarik 
lenganku lagi. 


Saat lewat di hadapan para lelaki yang menontonku seolah- 
olah sedang menonton pertunjukan yang menarik, aku 
mempercepat langkah kakiku. Empat laki-laki itu tersenyum 
puas. Sementara aku hanya bisa menunduk menahan kesal. 


Setelah turun dari tangga, mendadak kurasakan lantai 
seperti berputar di bawahku. Aku berjalan pelan menyusuri 
lorong gelap yang menuntunku ke arah pintu depan 
diskotik. Tinggal beberapa langkah lagi dan aku bisa keluar 
dari tempat yang mengerikan ini. 


Brengsek, makiku dalam hati. 
Jelas ada yang salah di sini, pikirku. 


Laki-laki itu pasti telah menaruh sesuatu ke dalam 
minumanku. Tidak mungkin aku merasa melayang-layang 
hanya karena meminum dua gelas jus jeruk. Otakku 
berputar, mencoba menerka apa yang telah masuk ke dalam 
tubuhku. Aku bisa mati kalau pria tadi memberiku narkoba 
atau obat-obatan terlarang lainnya. 


Kusandarkan kepalaku pada tembok yang dingin. Ah, 
sejuknya. Tapi perasaan menyenangkan itu langsung hilang 
saat kurasakan kepalaku mulai berdenyut-denyut nyeri. 
Rasanya, rambutku seperti ditarik dari kepalaku oleh 
tangan-tangan yang tidak terlihat. Sebelum tubuhku jatuh, 
seseorang berhasil menyanggaku dengan lengannya. 


Aku melirik sekilas. Seorang laki-laki sedang merunduk di 
atasku. Satu tangannya merangkul bahuku, sementara 
tangannya yang lain menahan bagian depan tubuhku agar 
aku tidak roboh ke lantai. Mungkin karena kepalaku yang 
terasa semakin pening, penglihatanku juga mulai kabur. 


Hal itu membuatku tidak bisa melihat wajahnya dengan 
jelas. Apalagi sebagian rambut menutupi dahinya. 
Wajahnya tersembunyi di balik helaian rambutnya yang 
berwarna hitam pekat, sangat kontras dengan kulitnya yang 
pucat. 


"Terima kasih," kataku serak. 


Laki-laki itu diam saja. Saat aku berusaha melepaskan diri 
darinya, ia malah semakin erat memeluk tubuhku. Alarm 
bawah sadarku segera menyala. 


Bau ini! 


Dasar tolol, makiku pada diriku sendiri. 


Ini adalah bau parfum yang kuhirup dari pakaian laki-laki 
yang menciumku dengan paksa. Aku menoleh ketakutan. 
Wajah kami sangat dekat karena ia ikut menoleh untuk 
menatapku. Seringai mengerikan muncul di wajahnya yang 
tampan. 


"Tolong lepaskan!" seruku panik. 


Laki-laki itu masih diam saja. Segera, aku merasakan bahwa 
diriku sedang dalam bahaya. Dengan sisa-sisa tenaga yang 
kupunya, aku berusaha melepaskan diri dari cengkeraman 
orang yang tidak kukenal ini. Tapi percuma, kekuatannya 
jauh lebih besar dariku. 


Akhirnya, tenagaku benar-benar habis. Aku merasa lemas 
hingga tubuhku mulai merosot di lantai. Laki-laki itu segera 
menahanku dengan cekatan. Tak lama, aku sudah berada 
dalam pelukannya tanpa bisa berbuat apa pun. 


Beberapa saat kemudian, seseorang menghampiri kami. Aku 
ingin meminta tolong, tapi kesadaranku mulai menghilang 
perlahan-lahan. Kupejamkan mataku, tapi aku masih bisa 
mendengar percakapan mereka walaupun samar-samar. 


"Aku akan membawanya," kata lelaki yang sedang 
menopang tubuhku. 


"Jimin-ah, jangan mencoba untuk menipu kami. Kali ini, 
lakukan dengan benar." 


"Tentu saja," jawabnya dengan nada riang. 


Lalu semuanya menjadi gelap. 
KKK 


Hei 


Night club illustration 


Please read this carefully. 

Aku nulis mature di karena mereka nggak ngelarang, 
dengan catatan plotnya jelas. Aku nggak ngelanggar 
content guidelines, jadi kalo nggak suka mature bisa 
di-skip. Mature box juga udah kucentang kok. 
Setting-nya pun di LN, jadi jangan disamain sama 
adat istiadat dan budaya di sini yak. Aku juga udah 
legal dan bukan anak di bawah umur, nanti dikiranya 
aku bocah sangean lagi. 


Lalu, aku tahu readers di sini udah paham yang 
namanya fanfiction/fanfiksi/fiksi penggemar. Cast 
emang dari dunia nyata, tapi semua penokohan dan 
cerita di sini hanyalah imajinasiku doang. Jangan 
dibawa ke dunia nyata sampe nyerang cast yang 
kugunain di sini ya. Karena percaya atau enggak, 
ada beberapa orang yang nggak bisa bedain mana 
kenyataan dan mana yang cuma fiksi. 


Terakhir yang nggak kalah penting, kalian boleh 
mesum, marah2 atau apa pun di work ini. Khusus di 
work ini aja dan ditujukan sama tokoh2 yang ada di 
sini doang. Jangan dibawa ke dunia nyata dengan 
posting komen yang menjurus thirsty ke akun2 
pribadi para cast. Karena ntar bisa dimarahin knetz. 
Sama halnya dengan negara kita, di sana juga masih 
tabu kalo komen thirsty ke akun2 sosmed para artis. 
Aku pun yang cuma orang biasa pernah beberapa 
kali dapet komentar thirsty atau menjurus mesum, 
rasanya juga gimana gitu. Kalo kenal orangnya 


secara pribadi, aku selalu minta buat bahas yang 
lain. Kalo nggak kenal terus tiba2 DM atau inbox, 
aku milih nggak nanggepin. 


Once more, halu lah secukupnya dan jangan sampe 
kebawa ke dunia nyata sampe ngeganggu privasi 
orang lain. Thanks. 
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Kubuka mataku perlahan-lahan. Rasa pening masih enggan 
pergi dari kepalaku. Beberapa detik kemudian, aku baru 
menyadari ada sesuatu yang janggal. Ranjang di bawah 
tubuhku terasa berbeda dari ranjang kamarku yang 
biasanya. Ranjang ini jauh lebih empuk dan lebih besar. 


Saat otakku sudah kembali bekerja dengan baik, dadaku 
terasa sesak karena panik. Aku segera tersadar kalau ini 
bukanlah kamarku. Mataku menatap seluruh ruangan yang 
lumayan luas, tetapi hanya diisi dengan ranjang, lemari, 
meja rias, dan sebuah televisi. 


Mataku lalu terpaku ke sudut ruangan. Di sana, pintu kamar 
mandi terbuka lebar. Seorang laki-laki yang memakai 
kemeja putih pendek terlihat sedang membasuh wajahnya. 
Pasti dirinyalah yang membawaku kemari. 


Aku berguling perlahan dari ranjang sambil menatap kamar 
mandi dengan waswas. Laki-laki itu masih sibuk menyisir 
rambutnya yang hitam legam dengan jari-jari tangan. 
Kutata napasku sejenak, sebelum turun dari ranjang dan 
berjalan tanpa suara ke arah pintu masuk. Kuputar kenop 
pintu dengan hati-hati agar tidak menimbulkan suara, tapi 
sialnya pintu itu terkunci. 


Terdengar suara langkah kaki di belakang punggungku. Aku 
menoleh dan mendapati laki-laki tadi telah berdiri di 
dekatku. Air menetes dari bagian depan rambutnya yang 
basah. Aku hampir saja pingsan saking takutnya. 


"Mau ke mana?" tanyanya sambil tersenyum. 


Wajahnya terlihat manis saat ia tersenyum. Aku tidak 
percaya laki-laki semanis ini bisa melakukan perbuatan 


yang menjijikkan. Aku mundur sampai punggungku 
menabrak daun pintu. 


"Tolong lepaskan aku. Aku berjanji tidak akan 
melaporkanmu ke polisi," kataku memohon. 


Laki-laki itu tertawa. "Aku yang telah menolongmu. 
Bagaimana bisa kau melaporkanku ke polisi?" 


Jelas-jelas kau telah menculikku, batinku takut bercampur 
kesal. 


Belum lagi pelecehan seksual yang dilakukannya saat 
menciumku secara paksa. Mengingatnya hanya membuatku 
ingin menangis saja. Tiba-tiba, laki-laki itu mendekat 
padaku. Aku terpojok di depan pintu tanpa bisa berbuat 
apa-apa. la kemudian mengungkungku dengan tubuhnya. 


"Apa kau tidak merasakan sesuatu yang aneh pada 
tubuhmu?" tanyanya, matanya melihatku dari atas ke 
bawah. 


Saking dekatnya, aku bisa mencium kembali bau parfum 
maskulin yang kuhirup berkali-kali di diskotik. Tangannya 
lalu bergerak ke arah pipiku. Aku segera memalingkan 
wajahku sehingga jemarinya hanya menyentuh udara. Hal 
itu membuatnya tersenyum lagi. 


Aku harus segera keluar dari sini, batinku. 


Kudorong tubuhnya, tapi ia masih bisa mempertahankan 
posisinya. Aku bahkan memukuli dadanya dengan kepalan 
tanganku yang kecil, tapi ia tampak tidak merasakan sakit. 
Senyumannya memudar dan kedua matanya menyipit 
karena marah. 


"Diamlah atau aku akan memperlakukanmu dengan kasar!" 
teriaknya sambil mencengkeram kedua  lenganku, 
membuatku merintih kesakitan. 


Setelah bilang begitu, ia menarik lenganku dan menyeretku 
ke arah ranjang. Aku berusaha menancapkan kakiku ke 
lantai, tapi usahaku jelas saja sia-sia. la dengan mudah 
menarikku kembali ke arah ranjang. 


"Lepaskan sebelum aku menjerit dan orang-orang akan 
datang kemari!" ancamku, masih berusaha keras 
menancapkan kakiku ke lantai. 


Percuma, tenaganya jauh lebih besar dariku. Tak lama, aku 
sudah dibantingnya ke atas tempat tidur. Aku bergegas 
berguling untuk menjauh, tapi ia dengan cepat menahan 
tubuhku. Aku tidak bisa bergerak karena ia telah menindih 
punggungku dan menahan kedua lenganku. Perbuatannya 
membuatku menjerit putus asa. 


Aku bisa merasakan hembusan napasnya di telingaku. 
"Menjeritlah sesukamu karena tidak ada yang bisa 
mendengar suaramu, Manis. Kita berada di kamar hotel 
yang bagus dan hotel yang bagus seperti ini akan 
memastikan suaramu tidak bisa terdengar sampai ke luar 
kamar." 


Aku berhenti menjerit dan hanya bisa memohon dengan 
nada putus asa, "Tolong ... jangan .... Kumohon, lepaskan 
aku ...." 


Melihatku yang masih meronta-ronta, ia lalu melanjutkan 
perkataannya, "Aku tidak suka main kasar, tapi kau 
membuatku tidak punya pilihan lain." 


Beberapa detik kemudian, sesuatu yang hangat dan kenyal 
menyentuh leherku. Aku tersentak, merasa terkejut 


sekaligus heran. Mendadak bulu halus di kulitku meremang 
hanya karena kecupannya di leherku. 


Laki-laki itu menyeringai. "Tubuhmu mendadak menjadi 
lebih sensitif, eh?" 


la lalu mendaratkan ciumannya ke belakang leherku. Bulu- 
bulu halus di kulitku kembali meremang. Lalu, ia 
menjalankan bibirnya menuju ke arah pipiku. 


"Argh, jangan!" kataku tercekat. 


Tapi bukannya berhenti, laki-laki itu malah memagut 
bibirku. Aku berusaha menjauhkan wajahku darinya, tapi 
tubuhku kesulitan bergerak karena tubuhnya menindihku 
dari belakang. Aku mencoba meronta sekuat tenaga, tapi 
usahaku tetap sia-sia. 


"Dengar," katanya, bibirnya menempel di ujung bibirku. 
"Kau bisa akting?" 


Napasku tersengal-sengal. Hal itu membuatnya melepaskan 
bibirnya dari bibirku. 


Bicara apa laki-laki ini? 


Sembari menunggu jawabanku, ia berganti mengecup 
bahuku. Sialan. Setiap kali dirinya mendaratkan bibirnya 
pada kulitku, aku merasakan setiap titik sensitif di tubuhku 
meresponsnya. Ada apa denganku? Kenapa aku tidak bisa 
mengendalikan tubuhku sendiri? 


"Mungkin ini terdengar konyol bagimu. Aku kalah taruhan 
dan hukumanku adalah menggodamu, lalu menidurimu," 
bisiknya lirih. 


Setelah mendengar perkataannya, ketakutan segera 
menjalar ke seluruh tubuhku. Dadaku terasa sesak karena 
panik. Tanpa bisa kucegah, air mataku telah mengalir. Kedua 
bahuku berguncang akibat isakanku. 


"Sssttt, jangan menangis. Aku tidak akan menyakitimu jika 
kau mau bekerja sama," bisiknya. 


"Kumohon," isakku lirih. "Aku akan melakukan apa pun, tapi 
kumohon jangan lakukan ini padaku ...." 


Laki-laki itu tertawa pelan. "Apa kau tidak tahu apa itu 
akting? Sudah kubilang tadi, kita hanya akan berakting 
belaka. Di atas meja, ada kamera yang akan merekam kita 
berdua." 


Aku mengikuti pandangannya ke arah meja di samping 
ranjang. Di atas meja benar-benar ada sebuah kamera. 
Warna merah yang menyala dari sebuah lampu kecil 
mengindikasikan bahwa kamera itu benar-benar sedang 
merekam objek yang ada di depannya, yakni kami berdua. 
Ya Tuhan, lebih baik aku mati saja. 


"Berpura-puralah sekarang," katanya, masih dengan suara 
berbisik yang kuyakin hanya aku yang bisa mendengarnya. 


Tanpa menunggu jawabanku, ia membalikkan tubuhku. Aku 
baru saja akan menjerit, tapi telapak tangannya dengan 
cepat membekap mulutku. Air mataku mengalir semakin 
deras. Lelaki itu menatapku dengan tatapan yang sulit 
ditebak selama beberapa saat. 


Kemudian, ia menundukkan wajahnya pada sisi leherku. Aku 
bisa merasakan lagi hembusan napasnya yang hangat di 
telingaku. Tanganku yang telah bebas mencoba mendorong 
tubuhnya, walaupun aku sadar itu merupakan hal yang sia- 
sia. 


"Aku bisa saja memperkosamu sekarang juga," bisiknya di 
sisi leherku. "Lagipula, aku yakin kau akan menikmatinya 
karena obat yang kumasukkan ke dalam minumanmu telah 
bereaksi sejak tadi, 'kan?" 


Obat? Jadi benar, ia menaruh sesuatu ke dalam minumanku. 
Dasar brengsek! 


"ika kau ingin selamat, kau harus menuruti setiap 
perkataanku. Kau memiliki dua pilihan. Pertama, menjeritlah 
maka aku akan benar-benar membuatmu menyesal. Kedua, 
kau harus menurutiku dan kau tidak akan rugi sedikit pun." 


Laki-laki itu menjauhkan wajahnya dariku, sehingga aku 
bisa menatap matanya. Entah mengapa, bola mata 
berwarna hitam itu bisa memaksaku untuk mempercayai 
seluruh perkataannya. Maka ketika ia melepaskan 
bekapannya dari mulutku, aku memilih untuk diam. 


"Gadis pintar," bisiknya sambil menciumi leher dan bahuku. 
"Aku hanya akan melakukan foreplay , jadi tenanglah." 


"F-foreplay?!" bisikku panik. 
"Hmmm," gumamnya, masih sibuk menciumi bahuku. 


Saat bibirnya mulai bergerak ke tengah-tengah belahan 
dadaku, aku langsung menahan bahunya. Hal itu 
membuatnya berhenti untuk menatapku. Kepalanya miring, 
seolah-olah bertanya kenapa aku menghentikannya. 


Aku tidak bisa bilang bahwa sekarang merupakan pertama 
kalinya aku melakukan hal-hal seperti ini. Maksudku, aku 
belum pernah berkencan dengan seseorang. Aku tahu apa 
itu foreplay, tapi aku belum pernah benar-benar 
melakukannya dengan orang lain. Mendadak, seorang laki- 


laki yang tidak kukenal dengan enteng mengajakku 
melakukan hal memalukan seperti ini. 


Laki-laki itu kembali berbisik di telingaku dengan nada tidak 
sabar, "Atau kau ingin lebih dari sekedar foreplay? Making 
love mungkin?" 


Pupilku melebar. 


"Hmm?" desaknya saat menarik wajahnya untuk melihat 
reaksiku. "Foreplay or making love with me? Answer it right 
now, because we run out of time." 


"B-baiklah," kataku akhirnya. "F-foreplay ...." 


Gara-gara obat yang ia masukkan ke dalam minumanku, aku 
benar-benar kehilangan kontrol atas tubuhku. Setiap pori- 
pori di kulitku seperti tersengat listrik saat ia menyentuhku. 
Apalagi bagian bawah tubuhku seolah-olah memanggil- 
manggil untuk diperhatikan. Aku curiga ia telah 
memasukkan sesuatu yang berbahaya. Bukan hanya obat 
penghilang kesadaran, tapi lebih buruk dari itu. 
Kemungkinan aku telah meminum obat perangsang. 


Kata orang, ketika kau meminum obat perangsang, maka 
satu-satunya hal yang bisa menyembuhkanmu hanyalah 
berhubungan intim. Tapi itu tidak sepenuhnya benar, 
bukan? Maksudku, jika aku bisa menahannya, maka aku 
tidak harus tidur dengan orang asing ini. 


Ketika aku sibuk berpikir, laki-laki ini telah mulai membuka 
kancing bajuku. Aku menahan pergelangan tangannya saat 
ia telah mencapai kancing bajuku yang terakhir. Jantungku 
berdetak sangat kencang, hingga aku takut akan meledak 
sewaktu-waktu. 


Aku mengisyaratkannya untuk membiarkanku duduk. 
Meskipun lelaki itu tampak bingung, tapi ia tetap bergeser 
dari atas tubuhku. Dengan tangan gemetar, aku menutup 
bagian tubuhku yang sudah setengah terbuka. 


Sekarang kami duduk  berhadap-hadapan. Setelah 
mengumpulkan keberanian, aku mendekat padanya. Aku 
menempelkan bibirku ke telinganya untuk membisikkan 
sesuatu. la mendengarkan bisikanku, kemudian 
mengangguk tanda mengerti. 


Laki-laki itu memutar tubuhku, sehingga kamera hanya 
menyorot punggungnya. Tubuhku sendiri terlindung dari 
sorotan kamera karena tertutup oleh punggungnya yang 
lebar. 


Aku mulai melepaskan pakaianku. Laki-laki itu aku baru 
ingat namanya adalah Jimin menatapku dengan bola 
matanya yang hitam legam seperti rambutnya. Kemudian, 
lelaki itu mulai mencium bibirku. Aku pasrah ketika ia 


memeluk tubuhku yang hanya tertutup oleh bra. 
KKK 


Bercumbu, pemanasan sebelum melakukan hubungan intim 
Berhubungan intim 


Hotel room illustration 


Edisi revisi, ya. Mau kupublish ulang pelan-pelan. 
Jangan lupa follow, vote, sama komennya. Thank 
you. 
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Jimin benar-benar mengantarku pulang. Setelah melepaskan 
seluruh pakaianku, aku segera masuk ke kamar mandi. 
Pengaruh obat itu telah berangsur-angsur menghilang. 
Tubuhku tidak terasa sensitif seperti tadi. 


Aku tidak tahu apakah aku harus marah atau malah 
berterima kasih. Jimin bilang, ia tidak menaruh obat 
perangsang dengan dosis yang banyak pada minumanku. 
Dia berkata, hanya Tuhan yang tahu apa yang akan terjadi 
kalau saja ia memasukkan obat itu dengan dosis yang lebih 
banyak. Tapi tetap saja, ia menjebakku dan merekam video 
kami berdua. 


Aku mengoleskan sabun pada seluruh tubuhku berkali-kali. 
Apalagi pada bagian-bagian tubuhku yang tadi disentuh 
oleh tangan dan bibir Jimin. Selama hidupku, aku belum 
pernah berciuman dengan seorang laki-laki. Apalagi sampai 
membiarkan laki-laki itu mencumbu tubuhku yang 
telanjang. 


"Jika kau tidak percaya pada ceritaku, kau bisa mencarinya 
di internet. Kejadian itu terjadi sekitar dua tahun yang lalu, 
tapi masih ada beberapa artikel tentangnya. Walaupun 
banyak artikel lain yang coba mereka tutupi," kata Jimin 
sebelum pergi dengan mobil hitamnya. "Dan aku meminjam 
video ini hanya untuk kutunjukkan pada teman-temanku." 


Setelah berganti pakaian, aku segera menjangkau telepon 
genggamku. Kubuka search engine, kemudian kuketik kata 
kunci "gadis SMA bunuh diri tahun 2016". Ada puluhan 
artikel yang muncul. Aku meng-klik artikel itu satu per satu. 
Kebanyakan kasusnya sudah ditutup karena tidak ada hal 


yang janggal. 


Aku telah membaca artikel-artikel tersebut selama satu jam. 
Tapi apa yang kucari tidak juga ketemu. Aku mulai sangsi 
terhadap pernyataan Jimin. Bisa saja itu hanya alasan 
supaya ia bisa merekam video dengan wanita-wanita yang 
datang ke diskotik. Lalu, tanpa sengaja aku membuka laman 
sebuah forum. 


Ada sebuah artikel berjudul Anak SMA Diperkosa, kemudian 
Bunuh Diri karena Depresi. 


Aku mengambil bantal dan menaruhnya di bawah kepalaku. 
Hanya cahaya dari layar ponselku yang menyinari ruangan 
karena aku telah mematikan lampu. Setelah merasa 
nyaman, aku mulai membaca tulisan yang ada dalam forum 
tersebut. 


[[ Nama gadis itu KJY. la teman sekelasku di kelas sepuluh. 
la murid yang biasa-biasa saja, malah cenderung pemalas. 
la punya teman-teman cowok yang lebih dewasa. Makanya 
ia sering nongkrong di kelab malam. Teman-temannya itu 
yang membantunya masuk ke sana. Ditambah 
dandanannya yang seperti wanita dewasa, bukan gadis SMA 
pada umumnya, membuatnya gampang mengelabui 
keamanan. 


Aku pernah mendengar bualannya tentang teman-teman 
cowoknya itu. Kupikir, ia benar-benar seorang pembohong 
ketika mengatakan bahwa dirinya berteman dengan anak- 
anak dari pengusaha kaya Korea. Heol, ternyata apa yang ia 
katakan itu bukanlah kebohongan. Suatu hari, ia 
menunjukkan foto-fotonya dengan para anak pengusaha itu. 
Aku tidak bisa memberitahumu nama mereka, bahkan 
menyebut inisialnya saja aku tidak berani. Hanya dengan 
inisial saja, kau pasti dengan mudah menemukan siapa 
orang-orang yang kumaksud. 


KJY baru berteman dengan mereka selama beberapa bulan. 
la mengaku mengenal mereka dari diskotik yang ia 
kunjungi. la menyebut mereka sebagai oppadeul (para 
oppa) yang baik karena sering membelikannya minuman 
atau bahkan hadiah mahal. Lalu, tak lama ia mulai 
membolos sekolah. Karena teman baikku adalah ketua 
kelas, maka temanku itu mengajakku menjenguk KJY. Hari 
itu benar-benar sebuah mimpi buruk bagiku. Aku selalu 
berkata pada diriku sendiri bahwa seharusnya aku tidak 
pernah datang ke sana. 


Saat kami tiba, ibunya menyambut kami dengan senyuman 
sedih. la lalu menyuruh kami untuk naik ke lantai atas. 
Temanku mengetuk pintu kamar KJY, tapi tidak ada yang 
menyahut. Kami menunggu selama beberapa saat, namun 
KJY tidak juga keluar dari kamar. Ibu KJY ikut mengetuk pintu 
kamar putrinya, tapi tetap tidak ada jawaban. Akhirnya, 
ibunya yang cemas membiarkan temanku mendobrak pintu 
kamar KJY. Apa yang kami lihat masih membayangiku 
sampai saat ini. 


KJY terbaring kaku di atas ranjangnya. Kedua matanya 
menatap kosong, sedangkan mulutnya berbusa. la rupanya 
memutuskan untuk bunuh diri dengan menenggak sebotol 
pil tidur. Ibu KJY sontak memeluk tubuh anaknya yang 
sudah tidak bernyawa. Di dekatnya, tergeletak sebuah surat 
bunuh diri. 


Aku tidak bisa menahan rasa ingin tahuku. Aku 
membacanya tanpa sepengetahuan mereka karena ibu KJY 
masih menangis memeluk putrinya dan temanku sedang 
menelepon ambulans. Isi surat itu tidak terlalu panjang. KJY 
mengaku bahwa ia telah diperkosa oleh empat orang 
pemuda. la menuliskan nama-nama mereka dengan jelas. 
Empat orang itu adalah teman-teman cowoknya yang tadi 
kusebut. 


Beberapa bulan kemudian, kasus KJY ditutup secara diam- 
diam. Keluarganya memilih pindah dari Seoul, entah ke 
mana. Uang mereka telah habis untuk memperjuangkan 
keadilan bagi putri mereka. Aku menulis ini karena banyak 
artikel pemberitaan kasusnya yang mendadak hilang dan 
tidak bisa diakses. Aku sengaja memberi judul yang agak 
pasaran supaya orang-orang yang bertugas menghapus 
artikel-artikel itu tidak bisa menemukan artikel ini. 


Aku hanya kasihan pada KJY dan keluarganya. Hanya karena 
mereka tidak sekaya anak-anak cowok itu, mereka harus 
rela peristiwa yang menimpa putrinya ditutup secara diam- 
diam. Padahal KJY meninggal gara-gara orang-orang 
brengsek itu. Aku tidak percaya bahwa para pelaku 
kejahatan tersebut masih berkeliaran bebas di Korea. Aku 
tidak ingin menakutimu, tapi coba periksalah teman- 
temanmu. Apakah dia adalah salah satu dari mereka? 
Jangan sampai kau menjadi KJY kedua, ketiga, dan 
seterusnya. ]] 


Artikel itu ditutup dengan pesan supaya setiap orang selalu 
waspada dengan kenalan yang baru ditemui. Jangan tergiur 
oleh penampilan ataupun status sosial mereka. Karena 
monster biasanya bisa bersembunyi dengan baik di antara 
wajah rupawan dan jutawan yang kaya raya. 


Aku mencoba membuka akun yang memposting artikel itu. 
Tapi, sepertinya akun itu telah lama tidak aktif. Hanya ada 
satu artikel yang ditulis oleh si pemilik akun, artikel tentang 
anak yang bunuh diri tadi. Sepertinya, ia sengaja membuat 
akun baru hanya untuk menulis tentang kejadian nahas 
tersebut. 


Aku menghela napas panjang. Jujur, aku tidak tahu siapa 
teman-teman Jimin. Tetapi, ada satu orang yang sepertinya 


tidak asing. Orang itu yang memegang gelas bir yang 
hampir kosong. 


"Jelas saja!" kataku pada diriku sendiri. 


Orang itu terlihat paling mendominasi. Sepertinya, ia adalah 
bos di antara kelima orang yang duduk di sofa. Tapi aku 
benar-benar lupa pernah melihatnya di mana. 


Saat mengingat Jimin, aku benar-benar tidak menyangka 
bahwa orang sepertinya bisa berteman dengan iblis-iblis 
kejam itu. Bukannya aku terpesona pada wajahnya yang 
memang mempesona, tapi aku bisa melihat karakter 
seseorang dari wajah mereka. Ketika melihat wajah Jimin, 
aku merasa bahwa Jimin bukan orang yang jahat. 


Mungkin mereka bisa berteman karena latar belakang 
keluarga yang sama. Artikel itu menulis bahwa pelaku 
pemerkosaan si gadis SMA merupakan anak pengusaha 
kaya yang tidak bisa disentuh oleh hukum. Hal itu persis 
seperti apa yang Jimin katakan. 


Jadi, Jimin juga salah satu orang kaya yang tidak bisa 
disentuh oleh hukum. Tidak mungkin ia bisa berteman 
dengan mereka jika ia bukan orang yang kaya raya. 
Lagipula, dilihat sekilas pun lelaki itu tampak berwajah 
Crazy Rich Asian. Mobilnya, pakaiannya, bahkan 
aksesorisnya terlihat mewah dan mahal. 


Aku harus menghindar dari orang-orang model begini. 
Orang-orang yang bisa memainkan hidup orang lain sesuka 
hati mereka. Lalu ketika kehidupan orang-orang yang 
mereka lukai telah hancur, mereka tetap bisa hidup seperti 
biasa seolah-olah tidak ada yang terjadi. 


Jam telah menunjukkan pukul dua belas malam. Tak lama, 
telepon genggamku berdering. Aku menatap nama Ji Eun di 


layar, membuatku menepuk dahi. Astaga, aku lupa pada 
janjiku untuk menemuinya. 


"Yaaa!" jerit Ji Eun. "Katanya kau mau ke tempatku?" 


"Aku lupa kalau ada tugas, sungguh. Saking asyiknya 
mengerjakan tugas, aku sampai lupa untuk mengabarimu," 
dustaku. 


"Kau ini memang menyebalkan," dumel Ji Eun. 
"Maaf," balasku dengan nada memelas. 


"Ya sudah, kita ketemu minggu depan saja. Soalnya aku 
hanya punya waktu luang sampai malam ini. Besok sampai 
akhir minggu, aku sudah ada acara." 


"Maaf ya, Ji Eun. Aku akan menemuimu di apartemenmu." 
"Di tempat yang tadi saja deh." 


"Jangan!" seruku. Aku pura-pura berdeham karena tanpa 
kusadari, suaraku naik satu oktaf. "Kita bertemu di kafe 
dekat rumahku saja." 


"Baiklah," kata Ji Eun. "Sampai jumpa minggu depan." 
"Oke." 


"Jangan lupa. Awas kalau kau lupa." 


"Iya... iya .... 


Aku menutup teleponku. Bayang-bayang kejadian di kelab 
malam tadi masih menghantuiku. Sampai mati pun aku 
tidak akan mau kembali ke sana. Aku tidak ingin menjadi 
sasaran monster-monster terkutuk berwajah rupawan itu 


lagi. 


KKK 
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Jam menunjukkan pukul dua siang. Profesor Lee masih 
menerangkan materi kuliah di depan kelas. Sejak beberapa 
saat yang lalu, aku tidak berhenti menguap karena bosan 
sekaligus mengantuk. Anak-anak lain juga sama, malah satu 
dua sudah tidak berdaya di atas meja mereka dan memilih 
untuk tidur. 


Kelas baru akan selesai setengah jam lagi. Kuputuskan 
untuk menggeletakkan kepalaku di atas meja, ikut tidur. 
Beda halnya dengan guru, dosen tidak pernah 
mempermasalahkan apakah kita mendengarkan mereka 
atau tidak. Bahkan mereka tidak peduli kau mau masuk 
kelas atau tidak. Mereka juga tidak peduli kau mau lulus 
mata kuliah mereka atau mengulang di semester 
berikutnya. 


Aku merupakan mahasiswi yang lumayan rajin dan jarang 
tertidur di kelas. Tapi kebetulan, minggu-minggu ini adalah 
minggu penuh tugas dan kuis. Selama beberapa hari, aku 
harus rela kehilangan jam tidurku untuk mengerjakan tugas 
maupun belajar kuis. Jadi ketika ada kesempatan untuk tidur 
di kelas, orang-orang sepertiku biasanya lebih memilih 
untuk memanfaatkannya sebaik mungkin. 


Beberapa menit kemudian, aku sudah jatuh tertidur. Dalam 
mimpi, aku bertemu dengan Jimin. Baru kali ini, aku 
memimpikan seorang laki-laki yang bahkan tidak terlalu 
kukenal. Tetapi, mimpi itu tampak nyata hingga kupikir aku 
bisa menyentuhnya. 


Ketika terbangun, aku lupa tentang mimpi itu. Satu-satunya 
yang kuingat adalah Jimin sedang tersenyum manis, hingga 
menampakkan lesung pipit di pipi kanannya. Saat 


kesadaranku benar-benar pulih, mataku mendapati bangku- 
bangku di kelas sudah hampir kosong. Semua orang yang 
mengambil mata kuliah yang diampu oleh Profesor Lee telah 
keluar dari kelas. Hanya tinggal beberapa kelompok diskusi 
yang sedang membahas entah apa. 


Karena baru saja berhenti dari kerja part time, aku tidak 
memiliki kelompok belajar. Sejak awal masuk kuliah, aku 
sudah sibuk kuliah sambil bekerja. Biaya kuliah di kampusku 
lumayan mahal, sehingga uangku tidak akan cukup jika 
hanya mengandalkan uang saku dari orang tuaku. 


Meskipun aku mendapatkan beasiswa, itu hanya mencakup 
uang kuliah saja. Aku harus membeli buku, fotokopi, dan 
membayar biaya-biaya lain yang tidak dibayarkan oleh 
pihak pemberi beasiswa. Bahkan setiap semester, aku harus 
bersaing dengan teman-temanku yang lain untuk kembali 
mendapatkan beasiswa tersebut. Hal ini karena beasiswa 
yang kuterima harus diperbarui setiap semester. Siapa yang 
nilainya tetap stabil atau terus menerus mengalami 
peningkatan, maka dialah yang berhak mendapatkan 
beasiswa pada semester berikutnya. 


Belum lagi biaya hidup di Seoul juga tidak bisa dibilang 
murah. Aku tidak memiliki mobil yang bisa kugunakan 
sebagai sarana transportasi, jadi aku sengaja mencari rumah 
sewaan yang dekat dengan kampus. Rumah kecil yang 
kutempati sekarang memiliki harga sewa yang lumayan 
mahal. 


Itulah mengapa selama beberapa semester lalu, aku harus 
kerja banting tulang hanya untuk menghidupi diriku sendiri. 
Tetapi karena tubuhku sudah sangat lelah, akhirnya aku 
memutuskan untuk berhenti bekerja. Untungnya, aku 
memiliki cukup tabungan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari sampai beberapa semester ke depan. 


Aku menguap lagi, lalu mengambil tasku dari dalam laci. 
Kuputuskan untuk pergi ke perpustakaan, satu-satunya 
tempat yang tenang dan membuatku nyaman. Lagipula, aku 
masih harus belajar karena minggu depan ada kuis. 


Sesampainya di perpustakaan, aku berjalan menuju ruang 
e-library. Lebih mudah mencari buku-buku digital daripada 
buku-buku cetak. Selain itu, buku cetak yang ada di 
perpustakaan jumlahnya tidak sebanyak buku digital. Aku 
merupakan orang yang memiliki motto: Kalau mudah, 
kenapa harus dipersulit? 


Aku mengedarkan pandanganku dan mencari bangku yang 
kosong. Hampir semua bangku di depan komputer masih 
kosong. Akhirnya, aku memutuskan untuk duduk di dekat 
jendela. Karena e-/ibrary terletak di lantai empat, aku bisa 
melihat jalanan di depan kampus yang tampak sibuk. Besok 
memasuki akhir pekan, jadi banyak orang yang 
memutuskan untuk bersenang-senang di luar rumah. 


Selama setengah jam berikutnya, aku benar-benar membaca 
buku. Tapi karena bosan, akhirnya aku hanya berselancar di 
dunia maya. Membaca artikel gosip tentang aktor maupun 
idol. Sesekali membuka akun SNS dan memeriksa beberapa 
e-mail yang tidak terlalu penting. Sampai suatu ketika, aku 
menemukan sebuah artikel yang tidak terduga. 


Artikel itu tentang sepuluh orang terkaya di Korea Selatan. 
Karena penasaran, akhirnya aku membaca artikel tersebut. 
Mataku membelalak ketika membaca siapa peraih predikat 
nomor lima terkaya se-Korea. Tapi lebih terkejut lagi saat 
melihat siapa anak dari orang tersebut. 


Namanya Cho Min Ho. Aku segera mengetikkan nama Cho 
Min Ho di mesin pencari, lalu beberapa artikel dan fotonya 
muncul di layar komputer. Benar, dia adalah orang yang 


sama yang kutemui di diskotik. Teman Jimin yang tersenyum 
memuakkan di atas gelas birnya. 


"Ah!" seruku pada diriku sendiri saat ingat di mana aku 
melihat fotonya untuk pertama kali. 


Beberapa minggu yang lalu, salah satu teman sekelasku 
sedang membuka akun SNS. Lalu, entah bagaimana 
mulanya, kami berkumpul di mejanya untuk melihat foto- 
foto milik lelaki ini. Waktu itu, aku tidak tahu siapa 
namanya. Hanya saja teman-teman perempuanku heboh 
mengatakan kalau ia merupakan pengusaha yang kaya 
raya. 


Selain Cho Min Ho, tidak ada artikel atau foto lain tentang 
teman-teman se-gengnya. Artikel terkait dirinya pun 
kebanyakan hanya berisi tentang statusnya sebagai calon 
penerus perusahaan elektronik milik ayahnya. Tidak ada 
artikel yang mengaitkannya dengan gadis SMA yang bunuh 
diri dua tahun silam. 


Saat sedang membaca salah satu artikel tentang kehidupan 
dari Cho Min Ho, seseorang menepuk pundakku. Aku 
menoleh dan mendapati kakak tingkatku, Seung Chan, 
sedang menatap layar komputer. la sepertinya tertarik 
dengan apa yang sedang kubaca. 


"Oh ... Seonbae ," sapaku. 


"Wah, rupanya seleramu tidak biasa juga," kata Seung Chan, 
matanya masih menatap layar komputer. 


"Maksudnya?" tanyaku heran. 


"Kupikir kau bukan gadis yang tergila-gila pada cowok 
dengan status sosial yang tinggi." 


"Tentu saja aku bukan gadis seperti itu," bantahku. 


"Kau mau mendekati Cho Min Ho, 'kan?" tanyanya sambil 
tertawa. 


"Seonbae tahu dia?" 
"Benar? Kau benar-benar mau mendekatinya?" 


Aku hanya mendecakkan lidah. Aku tahu bahwa ia hanya 
bercanda. Seung Chan tertawa lagi melihat ekspresi 
wajahku. 


Lelaki itu tampak berpikir, lalu katanya, "Aku hanya pernah 
bertemu dengannya sekali di diskotik. la dan teman- 
temannya biasanya berkumpul di salah satu diskotik di 
dekat sini." 


Ya, tempat menyebalkan yang hampir saja menghancurkan 
kehidupanku. Tapi aku tidak bisa mengatakan bahwa aku 
pernah datang ke sana. Hanya sekali saja masuk ke sana 
sudah membuat nyawaku hampir melayang. 


"Lalu, apakah Seonbae tahu siapa teman-temannya?" 
tanyaku lagi. 


Aku berharap bisa mengetahui latar belakang keluarga 
Jimin. Peduli setan dengan teman-temannya yang lain. 
Meskipun mereka sangat tampan dan tampak keren, hanya 
Jimin yang terlihat paling normal di antara mereka semua. 


Seung Chan menggeleng. "Aku tidak tahu tentang teman- 
temannya. Tapi kudengar mereka juga anak-anak yang 
selevel dengannya. Kalau tidak salah ada anak pemilik 
rumah sakit, perusahaan konstruksi, dan entah apalagi." 


Aku hanya mengangguk, masih sibuk mencerna apa yang 
kakak tingkatku itu katakan. 


"Tapi Ga Eun, biarkan aku memberimu nasihat." 
Aku menatap Seung Chan bingung. Nasihat? 


"Jangan dekati mereka. Dengar-dengar, mereka sering 
mempermainkan wanita." 


Mulutku baru saja akan membuka, tapi Seung Chan sudah 
bicara kembali. 


"Tapi itu terserah padamu sih. Aku pergi dulu," katanya 
sambil menepuk bahuku dan berlari keluar dari ruang e- 
library. 


Banyak orang yang mengatakan bahwa mereka berbahaya. 
Jika mengingat perbuatan mereka padaku, mereka memang 
menyeramkan. Tapi masih ada Jimin yang mau menolongku. 
Lalu kenapa Jimin mau berteman dengan mereka? 


Harus ada yang bisa mengendalikan mereka .... 
Kata-katanya terngiang-ngiang di telingaku. 


Mungkin Jimin punya alasan tersendiri kenapa masih tetap 
menjalin pertemanan dengan mereka. Beberapa detik 
kemudian, aku memukul dahiku sendiri. Kenapa aku masih 
saja memikirkan Jimin, Jimin, dan Jimin? 


Apalagi setelah perbuatan mengerikan yang ia lakukan 
terhadapku. Aku bisa saja melaporkannya ke polisi karena 
telah melecehkanku secara seksual. Tetapi, aku teringat 
video yang Jimin simpan. Di video itu, aku jelas-jelas tidak 
sedang dalam kondisi melawan. Lebih tepatnya, aku juga 
menikmatinya. 


Pikiranku kalut saat memikirkan apa yang terjadi pada 
videoku dan Jimin. Kalau ia menyebarkan video itu, hidupku 
benar-benar hancur. Wajahku akan tersebar dengan cepat 
ke seluruh Korea Selatan. Aku bisa-bisa mengikuti jejak KJY 
kalau hal ini sampai terjadi. 


Tapi jika diingat-ingat lagi, Jimin berusaha agar tubuhku 
yang telanjang tidak terekspos. la selalu membelakangi 
kamera, sehingga punggungnya yang lebar menutupi 
tubuhku. Tapi tetap saja, wajahku masih bisa dikenali. 


Mengingatnya lagi membuat wajahku panas. Walaupun aku 
belum pernah tidur dengan laki-laki, tapi aku tahu malam 
itu kami sama-sama menikmatinya. Kami berdua sama-sama 
terangsang. Tapi untungnya, kami masih bisa menahan diri 
agar tidak benar-benar lepas kendali. 


Saat ini, aku hanya bisa berdoa agar Jimin tidak 
memanfaatkan video itu. la tidak mungkin memerasku 
karena ia sendiri punya banyak uang. Tapi jika mengingat 
perkataan Seung Chan, bisa jadi aku menjadi korban 
permainan mereka yang berikutnya. 


Hanya membayangkannya saja sudah mampu membuatku 
bergidik. Aku tidak ingin bernasib sama dengan gadis SMA 
yang bunuh diri itu. Kupastikan untuk mematahkan leher 
Jimin jika sampai video itu bocor dan ditonton oleh orang 
banyak. 
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Yimin-ah!" 


Aku tersentak. Ji Eun yang tadinya berjalan di sampingku, 
sekarang telah berlari ke sebuah kafe di pinggir jalan. 
Kakiku seperti terpaku di tanah saat melihat siapa yang Ji 
Eun jumpai. 


Itu Jimin. 


Jimin yang sama yang kukenal seminggu yang lalu. Jimin 
yang sama yang mencium dan mencumbuku. Jimin yang 
sama yang ketika tersenyum, tampak seperti anak lelaki 
polos yang baik. 


Di dekat Jimin, duduk seorang lelaki yang bersamanya di 
diskotik. Aku mencari-cari tiga lelaki lain di dekat mereka, 
tapi tampaknya tiga lelaki lainnya tidak ada di sana. Aku 
berencana melarikan diri, tapi Ji Eun terlanjur memanggilku. 
Terpaksa, aku berjalan ke arah mereka dengan canggung. 


"Ini temanku, namanya Ga Eun." 


Awalnya, Jimin menatapku dengan terkejut. Kemudian, ia 
dengan cepat mengubah ekspresi wajahnya. Kami saling 
bertatapan dan melemparkan senyuman kikuk pada satu 
sama lain. 


Benar-benar iblis berwajah malaikat, batinku. 
"Ga Eun, ini Jimin dan Eric." 


Aku berusaha keras tidak melihat ke arah Eric. Sejak tadi, ia 
sibuk meneliti wajahku. Hanya tinggal hitungan waktu 
sampai ia mengingat siapa diriku yang sebenarnya. 


"Yaaa! Bukankah kau gadis yang itu?" tanya Eric sambil 
tertawa. 


Benar, bukan? 


"Gadis yang mana?" tanya Ji Eun heran. "Memangnya kau 
pernah bertemu dengan Ga Eun?" 


"Tentu saja pernah. Iya 'kan, Jimin?" Eric tersenyum penuh 
arti pada Jimin. 


Jimin hanya membalas senyuman Eric singkat. Matanya 
menatapku lekat, membuatku memilih untuk menundukkan 
kepalaku. Kenapa di saat seperti ini, aku harus bertemu 
dengan monster-monster ini lagi? Sialnya, mereka adalah 
teman-teman Ji Eun. 


"Kau kenal mereka?" bisik Ji Eun padaku. 


Aku mendongak untuk menatap Ji Eun, lalu menelan ludah. 
Aku tidak tahu harus menjawab apa. Tak lama, Eric kembali 
membuka mulutnya. 


"Dia gadis di diskotik yang Jimin tidu " Eric tidak bisa 
melanjutkan kata-katanya karena Jimin telah menendang 
kakinya, membuatnya mengaduh. 


"Yaaa!" protes Eric sambil memijat tulang keringnya yang 
barusan dihantam dengan sepatu Converse milik Jimin. 


Sekarang, aku ingin sekali menangis. Mataku sudah 
berkaca-kaca, sedangkan bibirku bergetar. Aku malu 
memikirkan bahwa videoku bersama Jimin pasti telah dilihat 
oleh Eric dan teman-temannya. Setelah berusaha 
melupakan kejadian itu, aku malah bertemu dengan mereka 
lagi. 


Jimin berdiri dari tempat duduknya. la lalu menuju ke 
arahku, kemudian tangannya merangkul pundakku. Tubuh 
kami saling menempel hingga aku bisa mencium bau 
parfum miliknya. Baunya masih sama seperti saat pertama 
kalinya kami bertemu, wangi maskulin yang menenangkan 
hati. Aku kemudian menoleh dan menatapnya terkejut. 


"Ga Eun adalah pacarku," kata Jimin sambil tersenyum pada 
Eric dan Ji Eun. 


"Apa?!" seru Ji Eun dan Eric hampir bersamaan. 


"Maaf, kami tidak bermaksud menyembunyikannya. 
Bukankah begitu, Ga Eun-ah?" tanya Jimin seraya 
menunduk untuk menatap wajahku. 


"Uh?" Jimin mengelus lenganku dengan telapak tangannya. 
"Eoh stance 


"Wow," kata Eric, masih terlihat sangat terkejut. "Sejak 
kapan?" 


Jimin menoleh pada Eric dan tersenyum lagi. "Sejak malam 
itu." 


"Oh ... malam itu, ya?" balas Eric sambil berusaha 
menyembunyikan senyumannya. 


Ji Eun menatap kami bergantian, mimik wajahnya terlihat 
bingung. Aku tidak tahu harus bereaksi bagaimana, 
sehingga aku hanya bisa terdiam. Jimin masih melingkarkan 
lengannya pada pundakku. Setelah tersadar dari rasa 
terkejutku, akhirnya aku berhasil menemukan kata-kata. 


"Sebentar, ada sesuatu yang ingin kubicarakan dengan 
pacarku," kataku sengaja menekankan kata "pacarku". 


Aku lalu menyeret lengan Jimin ke gang terdekat. Kemudian, 
kami berdua masuk ke gang sempit itu dan berdiri 
berhadapan. Jimin melipat kedua tangannya di depan dada, 
sedangkan aku menyipit marah padanya untuk meminta 
penjelasan. Tapi ia diam saja. 


"Jelaskan, apa maksudmu tadi?" tanyaku akhirnya. 


"Jangan salah paham, oke? Kau tidak berpikir bahwa kita 
benar-benar berkencan, bukan?" Jimin balik bertanya sambil 
tertawa geli. 


"Jangan bertele-tele dan membuatku menamparmu lagi," 
ancamku. 


Jimin mengangkat tangannya tanda menyerah. "Aku tidak 
tahu kau adalah teman Ji Eun. Dia adalah teman kami sejak 
kecil. Aku tidak bisa membiarkan temannya dicap sebagai 
gadis kelab malam yang pernah ditiduri oleh Jimin." 


Jawabannya membuatku tercekat. 
Gadis. Kelab malam. Yang. Pernah. Ditiduri. Oleh. Jimin. 


Begitukah mereka melihat diriku? Aku benar-benar kesal 
sekarang. Pertama, aku bukanlah gadis yang hobi pergi ke 
diskotik. Kedua, aku belum pernah tidur dengan lelaki mana 
pun. Tapi, aku lantas teringat pada hal yang sangat kutakuti. 


"Vi ...," aku berdeham. "Videonya ...." 


Jimin mengangkat sebelah alisnya bingung. Kuhirup napas 
dalam-dalam, lalu mengeluarkannya pelan-pelan. Aku harus 
tetap menanyakannya. 


"Video waktu itu, apakah sudah kau hapus?" 


"Aku hanya menunjukkannya pada teman-temanku sebagai 
bukti." 


"Kau yakin mereka tidak punya kopiannya?" 


Jimin mengangguk. Lalu katanya, "Lagipula, sebentar lagi 
teman-temanku akan tahu bahwa kau adalah pacarku." 


"Apa?" Dahiku mengernyit tidak suka. "Kupikir kita hanya 
berpura-pura tadi, lalu selesai. Kau pikir aku mau menjadi 
pacar pura-puramu terus?" 


Mendadak, Jimin menarik tubuhku dan mendorong 
punggungku ke arah tembok. Aku mengaduh kesakitan. 
Kemudian, tanpa aba-aba, ia menciumku. Aku tidak sempat 
mengelak saking cepatnya gerakan yang dibuat olehnya. 
Tubuhku mendadak kaku, sementara kedua tanganku 
mengepal di samping pahaku. 


"Eric," kata Jimin di sela-sela ciumannya. 


YJimin-ah, berhentilah bermesra-mesraan. Kita harus pergi," 
panggil Eric di kejauhan. 


Aku menatap Eric dari sudut mataku. la sedang menahan 
tawa sekarang. Bibir kenyal Jimin masih menempel di 
bibirku dan entah mengapa aku tidak menarik tubuhku 
darinya. Beberapa detik kemudian, akhirnya ia melepaskan 
bibirnya dari bibirku. 


Jimin lalu menarik pergelangan tanganku. Aku terseret-seret 
mengikutinya keluar dari gang yang sempit. Aku bisa 
menatap punggungnya yang lebar, tapi tampak kesepian. 
Sementara itu, Eric telah berjalan mendahului kami. 


Setelah beberapa langkah, aku bisa menyamai langkah kaki 
Jimin hingga kami berjalan bersisian. Aku mendongak 


menatap wajahnya yang terlihat tenang. Tapi ia tidak mau 
menatapku sedikit pun, tatapannya lurus ke depan. 


Setelah sampai di tempat duduk yang tadi mereka duduki, 
Jimin mendudukkanku di sebuah kursi. la memelukku di 
hadapan Ji Eun yang masih tampak kaget dan Eric yang 
tampak tidak terlalu peduli. Lagi, tubuhku kaku dan aku 
tidak kuasa untuk menolak. Setelah selesai memelukku, ia 
lalu mengelus pipiku dengan telapak tangannya. 


"Aku pergi dulu, nanti kutelepon." Jimin lalu berpaling pada 
Ji Eun. "Ji Eun-ah, aku dan Eric ada urusan. Kami pergi dulu." 


"Eh, apa? Oh, iya. Hati-hati," balas Ji Eun tergagap. 
Eric melambaikan tangannya. "Dah, Ji Eun. Dah, Ga Eun." 


Ji Eun balas melambai, sedangkan aku masih mematung. 
Mulutku seperti terkunci. Aku tidak mengatakan satu kata 
pun sampai Jimin dan Eric menghilang ke dalam mobil 
mereka. 


"Daebak!" seru Ji Eun, membuat lamunanku buyar. 
"Apa?" tanyaku terkejut. "Kau bilang apa?" 


"Yaaa! Kenapa kau tidak memberitahuku?" protes sahabatku 
tersebut. 


Bagaimana aku bisa memberitahumu kalau aku saja terkejut 
karena mendadak memiliki pacar, batinku kesal. 


"Hehe ...." Aku hanya tertawa karena tidak bisa menemukan 
kata yang tepat untuk membalas perkataan Ji Eun. 


"Luar biasa, kau bisa meluluhkan Park Jimin." 


Oh, marganya Park. Bahkan aku baru tahu sekarang. Aku 
hanya tahu nama panggilannya saja. 


"Memangnya kenapa?" tanyaku. 


"Astaga! Jangan bilang kau tidak tahu bahwa ayahnya 
pemilik Mirae Law and Firm?" 


"Hah?" 


"Mirae! Mirae! Salah satu firma hukum terkenal di Korea. Kau 
sama sekali tidak tahu?" Ji Eun berdecak. 


Aku menggeleng lemah. 


Ji Eun ikut menggelengkan kepalanya, tapi sebagai tanda 
heran. Kemudian katanya, "Kupikir kau mengincarnya 
karena ia penerus tunggal Mirae." 


Wajahku cemberut setelah mendengar perkataannya. 


"Hahaha, aku hanya bercanda." Ji Eun tertawa terbahak. 
"Tapi serius, bagaimana caramu meluluhkannya?" 


Aku hanya mengangkat bahuku. 


Dahi gadis itu sekarang mengerut. "Bukan itu. Pertanyaan 
pentingnya, sejak kapan kau dan Jimin berkencan?" 


"Minggu lalu," jawabku pendek. 
"Di mana kau bertemu dengannya?" 
"Diskotik." 


"Diskotik?" Ji Eun tampak berpikir, "Sialan. Kau 
membohongiku, ya? Katamu kau lupa ke tempatku karena 


sibuk mengerjakan tugas. Ternyata kau malah berkencan 
dengan Jimin?" 


Sebelum Ji Eun bicara lebih lanjut, aku segera memanggil 
pelayan. Hal itu membuat sahabatku itu harus berhenti 
mengemukakan hipotesisnya. Aku diam-diam bernapas 
lega. Paling tidak, aku butuh waktu beberapa menit untuk 
mengarang cerita. 


"Kau mau pesan apa?" tanyaku setelah seorang pelayan 
lelaki datang menghampiri kami. 


"Latte," jawabnya pendek karena kesal tidak kuacuhkan. 
"Satu /atte dan satu es cokelat," kataku pada pelayan. 


Pelayan itu mencatat pesananku, lalu kembali berjalan ke 
belakang konter. Aku dan Ji Eun duduk berhadapan. Aku 
nyengir tidak jelas, sedangkan ia balas menatapku dengan 
wajah sebal. 


"Sekarang, kau harus menceritakan detailnya padaku," 
tuntut Ji Eun. 


Akhirnya, aku membuka mulutku dan bercerita padanya 
tentang pertemuanku dengan Jimin. Tentu saja aku 
mengarangnya, toh Ji Eun tetap akan percaya pada ceritaku. 


Park Jimin benar-benar menghancurkan hidupku. 
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Setelah selesai bercerita, giliranku yang bertanya pada Ji 
Eun, "Lalu, bagaimana kau bisa mengenal mereka?" 


Ji Eun yang tadinya mencondongkan tubuhnya karena 
tertarik dengan ceritaku, sekarang telah menyandarkan 
punggungnya ke kursi. 


"Oh, mereka temanku waktu kecil. Mereka selalu berlima." Ji 
Eun mulai menghitung dengan jarinya. "Ada Jimin, Eric, Min 
Ho, Ken, dan Seol Chan. Aku kadang keluar dengan mereka." 


Mataku melotot. "Apa?!" 
"Kenapa?" tanya Ji Eun heran. 


Aku baru menyadari kalau suaraku terdengar keras. Kuatur 
nada suaraku sebiasa mungkin. "Hei, menjauhlah dari 
mereka." 


Ji Eun tertawa. "Keluargaku memang sudah tidak sekaya 
dulu, tapi haruskah aku memutuskan pertemanan dengan 
mereka hanya karena uang?" 


Ah, ya ... keluarga Lee Ji Eun merupakan keluarga 
terpandang, bahkan sampai sekarang. Hanya saja, kejayaan 
keluarganya berakhir sesaat setelah ayahnya berhenti 
bekerja sebagai pejabat pemerintah dan kakeknya 
meninggal dunia. Kakeknya ayah dari ibunya merupakan 
pengusaha yang bergerak di bidang jual beli tanah dan 
bangunan. Oleh karena itu, tidak heran jika temanku itu 
bisa kenal dengan anak-anak pengusaha sukses di Seoul. 


Dulu, Ji Eun tinggal di sebuah rumah mewah di daerah 
Gangnam sampai berumur sekitar lima belas tahun. Tapi 


setelah kakeknya bangkrut dan ayahnya pensiun dini, 
keluarga kecil itu memutuskan untuk pindah ke sebuah 
apartemen di dekat rumahku. Jauh dari gemerlap kota 
Seoul. 


Karena itulah, aku bisa berteman dengan Ji Eun karena kami 
berada di sekolah menengah yang sama. Sekarang, ayah Ji 
Eun bekerja sebagai dokter gigi, sesuai dengan latar 
belakang pendidikannya sebelum terjun dalam dunia 
politik. Sementara itu, ibunya hanyalah ibu rumah tangga 
biasa yang lebih sering berada di rumah. 


Aku hanya menggeleng setelah mendengar perkataannya. 


Bukan begitu maksudku. Aku tahu bahwa kau selevel 
dengan mereka. Hanya saja, aku tidak ingin mereka 
menghancurkan hidupmu. Kau satu-satunya sahabat 
dekatku dan aku tidak bisa membiarkanmu jatuh ke tangan 
mereka. 


Tapi kusimpan kalimat itu dalam hati. 


"Sepertinya hubungan kalian benar-benar akrab," 
komentarku. 


Ji Eun menyeruput /atte-nya sebelum membalas, "Aku paling 
dekat dengan Min Ho karena kami pernah tinggal di 
lingkungan yang sama. Min Ho, Jimin, dan Eric berteman 
karena mereka sejak kecil bersekolah di tempat yang sama. 
Mereka juga bertemu dengan Ken dan Seol Chan. Aku 
kadang bermain bersama mereka. Lalu ketika aku pindah, 
aku tidak mendengar kabar dari mereka lagi. Mungkin 
sekitar setahun yang lalu, kami kembali bertemu." 


Aku hanya menganggukkan kepala. "Begitu ...." 


Ji Eun berbicara lagi, "Kupikir kau dan Jimin sama-sama 
beruntung. Sejak kecil, Jimin lebih banyak diam. la juga 
bukan orang yang suka tebar pesona. Padahal wajahnya 
manis sekali, ya 'kan?" 


Aku hanya tertawa kikuk. Jimin memang manis. Tapi ketika 
ia telah melepaskan bajunya, jangan harap kau bisa 
selamat. Badannya yang atletis benar-benar kontras dengan 
wajahnya yang seperti anak-anak. 


"Ya, dia memang manis," aku akhirnya mengakui. 


"Kalian tampak serasi. Kau biasanya bersikap dingin pada 
setiap laki-laki yang mendekatimu. Jimin pun begitu. 
Banyak gadis yang ingin mendekatinya entah karena 
pesonanya ataupun karena hartanya, tapi ia mengabaikan 
para gadis itu." 


Aku tertawa dalam hati. Andai saja Ji Eun tahu bahwa kami 
hanya berpura-pura berpacaran. la pasti tidak bisa berbicara 
dengan mata berbinar-binar seperti itu. 


Ji Eun berdiri dari duduknya. Latte-nya telah tandas. la 
kemudian tersenyum penuh arti padaku. 


"Karena kau telah punya pacar, maka kali ini kau yang 
traktir," katanya sambil berjalan pergi. 


"Hei, tunggu!" panggilku, tapi Ji Eun telah berjalan keluar 
dari kafe. 


Aku bergegas mengeluarkan uang dari dompet dan 
meletakkannya di atas meja. 


"Ji Eun-ah, tunggu aku!" 


Bukannya berhenti, Ji Eun malah berjalan semakin cepat. 
Beberapa saat kemudian, ia sudah sampai di seberang jalan. 
Aku tidak bisa langsung menyusulnya karena lampu 
penyeberangan telah mati. 


Ji Eun melambaikan tangannya dari seberang jalan. Aku 
harus berusaha keras agar bisa melihatnya di antara 
kendaraan yang berlalu lalang. Tak lama, lampu 
penyeberangan kembali menyala. Saat itulah, kakiku seperti 
tertancap di tanah. 


Di seberang jalan, tampak Ji Eun yang sedang berbicara 
dengan seseorang. Aku mengenali wajah orang itu dalam 
sekali pandang. Cho Min Ho dan kroni-kroninya, minus Jimin 
dan Eric. 


"Hei, kalau tidak mau menyeberang, minggirlah!" tegur 
seseorang di belakangku. 


Aku menoleh. "Maaf ...." 


Kulanjutkan langkahku untuk menyusul Ji Eun, tapi Min Ho 
dan teman-temannya telah hilang dari pandangan. Hanya 
tinggal sahabatku yang masih menungguku di seberang 
jalan. Kuedarkan pandanganku ke jalanan yang ramai, tapi 
aku tidak bisa menemukan para lelaki itu di mana pun. 


"Kau bicara dengan siapa?" tanyaku menyelidik pada Ji Eun. 
"Oh, kau melihatnya?" 
Aku hanya mengangguk. 


"Min Ho, teman Jimin. Tapi kau pasti telah mengenalnya, 
'kan? Jimin pasti telah mengenalkanmu pada Min Ho." 


Kali ini, aku menggeleng. Aku memang tahu siapa Cho Min 
Ho dari artikel yang kubaca, tapi aku tidak benar-benar 
mengenalnya. Bahkan ini kali kedua kami bertemu setelah 
di diskotik tempo hari. 


"Wah kebetulan!" ujar Ji Eun ceria. "Malam nanti, kami akan 
berkumpul di tempat Min Ho. Kau harus datang agar Jimin 
bisa mengenalkanmu kepada teman-teman kami." 


Dahiku mengernyit. "Untuk apa? Lagipula mereka hanya 
ingin bertemu denganmu." 


"Aku senang kau kenal dengan teman-temanku. Lebih seru 
jika ada dua gadis di sana. Biasanya kami memainkan 
beberapa permainan atau hanya menonton film. Aku selalu 
menjadi anak perempuan sendiri, sungguh tidak menarik," 
keluh Ji Eun. 


"Kau saja yang datang," tolakku halus. 


Ji Eun memainkan kedua alisnya. "Kau akan menyesal Iho. 
Kami memutuskan untuk minum-minum malam ini." 


"Yaaa!" protesku. "Bukankah besok kau ada kuliah?" 


Ji Eun menggeleng. "Dosenku sedang keluar kota. Kami 
hanya diberi tugas." 


Mereka akan minum, pikirku was-was. 


Aku teringat cerita Jimin jika Min Ho dan teman-temannya 
bisa berbuat gila ketika mabuk. Aku tidak bisa membiarkan 
Ji Eun berada di sana sendirian. Membayangkan hal yang 
buruk menimpa dirinya sukses membuatku bergidik. 


"Baiklah, aku akan ikut," kataku akhirnya. 


"Yes!" Ji Eun melemparkan tinjunya ke udara seperti anak 
kecil. 


Sore itu, aku dan Ji Eun hanya berjalan-jalan di pusat 
perbelanjaan. Aku menemaninya keluar masuk dari satu 
toko ke toko lainnya. Meskipun keluarganya tidak sekaya 
dulu, tapi Ji Eun masih bisa berbelanja barang-barang 
bermerk. 


Beberapa tahun yang lalu, mungkin keluarga Ji Eun bisa 
diibaratkan sama kayanya dengan keluarga Cho Min Ho. 
Makanya aku tidak heran saat tahu bahwa mereka berdua 
bisa berteman akrab. Tapi tetap saja, aku tidak suka 
membayangkan temanku dekat-dekat dengan para bajingan 
itu. 


Ji Eun melambaikan tangannya di depan wajahku, 
membuatku tersadar dari lamunan. la sedang berdiri di 
depanku sambil menempelkan sebuah dress biru selutut. 
Aku hanya tersenyum sambil mengacungkan jempolku 
padanya. 


"Kau pilihlah satu," katanya setelah mencoba dress itu di 
kamar pas. 


"Ayolah, aku sudah tidak punya uang. Belum lama ini, aku 
harus iuran untuk membayar kebersihan lingkungan. Belum 
lagi tagihan listrik dan air yang entah mengapa semakin 
membengkak." 


Ji Eun menarik sebuah dress hitam tanpa lengan. Dress itu 
memiliki potongan dada yang agak rendah. Tidak banyak 
aksesoris yang melekat padanya, hanya ada hiasan bunga 
berwarna putih di atas salah satu bahunya. 


"Cobalah," desak Ji Eun sambil menyerahkan dress itu 
padaku, lalu mendorongku ke dalam kamar ganti. 


Aku tidak memprotes karena ia pasti akan terus memaksaku 
sampai aku mau mencoba pakaian yang disodorkannya. 
Setelah melucuti pakaianku dan menggantinya dengan 
dress tersebut, aku mematut diriku di depan cermin. Gaun 
itu tampak pas di tubuhku. Hanya saja, aku merasa tidak 
nyaman dengan belahan dadanya yang terlalu rendah. 


"Wow!" Ji Eun berdecak kagum. "Cocok sekali." 


la lalu memutar-mutar tubuhku untuk melihat bagaimana 
penampilanku dari depan maupun belakang. Setelah puas, 
ia segera memanggil pelayan dan mengatakan bahwa ia 
telah memilih dua potong gaun, dress biru miliknya dan 
dress hitam yang sedang kucoba. Pelayan itu mengangguk, 
lalu Ji Eun menyerahkan sebuah kartu kredit padanya. 


"Pastikan Jimin tidak bisa melirik wanita lain," kata 
sahabatku itu sambil mengedipkan sebelah matanya. 


"Kau tidak perlu membelikannya untukku," keluhku. 
"Lagipula baju ini terlalu seksi." 


"Sudah kubilang 'kan, ini agar Jimin tidak lari darimu. Satu- 
satunya orang yang tahan denganmu hanyalah aku. Kalau 
besok temanmu ini menikah, kau tidak bisa lagi menempel- 
nempel padaku. Tapi karena kau telah bertemu Jimin, aku 


bisa tenang," cengirnya. 
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Aku dan Ji Eun berdiri di depan sebuah apartemen mewah di 
daerah Gangnam. Ji Eun memakai dress birunya, sedangkan 
aku memakai dress hitam yang tadi ia belikan. Ji Eun 
bersikeras untuk mendandaniku, jadi aku tidak bisa 
memprotes saat ia benar-benar mengubah wajahku sesuka 
hatinya. 


"Yaaa, bukankah ini terlalu mencolok?" tanyaku pada Ji Eun 
sambil menunjuk wajahku. 


Ji Eun berhenti memencet bel. la lalu berpaling padaku, 
kemudian melihatku dari atas ke bawah. Kepalanya miring, 
pura-pura menilai dengan serius. Tak lama, ia 
mengacungkan kedua jempolnya. 


"Kau sangat cantik!" pujinya, membuatku memutar bola 
mata. 


Ji Eun kembali menekan bel, tapi tetap tidak ada yang 
merespons. 


"Sepertinya dia sedang pergi, ayo pulang saja," ajakku. 


Aku baru saja akan melangkahkan kakiku, saat pintu tiba- 
tiba bergerak membuka. Seseorang melongokkan kepalanya 
dari celah pintu. Cho Min Ho tersenyum sesaat setelah 
melihat kami berdua. 


"Masuklah," katanya. 


Kami mengikuti Min Ho dan masuk ke dalam apartemennya. 
Mulutku terbuka lebar melihat isi apartemennya. Luas sekali 
seperti lapangan sepak bola. Jendelanya mengarah ke 


jalanan Kota Seoul yang ramai. Aku bisa melihat lampu- 
lampu kendaraan yang berkerlap-kerlip di kejauhan. 


Aku dan Ji Eun duduk di sofa kulit yang tampak mahal. 
Sementara itu, Min Ho mengambil dua kaleng soda dari 
lemari es-nya. la lalu meletakkan minuman itu di atas meja. 
Kemudian, ia ikut duduk di depan kami. 


"Jadi, ini temanmu yang kau ceritakan?" tanyanya pada Ji 
Eun. 


Ji Eun nyengir. "Begitulah. Cantik, bukan?" 


Aku duduk tidak nyaman dalam balutan dress hitam yang 
kukenakan. Cho Min Ho melihatku dari atas ke bawah, lalu 
hanya menganggukkan kepalanya. Sepertinya, ia mengatur 
supaya apartemennya selalu berhawa dingin. Tetapi aku 
masih merasa kepanasan, waswas jika lelaki di hadapanku 
ini pada akhirnya mengenaliku juga. 


Ji Eun tampak tidak menyadari ketidaknyamananku. Gadis 
itu mengambil sekaleng soda dan membuka tutupnya. la 
menyesap minumannya, kemudian mendesah lega. Dalam 
hati, aku sangat iri dengan sikap santai dan masa bodohnya 
itu. 


"Aaah, aku sudah tidak sabar lagi untuk minum," rajuknya. 


Min Ho tertawa, lalu katanya, "Sebentar lagi Ken, Eric, dan 
Seol Chan akan kemari. Bersabarlah sedikit." 


Ji Eun berhenti meminum minumannya. "Tunggu dulu, Jimin 
tidak ikut?" 


"Katanya dia sibuk, jadi tidak bisa berkumpul malam ini. 
Memangnya kenapa? Tidak biasanya kau menanyakan 
Jimin," ujar Min Ho heran. 


"Kekasihnya ada di sini, tapi dia malah tidak datang!" kata Ji 
Eun bersungut-sungut. 


Min Ho mengerutkan dahinya. "Kekasihnya Jimin? Kau 
pacaran dengan Jimin?" 


"Bukan aku," Ji Eun lalu memegang kedua pundakku. 
"Namanya Ga Eun." 


Min Ho mengerutkan dahinya. la lalu berpaling untuk 
menatapku, tepatnya menilaiku. Aku hanya bisa menelan 
ludah gugup. Lelaki itu terus menatapku, membuatku 
semakin merasa tidak nyaman. 


"Aku tidak pernah tahu kalau Jimin memiliki pacar," kata Min 
Ho dengan nada ragu-ragu. 


"Sepertinya ia sengaja menyembunyikannya dari kalian. 
Kalau saja tadi kami tidak bertemu dengan Jimin dan Eric, 
aku bahkan tidak tahu kalau Ga Eun adalah pacar Jimin," 
aku Ji Eun. 


Sementara Ji Eun dan Min Ho berbicara, aku hanya diam 
mendengarkan. Aku tidak tahu harus bilang apa. Jimin 
sialan, berani-beraninya menyeretku ke dalam situasi 
serumit ini. 


Tiba-tiba, terdengar suara bel yang menandakan 
kedatangan seseorang. Min Ho bangkit dari duduknya dan 
berjalan menuju pintu. Beberapa saat kemudian, muncullah 
tiga orang laki-laki yang kutemui di diskotik. Aku tidak tahu 
mana yang bernama Ken dan mana yang bernama Seol 
Chan. Satu-satunya yang kutahu hanyalah Eric. 


"Hai, para wanita," sapa Eric. "Hai, pacarnya Jimin." 


Eric mengedipkan sebelah matanya padaku. Sementara itu, 
Ken dan Seol Chan hanya tersenyum singkat. Min Ho 
menatap teman-temannya meminta penjelasan. 


"Kalian tahu Jimin sudah memiliki pacar?" tanya Min Ho 
akhirnya. 


Eric menjatuhkan tubuhnya ke sofa, diikuti oleh Ken dan 
Seol Chan. Aku semakin gugup saat mendapati diriku 
dikerumuni oleh para lelaki rupawan tapi berhati setan ini. 
Rasanya, aku ingin menenggelamkan diriku sendiri sampai 
ke dasar bumi. 


"Hei, bukankah kau harusnya memberiku minum dulu?" 
protes Eric pada Min Ho. 


Tuan rumah kami memutar bola matanya. "Apa kau tidak 
punya kaki untuk mengambilnya sendiri?" 


"Begitukah kau dididik sampai-sampai kau tidak bisa 
menghormati tamu-tamumu?" 


Aku ingin menawarkan kaleng minumanku yang belum 
kusentuh, tapi Min Ho keburu mengalah. Lelaki itu 
melemparkan sebuah bantal sofa pada Eric yang dengan 
sigap menangkapnya. Min Ho lalu berdiri untuk mengambil 
soda. Tak lama, ia telah membawa tiga kaleng soda. Dia lalu 
duduk di kursinya, sementara teman-temannya membuka 
kaleng soda mereka. 


Setelah menyesap sodanya, Eric mengisyaratkan pada Min 
Ho untuk mendekat. la lalu membisikkan sesuatu ke telinga 
Min Ho. Mereka berbisik-bisik sambil menatapku yang duduk 
tidak nyaman di kursiku. 


Min Ho tiba-tiba tertawa. "Wah, luar biasa!" 


"Apa kau percaya itu?" balas Eric. 


Sementara itu, kedua teman mereka masih menyesap 
minuman masing-masing dan terlihat tidak peduli. Ji Eun 
yang sedari tadi diam, kini tampak tertarik pada 
pembicaraan Min Ho dan Eric. la mencondongkan tubuhnya 
agar diikutkan dalam pembicaraan. 


Melihat gelagat mereka berdua, aku bisa menebak ke mana 
arah pembicaraan mereka. Sejak memutuskan untuk datang 
ke sini, aku telah menyiapkan diri. Aku tidak akan 
terpancing oleh para rupawan brengsek di hadapanku ini. 
Tugasku hanyalah melindungi Ji Eun. 


"Hei, gadis kelab ...." Min Ho menghentikan kalimatnya. 
"Maksudku, Ga Eun-ah. Teleponlah Jimin, minta dia datang 
kemari." 


Setelah bilang begitu, Min Ho menatap Eric penuh arti. Lalu 
keduanya tertawa, membuatku merasa malu luar biasa. Aku 
menutup mataku sejenak, mengusir pikiran bahwa mereka 
sedang membayangkan tubuhku yang telanjang dalam 
video yang mereka tonton. 


"Ya, coba kau hubungi dia. Dia pasti datang," kata Ji Eun 
ikut-ikutan mendesakku. 


Aku berdeham. "Kurasa dia benar-benar sibuk. Kita tidak 
perlu mengganggunya." 


Tentu saja aku berbohong. Aku tidak bisa bilang bahwa aku 
tidak memiliki nomor Jimin. Walaupun kenyataannya 
memang begitu. 


"Baiklah," kata Min Ho. "Biar aku saja yang 
menghubunginya." 


Aku tidak bisa mencegah Min Ho karena ia telah mengambil 
telepon genggamnya. la mencari-cari nomor Jimin, 
kemudian menekan tombol panggil. Suara sambungan 
telepon terdengar keras, sepertinya ia sengaja me-/oud 
speaker teleponnya supaya kami semua bisa mendengar 
suara Jimin. 


"Yaaa! Datanglah ke tempatku sekarang," kata Min Ho 
setelah Jimin mengangkat teleponnya. 


Terdengar suara dengusan dari seberang sana. "Bukankah 
aku sudah bilang untuk tidak menggangguku?" 


Suara Jimin terdengar serak. Sepertinya ia baru saja 
terbangun dari tidur, Nada suaranya lembut seperti 
biasanya, tapi menyimpan sedikit kekesalan. 


Min Ho melirikku. "Ayolah, pacarmu ada di sini. Kau yakin 
tidak mau menemaninya?" 


"Pacar? Kau ngomong apa sih?" 


Jantungku sekarang berdetak kencang dan telapak 
tanganku mulai berkeringat. Dasar Jimin sialan! Dia yang 
memutuskan secara sepihak bahwa kami berpacaran, tapi 
dia pula yang melupakannya. 


"Gadis yang di kelab malam." Lalu Min Ho menoleh padaku, 
"Siapa namamu?" 


Bibirku bergetar ketika menjawab, "Ga Eun." 
"Oh ya, namanya Ga Eun." 


"Apa?!" teriak Jimin, membuat Min Ho harus menjauhkan 
telinganya dari layar ponsel miliknya. "Mengapa dia ada di 
sana?" 


"Tentu saja bersamaku!" 
Kali Ji Eun yang berteriak, menjawab pertanyaan Jimin. 


"Cepat ke sini, Jimin-ah. Atau kami akan bersenang-senang 
tanpamu," Eric yang berbicara kali ini. 


Lalu, kedua laki-laki itu tertawa terbahak-bahak. Satu teman 
mereka hanya menatap Min Ho dan Eric sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Satunya lagi memilih 
duduk menyandar di kursinya sambil memainkan ponsel, 
tampak tidak peduli dengan keadaan di sekitarnya. 
Sementara itu, Ji Eun nyengir menatapku dan terus berkata 
bahwa Jimin pasti akan datang. 


Min Ho kemudian menutup teleponnya. la kembali berpaling 
ke arahku dan Ji Eun. Lelaki itu tersenyum, sebelum kembali 
berbicara padaku. 


"Ga Eun-ah, bolehkah aku berbicara informal padamu?" 
tanyanya sok manis. 


Aku hanya mengangguk kaku. 


Min Ho lalu menunjuk Eric. "Kau sudah bertemu dengan 
Eric." 


Eric tersenyum. Senyuman yang bagiku terkesan angkuh 
dan mengejek. 


Min Ho beralih menunjuk laki-laki berambut agak gondrong 
yang memakai setelan kotak-kotak. "Ini Seol Chan." 


Seol Chan melambaikan tangan kanannya padaku sambil 
tersenyum tipis. Tangan kirinya masih menggenggam 
ponsel. Baru kali ini aku melihatnya tersenyum karena sejak 
tadi ia hanya diam saja. Aku balas mengangguk padanya. 


Min Ho kemudian menunjuk laki-laki yang duduk di pojok. 
Laki-laki itu memiliki rambut ikal berwarna cokelat gelap. la 
memakai kaos panjang berwarna beige. 


"Yang itu adalah Ken," kata Min Ho lagi. 


Ken hanya mengangguk singkat, tampak tidak terlalu 
tertarik padaku. 


Min Ho mengulurkan tangan kanannya. "Dan aku adalah 
Cho Min Ho." 


Aku menerima jabatan tangan Min Ho dan menggumamkan 
namaku sendiri. Selama beberapa menit berikutnya, aku 
memilih duduk diam di kursiku. Sementara itu, Min Ho dan 
yang lain saling mengobrol. Jimin belum terdengar lagi 
kabarnya sejak memutuskan sambungan teleponnya tadi. 


Min Ho akhirnya teringat padaku, matanya menatap jam 
tangan. "Sebentar lagi pangeran berkuda putihmu akan 
tiba. Apartemennya terletak tidak jauh dari sini, jadi kau 
tidak perlu menunggunya terlalu lama." 


Lalu, terdengar suara bel yang berbunyi nyaring. 
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"Welcome, brother" sapa Min Ho saat Jimin telah sampai di 
ruang tamu. 


Ji Eun melambaikan tangannya pada Jimin yang dibalas 
dengan senyuman. Tiga temannya yang lain hanya 
menyeringai. Aku tidak tahu harus berbuat apa, sehingga 
aku memilih menunduk menatap lantai. 


"Ji Eun-ah, bisakah kau membantuku menyiapkan meja 
makan?" tanya Min Ho. 


Ji Eun menaikkan alisnya. "Bukankah kita hanya akan 
minum-minum malam ini?" 


Min Ho mengedipkan sebelah matanya. "Bagaimana kalau 
bermain Truth or Dare sambil minum?" 


Aku mengangkat wajahku menatap orang-orang di 
sekelilingku. Mata Ji Eun berbinar-binar. Semua teman Min 
Ho mengangguk setuju, kecuali Jimin. Lelaki itu malah 
menatapku dan membuatku salah tingkah. 


"Bagaimana denganmu, Jimin-ah?" tanya Min Ho. 


"Terserah," jawab Jimin pendek tanpa mengalihkan 
pandangannya dariku. 


Ji Eun bangkit untuk mengikuti Min Ho ke arah meja makan 
yang luas. Lalu, Min Ho mengeluarkan berbotol-botol soju 
dari dalam kulkas. Ji Eun membantunya menata botol-botol 
itu di atas meja. 


Jimin beranjak duduk di sebelahku, menggantikan Ji Eun. 
Aku tidak bisa mengelak saat lengannya yang besar 


merangkul pundakku. la lalu mendekatkan wajahnya pada 
leherku. Napasnya yang hangat menggelitik rambut halus di 
kulitku. 


Akibat perbuatannya itu, jantungku berdetak sangat 
kencang sampai-sampai aku takut orang lain bisa 
mendengarnya. Tapi tampaknya Eric, Seol Chan, dan Ken 
tidak terlalu mempedulikan kami. Sepertinya, mereka 
sedang mendiskusikan sesuatu yang serius. 


"Kenapa pacarku bisa ada di sini?" bisik Jimin di telingaku. 
"Maafkan aku," jawabku lirih. 


Aku harus melindungi temanku dari teman-temanmu, 
batinku. 


Jimin menjauhkan wajahnya, membuatku bisa sedikit 
bernapas lega. Tapi ia tidak mau melepaskan lengannya dari 
tubuhku. Aku bisa mencium bau parfum yang biasa ia pakai, 
benar-benar harum dan membuatku tenang. 


Tuan rumah memanggil kami saat semuanya telah selesai 
ditata. Kami berlima menyusul Min Ho dan Ji Eun di ruang 
makan. Meja makan milik lelaki itu berbentuk persegi 
panjang yang muat untuk tujuh orang. Min Ho telah duduk 
di sebelah Ji Eun. Jimin menyeret tanganku agar duduk di 
dekatnya. Sementara itu, ketiga laki-laki yang lain 
menempati kursi yang masih kosong. 


"Baiklah," mulai Min Ho. "Peraturannya adalah jika kau 
ditunjuk oleh ujung botol ini, maka kau harus memilih truth 
atau dare. Semua orang yang ada di sini akan mengajukan 
pertanyaan ataupun tantangan padamu. Jika kau tidak mau 
menjawab atau menerima tantangan yang diberikan, maka 
kau harus meminum segelas soju berukuran besar." 


Min Ho lalu menoleh pada Ji Eun, lalu perintahnya, "Ji Eun- 
ah, putar botolnya." 


Ji Eun mengangguk senang. Kemudian, ia mulai memutar 
sebuah botol di atas meja. Botol itu berputar kencang 
selama beberapa saat, lalu putarannya mulai memelan. Tak 
berapa lama, ujung botol menunjuk ke arah Jimin. 


"Jimin-ah, truth or dare?" tanya Ji Eun. 
"Truth." 
"Apa yang kau sukai dari Ga Eun?" tanya Ji Eun. 


"Dia adalah gadis yang unik dan berbeda dari gadis-gadis 
lain yang kukenal." 


Ji Eun tampak senang mendengarnya, sementara teman- 
temannya yang lain menggodanya. 


Kali ini giliran Eric yang bertanya, "Truth or dare?" 
"Truth." 
"Bagaimana pendapatmu tentang one night stand?" 


"Kupikir tidak — masalah asal kalian sama-sama 
menikmatinya." 


"Truth or dare?" tanya Ken. 
"Truth." 
"Apakah kau menikmati one night stand-mu minggu lalu?" 


Mata Jimin terbelalak, tapi ia tetap mencoba menjawab 
dengan tenang, "Aku menikmatinya." 


Sekarang, wajahku telah memerah. Segala pertanyaan 
tentang one night stand ini pasti terkait denganku. Aku 
hanya bisa menunduk sambil meremas kedua tanganku. 
Aku tidak bisa melihat ekspresi Ji Eun, tapi kuduga ia pasti 
kebingungan. 


"Truth or dare?" tanya Min Ho. 
"Dare." 


"Kutantang kau untuk menjawab pertanyaanku dengan 
jujur." 


Jimin mendecakkan lidahnya sebagai tanda protes, tapi 
akhirnya ia mengalah. 


"Apa kau memacari partner one night stand-mu sekarang?" 


Aku memilih menutup kedua mataku. Jika seperti ini terus, 
lama kelamaan Ji Eun akan paham dengan apa yang terjadi. 
Tapi sepertinya, ia memilih tetap diam dan hanya 
mendengarkan saja. 

"Aku akan minum," kata Jimin akhirnya. 


Keempat temannya tertawa dan bertepuk tangan. 
Sementara itu, kudengar Ji Eun mengatakan sesuatu. Ia 
terdengar heran karena Jimin jarang kalah dalam permainan 
Truth or Dare. 


Jimin meminum gelas soju pertamanya sampai tandas. 
"Truth or dare?" tanya Seol Chan. 
"Dare." 


"Aku menantangmu meminum dua gelas soju." 


"Yaaa!" protes Ji Eun. "Jimin harus menyetir sendirian." 


Seol Chan hanya meleletkan lidahnya. Jimin menenangkan Ji 
Eun dan mengingatkan bahwa apartemennya terletak tidak 
jauh dari sini. Akhirnya, ia benar-benar menerima tantangan 
Seol Chan. Dua gelas besar soju itu kini telah tandas. 


Giliranku yang bertanya, "Truth or dare?" 

"Truth." 

"Kenapa kau mau berteman dengan mereka?" 

Pertanyaanku membuat semua orang menoleh padaku. 
Begitu pun dengan Jimin yang sedari tadi tidak mau 
menatapku. la tampak berpikir sebentar sebelum menjawab 


pertanyaanku. 


"Sebrengsek-brengseknya mereka, mereka adalah temanku 
sejak kecil. Aku tidak bisa meninggalkan mereka semua." 


"Yaaa, kami tidak brengsek!" protes Eric, diikuti protes 
teman-temannya yang lain. 


"Sudah ... sudah ...." Ji Eun segera melerai. "Selanjutnya. 
Putar botolnya, Jimin-ah." 


Jimin memutar botol itu. Tak lama, ujung botol menunjuk 
padaku. Aku memaki dalam hati. Kupikir sejak bertemu 
dengan Jimin, aku selalu mengalami hal-hal sial. 


"Pasangan yang kompak sekali 'kan mereka?" kata Ji Eun 
sambil tertawa. 


Jimin membuka pertanyaan. "Truth or dare?" 


"Truth," 


"Apa alasanmu datang ke sini?" 
"Aku diajak oleh Ji Eun." 
"Alasanmu yang sebenarnya?" 


"Aku khawatir dia mabuk karena dia berkata akan pergi 
minum." 


"Yang sebenar-benarnya?" 


Aku baru saja akan membuka mulut, tapi Min Ho 
memotongku. "Kau hanya boleh mengajukan satu 
pertanyaan. Entah dia mau menjawab apa, itu adalah 
jawabannya." 


Jimin hanya menganggukkan kepalanya. Aku menatapnya 
yang sekarang tampak sedikit mabuk. Sepertinya, ia bukan 
tipe orang yang tahan minum minuman beralkohol. 


"Truth or dare?" tanya Ken. 

"Truth." 

"Kau kuliah di mana?" 

"Yaaa!" protes yang lain. "Bukankah itu terlalu mudah?" 
Ken hanya mengangkat bahu, "Suka-suka, 'kan?" 


Aku menyebutkan tempatku kuliah, Universitas Nasional 
Seoul. 


"Truth or dare?" tanya Ji Eun. 
"Truth." 


"Apakah Jimin telah menciummu?" 


Aku agak terkejut dengan pertanyaan Ji Eun. Berbeda 
denganku, Jimin tampak tidak terusik. Min Ho dan Eric 
terlihat menahan tawa, sedangkan Seol Chan dan Ken 
bersikap tidak peduli seperti biasanya. 


"Sudah," jawabku lirih. 
"Truth or dare?" tanya Seol Chan. 
"Dare." 


"Aku menantangmu menghitung berapa kali kalian 
berciuman." 


Aku menelan ludah. Aku tidak bisa mengingatnya karena 
malam itu aku agak sedikit mabuk di bawah pengaruh obat. 
Akhirnya, aku memutuskan untuk menerima hukuman. 


Saat aku hendak meminum sojuku, Ji Eun buru-buru 
berkata, "Aku akan menggantikanmu. Kau tidak pernah 
minum, 'kan?" 


Aku menggeleng. "Tidak apa-apa, aku pernah minum saat 
orientasi kampus." 


"Yaaa, itu sudah lama sekali!" serunya. 
"Tidak masalah, ini hanya segelas soju." 


Aku baru saja akan mengangkat gelasku, tapi seseorang 
telah merebut gelas itu dari tanganku. Seseorang itu adalah 
Jimin. la meminum segelas soju itu sampai isinya habis. 


Teman-teman Jimin bersorak-sorai, sementara lelaki itu 
tampak semakin mabuk. la sudah kesulitan membuka 
matanya sekarang. Sedari tadi, ia hanya menundukkan 
kepalanya saja. 


Giliran Min Ho. "Truth or dare?" 
"Truth." 


"Apakah Jimin bilang padamu bahwa dia merekam video 
kalian berdua?" 


Teman-teman Jimin tertawa kecil, kecuali Ji Eun. Gadis itu 
memiringkan kepalanya heran. Tetapi, tidak ada seorang 
pun yang mau menjelaskan pertanyaan Min Ho padanya. 


"Video? Video apa?" tanya Ji Eun. 


"Ji Eun-ah, giliranmu telah habis. Biarkan Ga Eun menjawab 
pertanyaan yang harus ia jawab," kata Eric. 


Jimin memegang tanganku di bawah meja. Tangannya 
terasa hangat, mungkin karena ia terlalu banyak minum. 
Mata kami bertatapan dan aku bisa melihat pipinya telah 
bersemu merah. 


la mendekatkan wajahnya ke telingaku, lalu bisiknya, 
"Minumlah, aku akan menerima hukumanmu." 


Aku balas menggengam tangan Jimin erat-erat. 


"Ya," jawabku akhirnya. 
KKK 
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"Aku akan membantumu," tawar Ji Eun. 


Aku sedang kesusahan memapah tubuh Jimin. la sudah 
mabuk berat dan tampak tidak berdaya. Dirinya telah 
menghabiskan banyak gelas soju karena berkali-kali 
menggantikan hukumanku. Aku langsung mengangguk 
setelah mendengar tawaran Ji Eun. 


"Jimin biasanya memarkir mobilnya di depan, kalian cari 
saja di dekat pintu masuk," saran Min Ho. 


Aku hanya mengangguk. Beberapa jam yang lalu, kami 
bertujuh bermain Truth or Dare. Sepertinya, keempat lelaki 
itu sengaja mempermainkanku dan Jimin. Kami masing- 
masing mendapat giliran lima kali, sedangkan mereka 
hanya mendapat giliran dua atau tiga kali. Gara-gara 
permainan itulah, Jimin menjadi tidak sadarkan diri. 


Seol Chan dan Eric telah pulang beberapa waktu yang lalu. 
Mereka hanya bisa singgah sebentar karena masih ada 
urusan yang harus mereka selesaikan. Ken masih duduk di 
ruang tamu apartemen Min Ho, katanya mereka harus 
mengerjakan sesuatu. 


"Kalau aku tidak sibuk, aku yang akan membawanya 
pulang," kata Ken. 


"Tidak apa-apa," balasku. "Kami bisa membawanya sampai 
ke bawah." 


Min Ho dan Ken melambaikan tangan mereka dari pintu 
apartemen yang masih terbuka. Setelahnya, aku dan Ji Eun 
berusaha memapah tubuh Jimin dengan susah payah. Bau 


soju menguar dari tubuhnya, membuat bau harum 
parfumnya sedikit menghilang. 


Aku dan sahabatku berhasil memapah tubuh Jimin sampai di 
depan gedung apartemen. Tak lama, taksi yang dipesan Ji 
Eun telah datang. Aku menyuruhnya pulang duluan 
walaupun ia sempat menolak. Tapi setelah kupaksa, 
akhirnya ia masuk juga ke dalam taksi. 


Ji Eun melongokkan kepalanya keluar jendela. “Ga Eun-ah 


la seperti ingin mengatakan sesuatu, tapi segera 
diurungkannya niatnya tersebut. Lalu katanya, "Kau tahu 
apartemennya Jimin, 'kan?" 


Aku mengangguk. Tentu saja aku berbohong. 
"Pulanglah. Sudah malam," kataku padanya. 


Ji Eun balas mengangguk. "Kalau sudah sampai di rumah, 
telepon aku." 


"Baiklah," balasku sambil melambaikan tangan dengan 
susah payah karena harus menahan tubuh Jimin agar tidak 
terjatuh. 


Ji Eun menutup kaca jendelanya, lalu taksinya melaju keluar 
dari halaman. Sekarang, hanya tinggal aku dan Jimin saja. 
Tubuh Jimin benar-benar berat, hingga membuatku 
kesusahan memapahnya. Aku mengutuk sopir panggilan 
yang tadi kutelepon karena tidak segera datang kemari. 


Sepuluh menit kemudian, seorang laki-laki menghampiriku. 
la mengenakan kaos hitam dan celana panjang yang juga 
berwarna hitam. Laki-laki itu tampak masih muda, mungkin 
seumuran denganku. 


“Nona Ga Eun?" tanyanya sopan. 


"Ya," kataku sambil menyerahkan kunci mobil Jimin 
kepadanya. 


Pemuda itu mengambil benda yang kusodorkan, lalu 
berjalan menuju mobil hitam yang biasa dipakai oleh Jimin. 
Aku mengikuti di belakangnya sambil memapah Jimin yang 
entah tidur ataukah pingsan. Beberapa kali, kami hampir 
jatuh terjerembab karena jalannya yang sempoyongan. 


Setelah sampai di dalam mobil, aku menepuk-nepuk pipi 
Jimin. Tetapi, laki-laki itu tampak larut dalam tidurnya. 
Setelah mendesah, aku akhirnya memutuskan untuk 
membawanya pulang ke rumah. 


Untung saja sopir panggilan itu mau menolongku memapah 
Jimin sampai ke depan rumah. Saat ia menawarkan untuk 
membantu membawa Jimin sampai ke dalam, aku menolak. 
Kamarku benar-benar berantakan dan belum sempat 
kubersihkan. Akhirnya, pemuda itu undur diri setelah 
menerima uang pembayaran jasanya. 


"Augh!" keluhku saat mencoba membuka pintu rumah, tapi 
kunciku malah terjatuh. 


Ketika mencoba mengambil kunci itu sambil menahan tubuh 
Jimin yang berat, aku kehilangan keseimbangan. Akhirnya, 
aku jatuh terjerembab ke atas lantai yang terbuat dari 
semen. Beruntung, aku masih bisa menahan dengan satu 
kaki. Tubuh Jimin ikut melorot di sampingku. 


Kugigit bibir bawahku untuk menahan sakit. Lutut kananku 
terasa nyeri dan berdenyut-denyut. Kemungkinan kulitku 
terluka dan mengeluarkan darah. Aku memutuskan untuk 
menyandarkan punggung Jimin ke daun pintu, lalu bangkit 
dengan hati-hati. 


"Aish!" makiku kesal saat menyadari gaun yang kukenakan 
telah robek. "Ji Eun bisa membunuhku." 


Setelah memaki sekali lagi, akhirnya aku benar-benar bisa 
berdiri tegak. Kuputar kunci pintu rumahku, lalu 
mengangkat tubuh Jimin supaya kembali berdiri. Aku 
menahan tubuhnya dengan memeluknya menggunakan 
lengan kiriku. Tangan kananku kugunakan untuk memutar 
kenop pintu. 


Dengan tertatih-tatih, aku berhasil menjatuhkan lelaki 
mabuk itu ke atas ranjang. Aku memeriksa lututku dan 
mendapati darah segar masih mengalir. Dengan terpincang- 
pincang, aku berjalan ke arah kamar mandi untuk 
membersihkan lukaku. Aku sudah tidak peduli lagi pada 
gaunku yang telah robek. 


Setelah selesai, aku kembali ke dekat ranjang. Jimin masih 
tertidur dalam posisi yang sama. Dia tampak tertidur 
nyenyak dan wajahnya terlihat damai. Sesekali, ia 
mengerutkan dahi atau mencecap bibirnya sendiri. 


Aku segera teringat bahwa aku harus membersihkan rumah. 
Maka dengan sisa-sisa tenaga yang masih ada, aku 
merapikan barang-barang milikku. Meskipun pada 
kenyataannya, aku hanya menjejalkan benda-benda 
tersebut ke dalam lemari atau laci meja. 


Setelah selesai, aku kembali memandangi Jimin yang 
sekarang tidur menyamping menghadap dinding. Aku 
sangat lelah, sehingga kuputuskan untuk duduk di lantai 
sambil menyandarkan kepalaku ke atas ranjang. Tak lama, 
aku telah jatuh tertidur, Malam itu, aku kembali 
memimpikan Park Jimin. 


Saat membuka mata pada keesokan harinya, aku telah 
berada dalam gendongan lelaki yang kumimpikan. Hampir 


Saja aku menjerit kaget, lupa bahwa aku sendiri yang 
membawanya pulang. Jimin juga sama kagetnya denganku. 
la segera menaruh tubuhku ke atas ranjang. 


Aku mengerang kesakitan saat luka di lututku kembali 
terasa nyeri. Hal itu membuat Jimin menyadari lukaku. 
Matanya membelalak saat melihat kulit pada lututku yang 
sedikit robek. 


"Yaaa! Luka apa ini?" tanyanya sambil memeriksa lututku. 


"Bukan apa-apa, hanya luka karena terjatuh," jawabku 
sambil menahan perih. "Kau sudah tidak apa-apa?" 


Jimin mendongak untuk menatapku. "Bukan aku yang harus 
kau khawatirkan. Kau punya kotak P3K?" 


Aku menggeleng. Hal itu membuatnya berdecak sebal. Aku 
menunduk untuk melihat lututku. Ada luka robek sepanjang 
satu setengah senti. Sepertinya semalam luka itu kembali 
berdarah, tapi pagi ini sudah mulai mengering. Di sekitar 
luka robek itu, timbul luka memar berwarna ungu. 


Jimin telah berjalan menuju lemari pakaian. Aku tidak 
sempat mencegahnya membuka lemariku. Padahal, tadi 
malam aku telah bersusah payah memasukkan pakaianku 
yang berserakan. Percuma membereskan kamarku yang 
berantakan kalau begini. 


"Yaaa!" teriak Jimin. "Tidak bisakah kau agak rapi sedikit?" 
"Itu 'kan lemariku," balasku lirih. 
"Tetap saja!" bantahnya sambil menoleh padaku. 


Aku hanya bisa meringis menahan sakit. Jimin kembali 
menghadap ke arah lemari. la tampak sedang mencari-cari 


sesuatu. 


"Apa yang kau cari?" tanyaku. "Aku ‘kan sudah bilang 
bahwa aku tidak punya obat. Lagipula, nanti juga sembuh 
sendiri." 


"Kau mau berpakaian seperti itu sepanjang hari?" 


Lalu, aku baru menyadari bahwa gaunku tadi malam robek 
Sampai di dekat pangkal paha. Aku memukul dahiku sendiri. 
Kurasa ia telah melihatnya saat menggendongku tadi. 


Jimin menarik sepasang baju santai dari lemari. la kemudian 
melemparkan baju itu padaku. Aku menangkapnya, lalu 
kugunakan untuk menutupi kakiku yang terbuka. 


"Aku akan membeli obat sebentar, kau ganti bajumu dulu," 
katanya. 


"Tidak perlu. Pulanglah, kau butuh istirahat juga." 


Jimin tampak tidak mau mendengarkanku. la lalu keluar dari 
kamarku tanpa mengatakan apa pun. Aku bisa mendengar 
suara mobilnya yang perlahan menjauh. Setelah yakin 
bahwa ia benar-benar pergi, aku cepat-cepat mengganti 
pakaianku. 


Setengah jam kemudian, Jimin kembali. la membawa 
kantong plastik berisi obat dan dua buah kotak makanan. 
Aku duduk dengan hati-hati di pinggir ranjang. Lelaki itu 
baru saja akan membawa barang-barang yang dibawanya 
ke ranjangku, tapi aku menahannya. 


"Aku akan ke sana," kataku, membuatnya meletakkan 
makanan dan obat-obatan itu di atas meja kecil yang biasa 
kugunakan untuk makan. 


"Kakimu," katanya setelah aku duduk di dekatnya. 


Aku meluruskan kakiku. Jimin mengeluarkan obat merah, 
lalu membasahi kapas dengan obat merah tersebut. Setelah 
selesai, ia mengoleskan kapas yang telah berubah warna 
menjadi merah itu di sekitar luka robek di lututku. 


"Ah!" jeritku kesakitan. 


"Diamlah," katanya saat aku menggerakkan lututku karena 
perih. 


Aku merajuk, "Perih ...." 


Jimin mengangkat wajahnya untuk menatapku. "Dasar 
manja. Bahkan anak kecil masih bisa menahan perih 
meskipun baru saja terjungkal dari sepeda." 


Setelah bilang begitu, ia kembali memfokuskan diri pada 
lukaku. Aku hanya bisa menggertakkan gigiku menahan 
kesal. Sesekali, ia meniup lututku, membuat kakiku sedikit 
gemetar. 


Setelah selesai, Jimin membalut luka itu dengan perban. 
Kami lalu duduk berhadapan dan makan dalam diam. 
Rasanya aneh karena kami baru bertemu beberapa kali, tapi 
selalu berakhir dengan situasi yang intim. 


"Dengar," kata Jimin yang tidak tahan dengan keheningan 
yang tercipta di antara kami. 


Aku mengangkat wajahku dari kotak makanku untuk 
menatapnya. 


Jimin melanjutkan, "Berikan waktu sebulan dan aku akan 


memutuskanmu." 
>K>KK 
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Aku menatap Jimin bingung. "Maksudmu?" 


Lelaki itu mengunyah makanannya, lalu berkata, "Ji Eun dan 
teman-temanku telah tahu bahwa kita berpacaran. Apakah 
kau pikir dia itu bodoh? Tadi malam teman-temanku 
berusaha membongkar kejadian pada malam itu. Apa Ji Eun 
tidak bertanya apa pun padamu?" 


Aku menggelengkan kepala. 


Jimin berbicara lagi, "Dia tidak bilang apa-apa karena ia 
sungkan padamu. Sedekat apa pun kalian, masalah pribadi 
seperti berkencan dan tidur dengan seseorang pasti akan 
kalian simpan sendiri. Apalagi ia tahunya kau dan aku 
berkencan setelah one night stand." 


Mendengar kalimat terakhir membuatku merasa agak kesal. 
Dari tadi malam yang dibahas hanyalah one night stand. 
Aku benar-benar muak dengan kata itu walaupun 
sebenarnya aku tidak pernah benar-benar melakukannya. 


Kuletakkan sumpitku. "Berhentilah membahas itu, aku 
benar-benar muak." 


Jimin menggigit bibirnya. Lelaki itu juga ikut meletakkan 
sumpitnya. Kemudian, ia kembali membuka mulutnya. 


"Yaaa, dengarkan dulu. Sekarang, hubungan yang singkat 
itu bukan hal yang baru. Orang-orang akan segera 
melupakannya." 


Mataku menatap Jimin dengan tatapan terluka. "Yaaa! Gara- 
gara kau yang merekam video itu, aku jadi terkena 
imbasnya kan!" 


"Maaf," balasnya lirih. "Itu satu-satunya cara supaya mereka 
mau percaya padaku. Lagipula, kita tidak benar-benar tidur 
bersama, 'kan?" 


"Aku tahu kau bermaksud menolongku, tapi kau menyeretku 
terlalu dalam," ujarku sambil menghela napas panjang. 


"Maaf," katanya lagi. "Aku tidak bisa mengulangi kesalahan 
yang sama seperti dulu. Aku tidak ingin melihat ada orang 
lain yang kembali menjadi korban." 


"Kalian seharusnya berhenti taruhan dan melakukan hal-hal 
konyol," nasihatku. "Kalau kau tahu bahwa perbuatanmu 
bisa menghancurkan hidup seseorang, seharusnya kau 
mencegahnya sejak awal." 


"Aku tahu," balas Jimin. "Aku juga sadar bahwa kami adalah 
lelaki-lelaki brengsek. Tapi, aku tidak menemukan cara yang 
lebih efektif selain ini." 


"Lalu, kalau ada orang lain yang menjadi korban, kau akan 
berpura-pura menidurinya juga? Kau mau mengoleksi video- 
video porno itu atau bagaimana?" 


"Yaaa, aku tidak sebrengsek itu!" protesnya. "Kau satu- 
satunya gadis yang memiliki video bersamaku. Untuk saat 
ini." 


Aku melotot padanya. "Kalau sampai video itu beredar luas, 
aku akan membunuhmu. Bahkan jika aku sudah mati, aku 
akan membunuhmu lagi di kehidupanku selanjutnya." 


"Yaaa, kau pikir aku gila?" Jimin tertawa. "Ada wajahku di 
sana! Bagaimana aku bisa mencoreng wajahku sendiri?" 


"Pokoknya, jangan lakukan kesalahan yang sama lagi. 
Cukup aku dan gadis SMA yang sudah meninggal itu yang 


menjadi korban keisengan kalian. Atau masih ada gadis lain 
yang tidak kutahu?" 


"Tidak ada lagi, hanya kalian berdua," desahnya. "Aku 
memang tidak bisa melindungi gadis yang sebelumnya, tapi 
aku ingin memastikan bahwa tidak ada korban lain selain 
dirinya. Apalagi kau adalah teman Ji Eun, aku tidak mau 
menyakiti seseorang yang berarti baginya." 


Jimin lalu menunduk di atas makanannya. la tampak serius 
dengan kata-katanya barusan. Hal itu membuatku merasa 
bersalah karena telah memperlakukannya dengan buruk. 


Kuambil sumpitku lagi. "Makanlah sebelum dingin." 


Tapi Jimin tetap diam. Aku bergegas mengambil sumpitnya 
dan menjejalkannya ke tangan lelaki itu. la menerimanya, 
tapi dirinya masih tetap bergeming. Hal ini membuatku 
semakin merasa kesal, tapi aku memutuskan untuk diam 
saja. Akhirnya, Jimin membuka mulutnya setelah beberapa 
Saat. 


"Satu bulan saja. Setelah sebulan, aku berjanji hidupmu 
akan normal kembali." 


Aku menggeleng. "Tidak ada. Tidak mau. Tidak akan 
pernah." 


Jimin meletakkan sumpitnya dengan tidak berselera. 
Bibirnya mengerucut dengan raut wajah merajuk. la tampak 
seperti anak-anak yang merengek minta dibelikan balon, 
tapi keinginannya tidak dikabulkan. 


Aku memutuskan untuk menyerah. "Astaga, baiklah. 
Terserah apa maumu!" 


Jimin mendongak, bibirnya menyunggingkan senyum. 
Ekspresinya yang tadinya kecewa, sekarang telah berubah 
seratus delapan puluh derajat. la mengambil sumpitnya, 
lalu memakan makanannya lagi. 


"Satu bulan itu bukan waktu yang lama. Kalau kita putus 
sekarang, aku akan terlihat seperti laki-laki yang mengambil 
keuntungan darimu," katanya. 


Aku hanya mengangguk tidak peduli. 
"Bagaimana kalau tiga bulan?" tanyanya. 


Aku memaki dan melotot padanya, membuatnya langsung 
menutup mulut. Kami berdua akhirnya memutuskan untuk 
diam sampai makanan kami habis. Selesai makan, aku 
memaksanya untuk pulang ke rumah. la dengan enggan 
menurutiku. Sebelum pergi, ia merampas ponselku. 
Diketiknya nomor ponselnya pada phonebook. 


"Jika kau butuh sesuatu, hubungi aku," ujarnya sebelum 
melesat dengan mobil hitamnya. 


Selama sisa hari itu, aku hanya berbaring malas di atas 
ranjang. Aku memutuskan untuk tidak berangkat kuliah. 
Toh, jatah membolosku belum kupakai sama sekali. Lututku 
masih lumayan perih, meskipun terasa lebih nyaman 
setelah Jimin mengobatinya. 


Jam di dinding menunjukkan pukul empat sore. Aku turun 
dari ranjang dan berjalan terpincang-pincang ke arah meja 
belajar. Besok ada kuis dan aku belum sempat mempelajari 
apa pun. Kubuka catatanku untuk belajar materi minggu 
lalu. Tetapi, huruf-huruf di buku catatanku tampak menari- 
nari dan membuatku pusing. Akhirnya, aku malah membuka 
telepon genggamku. 


Ada tiga pesan di Line. Dua dari teman sekelasku dan satu 
dari Ji Eun. Aku membukanya satu per satu. Setelah 
membalas pesan dari teman-temanku, aku menelepon 
nomor Ji Eun. 


"Halo," sapaku. 
"Hai, bagaimana kabarmu?" tanya Ji Eun. 


"Aku baik-baik saja. Bagaimana denganmu? Tadi malam kau 
banyak minum." 


Berbeda denganku yang tidak kuat minum, Ji Eun 
merupakan orang yang bisa menghabiskan bergelas-gelas 
minuman beralkohol tanpa terlihat mabuk. Saat reuni 
sekolah pun, ia selalu memasang badannya untukku. Tidak 
ada seorang pun yang bisa memaksaku minum jika ada Ji 
Eun di sampingku. 


"Kepalaku agak pusing sedikit. Tapi setelah makan sup 
penghilang mabuk tadi, aku sudah merasa baikan," ujar Ji 
Eun. 


"Syukurlah." 
"Bagaimana keadaan Jimin? Kau sudah meneleponnya?" 


Dia tampak baik-baik saja tadi pagi. Bahkan ia bisa 
menggendongku dan pergi kelayapan mencari makanan 
dan obat. Perasaannya juga tidak terlihat buruk. 


"Ya, dia baik-baik saja. Dia tidak kuat minum. Tapi setelah 
tidur, dia langsung merasa segar kembali." 


"Wah, mungkin dia sudah terlatih sekarang. Jika kuingat- 
ingat, ia menghabiskan hampir separuh soju yang ada." 


"Begitulah." 


Ji Eun diam sejenak sebelum kembali berbicara padaku, "Ga 
Eun-ah, aku ikut bahagia. Sepertinya Jimin sangat 
menyukaimu. Aku tidak pernah melihatnya melindungi 
seseorang seperti saat dia melindungimu. Bahkan dia masih 
bersikap dingin padaku walaupun kami sudah lama saling 
mengenal." 


Aku tidak tahu harus bilang apa. Ada jeda beberapa menit 
di antara kami. Entah kenapa aku merasa Ji Eun ingin 
mengatakan banyak hal, tapi ia terlalu sungkan untuk 
mengutarakannya. 


Akhirnya, aku memutuskan untuk gantian berbicara, "Ji Eun- 
ah, mungkin saat ini banyak pertanyaan yang ingin kau 
tanyakan. Aku belum bisa menceritakannya sekarang. Tapi 
suatu saat, aku akan memberitahumu semuanya." 


Aku bisa mendengar Ji Eun bernapas lega. "Baiklah, 
kutunggu. Kuharap saat kita bertemu lagi, kau bisa 
memberitahuku." 


Aku mematikan teleponku setelah berjanji untuk 
menyanggupi permintaannya. Mungkin sebulan lagi ketika 
semuanya sudah selesai, aku bisa jujur pada Ji Eun. Dia 
satu-satunya sahabat dekatku. Karena itulah, aku merasa 
tidak nyaman saat menyembunyikan sesuatu darinya. 


Ketika sedang sibuk melamun, tiba-tiba ada pesan baru 
yang masuk ke akun Line-ku. Aku memeriksa pesan itu. Saat 
melihat profilnya, aku tidak bisa menyembunyikan 
keterkejutanku. Wajah Park Jimin bisa kulihat dengan jelas. 


(Bagaimana kabarmu?! 


[Aku baik-baik saja, tapi kakiku masih perih. Bagaimana 
denganmu?! 


[Aku memang tidak kuat minum, tapi setelah tidur pasti 
segera baikan. ] 


( Syukurlah. | 


(Terima kasih telah membiarkanku tidur di rumahmu. Kupikir 
kau akan meninggalkanku di pinggir jalan haha.] 


(Inginnya sih begitu. | 
[Sialan! | 


Aku belum sempat membalas pesan Jimin saat ia mengirim 
pesan lagi. 


[Oh ya, besok kau ada acara?] 

[Aku ada kuliah. Aku tidak bisa izin karena ada kuis.] 
[Kapan kuliahmu selesai?) 

(Mungkin sekitar pukul empat sore.] 

(Baiklah, aku akan menjemputmu.] 

[Buat apa? | 


Aku menunggu balasan dari Jimin. Sekarang sudah 
setengah jam sejak aku mengirim pesan terakhir kali. Tapi 
pesanku belum juga dibaca olehnya. 


| Yaaa! Park Jimin, jawab aku.] 


Tetap tidak ada balasan. Aku memutuskan untuk kembali 
mengetik pesan baginya. 


[ Hoi, Park Jimin! | 


Tapi sampai malam pun, Jimin tidak juga membalas 
pesanku. Kupikir, ia hanya main-main saja. Lagipula, ia 
hanya tahu nama kampus tempatku kuliah. Aku yakin, ia 
tidak tahu jurusan yang kuambil. 


Malam itu, aku kesulitan untuk tidur. Selain kakiku yang 
masih agak perih, aku juga memikirkan banyak hal. Ji Eun, 
Jimin, dan teman-teman mereka yang misterius telah 
mengganggu pikiranku. 


Beberapa minggu yang lalu, hidupku masih biasa-biasa saja. 
Kuliah, kerja part time, sesekali menongkrong dengan Ji Eun 
atau teman-teman kuliahku. Sekarang, mendadak aku 
memiliki pacar yang manis. Untuk pertama kalinya, aku juga 
tidak bisa menceritakan rahasiaku pada Ji Eun. Tapi yang 
paling menggangguku adalah Cho Min Ho dan ketiga 


temannya. 
KKK 


Kalo kesalahan nulisku ga fatal, aku mungkin ga 
bakal unpublish terus ngulang posting dari awal. Aku 
salah nulis bagian elipsis (...), narasi yang ngiringin 
dialog juga masih banyak yang nggak sesuai PUEBI. 
Sedetail itu emang kalo udah mutusin buat serius 
nulis. 


Selain direpotkan sama silent readers, sesama 
penulis pun biasa saling serang. Ada aja keluh kesah 
penulis di forum grup. Dari yang ngeluh kok pembaca 
hobinya baca yang udah jutaan views, ga mau 
ngelirik yang views-nya masih receh. Ada yang 
bilang penulis yang nulis mature cuma modal cerita 
esek2 doang (ya emang ada, tapi ada juga yang 
tetep punya plot), ada yang bilang lagi cuma 


ngandelin cast ganteng, sampe nulis fanfic mah 
gampang dan ga usah pake mikir. Ingin kutampol 
yang punya opini terakhir. 


Pada bilang kalo nulis mature pasti rame. Enggak 
juga sih. Buktinya aku nulis mature juga silent 
readers masih bejibun. Aku ga paham, ga mau pada 
vote atau komen apa karena mature ya? Jadinya 
malu gitu ketahuan baca mature. Ya gapapa sih, 
makanya aku mutusin untuk ga nulis mature lagi 
(kecuali emang pingin banget). 


Silent readers-ku tuh banyak. Padahal menurutku 
aku udah yang rajin update. Aku kan kadang promo 
via DM ya. Kucari pengguna yang baca cerita yang 
udah jutaan gitu. Jadi, meskipun aku ga baca cerita2 
mereka, aku sampe hafal beberapa akun gede yang 
sering difollow dan karyanya dibaca banyak orang. 
Jujur sih, itu bikin agak jealous. Di mana satu 
chapter udah ada puluhan sampe ratusan ribu views, 
vote dan komen yang pastinya juga ribuan. Aku 
selalu nanemin, ga usah terlalu ngedongak ke atas 
daripada di hatiku nantinya tumbuh iri sama dengki. 
Tapi suka kepikiran, apakah tulisanku akhirnya bakal 
lebih diapresiasi kalo pengikutku puluhan atau 
ratusan ribu? Atau ketika semua work-ku punya 
views minimal sejuta? 


Dan nggak lama, aku inget lagi kalo masih ada yang 
ngedukung. Gimana kemarin pada bilang jangan 
unpub soalnya mau baca ulang. Bahkan beberapa 
orang bikin akun kloning buat menuhin challenge 
vote. Bagi pembaca baru, jadi aku tiap mau update 
bab baru itu selalu ngadain challenge vote. Jadi bagi 
kalian yang baru nemu work ini, feedback di sini 
adalah hasil dari jerih payah mereka semua. Yang 


rela nunggu tiap minggu demi aku up, yang selalu 
vote sama komen, yang selalu semangatin ketika 
aku down atau badmood. Banyak hal yang udah kami 
lewatin sama2 selama mungkin dua tahunan. Bahkan 
karena aku takut lupa berterima kasih, aku tulis 
akun2 awal yang dulu selalu ngedukungku sejak aku 
mulai dari nol. Sebagai pengingat kalo dulu aku tuh 
bukan apa2 tanpa mereka. 


Makanya selain buat kepuasanku pribadi, aku juga 
pengen ngasih yang terbaik buat mereka. Buat 
kalian semua. Sayangnya, waktuku akhir2 ini nggak 
terlalu selo. Aku juga musti nyiapin masa depanku 
sendiri. Aku cuma revisi aja, belom nerusin yang 
lain2 juga. Aku pengen jadi writer, tapi kayanya 
untuk sekarang2 ini belom bisa kesampaian. Naikin 
views aja agak kesusahan. Feedback juga sepi 
semenjak tamat. 


Ga ngerti, makin dewasa kayanya aku nambah 
insecure. Ga kaya waktu dulu, keinginanku kek lebih 
gampang terpenuhi. Tapi makin dewasa, ketemu 
banyak orang yang lebih hebat dll. Udah berjuang 
tapi kadang hasil nggak sesuai yang diinginkan. 
Kecewa itu kaya udah biasa, jadi nggak terlalu too 
much effort dan ga terlalu ngandelin. But if you feel 
my effort for this story, | hope you can give me all 
your love. 
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"Jagiya I" 


Aku menoleh gugup saat mengenali suara yang barusan 
kudengar. Terlihat seseorang yang sedang melambaikan 
tangannya dari jendela mobil berwarna hitam. Orang itu 
memarkir mobilnya di sisi jalan. 


"Ga Eun-ah!" orang tersebut berteriak, membuat mahasiswa 
lain yang sedang berjalan di kanan dan kiriku ikut menoleh. 


Jimin tersenyum. la memakai kaos hitam berlengan panjang. 
Kacamata yang juga berwarna hitam bertengger di bagian 
atas hidungnya. Aku menunduk menahan malu, lalu 
berjalan cepat menuju ke arah jalan raya untuk menghindari 
lelaki tidak waras itu. 


Aku tidak bisa berlari karena lututku masih terasa perih. 
Meskipun begitu, aku berusaha berjalan secepat mungkin. 
Sayangnya, Jimin berhasil menjajari langkahku dengan 
mobilnya. Akhirnya, aku memutuskan untuk berhenti. 


"Apa maumu?" tanyaku kesal. 


"Masuklah. Aku 'kan sudah bilang bahwa aku akan 
menjemputmu," katanya. 


Aku menolak dan melanjutkan langkahku. Jimin menekan 
klakson mobilnya, membuat orang-orang yang ada di 
sekitar kami menoleh lagi. Kutundukkan kepalaku menahan 
rasa malu. 


"Jagiya ... maafkan aku, hmm?" Jimin sengaja 
mengatakannya dengan keras. 


Aku menghadap pada lelaki itu dan melotot padanya. Tapi ia 
kembali membuka mulutnya. Kali ini, suaranya lebih keras 
dari yang tadi. 


"Aku akan berlutut di hadapanmu sampai kau mau 
memaafkanku!" ancamnya. 


Orang-orang semakin tertarik pada kami. Beberapa orang 
bahkan sampai berhenti hanya untuk melihat apa yang 
terjadi. Aku kembali memelototi Jimin, kemudian berbicara 
tanpa suara, "Terserah." 


Beberapa saat kemudian, Jimin menghentikan mobilnya. 
Aku tertawa dalam hati. Jelas ia akan langsung menyerah. 
Ancamannya tadi hanyalah sebuah gertakan belaka. Ketika 
aku akan berbelok ke jalan kecil menuju rumahku, 
seseorang menepuk bahuku. 


Aku berbalik dan mendapati Jimin telah berada di depanku. 
Tanpa membuang waktu, ia segera berlutut di hadapanku. 
Orang-orang yang tadi melihat kami, sekarang semakin 
tertarik pada apa yang sedang terjadi. Pupilku melebar dan 
aku kehilangan kata-kata selama beberapa saat karena 
terkejut. 


Setelah sadar, aku buru-buru menarik lengan Jimin dan 
memaksanya berdiri. "Yaaa! Apa yang kau lakukan?! Cepat 
berdiri sekarang juga!" 


"Aku tidak akan berdiri sampai kau mau masuk ke dalam 
mobil," ancamnya lirih. 


Aku bisa melihat seringaian menyebalkan dari bibirnya. 
Sebentar lagi, orang-orang akan berkumpul di sekeliling 
kami. Mereka akan mengeluarkan kamera dan memotret 
laki-laki bodoh ini. Besoknya, sebuah artikel tentangnya 
akan muncul. Pewaris tunggal Mirae Law and Firm berlutut 


di depan pacarnya yang berasal dari golongan biasa-biasa 
Saja. 


Aku cepat-cepat mengenyahkan imajinasi liar itu dari 
pikiranku. 


"Kau pikir, aku akan menurutimu begitu saja?" 


Seringaiannya semakin lebar. "Kau ingin aku bersujud di 
hadapanmu dan membuatmu tampak seperti wanita tidak 
berperasaan?" 


Jimin baru saja akan menjatuhkan dirinya, tapi aku buru- 
buru menahannya. 


"Baiklah, aku akan ikut!" seruku. 


Jimin tersenyum penuh kemenangan. la berdiri, lalu menarik 
tubuhku dalam pelukannya. Aku menahan napas karena 
gugup, takut ia bisa mendengar debaran jantungku. Tetapi 
ketika melihat senyuman mengejek dari wajahnya, timbul 
niatku untuk membalas dendam. Aku segera mengalungkan 
kedua tanganku di leher lelaki itu dan menariknya sekuat 
tenaga. 


"Ah! Ah! Ah!" teriak Jimin kesakitan. 


Aku menyipitkan mataku. "Sekali lagi kau melakukan hal 
konyol, aku akan mematahkan lehermu." 


Jimin berusaha melepaskanku darinya. Senyuman puas 
terukir di wajahnya yang tampan. la lalu menggandeng 
tanganku erat, sebelum menarikku ke arah mobilnya. 


"Bagaimana kau tahu ada di sini?" tanyaku curiga. 


"Kau itu gampang ditebak. Gadis culun sepertimu, saat 
kuliah selesai, kalau tidak ke perpustakaan ya pulang. 
Karena di perpustakaan tidak ada, kau pasti langsung 
pulang. Aku sedang dalam perjalanan ke rumahmu saat 
melihatmu melamun di pinggir jalan." 


Aku mendesis sebal, tapi Jimin mengabaikanku. Lelaki itu 
segera membukakan pintu penumpang untukku. Setelah 
aku masuk, ia buru-buru berjalan menuju kursi pengemudi. 
Kami memakai sabuk pengaman, kemudian lelaki di 
sampingku mulai menghidupkan mesin mobilnya. 


"Mau ke mana?" tanyaku saat mobil mulai melaju di jalanan 
yang ramai. 


Jimin melirikku melalui kaca spion. 
"Rahasia," jawabnya pendek. 
"Augh!" makiku sebal. 


Kira-kira lima belas menit kemudian, Jimin membelokkan 
mobilnya ke tempat parkir sebuah pusat perbelanjaan. 
Kemudian, ia menyeretku menaiki elevator. Tak lama, kami 
telah sampai di sebuah butik yang memajang pakaian untuk 
wanita. 


"Pilihlah yang kau suka," perintah Jimin saat kami berdiri di 
depan sebuah rak yang penuh dengan gaun mewah. 


Seorang pelayan yang cantik segera menghampiri kami. 
"Ada yang bisa kami bantu?" tanyanya ramah. 
"Yaaa! Apa-apaan ini?" bisikku pada Jimin. 


"Kau tidak ingat?" tanyanya balik. 


Aku mengerutkan dahiku bingung. 


"Tadi malam, aku telah merobek bajumu. Anggap saja 
impas." 


Suara Jimin memang tidak cukup keras, tapi masih bisa 
didengar oleh pelayan yang ada di dekat kami. Pelayan 
wanita itu tampak kesulitan menahan tawa geli. Ia 
berdeham beberapa kali untuk menyembunyikan tawanya. 


Tertawalah sepuasmu, batinku dongkol. 


Setelah menyadari bahwa ia salah bicara, Jimin buru-buru 
berkata, "Maksudku, kau jatuh gara-gara aku, 'kan? 
Akhirnya, bajumu robek." 


Pelayan wanita itu berhenti memasang wajah geli "Tuan, jika 
Anda sudah memilih, silakan panggil saya." 


Jimin menganggukkan kepalanya. Setelah itu, si pelayan 
pergi meninggalkan kami untuk melayani pelanggan 
lainnya. Hanya tinggal kami berdua yang sekarang berdiri di 
depan gaun-gaun mewah rancangan desainer terkenal. 


"Lihat perbuatanmu," kataku sambil memukul dada Jimin. 


Jimin pura-pura memegang dadanya dengan tampang 
kesakitan. Aku hanya mendengus melihat aktingnya. 
Kenapa laki-laki ini semakin lama semakin menggemaskan 
saja? 


"Cepatlah pilih, aku masih banyak urusan," desaknya saat 
melihatku hanya berdiri diam di tempatku. 


"Kau tidak perlu sampai membelikanku gaun baru, oke? 
Lagipula, Ji Eun yang membelikan gaun itu. la akan 
mengerti jika kujelaskan alasanku merobeknya." 


"Apa? Ji Eun yang membelikanmu?" Jimin berdecak. "Kau 
benar-benar tidak bisa menghargai pemberian orang lain." 


Hei, aku merusaknya juga Karena salahmu! 


Aku ingin sekali meneriakkan kalimat itu di telinganya, tapi 
urung. Daripada ia semakin memaksa untuk membelikanku 
pakaian baru. Kami tidak sedekat itu sampai harus saling 
membelikan hadiah. 


"Nona!" Jimin berteriak memanggil pelayan. 


Pelayan wanita yang tadi melayani kami, segera berjalan 
menuju ke arah kami berdua. la kembali tersenyum ramah. 
Ekspresi gelinya sudah benar-benar hilang dan hanya 
menyisakan profesionalitas pekerja butik yang menyediakan 
gaun-gaun yang hanya bisa dipakai oleh aktris drama di 
televisi. 


"Anda sudah menemukan gaun yang dicari, Tuan?" 
tanyanya sopan. 


Jimin menarik salah satu gaun hitam polos. Dibolak-baliknya 
gaun tersebut. la lalu melihat-lihat gaun itu dengan teliti. 


"Nona," panggilnya kemudian. "Apakah kalian memiliki 
gaun seperti ini, tapi ada hiasan bunga putih di atas 
bahunya?" 


Jimin menyerahkan potongan gaun itu pada si pelayan. 
Pelayan itu gantian memeriksa gaun hitam di tangannya. 
Lalu, ia tersenyum dan mengangguk. 


"Sepertinya ada, Tuan. Sebentar, akan saya ambilkan." 


Lalu pelayan itu pergi meninggalkan kami. Beberapa menit 
kemudian, ia kembali dengan gaun hitam selutut dengan 


hiasan bunga putih pada tali bahunya. Gaun yang sama 
persis dengan pemberian Ji Eun. 


"Benar seperti ini, 'kan?" tanya Jimin padaku. 
"Ya, ini gaun yang sama." 
"Apakah ukurannya pas?" tanyanya lagi. 


Aku menempelkan gaun itu pada tubuhku. "Sepertinya 
begitu." 


"Yaaa, jawab yang benar," protes Jimin. 
Pelayan wanita itu menyela, "Anda bisa mencobanya, Nona." 


Aku menatap Jimin, sementara ia hanya mengangkat 
bahunya tidak peduli. Akhirnya, aku menuju ke arah kamar 
ganti yang ditunjukkan oleh si pelayan butik. 


"Tunggu!" kata Jimin sambil menahan lenganku. 


Aku menoleh dan mendapatinya menarik beberapa gaun 
sekaligus. Merah, hitam, biru, merah jambu, ungu, dan 
entah apa lagi. la lalu menyerahkan seluruh gaun yang 
diambilnya itu padaku. Aku segera mendekap gaun-gaun itu 
di dadaku. 


"Coba semua. Kalau cocok, ambil saja." 


Jimin memutar tubuhku, lalu menepuk punggungku. 
Pelayan wanita yang tadi berjalan di depanku, kini ikut 
sibuk membantuku membawa gaun-gaun yang dipilih oleh 
Jimin. Kekasih bohonganku tersebut mengikuti kami menuju 
ke arah ruang ganti. 


Sesampainya di depan kamar pas, aku kembali menoleh ke 
arah Jimin. la hanya melambaikan tangannya tidak peduli. 


Kemudian, ia ganti menoleh pada pelayan yang melayani 
kami. 


"Tolong pilihkan gaun yang bagus untuknya karena 
seleranya benar-benar jelek," kata Jimin sambil tersenyum 
tanpa dosa. 


Pelayan wanita itu sekarang benar-benar tidak bisa 


menahan tawanya. 
KKK 


Sayang (pasangan kekasih) 


Boutique illustration 
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Sekitar setengah jam yang lalu, aku masih mencoba gaun- 
gaun yang dipilih oleh Jimin. Tapi sekarang, aku sedang 
berjalan terseok-seok di belakangnya sambil membawa tas- 
tas belanjaan di kedua tanganku. Jimin menoleh padaku, ia 
menggerutu karena aku berjalan terlalu lambat. 


"Membawa begini saja tidak kuat," katanya seraya merebut 
tas-tas belanjaan itu dari tanganku. 


Tepat saat tas belanjaan terakhir berpindah ke tangan Jimin, 
perutku berbunyi. Lelaki itu menatapku tak percaya, 
sedangkan aku hanya menggigit bibirku malu. 


"Maaf, aku belum makan sejak pagi." 
"Kenapa kau tidak bilang dari tadi?" desahnya. "Ikuti aku." 


Aku mengikuti Jimin di belakangnya. Kami lalu masuk ke 
sebuah restoran keluarga. Jimin memilih sebuah meja di 
sudut, sedangkan aku mengekor di belakangnya. Beberapa 
saat kemudian, kami berdua telah duduk berhadapan. 


"Kau mau pesan apa?" tanyanya. 
Aku melihat menu yang tertera di hadapanku. 
"Augh, mahal-mahal sekali," komentarku. 


Lalu kucondongkan tubuhku ke arah Jimin. "Aku tahu 
tempat makan yang enak di sekitar sini. Ayo ke sana saja." 


Laki-laki itu tersenyum manis. "Tidak mau." 


"Kau mau memerasku kan?" tuduhku. "Kau pasti memintaku 
membayar semua makanan yang kau pesan." 


Jimin wmenjentikkan jarinya ke dahiku, membuatku 
mengaduh pelan. Kugosok-gosok dahiku yang pasti telah 
memerah. Walaupun Jimin memiliki wajah seperti anak SMA, 
tapi tenaganya benar-benar tenaga lelaki dewasa. 


"Selama berkencan denganku, kau tidak perlu khawatir 
pada pengeluaranmu. Aku tahu kondisi dompetmu," 
ejeknya. 


"Sialan." 


"Wah, kau berani memakiku? Setelah kubelikan semua ini," 
katanya sambil menunjuk tas-tas belanjaan di sekitar 
kakinya. "Juga setelah membuatku tampak seperti 
pengawalmu karena harus membawa baju-bajumu ini?" 


"Bukan aku 'kan yang minta," dumelku lirih. 
Tapi Jimin tetap bisa mendengarnya. 


"Argh! Betapa menyebalkan! Kau mau makan atau tidak?!" 
raungnya kesal. 


Aku memundurkan wajahku karena kaget. "Ya tidak usah 
teriak-teriak di depan mukaku dong!" 


Jimin memilih tidak mempedulikanku. la segera memanggil 
seorang pelayan. Tangannya menunjuk beberapa pilihan 
makanan di buku menu. Pelayan itu mencatat semua 
pesanannya, lalu menghilang ke belakang konter. Saat 
sedang menunggu pesanan, tiba-tiba seseorang memanggil 
Jimin. 


Kami berdua menoleh ke sumber suara. Seorang laki-laki 
yang mengenakan kemeja berwarna biru muda datang 
menghampiri meja kami. Itu adalah Ken, salah satu teman 
Jimin. la tidak datang sendirian. Seorang wanita cantik yang 
seksi bergelayut manja di lengannya. 


"Ga Eun-ah," sapa Ken saat melihatku. "Hai." 
Aku hanya mengangguk dan tersenyum canggung. 


"Bolehkah kami bergabung?" tanya lelaki jangkung dan 
tampan tersebut. 


Jimin mempersilakannya. 


Ken menarik kursi untuk gadis yang datang bersamanya. 
Lalu, ia berjalan menuju kursi yang masih kosong dan 
mendudukinya. Ken mengajak Jimin berbicara, sedangkan 
aku dan gadis yang datang bersamanya hanya duduk diam 
di kursi masing-masing. 


Gadis itu melihatku dari atas ke bawah, lalu ... tersenyum 
mengejek. Apakah ia tidak tahu jika menilai penampilan 
orang lain ketika baru pertama kali bertemu itu tidak sopan? 
Aku hanya bisa menatapnya dengan tajam, berharap 
mataku mampu mengeluarkan laser yang bisa 
membunuhnya. 


Kuakui, gadis itu memang cantik. Wajahnya kecil dan 
tubuhnya bagus. Matanya besar, sedangkan bibir dan 
hidungnya mungil. Aku menelan ludah, dadanya juga 
lumayan besar. Tanpa kusadari, aku melirik pada dadaku 
sendiri yang terlihat menyedihkan. 


"Temanmu, Jimin-ah?" tanya gadis tersebut setelah puas 
menilai penampilanku. 


"Katy, jangan ganggu Jimin," kata Ken. 
"Pacarku," jawab Jimin sambil tersenyum. "Cantik, 'kan?" 


Aku tertawa dalam hati. Ternyata Jimin kadang-kadang bisa 
diandalkan juga. Walaupun ia sering menghinaku jika tidak 
ada orang lain. Tetapi saat keadaanku terdesak seperti ini, ia 
menjadi seribu kali lipat lebih peka. 


"Seleramu seperti ini?" ejek Katy. "Padahal aku sudah 
mengenalkanmu pada teman-temanku yang jauh lebih 
menarik." 


Boleh kutampar dia? 
"Katy ...." Ken buru-buru memperingatkan gadis itu. 


"Tapi setidaknya, kau mau berusaha membuatnya terlihat 
cantik 'kan? Pasti kantong-kantong belanjaan itu miliknya." 
Katy sama sekali tidak mempedulikan peringatan Ken. 


Ken hanya bisa memijit dahinya. Aku mencoba menerima 
semua hinaan Katy dengan lapang dada. Sementara itu, 
Jimin berusaha tersenyum sabar. 


"Tapi yang namanya itik tetap tidak bisa secantik angsa, 
bukan?" Katy tertawa manis. "Meskipun ia berdandan mati- 
matian agar terlihat seperti angsa, ia tetaplah seekor itik." 


"Katy!" Ken menatap Katy dengan raut wajah terkejut. 
"Hentikan." 


Katy hanya mengangkat bahu. "Aku benar, 'kan?" 


Akhirnya, Jimin membuka mulutnya juga. "Setidaknya, ia 
pacarku satu-satunya. Daripada kau, ke sana kemari dengan 


Ken. Padahal ia tidak pernah menganggapmu sebagai 
kekasihnya." 


Mata Katy menyipit tidak suka. "Apa kau bilang?" 


Ken menutup matanya, sementara aku duduk tidak nyaman 
di kursiku melihat perdebatan mereka berdua. Jimin dan 
Katy masih saling bertatapan dengan kemarahan yang 
meletup-letup di mata masing-masing. Kupikir Jimin sudah 
selesai bicara, tapi ia kembali membuka mulutnya yang 
tajam. 


"Apa gunanya menjadi angsa betina yang cantik jika ia 
mengawini semua angsa jantan yang ada di sebuah kolam?" 
Jimin tersenyum mengejek. "Lebih baik menjadi seekor itik 
yang hanya jatuh cinta pada satu-satunya pasangan 
hidupnya." 


Aku dan Ken sama-sama berteriak kaget, "Jimin!" 


Wajah Katy langsung merah. la berdiri dari kursinya dengan 
kasar, hampir saja membuat kursi itu terjungkal. Setelah 
melotot pada Jimin, ia mengisyaratkan pada Ken untuk 
segera pergi dari meja kami. 


Ken ikut berdiri, ia lalu menoleh padaku dan tersenyum. 
"Maafkan kami karena telah mengganggu kalian." 


Ken menepuk bahu Jimin sebelum mengikuti langkah kaki 
Katy. Tapi, laki-laki itu memutar tubuhnya kembali untuk 
menghadap pada kami. la lalu membentuk corong di depan 
mulutnya dengan menggunakan kedua telapak tangannya. 


"Nanti malam di tempat biasa!" teriaknya. 


Jimin hanya mengangguk sambil mengacungkan ibu jarinya. 
Ketika kedua orang itu telah pergi, aku menatapnya. Lelaki 


itu hanya mengangkat kedua alisnya, seolah-olah bertanya: 
Apa? 


"Yaaa! Bukankah kau sedikit keterlaluan?" protesku. 


Jimin mendengus. "Kau memang kekasih bohonganku, tapi 
semua orang tahunya kau adalah pacarku. Aku tidak suka 
jika pacarku dihina." 


"Tapi kau bisa saja bertengkar dengan temanmu sendiri." 


Jimin tertawa, menganggap kata-kataku barusan 
menggelikan. "Ken tidak pernah bertengkar denganku 
hanya gara-gara seorang gadis. Bahkan jika ia sedang 
mengencani seorang wanita dan aku memintanya 
memberikan wanita itu padaku, maka ia akan 
memberikannya tanpa pikir panjang." 


"Wah!" kataku terkejut. "Apa kalian selalu menganggap 
kami adalah barang yang sewaktu-waktu bisa diberikan 
pada orang lain?" 


Jimin mengangkat bahu. "Semua wanita di sekitar kami 
memang begitu. Mereka tidak peduli dekat dengan siapa, 
mereka hanya mempedulikan uang kami." 


Aku tidak bisa berkata apa-apa saking terkejutnya. 
"Bahkan Ken punya selusin wanita seperti Katy," lanjutnya. 
"Waaah ...." Aku hanya bisa tertawa tak percaya. 


Jimin sekarang menatapku serius. "Tapi asal kau tahu, aku 
tidak akan mengizinkanmu mendekati teman-temanku. 
Walaupun kau tidak seperti gadis-gadis lain yang ada di 
sekitar kami, tapi aku belum begitu mengenalmu." 


Aku semakin tertawa geli. "Kau pikir aku mau? Bahkan jika 
harta kalian semua dikumpulkan dan diberikan padaku, aku 
tidak akan mau. Sebaliknya, jika kalian macam-macam pada 
Ji Eun, aku tidak akan mengampuni kalian semua." 


Giliran Jimin yang tertawa. "Ji Eun itu bagian dari kami. 
Tentu saja ia aman bersama kami." 


Aku baru saja akan membalas perkataan Jimin, tapi pelayan 
restoran datang menghampiri meja kami. la membawa 
banyak pesanan hingga memenuhi permukaan meja. Aku 
hanya bisa melongo menatap berbagai hidangan di 
hadapanku. 


"Makanlah yang banyak. Aku tidak mau kekasihku hanya 
makan ramen setiap hari," ejek Jimin. "Aku memeriksa 
rumahmu dan tidak menemukan apa pun yang bisa 
dimakan." 


Saat aku tidur tempo hari, ia pasti memeriksa stok 
makananku dan hanya menemukan ramen di sana. Dia pikir, 
aku memiliki banyak uang yang bisa kuhambur-hamburkan 
seperti dirinya. Kudecakkan lidahku sebal, sebelum 
menyerbu makanan yang tersaji di depan kami. 


Satu jam kemudian, makanan di atas meja sudah hampir 
habis. Aku menyandarkan punggungku ke kursi dan 
menepuk-nepuk perutku yang seperti akan meledak. 
Sementara itu, Jimin mengeluarkan dompetnya dan 
membayar semua pesanan kami. Setelah mengangkat 
semua kantong belanjaan di lengannya, ia mengulurkan 
tangannya padaku. 


"Ayo," ajaknya. 


Entah mengapa, aku menerima uluran tangan itu. Jimin 
menggenggam tanganku sampai keluar dari pusat 


perbelanjaan. Tangannya selalu hangat. Telapaknya yang 
besar menggenggam tanganku yang kecil. 


Aku menatap punggung Jimin yang berjalan di depanku. 
Perasaanku mendadak ikut menghangat. Teringat punggung 
lebar miliknya yang pernah melindungiku. Tetapi jika dilihat- 
lihat lagi, punggung itu masih tampak kesepian. 


"Kau tidak mau melepaskannya?" tanya Jimin, 
membuyarkan lamunanku. 


"Hah?" 


"Aku harus menaruh barang-barang ini di kursi belakang," 
ujarnya seraya menunjuk kantong-kantong belanjaan di 
tangannya dengan dagunya. 


Aku baru tersadar jika kami sudah sampai di depan mobil 
lelaki itu. Buru-buru, kulepaskan genggaman tanganku dari 
tangannya. Kurasakan panas merambat dari leher sampai 
telingaku. Aku kemudian berbalik membelakanginya karena 


terlalu malu. 
>K>K>K 
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"Kenapa kulkasmu kecil sekali sih?" keluh Jimin. 


"Hehe," aku hanya bisa tertawa. Tanganku sibuk menata 
bahan makanan di dalam kulkas. 


Kau 'kan tahu aku ini miskin, batinku. 


Punya barang-barang seperti kulkas, kipas angin, dan 
televisi di rumah sewaanku yang kecil ini sudah terasa 
mewah bagiku. Mana bisa disandingkan dengan standar 
seorang Park Jimin. la merupakan seorang chaebol yang 
selalu disuapi dengan sendok emas. Sedangkan aku? Aku 
hanyalah rakyat jelata yang selalu disuapi dengan sendok 
plastik yang mudah patah. 


Jimin menyerah membantu menjejalkan barang belanjaan 
ke dalam kulkasku yang kecil. Tadi sebelum pulang, ia 
menyeretku ke supermarket untuk membeli bahan-bahan 
makanan. Selama berkencan dengannya, aku tidak boleh 
terlihat kurus dan menyedihkan. Dia memang hobi bersikap 
kurang ajar. 


"Mau kubelikan yang lebih besar?" tanyanya sambil 
menoleh padaku. 


Ebuset. Sebenarnya, aku ingin mengiyakan tawarannya. 
Rezeki tidak boleh ditolak, bukan? Tapi sayangnya dia 
bukan pacarku yang sesungguhnya. Aku tidak bisa 
mengambil keuntungan dari seseorang yang tidak benar- 
benar mencintaiku. 


Aku menggeleng, lalu balasku, "Makanan itu pasti cukup 
untuk sebulan. Besok setelah aku ada uang, aku akan 
segera menggantinya." 


Jimin tertawa. "Aku membeli ini semua bukan untukmu, tapi 
demi kepentinganku sendiri. Aku tidak mau kau terlihat 
menyedihkan saat masih bersamaku. Setelah kita putus, 
terserah kau mau melakukan apa karena itu sudah bukan 
urusanku lagi." 


Aku tersenyum menahan jengkel. Wajah dan omongan Jimin 
itu sama sekali tidak serasi. Wajahnya selalu tampak polos 
dan manis. Senyumnya selalu memaksa orang lain untuk 
ikut tersenyum. Tapi di balik itu semua, omongannya benar- 
benar pedas dan menyakitkan. 


"Baiklah ... baiklah," kataku setelah menutup pintu kulkas. 
"Pulanglah, sekarang sudah larut malam." 


Lelaki itu melirik jam dinding. "Baru juga pukul sepuluh." 
Aku memutar bola mataku. "Tetap saja, kau harus pulang." 


"Apa kau sudah mengantuk?" tanyanya. "Bukankah besok 
kuliahmu libur?" 


"Begitulah. Tapi ini sudah malam, Jimin," kilahku. 


Jimin menyeringai. "Kau benar-benar gadis yang tidak tahu 
caranya bersenang-senang, ya?" 


Aku mengerutkan dahi. "Apa maksudmu?" 


Tiba-tiba, Jimin mendorong tubuhku hingga punggungku 
menekan pintu kulkas. Kedua tangannya menahan lenganku 
hingga membuatku kesulitan bergerak. Aku mendongak 
menatapnya dengan ekspresi panik. 


"J-Jimin, apa yang kau lakukan?" tanyaku waswas. 


"Bersenang-senang," jawabnya sambil menatap bibirku. 


Aku berusaha melepaskan diri darinya, tapi ia malah 
mencengkeram lenganku lebih kuat. Senyum malaikatnya 
kembali muncul, tapi aku tidak punya kesempatan untuk 
terpesona padanya. Aku merasa benar-benar ketakutan 
sekarang. 


"Jimin-ah! Lepaskan! Apa-apaan kau?! Apa kau mabuk?!" 
Aku mulai berteriak panik karena ia menolak melepaskanku. 


Seringaiannya kembali muncul. "Apa salahnya? Aku 
pacarmu, 'kan? Menghabiskan malam bersama kekasih 
bukankah suatu hal yang normal?" 


"Ini tidak ada dalam kesepakatan, oke? Jika kau tidak mau 
melepaskanku, aku akan berteriak!" ancamku, masih 
berusaha melepaskan diri dari lelaki mengerikan di 
hadapanku. 


Ketika melihatku berniat membuka mulut lagi, Jimin buru- 
buru menciumku dengan kasar. Aku sempat meronta-ronta, 
tetapi tubuhku melemah seiring dengan ciumannya yang 
semakin dalam. Saat napasku mulai tersengal-sengal, ia 
baru melepaskan bibirnya dari bibirku. 


Mataku menatap Jimin dengan tatapan terluka, hingga 
akhirnya ia melepaskan cengkeraman tangannya pada 
lenganku. Setelah bebas, aku segera mengusap bibirku 
dengan marah. Ekspresi lelaki di hadapanku terlihat kaget. 
Sepertinya, ia baru saja sadar kalau apa yang dilakukannya 
barusan bukanlah sebuah lelucon. 


"Kenapa kau melakukan ini padaku?!" tanyaku kasar. 


Kugosok-gosok kedua lenganku yang sudah memerah. 
Bekas cengkeramannya tadi masih terasa sedikit sakit. 
Wajah dan rambutku juga berantakan karena terus-menerus 


memberontak. Tapi, aku sudah tidak peduli lagi pada 
penampilanku. 


"Maaf," kata Jimin. "Aku terbawa suasana." 


Aku mendengus. "Apakah kau lupa bahwa aku hanyalah 
pacar bohonganmu?" 


"Apa aku menyakitimu?" tanyanya seraya ingin menyentuh 
bibirku dengan jemarinya. 


Aku segera menepis tangan lelaki tersebut. 


Dengan mata melotot, aku berkata, "Jika kau berbuat seperti 
ini lagi, aku tidak akan mau menjadi pacar bohonganmu. 
Akan kubongkar semua kebohonganmu selama ini." 


Jimin yang tadinya menunduk karena merasa bersalah, 
sekarang kembali mendongak untuk menatapku. 


"Berarti, tidak masalah jika aku mengungkap video itu?" 
tantangnya. 


"Tunggu ... kau bilang kau sudah menghapusnya!" protesku. 


"Apakah aku pernah bilang bahwa aku telah 
menghapusnya? Coba ingat-ingat lagi," Jimin tersenyum 
manis. "Aku hanya bilang bahwa aku menunjukkan video itu 
pada teman-temanku sebagai bukti. Titik." 


Setelah mendengar perkataannya, aku segera memutar 
kembali ingatanku. Aku lalu ingat tentang percakapan kami. 
Jimin tidak mengatakan kalau video itu akan dihapusnya. la 
hanya bilang bahwa ia akan menunjukkan video itu pada 
teman-temannya. 


"Sialan," makiku pelan. 


"Hush, gadis yang baik tidak boleh memaki." 


Aku menatap Jimin dengan tatapan marah. Sementara itu, ia 
hanya tersenyum penuh kemenangan. Aku heran, ke mana 
sikap sok menyesalnya tadi? 


"Hapus video itu sekarang," ucapku dingin. 


Tapi Jimin hanya mengangkat bahunya. "Aku akan 
menghapusnya setelah satu bulan. Kau masih ingat, 'kan? 
Perjanjian kita adalah berkencan selama sebulan, kemudian 
baru putus." 


"Kau pikir aku akan percaya pada ucapanmu?" 


"Yaaa! Aku mungkin memang brengsek, tapi aku tidak 
pernah melanggar janjiku," sahutnya. "Kalau kau tidak 
percaya, bagaimana kalau kita membuat kontrak 
perjanjian?" 


"Kontrak perjanjian?" 


Jimin mengangguk. "Hm ... kontrak berisi perjanjian kencan 
yang disetujui kedua belah pihak." 


"Kau pikir kita sedang shooting drama Full House?" Aku 
berdecak sebal. 


"Patut dicoba, bukan?" Jimin tertawa. 


"Apa untungnya bagiku? Sama sekali tidak ada untungnya 
untukku." 


"Pikirkanlah. Kau bisa memberikan syarat apa pun. Bahkan 
jika kau ingin kartu kreditku, pasti kuberikan. Kau bisa 
berbelanja apa pun yang kau mau. Kau ingin hadiah setiap 


hari? Bilang padaku dan aku akan memberikannya 
untukmu. Bukankah ini tawaran yang menarik?" 


"Kau pikir aku gadis penyembah uang?!" protesku keras. 


"Ayolah," Jimin tetap memaksa. "Apa kau tidak ingin 
berkencan seperti orang normal lainnya? Aku mungkin 
memang hanya pacar bohonganmu, tapi aku bisa 
memberikan apa pun yang kau mau." 


"Kalau begitu, hapus video itu." 
"Kecuali yang satu itu," balasnya cepat. 


Aku menatapnya dongkol. "Kenapa kau memaksa sekali sih? 
Apa untungnya bagimu? Kau bisa mendapatkan gadis lain 
yang selevel denganmu." 


Jimin balas menatapku intens. Hal itu benar-benar 
membuatku merasa tidak nyaman. Aku segera menutup 
mulutku dengan tangan, khawatir ia akan menciumku 
kembali dengan kasar seperti tadi. 


Jimin mendekatkan wajahnya di telingaku. "Sudah kubilang, 
'kan? Aku tidak ingin terlihat brengsek di mata Ji Eun. Kalau 
aku menidurimu malam kemarin dan mencampakkanmu 
sekarang, apa kau yakin dia tidak akan terluka?" 


Perkataannya membuatku tersadar. Aku lupa bahwa aku 
masih memiliki Ji Eun di sisiku. Aku lupa bahwa ia mengira 
temannya yang polos telah berubah nasibnya hanya dalam 
waktu semalam saja. 


"Nah, kau ingat sekarang," kata Jimin tenang. 


Aku dan Jimin akhirnya diam dan hanya saling menatap. 
Kami sedang mengukur kemampuan masing-masing. Aku 


masih memikirkan tawaran yang ia berikan, sementara ia 
menunggu jawabanku dengan tidak sabar. 


Jika aku menolak, maka dua bencana besar akan terjadi. 
Pertama, video yang kutakutkan akan beredar luas. Kedua, Ji 
Eun akan ikut sedih jika aku menderita. Apakah aku benar- 
benar tidak punya pilihan lain? 


"Baiklah," kataku akhirnya. "Hanya sebulan, 'kan? Tapi kau 
harus berjanji untuk menghapus video itu." 


Jimin tersenyum dan mengangguk. "Pilihanmu sangat tepat. 
Kau tidak akan rugi apa pun." 


Laki-laki itu berbalik, sehingga aku terlepas dari 
kungkungan badannya yang atletis. Ia lalu berjalan menuju 
ke arah meja belajarku. Kemudian, ia tampak mencari-cari 
sesuatu. 


Aku segera meneriakinya, "Yaaa! Apa yang kau cari? Kau 
membuat mejaku berantakan saja." 


"Mana kertas dan pena? Kita harus membuat kontrak 
sekarang," sahutnya tanpa menoleh ke arahku. 


Aku memutar bola mataku kesal. Sepertinya lelaki itu benar- 
benar serius dengan kontrak yang ia bicarakan. 


Jimin berteriak lagi, membuatku mau tidak mau segera ikut 
menyusulnya. Kubuka laci meja untuk mengeluarkan kertas 
HVS putih bersih, juga dua buah pena dari tempat pensil di 
atas meja. Kuberikan selembar kertas HVS dan sebuah pena 
pada Jimin. Aku memegang kertas HVS milikku sendiri 


beserta sebuah pena yang lain. 
KKK 
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Butuh waktu satu jam untuk menulis kontrak yang kami 
inginkan. Setelah selesai, kami saling menatap satu sama 
lain. Benar-benar persis seperti Song Hye Kyo dan Rain 
dalam drama lawas mereka, Full House. 


"Kau sudah selesai, 'kan?" tanya Jimin. 


Aku mengangguk. Kertas yang barusan kutulisi masih 
berada di pelukanku. Jimin sendiri membalikkan kertas yang 
ditulisinya, hingga hanya terlihat lembaran kosongnya saja. 
la melirik pada kertas di pelukanku, sedangkan aku melirik 
pada kertasnya yang tergeletak di atas meja. 


Setelah mendengar jawabanku, lelaki itu mengulurkan 
tangannya. "Mana?" 


"Punyamu dulu mana?" Gantian aku yang menjulurkan 
tanganku. 


Jimin mengangkat kertasnya, tapi aku tetap tidak bisa 
melihat tulisannya karena isinya menghadap ke arah lelaki 
tersebut. Aku benar-benar penasaran dengan apa yang ia 
tulis. 


"Baiklah, kita tukaran sekarang," ujarnya. 


Aku mengangguk lagi. Kami menghitung sampai angka tiga. 
Pada hitungan ketiga, kuserahkan kertasku pada Jimin dan 
dia menyerahkan kertasnya padaku. 


"Heol, banyak sekali!" serunya. 


Dia lalu membaca isi tulisanku. 


Kontrak Seo Ga Eun 

1. Jimin tidak boleh sembarangan menyentuh dan 
mencium Ga Eun. 

2. Jimin tidak boleh berkata kasar dan mengejek Ga 
Eun. 

3. Jimin dilarang membelikan sesuatu tanpa 
persetujuan Ga Eun. 

4. Jimin harus melindungi Ga Eun dan Ji Eun dari 
teman-temannya yang brengsek. 

5. Jimin harus membantu Ga Eun menjauhkan Ji Eun 
dari teman-temannya yang brengsek. 

6. Jimin maupun Ga Eun boleh dekat dengan orang 
lain asal teman-teman mereka tidak tahu. 

7. Jika Jimin melakukan pelanggaran pada salah satu 
poin di atas, maka kontrak batal. 

8. Kontrak batal baik karena waktu sudah habis atau 
karena pelanggaran, maka Jimin harus menghapus 
video malam itu. 


Jimin melemparkan kertas itu ke atas meja. Tatapannya 
mengunciku, tapi aku menghindari mata elangnya itu sebisa 
mungkin. Meskipun matanya termasuk monolid, tapi entah 
mengapa tatapannya terasa intens dan mengintimidasi. 


"YAAA!" la benar-benar berteriak sekarang dan membuatku 
mau tidak mau harus menatap wajahnya. "Apa ini masuk 
akal?" 


Aku hanya mengangkat bahuku tak peduli. Sekarang, 
gantian aku yang membaca isi kontrak yang ditawarkan 
Jimin. Tulisannya benar-benar membuatku terkejut setengah 
mati. 


"YAAA!" Giliranku yang berteriak, "Apa kau gila?!" 


Di situ, Jimin hanya menuliskan isi kontrak dalam satu 
kalimat panjang: 

Jimin dan Ga Eun harus benar-benar berperan 
sebagai sepasang kekasih, oleh karenanya Jimin dan 
Ga Eun bisa menunjukkan kemesraan atas 
persetujuan kedua belah pihak. 


"Jimin-ah! Ini sungguh tidak masuk akal!" protesku keras. 
"Aku menolaknya!" 


Jimin menatapku kesal. "Aish, aku pusing. Mana bisa kita 
tidak melakukan skinship? Toh mereka sudah pernah 
melihat kita bermesraan, 'kan? Di gang waktu itu, juga di 
video waktu itu. Bahkan kau yang menciumku duluan." 


Aku menggebrak meja, membuatnya kaget. "Itu karena kau 
menyuruhku untuk akting, 'kan? Apa kau pikir menahan diri 
dengan obat perangsang di dalam tubuhmu itu adalah hal 
yang mudah?! Kau seharusnya lega karena aku tidak 
menerkammu duluan!" 


Jimin menahan senyum. 
"Apanya yang lucu, heh?!" tanyaku dongkol. 


"Tidak ada," bantahnya. "Aturanku hanya satu, sementara 
kau memintaku melakukan delapan hal sekaligus." 


Jimin kembali membaca isi kontrakku keras-keras, "Pertama, 
jelas aku tidak setuju. Ini bertentangan dengan kontrakku. 
Kedua, kapan aku berkata kasar dan mengejekmu?" 


Aku baru saja akan membuka mulut, tapi Jimin buru-buru 
melanjutkan, "Baiklah ... baiklah ... Aku akan 
menyetujuinya." 


"Ketiga," lanjutnya. "Jadi, aku tidak boleh 
memperhatikanmu? Sebagai kekasihmu, aku harus 
menunjukkan kasih sayangku, bukan?" 


"Jika kau terus menerus begitu, aku hanya akan terlihat 
menyedihkan. Seolah-olah aku hanya mengincar uang dan 
hadiah darimu," keluhku. 


Jimin menatapku dengan tatapan gemas. "Baiklah. Aku akan 
membelikan keperluanmu atas persetujuanmu. Selanjutnya 


Laki-laki itu benar-benar tidak memberiku kesempatan 
untuk berbicara. 


"Keempat, teman-temanku tidak sebrengsek perkiraanmu." 
Jimin buru-buru meneruskan kalimatnya saat dia melihatku 
akan membuka mulut lagi. "Baik, aku akan selalu menjaga 
kalian berdua." 


"Kelima ... aish, kenapa banyak sekali sih?!" 


Aku sudah malas mencoba menyela perkataannya. 
Akhirnya, aku memutuskan untuk diam saja. 


Jimin kembali melanjutkan, "Kelima, walaupun 
permintaanmu ini sangat konyol, tapi aku akan tetap 
menyetujuinya. Kau juga harus melakukannya dengan 
caramu sendiri. Aku hanya bisa membantumu karena aku 
tidak punya hak untuk memutuskan hubungan pertemanan 
mereka." 


Jimin menghela napas sebentar sebelum melanjutkan, 
"Keenam. Yaaa, kau mau selingkuh di belakangku?" 


Aku hanya mengangkat bahu. "Itu adalah hal yang bagus. 
Kau bisa jalan dengan gadis lain yang benar-benar kau 


sukai. Begitu juga denganku, aku bisa keluar dengan lelaki 
mana pun yang kusuka." 


"Tidak, aku tidak mau. Selama kau menjadi pacarku, maka 
kau tidak boleh dekat dengan lelaki lain," ujarnya sambil 
menggelengkan kepala keras-keras. 


Mataku menyipit. "Bukankah kau sudah keterlaluan? Kita 
tidak benar-benar berpacaran, 'kan? Bukankah wajar jika 
kita menyukai orang lain?" 


"Apa kau menyukai seseorang sekarang?" tanyanya. 
Aku menggeleng. 
"Sebulan saja, apa kau tidak bisa menahannya?" 


Aku hanya bisa mendengus sebal. "Bisa saja besok aku tiba- 
tiba menyukai seseorang." 


"Terserah," sahut Jimin tak peduli. "Aku besok juga bisa 
menyebarkan video kita berdua sampai ke seluruh penjuru 
Korea Selatan. Tapi sebelumnya, akan kupastikan bahwa aku 
menyamarkan wajahku terlebih dahulu. Jadi, hanya 
wajahmu yang terlihat jelas di kamera sedangkan wajahku 
tetap aman." 


"Yaaa!" teriakku terkejut. "Kau mau mati, ya?!" 


Jimin mengabaikan protesku dan melanjutkan lagi, "Ketujuh, 
ini juga berlaku buatmu. Jika kau melanggar kesepakatan 
dariku, maka kesepakatan kita batal. Kau tahu akibatnya, 
bukan?" 


la mendekatkan wajahnya, lalu berbisik, "Aku masih 
menyimpan rekamannya dengan baik ...." 


"Tunggu!" selaku. "Jadi, aku harus mau dicium dan disentuh 
olehmu?" 


"Atas izinmu," koreksinya. "Jika kau tidak mau, maka aku 
tidak boleh memaksamu." 


"Kalau begitu, aku akan menolak tiap kali kau ingin 
melakukannya," balasku. 


"Yaaa!" Jimin memprotes. "Tapi kusimpulkan bahwa kau 
menyetujui kontrakku." 


"Terserah," balasku pendek. 
"Terakhir," ujarnya seraya menatapku. "Setuju." 


Jimin mencoret beberapa syarat dariku yang bertentangan 
dengan kontraknya. Kemudian, kami menandatangani 
kontrak kami. Kami bahkan berjabat tangan setelah selesai 
menandatangani keduanya. Jimin lalu tersenyum padaku, 
sementara aku hanya menatapnya dengan raut wajah kesal. 


"Sekarang pulanglah," kataku. 


Aku berdiri, lalu memutari meja untuk berdiri di sebelah 
Jimin. Setelah itu, aku mulai mendorong bahunya. Namun 
lelaki itu tidak tinggal diam, dia bergegas menangkap 
pergelangan tanganku. 


"Tidak bisakah aku menginap di sini?" mohonnya. 


Aku menggeleng tegas. "Kita tidak sedekat itu untuk 
menghabiskan malam bersama." 


"Ga Eun-ah, ini sudah tengah malam," desaknya dengan 
muka memelas. 


"Yaaa, kau itu laki-laki! Apa yang kau takuti? Pulanglah atau 
kontrak kita batal. Terserah mau kau apakan video itu, aku 
sudah tidak peduli." 


"Benarkah?" Mata Jimin sekilas berbinar senang. 


"Tunggu saja. Sebelum kau bisa menyebarkannya, aku akan 
membunuhmu." 


"Baiklah, aku akan pulang. Tapi dengan satu syarat," 
katanya. 


"Apa?" 


"Good bye kiss," balasnya sambil menyentuh bibirnya 
dengan telunjuk. 


"Kau ingin kupukul, ya?" 


Jimin menarikku pelan hingga aku jatuh terduduk di 
hadapannya. Kedua tangannya memegang lenganku 
dengan lembut. Sangat berbeda dengan sikapnya yang tadi. 
Perbuatannya mau tidak mau membuatku berdebar juga. 


"Lepaskan," kataku akhirnya. 


"Pilihanmu hanya ada dua. Membiarkanku tidur di sini 
malam ini dan aku tidak yakin apa yang akan terjadi 
selanjutnya ... atau kau membiarkanku mencium bibirmu 
yang cerewet itu sebelum aku pulang." 


Ketika aku tidak menjawab, Jimin meneruskan kalimatnya, 
"Kau tahu jika aku sebrengsek teman-temanku." 


Ancamannya membuatku teringat kejadian dua tahun yang 
lalu. Dengan tangannya yang kuat dan tubuhnya yang 
besar, dia bisa melakukan apa pun padaku. Aku mengeluh 


dalam hati, tubuhku yang mungil tidak pernah bisa 
menyamai tenaganya. Jimin selalu bisa mengintimidasiku 
dengan kekuatannya. 


Aku menelan ludah dengan gugup. Lalu, dengan gerakan 
cepat, aku memajukan wajahku dan mengecup bibir Jimin. 
la bahkan tidak sempat berkedip, tapi aku sudah 
melepaskan bibirku dari bibirnya. 


Beberapa detik kemudian, lelaki itu mengangkat daguku 
dengan tangan kanannya. Jantungku sekarang berdetak 
semakin kencang dan kupikir sebentar lagi akan meledak. 
Tatapannya terpaku pada bibirku dan entah mengapa, aku 
merasa tubuhku kaku dan sulit untuk digerakkan. 


Maka saat ia gantian memajukan wajahnya, aku tetap diam 
di tempatku. Jimin tersenyum tipis melihatku yang tampak 
pasrah. Kemudian, ia mulai melumat bibirku. Tangannya 
pelan-pelan berpindah dari daguku menuju ke arah 
tengkukku. 


Aku condong ke belakang karena dorongan badan Jimin. Hal 
itu membuatku harus menahan tubuhku dengan kedua 
tangan agar tidak terjatuh. Lelaki itu semakin memperdalam 
ciumannya. Aku tidak tahu sampai berapa lama kami 
berciuman. Aku hanya ingat bahwa itu merupakan ciuman 


terpanjang dan penuh gairah yang pernah kami lakukan. 
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Jimin mengangkat tubuhku sementara bibir kami masih 
bertautan. Refleks, aku melingkarkan kakiku pada 
pinggangnya. Setelah itu, aku membuka mata dan 
melepaskan bibirku dari bibirnya. 


"Jimin, turunkan aku," kataku. 


Tetapi, Jimin tidak mau mendengarkanku. la berjalan ke arah 
kursi di depan meja belajar, lalu duduk di sana. Dengan aku 
yang berada di atas pangkuannya. 


Yimin-ah ...." 


Aku benar-benar merasa tidak nyaman. Walaupun aku 
pernah duduk di pangkuan Jimin sebelumnya, tapi aku tidak 
sedang dalam kondisi waspada sekarang. Ciumannya tadi 
berhasil menghilangkan kewaspadaanku. Aku takut 
sewaktu-waktu pertahananku akan runtuh. Maka, aku 
berusaha untuk turun dari pangkuannya. 


"Jangan bergerak-gerak atau kau bisa membangunkan 
sesuatu yang ada di bawah sana," katanya sambil 
menunduk ke bawah, tepat di antara kedua pahanya. 


Sekarang aku benar-benar tidak bisa menatap wajah Jimin 
saking malunya. Akhirnya, aku menutup wajahku dengan 
kedua telapak tangan. Aku bisa mendengar lelaki di 
depanku tertawa kecil. Napasnya yang hangat berhembus 
pelan di punggung tanganku. 


Kemudian, kedua tangan Jimin melingkari pinggangku. Aku 
bisa merasakan tangannya menarik tubuhku semakin 
mendekat padanya, tapi aku masih enggan untuk membuka 
mata. 


"Tidak usah malu," katanya sambil menarik kedua tanganku 
dan meletakkannya di atas bahunya. "Buka matamu." 


Aku membuka mataku pelan. Wajahku dan wajah Jimin 
sangat dekat hingga aku bisa mencium aroma sampo 
miliknya. Baunya sama maskulinnya dengan bau parfum 
yang selalu ia pakai. 


Lelaki itu memegang kedua pipiku. Tak lama, aku bisa 
merasakan bibirnya telah menyentuh bibirku lagi. Ia 
bergantian mencium bibirku, mulai dari bagian bawah, lalu 
gantian bagian atas. la juga menggigiti bibir bawahku 
dengan lembut. Tanpa sadar, tanganku telah melingkar di 
lehernya dan mataku tertutup rapat. 


Jimin melepaskan ciumannya, lalu perintahnya, "Buka 
mulutmu." 


Aku segera membuka mata dan menelan ludah dengan 
gugup. Jimin-ah, aku belum pernah melakukan french kiss 
sebelumnya." 


Jimin tersenyum. "Ikuti perintahku, oke?" 
Aku menatapnya ragu-ragu. "Tapi ...." 


"Aku tidak akan menyakitimu," bujuknya sambil mengelus 
lenganku lembut. "Kau bisa menyuruhku berhenti kalau kau 
merasa tidak nyaman." 


Akhirnya, aku mengangguk setuju. Aku menutup mataku 
sesaat setelah bibir kami bersentuhan kembali. Jimin 
melumat bibirku dan dengan hati-hati mencoba membuka 
mulutku. Sedetik kemudian, aku bisa merasakan lidahnya 
tengah mengabsen gigi-gigiku. 


Saat ia menautkan lidahnya pada lidahku, aku dengan ragu- 
ragu mengikutinya. Bunyi kecupan dan isapan terdengar 
jelas karena suasana yang sunyi. Setelah puas memainkan 
lidahku, ia menjilat bibir bawah dan bibir atasku bergantian. 
Kemudian, ia menyedot ujung lidahku dengan bibirnya. 


"Apa kau menyukainya?" tanyanya setelah melepaskan 
ciumannya dariku. 


"Rasanya sedikit aneh," kataku jujur seraya menjilat bibirku 
sendiri. 


Jimin tersenyum geli. "Kau akan menikmatinya setelah 
terbiasa." 


Sesudah bilang begitu, ia kembali menciumku. Tapi kali ini, 
ia hanya melumat bibirku tanpa menggunakan lidahnya. 
Tetap saja, suara yang dihasilkan oleh bibir kami tetap 
menggema di dalam ruangan. 


Setelah puas dengan bibirku, Jimin meletakkan kedua 
tangannya di punggungku. la menurunkan ciumannya ke 
daguku, lalu turun lagi sampai leher. Aku mendongak agar 
ia lebih leluasa mengecup leherku. Bibirnya terus turun ke 
arah dadaku, membuatku menggelinjang geli. 


"Jangan!" cegahku saat Jimin semakin menurunkan 
ciumannya sampai belahan payudaraku. 


Lelaki itu berhenti. Aku tahu bahwa ia telah terbakar gairah 
sekarang. Napasnya berat dan tersengal-sengal. Tatapan 
kami bertemu, sebelum kupeluk kepalanya. la segera 
menyurukkan wajahnya di lekukan leherku. 


Jimin mengecup sisi leherku, kemudian berkata, "Aku harus 
pulang sekarang." 


Jantung kami masih bergemuruh, bahkan setelah ciuman 
panas yang kami lakukan telah berakhir beberapa menit 
yang lalu. Akhirnya, setelah memeluknya selama sekitar 
setengah menit, aku turun dari pangkuannya. Jimin 
menarikku dan menempelkan telapak tangannya di pipiku, 
kemudian dikecupnya bibirku sekilas. 


Lelaki itu mengelus pipiku dengan ibu jarinya, lalu katanya, 
"Hanya aku yang boleh menciummu, mengerti? Atau 
kesepakatan kita batal." 


Aku mengangguk. Jimin tersenyum dan mengelus pipiku 
untuk terakhir kalinya. Setelah itu, ia melangkah pergi. Aku 
menatap punggungnya yang lebar dengan tidak rela. 


"Selamat tidur, Ga Eun-ah," pamitnya, sebelum menutup 
pintu rumahku dan menghilang dari pandangan. 


Aku menjatuhkan tubuhku di atas kursi. Tak lama, aku bisa 
mendengar suara mobil Jimin yang perlahan menjauh. 
Hatiku bilang kejadian tadi bukanlah sesuatu yang harus 
dipikirkan. Tapi otakku bersikeras bahwa kami sudah 
melakukan hal yang terlampau jauh. 


Aku tidak bisa menipu diriku sendiri. Tubuhku mulai 
menyesuaikan dengan tubuh Jimin. Walaupun aku punya 
kuasa untuk menolak sentuhannya, aku tidak memiliki 
keinginan untuk mencegahnya. Aku menggigit bibir saat 
menyadari kalau aku bahkan tidak keberatan dengan 
perbuatannya barusan. 


Kugeletakkan kepalaku di atas meja. Toh, semuanya sudah 
terjadi. Aku juga diam-diam menikmati setiap perlakuan 
laki-laki itu padaku. la memperlakukanku dengan lembut 
dan tidak lagi mencoba memaksaku melakukan hal yang 
tidak kuinginkan. 


Tak lama, telepon genggamku berdering. Aku buru-buru 
merogoh sakuku dan mengusap logo telepon berwarna 
hijau. Segera, terdengar suara ceria dari seberang telepon. 


"Ga Eun-ah!" 
"Eoh, Ji Eun-ah. Ada apa?" 


"Aku berada di dekat rumahmu dan sebentar lagi akan 
sampai. Kau sedang di rumah, 'kan?" 


Aku melirik ke arah jam di dinding. Malam telah sangat 
larut. Bagaimana ia bisa berkeliaran di luar sana sampai 
selarut ini? 


"Ya, aku di rumah. Kemarilah." 
"Oke. Kututup, ya?" 
"Hmm JAS 


Seperempat jam kemudian, seseorang mengetuk pintu. Aku 
berjalan ke arah pintu dan membukanya. Ji Eun tersenyum 
lebar, di tangannya ada beberapa kantong plastik berwarna 
hitam. Aku segera mengunci pintu setelah membiarkannya 
masuk. 


"Dari mana kau? Kenapa ke sini selarut ini?" tanyaku. 
"Apa aku mengganggumu?" tanyanya balik. 


Aku menggeleng. "Bukan begitu. Hanya saja, berbahaya 
bagi seorang wanita berkeliaran selarut ini." 


"Tenang saja, Min Ho tadi mengantarku sampai di depan 
gang," jawabnya seraya meletakkan kantong plastiknya di 
atas meja. 


Aku mengernyitkan dahi. "Kau bersamanya?" 


Ji Eun mengangguk cuek. "Ya, bolehkah aku menginap di 
sini?" 


"Kenapa pakai bertanya segala? Biasanya juga kau selalu 
menginap di sini saat kau mabuk." 


Gadis manis itu tersenyum. "Sekarang 'kan sudah berbeda. 
Kau memiliki pacar. Aku tidak bisa mengganggumu saat 
kalian sedang berduaan." 


Aku ingin memprotes, tapi sedetik kemudian kuurungkan 
niatku tersebut. Perkataan Ji Eun ada benarnya juga. 
Bagaimana kalau ia datang saat aku dan Jimin sedang 
berciuman dengan panas seperti tadi? Bukankah suasana 
akan terasa sangat canggung? 


Ji kun melangkah ke arah lemari dan mulai memilih pakaian 
yang nyaman untuk tidur. la langsung mengganti 
pakaiannya tanpa merasa sungkan sedikit pun. Karena kami 
sudah seperti saudara, kami tidak pernah malu ketika 
berganti pakaian di depan satu sama lain. 


Aku berjalan menuju ke arah meja dan membuka kantong 
plastik yang ia bawa. Ada banyak makanan di dalamnya. 
Sebenarnya aku sudah muak melihat makanan, tapi tidak 
baik menyia-nyiakan rezeki dari Tuhan. 


"Kau mau minum?" tawarku. 
Ji Eun menoleh. "Jus, please." 


Aku berjalan ke arah kulkas dan mulai mencari-cari jus. 
Segera, aku menemukan sekaleng jus jeruk. Jimin 
membantu menata isi kulkasku dengan rapi, walaupun ia 


harus bersusah payah menjejalkan semua makanan ke 
dalamnya. 


"Waaah, makananmu banyak sekali!" Terdengar suara Ji Eun 
tepat di telingaku. 


"Yaaa, jangan muncul tiba-tiba begitu! Kau membuatku 
kaget, tahu!" Aku melotot padanya. 


"Maaf," ujarnya sambil nyengir. "Lalu, bagaimana dengan 
itu?" 


Aku mengikuti pandangan Ji Eun ke arah meja makan, lalu 
menatap padanya. "Kita harus menghabiskannya, bukan?" 


Kami berdua tertawa. Meskipun kami sama-sama bertubuh 
mungil, tapi kami pandai menikmati makanan. Satu jam 
kemudian, makanan di depan kami sudah hampir habis. Aku 
menenggak jusku, sementara Ji Eun menghabiskan kaleng 
bir keduanya. 


"Ga Eun-ah," panggil Ji Eun. 
"Hmm?" 


"Ayo kita berlibur bersama," katanya seraya duduk 
mendekat padaku. 


"Berlibur ke mana?" 


"Ke Vietnam, ke Da Nang. Kami sudah merencanakannya 
sejak sebulan yang lalu." 


Dahiku berkerut. "Kami?" 
Ji Eun mengangguk. "Aku, Min Ho, dan yang lainnya." 


"Tidak mau." Aku menggeleng. 


"Kau tega membiarkanku sendirian?" tanyanya sambil 
menatapku memelas. 


"Berapa hari kalian mau menginap di sana?" 
"Tiga hari dua malam." 
"Kenapa lama sekali?" seruku kaget. 


Ji Eun mengangkat bahunya. "Anak-anak lelaki yang 
mengusulkannya." 


"Kau sendirian bersama lima orang breng " Aku berhenti 
sebentar. "Maksudku, kalian berenam akan pergi bersama?" 


"Begitulah ...." 


Aku tidak bisa membiarkannya pergi sendirian dengan para 
rubah itu. Bagaimana kalau mereka melakukan sesuatu 
yang buruk padanya? Meskipun Jimin bilang bahwa Ji Eun 
adalah sahabat mereka, tapi tidak ada yang tahu apa yang 
akan terjadi, 'kan? Bisa saja mereka semua mabuk dan 


Aku segera menggelengkan kepalaku untuk mengusir 
imajinasiku. 


Akhirnya, aku menyetujui ajakan Ji Eun. Hal itu membuatnya 
tertawa senang. la memelukku erat, mengatakan hal-hal 
seperti "kau tidak akan menyesal", "kau akan 


menikmatinya," dan "kau adalah sahabat terbaik di dunia". 
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Dua hari berikutnya, aku telah berada di dalam pesawat 
yang sama dengan Ji Eun dan lima laki-laki brengsek yang 
belum lama kukenal. Aku duduk di sebelah Ji Eun, 
sementara lima laki-laki itu tersebar di sekitar kami. Pesawat 
yang kami tumpangi adalah pesawat pribadi milik keluarga 
Cho Min Ho. 


"Apa kau mual?" ejek Jimin yang duduk di seberangku. 


Aku menggeleng. Ini memang pertama kalinya aku naik 
pesawat, tapi aku diam saja karena tidak tahu harus bicara 
apa. Ji Eun tampak tertidur nyenyak di sebelahku. 
Kepalanya menyandar di bahuku sejak beberapa saat yang 
lalu. Hal itu membuatku semakin tidak tahu harus bersikap 
bagaimana. 


Beberapa menit kemudian, aku menggeser kepala Ji Eun 
dari pundakku dengan hati-hati. Aku lalu berdiri dan 
meregangkan tubuhku yang agak pegal. Namun, aku 
beranjak dari tempat dudukku bukan karena merasa pegal 
semata. Rasanya sejak tadi ada debu yang mengganjal di 
mataku. Saat mulai melangkahkan kaki, aku bisa 
mendengar suara Jimin. 


"Mau ke mana?" tanyanya. 
"Toilet," jawabku tanpa menoleh. 


Setelah masuk ke dalam bilik toilet yang sempit, aku segera 
menghidupkan keran dan mulai membasuh mataku. Tiba- 
tiba, aku merasakan kehadiran seseorang. Orang itu ikut 
masuk ke dalam bilik dan sekarang berdiri di belakangku. 
Dengan panik, aku membalikkan badan dan mendapati 
Jimin telah berdiri tepat di depanku. 


"Kau kenapa?" tanyanya heran. 


Tanpa sadar, aku menarik napas lega. Aku kembali memutar 
tubuhku dan menyeka mata kananku dengan air. Aku bisa 
melihat Jimin sedang menatapku dari pantulan cermin. 


"Kurasa mataku kemasukan debu," jawabku. 


Jimin memutar tubuhku kembali menghadapnya. Aku yang 
terkejut hampir saja terjatuh ke belakang, tapi ia segera 
menahan punggungku. Di ruangan yang sempit ini, tubuh 
kami saling berhimpitan. Mau tidak mau, hal itu membuat 
jantungku berdetak lebih kencang. 


"Sini," katanya sambil menyingkirkan tanganku dari depan 
mataku. 


Jimin membuka kelopak mataku dengan hati-hati, kemudian 
mulai meniupnya. Aku mengedipkan mataku beberapa kali. 
Tapi rasanya masih ada sesuatu yang mengganjal. 


"Sudah?" tanyanya. 


Aku menggeleng. la meniup lagi dengan lebih keras. Setelah 
beberapa kali, akhirnya debu itu menghilang juga. 


"Sudah hilang," kataku akhirnya. "Terima kasih." 


Aku baru saja akan melangkah keluar, tapi tubuh besar 
Jimin menghalangiku. Aku mendongak menatap wajahnya. 
Lelaki itu balik menatapku sambil memiringkan kepalanya. 


"Kau tidak mau keluar?" tanyaku. 
"Kau harus membayarnya," balasnya sambil tersenyum. 


"Kau tahu bahwa aku tidak punya uang." 


"Aku tidak butuh uangmu." Tubuh Jimin semakin menekan 
tubuhku. 


"J-Jimin-ah ...." Bibirku mulai bergetar. 


Jimin mengangkat daguku, lalu memajukan wajahnya. Aku 
menutup mataku saat bibirnya yang penuh mulai 
mengulum bibirku. la menekan tengkukku untuk 
memperdalam ciuman kami. 


"Ja-jangan!" ujarku tersengal-sengal saat kurasakan 
jemarinya menyusup ke balik rokku dan mulai 
menggerayangi pahaku. 


Tapi bukannya berhenti, tangannya malah semakin naik. Hal 
itu membuatku mendesah lirih tanpa bisa kucegah. la 
gunakan kesempatan itu untuk memainkan lidahnya di 
dalam mulutku. Pikiranku terpecah antara mengimbangi 
ciumannya sekaligus menahan tangannya saat akan 
menarik karet celana dalamku. 


Tiba-tiba, pintu toilet membanting terbuka. Aku segera 
melepaskan bibirku dari bibir Jimin. Kami sama-sama 
menoleh ke sumber suara dan mendapati Min Ho yang 
menampakkan wajah tak percaya. 


"Yaaa, apakah kalian tidak bisa menahan diri sampai kita 
tiba di sana?" ujarnya. 


Matanya lalu terpaku pada bagian bawah tubuhku. Aku ikut 
menunduk dan menyadari bahwa tangan Jimin masih 
berada di balik rokku. Aku berusaha menyingkirkan 
tangannya, tapi sia-sia. la tetap bergeming, sedangkan Min 
Ho masih menatap kami dengan tatapan menggoda. 


"Yaaa, apa kau tidak pernah diajari untuk mengetuk pintu 
terlebih dulu?" balas Jimin kesal. 


"Ini pesawatku. Untuk apa aku mengetuk pintu? Lagipula, 
apa kalian tidak tahu benda yang namanya kunci?" tanya 
Min Ho sambil menunjuk pada kunci pintu toilet. 


"Terserah. Minggir!" ujar Jimin pendek sambil menarik 
tanganku. 


Min Ho menggeser tubuhnya, lalu berganti masuk ke dalam 
bilik toilet seraya tertawa geli. Tak lama, pintu toilet 
menutup di belakangku. Aku berhenti melangkah, membuat 
Jimin menoleh. la mencoba menarikku, tapi aku tetap 
bergeming di tempatku. 


"Ayo, kembali ke kursimu," ajaknya. 


"Tolong berhenti ...." Air mata telah menggenang di sudut 
mataku. 


"Hah?" 


Aku menghela napas berat. "Tolong berhenti membuatku 
terlihat seperti wanita murahan." 


"Apa maksudmu?" tanyanya bingung. 


Air mataku mulai menetes tanpa bisa kucegah. "Kau selalu 
membuatku tampak seperti wanita murahan yang kau 
datangi saat kau ingin menidurinya." 


Mata Jimin menyipit, ia lalu maju untuk mendekatiku. Hal itu 
membuatku mundur sambil berusaha melepaskan diri 
darinya. Sampai akhirnya, aku tidak bisa kabur lagi karena 
punggungku telah menabrak pintu toilet. 


"Yaaa!" teriak Min Ho dari dalam bilik toilet, tampak 
terganggu dengan suara punggungku yang menabrak daun 
pintu. 


Jimin masih mencengkeram pergelangan tanganku. 
Sementara itu, tangannya yang bebas menekan pintu di 
samping kepalaku. la lalu mendekatkan wajahnya, 
membuatku segera melengos. Hanya bibirnya yang 
menyentuh daun telingaku, membuatku memejamkan mata 
ketakutan. 


"Dengar," bisiknya. "Pertama, aku tidak menyentuh apalagi 
meniduri sembarang wanita. Kedua, apakah kau telah tidur 
dengan sembarang lelaki sampai kau tampak santai 
menyebut dirimu sendiri sebagai wanita murahan?" 


Aku bisa mendengar suara kunci yang sedang diputar. 
Sepertinya, Jimin juga mendengarnya. Hal itu membuat 
dirinya segera melepaskan cengkeramannya, lalu berjalan 
menjauh dariku. Sebelum Min Ho sempat membuka pintu, 
aku segera menjauh dari toilet dan mengikuti Jimin yang 
berjalan cepat di depanku. 


Jimin tidak kembali ke tempat duduknya, melainkan memilih 
duduk di tempat duduk Min Ho. Aku duduk di sebelah Ji Eun 
yang masih tampak tertidur nyenyak. Tak lama, Min Ho ganti 
menempati tempat duduk Jimin karena tempat duduknya 
sendiri telah diambil alih. 


"Yaaa, apa kalian bertengkar?" tanya Min Ho padaku, lalu 
menoleh pada Jimin yang tampak duduk menyandar sambil 
memejamkan matanya. 


"Tidak," jawabku lirih. 


Belum sempat laki-laki itu membuka mulutnya lagi, pilot 
mengumumkan bahwa kami telah sampai di tempat tujuan. 
Aku segera membangunkan Ji Eun. Kami berdua bergegas 
turun dari pesawat sambil menyeret koper masing-masing. 
Di antara kami, hanya aku dan Ji Eun yang membawa koper. 


Para lelaki itu tidak membawa apa pun karena barang- 
barang mereka sudah ada di vila. 


Akhirnya, kami tiba di Da Nang. Aku menelan ludah gugup 
saat melihat lautan yang berada jauh di depan kami. Vila 
milik keluarga Min Ho hanya berjarak lima menit dengan 
berjalan kaki menuju garis pantai. Untungnya vila itu 
memiliki kolam renang yang luas, sehingga aku tidak perlu 
menginjakkan kakiku ke atas pasir pantai. Aku bisa bermain- 
main di bagian kolam yang dangkal dan itu sudah 
membuatku merasa puas. 


"Kemarikan kopermu." 


Min Ho menawarkan bantuannya pada Ji Eun. Gadis itu 
menyerahkan kopernya pada lelaki tersebut. Mereka berdua 
berjalan bersisian, sementara tiga laki-laki lainnya berjalan 
di belakang mereka berdua. 


Saat akan menyeret koperku mengikuti rombongan di 
depanku, seseorang segera merebut koperku. Aku menoleh 
dan mendapati Jimin telah menyeret koperku dalam diam. la 
berjalan mendahuluiku tanpa mengatakan sepatah kata 
pun. 


"Ga Eun-ah!" 


Aku yang tadinya hanya terbengong-bengong, segera 
tersadar setelah Ji Eun memanggil namaku. Segera, aku 
berlari menyusul mereka semua. Sesekali, aku mencuri-curi 
pandang ke arah Jimin yang berjalan dalam diam. 


Ketika sampai di vila di mana kami akan menginap selama 
tiga hari dua malam, mataku berbinar-binar. Aku menatap 
bangunan di depanku dengan tatapan takjub. Bangunan 
vila ini memang tidak luas, tapi modelnya yang minimalis 
didesain dengan cita rasa seni yang tinggi. Di depannya, 


terbentang kolam renang yang luas dengan air sebening 
kristal. 


Ji Eun bilang, ia belum pernah kemari sebelumnya. Kalau 
Min Ho dan yang lain sudah sering berlibur ke sini. Jadi, 
hanya aku dan Ji Eun yang tampak terpesona saat pertama 
kali tiba di vila. Benar-benar indah, terlepas dari betapa 
dekatnya vila ini dengan lautan. 


"Ini kunci kamar kalian. Vila ini kecil, jadi hanya memiliki 
enam kamar. Lima kamar sudah kami tempati karena ada 
barang-barang kami di sana. Kalian bisa menempati kamar 
kosong di sudut." 


Lamunanku buyar saat aku melihat Min Ho menyerahkan 
sebuah kunci pada Ji Eun. 


"Apa yang akan kita lakukan setelah ini?" tanya Ji Eun 
bersemangat. 


Min Ho menoleh ke arah teman-temannya untuk mencari 
jawaban. 


"Sepertinya aku akan berenang," ujar Eric sambil menguap 
lebar. 


"Aku juga," timpal Ken. 
Jimin dan Seol Chan hanya mengangguk tak peduli. 


Min Ho kembali menatapku dan Ji Eun. "Kalau kalian ingin 
beristirahat, istirahatlah. Kami akan berganti pakaian dan 
berenang di kolam renang kalau kalian mencari keberadaan 
kami." 


Aku dan Ji Eun mengangguk. Jimin masih tidak mengatakan 
apa pun. la berjalan lurus menuju kamar paling sudut. Min 


Ho menempati kamar sebelahnya. Diikuti oleh Ken, Eric, dan 
Seol Chan yang juga masuk ke kamar masing-masing. 
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Selama sisa hari itu, Jimin tidak mau bicara padaku. Aku 
mulai bertanya-tanya apakah aku atau dirinya yang 
seharusnya marah. Tadi pagi, ia jelas-jelas melakukan 
pelecehan seksual padaku. Padahal perjanjian kami adalah 
ia tidak akan memaksa untuk menyentuhku jika aku tidak 
mau. Lebih parah lagi, ia melakukannya di hadapan orang 
lain. Namun, mengapa malah dirinya yang menghindar 
dariku? 


"Ga Eun-ah!" teriak Ji Eun. "Kau tidak mendengarkanku, 
ya?" 


"Eh? Apa? Kau bilang apa?" tanyaku bingung. 


"Ada apa denganmu dan Jimin? Sepertinya kalian sedang 
ada masalah," ujarnya. "Jimin diam saja sejak tadi, 
sedangkan kerjaanmu hanya melamun terus." 


Kami sedang duduk di pinggir kolam renang. Mencelupkan 
kaki ke dalam air sambil menatap matahari yang mulai 
tenggelam di kejauhan. Laut tampak berwarna keemasan, 
memantulkan cahaya matahari sore. Aku tidak tahu kalau 
matahari terbenam bisa seindah ini. 


"Mungkin ia hanya letih," kilahku. "Aku juga merasa sedikit 
lelah." 


Ji Eun tampak tidak percaya pada ucapanku, lalu katanya, 
"Meskipun lelah, seharusnya ia tidak mengabaikanmu 
seperti ini." 


Kami berdua tidak memperhatikan kalau Ken dan Seol Chan 
telah berdiri di sebelah kami. Sesuatu memercik ke wajahku. 


Ken tertawa manis sementara tangannya kembali 
memercikkan air kolam ke arahku dan Ji Eun. 


"Yaaa, hentikan, Ken!" protes Ji Eun sambil melindungi 
wajahnya dengan kedua tangan. 


"Kalian tidak ingin berenang?" tanya Seol Chan yang 
muncul entah dari mana, lalu menceburkan diri ke dalam 
kolam. 


Air memercik ke segala arah, terutama ke arah kami bertiga 
yang duduk di pinggir kolam. Setelah menggerutu sebentar, 
Ken ikut menyusul Seol Chan. Air kembali memercik ke 
arahku dan Ji Eun. Kami berteriak memprotes, tapi kedua 
laki-laki itu telah berenang menjauh. 


"Ayo lekas kemari!" panggil Ken sambil melambaikan 
tangannya pada kami. 


"Atau aku akan menarik kalian berdua!" ancam Seol Chan. 


"Ayo, kita juga ikut!" ajak Ji Eun, lalu ia menatap ke arah Ken 
dan Seol Chan. "Tunggu sebentar!" 


Aku tidak sempat membalas perkataannya karena Ji Eun 
telah menarikku berdiri. Kami berlari ke arah kamar yang 
kami tempati. Ji Eun segera membuka kopernya, sedangkan 
aku menutup pintu di belakangku. 


Sahabatku itu menarik keluar bikininya, lalu 
mematutkannya pada tubuhnya. Aku mengacungkan 
jempolku, sebelum berjalan menuju koperku sendiri. Tapi Ji 
Eun segera menahan lenganku. 


"Sebentar," katanya. "Dimana aku menaruhnya, ya?" 


"Kau sedang mencari apa?" tanyaku. 


"Milikmu. Kemarin aku membeli dua pasang," jawabnya. 
"Ah, ini dia!" 


Ji Eun menyerahkan sepasang bikini padaku. Aku menatap 
benda itu di tanganku dengan pupil yang melebar. Bikini ini 
terlalu terbuka! 


"Ji Eun-ah?" panggilku. 
"Eoh?" Ji Eun menatapku dengan pandangan bertanya. 
"Bikini ini terlalu seksi," balasku sambil menggigit bibir. 


"Coba saja dulu. Kalau tidak pas, kau bisa memakai yang 
kau bawa." 


Aku ingin menolak, tapi Ji Eun buru-buru memotong. 


"Kau sudah dewasa, Ga Eun. Hal yang normal saat kau 
memakai bikini yang menampakkan kulit indahmu. Lupakan 
pakaian renangmu yang lebih pantas dipakai oleh anak SMP 
itu," kata Ji Eun panjang lebar. 


"Tapi ul 


Ji Eun menaruh telunjuknya di depan bibirku. "Aku berani 
bertaruh, Jimin akan memperhatikanmu lagi setelah ini." 


Aku malah malu kalau sampai ia melihatku memakainya, 
tapi kusimpan pikiran itu untuk diriku sendiri. 


Akhirnya, aku hanya bisa membalas, "Bukan begitu ...." 


"Sssttt ... diam dan pakailah itu. Aku sudah susah-susah 
memilihkannya untukmu." 


Aku menatap bikini di tanganku. Aku tidak terlalu suka 
mengenakan pakaian yang terbuka dan sekarang aku harus 


memakai lembaran kain yang kecil dan tipis ini? Sementara 
aku sibuk berpikir, Ji Eun telah berlari masuk ke dalam 
kamar mandi. 


la kemudian melongokkan kepalanya melalui celah pintu 
yang sedikit terbuka. "Aku ganti duluan." 


Aku mendongak. "Oke ...." 


Tak lama, Ji Eun telah selesai. la keluar memakai bikini 
terusan dengan belahan yang agak rendah. Aku refleks 
mencoba menaikkan bikininya ke atas agar menutupi 
belahan payudaranya. 


Dahiku mengernyit. "Bukankah ini terlalu terbuka?" 


Ji Eun tertawa. "Aku menyukainya walaupun tubuhku 
memang selurus papan." 


Aku mengangguk setuju dengan raut wajah serius. "Eoh!" 
"Sialan!" makinya. "Sekarang, ganti bajumu." 


Ji Eun mendorongku masuk ke dalam kamar mandi, lalu 
menutup pintunya. Aku mulai melucuti pakaianku, tapi 
ragu-ragu saat akan memakai bikini yang Ji Eun berikan 
padaku. Biasanya, aku memakai swimsuit terusan yang 
memang lebih pantas disebut sebagai pakaian renang anak 
SMP. Baru pertama kali ini aku memakai two pieces yang 
seksi begini. 


"Ga Eun-ah, cepat!" teriak Ji Eun. 
"Eoh!" 


Tapi aku masih diam mematung selama bermenit-menit 
berikutnya. Hal itu membuat Ji Eun semakin tidak sabar. 


Terdengar suara ketukan pada daun pintu, diikuti dengan 
Suara Sahabatku. 


"Aku akan keluar duluan. Segera menyusul, oke?" 
"Eoh DA 


Aku tidak tahu berapa lama aku mematung di sana. Tapi 
setelah beberapa saat, aku akhirnya memutuskan untuk 
menyerah. Kupakai sepasang bikini yang menampakkan 
bagian perutku itu. 


Beberapa menit kemudian, aku berjalan pelan ke arah kolam 
renang. Di sana, Ji Eun dan para lelaki sedang asyik bermain 
air. Semuanya sudah masuk ke dalam kolam, kecuali Jimin. 
Pera lelaki itu menatapku tanpa berkedip, sedangkan Ji Eun 
hanya cengar-cengir tanpa dosa. 


Aku menoleh ke sekelilingku, namun Jimin tetap tidak 
terlihat di mana pun. Semua orang memanggilku untuk 
masuk ke dalam air, tapi aku masih berdiri mematung 
dengan kedua tangan memeluk perutku yang terbuka. 
Sementara itu, kakiku menyilang untuk menutupi bagian 
bawah tubuhku. 


Tiba-tiba, aku merasa seseorang menyentuh pinggangku. 
Refleks, aku berbalik dan memeluk tubuh milik orang itu 
ketika ia menarikku masuk ke dalam kolam renang. Aku 
menjerit kaget saat tubuhku menyentuh permukaan air 
yang tenang. 


Kami masih berpelukan erat, sementara air menciprat ke 
segala arah. Mataku dan mata Jimin bertemu. Kurasakan 
tangannya menarik pinggangku supaya mendekat 
kepadanya. Hal itu membuatku mencengkeram lengannya 
karena tangannya yang dingin menyentuh kulitku yang 
terbuka. 


"Yaaa!" protes semua orang karena cipratan air yang kami 
sebabkan. 


Untungnya, bagian kolam ini tidak terlalu dalam. Hanya 
sebatas dadaku saja. Kalau lebih dalam dari itu, aku pasti 
telah memeluk tubuh Jimin dengan sangat erat. 
Membayangkannya hanya membuatku malu sendiri. 


Jimin kemudian mengungkung tubuhku di pinggir kolam 
renang. Punggungnya yang lebar melindungiku dari tatapan 
semua orang. Aku memohon untuk dilepaskan, tapi ia tetap 
bergeming. 


"Apa ini?" bisiknya. "Kau punya benda seperti ini? Padahal 
aku membayangkan kau memakai pakaian renang yang 
selalu dipakai oleh anak SMP." 


"Jimin-ah, tolong lepaskan aku," pintaku lirih. 


Tapi Jimin menolak permintaanku. Malahan, ia semakin 
mendekatkan dirinya padaku. Tubuh kami berdiri sangat 
dekat, hingga aku tanpa sadar telah menahan napasku. 


"Kau lihat serigala di belakang sana?" tanyanya. 


Aku mengintip ke balik bahunya. Tampak Min Ho, Ken, Seol 
Chan, dan Eric menatap kami dengan pandangan ingin 
tahu. Sementara itu, Ji Eun asyik berenang sendiri di 
kejauhan. 


Tangan lelaki itu mulai menyusuri pinggangku, membuatku 
mendesah pelan. Aku buru-buru membekap mulutku 
dengan telapak tangan. Hal itu membuat Jimin tertawa kecil, 
menunjukkan lesung pipit di satu sisi pipinya. 


"Ga Eun, kau punya dua pilihan," ujarnya. 


Aku mendongak dengan pandangan bertanya. Tanganku 
masih membekap mulut dengan mata membelalak. Tubuhku 
kaku karena Jimin mengelus perutku dengan jemarinya. 


"Turuti perintahku," lanjutnya. "Atau aku akan menunjukkan 
siapa pemilikmu di sini sekarang juga." 


Pupilku melebar dan aku segera menarik tanganku dari 
depan mulutku. "Aku ... aku akan menurutimu." 


"Kalau begitu, tunggu di sini sebentar," perintahnya seraya 
keluar dari dalam air. "Jangan perlihatkan tubuhmu sampai 
aku kembali." 


Aku berhenti menahan napas, sedangkan Min Ho dan yang 
lain ribut berteriak menanyakan ia mau pergi ke mana. 
Tanpa kusadari, Ji Eun telah berada di sampingku. Aku 
tersentak kaget saat tangannya menyentuh lenganku. 


"Jimin pergi ke mana?" tanyanya. 
Aku menggeleng. "Entahlah ...." 


Lima menit kemudian, Jimin kembali. la membawa sesuatu 
di tangannya. Dilemparkannya sesuatu itu ke arahku. Aku 
menangkapnya dengan dua tangan di atas kepala. 


"Apa ini?" tanyaku bingung. 
"Pakai sekarang," perintahnya. 


"Yaaa, Jimin-ah!" protes Ji Eun saat menyadari bahwa itu 
adalah kaos milik lelaki tersebut. "Aku bahkan 
menghabiskan waktu satu jam lebih untuk memilihnya!" 


Jimin melotot padanya. "Kau membuatnya merasa tidak 
nyaman." 


"Augh!" balas Ji Eun sambil mengepalkan tangannya ke arah 
Jimin. 

Jimin berbalik menatapku. "Cepat pakai." 

Aku menurut. Kupakai kaos milik Jimin. Saking besarnya, 
bagian bawah kaos itu sampai hampir menutupi lututku. 


Kemudian, aku menatap Jimin yang telah bergabung 
bersama teman-temannya. 


"Waaah, apa-apaan?" goda Eric. 


Ken memutar bola matanya. "Kami tidak akan menggoda 
kekasihmu." 


"Jimin-ah, aku tidak tahu kau bisa semanis ini," timpal Seol 
Chan. 


Jimin berdecak. "Aku tahu pacarku memang cantik dan 
seksi. Kalian tidak berkedip saat dia keluar dengan pakaian 
menyebalkan itu, 'kan? Tapi maaf, dia milikku dan aku 
bukan orang yang senang berbagi." 


"Love is in the ajiiir!" teriak Min Ho diikuti tawa yang lain. 
Sementara itu, aku merasa pipiku panas karena malu. 
Ji Eun menyenggol lenganku. "Yah, setidaknya rencanaku 


tidak sepenuhnya gagal." 
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Suara laut pada malam hari terdengar jauh lebih 
mengerikan daripada siang hari. Terutama suara ombak 
yang bergulung di pantai. Aku bisa merasakan tubuhku 
menggigil. Bukan karena kedinginan, tapi karena rasa takut 
yang belum juga hilang dari benakku. Bahkan sampai 
sekarang. 


"Ga Eun-ah," panggil Ji Eun. 
"Hmm?" 


la menatapku dalam cahaya remang-remang. "Kau tidak 
bisa tidur?" 


"Begitulah ...." 


"Apa kau ingin bertukar kamar? Suara angin pasti 
membuatmu tidak bisa memejamkan mata," ujarnya. 


"Tidak, tidak usah. Tidurlah lagi, kau tampak lelah. Aku 
hanya belum terbiasa di tempat baru," kilahku. 


"Begitu ...? Sebentar lagi pagi, kau harus segera tidur," 
katanya seraya berbaring kembali. 


"Baiklah," jawabku pendek. 


Tak lama, Ji Eun telah kembali tertidur. Aku mencoba 
menutup mataku rapat-rapat dan membayangkan bahwa 
aku sedang berada di rumah. Beberapa saat kemudian, aku 
juga ikut jatuh terlelap. 


Saat aku membuka mata keesokan harinya, ranjang di 
sebelahku telah kosong. Aku menguap dan duduk 


termenung di pinggir ranjang. Matahari tampak bersinar 
cerah di luar. 


"Ga Eun-ah?" Terdengar panggilan seseorang dari luar 
kamar yang kutempati. 


"Ya?" balasku serak, sebelum berjalan ke arah kamar mandi. 


"Kau sudah bangun?" Suara Ken terdengar ceria. "Kami akan 
sarapan, lalu pergi ke pantai." 


"Oh, oke." 


Setelah membasuh mukaku, kubuka pintu kamar dan 
mendapati Ken telah berdiri di depanku. la memakai baju 
Hawaii berwarna oranye. Sebuah kacamata hitam 
bertengger di atas kepalanya. 


Ken mengernyitkan dahinya. "Kau tampak kurang tidur. Apa 
kau baik-baik saja?" 


Aku mengangguk. "Aku baik-baik saja kok, hanya masih 
agak mengantuk. Di mana yang lain?" 


"Mereka sudah ada di ruang makan. Ji Eun bilang untuk 
tidak membangunkanmu dulu sebelum sarapan siap," 
jelasnya. 


"Oh, maafkan aku," ujarku merasa bersalah. "Gara-gara aku 
terlambat bangun, kalian jadi harus menungguku." 


Ken tersenyum. "Tidak apa-apa. Ayo!" 


Aku mengikutinya menuju ruang makan. Di sana, semua 
orang telah duduk di kursi masing-masing. Aku duduk di 
sebelah Ji Eun dan Ken. Mataku sekilas melirik ke arah Jimin 
yang duduk tenang agak jauh dariku. 


Kami bertujuh makan dalam diam. Setelah selesai, kami 
duduk-duduk dan mengobrol. Tak lama, Min Ho berdiri dan 
mulai memberi pengumuman. Kami menatapnya dari kursi 
masing-masing selagi ia berbicara. 


"Ayo ke pantai, aku akan menyiapkan pesta barbeque!" 


Semua orang bersorak, kecuali aku dan Jimin. Lalu Ji Eun 
menatapku, ekspresinya berubah dari senang menjadi 
murung. Kemudian, ia kembali menatap Min Ho dengan 
tatapan menyesal. 


"Maaf, tapi aku dan Ga Eun akan tetap di sini," ujar Ji Eun. 
"Wah, tidak seru!" protes Eric. 


"Kami sengaja tidak membawa wanita karena ada kalian di 
sini," sahut Seol Chan. 


"Ada apa memangnya, Ji Eun-ah?" tanya Ken penasaran. 


"Tidak ada apa-apa. Kalian bisa bersenang-senang, kami 
juga akan bersenang-senang di sini," balas Ji Eun. 


"Yaaa, Ji Eun-ah! Pergilah, aku akan baik-baik saja," kataku. 


Ji Eun menatapku dengan tatapan menyelidik, tapi aku 
balas tersenyum. Meyakinkannya bahwa aku akan baik-baik 
saja tanpanya. 


"Aku ingin tidur," lanjutku sambil pura-pura menguap. "Kau 
tahu 'kan, kalau aku tidak bisa tidur semalaman." 


"Tidak, aku akan tetap menemanimu," tegasnya. 


Min Ho, Eric, dan Seol Chan mulai mengajukan protes. Ken 
hanya diam dan tidak terlalu peduli. Jimin? la masih duduk 
di kursinya dengan tenang. Hal itu membuatku merasa tidak 


enak. Aku baru saja akan membuka mulutku, tapi Jimin 
keburu menyela. 


"Yaaa, kenapa kalian berisik sekali?" Tatapannya beralih ke 
arah Ji Eun. "Aku akan berada di sini bersamanya, pergilah 
bersama mereka semua." 


Ji Eun baru saja akan menentang, tapi Min Ho mengedip 
penuh arti padanya. Itu semacam tatapan "biarkan mereka 
bersenang-senang berdua saja". Hal itu membuat Ji Eun 
menutup mulutnya kembali. 


"Pergilah dan bersenang-senanglah," desakku. 
"Tapi i 
Aku menggeleng. "Tidak ada tapi-tapi." 


"Baiklah," kata Ji Eun dengan berat hati, lalu ia menoleh 
pada Jimin. "Tolong jaga dia." 


"Hmm ...." Jimin bergumam pendek. 


Mereka berlima pun pergi, meninggalkan aku dan Jimin 
sendirian. Suasana canggung segera meliputi kami berdua. 
Sejak peristiwa di kolam renang kemarin, ia kembali 
mendiamkanku. 


"Umm ... Jimin-ah?" panggilku. 
Jimin menoleh dan menaikkan sebelah alisnya. 


"Itu ... bajumu .... Aku akan mengembalikannya setelah 
kucuci," kataku. 


"Oh, baiklah." 


Aku benar-benar tidak tahu harus berbuat apa, maka aku 
memutuskan untuk kembali ke kamarku. 


"Aku akan pergi ke kamarku. Kau bisa bergabung dengan 
mereka kalau kau mau," saranku. 


Jimin hanya mengangguk. la masih duduk di kursinya 
sambil memainkan ponsel, terlihat tidak peduli pada 
keadaan di sekitarnya. Saat keluar dari ruang makan, aku 
sesekali menatapnya. Entah mengapa, aku merindukan 
tingkah konyol dan kejahilannya. Aku merasa tidak nyaman 
saat ia hanya diam seperti ini. 


Selama berjam-jam kemudian, aku hanya tidur telentang di 
atas ranjang sambil mengamati langit-langit kamarku. 
Pikiranku dipenuhi dengan Jimin. Sejak pertama kali 
bertemu dengannya, aku tidak bisa mengenyahkan dirinya 
dari pikiranku. Bahkan sudah beberapa kali ia masuk ke 
dalam mimpiku. Konon katanya, ketika seseorang masuk ke 
dalam mimpimu, maka sebenarnya orang itu juga sedang 
memikirkanmu. 


Aku buru-buru menggelengkan kepalaku. Mengusir pikiran 
konyol tersebut dari benakku. Kami tidak memiliki 
hubungan yang serius, bahkan kami baru saja saling 
mengenal. Kami juga sering berselisih pendapat, hingga 
berakhir saling berteriak satu sama lain. 


Tapi kali ini, entah mengapa aku merasa berbeda. 
Seharusnya, aku senang saat ia tidak mempermainkanku 
seperti biasanya. Namun, bertengkar seperti biasa ternyata 
jauh lebih melegakan daripada kesunyian yang membuat 
kami merasa canggung satu sama lain. 


Aku tersentak saat mendengar suara ketukan di pintu 
kamarku. Lamunanku segera buyar. Kubuka pintu kamar dan 
mendapati Jimin telah berdiri di hadapanku. la sudah 


berganti pakaian, yakni kaos berwarna hitam dan celana 
pendek. Aku menatapnya dengan pandangan bertanya. 


"Aku akan berenang di sekitar situ," katanya sambil 
menunjuk pantai di dekat vila dengan dagunya. "Kalau ada 
apa-apa, kau tinggal memanggilku." 


"Eoh, baik ...." 


la lalu meninggalkanku tanpa menoleh lagi. Aku menatap 
punggungnya yang perlahan-lahan mengecil. Entah 
mengapa, ada rasa sesak saat ia tidak mengacuhkanku 
begini. 


Aku masih berdiri di depan kamarku dengan punggung 
menyandar pada daun pintu. Jimin berenang di pantai, 
sedangkan teman-temanku yang lain tidak terlihat dari sini. 
Aku mengedarkan pandangan, tapi mereka tidak tampak di 
mana pun. Mungkin mereka memilih tempat yang agak 
jauh. 


Saat aku kembali menatap Jimin, aku merasakan sesuatu 
yang janggal. Aku memicingkan mata, tapi ia tidak terlihat 
di mana-mana. Jantungku seperti meluncur ke perut saat 
menyadari bahwa ia mungkin tenggelam. Atau lebih parah 
lagi, dirinya terseret ombak. 


Kuedarkan pandanganku, tapi tidak ada siapa-siapa di 
sekitar sini. Dengan panik, aku berlari ke arah pantai untuk 
menyusul Jimin. Tapi saat kakiku mulai menyentuh air, aku 
melangkah mundur. Napasku terengah-engah, padahal jarak 
antara vila dan pantai tidak terlalu jauh. Hanya saja, aku 
tidak bisa bernapas karena hal lain. 


Yimin-ah!" panggilku putus asa. 


Tak lama, aku bisa melihat kepala Jimin muncul ke atas 
permukaan air. Tangannya menggapai-gapai udara. Selama 
beberapa saat, aku hanya berdiri sambil mengepalkan 
kedua tanganku. Setelah mengumpulkan keberanian, aku 
kembali masuk ke dalam air. Aku menutup mata sejenak 
saat air telah mencapai perutku. 


YJimin-ah!!!" teriakku, air mata mulai mengalir di pipiku. 


Jimin telah menghilang lagi, membuatku kembali 
melangkahkan kaki dengan panik. Air telah mencapai 
leherku. Aku merasa dadaku seperti akan meledak. 
Beberapa saat kemudian, aku merasakan kakiku tidak lagi 
berpijak. Kurasakan tubuhku melayang di dalam air. Air 
mulai masuk ke hidungku, membuatku panik mencari 
oksigen. 


Aku tidak tahu berapa lama aku telah melayang-layang di 
dalam air. Kurasakan kesadaranku mulai menghilang 
perlahan-lahan. Saat aku berpikir diriku akan mati, aku bisa 
merasakan seseorang melingkarkan lengannya di sekitar 
perutku. 


Aku tidak ingat apa yang terjadi sampai kepalaku muncul 
kembali ke permukaan air. Kuhirup udara banyak-banyak 
sebelum menjerit sekuat tenaga. Aku meronta-ronta sambil 
terus berteriak-teriak sampai tenggorokanku serak. Air mata 
bercampur dengan air laut dan membasahi pipiku. 


"Ga Eun-ah ...." Terdengar suara seseorang yang 
memanggilku lirih. 


Tapi aku masih menjerit dan meronta-ronta. Aku berpikir 
bahwa aku masih berada di bawah permukaan air. Aku 
mengira bahwa sebentar lagi, aku akan benar-benar mati. 


Aku tidak bisa bernapas! 


Dadaku sesak! 

Seseorang, kumohon tolong aku! 

"Ga Eun-ah!" 

Sekarang, telingaku bisa mendengar dengan lebih jelas. 


Aku segera tersadar bahwa diriku telah terbaring di atas 
pasir pantai yang hangat. Jimin sedang merunduk di atas 
tubuhku. Telapak tangannya memegang pipiku. Air menetes 
dari rambut hitamnya yang basah. 


Jimin segera menarikku ke dadanya yang bidang. Aku bisa 
mendengar jantungnya berdetak kencang. Jantungku pasti 
juga berdetak sama kencangnya. Aku berusaha menggapai 
lengannya, tapi tubuhku terlalu lemas. Akhirnya, aku lebih 
memilih menutup kedua mataku sementara kegelapan 


mulai menelanku. 
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Aku bisa mendengar suara-suara di sekitarku, tapi aku 
enggan untuk membuka mata. Sepertinya, tubuhku 
dibaringkan di atas ranjang. Seseorang telah memasangkan 
jubah mandi sebelum menyelimuti seluruh badanku sampai 
batas leher. 


"Ada apa? Apa yang terjadi padanya?" 


Itu suara Ken. Ada sedikit nada cemas dalam suaranya. Aku 
juga mendengar gumaman-gumaman lirih lainnya. 


"Dia hampir tenggelam." Jimin mendesah. 
"Apa dia baik-baik saja?" tanya Seol Chan. 
"Kurasa dia hanya tidur, ya 'kan?" Kali ini suara Eric. 


"Dia pingsan," balas Jimin. "Sampai sekarang, ia belum 
bangun-bangun juga." 


"Biarkan saja dia beristirahat. Nanti juga akan sadar," timpal 
Min Ho. 


"Lebih baik kami pergi. Terlalu banyak orang akan 
membuatnya sesak," kata Ken. "Ji Eun-ah, temani Jimin 
untuk menjaganya." 


"Ken, tidak bisakah kau memeriksanya sebentar?" tanya Ji 
Eun khawatir. 


"Yaaa, aku bukan dokter," balas Ken. 


"Tolonglah," desak Jimin. 


Ken mendesah. Kurasakan seseorang menekan pergelangan 
tanganku untuk memeriksa denyut nadiku. Lalu, tangan 
yang besar itu sekarang berpindah ke dahiku. Telapaknya 
yang hangat menempel di kulitku selama beberapa saat. 


"Kurasa, dia hanya tidur. Tubuhnya normal. Hanya saja ia 
mungkin masih shock. Terlalu banyak orang akan 
membuatnya tidak bisa bernapas dengan baik," jelas Ken 
panjang lebar. 


"Kalau begitu, kami pergi saja sekarang," kata Min Ho. 
"Baiklah," balas Jimin dan Ji Eun bersamaan. 


Lalu, terdengar suara langkah-langkah kaki yang perlahan 
menjauh. Beberapa saat kemudian, aku merasakan ada 
tangan kecil yang mengelus rambutku. Sepertinya, itu 
tangan Ji Eun. Tapi aku tetap menutup mataku rapat-rapat. 


"Aku membawanya ke kamarku karena refleks," kata Jimin. 


"Tidak apa-apa," balas Ji Eun. "Sebenarnya, apa yang 
terjadi?" 


"Aku juga tidak tahu." Nada suara Jimin terdengar frustrasi. 
"Aku sedang berenang saat kakiku mendadak kram. Ia 
datang entah dari mana dan hanya berdiri di sana. Aku 
menunduk untuk memijat kakiku. Saat aku muncul ke 
permukaan lagi, ia sudah mulai tenggelam. Untungnya, 
kram di kakiku telah sembuh. Aku segera menariknya keluar 
dari air. Tapi ia malah menjerit-jerit, lalu jatuh pingsan." 


Ji Eun menghela napas pelan. "Sepertinya ia belum 
menceritakan masa lalunya padamu." 


"Masa lalu apa?" 


"Aku tidak yakin apakah aku berhak menceritakan hal ini. 
Seharusnya, Ga Eun yang mengatakannya sendiri padamu. 
Tapi melihatnya begini, sepertinya akan konyol jika ia 
menyimpan bebannya sendirian." 


"Jangan bertele-tele, aku tidak mengerti apa maksudmu." 
Suara Jimin terdengar semakin frustrasi. 


"Ga Eun sebenarnya membenci laut, tapi aku memaksanya 
ikut ke sini. Kubilang padanya bahwa ia bisa bermain-main 
di kolam renang, tanpa harus ke pantai. Waktu masih kecil, 
adiknya pernah tenggelam di pantai. Saat itu, ia bisa 
berenang tapi dirinya terlalu takut untuk menyelamatkan 
adiknya tersebut. Dia hanya berdiri di sana, tepat seperti 
yang kau katakan," Ji Eun menghela napas lagi. "Adiknya 
memang tidak kenapa-kenapa dan berhasil ditolong, hanya 
saja Ga Eun mengalami trauma sejak saat itu. Sampai 
sekarang, dia takut terhadap pantai. Bahkan kemampuan 
berenangnya ikut hilang." 


"Sial!" maki Jimin tiba-tiba. "Gara-gara aku, ia jadi begini." 


"Jangan menyalahkan diri sendiri, Jimin-ah. Kau telah 
menyelamatkan nyawanya," bujuk Ji Eun. "Aku akan 
menyiapkan makan siang. Kau juga harus makan." 


"Apakah aku harus menggendongnya kembali ke kamar 
kalian?" tanya Jimin. 


"Tidak perlu, biarkan saja dia di sini. Kamar kami paling 
dekat dengan laut, kurasa ia tidak akan merasa nyaman 
saat mendengar suara ombak," jelas Ji Eun. 


Tak lama, terdengar suara langkah kaki Ji Eun yang bergerak 
menjauh. Setelah itu, semuanya mendadak sunyi. Hanya 
suara napasku dan napas Jimin yang mengisi ruangan. Tiba- 
tiba, aku merasakan tangan dingin milik Jimin 


menggenggam tanganku. Padahal, biasanya tangannya 
terasa hangat. Sepertinya ia lebih ketakutan dibandingkan 
dengan diriku. 


"Kau hangat," bisiknya pada dirinya sendiri. "Sepertinya kau 
demam. Aduh, bagaimana ini?" 


Aku merasakan tangannya berpindah menyentuh dahiku. 
Saat kurasakan sentuhannya menghilang, aku baru berani 
membuka mataku. Lelaki itu sedang berbalik 
memunggungiku. Ketika ia akan beranjak berdiri, aku 
segera menahan tangannya. 


Jimin berbalik dan segera membungkuk ke arahku. "Kau 
sudah bangun?" 


la menyentuh dahiku lagi. 
"Mau ke mana?" tanyaku serak. 


"Kau harus berganti baju, pakaianmu basah semua. Aku 
akan mengambilkannya untukmu," jawabnya. 


Tapi aku menarik tangannya lagi. Hal itu membuat Jimin 
bergerak mendekat padaku. la duduk di pinggir ranjang 
sambil menggenggam tanganku erat. 


"Bagaimana perasaanmu?" tanyanya, jemarinya mengelus 
punggung tanganku lembut. 


"Aku baik-baik saja," jawabku. "Terima kasih karena telah 
menolongku." 


Jimin menggeleng. "Jangan bilang begitu." 
"Jimin-ah?" panggilku lemah. 


"Hmm? Kau butuh sesuatu?" 


"Jangan pergi ...." 


Jimin mematung selama beberapa saat. Tak lama, ia kembali 
bangkit berdiri. Aku segera mencengkeram tangannya lebih 
erat. Lelaki itu menatapku, tatapannya terlihat sendu. 


"Setidaknya, kau harus ganti baju agar tidak sakit," katanya 
seraya mencoba melepaskan diri dariku dengan hati-hati. 


Jimin berjalan menuju lemari kecil di sudut. la mengambil 
sebuah kaos, lalu kembali berjalan ke arahku. 
Diserahkannya kaos itu padaku. Aku menerimanya, 
sedangkan ia berjalan menjauh. 


"Aku akan menunggu di luar. Katakan kalau kau sudah 
selesai," katanya sebelum menutup pintu. 


Aku memeluk kaos Jimin di dadaku. Bau Jimin yang khas 
menempel di kaos itu. Aku mulai terbiasa dengan baunya 
yang maskulin. Dan itu membuatku ... nyaman. 


Setelah berganti pakaian, aku kembali memanggil Jimin. 
Lelaki itu masuk ke kamar dan menutup pintu di 
belakangnya. Aku sedang duduk di pinggir ranjang saat ia 
berjalan menghampiriku. Disentuhnya pipiku, mencoba 
mengukur suhu tubuhku. 


"Apa kau merasa sakit? Perlu ke rumah sakit?" tanyanya. 


Aku menggeleng. Badanku memang lemas, tapi aku merasa 
baik-baik saja. Kupikir, sebaiknya aku kembali ke kamarku 
sendiri. 


"Aku akan kembali ke kamarku," kataku, masih mendongak 
menatapnya. 


Saat beranjak berdiri, aku merasa pandanganku berputar. 
Sebelum terjatuh, Jimin dengan cepat menahan 
punggungku. Aku menelan ludah gugup sementara ia 
membantuku kembali berdiri tegak. 


"Te-terima kasih," ujarku susah payah. 


Saat aku ingin melepaskan diri darinya, Jimin tetap 
bergeming. Wajahku menempel di dadanya, sementara 
tangannya masih mendekap punggungku. 


"Istirahatlah di sini. Aku akan membawakan makananmu," 
katanya sambil melepaskan pelukannya. 


Jimin kemudian menekan pundakku pelan agar aku duduk di 
atas ranjang kembali. Tapi bukannya menurut, aku malah 
mencengkeram bagian bawah kaosnya. la menunduk untuk 
menatap tanganku, lalu kembali memandangku dengan 
tatapan bingung. 


"Apa kau masih marah padaku?" tanyaku, wajahku 
menunduk menatap lantai. 


Jimin memegang kedua lenganku, membuatku terpaksa 
mendongak untuk menatap wajahnya. 


"Untuk apa aku marah padamu?" desahnya. 
"Kau mengabaikanku sejak kemarin," balasku lirih. 


Tiba-tiba, Jimin tertawa kecil. "Bukankah kau yang tidak 
mau berada di dekatku?" 


"Apa ap" 


"Berhenti membuka mulutmu dan memasang wajah polos 
begitu," desahnya. 


Aku buru-buru menutup mulutku lagi. Jimin tidak bisa 
menyembunyikan senyumannya. Aku merasa dadaku 
berdebar hanya karena melihat senyumnya. 


Jimin mendudukkanku dengan lembut, membuatku mau 
tidak mau menuruti kemauannya. la lalu membungkuk di 
depanku. Aku menelan ludah gugup karena wajah kami 
hanya berjarak beberapa inci saja. 


"Aku takut melukaimu dan membuatmu menangis," 
katanya. 


Aku baru saja akan membuka mulut, tapi ia segera 
memotong. "Aku selalu ceroboh dan menyentuhmu 
semauku. Maafkan aku, Ga Eun." 


"Jimin ...." 


Lelaki itu tersenyum lagi. "Kita tidak memiliki hubungan apa 
pun tapi harus berpura-pura seperti ini. Aku benar-benar 
minta maaf." 


Aku ingin bicara juga, tapi ia terus menerus memotong 
kalimatku. Hingga akhirnya, aku memutuskan untuk diam. 
Sebenarnya, aku mulai terbiasa dengan keberadaannya. 
Bahkan, aku mulai terbiasa dengan sentuhannya. Tapi aku 
tidak siap ketika ia menginginkan lebih dari sebuah ciuman. 


Jimin menegakkan tubuhnya, lalu ia melanjutkan 
perkataannya, "Aku akan membawakan makananmu." 


Lelaki itu sudah akan berbalik, tapi aku segera menarik 
kerah bajunya. la menampakkan wajah terkejut dengan 
tindakanku yang tiba-tiba. Kami berdua segera kehilangan 
keseimbangan, hingga akhirnya aku jatuh telentang di atas 
ranjang. Jimin buru-buru menumpukan tangannya di 
samping tubuhku. 


"Bisakah kau memberiku kesempatan untuk bicara?" 
tanyaku, mencoba bersikap tenang meskipun jantungku 
berdetak kencang. "Kau selalu memotong perkataanku." 


"Aku tidak " 


Aku gantian memotong perkataannya, "Akan lebih baik jika 
kita bertengkar dan berteriak satu sama lain. Aku merasa 
sesak saat kau mendiamkanku. Ya, kau boleh menciumku. 
Tapi untuk lebih dari itu, kurasa aku ...." 


"Maafkan " 


Kuletakkan telunjukku ke depan bibirnya. Jariku lalu 
bergeser untuk mengelus pipinya. Kami saling menatap 
selama sepersekian detik, kemudian aku mulai mencium 
bibirnya lembut. Aku bisa melihat Jimin membelalak, 


sebelum menutup mata dan tenggelam dalam ciuman kami. 
KKK 


Inside Jimin's room 


Okay, | wanna challenge all of you who enjoying this 
fanfic. Kalo gue dapet vote lebih dari 100, maka part 
selanjutnya bakal gue update tanpa nunggu hari 
Kamis. Tapi kalo nggak nyampe -100, ya 
konsekuensinya nunggu sampe hari Kamis dateng 
lagi. Keep supporting me, girls. Thanks for all. 
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"Kenapa kalian harus duduk di depanku?" tanya Eric sambil 
mengernyit menatap kami. 


Aku mengabaikannya dan memilih memandang keluar 
jendela. Bahu kananku sedari tadi sudah pegal karena Jimin 
menyandarkan kepalanya di sana. Pesawat yang kami 
tumpangi sudah lepas landas beberapa jam yang lalu, 
meninggalkan Da Nang yang indah. 


"Yaaa, jangan ganggu mereka," kata Ken yang duduk tepat 
di hadapanku. 


Tiba-tiba, Jimin menarik sebelah tanganku lalu 
mengecupnya lembut. Hal itu membuatku menoleh padanya 
dengan terkejut. Tapi matanya masih menatap lurus ke 
Ken yang duduk di seberangku hanya mendengus menahan 
tawa. 


"Carilah pacar agar kau tidak perlu mengganggu kami," kata 
Jimin sambil tersenyum tanpa dosa. 


Jimin masih menggenggam tanganku erat. Aku tidak bisa 
melepaskannya karena semua orang sedang menatap kami 
dengan berbagai macam ekspresi. Sebagai gantinya, aku 
hanya tersenyum masam. Aku senang ia kembali menjadi 
Jimin yang biasanya, tapi ya jangan sampai 
mempermalukanku di depan umum begini. 


"Ini masih mending. Kau tidak tahu apa yang kulihat 
kemarin," timpal Min Ho seraya menggelengkan kepalanya 
seolah-olah mengusir kenangan buruk. 


Min Ho selalu mengatakan apa pun yang ia suka. Hal itu 
membuatku waswas. Tanpa sadar, aku mengepalkan 
tanganku yang masih digenggam oleh Jimin. Sepertinya, 
Jimin merasakannya. la segera balas menggenggam 
tanganku dengan lembut. 


"Yaaa, urus saja urusan kalian sendiri!" katanya seraya 
melemparkan pandangan tajam ke arah Min Ho. 


"Kau benar-benar seperti budak cinta, Jimin-ah," ejek Min Ho 
yang disambut tawa Eric dan Seol Chan. 


Ken tampak tidak peduli dan lebih memilih memandang 
keluar jendela. Ji Eun mengernyitkan dahinya. Aku hanya 
menunduk menatap lantai. Lelaki menyebalkan di 
sebelahku sudah siap mengajak berkelahi. 


"Min Ho ... hentikan," mohon Ji Eun. 


Mungkin karena permintaan Ji Eun, Min Ho akhirnya 
menutup mulutnya. Setelah itu, Jimin kembali berbalik 
padaku. la mencondongkan tubuhnya ke arahku, lalu kedua 
tangannya terangkat untuk menutup telingaku. 


"Jangan dengarkan ya, mereka hanya iri," ujarnya sambil 
tersenyum. 


"Yaiks!" respons Eric dan Min Ho bergidik. 


Wajah Jimin sangat dekat dengan wajahku. Aku benar-benar 
ingin menyundul dahinya dengan dahiku. Tetapi, 
pertanyaan Seol Chan segera menghentikan niatku. 


"Kudengar, kalian tidur sekamar?" tanyanya tanpa dosa. 


"Tidak!" teriakku, Ji Eun, dan Jimin bersamaan. 


"Yaaa, kami hanya bertukar kamar!" jelas Ji Eun. 
"Bertukar kamar?" tanya Seol Chan lagi. 


Jimin ingin mengatakan sesuatu, tapi aku segera memotong, 
"Aku tidak bisa tidur karena suara angin laut." 


Semua orang sekarang memandangku, kecuali Ji Eun. la 
menatap lurus ke depan dengan pandangan yang sulit 
ditebak. Bibirnya terlihat gemetar. Lalu, ia memandang 
teman-temannya satu per satu. 


"Ga Eun itu temanku dan aku tidak membawanya ke sini 
untuk kalian ganggu. Ya, tadi malam dia memang tidur di 
kamar Jimin. Tapi ia bersamaku," jelasnya. 


"Kalian dengar itu?" tanya Jimin. "Lagipula meskipun kami 
tidur sekamar, apa itu masalah bagi kalian?" 


Aku menoleh menatap Jimin, tapi ia sedang melihat ke arah 
teman-temannya. Mereka berempat berusaha 
menyembunyikan tawa. Sialan, bagaimana mereka mau 
berhenti menggoda kami kalau ia terus-menerus 
memancing mereka seperti ini? 


YJimin-ah," geram Ji Eun sambil melotot ke arah Jimin, tapi 
lelaki itu hanya mengangkat bahu. 


Ji Eun beralih melotot ke arah teman-temannya yang lain. 
"Kalian ini benar-benar " 


"Jangan dianggap serius," timpal Min Ho. 
"Ya, Kami hanya main-main," tambah Seol Chan. 


"Lagipula dia pacar teman kami, jadi kami hanya ingin 
menggodanya saja." Kali ini Eric yang berbicara. 


Ken yang sedari tadi diam akhirnya ikut melerai, "Sudah ... 
sudah .... Jangan bertengkar. Sebentar lagi kita akan 
sampai." 


Perkataan Ken membuat Jimin menatapku. "Aku akan 
mengantarmu pulang." 


"Tidak usah, aku bisa pulang sendiri." 


"Jangan membantah atau aku akan menyeretmu dengan 
paksa," ancamnya. 


Setelah beberapa menit, akhirnya kami mendarat di Seoul. 
Jimin membimbingku keluar dari pesawat. Satu tangannya 
merangkul pundakku, sementara tangannya yang lain 
menyeret koperku. 


"Beristirahatlah," kata Ji Eun. 


Aku hanya mengangguk singkat. la lalu memelukku 
sebelum kami berpisah. Aku dan Jimin melambai pada yang 
lain sebelum masuk ke dalam mobil hitam milik lelaki yang 
berstatus sebagai kekasih bohonganku itu. Beberapa saat 
kemudian, kami melaju membelah Kota Seoul yang sibuk. 


"Maafkan aku," kata Jimin sambil melirikku lewat kaca spion. 
Aku menoleh padanya. "Maaf untuk apa?" 


Untuk mempermalukanku di depan teman-teman borjuismu 
itu? Rasanya aku ingin menanduk kepalamu yang bebal ini. 
Siapa tahu kau akan sadar setelahnya. 


"Kau tahu," cengirnya. 
"Aku juga minta maaf," balasku datar. 


Jimin mengernyitkan dahinya. "Untuk?" 


"Kejadian kemarin," tanganku mengepal di atas 
pangkuanku, sementara mataku menatap lurus ke arah 
jalan. "Karena mencium ... mu." 


Aku bisa mendengarnya tertawa pelan. 
"Yaaa, apanya yang lucu?" tanyaku seraya melotot padanya. 


"Tidak ... tidak ada," Jimin berdeham. "Hanya saja, itu bukan 
ciuman." 


Dahiku mengernyit. "Lalu?" 


"Itu sebuah kecupan. Aku sudah mengajarimu, tapi kau 
masih tidak tahu apa bedanya." 


Aku memilih diam, menyesal mengapa aku malah 
mengungkit kejadian memalukan itu. Jimin kembali fokus 
menatap jalanan di hadapannya. Hingga akhirnya, kami 
sampai juga di rumahku. la menyeret koperku, sedangkan 
aku berjalan di depannya. 


"Masuklah," kataku saat melihat Jimin hanya berdiri 
canggung di depan pintu. 


"Bolehkah?" tanyanya ragu-ragu. 


Aku mengangguk. Aku tidak bisa menyuruhnya pulang 
begitu saja betapa pun menyebalkan dirinya. Kubuka pintu 
rumah, lalu kuhidupkan lampu. Jimin berjalan masuk 
mengikutiku, lalu diletakkannya koperku di sudut ruangan. 


"Kau mau minum apa?" tanyaku padanya. 
"Terserah," jawabnya. 


Aku mengacak-acak kulkas untuk mencari minuman dingin. 
Hanya ada bir yang lupa belum kusentuh. Akhirnya, aku 


menoleh pada Jimin. la sedang duduk di dekat meja. 
"Kau mau bir?" tanyaku ragu-ragu. 


Jimin mengangguk. Kukeluarkan dua buah kaleng bir. 
Kemudian, aku berjalan menuju ke arahnya. Kuserahkan 
sekaleng bir padanya, sebelum ikut duduk di hadapannya. 
Kami lalu menyeruput bir masing-masing. 


Akhirnya, setelah sunyi yang terasa panjang, Jimin berkata, 
"Kau pasti tidak menikmati liburan ini." 


"Eh?" 
"Aku sudah mendengarnya. Kau membenci laut." 
"Begitulah ...." 


"Lain kali, aku akan mengajakmu ke tempat lain yang jauh 
dari laut." 


"Eoh," balasku singkat karena tidak tahu harus merespons 
bagaimana. 


"Kau sudah tidak apa-apa, 'kan?" 


Aku mengangguk. Terkadang Jimin memang menyebalkan, 
tapi ia juga bisa bersikap perhatian. Itu yang membuatku 
tidak bisa benar-benar marah padanya. 


"Kau mau makan sesuatu?" tanyaku, berusaha mencairkan 
suasana. 


Jimin menggeleng, lalu katanya, "Sepertinya, aku harus 
pergi." 


"Oh, baiklah." 


Jimin berdiri. la berjalan menuju pintu, sementara aku 
mengikuti di belakangnya. Segera setelah sampai di depan 
pintu, ia memutar kenop. 


"Oh ya, tolong lupakan soal kemarin," kataku. 


Jimin berhenti. la lalu berbalik menghadap padaku. 
Kepalanya bergerak miring, bertanya-tanya tentang apa 
yang sedang kubicarakan. 


Lelaki itu menaikkan sebelah alisnya bingung. "Soal apa?" 


"Ciuman ... maksudku kecupan itu. Kau pasti tidak 
menyukainya." 


Jimin tersenyum. 

"Aku tahu bahwa aku tidak pandai mencium." 
Senyumannya semakin lebar. 

"Hal itu tidak akan terjadi lag " 


Kalimatku terpotong karena Jimin telah memegang kedua 
pipiku hingga aku terpaksa menatap wajahnya. la melirik ke 
arah bibirku, sebelum memiringkan kepalanya dan mulai 
menciumku. la lalu menurunkan salah satu tangannya dan 
melingkarkan tangan itu ke pinggangku. Kemudian, ia 
menggiringku ke arah ranjang. 


Kami terjatuh ke atas tempat tidur. Ciuman Jimin semakin 
ganas hingga membuatku kewalahan. Satu tangannya 
mencengkeram rambutku, sementara tangannya yang lain 
bertumpu pada ranjang di bawah kami. 


Saat ia melepaskan ciumannya dariku, aku merasa pipiku 
panas. Seketika, aku mengalihkan pandanganku dari 


wajahnya yang berada tepat di hadapanku. Tetapi, aku tetap 
bisa merasakan hembusan napasnya di pipiku. 


Jimin memegang daguku dan memaksaku menatapnya. 
Bibirnya menyunggingkan senyum tipis. Setelah itu, 
tangannya terulur untuk membelai rambutku lembut. 


Lelaki itu mulai membuka mulutnya. "Aku " 
Ting! 


Tiba-tiba telepon genggamku berbunyi, tanda ada SMS 
masuk. Aku dan Jimin menoleh ke atas meja. Saat aku ingin 
bangun, ia segera mendorongku. 


"Abaikan saja," katanya seraya kembali menciumku. 
Ting! Ting! Ting! Ting! Ting! 


Ponselku terus-menerus berbunyi. Hal itu membuat Jimin 
menghentikan ciumannya. la menatap ke arah meja dengan 
tatapan kesal. Aku mengikuti pandangannya ke arah 
telepon genggamku yang layarnya menyala terang. 


Ting! Ting! Ting! Ting! Ting! 


Jimin memijit dahinya sebelum berguling ke samping. Aku 
segera bangun dan berlari ke arah meja. Kuambil ponselku 
dan kubuka menu mailbox. Ada puluhan pesan singkat yang 
memenuhi kotak masukku. 


[Aku kembali.] 
Di bawahnya, ada pesan lain dari nomor yang sama. 
[Aku senang kita akan segera bertemu.] 


Lagi. 


[Kau pasti merindukanku.] 
Dan lagi. 
[ Yaaa, cepat balas!] 


Aku tidak tahu siapa pengirimnya karena nomornya tidak 
ada dalam buku kontakku. Tapi yang membuatku ngeri, ia 
tahu siapa namaku. 


[Ga Eun!] 


KKK 


Sesuai janji, karena vote udah >100, maka aku 
update part selanjutnya. Hope you enjoy this. 


Pada mikir silent readers tuh akun2 yang nggak 
pernah komen. Bagiku, silent readers itu yang ga 
ngelakuin apa2 ketika menikmati sebuah cerita. Dia 
baca terus dari awal sampe akhir tapi susah buat 
ngasih apresiasi ke author. Follow authornya enggak, 
vote enggak, apalagi komen. 


Yang mau vote atau follow tapi enggak mau komen, 
itu ibarat cowok yang lagi PDKT tapi dia tetep stay 
cool. Ngasih cinta, ngasih perhatian, tapi nggak 
pandai berkata-kata. 


Sementara yang ngelakuin semuanya (follow, vote, 
komen), ibarat cowok yang mau PDKT dengan ngasih 
hadiah2 sekaligus ngomong ke kita dengan kata2 
manis. 


Dua2nya menurutku romantis karena ga semua 
orang pandai ngungkapin perasaan. Ngasih 
perhatian kecil kaya rajin vote meskipun ga pernah 
komen, bagiku masih mending daripada nggak 


ngapa2in. Apalagi yang luangin waktu buat komen. 
Ya meskipun aku minta maaf karena ada yang ga 
masuk notif dan aku jadi ga tau, padahal ada 
komen2 yang panjang. Tapi beneran, kadang komen 
kalian ada yang ga masuk notif. Sementara aku 
kadang ga sempet buat scroll semua komen. Aku 
bales dengan klik komentar yang masuk ke notif. 


Ketika readers ngeluh kok di pembaharuan bikin 
cerita offline jadi cuma dua apa tiga dan pada rame2 
downgrade aplikasi biar bisa baca offline banyak2. 
Meanwhile author ngabisin paket data buat 
mantengin PUEBI, KBBI online, riset, nulis, upload, 
download image dan upload lagi, balesin komen dll. 
Bayangin kalo udah kaya gitu tapi yang tinggal baca 
nggak mau ngehargain dengan minimal vote, sakit 
hati nggak tuh yang nulis? Nggak percaya? Coba 
mulai nulis, nggak dapet bayaran lagi. Makanya 
banyak yang pindah ke platform lain yang bayar 
penulisnya. Ketika kalian bertanya-tanya kenapa 
penulis favorit kalian pindah ke aplikasi lain, 
jawabannya mungkin satu: mereka dapet duit dari 
situ. 


Aku nggak cuma ngomongin tulisanku aja ya. Itu 
berlaku buat semua cerita yang kalian gandrungi. 
Apalagi cerita2 yang pendukungnya masih dikit 
karena baru mulai. Mereka yang paling butuh 
support biar ga brenti karena kurangnya apresiasi. 
Aku pun dulu pernah pengen nyerah aja, tapi 
lumayan banyak yang nyemangatin dan bilang kalo 
mau istirahat gapapa, kita sabar nunggu. Itulah 
gimana aku akhirnya bisa namatin cerita ini. Itu juga 
ga instan lho ya, aku harus sabar sampe 40 an 
chapter dengan pembaca segitu2 aja. Baru ketika 
udah 40 lebih, makin banyak yang mampir. Followers 


ku yang tadinya cuma 30 an jadi kaya sekarang. Jadi 
ketika masih upload satu atau dua chapter tapi udah 
ngeluh nggak ada yang baca atau nggak banyak 
yang ngasih apreasiasi, jangan cengeng dulu. 
Bahkan ada yang nulis sampe tamat pun 
pembacanya masih dikit. Keep learning and do your 
best. 


22 
"Siapa?" tanya Jimin. 


Aku menoleh dan mendapati lelaki itu telah berdiri di 
belakangku. Aku mengangkat bahuku karena aku tidak 
mengenal orang yang mengirimiku pesan. Nomor asing itu 
tidak ada dalam buku kontakku. 


Jimin merebut telepon genggamku. la menatap puluhan 
pesan di layar ponsel. Dahinya mengernyit tidak suka 
sebelum kembali beralih menatapku. 


"Siapa si kurang ajar ini?" tanyanya. 


"Aku juga tidak tahu. Nomor itu tidak ada dalam kontakku," 
jawabku. 


Jimin menatapku curiga. "Tapi dia tahu namamu. Kau tidak 
selingkuh dariku, 'kan?" 


"Kau ngomong apa sih?" 


"Kuharap kau masih ingat dengan kesepakatan kita. Tidak 
berhubungan dengan lawan jenis kecuali kontrak kita telah 
berakhir." 


"Yaaa, sudah kubilang aku tidak tahu siapa dia!" Aku mulai 
kesal. 


"Oke ... oke ...." Jimin mengangkat tangannya tanda 
menyerah. 


la kembali menatap telepon genggamku, lalu mengaturnya 
menjadi mode getar. Dilemparkannya benda itu ke arah 
ranjang. Kemudian, ia mengangkat tubuhku ke atas meja. 


"Jimin! Apa yang kau lakukan?" tanyaku gugup. 
Jimin mengerling. "Ssstt ... aku belum selesai denganmu." 


Jimin mencengkeram kedua tanganku, lalu mendekatkan 
wajahnya. la mulai mencium bibirku lagi. Saat aku menolak 
membuka mulut, digigitnya bibir bawahku hingga desahan 
berhasil lolos dari celah bibirku. la kemudian bermain-main 
dengan lidahku sebelum menurunkan ciumannya ke arah 
rahangku. 


Saat menyadari bahwa aku tidak lagi melawan, ia 
melepaskan tangannya dariku. Aku mencengkeram 
pinggiran meja saat bibirnya turun menyusuri leherku. Ia 
lalu menurunkan kerahku sedikit hingga menampakkan 
tulang selangkaku. Diciumnya tulang selangkaku sebelum 
memberikan kissmark di sana, membuatku mendesah lirih. 
la menyentuh bekas ciuman berwarna merah gelap itu 
dengan ibu jarinya. 


"Bagus ...." Jimin memuji hasil karyanya sendiri. 


Kupikir ia akan berhenti, tapi ternyata perkiraanku salah. 
Malahan, ia menarikku ke dalam pelukannya. Kepalaku 
menyandar di bahunya, sedangkan tangannya 
menyingkirkan helaian rambutku dari leher. la mulai 
mengecup ringan kulitku, tepat di bawah telingaku. Hal itu 
membuat seluruh tubuhku bergetar. 


"Ternyata di sini," bisiknya, membuatku menggigil. 


Jimin mulai menggoda titik sensitif di leherku. Aku semakin 
mencengkeram pinggiran meja tiap kali dirinya 
menggunakan lidahnya pada kulitku. Hal itu membuat lelaki 
itu tidak bisa menyembunyikan rasa senangnya. Aku bisa 
merasakan bibirnya menyunggingkan senyum, sementara 
dirinya terus memainkan mulutnya pada permukaan kulitku. 


"Jimin ... aaaah ...." Akhirnya aku tidak bisa menahan diri 
karena Jimin menggigit kulit leherku pelan. 


"Good girl. Moan my name," ujarnya. 


Teleponku terus-menerus bergetar, tapi aku tidak 
memperhatikannya. Begitu pula dengan Jimin. Kami terlalu 
larut dalam euforia. Lelaki itu sibuk menyenangkanku 
dengan bibir dan lidahnya, sedangkan aku sendiri memilih 
menikmati perlakuannya tersebut. 


Tiap kali tubuhku menggelinjang, ia akan tersenyum puas. 
Sementara itu, aku hanya bisa pasrah dalam pelukannya. Ini 
pertama kalinya seseorang menyentuhku secara sensual. 
Rasanya, kepalaku seperti akan meledak karena kepuasan 
yang belum pernah kurasakan sebelumnya. 


Jimin mengangkatku dan berjalan menuju ke arah ranjang. 
Dibaringkannya tubuhku di atas tempat tidur. Kami saling 
menatap tanpa mengeluarkan sepatah kata pun. Hanya 
gairah yang tampak memancar dari mata kami berdua. 


Lelaki tampan itu sekarang telah membungkuk di atas 
tubuhku. Aku berada di bawahnya dengan dada naik turun 
karena perbuatannya. Saat aku mengira kami akan 
melakukan hal yang lebih panas, tangannya menjangkau 
selimutku lalu membentangkannya ke atas tubuhku. 


Jimin tersenyum. "Aku ingin melakukan lebih dari ini, tapi 
sepertinya kita harus menegaskan satu hal terlebih dahulu. 
Apakah kita saling menginginkan secara fisik semata atau 


Ju 


"Atau?" tanyaku dengan jantung berdebar. 


Jimin tidak meneruskan perkataannya. Sebaliknya, ia malah 
mengalihkan perhatianku. Disentuhnya ujung hidungku 


pelan. 


"Wajahmu merah," godanya. "Entah karena bir, entah 
karena aku." 


Aku membuang muka karena malu, membuatnya tertawa 
kecil. 


"Hentikan," kataku akhirnya. 


"Istirahatlah. Aku akan pulang sebelum sesuatu yang buruk 
terjadi," katanya sambil mengedipkan sebelah matanya 
padaku. 


Jimin kemudian bangkit dari tempat tidur dan berjalan ke 
arah meja kecil di tengah ruangan. la menjangkau jaket dan 
kunci mobilnya, sebelum meneruskan langkahnya ke arah 
pintu. Tapi beberapa saat kemudian, ia menengok lagi 
padaku. Aku telah duduk di ranjang, balik menatapnya 
dalam diam. 


"Oh ya, aku menyukainya," ujarnya sambil tersenyum, 
sementara aku memandangnya dengan raut wajah bingung. 
"Kecupanmu." 


Seketika, aku merasa pipiku memanas. Setelah bilang 
begitu, lelaki itu memutar kenop pintu dan membukanya. 
Kemudian, ia pergi tanpa menoleh lagi. 


Aku melemparkan tubuhku ke atas ranjang dengan kaki 
menendang-nendang udara. Kedua tanganku mengipas- 
ngipas pipi yang pasti telah berubah warna semerah tomat. 
Tak lama, aku tersenyum-senyum sendiri seperti orang tolol. 


Aku masih cengar-cengir menatap langit-langit kamar. 
Melamunkan Jimin dan senyuman mautnya. Juga ciuman 


panas kami beberapa menit yang lalu. Kemudian, aku 
teringat bahwa aku belum mengunci pintu rumahku. 


Aku beranjak dengan malas menuju ke arah pintu. Setelah 
menguncinya dan kembali ke tempat tidur, aku merasakan 
getaran dari telepon genggamku. Padahal tadi ketika masih 
bersama Jimin, aku tidak menyadarinya sama sekali. 
Setengah penasaran, aku membuka Line. 


Rentetan pesan dari sebuah akun bernama Son Hyun Woo 
segera menyambutku. 


[Kenapa pesanku tidak dibalas?! 

[ Kenapa teleponku tidak diangkat?] 
[ Oppa merindukanmu.] 

[Apa kau tidak merindukanku?] 
[Mari bertemu.] 


Tanganku yang sedang memegang telepon genggam 
gemetar. Hampir saja benda di tanganku itu jatuh ke lantai. 
Aku segera duduk di pinggir ranjang untuk menenangkan 
debaran jantungku. 


Seseorang yang tidak ingin kutemui mendadak muncul 
entah dari mana. Orang yang kuhindari selama dua tahun 
belakangan ini telah kembali. Sebaiknya, aku 
mengabaikannya supaya ia tidak menggangguku lagi. 


Aku baru saja ingin mematikan telepon genggamku, tapi 
benda itu bergetar. Kali ini, sebuah panggilan telepon yang 
masuk. Saat melihat nama yang tertera di layar, aku 
bernapas lega. 


"Ji Eun-ah, ada apa?" tanyaku. 

"Kau kenapa? Suaramu terdengar aneh," balasnya. 
Aku berdeham. "Oh? Apa iya?" 

"Ada apa? Apa yang terjadi?" 


"Ji Eun-ah," aku menelan ludah gugup dan memutuskan 
untuk mengadu padanya. "Laki-laki itu kembali 
menghubungiku." 


"Laki-laki? Siapa?" Jeda sejenak. "Son Hyun Woo?!" 
"Eoh. Bagaimana ini?" tanyaku panik. 
"Yaaa, apa kau yakin sudah mengunci pintu?" 


"Ji Eun-ah!" keluhku. "Kau membuatku semakin merasa 
takut." 


"Astaga, dia benar-benar seorang psikopat! Kau ingin aku ke 
sana sekarang?" 


"Tidak. Tidak perlu. Menurutku ia tidak akan berani kemari." 
Tapi suaraku terdengar tidak yakin. 


"Siapa yang tahu?" 


Tiba-tiba, ada panggilan lain yang masuk. Sebuah nomor 
yang dirahasiakan terpampang di layar ponselku. Kugigit 
ujung kukuku gugup, tidak tahu harus berbuat apa. Lalu, 
tak lama panggilan itu berhenti. 


"Yaaa, Ga Eun-ah! Apa yang terjadi? Kau masih di sana, 
'kan?" teriak Ji Eun dengan nada panik. 


"Maaf ... aku tidak mendengarmu tadi," jawabku. 


Saat aku menatap telepon gengamku, sebuah pesan pop up 
dari akun Line milikku tiba-tiba muncul di layar. Pesan itu 
dari orang yang baru saja kubicarakan dengan Ji Eun. 


[Kau tidak mau mengangkatnya? Kau ingin aku ke sana 
sekarang juga, hmm?] 


Tak lama, ada panggilan masuk dari nomor yang 
dirahasiakan lagi. Itu pasti nomor laki-laki tersebut. 


Aku menjilat bibirku gugup. "Ji Eun-ah, sebentar. Ada 
telepon masuk dan aku harus mengangkatnya. Aku akan 
menghubungimu lagi nanti." 


"Oh, oke." 


Aku menutup telepon dari Ji Eun. Setelah menarik napas 
panjang, kuangkat panggilan dari Hyun Woo. 


"Ga Eun-ah...." 
Suaranya membuatku menggigil tanpa sebab. 


"Oh, Oppa. Maaf, aku tadi sedang menelepon temanku 
untuk membahas tugas kuliah," kataku beralasan. "Apa 
kabar?" 


"Baik, berkatmu." 
Aku menelan ludah. "Apakah wajib militermu lancar?" 


"Hmm ... aku harus berterima kasih padamu. Karena kau, 
aku bisa berangkat lebih cepat." 


Sudah bagus kau tidak membusuk di penjara, batinku. 


"Kenapa kau diam?" terdengar suara Hyun Woo lagi. 


"Oh? Tidak. Aku masih belum selesai membahas tugas dan 
temanku masih menungguku. Jika kau tidak punya sesuatu 
yang ingin dikatakan lagi, aku akan menutupnya." 


Terdengar tawa dari seberang sana. "Kau masih sama seperti 
dulu, Ga Eun-ah." 


Jantungku sudah berdetak kencang sekarang. "Aku akan 
menutupnya, Oppa ...." 


"Oh, tunggu dulu. Besok, izinkan aku mentraktirmu kopi." 
Aku menelan ludah lagi. "Maaf, tapi aku sudah ada acara." 


"Jika kau menolakku terus, maka aku tidak punya pilihan 
selain menjemputmu secara paksa." Terdengar nada 
mengancam dari suaranya. 


Aku menggigit bibir. Suaranya yang begitu dingin dan 
kejam membuatku merinding. Beberapa saat kemudian, 
terbersit sebuah ide di benakku. Setelah mengiyakan 
ajakannya, aku memutus sambungan telepon dan 


menghubungi sebuah nomor. 
KKK 


Kakak/sayang, panggilan kepada laki-laki yang lebih tua 
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"Maaf, aku terlambat," kataku pada seorang laki-laki yang 
sedang duduk sendirian di dekat jendela. 


"Tak apa." 


Laki-laki itu tersenyum. Tetapi, entah mengapa 
senyumannya terasa menyeramkan. Aku segera duduk 
untuk menutupi kedua lututku yang gemetar. 


"Kau mau pesan apa?" tanyanya sambil melihat-lihat ke 
buku menu di tangannya. 


"Terserah," jawabku pendek. 


Hyun Woo mendongak dari buku menunya, matanya 
menatap tepat ke arahku. Kalau saja kedua matanya itu bisa 
menembakkan peluru, aku pasti telah mati sejak ia 
mengarahkannya di detik pertama. Kupikir Ji Eun benar, 
laki-laki ini seperti seorang psikopat. Padahal 
penampilannya sempurna. Tinggi, tampan, dan tubuhnya 
juga atletis. 


"Aku akan memesan apa pun yang Oppa pesan," kataku 
akhirnya, takut ia tersinggung. 


Hyun Woo memanggil pelayan dan mendikte pesanannya. 
Sementara itu, aku duduk tidak nyaman di kursiku. Aku 
telah berjanji pada diriku sendiri bahwa aku akan pergi dari 
sini setengah jam lagi. 


Setelah pelayan itu pergi, Hyun Woo kembali menatapku. 
"Bagaimana kabarmu?" 


"Aku baik. Bagaimana denganmu?" 


"Baik juga," jawabnya. 
"Kapan kau selesai wajib militer?" tanyaku basa-basi. 


Hyun Woo tampak berpikir sebelum menjawab, "Seminggu 
yang lalu. Aku ingin segera menemuimu, tapi ada sesuatu 
yang harus kukerjakan." 


Aku hanya mengangguk pelan. Mataku menatap sekeliling 
kafe hanya untuk menghindari kontak mata dengan lelaki 
yang duduk di hadapanku. Aku pura-pura tertarik pada 
sebuah lukisan bergambar kucing di dekat pintu masuk. 
Berharap pesanan segera datang dan aku bisa cepat-cepat 
pergi dari tempat ini. 


"Apakah kau bersenang-senang selama dua tahun ini?" 


Pertanyaan Hyun Woo yang tiba-tiba mau tidak mau 
membuatku menoleh padanya. la masih menatapku dengan 
mata tajamnya. Aku menelan ludah gugup sebelum 
menjawab pertanyaannya. 


"Eoh? Aku hidup seperti biasanya." 
"Kau masih marah padaku?" tanyanya lagi. 


Aku menggeleng. Aku tidak marah, tapi aku takut padanya. 
Kejadian dua tahun yang lalu masih bisa kuingat dengan 
jelas seperti baru terjadi kemarin. Itulah alasan mengapa 
aku duduk tidak nyaman di kursiku, sedangkan lelaki di 
depanku tampak santai-santai saja. 


"Syukurlah. Aku belum sempat meminta maaf secara 
langsung karena aku harus berangkat wajib militer." 


Aku tersenyum kaku. "Tidak apa-apa." 


Kami diam selama beberapa saat sampai pesanan kami 
datang. Aku mulai menyeruput kopiku meskipun masih agak 
panas. Hal itu kulakukan agar aku tidak perlu berbasa-basi 
pada Hyun Woo. Lelaki itu duduk menyandar di kursinya 
sambil menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 
Akhirnya, aku menyadari tatapannya yang intens padaku. 


"Oppa, apa ada yang salah dengan wajahku?" tanyaku 
jengah. 


Hyun Woo menggeleng, lalu ia ikut menyesap kopinya. 
Tetapi, matanya masih menatapku lewat bagian atas 
cangkir. Akhirnya, aku tidak tahan lagi. Kuputuskan untuk 
membuang pandanganku keluar jendela. 


"Ga Eun-ah?" panggilnya. 
Aku terpaksa harus menoleh padanya. "Hmm?" 
"Apa kau sudah punya kekasih?" tanyanya terus terang. 


Sebelum aku bisa menjawab pertanyaannya, telepon 
genggamku berbunyi. Aku hampir menjerit senang saat 
melihat siapa yang meneleponku. Malaikat penyelamatku 
akhirnya datang juga. 


"Oppa, permisi sebentar," pamitku. 


Hyun Woo mengangguk. Aku mendekatkan telepon 
genggamku ke telinga. Jimin mengatakan bahwa ia hampir 
sampai di dekat kafe. Tadi malam, aku memintanya 
menjemputku agar aku punya alasan untuk bisa segera 
pergi dari hadapan Hyun Woo. 


"Jimin-ah," panggilku seraya melirik Hyun Woo yang masih 
menatapku. "Ah ya, aku sudah selesai. Tunggulah di depan, 
aku akan segera keluar." 


Aku lalu menutup teleponku. "Umm, Oppa ... sepertinya aku 
harus pergi. Seseorang telah menjemputku." 


"Kau bahkan belum memakan apa pun," ujar Hyun Woo 
santai. 


"Maaf, tapi aku tidak bisa membuatnya menunggu terlalu 
lama," balasku. 


"Sepertinya ini jawaban atas pertanyaanku tadi," katanya 
sambil tertawa kecil. "Apakah ia tampan?" 


"Eoh? Ya, begitulah ...." 


Aku tanpa sadar menyunggingkan senyum saat mengingat 
Jimin. Hal itu membuat Hyun Woo tertawa, tawa yang ... 
entahlah. Tak lama, aku segera tersadar dari lamunanku. 
Setelah menghabiskan kopiku, aku beranjak berdiri. 


"Aku akan mengantarmu sampai ke depan." Hyun Woo ikut 
berdiri. 


"Tidak apa-apa. Aku baik-baik saja," cegahku. 


Tapi lelaki tinggi besar itu sudah melangkah di depanku. 
Aku terpaksa berjalan mengikuti di belakangnya. Ia 
membukakan pintu untukku, sementara aku mencicit 
mengucapkan terima kasih. 


"Ga Eun-ah!" Terdengar suara Jimin yang memanggilku. 


Aku menoleh dan mendapati Jimin sedang melambaikan 
tangannya tak jauh dari kami. la terlihat tampan dengan 
balutan jaket merah yang menutupi kaos hitamnya. la lalu 
berjalan menghampiriku yang berdiri berdampingan dengan 
Hyun Woo. Tak lama, kami bertiga telah berdiri canggung di 
pinggir jalan. 


"Kau tidak mau mengenalkannya padaku?" tanya Hyun Woo. 


"Oh ... maaf. Ini Jimin," kataku seraya menggandeng lengan 
kiri Jimin. "Jimin-ah, ini Hyun Woo Oppa." 


"Son Hyun Woo," kata Hyun Woo seraya mengulurkan 
tangannya. 


"Park Jimin," sahut Jimin singkat sembari menjabat uluran 
tangan Hyun Woo. 


Kedua laki-laki itu saling menjabat tangan satu sama lain 
selama beberapa saat. Tatapan keduanya beradu, seperti 
sedang mengukur kekuatan masing-masing. Aku menelan 
ludah gugup di antara mereka. 


"Kalau begitu, aku pamit dulu," kataku sambil menarik 
lengan Jimin. 


Perkataanku membuat Jimin dan Hyun Woo buru-buru 
melepaskan jabatan tangan mereka. 


Hyun Woo berganti menatap padaku. "Eoh. Sampai jumpa 
lagi, Ga Eun. Kapan-kapan kita bisa makan bersama, 'kan?" 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. 


Hyun Woo tersenyum, lalu melanjutkan kalimatnya, "Kalau 
kekasihmu tidak keberatan." 


Aku mengangguk kaku, kemudian buru-buru menyeret 
Jimin. la berjalan di sampingku dengan ekspresi bingung di 
wajahnya. Aku berharap ia tidak menanyakan apa pun. Tapi 
sepertinya aku harus mengubur harapanku itu dalam-dalam. 


"Yaaa, siapa dia? Kenapa dia menatapmu dengan wajah 
begitu?" tanyanya sambil berusaha menengok ke belakang 


ke arah Hyun Woo. 


"Hanya kenalanku. Kami sudah lama tidak bertemu dan ia 
ingin mentraktirku kopi. Ayo cepat pergi dari sini," desakku. 


"Kau yakin? Apa-apaan tadi? la berani mengajakmu keluar 
sementara jelas-jelas ada pacarmu di hadapannya," 
protesnya. 


"Terserah padamu, tapi aku sudah bilang bahwa ia bukan 
siapa-siapa," desahku. 


Jimin melepaskan tangannya dariku, lalu ia meraih 
pinggangku dan menarikku ke arahnya. Kami berjalan 
bersisian dengan tangan kanannya memeluk pinggangku 
erat. Aku mendongak, menatapnya dengan pandangan 


gugup. 
"Yaaa, apa yang kau lakukan?" tanyaku. 


Jimin menunduk untuk menatap wajahku. "Aku hanya ingin 
menunjukkan kau milik siapa." 


Setelah bilang begitu, ia membimbingku ke arah mobil 
hitamnya. Kami masuk ke dalam mobilnya dan melaju 
menyusuri jalanan yang lumayan ramai. Aku melirik ke arah 
kaca spion di bagian samping. Hyun Woo masih menatap 
kami hingga mobil kami berbelok dan sosoknya yang berdiri 
tegak menghilang dari pandangan. 


Tanpa sadar, aku menghela napas lega. Hal itu membuat 
Jimin bergantian menatapku dan menatap jalanan di 
depannya. Raut wajahnya tampak khawatir. 


"Apa kau baik-baik saja?" tanyanya. 


Aku mengangguk. Kualihkan pandanganku ke luar jendela. 
Hari telah mulai beranjak senja. Semburat kuning dari 
cahaya matahari menerangi sebagian dari mobil yang kami 
tumpangi. 


"Kau mau langsung pulang?" tanya Jimin lagi. 


Aku menoleh padanya. "Ya. Pagi tadi aku harus 
mempresentasikan tugasku. Aku benar-benar tidak punya 
tenaga sekarang." 


Hari ini benar-benar hari yang melelahkan. Setelah 
presentasi menegangkan di ruang kuliah, aku harus 
menghadapi seorang psikopat. Selama beberapa menit tadi, 
aku tidak percaya aku masih bisa berdiri tegak saat 
berhadapan dengannya. 


Aku tersadar dari lamunanku karena Jimin mengatakan 
bahwa kami telah sampai di rumah. Aku segera melepas 
sabuk pengaman, sedangkan ia tetap duduk di kursi 
pengemudi. Aku menatapnya heran. 


"Kau tidak mau turun?" tanyaku. 


Jimin menggeleng. "Kau bilang bahwa kau lelah. 
Istirahatlah, aku tidak ingin mengganggumu." 


la melepas sabuk pengamannya, lalu mencondongkan 
tubuhnya ke arahku. Aku menahan napas saat tangannya 
melewatiku guna membuka pintu mobilnya untukku. Hal itu 
membuatnya menahan senyum. 


Aku baru saja akan keluar saat tangannya mencengkeram 
lenganku. Aku berbalik untuk menatapnya. la mendekatkan 
wajahnya hingga hanya berjarak beberapa senti dari 
wajahku. Tatapan kami bertemu, sebelum matanya beralih 
menatap ke arah bibirku. 


"Ada noda kopi di sini," ujarnya, lalu tangannya terangkat ke 
arah wajahku. 


Jimin mengarahkan ibu jarinya ke ujung bibirku, tapi tidak 
jadi. Sebagai gantinya, ia mempersempit jarak di antara 
kami. Tak lama, bibirnya yang lembut telah menempel di 
ujung bibirku. la menyesap bibirku pelan sebelum 
melepaskan pagutannya dariku. Terakhir, ia menyeka ujung 
bibirku dengan ibu jarinya. 


"Lumayan," komentarnya, membuatku mengernyitkan dahi. 


"Kopinya. Kau harus mengajakku ke sana kapan-kapan." 
KKK 
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Aku berbaring di atas ranjang setelah membereskan 
kamarku yang tampak seperti kapal pecah. Jimin telah pergi 
sejak setengah jam yang lalu, meninggalkanku dengan 
wajah merona karena candaannya yang kekanakan. Laki-laki 
itu sepertinya memang terlahir untuk mengganggu 
kehidupanku. 


Kujangkau telepon genggam untuk membalas pesan dari 
beberapa temanku. Saat itulah, aku mendengar seseorang 
mengetuk pintu depan. Aku mendesah, hanya ada satu 
orang yang akan mendatangiku tanpa pemberitahuan 
sebelumnya. Jimin. 


Mungkin dia melupakan sesuatu, pikirku. 
"Ya, sebentar!" kataku seraya turun dari ranjang. 


Ketika membuka pintu, aku sangat terkejut mendapati Son 
Hyun Woo telah berdiri di hadapanku. Tubuhnya yang tinggi 
dan besar tampak menjulang. Aku menatapnya ketakutan, 
sedangkan dirinya balik menatapku dengan sorot mata 
tajam. 


"O-Oppa ...." Bibirku gemetar saat menyebut namanya. 
"Ga Eun-ah...." Bau alkohol menguar dari mulutnya. 


"Ada apa?" tanyaku, berusaha menjaga suaraku agar tetap 
tenang. 


"Kau tidak mau membiarkanku masuk?" ia balik bertanya. 


"Eoh? Maaf, tapi ini sudah larut malam," kilahku. "Pulanglah, 
kita bisa bicara besok pagi." 


Aku berusaha menutup pintu, tapi Hyun Woo menahan 
pintu itu agar tidak bergeser. Kami saling beradu kekuatan 
hingga akhirnya dirinya yang menang. Pintu yang tadinya 
setengah terbuka, kini menjadi terbuka lebar. 


Laki-laki tersebut masuk ke dalam rumah dan menutup 
pintu di belakangnya. la lalu berjalan maju ke arahku, 
sedangkan aku mundur ketakutan. Tiba-tiba, telepon 
genggam di tanganku berbunyi. Aku hampir saja melonjak 
karena terkejut. 


"Jika kau mengangkatnya, maka aku akan membuatmu 
menyesal," ancam Hyun Woo. 


Aku melirik nama yang tertera di layar ponselku. Panggilan 
dari Jimin. Aku segera memutar otak, sebelum kekasih 
bohonganku itu mengakhiri panggilannya. 


"Jika aku tidak mengangkatnya, maka ia akan curiga dan 
segera datang ke sini." 


"Pacarmu?" Tawa Hyun Woo melengking. 


Aku berusaha keras berbicara dengan nada normal, padahal 
jantungku sudah berdetak sangat kencang. 


"Ya. Kalau aku tidak mengangkatnya, tanpa pikir panjang ia 
akan datang kemari." 


Hyun Woo tampak berpikir sebentar. "Jika kau berbicara 
yang tidak perlu, kau tahu apa akibatnya." 


Tanpa membuang waktu, aku segera mengangkat telepon 
dari Jimin. Telapak tanganku mulai berkeringat dan 
membuatku hampir menjatuhkan ponselku ke lantai. 
Setelah menarik napas pelan, aku mulai berbicara. 


"Hmm ... Jimin-ah?" kataku sambil menatap lurus pada Hyun 
Woo. 


"Malam Sabtu nanti, rencananya kami akan berkumpul. 
Sebenarnya aku tidak mau memaksamu untuk ikut, tapi 
anak-anak menginginkanmu untuk datang." 


"Jimin," kataku serius. Aku tidak ingin membuang-buang 
waktu. "Kontrak nomor empat, berlaku sejak kita 
menandantanganinya. Kau tidak akan melanggarnya, 
bukan?" 


Jimin diam sebentar. "Kontrak nomor empat?" 


Aku mulai panik. "Ya, nomor empat. Apa kau sudah 
melupakannya?" 


"Bicaralah yang jelas, aku sama sekali tidak paham 
perkataanmu," balas Jimin terdengar bingung. 


Percuma. la tidak akan mengerti perkataanku. Kugigit 
bibirku gugup. Hyun Woo menatapku dengan pandangan 
waspada. Lalu, aku memutuskan untuk melarikan diri. 


Saat Hyun Woo fokus dengan pembicaraan teleponku 
dengan Jimin, aku berlari sekuat tenaga ke arah pintu. Tepat 
saat tanganku memegang kenop pintu, aku bisa merasakan 
sebuah tangan menarik rambutku dengan kuat. Aku 
menjerit kesakitan, sementara tubuhku tertarik ke belakang. 


"Yaaa, Ga Eun! Ada apa?!" tanya Jimin. 


Jimin kembali berteriak putus asa, "Kenapa kau menjerit? Ga 
Eun-ah, jawab aku!" 


Aku tidak bisa menjawab pertanyaan Jimin karena sedang 
sibuk melepaskan diri dari Hyun Woo. Setelah menjambak 


rambutku, ia menyeretku sampai ke tengah ruangan. Aku 
meronta sekuat tenaga, tapi perbuatanku sia-sia. Kepalaku 
sakit sementara tubuhku sudah tidak berdaya karena 
tenaganya yang jauh lebih besar. 


Lelaki itu lalu melemparkanku ke dekat ranjang. Aku 
mencoba berdiri dengan bertumpu pada pinggir ranjang, 
tapi Hyun Woo menarik rambutku lagi. Aku kembali 
meronta-ronta sampai telepon genggamku terjatuh ke 
lantai. 


Hyun Woo membalikkan tubuhku menghadap dirinya. Ia 
sekarang membungkuk di atasku dengan senyumannya 
yang menyeramkan. Salah satu tangannya menjambak 
rambutku ke belakang, sementara tangannya yang lain ia 
gunakan untuk menampar pipiku. Hal itu membuatku 
kembali menjerit kesakitan. 


Suara Jimin masih terdengar jelas. "Aku akan ke sana!" 
Aku buru-buru menjawab, "Jangan ke sini! Telepon poli " 


Hyun Woo menghantam perutku dengan lututnya, sehingga 
aku tidak bisa meneruskan perkataanku. la lalu berdiri dan 
mulai menendang perutku dengan kaki kanannya, 
membuatku berbaring meringkuk di  kantai. la 
menendangku lagi dan lagi, sampai aku terbatuk-batuk 
hebat. 


Hyun Woo menjangkau telepon genggamku, lalu 
membantingnya hingga rusak. Suara Jimin tidak lagi 
terdengar. Setelah itu, ia kembali menatapku dengan penuh 
kemarahan. 


Dengan sisa-sisa kekuatan yang kumiliki, aku mencoba 
merangkak menjauh darinya. Tapi ia menendangku lagi. Kali 


ini tendangannya mengenai dadaku. Aku terbatuk lebih 
hebat, lalu kurasakan darah mengalir dari sudut bibirku. 


Hyun Woo menarik kerah bajuku, sedangkan aku 
menatapnya setengah sadar. la menyusurkan jemarinya di 
pipiku. Aku belum pernah merasa setakut ini dalam 
hidupku. la menjadi berkali-kali lipat lebih gila dari 
sebelumnya. Apalagi jika sudah mabuk, maka monster yang 
ada dalam dirinya seolah-olah seperti dipanggil keluar. 


"Sudah kubilang untuk diam, bukan? Kenapa malah bikin 
ulah?" tanyanya. 


Aku bernapas dengan susah payah. 
"Kau ... akan ... menyesalinya," ujarku terbata-bata. 


la kembali tertawa. "Gara-gara kau, aku harus masuk wamil 
lebih awal." 


"Bukankah itu salahmu sendiri ...?" balasku lirih. 


"Salahku? Kenapa bisa salahku? Waktu itu aku hanya ingin 
tidur denganmu. Apa salahnya tidur dengan pacar sendiri?" 
geramnya. "Tapi, apa yang kudapat? Kau malah 
melaporkanku dengan tuduhan kekerasan." 


Giliranku yang tertawa jijik. "Pacar? Kita hanya keluar dua 
kali dan kau berpikir kita pacaran?" 


Tawanya menghilang, ia lalu menamparku lagi. Aku sudah 
tidak bisa menjerit karena dadaku terasa sakit. Aku hanya 
terduduk pasrah, sedangkan Hyun Woo menatapku dengan 
kebencian di matanya. 


"Aku yakin kau belum tidur dengan pacar barumu, 'kan?" 
ujarnya sembari menendang teleponku yang telah remuk. 


"Kau benar-benar sok jual mahal, Ga Eun. Gadis sepertimu 
harusnya tahu tempatmu di mana." 


Aku menatapnya ngeri saat ia mulai melepaskan ikat 
pinggangnya. 


"Aku akan mencicipimu dulu sebelum kekasihmu datang ke 
sini," katanya lagi sambil berusaha membuka kancing 
celana panjangnya. 


Hyun Woo menahan tanganku di atas kepala dengan satu 
tangan. Sementara itu, tangannya yang bebas mulai 
merobek baju atasanku. Suara robekan kain langsung 
terdengar memenuhi ruangan. Aku berusaha melepaskan 
diri darinya, tapi kekuatan Hyun Woo jauh lebih besar 
dariku. Ditambah tubuhku mulai lemas karena terluka oleh 
perbuatannya. 


"Argh!" teriakku ketakutan saat kurasakan bibir Hyun Woo 
mengenai kulit leherku. "Lepaskan!!!" 


Tepat saat ia akan menarik celanaku agar terlepas, 
seseorang menggedor-gedor pintu. 


"Ga Eun! Buka pintunya!" 


Itu suara Jimin. Kenop pintu lalu berputar, membuatku 
nyaris menangis karena lega. 


"Jimiiin!!!" jeritku menahan sakit. 


Beberapa detik kemudian, Jimin merangsek masuk. Ia 
menendang Hyun Woo hingga aku bisa melepaskan diri 
darinya. Lelaki kejam itu segera tersungkur dan jatuh ke 
belakang. Aku buru-buru menutup bagian dadaku yang 
hanya terbalut bra saja. Jimin segera melepaskan jaketnya 
untuk menutupi tubuhku. 


"Jimin, awas!" teriakku saat Hyun Woo mendekat. 


Jimin berdiri membelakangiku, ia buru-buru menahan 
pukulan dari Hyun Woo. Tetapi, satu pukulan tidak bisa 
ditangkis olehnya. Akibatnya, darah segar mengalir dari 
bibirnya yang robek akibat pukulan Son Hyun Woo. 


Hyun Woo dan Jimin akhirnya terlibat baku hantam. 
Walaupun Jimin lebih kecil, tapi ia selalu berhasil 
menghindar dari pukulan Hyun Woo. Hanya saja, ia tidak 
akan bisa terus menerus menahan serangan dari lawannya. 
Kemampuan Hyun Woo tetap berada di atas Jimin. Belum 
lagi badan lelaki brengsek itu lebih tinggi dan lebih besar, 
jelas pertarungan ini semakin menguntungkan baginya. 


"Jimin!" teriakku saat Jimin akhirnya lelah. 


Hyun Woo memukuli Jimin bertubi-tubi, hingga ia jatuh 
terduduk di lantai. Tak berhenti sampai di situ, laki-laki 
tersebut segera menghantamkan lututnya ke wajah Jimin. 
Hal itu membuat Jimin tersungkur ke belakang. Tubuhnya 
jatuh telentang di atas lantai. Hyun Woo mengangkat 
kakinya hendak menginjak dada Jimin yang tergeletak tak 
berdaya. 


"Jangan!" teriakku. 


Aku berusaha berdiri dan berlari ke arah mereka. Tak lagi 
peduli pada rasa sakit di sekujur tubuhku. Kulingkarkan 
tanganku ke perut Hyun Woo, lalu menariknya ke belakang. 
Hal itu membuatnya memaki dengan marah. 


"Aish, gadis ini!" teriaknya sambil mencoba melepaskan 
tanganku. 


Setelah berhasil, ia berbalik dan mendorongku dengan 
keras. 


"Ga Eun!" teriak Jimin. 


Aku bisa mendengar meja kayu di bawah tubuhku patah 
menjadi dua. Tak lama, suara di sekitarku terdengar ramai. 
Aku tidak tahu apa yang terjadi. Aku hanya bisa menatap 
langit-langit kamarku dengan kesadaran yang masih tersisa. 
Air mataku mulai mengalir, membuat pandanganku semakin 
buram. 


Seseorang berusaha mengangkat tubuhku. Seluruh badanku 
sakit sampai aku tidak sanggup untuk membuka mulut. 
Untuk bernapas saja, aku merasa sangat tersiksa. Aku hanya 
ingin tidur dan tidak bisa merasakan apa pun. 


"Ga Eun, sadarlah ...." Suara Jimin terdengar begitu jauh. 


Aku membuka mataku pelan. Lelaki itu sedang memeluk 
tubuhku. Wajahnya yang tampan terlihat berantakan. 
Kusentuh bibirnya yang terluka dengan jariku, membuatnya 
meringis kesakitan. 


"Maaf, aku terlambat," katanya. "Kau akan segera sembuh." 
"Te... ri... ma... ka... sih," ucapku terbata-bata. 


Suara-suara pukulan dan benda-benda jatuh masih bisa 
kudengar. Aku melirik ke balik tubuh Jimin. Beberapa orang 
sedang memukuli Son Hyun Woo. Tidak salah lagi, mereka 
adalah teman-teman Jimin. 


"Aku akan membawamu ke rumah sakit," ujar Jimin sambil 
menggendong tubuhku. "Tadi, aku telah menyuruh Ken 
untuk mengirim ambulans kemari." 


Aku terbatuk dan darah segar mengalir kembali dari sudut 
bibirku. 


"Yaaa, kau akan baik-baik saja. Kumohon, tetap bersamaku," 
Jimin mencoba menenangkanku. 


Setelah bilang begitu, ia berjalan cepat melewati teman- 
temannya dan Son Hyun Woo yang sudah tidak berdaya. 
Tubuhku yang lemah berada dalam gendongannya. 
Sesekali, aku terbatuk dan membuat darah kembali 
mengalir dari sudut bibirku. 


Rasa perih di wajahku telah mulai menghilang. Tapi giliran 
dadaku yang kesakitan. Aku tidak bisa bernapas dengan 
baik sekarang. Kumohon, aku hanya ingin berhenti 
merasakan rasa sakit ini. 


Sepertinya, Tuhan mengabulkan permintaanku. Kurasakan 
kelopak mataku semakin berat. Hal terakhir yang kuingat 
adalah suara lembut milik Jimin dan sirine ambulans yang 


terdengar dari kejauhan. 
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Katanya, aku sudah pingsan selama tiga hari. Yang pertama 
kulihat setelah siuman adalah Ji Eun. la menatapku dengan 
mata berkaca-kaca. Aku tersenyum padanya dengan susah 
payah, tapi hal itu malah membuatnya menangis keras. 


Setelah selesai menangis, ia berkata padaku, "Aku belum 
menghubungi orang tuamu. Sebaiknya kita menghubungi 
mereka." 


Aku menggeleng. Orang tuaku akan sangat cemas melihat 
keadaanku. Aku tidak ingin mereka merasa sedih. Aku hidup 
jauh dari mereka saja, mereka seperti tidak rela. Apalagi jika 
mengetahui bahwa aku hampir mati. Mataku 
mengisyaratkan pada Ji Eun untuk tidak mengabarkan hal 
ini pada orang tuaku. la hanya mendesah, kemudian 
menggangguk dengan berat hati. 


Dadaku terasa sakit setiap kali bernapas, apalagi berbicara. 
Selama dua hari selanjutnya, aku hanya bisa menggunakan 
bahasa isyarat. Pada hari ketiga, aku sudah mulai bisa 
berbicara walaupun masih terasa menyakitkan. 


"imin mana?" tanyaku pada Ji Eun saat ia kembali 
menjengukku seorang diri. 


Ji Eun menoleh ke belakang. Aku juga mengikuti arah 
pandangannya, tapi tidak ada siapa-siapa di belakangnya. 
Ada sedikit rasa kecewa yang menyelinap di hatiku. 


"Loh, dia tadi bersamaku," balas Ji Eun. 


Aku tidak bisa mengatakan pada Ji Eun bahwa Jimin belum 
menjengukku sama sekali. Lagipula, Jimin juga babak belur 
gara-gara aku. Dia hampir mati karena menolongku, padahal 


aku bukan siapa-siapanya. Hal itu membuatku merasa tidak 
enak. 


"Apa dia baik-baik saja?" tanyaku akhirnya. 


Ji Eun mengangguk. "Dia harus ke rumah sakit, tapi tidak 
ada luka yang serius." 


Aku bernapas lega. 


"Yaaa!" seru Ji Eun. "Kau yang harusnya dipedulikan. 
Beberapa tulang rusukmu patah. Kalau terlambat sedikit 
saja, aku tidak mau membayangkan apa yang akan terjadi 
padamu." 


"Aku harus berterima kasih padanya karena telah 
menyelamatkanku," kataku. 


Ji Eun menatapku heran. "Lho, apakah kau belum bertemu 
dengannya? Setiap malam, ia selalu menungguimu." 


Perkataan Ji Eun membuat jantungku berdebar. Kali ini 
bukan karena sakit, tetapi karena harapan. Ternyata, ia 
masih peduli padaku. Malam ini, aku memutuskan untuk 
menunggunya. 


Jimin benar-benar datang. Aku bisa mendengarnya ketika ia 
membuka pintu. Setelah itu, terdengar suara langkah 
kakinya yang menghampiri ranjang. Aku buru-buru 
menutup kedua mataku dan berpura-pura tidur. 


Aku bisa mencium wangi parfum saat Jimin duduk di dekat 
ranjangku. Kurasakan tangannya membelai rambutku 
dengan lembut. Tidak ada suara lain yang terdengar selain 
usapan lembut telapak tangannya pada rambutku. Tak lama, 
terdengar suara panggilan dari telepon genggamnya. 


"Hyeong ...." Suaranya terdengar lelah. 
Aku tidak bisa mendengar jawaban di seberang telepon. 


"Hyeong, aku tidak mau tahu. Kau harus bisa membuat 
keparat itu dihukum atau aku yang akan bertindak dengan 
caraku sendiri." 


Jimin diam mendengarkan jawaban dari seberang telepon. 


"Aku ada di sana!" Jimin buru-buru menurunkan nada 
suaranya yang tadinya meninggi. "Aku ada di sana dan 
melihatnya mematahkan rusuk kekasihku. Apa aku salah 
jika memberinya pelajaran? Lagipula, kami tidak 
memukulnya dengan keras." 


Jimin diam lagi karena sepertinya seseorang di sana sedang 
berbicara. 


"Aku jarang meminta tolong padamu. Tapi kali ini, bantulah 
aku, Hyeong." 


Aku masih berpura-pura tidur. Beberapa saat kemudian, 
Jimin memutuskan sambungan telepon. la lalu mengelus 
kepalaku lagi. Mungkin karena belaian tangannya yang 
lembut, aku merasa mengantuk dan akhirnya tertidur pulas. 


Saat bangun pada keesokan harinya, Jimin sudah tidak ada 
di samping ranjangku. Tak lama, Ji Eun datang bersama Min 
Ho dan Ken. Aku mencoba untuk bangun, tapi mereka 
mencegahku. Dua laki-laki itu mendekati ranjangku sambil 
membawa buket bunga. 


"Terima kasih karena sudah menyelamatkanku," kataku 
pada Min Ho dan Ken. 


Min Ho melambaikan tangannya. "Tidak perlu berterima 
kasih. Ah ya, Eric dan Seol Chan tidak bisa menjengukmu 
karena mereka sedang sibuk." 


Aku mengangguk. "Tolong sampaikan ucapan terima 
kasihku pada mereka berdua." 


"Tentu. Bagaimana kabarmu?" tanya Ken. 


"Baik," jawabku. "Kalian tidak mendapat masalah karena 
menolongku, 'kan?" 


Min Ho tertawa. "Bahkan jika kami membunuhnya, itu 
bukanlah masalah besar." 


Ken menyenggol lengan Min Ho. Tetapi lelaki itu hanya 
nyengir. Aku tidak tahu apakah omongannya barusan serius 
atau tidak. 


"Ga Eun, dia hanya bercanda. Jangan dianggap serius. 
Kurasa kau juga tidak menginginkan mantan kekasihmu 
mati, 'kan?" kata Ken. 


Ji Eun segera memotong, "Dia bukan mantan pacarnya Ga 
Eun. Hanya karena keluar beberapa kali dengan Ga Eun, lalu 
dia menganggap Ga Eun sebagai kekasihnya? Cih, dasar 
menyedihkan." 


Ken menyerah. "Baiklah, kuralat. Mantan calon pacar?" 


"Kau ngomong apa, Ken?" Terdengar suara Jimin dari 
belakang tubuh Min Ho dan Ken. 


Kami semua menoleh. Jimin berjalan ke arah ranjangku 
sambil menenteng bungkusan plastik berwarna hitam. la 
meletakkan bungkusan plastik itu di atas meja. 


"Bagaimana kabarmu?" tanya Jimin sambil membungkuk 
untuk mengecup keningku. 


Aku meremas selimutku gugup. Suaranya yang lembut 
terdengar jauh lebih lembut. Sikapnya yang biasanya dingin 
berubah menjadi lebih hangat. Aku bisa mencium bau 
parfumnya yang memabukkan karena ia berdiri sangat 
dekat denganku. 


"Hmm?" tanya Jimin lagi. 
Aku tersenyum padanya. "Jauh lebih baik." 


"Apa kalian berdua menganggap kami ini semacam patung 
taman?" sindir Min Ho. 


"Aku belum pernah melihat Jimin menjadi selembut ini 
dengan seorang wanita. Benar-benar membuatku geli," Ken 
menimpali. 


Tak mau kalah, Ji Eun ikut berkomentar, "Kurasa image Jimin 
telah berubah sekarang." 


"Yaaa! Apa aku harus bersikap kasar padanya?" sahut Jimin 
sambil melotot kesal ke arah Min Ho dan Ken. 


Jimin lalu beralih menatap Ji Eun. "Dan sejak kapan kau 
mulai memperhatikanku?" 


Min Ho, Ken, dan Ji Eun hanya tertawa. Min Ho dan Ken lalu 
bergantian menyerahkan buket bunga padaku. Aku 
menerimanya, tapi Jimin segera menarik dua buah buket 
bunga itu dari pelukanku. 


"Dia itu tidak suka bunga," kata Jimin sambil meletakkan 
buket bunga itu di atas meja. "Dia hanya suka makanan." 


Ji Eun menatap kami bergiliran. Kemudian, ia melihat Jimin 
mengeluarkan kotak makanan dari dalam bungkusan plastik 
yang tadi dibawanya. Ji Eun kemudian mengaitkan 
lengannya pada lengan Ken dan Min Ho. 


"Ayo kita keluar. Kita hanya mengganggu mereka di sini," 
ujar gadis itu. 


Aku tidak bisa mengatakan apa pun karena mereka bertiga 
telah keluar dari ruangan. Hanya tinggal aku dan Jimin 
sekarang. Aku lalu menatapnya yang sedang sibuk 
menyiapkan bubur. Walaupun ia menunduk di atas 
makanannya, tapi aku bisa melihat wajahnya yang masih 
lebam. 


YJimin-ah," panggilku. 

Jimin menoleh. "Kenapa? Apa kau perlu sesuatu?" 
Aku menggeleng. 

"Ada yang ingin kau katakan?" 


Aku menghela napas dan mengernyit menahan perih, lalu 
kataku, "Terima kasih karena telah menyelamatkanku." 


Jimin mendekati ranjang dan berdiri di dekatku. Tangan 
kanannya terangkat untuk mengelus kepalaku. Entah 
mengapa, aku merasa nyaman setiap kali jemarinya 
menyentuh helaian rambutku. 


Laki-laki itu tersenyum. "Bukankah aku telah berjanji untuk 
melindungimu?" 


"Maafkan aku karena membuatmu begini," kataku. 


Jimin duduk di kursi, sebelum menggenggam tanganku. 
Tangannya hangat dan aku selalu menyukai saat kulitnya 
bersentuhan dengan kulitku. Akhirnya, aku tidak bisa 
membendung air mataku. Entah mengapa, aku merasa 
sangat lega saat melihatnya baik-baik saja. 


Jimin menatapku terkejut. "Apa kau merasa sakit? Di mana?" 


Lelaki itu kembali mengelus rambutku, menanyakan apakah 
dirinya perlu memanggil dokter. Tangisanku semakin 
kencang, membuatnya semakin khawatir. 


"Aku akan panggilkan dokter," katanya akhirnya. 


Jimin beranjak berdiri, tapi aku segera menahan tangannya. 
la menoleh padaku dengan pandangan heran. Tetapi, 
akhirnya ia duduk kembali di kursinya. 


"Aku ... menangis ... karena ... lega," kataku terbata-bata. 
"Seandainya kau tidak datang, mungkin aku sudah mati di 
sana. Kau selalu datang di saat yang tepat." 


Aku bisa merasakan genggaman tangan Jimin mengeras. 
Tapi ketika sadar bahwa dirinya menggenggamku terlalu 
erat, ia buru-buru melonggarkan genggaman tangannya. 
Tatapannya yang tadinya tampak marah, sekarang sudah 
melembut kembali. 


Dia segera membantuku saat aku ingin duduk. Tanpa bisa 
kucegah, aku menyentuh pipinya dengan telapakku. Lebam 
berwarna keunguan menghiasi sebagian wajahnya yang 
tampan. Pipi, pelipis, dan sekitaran mata. Ada juga luka 
lecet di ujung bibir kanannya. 


"Apa masih sakit?" tanyaku. 


Bukannya menjawab pertanyaanku, Jimin malah 
mendekatkan wajahnya. la menatap bibirku selama 
beberapa detik, sebelum menempelkan bibirnya sendiri di 
bibirku. Aku refleks menutup kedua mataku. Setelah 
mengecup bibirku lembut, ia beranjak mengecup kelopak 
mataku bergantian. Terakhir, ia memelukku dengan hati- 
hati. 


"Ini bukan apa-apa. Kau seharusnya mengkhawatirkan 
dirimu sendiri. Kau adalah gadis terbodoh di dunia yang 
selalu berpikir untuk menyelamatkan orang lain. Jangan 


menangis karena aku juga akan ikut merasa sedih," katanya. 
daa 


Kakak laki-laki. Digunakan dari sudut pandang laki-laki 
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Dua minggu kemudian, aku sudah boleh turun dari ranjang. 
Hanya saja, aku tidak boleh keluar dari rumah sakit sampai 
beberapa pekan ke depan. Saat mengetahuinya, aku 
langsung panik. 


Bagaimana tidak? 


Kamar inapku merupakan kamar VIP. Apalagi, aku dirawat di 
salah satu rumah sakit swasta terkenal di Seoul. Untuk 
sehari saja, biaya perawatan di sini bisa kugunakan untuk 
menyambung hidup sampai berbulan-bulan. 


Pagi ini, kuputuskan untuk pindah ke kamar yang lebih 
murah. Maka dengan susah payah, aku menggerakkan kursi 
rodaku ke bagian informasi. Di sana, beberapa perawat 
berbaju putih segera menyambutku ramah. 


"Ada yang bisa kami bantu?" tanya salah satu perawat 
tersebut. 


"Maaf, tapi bolehkah saya pindah ke kamar yang lain?" 
tanyaku. 


Perawat itu menanyakan siapa namaku. 
"Seo Ga Eun," jawabku. 


Dia bertanya apakah kamarku yang sekarang tidak nyaman 
bagiku. Aku menjawab pertanyaannya dengan 
menggelengkan kepala. Lalu kuputuskan untuk berkata 
jujur. 


"Saya belum boleh pulang sampai beberapa minggu ke 
depan. Kamar itu terlalu mahal bagi saya," keluhku. 


Perawat itu menyuruh rekannya untuk memeriksa layar 
komputer. 


"Maaf, Nona. Anda tidak bisa pindah. Itu keputusan dari 
manajer kami. Sudah ada yang bertanggung jawab atas 
perawatan Anda. Jadi, Anda tidak perlu memikirkan masalah 
biaya," ujar perawat tadi. 


Aku menatap perawat itu dengan raut wajah terkejut. 
"Bolehkah saya tahu siapa yang bertanggung jawab?" 


"Anda bisa menanyakannya pada wali Anda," balasnya 
sambil tersenyum. 


Setelah mengucapkan terima kasih, aku kembali ke 
kamarku. Di sana, sudah ada Jimin yang duduk di pinggir 
ranjang. la tampak lega saat melihatku masuk dari pintu 
yang terbuka lebar. 


"Kau dari mana?" tanyanya cemas. 


Aku mendorong kursi rodaku ke arahnya. Jimin segera 
berdiri untuk membantuku. la mengangkat tubuhku dan 
menggendongku ke atas ranjang. 


"Aku bisa sendiri," kataku. 


Tapi Jimin tidak mau mendengarkan. la menaruhku dengan 
hati-hati di atas tempat tidur, lalu menyelimutiku dengan 
selimut yang terlipat rapi di sisi ranjang. Setelah aku 
terbaring nyaman, ia melipat kursi rodaku dan menaruhnya 
di sudut ruangan. Kemudian, ia menggeser kursinya dan 
duduk di dekat ranjangku. 


"Kau dari mana?" desaknya. 


"Pusat informasi," jawabku singkat. 


Jimin mengerutkan dahinya. "Mau apa kau ke sana?" 
"Hanya Sa 
"Hanya?" 


"Aku ingin pindah kamar, tapi mereka tidak 
mengizinkannya." 


Jimin mengedarkan pandangannya ke seluruh ruangan. 
"Apa kau tidak merasa nyaman di sini?" 


Aku menggeleng. "Bukan begitu. Kamar ini terlalu mahal." 
Lelaki itu tertawa geli. 


"Ada yang lucu?" tanyaku heran. "Kau tahu 'kan, aku tidak 
bisa membayar hutangku padamu." 


"Hutang apa?" tanyanya. 


Aku menaikkan sebelah alisku. "Kamar ini. Bukankah kau 
yang membayarnya?" 


"Tentu saja tidak." 


Aku menatap Jimin tak mengerti. "Lalu siapa yang 
membayar biaya rumah sakit?" 


"Rumah sakit ini milik keluarga Ken. Kami semua selalu 
dirawat di sini jika terluka. Ken sudah mengurus semuanya, 
jadi kau tenang saja." 


Aku mendesah. "Di antara semua orang di dunia ini, 
mengapa aku harus berhutang budi pada kalian?" 


"Yaaa," balas Jimin tidak terima. "Kenapa kau menyebalkan 
sekali?" 


Aku tidak mempedulikan keluhannya. 
"Bagaimana caraku membayar semua ini?" 


Jimin mendecakkan lidahnya. "Ken itu bisa dibilang orang 
yang paling normal di antara kami. Dia tidak akan 
mengambil keuntungan darimu. Apalagi sampai 
memaksamu untuk membayarnya kembali." 


"Tapi tetap saja " 


"Sudahlah," potongnya. "Makanya kau harus cepat sembuh, 
supaya tidak terus-terusan merepotkan kami." 


Aku hanya bisa menggembungkan pipiku kesal. 


Jimin kembali berbicara, "Apa yang ingin kau lakukan pada 
mantan psikopatmu?" 


"Maksudnya laki-laki brengsek itu? Dia bukan mantan 
pacarku. Kami hanya pernah keluar beberapa kali. Ji Eun 
sudah bilang padamu tempo hari, 'kan?" balasku tak terima. 


"Terserah. Apa kau ingin aku menyingkirkannya?" tanya 
Jimin sambil memasang ekspresi serius di wajahnya. 


Kucubit lengannya sampai ia mengaduh kesakitan. la segera 
menggosok lengannya sambil menatapku sebal. Laki-laki ini 
sering bersikap dramatis tiap kali aku memukul atau 
mencubitnya. 


Aku melotot padanya. "Jangan bercanda!" 


"Aku bisa menyingkirkannya dalam sekali coba. Kau lihat 
wajahku ini?" Jimin menunjuk pelipisnya yang masih 
menyisakan bekas luka berwarna keunguan. "Berani sekali 
dia membuat wajah tampanku menjadi begini." 


Aku tertawa, tapi buru-buru memegang dadaku karena 
terasa sakit. 


"Yaaa!" omelnya. "Hati-hati!" 


Setelah dadaku tidak terlalu sakit, aku bertanya pada lelaki 
di hadapanku, "Kenapa kau baik sekali padaku?" 


Jimin terlihat terkejut dengan pertanyaanku yang tiba-tiba. 
la lalu mengangkat bahunya. "Bukankah itu bagian dari 
kontrak?" 


"Hanya itu saja?" 
Laki-laki itu mengangguk. 


"Apa kau mengharapkan yang lain?" lanjutnya sambil 
menatapku dengan senyumannya yang menyebalkan. 


Aku mendengus. "Dalam mimpimu!" 


Jimin tertawa terbahak-bahak. Setelah puas tertawa, ia 
menopang rahangnya dengan tangan kanannya. Senyuman 
manis ia pasang di wajahnya yang tampan. 


"Bukankah aku ini mempesona?" tanyanya percaya diri. 


Aku menyipitkan mataku. "Kau benar-benar terkena sindrom 
pangeran, ya?" 


Jimin mendengus. "Semua gadis di dunia ini sangat 
mengerti tentang pesonaku, kecuali dirimu. Seleramu benar- 
benar jelek. Pantas saja kau jatuh ke tangan pria brengsek." 


"Jangan dibahas lagi," keluhku. 


Aku benar-benar trauma dengan apa yang telah kualami. 
Dua tahun yang lalu, Son Hyun Woo hanya membuat 


wajahku memar. Kemarin, ia membuat tulangku patah. 
Sewaktu-waktu, ia bisa kembali dan benar-benar 
membunuhku. 


"Maaf," sahut Jimin. "Kau pasti masih merasa marah dan 
sedih." 


"Bagaimana tidak?" tanyaku emosi. "Dulu dia hanya 
menampar dan memukulku. Kemarin ia mematahkan 
tulangku. Bisa jadi, ketika dia kembali, dia akan berusaha 
untuk membunuhku." 


Mata Jimin membelalak. "Apa tadi yang kau bilang?" 
Aku menatapnya bingung. "Apa? Aku bisa mati?" 


Lelaki itu menggelengkan kepalanya. "Bukan, bukan itu. 
Tapi yang sebelumnya. Dulu kau apa?" 


"Oh itu ...." 


"Jadi ini bukan pertama kalinya?!" Mendadak lelaki itu 
terdengar marah. "Dasar brengsek!" 


Jimin tiba-tiba bangkit berdiri, hingga membuatku terkejut. 
Tatapan matanya tampak meletup-letup oleh kemarahan. 
Kedua tangannya mengepal di samping tubuh. 


"Mau ke mana?" tanyaku cemas. 


"Aku akan memberinya pelajaran," jawabnya seraya 
beranjak dariku tanpa menoleh lagi padaku. 


YJimin-ah!" panggilku ketakutan. "Jangan pergi! Jimin, 
kubilang kau tidak boleh pergi!" 


Kekasih bohonganku itu sudah memegang kenop pintu. Ia 
menekan kenop itu sampai buku-buku jarinya memutih. Aku 


segera berusaha untuk duduk di atas ranjang. 


"Jika kau tetap pergi, aku akan membencimu seumur 
hidupku!" ancamku. 


Laki-laki itu akhirnya melepaskan tangannya dari kenop, 
lalu memukul pintu di hadapannya dengan tinjunya. Hal itu 
membuatku hampir menjerit kaget. la lalu berdiri di depan 
pintu selama beberapa saat. Tak lama, ia kembali menoleh 
padaku. Matanya tampak masih merah karena marah. 


"Kemarilah," panggilku lirih. “Kumohon ...." 


Mendengar permohonanku, Jimin memutuskan untuk 
menurutiku. la berjalan ke arah ranjang dan kembali duduk 
di kursinya. Kedua tangannya mengepal di atas lututnya. 


"Kemarikan tanganmu," kataku. 


Lelaki itu kembali menuruti perkataanku. la mengulurkan 
tangan kanannya kepadaku. Kuraih tangannya yang agak 
memar dan meniupnya dengan hati-hati. Beberapa saat 
kemudian, aku mendongak menatapnya sembari meremas 
tangannya lembut. 


"Maaf, karena aku kelepasan bicara," kataku. 


"Untuk apa kau meminta maaf? Harusnya bajingan itu yang 
minta maaf padamu!" balasnya keras. 


Setelah menarik napas panjang, kutatap wajah Jimin yang 
masih menyisakan raut kemarahan. Kedua alisnya saling 
menempel karena ia mengerutkan wajahnya kesal. 
Kuangkat jariku untuk menghilangkan kerutan di dahinya. 
Ekspresinya kembali tenang, tetapi napasnya masih 
memburu. 


Akhirnya, kudekatkan tubuhku padanya. Lalu kupeluk 
tubuhnya. Awalnya, Jimin hanya duduk dengan kaku. Tapi ia 
segera merasa rileks setelah kutepuk-tepuk punggungnya 
pelan. Pelukannya selalu membuatku merasa aman dan 
nyaman. Kuharap, ia merasakan hal yang sama saat 
memeluk tubuhku. 


"Terima kasih," kataku. "Dulu, aku tidak memiliki seseorang 
yang bisa melindungiku kecuali Ji Eun. Tapi sekarang, aku 
bisa meminta bantuan padamu. Walaupun kau baru saja 
mengenalku, tapi kau tidak segan-segan membantuku. 


Sekali lagi, aku sangat berterima kasih kepadamu." 
KKK 


Hospital illustration 


Challenge vote lagi ya. Kalo vote-nya nyampe 350 
sebelum Kamis minggu depan, ku bakal langsung 
update. Thank you. 


Yang masih baru, kuucapin welcome to the club. 
Sebenernya ini udah tamat, tapi ada beberapa hal 
yang perlu diperbaiki. This is for your better reading 
experience. So, keep supporting me. Thanks. 
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Aku sedang berjalan-jalan di taman milik rumah sakit, saat 
tanpa sengaja melihat Ken di kejauhan. Aku melangkah ke 
arahnya, tapi langkahku segera terhenti. la tidak sendirian, 
ada seseorang yang duduk di sebelahnya. Kuangkat 
bahuku, lalu memutuskan untuk kembali ke kamarku. 


"Ga Eun-ah!" Seseorang memanggil namaku. 


Aku menoleh dan mendapati Ken sedang melambaikan 
tangannya padaku. Aku tersenyum padanya, sebelum 
melangkah mendekati bangku taman tempatnya duduk. la 
mempersilakanku untuk duduk di dekatnya. 


Ketika aku telah duduk, baru kusadari di pangkuannya ada 
sebuah buku tebal. Saat aku melirik ke arah benda itu, Ken 
buru-buru menutupnya. la lalu menaruh kedua tangannya di 
atas sampul buku tersebut. Tapi sekilas, aku bisa melihat 
judulnya. Aku yakin ada kata "medis" di dalamnya. 


"Bagaimana kabarmu?" tanyanya. 
"Semakin baik, berkatmu. Terima kasih, Ken," jawabku. 


Ken tertawa. "Berhentilah bilang begitu. Sejak kemarin 
hanya kalimat itu saja yang keluar dari bibirmu." 


Aku ikut tertawa, lalu menoleh ke ujung bangku. "Dia 
siapa?" 


Ken ikut menoleh ke arah gadis kecil di sebelahnya. Gadis 
itu kira-kira berumur tujuh tahun. la memakai seragam 
rumah sakit yang sama denganku. Kepalanya ditutupi 
dengan penutup kepala berwarna putih. 


"Oh, ini Na Na," jawab lelaki tampan di sebelahku. 


"Halo, Na Na," sapaku sambil melambaikan tanganku pada 
gadis kecil tersebut. 


Na Na hanya menunduk malu. 


"Na Na-ya, ini Ga Eun Eonn/. Tidak usah malu, Ga Eun Eonni 
adalah teman Oppa," kata Ken. 


Akhirnya, Na Na mengangkat wajahnya. la menatapku 
dengan kedua matanya yang kecil. Bibirnya mulai 
menyunggingkan senyum. 


"Kau cantik sekali, Na Na," kataku sambil mengedipkan 
sebelah mataku padanya. 


Aku berdiri dan mulai bergerak ke arah Na Na. Aku lalu 
membungkuk di dekat kakinya untuk memetik sekuntum 
bunga krisan. Taman rumah sakit ini dipenuhi oleh bunga 
berwarna putih dan kuning tersebut. 


Bunga itu juga menjadi pola pakaian rumah sakit yang kami 
pakai. Kupikir mereka sengaja menanamnya sebagai simbol 
rumah sakit ini. Kutatap bunga di tanganku, sebelum 
berjongkok dan menyematkannya di telinga Na Na. 


"Wah, cocok sekali dengan pakaianmu," kataku sambil 
bertepuk tangan. 


Na Na tersenyum simpul, sedangkan aku tersenyum lebar. 
Ken hanya menatap kami dalam diam. Saat aku akan berdiri, 
sebuah tangan kecil menarik bajuku. 


Aku menoleh dan menyadari bahwa Na Na sudah 
memegang sekuntum bunga krisan. la mengisyaratkanku 


agar membungkuk di depannya. Aku menurut. Gadis kecil 
itu lalu menyematkan bunga itu di telingaku. 


"Terima kasih," kataku sambil menyentuh pipinya. 


Na Na menoleh pada Ken. "Oppa ... aku ingin bermain, tapi 
aku merasa mengantuk." 


"Kemari." Ken meletakkan bukunya di sampingnya. 


Na Na mendekat pada Ken, tangannya melingkar di leher 
laki-laki itu. Tak lama, Ken berdiri dengan Na Na dalam 
gendongannya. Si gadis kecil kemudian menutup matanya 
dan jatuh tertidur dalam pelukan Ken. 


"Aku akan mengantar Nana ke kamarnya," kata Ken sambil 
menatap padaku. "Kau masih mau di sini?" 


"Eoh. Aku ingin mencari udara segar." 
"Baiklah, telepon aku jika kau butuh apa-apa." 


Aku mengangguk dan tersenyum padanya. Setelah 
membalas senyumku, Ken berjalan ke arah pintu masuk 
rumah sakit. Aku menatap punggungnya yang lebar, 
sementara kepala Na Na bersandar di bahunya. 


Saat aku menoleh ke arah bangku panjang yang kami 
duduki, mataku terpaku pada buku tebal yang tergeletak di 
atasnya. Itu buku yang tadi dibaca oleh Ken. Sepertinya, ia 
tidak sengaja meninggalkannya di situ. 


Aku mengambil buku tersebut. Buku itu berkaitan dengan 
jurusan kedokteran. Aku mengernyit, kupikir Ken mengambil 
jurusan bisnis seperti Min Ho dan Seol Chan. Sementara itu, 
Jimin mengambil jurusan hukum dan Eric mengambil 


jurusan musik. Belum lama ini, Jimin menceritakannya 
padaku. 


Aku mengalihkan pandanganku ke arah gedung rumah 
sakit, tapi sosok Ken sudah tidak terlihat. Kupeluk buku 
tebal itu, lalu berjalan pelan menuju pintu masuk. Ken 
sedang berada di dalam lift yang pintunya menutup 
perlahan. 


"Ken!" panggilku. 


Sayangnya, pintu lift telah tertutup rapat. Lift naik perlahan- 
lahan sampai akhirnya berhenti di lantai sepuluh. Saat pintu 
lift telah kembali ke bawah, aku segera masuk dan 
memencet tombol menuju lantai yang sama. 


Saat sampai di lantai sepuluh, aku tidak menemukan Ken di 
mana pun. Aku mengedarkan pandanganku, tapi percuma. 
Aku tidak tahu ia masuk ke kamar yang mana. Akhirnya, aku 
berjalan menuju ke arah meja informasi. 


"Permisi, di manakah kamar Na Na?" tanyaku. 
"Na Na?" tanya resepsionis wanita itu bingung. 


"Ah, saya lupa marganya. Dia seorang gadis berumur sekitar 
tujuh tahun," jelasku. 


"Oh, Na Na ...." Petugas itu melihat ke arah komputer di 
hadapannya. "Na Na berada di kamar 1001, Nona. Anda bisa 
berjalan lurus dari sini, kamarnya tepat di ujung." 


Aku mengucapkan terima kasih. Setelah itu, aku berjalan ke 
arah kamar yang dimaksud. Pintu kamar Na Na terbuka 
sedikit. Aku mengintip ke dalam ruangan, lalu kulihat Ken 
sedang berjalan menuju ke arah pintu. 


"Oh, Ga Eun," sapanya agak terkejut karena kehadiranku 
yang tiba-tiba. 


Aku nyengir. "Kau lupa membawa bukumu." 


Kuserahkan buku tebal itu padanya. Ken menerimanya, lalu 
menggumamkan terima kasih. 


"Biar kuantar ke kamarmu," tawarnya. 
"Bagaimana dengan Na Na?" tanyaku. 


"Dia sudah tidur. Seharusnya kau tidak usah sampai 
menyusulku ke sini. Aku bisa dimarahi oleh Jimin kalau 
sampai kau terluka," katanya seraya menggiringku menuju 
ke arah lift. 


Aku menurut. Kami berdua lalu masuk ke dalam lift. Ken 
menekan nomor lantaiku dan lift bergerak turun dengan 
perlahan-lahan. 


"Umm ... Ken," panggilku hati-hati. 
Ken menoleh padaku. "Ya?" 
"Tidak jadi." 


Jeda sejenak. Hanya terdengar suara dengungan dari lift 
yang meluncur turun. 


"Ayolah, kau ingin mengatakan sesuatu? Katakan saja," ujar 
Ken sambil tersenyum simpul. 


Aku menatap buku medis di tangannya, kemudian 
menggeleng. "Tidak. Tidak ada apa-apa." 


Kami akhirnya sampai di lantai di mana kamarku berada. 
Lorong tampak sepi karena hanya ada sedikit orang yang 


menempati lantai VIP. Selain luas dan nyaman, kamar VIP 
juga menjamin privasi pasien-pasiennya. 


"Aku bisa kembali ke kamarku sendiri. Kau pasti masih 
punya banyak urusan lain," kataku pada Ken. 


"Aku tidak sibuk kok. Biar kutemani kau sampai Jimin 
datang." 


"Kupikir dia akan lama karena ia harus mengikuti diskusi 
dengan kelompok belajarnya. Mungkin jika ia datang, aku 
sudah jatuh tertidur," gurauku. 


Tapi Ken tidak mendengarkanku. la hanya tertawa pelan. 
Lelaki itu tetap mengikutiku masuk ke dalam kamar. 


"Berbaringlah, aku akan membaca di sini," katanya seraya 
menarik kursi di dekat ranjang. 


Aku menggeleng. "Aku lelah harus berbaring terus." 


Setelah bilang begitu, aku berjalan menuju ke arah jendela. 
Ken mengikuti di belakangku. Beberapa saat kemudian, 
kami berdua sudah berdiri di berdampingan. Mata kami 
menatap hamparan rerumputan di taman. Tampak bunga- 
bunga krisan yang bermekaran di banyak tempat. 


"Apa kaitan bunga krisan dengan tempat ini?" tanyaku tiba- 
tiba. 


Ken masih menatap keluar jendela. "Bunga krisan 
merupakan simbol dari rumah sakit ini." 


Aku mengangguk. "Pasti ia punya arti khusus, 'kan?" 


"Begitulah. Ayahku terobsesi dengan bunga krisan karena 
adikku." 


"Adikmu? Kau punya adik?" 


Ken menatapku, matanya terlihat sedih. "Ya, tapi dia sudah 
meninggal." 


Aku menutup mulutku. "Maaf ...." 
"Tidak apa-apa, itu sudah lama sekali." 
"Aku benar-benar minta maaf ...." 
Ken tersenyum. "Tidak apa-apa." 


Aku menatap Ken simpati. "Aku juga pernah hampir 
kehilangan adikku." 


"Oh, ya?" 


Kuhela napas berat. "Adikku hampir tenggelam, sementara 
aku tidak bisa berbuat apa-apa. Rasanya sangat 
mengerikan, hingga mimpi buruk selalu menghantuiku 
beberapa tahun setelahnya." 


Ken balas menatapku, tapi ia tidak mengatakan apa pun. 


Akhirnya, setelah hanya diam, lelaki itu kembali berbicara, 
"Kau mau mendengarkan ceritaku?" 


Aku mengangguk. Giliran Ken yang menarik napas panjang. 


"Sama seperti Na Na, adikku juga sakit. la lebih banyak 
menghabiskan waktu di tempat ini. la menyukai krisan, 
sehingga ayahku memutuskan untuk menanam banyak 
tanaman krisan. Bahkan mengubah desain pakaian pasien 
dengan bunga krisan sebagai ornamennya," jelas Ken 
panjang lebar, sedangkan matanya kembali fokus ke arah 
bunga-bunga di luar. 


"Aku eee 


Aku ingin mengatakan sesuatu, tapi kalimatku tertahan di 
tenggorokan. Kalau tahu bakal jadi begini, aku tidak akan 
mengatakan sesuatu yang bisa membangkitkan kenangan 
buruknya. Ken menoleh untuk menatapku lagi, lalu ia 
tersenyum tipis. 


"Tak apa. Baru kali ini aku merasa lega menceritakan hal ini 
pada orang yang masih asing bagiku. Tapi aku tahu, kau 
bukan orang yang suka mengasihani orang lain. Jujur, aku 
benci dikasihani." 


"Maksudnya?" tanyaku hati-hati. 


"Saat pertama kali bertemu dengan anak-anak seperti Na 
Na, kebanyakan orang akan menatapnya dengan raut wajah 
kasihan. Hal itu membuat mereka menjadi sedih. Tapi kau 
tidak. Kau memperlakukan mereka seolah-olah mereka tidak 
berbeda dari anak-anak lain yang sehat." 


Aku akhirnya tersenyum. "Kupikir ia akan baik-baik saja 
selama ia masih bisa tersenyum. Tandanya, ia memiliki 
semangat hidup yang kuat meskipun ia harus berjuang 
melawan penyakitnya." 


"Kau benar. Rata-rata wanita di sekitar kami tidak sepandai 
kau, kecuali mungkin Ji Eun," ujarnya jujur. 


Aku menaikkan sebelah alisku. 


"Ah, kupikir aku salah bicara. Aku tidak bermaksud 
menyamakanmu dengan gadis-gadis itu. Menurutku, Jimin 
terlalu beruntung untuk mendapatkanmu," lanjutnya sambil 
tertawa kecil. 


Mendengar nama Jimin, entah mengapa membuat pipiku 
merona merah. Aku segera berbalik dan berjalan menuju ke 
arah ranjangku. Melihatku yang salah tingkah malah 


membuat Ken tertawa geli. 
KKK 


Kakak, panggilan dari sudut pandang perempuan kepada 
perempuan 


Additional Cast: 


Kim Ha Eun (model) as Na Na 


Waaa beneran dapet >350 votes sebelum Kamis. Jadi 
sesuai janji, ini part yang selanjutnya. Jangan lupa 
vote+ komen ya guys. Thank you so much. I U all. 
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Aku, Ken, dan Na Na sedang berada di taman rumah sakit. 
Aku dan Ken duduk di bangku panjang, sedangkan Na Na 
bermain di sekitar rumpun bunga krisan. la tampak asyik 
memandangi bunga-bunga yang bermekaran tersebut. 


"Ga Eun, kenapa kau tertarik pada jurnalisme?" tanya Ken 
tiba-tiba. 


Aku mengalihkan tatapanku dari Na Na. 


"Eh? Umm ... aku tidak terlalu pandai menulis, tampangku 
juga tidak mencerminkan sebagai pujangga. Aku lebih suka 
menulis artikel berita. Melihat reportaseku dibacakan 
melalui siaran televisi sepertinya menyenangkan." 


Ken tertawa, menganggap ucapanku lucu. Padahal aku 
menjawabnya setengah serius. Sebenarnya aku ingin 
mendaftar arsitektur, bukan sastra Korea. Sayangnya, 
nilaiku tidak mencukupi. Aku menyukai sastra, tapi menjadi 
pujangga bukanlah cita-citaku. 


"Kau sendiri? Apakah kau memang tertarik mempelajari 
bisnis sejak awal?" tanyaku balik. 


"Aku masuk jurusan bisnis karena harus membantu 
keluargaku mengelola rumah sakit ini," jawab Ken. 


"Sudah kuduga," sahutku. 


"Aku yakin sejak kemarin kau bertanya-tanya mengapa aku 
membawa-bawa buku ini, ‘kan?" tebaknya seraya 
mengacungkan buku besarnya di depan wajahku. 


"Aku tidak bermaksud " 


"Kau pasti penasaran setengah mati," potong Ken. "Aku 
sebenarnya ingin mendaftar kedokteran, tapi masih ragu- 
ragu." 


"Kenapa?" tanyaku. 
"Aku tidak yakin bisa menolong orang lain," desahnya. 
"Kau belum mencobanya." 


"Entahlah. Sebentar lagi aku akan lulus, aku tidak tahu 
harus mengulang dari awal lagi atau meneruskan langkah 
yang sudah kuambil." 


Aku belum sempat menanggapi perkataan Ken karena 
seseorang menyela pembicaraan kami. 


"Oppa," panggil Na Na. 


"Hmm? Ada apa?" tanya Ken sambil melangkahkan kakinya 
ke arah Na Na. 


Ken berjongkok di dekat gadis kecil itu. Na Na menyerahkan 
setangkai bunga krisan ke tangan Ken, lalu menunjuk pada 
telinganya sendiri. Jika kulihat-lihat lagi, gadis kecil itu 
selalu terlihat ceria bila berada di dekat Ken. 


"Pakaikan," pintanya. 


"Oke!" balas Ken seraya menyelipkan setangkai krisan itu di 
telinga kiri Na Na. 


Aku tertawa kecil. "Apakah Na Na menyukai Ken Oppa?" 


Na Na mengangguk. "Aku ingin menikah dengan Oppa 
ketika besar nanti." 


Tawaku meledak. Tapi Na Na masih memasang wajah serius. 
Ken tersenyum sebelum menarik Na Na ke dalam 
gendongannya. Kemudian, ia duduk di sebelahku dengan 
gadis kecil itu di atas pangkuannya. 


"Walaupun aku menyukai Eonni, tapi Oppa tetap milikku," 
kata Na Na seraya memeluk leher Ken. 


Giliran Ken yang tertawa. 


"Hei, anak kecil! Eonni pendek ini pemilikku." Tiba-tiba 
terdengar suara seseorang dari belakang kami. 


Kami bertiga menoleh dan mendapati Jimin sedang berjalan 
ke arah kami. la membawa sebuah kado berbentuk kotak. 
Kado itu dibungkus dengan kertas bergambar beruang 
cokelat dan memiliki pita di atasnya. 


"Nih, pesananmu!" ujarnya seraya melemparkan benda itu 
ke arahku. 


Aku segera menangkapnya dengan kedua tangan. Belum 
lama ini, aku meminta perawat melepaskan infus yang 
menancap di punggung tanganku. Aku perlu bergerak agar 
ototku tidak melemah. Kata dokter, kondisiku juga sudah 
mengalami kemajuan dan aku tidak terlalu kekurangan 
cairan tubuh. 


"Yaaa! Jangan dilempar-lempar!" protesku. 
"Siapa itu, Oppa?" tanya Na Na pada Ken. 


"Oh, biarkan saja dia. Dia juga sakit, tapi sakit ininya," 
sambarku seraya menunjuk ke arah dahiku. 


Ken tertawa, sementara Na Na menatap kami bingung. 


"Apakah kepalanya sakit?" tanyanya kemudian. 
Aku mengangguk serius. "Ya, tepatnya otaknya." 


Ken tertawa tergelak. Jimin segera berjalan ke arah kami 
dengan kaki menghentak-hentak tanah. Tak lama, ia sudah 
berdiri di depanku. Aku menelan ludah gugup saat ia 
membungkuk hingga wajahnya sejajar dengan wajahku. 


"Sepertinya mulutmu harus dihukum," ancamnya. 


Saat ia semakin mendekatkan wajahnya padaku, Ken 
berteriak memprotes, "Yaaa, ada anak kecil di sini!" 


Aku menoleh dan mendapati Ken sedang menutup kedua 
mata Na Na dengan telapak tangannya. Segera, aku 
mendorong bahu Jimin. Akhirnya, lelaki itu berdiri tegak 
kembali. 


"Ah Na Na-ya, ini hadiah untukmu," kataku sambil 
menyodorkan kado yang ada di tanganku. 


Ken menyingkirkan tangannya dari mata Na Na. Tetapi Jimin 
dengan cepat merebut kado itu, lalu mengangkatnya tinggi- 
tinggi. Na Na mencoba menjulurkan tangannya, namun 
Jimin mengangkatnya terlalu tinggi hingga tidak bisa 
dijangkau oleh gadis kecil tersebut. 


"Jimin-ah, berhenti bermain-main!" keluhku. 


Aku berdiri dan mencoba merebut kado itu darinya, tapi ia 
malah mengangkat benda itu setinggi mungkin. Aku bahkan 
sampai harus berjinjit untuk merebut kado tersebut. Jimin 
hanya menunduk menatapku dengan ekspresi mengejek di 
wajahnya. 


"Memohonlah kalian berdua," ujarnya seraya menyeringai. 
"Jimin Oppa yang tampan, berikan kadonya padaku." 


Na Na merengut, lalu kembali memeluk leher Ken. 
"Jimin-ah, berikan padanya," kata Ken. 


Jimin hanya nyengir, lalu menatap padaku. "Kau. 
Memohonlah sekarang. Kau mau membuat bocah itu 
menangis?" 


Aku melirik ke arah Na Na yang sudah memasang wajah 
ingin menangis, lalu kataku, "Jimin Oppa, berikan kadonya 
padaku." 


"Jimin Oppa yang tampan .... Ayo ulangi," seringainya jahil. 


Aku memasang puppy eyes. "Jimin Oppa yang tampan ... 
tolong berikan kadonya padaku, eoooh?" 


Jimin memberikan kado itu padaku seraya tersenyum puas. 
la ingin menarikku ke dalam pelukannya, tapi aku segera 
melotot padanya dan membuatnya berhenti. Aku buru-buru 
menyerahkan benda di tanganku pada Na Na. 


Ken mendesah. "Bisakah kalian berdua berhenti saling 
menggoda di depan kami?" 


Aku menatap Ken sebal, sementara Jimin malah tertawa. 


"Bagaimana keadaanmu hari ini?" tanya lelaki itu setelah 
puas tertawa, tangannya terjulur untuk membelai rambutku. 


Aku bisa merasakan jantungku berdetak lebih kencang. 
Sampai-sampai, aku takut seseorang akan mendengarnya. 
Tanpa kusadari, tanganku telah terangkat ke arah dadaku. 
Hal itu membuat Jimin menatapku cemas. 


"Apa kau merasa sakit?" tanyanya seraya berjongkok di 
depanku. 


Aku menggeleng. 


"Berhenti mengusap kepalanya. Kau membuat jantungnya 
bekerja ekstra keras," kata Ken seperti menyuarakan suara 
hatiku. 


Jimin menatap kami bergantian. Raut bingung terlihat dari 
wajahnya. la lalu menggenggam tanganku yang bebas. 
Telapaknya terasa hangat, membuat jantungku semakin 
berpacu. 


Apakah ia pura-pura bodoh ataukah benar-benar bodoh? 
Apa ia tidak tahu kalau mengelus kepala seorang gadis, 
bukan hanya rambutnya yang berantakan, namun hatinya 
juga akan ikut berantakan? Padahal bukan sekali ini saja ia 
menyentuhku, tapi mengapa jantungku tetap berdebar 
kencang? 


"Oppa, aku boleh membukanya?" 


Pertanyaan Na Na membuatku tersadar. Semua orang 
sekarang mengarahkan perhatian mereka padanya. Aku 
bersyukur dalam hati. 


Terima kasih, Na Na! 
"Minta izinlah pada Ga Eun Eonni," sahut Ken. 
"Yaaa, aku yang membelikannya, bukan dia!" protes Jimin. 


Aku segera memukul lengan Jimin, membuatnya mengaduh 
kesakitan. Kutatap Na Na, lalu kuanggukkan kepalaku. la 
dengan senang hati merobek kertas pembungkus kado, 
dibantu oleh Ken. 


"Waaah ...." Matanya berbinar saat melihat isi di dalamnya. 


Na Na mengambil hadiahnya dari dalam kotak. Lalu 
diangkatnya sebuah boneka tangan berbentuk beruang. 
Warnanya cokelat dan bulunya sangat halus. Wajah gadis 
kecil itu tampak bahagia saat menatap hadiah yang 
dibelikan oleh Jimin. 


"Bilang terima kasih, Na Na-ya," kata Ken. 


Na Na mengalihkan pandangannya dari bonekanya, lalu 
menatapku dan Jimin. 


"Terima kasih," ujarnya sambil tersenyum tulus. 
Aku dan Jimin membalas senyumannya. 


"Apa kau ingin mendengar kisah beruang itu? Eonni bisa 
membantumu," tawarku. 


Na Na menatapku. "Bolehkah?" 


"Tentu, tapi Eonni harus meminjamnya sebentar," kataku 
lagi. 


Aku mengulurkan tanganku, tapi Na Na masih memeluk 
boneka itu dan enggan melepaskannya. Aku tetap 
menjulurkan tanganku padanya. Akhirnya, dengan ragu- 
ragu, ia menyerahkan boneka tangan itu padaku. Kemudian, 
aku memasangnya di tangan kananku. 


Aku mulai bercerita, "Dulu sekali, ada seekor beruang 
bernama Jimin yang selalu menyendiri " 


"Yaaa ...." Jimin menyela, tapi aku segera menyuruhnya 
diam. 


"Jimin tidak punya teman. Hingga suatu ketika, ia bertemu 
dengan seorang manusia bernama Na Na. Awalnya, Na Na 
takut padanya. Gadis kecil itu sampai berlari, tapi 
sayangnya ia terjatuh hingga lututnya terluka." 


"Lalu?" tanya Na Na penasaran. 

"Tentu saja Jimin memakannya," potong Jimin. 

Aku, Na Na, dan Ken melotot padanya. 

“Jika kau tidak bisa diam, pergilah dari sini," kataku kesal. 


Aku meneruskan ceritaku dan mengabaikan Jimin yang 
memasang wajah cemberut. Aku lalu mengangkat boneka 
tangan itu di samping wajahku. Kemudian, kubuat suara 
geraman sebelum bicara dengan suara yang sengaja 
kuubah. 


"Apa kau tidak apa-apa?" 
Lalu, aku kembali berbicara dengan suara asliku. 


"Beruang itu berdiri menjulang di depan Na Na. Badannya 
yang besar akan membuat siapa pun ketakutan. Tapi, 
keberanian Na Na perlahan kembali. la membiarkan beruang 
itu meniup luka di lututnya." 


"Lalu bagaimana?" Na Na kembali bertanya dengan wajah 
penasaran. 


"Na Na-ya!" terdengar suara seseorang yang memanggil 
dari kejauhan. 


Kami bertiga menoleh. Seorang perawat sedang melambai 
ke arah kami. la berdiri di depan gedung rumah sakit sambil 
tersenyum. 


"Waktunya minum obat!" katanya. 
Na Na kembali menatapku. "Teruskan, Eonni." 


Aku menatapnya, lalu tersenyum. "Kau harus minum 
obatmu dulu. Kita teruskan besok, ya?" 


"Tapi ul 


"Aku akan mengunjungimu besok," janjiku seraya 
menyerahkan kembali boneka tangan miliknya. 


Gadis kecil itu tampak kecewa. Namun ia menurut saat Ken 
menggendongnya. Mereka berjalan masuk ke dalam gedung 
rumah sakit. Sebelum masuk, Na Na melambai ke arah kami 
sambil tersenyum lebar. Tak lama, mereka telah menghilang 
dari pandangan. 


Tiba-tiba, Jimin meraih kedua bahuku dan menekannya 
pelan. Tatapannya mengunciku. Membuatku tidak bisa 
mengalihkan pandanganku darinya. 


"Apa kau tidak mau punya itu?" tanyanya. 

Aku mengedip gugup. "Eoh?" 

"Sesuatu yang lucu dan menggemaskan." 
"Maksudmu bonekanya? Hei, aku bukan anak kecil!" 


"Aish!" geram Jimin. "Maksudku, makhluk kecil yang 
mengesalkan tapi lucu itu." 


Aku membelalak. 


"Aku bisa membantumu membuatnya," lanjutnya sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


Kuinjak kakinya kuat-kuat. 


"Yaaa!" maki Jimin menahan sakit. 
KKK 


Challenge vote lagi ah. 700 vote, langsung update 
sebelum hari Kamis. Banyak banget 700? lya, angka 
favoritku tuh. 


Edit: Aku ngeganti jurusan Ga Eun dari Jurnalistik ke 
Bahasa dan Sastra Korea karena di SNU nggak ada 
jurusan Jurnalistik. Daripada entar ada yang 
mempertanyakan kelogisan ceritaku hehe. Yang 
mendekati dunia berita sebenernya Ilmu Komunikasi, 
tapi jurusan lain pun tetep bisa kerja di sana. Kaya 
sastra, hukum, bahkan ada reporter lulusan teknik. 
Lulusan sastra mungkin lebih cocok jadi 
sastrawan/pujangga. Tapi kenyataannya, dunia kerja 
nggak segampang itu. Banyak yang akhirnya 
kerjanya nggak sesuai jurusan kuliah. Selama punya 
kemampuan dan wawasannya luas, kenapa enggak? 


Yang kurang logis itu kalo kerjaannya di bidang2 
yang emang khusus, tapi yang kerja bukan lulusan 
bidang tsb. Contohnya, dokter, perawat, kontraktor 
dil. Di bidang2 ini, biasanya harus ada bukti kalo 
kalian mampu di situ. Selain jurusannya tepat, kalian 
juga harus punya semacem sertifikat keahlian. Kerja 
di situ butuh orang2 yang mumpuni karena 
menyangkut nyawa orang lain. Bayangin kalo bangun 
jembatan, eh kontraktornya bukan lulusan teknik 
sipil dan dia nggak paham apa2 soal bangunan. 
Bisa2 roboh jembatannya dan menelan banyak 
korban. 
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"Eonni, kenapa beruang itu mau menolongnya?" tanya Na 
Na padaku. 


Aku sedang duduk menyandar di kepala ranjang, sementara 
Na Na duduk di pangkuanku. Satu tanganku memainkan 
boneka beruang yang dibelikan oleh Jimin. Aku menunduk 
menatap gadis kecil itu dan ia balas menatapku. 


"Huh?" Aku berpikir sebentar. "Karena sesama makhluk 
hidup harus saling tolong-menolong." 


"Sepertiku?" tanyanya, membuatku heran. 
"Sepertimu?" 


"Ya. Katanya, semua orang yang ada di sini itu butuh 
pertolongan." 


"Kau benar," aku tersenyum padanya. "Semua orang 
membutuhkan pertolongan. Jika kau sakit, maka kau harus 
pergi ke rumah sakit. Jika kendaraanmu rusak, maka kau 
harus pergi ke bengkel." 


"Eonni, apa dokter benar-benar bisa menolongku?" 
Aku menatapnya, mencoba memilah-milah jawaban. 


"Umm ... selama kau menaati apa kata dokter dan selalu 
minum obat dengan teratur. Kau juga harus makan makanan 
yang bergizi." 


Na Na menyusupkan tangannya ke dalam penutup 
kepalanya, lalu ia berkata, "Saat aku sembuh, apakah 
rambutku akan tumbuh lagi?" 


Aku tersenyum. "Tentu. Kau bisa memakai bandana dan jepit 
rambut yang indah." 


Na Na merogoh sakunya, mencari-cari sesuatu. Saat 
menatapnya, tak sengaja sudut mataku menangkap 
bayangan seseorang. Ken yang sedang berdiri di dekat 
pintu. Tetapi, ia hanya diam saja mendengarkan percakapan 
kami. 


"Oppa memberikan ini padaku," kata Na Na seraya 
menunjukkan sebuah jepit rambut. "Katanya, aku bisa 
memakainya saat rambutku tumbuh lagi." 


Aku menatap Na Na dan jepit rambut berbentuk bunga di 
tangannya yang mungil. "Wah, bagus sekali. Pasti Ken Oppa 
tidak sabar menunggumu memakainya." 


"Kau bisa memakainya sekarang," kata Ken, memutuskan 
keluar dari tempat persembunyiannya dan berjalan ke arah 
kami. 


"Oppa!" teriak Na Na gembira. 

Ken mengambil jepitan rambut di tangan Na Na, lalu 
menyelipkannya di pinggiran penutup kepalanya. Ia 
tersenyum, sebelum mengelus kepala Na Na dengan 
lembut. Aku menatap mereka berdua sambil tersenyum. 
"Jimin sebentar lagi akan ke sini," kata Ken. 


"Begitu ...." 


Ken mengalihkan pandangannya dari Na Na kepadaku. "Apa 
kau lelah? Aku akan mengantarmu ke kamarmu jika kau 
ingin beristirahat." 


"Ah, tidak apa-apa. Aku baik-baik saja," jawabku. 


Ken baru saja akan membuka mulutnya lagi, tapi telepon 
genggamku berbunyi. Aku segera merogoh sakuku untuk 
mengambil benda tersebut, mengusap layarnya, kemudian 
mendekatkannya ke telinga. Sementara itu, Ken 
mengangkat Na Na dari pangkuanku dan menggendongnya. 


Yimin-ah ...." 

"Kau di mana?" 

"Aku di kamar Na Na." 

"Apa Ken ada di situ?" 

"Ya, dia ada di sini." 

"Tetap di situ dan bilang pada Ken untuk jangan pergi dulu." 
"Baik." 


Ken sedang berdiri di dekat jendela sambil menggendong 
Na Na. Aku menutup teleponku dan memanggil namanya. 
Tapi sepertinya ia sedang tenggelam dalam pikirannya 
sendiri, hingga tidak mendengar panggilanku. 


Na Na menarik kemeja lelaki itu dan mengisyaratkan bahwa 
aku memanggilnya. Ken segera menoleh padaku, 
mendengarkanku mengulangi pesan Jimin untuknya. la lalu 
mengangguk, kemudian kembali melemparkan 
pandangannya keluar jendela. 


Tak lama, Jimin terlihat melongokkan kepalanya dari pintu 
kamar yang terbuka. la berjalan masuk sambil membawa 
sebuah gitar. Aku menatap benda di tangannya dengan rasa 
penasaran. Namun, lelaki itu mengabaikanku dan berjalan 
lurus ke arah Ken. 


"Bisakah kau membawakan gitar ini pada Eric?" tanyanya. 
"Sekarang?" 

Jimin menatap jam tangannya. "Masih sejam lagi sih." 
"Kenapa tidak kau antar sendiri?" 


Jimin mendesah sebelum mengalihkan pandangannya ke 
arahku. "Aku sudah berjanji untuk menemaninya makan. Dia 
sudah menungguku selama dua jam." 


"Astaga." Ken buru-buru berjalan ke arahku dan menaruh Na 
Na di sampingku. 


"Kenapa tidak bilang dari tadi kalau kau belum makan?" 
keluhnya. 


Jimin ikut berjalan ke arah kami, lalu menyerahkan gitarnya 
pada Ken. 


Tapi belum sempat Ken menerima gitar tersebut, aku 
menyela, "Kau bisa bermain gitar?" 


Jimin menatapku. "Tidak sehebat Eric." 
"Mainkan satu lagu," pintaku. 


"Kau harus makan. Kita tidak punya waktu untuk ini," 
tolaknya. 


Aku memasang wajah memelas. Hal itu membuat Jimin 
menghela napas panjang, sebelum menyeret sebuah kursi 
dan mendekat ke arah ranjang. la duduk di kursi tersebut 
dengan gitar di pangkuannya. 


Aku menarik Na Na agar mendekat padaku. Sementara Ken 
duduk di ujung tempat tidur. Mata kami semua menatap ke 


arah Jimin. Tak lama, lelaki itu mulai memetik senar gitarnya 
dan menyanyikan sebuah lagu. 


Aku tertegun. Tidak menyangka suara Jimin ternyata 
seindah ini. Tidak heran jika ia sedang berbicara, lawan 
bicaranya tidak akan bisa mengalihkan pandangan darinya. 
Suaranya mampu menghipnotis siapa pun yang 
mendengarnya. 


Mataku sekarang tidak berkedip menatap Jimin yang 
tampak tenggelam dalam lagunya sendiri. Saat kucermati 
lagi, ia tampak ... lebih hidup. Seolah-olah musik adalah 
sumber semangatnya selama ini. 


Saat Jimin hampir menyelesaikan lagunya, ia mendongak 
hingga tatapan kami bertemu. Lelaki itu menjilat bibirnya 
gugup, kemudian berhenti memetik senar gitarnya. Tanpa 
sadar, aku telah bertepuk tangan. Diikuti oleh Ken dan Na 
Na. 


"Apa kau menangis?" ejek Jimin saat melihat mataku yang 
berkaca-kaca. 


Aku menggembungkan pipiku, tapi tidak bisa menyanggah 
perkataannya. Ken tertawa, sedangkan Na Na memegang- 
megang gitar Jimin dengan rasa penasaran. Kami berdua 
masih bertatapan sampai Ken berbicara dan membuatku 
menoleh padanya. 


"Aku tidak percaya kau menyembunyikan bakatmu dari 
kekasihmu sendiri," kata Ken. 


Jimin ikut menoleh untuk menatap Ken. la hanya 
mengangkat bahunya dan beranjak berdiri. Setelah itu, ia 
menaruh gitar yang dibawanya di atas kursi. 


"Makanlah," kata Ken pada Jimin dan aku. "Aku akan 
menidurkan Na Na dan mengantar gitar ini pada Eric." 


"Thanks," balas Jimin. 


Aku mengusap kepala Na Na dan berkata padanya, 
"Beristirahatlah." 


Na Na mengangguk dan berbaring di atas ranjang. Ken 
menyelimutinya sampai sebatas leher. Tak lama, gadis kecil 
itu telah menutup kedua matanya. 


"Ayo," ajak Jimin. 


Aku menoleh dan mendapati lelaki itu telah mengulurkan 
tangannya padaku. Aku menatap tangannya sebentar, 
sebelum menyambut uluran tangannya tersebut. la lalu 
membantuku turun dari ranjang dan menggandengku 
keluar kamar. 


"Aku tidak tahu suaramu sangat bagus," ujarku, mencoba 
mengalihkan perhatianku dari tangan kami yang saling 
bertautan. 


Jimin menoleh dari pintu lift di depan kami, sementara lift 
membawa kami naik ke lantai teratas. 


"Aku memang sangat berbakat," katanya sambil tersenyum 
bangga. 


"Ewh," balasku, membuat senyumnya menghilang. 


Jimin menatapku dengan wajah sebal, sedangkan aku hanya 
nyengir lebar. Setelah beberapa saat, pintu lift perlahan- 
lahan membuka. Aku sesekali melirik ke arah kedua tangan 
kami. Genggaman tangannya tidak ia lepas sampai kami 
tiba di kafetaria. 


Aku terlalu merasa nyaman, sehingga memutuskan untuk 
tidak memprotesnya sedikit pun. Sepertinya, Jimin juga 
terlihat nyaman-nyaman saja. Bahkan, ia mengisi piring 
makanku tanpa melepaskan genggamannya. Aku yang 
memegang piring, sementara ia menaruh banyak makanan 
di atas piringku. Lelaki itu baru melepaskanku saat 
membantuku duduk di kursi. 


"Jimin-ah, aku bisa sendiri," kataku saat ia menarikkan kursi 
untukku. 


"Berhentilah bicara dan makan makananmu," balasnya. 
"Bagaimana denganmu?" 


Jimin duduk di kursinya sebelum menatapku. "Aku sudah 
makan tadi." 


Aku mengangguk mengerti. 


Kututup mataku dan kukatupkan kedua tanganku. "Terima 
kasih atas makanannya!" 


Ketika membuka mata, Jimin sedang mengamatiku. 
Awalnya, aku mengabaikannya. Tapi saat aku hampir 
menyelesaikan makanku, aku akhirnya tidak tahan lagi. 


"Bisakah kau berhenti menatapku?" ujarku jengah. 
"Kenapa memangnya?" tanyanya sambil tersenyum miring. 
"Kau membuatku tidak nyaman." 


Jimin tersenyum semakin lebar, tapi kedua matanya tetap 
menatapku lekat. Saat aku menaruh sendokku, barulah ia 
mengalihkan pandangannya ke arah tempat makanku. 
Memastikan aku tidak menyisakan sebutir nasi pun. Setelah 


yakin bahwa aku sudah menghabiskan makananku, ia 
menatapku lagi. 


"Lain kali, makanlah tanpa menungguku. Kupikir kau ingin 
segera keluar dari tempat ini," omelnya. 


"Kupikir kau tidak akan lama," balasku. 


Jimin memutar bola matanya. "Orang lain biasanya akan 
mengiyakan perkataanku. Kau satu-satunya yang selalu 
berbalik menyalahkanku." 


"Yaaa, aku tidak menyalahkanmu." 


"Bilang saja begini .... 'Baik, aku akan makan tanpa 
menunggumu'. Kenapa susah sekali?" 


Aku tersenyum. Melihatnya mengomel begini entah 
mengapa membuatku sedikit bahagia. Tandanya ia 
memperhatikanku, 'kan? 


"Jangan senyum-senyum sendiri begitu. Kau menyeramkan," 
semprot Jimin tanpa ragu-ragu. 


"Augh!" makiku seraya mengepalkan tanganku. 


Lelaki menyebalkan itu beranjak berdiri. "Ayo kembali ke 
kamarmu." 


"Ah ya, Jimin-ah," kataku, membuatnya duduk kembali di 
kursinya. "Apakah Na Na tidak punya orang tua?" 


"Kenapa mendadak membicarakannya?" 


"Tidak ada. Hanya saja, Ken tampak sangat dekat 
dengannya." 


"Setahuku, orang tuanya tidak ada di sini. Mereka masih 
saudara jauh dari keluarga Ken. Mungkin mereka menitipkan 
ia kemari karena di tempat mereka belum ada pengobatan 
sebaik di sini." 


Aku mengangguk. "Sepertinya Na Na mengingatkan Ken 
pada adiknya." 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Kau tahu tentang 
adiknya? Aku tidak mengira kalau kalian sedekat ini." 


"Apa kau cemburu?" godaku. 
"Yaaa! Untuk apa aku cemburu padamu?" 


Jimin mengarahkan tangannya ke arah wajahku, bersiap 
untuk menjentikkan jarinya ke dahiku. Aku buru-buru 
melindungi keningku menggunakan telapak tangan. Otakku 
masih bisa mengingat rasa sakit dari jemarinya. 


"Refleksmu bagus juga," pujinya sebelum mencubit pipiku 


gemas. 
KKK 


Coba kalian bayangin Jimin gitaran sambil nyanyi 
lagu Promise wkwk. Kurang lebih kaya gitu kali ya. 


Edit: Karena beberapa akun memfollowku, tiga apa 
empat akun hehe. Juga lumayan ada penambahan 
beberapa voters. This is for you. Thanks. 
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"Jimin!" teriakku senang saat melihat Jimin muncul. 


"Apa kau sesenang itu melihatku?" tanyanya sambil 
berjalan ke arah ranjangku. 


"Kau membawanya, 'kan?" tanyaku balik. 


Wajahnya yang tadinya cerah berubah menjadi murung. 
"Ternyata kau menunggu ini." 


Jimin lalu mengeluarkan sebatang cokelat dari dalam 
sakunya. Aku segera merebut benda itu darinya. 
Kupandangi cokelat di tanganku dengan mata berbinar- 
binar. 


"Apa?" tanyaku saat menyadari Jimin sedang 
menyembunyikan tawanya. 


Lelaki itu menggeleng. "Cepat makan. Kalau tidak, nanti 
meleleh." 


Aku mengangguk antusias. Tanpa membuang waktu, 
kubuka bungkus cokelat itu dengan hati-hati. Kemudian, 
aku menggigit ujungnya pelan. Entah karena rasa coklat itu 
memang luar biasa atau karena aku sudah lama tidak 
merasakannya, makanan manis itu terasa sangat enak. Rasa 
cokelat yang kental segera meleleh di lidahku. Aku 
tersenyum lebar saat merasakan kudapan manis itu 
mengalir turun di kerongkonganku. 


Jimin menatapku. "Apa seenak itu?" 


Aku mengangguk mantap dan menyodorkan cokelat itu 
padanya. "Kau mau coba?" 


la menggelengkan kepalanya. "Aku hanya membeli satu. 
Jangan sampai ada yang tahu kau makan makanan seperti 
ini, oke?" 


Aku menautkan ibu jari dan telunjukku, tanda mengerti. 
Meskipun makanan di rumah sakit rasanya tidak terlalu 
buruk, tapi lama-lama aku bosan juga. Apalagi sejak masuk 
ke sini, aku tidak pernah lagi merasakan makanan dari luar. 
Aku benar-benar rindu memakan jajanan kaki lima maupun 
kudapan dari toko-toko camilan dan kue. 


Jimin kadang-kadang memasakkan makanan untukku, tapi 
ia akan menggiling semuanya sampai lembut. Apa pun itu, 
ia akan menghaluskannya hingga menjadi bubur. Buah, 
sayuran, sampai daging. Padahal, aku sudah boleh 
memakan nasi. 


Kugigit cokelat itu lagi, sementara Jimin duduk di kursinya. 
Matanya tidak lagi melihat ke arahku, melainkan menatap 
ponsel di tangannya. la sibuk mengetikkan sesuatu, lalu 
menutup ponselnya kembali. Sepertinya, ia baru saja 
berkirim pesan dengan seseorang. 


"Aku akan ke kamar mandi sebentar," katanya seraya berdiri 
dari kursinya. 


"Oke," jawabku pendek, masih sibuk mengunyah camilanku. 


Jimin beranjak berdiri dan keluar dari kamarku. Aku 
menatap punggungnya sampai ia menghilang dari 
pandangan. Tak lama, terdengar nada dering telepon. Aku 
menjangkau ponselku, tapi ternyata panggilan telepon itu 
bukan ditujukan padaku. Saat memeriksa sekeliling, aku 
melihat telepon genggam milik Jimin yang tergeletak di 
ujung ranjang. Layarnya menyala, menandakan ada 
panggilan yang masuk. 


Ah ya, kami punya ponsel yang sama. Sejak milikku rusak, 
Jimin membelikanku ponsel baru yang sama persis seperti 
miliknya. Bahkan nada dering ponselku pun diatur sama 
seperti punyanya. Jadi, tidak heran apabila terkadang 
telepon genggam kami tertukar. 


Tanganku bergerak untuk menjangkau benda itu, tapi aku 
segera mengurungkan niatku. Mataku terpaku pada nama 
yang tertera pada layar, Ha Min Ji. Itu jelas nama seorang 
gadis. Jimin tidak pernah mengenalkanku pada teman 
wanitanya atau sekadar menceritakan tentang mereka. 


Rasa penasaran semakin besar, tapi aku tidak mau lancang 
memegang barang-barang milik Jimin. Apalagi sampai 
mengangkat telepon yang ditujukan padanya, sedangkan ia 
sedang tidak ada di sini. Prinsip berpegang teguh pada nilai- 
nilai kesopanan akhirnya mengalahkan rasa penasaran di 
dalam hatiku. 


Beberapa saat kemudian, panggilan itu berhenti. Tepat saat 
layar ponsel mati, Jimin kembali masuk ke dalam kamarku. 
Aku menatap padanya dengan cokelat yang hanya tinggal 
separuh di tanganku. 


YJimin-ah, ada telepon," kataku padanya. 

Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Dari siapa?" 

"Uh ... Ha Min Ji." 

Setelah mendengarnya, lelaki itu segera mengambil telepon 
genggam miliknya. Wajahnya terlihat agak panik. Hal itu 


membuatku tertegun. 


"Apa kau mengangkatnya?" tanyanya setelah memeriksa 
ponselnya. 


Kugelengkan kepalaku. Aku berani bersumpah bahwa Jimin 
menghela napas lega. Kemudian, dimasukkannya benda itu 
ke dalam sakunya. 


"Kapan Ji Eun kemari?" tanyanya. 
"Mungkin sebentar lagi," jawabku. 


Jimin tiba-tiba mendekatkan tubuhnya padaku, membuatku 
mematung. la tersenyum miring, sebelum menunduk untuk 
menggigit coklat yang masih tersisa di tanganku. Saat ia 
kembali duduk di kursinya, aku menghela napas lega. 


"Pastikan Ji Eun tidak melihatnya," katanya sambil 


menunjuk makanan di tanganku. "Atau ia bisa 
membunuhku." 
"Baik ee 


"Aku ingin menemanimu sampai Ji Eun datang, tapi aku ada 
urusan lain. Apa kau tidak apa-apa jika kutinggal 
sendirian?" 


"Tak apa. Pergilah, sebentar lagi ia akan datang ke sini." 


Jimin sudah akan membuka mulut untuk mengatakan 
sesuatu, tapi ia memilih mengatupkan bibirnya lagi. Setelah 
menatapku sebentar, ia berdiri untuk membenarkan 
selimutku. 


"Kalau ada apa-apa, telepon aku. Mengerti?" ujarnya. 


Aku membentuk gestur hormat dengan tangan kananku. 
"Siap bos!" 


Setelah mendengar jawabanku, Jimin beranjak keluar dari 
kamarku. Saat aku akan menghabiskan cokelatku, 


mendadak tanganku berhenti di depan mulut. Samar-samar, 
terdengar suara seseorang yang memanggil nama Jimin. Itu 
jelas bukan suara Ji Eun. 


Kuletakkan sisa cokelat di atas meja. Aku lalu turun dari 
ranjang dan berjalan menuju pintu kamarku. Kubuka pintu 
dengan hati-hati untuk melihat siapa yang datang. Tapi 
tidak ada siapa pun di lorong. 


"Apakah itu hanya imajinasiku saja?" tanyaku pada diriku 
sendiri. 


Saat akan kembali masuk ke dalam, aku melihat Ji Eun 
muncul dari pintu lift yang terbuka. 


"Ji Eun-ah!" panggilku. 


Ji Eun mendongak dan tersenyum. la melambaikan 
tangannya padaku, sebelum berjalan menuju ke arahku. Di 
tangannya ada kantong kertas berwarna cokelat muda. Aku 
hampir melompat kegirangan saat melihat bahwa itu adalah 
bungkusan yang berasal dari toko kue dan dessert yang 
kusukai. 


Saat Ji Eun telah berdiri di depanku, tanganku otomatis 
terulur untuk meminta makanan yang ia bawa. Bisa 
kubayangkan kelezatan chocolate cookie trifle di dalamnya. 
Ji Eun tertawa melihatku yang hampir meneteskan air liur. la 
segera menyerahkan bungkusan itu padaku. 


"Kau seperti anak kecil saja," ujarnya tertawa seraya 
menggamit lenganku. 


Kami masuk ke dalam kamar. Namun, aku berhenti 
melangkah ketika melihat ke arah meja. Separuh cokelat 
yang baru saja kumakan masih tergeletak di sana. 


"Kenapa?" tanya Ji Eun. 


Aku menunjuk pada sisa cokelat di atas meja. "Aku baru saja 
makan cokelat." 


"Wah, kupikir aku kalah cepat dari Jimin," balas Ji Eun. 


"Bagaimana kau tahu kalau Jimin yang membelikannya?" 
tanyaku penasaran. 


"Dilihat dari bungkusnya, itu adalah cokelat paling mahal 
yang pernah kulihat. Hanya Jimin yang suka menghambur- 
hamburkan uangnya untukmu, 'kan?" 


"Oh ya? Memang semahal apa?" 


Ji Eun menatap bungkusan di tanganku. "Mungkin seharga 
sepuluh trifle ini." 


Aku hampir tersedak. "Mana ada makanan semahal itu?" 


Ji Eun berdecak. "Harga coklat Chuao saja sekitar delapan 
puluh dollar untuk lima ratus gram." 


Aku menelan ludah. "Harusnya ia membelikanku sepuluh 
trifle saja." 


"Harga segitu tidak mahal untuknya," sambar Ji Eun enteng. 
"Tapi tetap saja ...." 


Ji Eun merebut bungkusan di tanganku, lalu katanya, "Yang 
ini kita simpan saja." 


Kemudian, ia berjalan menuju lemari pendingin di sudut 
ruangan untuk menyimpan makanan yang dibawanya. 


"Oh ya," kata Ji Eun setelah melipat dan membuang kantong 
kertas ke tempat sampah. "Aku tadi melihat mobil Jimin di 
tempat parkir, tapi dia di mana?" 


Aku yang sedang duduk di ranjang segera menoleh. "Eh? 
Aku tidak tahu. Katanya, ia ada urusan lain." 


"Begitu. Tumben ia tidak membawa mobilnya?" 


"Mungkin ia menumpang mobil seseorang. Kau tidak 
berpapasan dengannya?" 


Sahabatku itu menggelengkan kepalanya. 

"Ji Eun-ah," panggilku. 

Ji Eun menghampiriku. "Kenapa?" 

"Umm, apa kau kenal seorang gadis bernama Ha Min Ji?" 


Dia tampak berpikir sejenak, lalu menggeleng. "Aku belum 
pernah mendengar namanya. Memangnya kenapa?" 


Giliranku yang menggelengkan kepala. Selama sisa hari itu, 
aku bertanya-tanya Jimin pergi ke mana. Tapi yang paling 
membuatku penasaran adalah dia sedang bersama siapa. 


Ha Min Ji benar-benar menjadi sebuah misteri bagiku. 
Selama ini, Jimin tidak tampak dekat dengan gadis mana 
pun. Bahkan Ji Eun juga tidak tahu siapa gadis tersebut. Aku 
penasaran, apakah ia lebih menarik dariku. Apakah Jimin 
diam-diam berkencan dengannya di belakangku. 


Aku segera mengenyahkan pikiran itu dari benakku. Jika 
dibandingkan dengan gadis-gadis di sekitar para pangeran 
itu, aku jelas tidak ada apa-apanya. Mereka semua sangat 
sempurna. Wanita-wanita yang mendekati mereka pun sama 


menawannya. Aku jadi teringat pada Katy. Meskipun 
sifatnya menyebalkan, tapi dia cantik dan berdada besar. 


Tapi satu hal yang lebih penting daripada itu semua ini jelas 
bukan tentang ukuran dada. Masalahnya, aku tidak benar- 
benar berkencan dengan Park Jimin. Walaupun kami berjanji 
untuk tidak menjalin hubungan asmara dengan orang lain, 
tapi Jimin juga berhak untuk jatuh cinta pada seseorang. 


Aku mengingatkan diriku sendiri bahwa aku hanyalah pacar 
kontraknya. Hubungan kami sebentar lagi juga akan 
berakhir. Seharusnya, aku bahagia karena akhirnya aku 
terlepas dari cengkeraman lelaki itu. Namun, mengapa 
hatiku terasa sedih? 


Tanpa sadar, aku menggigit bibirku gugup. Malam ini, aku 
memutuskan untuk membicarakan hal ini pada Jimin. 
Sayangnya, aku harus membuang jauh-jauh keinginanku 
tersebut. 


Aku menunggu Jimin sampai larut malam, tapi ia tidak 
kunjung datang. Setelah lelah menunggu, aku memutuskan 
untuk naik ke ranjangku dan menyusup ke balik selimut. 
Mataku menatap langit-langit dengan pandangan kosong. 
Tak lama, aku merasa kelopak mataku mulai berat. Pelan- 
pelan rasa kantuk menguasai tubuhku, menyeretku ke 


dalam mimpi. 
KKK 


Dessert klasik dari Inggris. Terdiri dari susunan sponge cake, 
custard, buah, selai, dan krim kocok. Trifle biasanya 
ditempatkan di mangkuk kaca besar agar lapisan dessert 
warna-warninya terlihat jelas. 


Chuao atau jika diucapkan menjadi Chew-Wow ini 
merupakan toko coklat venezuela pertama yang berdiri di 
Amerika dan California Selatan. Didirikan pada tahun 2002, 


oleh Chef Michael Antonorsi dan saudaranya Richard 
Antonorsi, dengan tujuan menciptakan fusion chocolate, 
atau coklat dengan rasa yang unik dan mengejutkan namun 
nikmat dengan campuran dari premium coklat maupun 
bahan segar. Chuao dikenal sebagai coklat tanpa bahan 
pengawet dengan penyajian secara langsung, yaitu buatan 
tangan. 


Lagi mood aja, jadi pengen publish hehe. Cuma 
pengen ngucapin terima kasih buat semua yang udah 
vote+ komen: parkzieun, kiafrjk, ElviraAnida, alfiraaryanti, 
SarahAstari, diahtrilestari100103, goldenbnny, KimNRL 26, 
gcloset jk, aprilyaaryuni, slfii, snowhiteu, bakulkopi, 
jeondrs,  Sayurrkoollllll,  TriLestari701,  cheapmoonks, 
ahaaamya , MinSuga873, Chonsarmy, slaymochimmy, 
fadila kusuma19, Hihida. Juga tiga puluh followers-ku hehe: 
starbee, DedewAndezta, Vminsiee,ervinapcy, 
fadila kusuma19, slaymochimmy, Sanurrhm, 
TasyaAndesta2, minyoongil2, btssamy03, jeonjk9704, 
bakulkopi, gcloset jk, KellyRuales4, CiciswO, aliens31, 
snowhiteu, goldenbnny, catherinz, alfiraaryanti, 
Sarinalnhasarinalnha, JimRoseNC,  dyhagl, jupenalski, 
Annisa110, Wchan572, BlushChocao101, daroesmandriana, 
drewjb, Hihida. Dan semua yang udah baca tapi diem aja 
karena aku nggak tahu siapa2 yang udah baca diantara 5K 
views sampe hari ini hehe. Thank you so much. 


Mungkin aku nggak kenal kalian secara personal, 
tapi ngeliat komen2 kalian di work-ku selalu bikin 
semangat nulis. Aku udah mulai nulis lama, tapi 
selalu berhenti di tengah jalan. Selalu nggak PD, 
selalu takut tulisanku jelek dan nggak seru, dan 
nggak punya motivasi dari diri sendiri maupun orang 
lain buat nyelesein. Aku berharap kalian ada lagi 


ketika aku nulis sesuatu yang baru. Semoga kita 
selalu bisa mendukung satu sama lain, let's spread 
love. “peluk satu2* 


31 
"Apa yang kau lamunkan?" 


Aku menoleh dan mendapati Ken sedang berjalan ke arahku. 
Kuperbaiki posisi dudukku di kursi panjang yang biasa kami 
duduki. Aku tersenyum padanya, membuatnya balas 
tersenyum padaku. Lelaki itu ikut duduk di sampingku. 


"Tidak ada," balasku sambil menunduk, menatap ke arah 
rerumputan. "Hanya saja ... aku bosan di sini." 


Ken tertawa. "Siapa yang tidak merasa bosan di tempat 
seperti ini?" 


Aku segera menoleh ke arahnya. "Aku tidak bermaksud 
mengatakan bahwa tempat ini membosankan. Tempat ini 
indah dan pelayanannya sangat bagus." 


Hal itu membuat Ken tertawa lebih keras. "Aku tahu 
maksudmu. Tapi seindah dan senyaman apa pun, orang- 
orang tetap tidak menyukai saat-saat mereka dirawat di 
rumah sakit." 


Aku bernapas lega. Aku tidak ingin ia salah paham. Bisa 
dirawat di tempat sebagus dan semahal ini masih 
membuatku tidak percaya. Kupikir, kondisiku cepat 
membaik karena kualitas pelayanan kesehatan di rumah 
sakit ini lebih maju daripada rumah sakit yang lain. 


Rasanya, dirawat di sini tidak membosankan sampai 
seminggu yang lalu. Tapi beberapa hari belakangan, aku 
merasa ada yang kurang. Jimin jarang menjengukku dan aku 
tidak tahu alasannya sama sekali. Ji Eun sedang sibuk 
dengan tugas kuliahnya dan hanya menelponku beberapa 
menit sehari. Sementara itu, Na Na harus menjalani 


perawatan terus-menerus hingga ia memerlukan banyak 
istirahat. 


"Kau melamun lagi," kata Ken membuyarkan lamunanku. 
"Eh? Oh, maaf ...." 

"Apa yang kau pikirkan?" 

"Tidak ada." 


Ken menatapku, lalu memasang ekspresi seolah-olah sedang 
berpikir keras. "Biar kutebak. Kau pasti sedang memikirkan 
Jimin." 


Aku segera mengalihkan pandanganku darinya. Aku takut ia 
menyadari bahwa raut wajahku selalu berubah merah tiap 
kali seseorang menyinggung-nyinggung nama Jimin. 
Apalagi ketika aku berada sangat dekat dengan lelaki itu, 
kupikir jantungku bisa meledak sewaktu-waktu. 


"Aku hanya ... aku .... 


Ken tergelak lagi, membuatku menatapnya sebal. Sekarang, 
aku tahu mengapa mereka semua bisa berteman. Jimin dan 
kawan-kawannya memiliki ketertarikan yang sama, yaitu 
menjahili orang lain. 


Aku bangkit berdiri. "Aku akan kembali ke kamarku kalau 
kau masih ingin menggodaku." 


Ken segera menghentikan tawanya. "Aku hanya bercanda. 
Jangan marah, oke? Aku hanya senang melihat wajahmu 
yang malu-malu itu." 


Aku menggembungkan pipiku. "Menyebalkan." 


"Baiklah. Sebagai permintaan maaf dariku, aku akan 
mengajakmu keluar. Kita bisa bersenang-senang hari ini," 
katanya sambil ikut berdiri. 


"Benarkah?" Mataku berbinar. 
Ken menganggukkan kepalanya. 


Tetapi, wajahku kembali murung. "Apa aku boleh pergi 
sekarang? Beberapa hari lagi, aku baru diizinkan keluar dari 
rumah sakit." 


"Tidak apa-apa. Aku sudah bertanya pada doktermu, 
katanya kau boleh bepergian agak jauh," ujar Ken 
meyakinkanku. 


Aku kembali antusias. "Bolehkah aku mengajak Jimin?" 


Ken mengangguk, membuatku berbinar senang. Aku segera 
merogoh sakuku, tapi ingat bahwa telepon genggamku 
kutinggalkan di atas ranjang. Kenapa aku harus 
meninggalkan benda sepenting itu coba? 


Aku menggosok belakang leherku."Aku lupa membawa 
ponsel." 


"Baik, biar aku saja yang memberitahunya. Kau bisa 
mengganti bajumu, kutunggu di tempat parkir." 


"Oke!" Aku mengacungkan jempolku, sebelum berlari kecil 
menuju ke arah gedung rumah sakit. 


"Yaaa! Jangan lari-lari! Kau bisa terjatuh!" teriak Ken 
memperingatkanku. 


Aku menoleh padanya dan tersenyum lebar, lalu 
melangkahkan kaki ke dalam gedung rumah sakit. Saat 


pintu lift terbuka, aku segera masuk dan memencet tombol 
menuju lantai kamarku. Kakiku mengetuk-ngetuk lantai 
marmer yang berwarna putih dengan tidak sabar. 


Ketika sampai di lantai tempat kamarku berada, pintu lift 
membuka perlahan-lahan. Setelah berhasil keluar dari 
dalam lift, aku berlari lagi ke arah kamarku. Kututup pintu 
kamarku, sebelum berjalan ke arah lemari pakaian. 


Aku menatap isi lemariku yang dipenuhi dengan baju dan 
celana yang terlipat rapi. Hampir setiap hari, Jimin 
membawakanku pakaian baru. Padahal aku tidak sempat 
memakainya. Sejak sesi fisioterapi yang kujalani sudah 
hampir selesai, aku tidak memiliki kegiatan lain. Aku hanya 
berbaring di ranjang memakai seragam rumah sakit karena 
tidak tahu harus berbuat apa. Akhirnya, pakaian-pakaian itu 
menumpuk begitu saja di dalam lemari. 


Kalau tahu aku bisa jalan-jalan keluar, aku pasti sudah 
mengajaknya berkencan. Tak lama, aku menggigit bibirku, 
teringat bahwa kami tidak pernah benar-benar berpacaran. 
Walaupun kami berjanji untuk tidak mendekati orang lain, 
tapi bisa saja Jimin sudah memiliki seseorang yang ia sukai. 
Ha Min Ji, misalnya. Entah mengapa hanya memikirkannya 
saja membuatku merasa tidak nyaman. 


Aku menutup mataku sejenak, lalu membukanya perlahan- 
lahan. Deretan pakaian di lemariku membuatku tersadar 
bahwa aku harus segera berganti pakaian. Ken pasti sudah 
menungguku. 


"Mana yang bisa kupakai?" tanyaku pada diriku sendiri. 


"Kau bisa memakai yang merah itu. Aku tahu kau 
menyukainya karena baju itu terlihat cocok denganmu." 


Aku menoleh dan mendapati Jimin sedang berdiri di 
sebelahku. Punggungnya menyandar di dinding dan kedua 
tangannya terlipat di depan dada. la menatapku sambil 
tersenyum. 


Yimin-ah ...." 


Aku mengerjap. Saat membuka mataku lagi, ia sudah 
menghilang. Sialan, bisa-bisanya aku membayangkannya 
ada di sini. 


Sudah hampir seminggu ini Jimin datang ketika aku telah 
tertidur lelap. Lalu saat aku bangun keesokan harinya, ia 
sudah tidak ada. Aku menggigit bibir karena menyadari 
bahwa aku merindukannya. 


Tapi, aku cepat-cepat mengusir Jimin dari pikiranku. Kutarik 
dress pendek berwarna merah itu, lalu bergegas masuk ke 
dalam kamar mandi untuk berganti pakaian. Setelah selesai 
berpakaian dan berdandan sebentar, aku cepat-cepat 
menuju tempat parkir. 


"Maaf membuatmu menunggu," kataku pada Ken setelah 
masuk ke dalam mobilnya. 


Ken tidak langsung menjawab. la hanya menatapku dengan 
ekpresi yang susah dijelaskan. Tatapan lembut yang 
membuatku merasa canggung. Akhir-akhir ini, ia sering 
menatapku dengan ekspresi seperti itu. Kurasa sejak kami 
sering mengobrol bersama. 


"Ken?" Kulambaikan tanganku di depan wajahnya. 


"Oh? Ah maaf, sepertinya aku melamun," ujarnya sembari 
tertawa gugup. 


Aku menoleh ke sekitarku. "Jimin mana?" 


"la akan menyusul nanti. Pakai sabuk pengamanmu," 
perintah Ken, lalu mulai menghidupkan mesin mobilnya. 


Aku segera menuruti perkataannya. Beberapa saat 
kemudian, kami meluncur keluar dari tempat parkir rumah 
sakit. Aku terus memandang keluar jendela, terlalu senang 
karena bisa keluar dari tempatku dirawat. 


"Apa kau sesenang itu?" tanya Ken. 


Aku menoleh padanya, lalu tersenyum lebar. "Ini 
menyenangkan." 


Ken menggelengkan kepalanya heran. "Baru kali ini aku 
melihat seseorang begitu sangat senang hanya karena naik 
sebuah mobil." 


"Kau tidak tahu betapa bosannya terkurung di suatu 
tempat," keluhku. 


"Hahaha ... kalau tahu kau akan sebahagia ini, aku pasti 
sudah mengajakmu keluar dari kemarin-kemarin." 


"Kau memang baik," balasku. "Bahkan Jimin tidak sekalipun 
mengajakku keluar." 


Ken berdeham. "Mungkin ia hanya takut kau kenapa- 
kenapa. Setelah kau sembuh, ia pasti mengajakmu ke mana 
pun kau ingin pergi." 


Tiba-tiba, perkataan Ken membuatku termenung. Aku tidak 
yakin kalau kami bisa bersama-sama kembali. Kontrakku 
dan Jimin sudah hampir berakhir. Besok ketika aku keluar 
dari rumah sakit, telah lewat sebulan sejak kami 
menandatangani kesepakatan yang kami buat. Sebentar 
lagi, hubungan pura-pura kami akan selesai. Aku tidak bisa 


membayangkan jika kami kembali menjadi orang asing satu 
Sama lain. 


"Ga Eun-ah, apa kau baik-baik saja?" tanya Ken, terdengar 
khawatir. 


Aku menoleh padanya. "Ah ya, aku baik-baik saja." 
"Kau ingin kembali ke rumah sakit?" 


Aku cepat-cepat menggeleng. "Aku tidak apa-apa, 
sungguh." 


Ken mengalihkan pandangannya dari jalanan. "Beritahu aku 
jika kau merasa sakit." 


Aku tersenyum dan menganggukkan kepala. Selama sisa 
perjalanan, aku dan Ken hanya saling diam. Kami sama- 
sama tenggelam dalam pikiran masing-masing. 


Tak lama, Ken menghentikan mobilnya dan berkata padaku, 
"Kita sudah sampai." 


Kami melepaskan sabuk pengaman, lalu keluar dari mobil 
dan berjalan menuju ke sebuah gedung pertunjukan. Di 
dekat pintu masuk, terdapat beberapa poster drama musikal 
yang ditempel di dinding. Sepertinya, itu drama tentang 
Romeo dan Juliet. 


Ken menyerahkan dua buah tiket pada petugas di dekat 
pintu. Kami lalu masuk ke dalam gedung yang gelap. Hanya 
cahaya terang dari panggung yang menerangi ruangan. Tak 
lama, terdengar suara pengumuman yang mengumumkan 
bahwa pementasan akan segera dimulai dan penonton 
diharapkan duduk di tempat masing-masing. 


"Kau akan menyukainya," bisik Ken yang duduk di 
sebelahku. 


"Tentu," balasku. "Tapi Jimin di mana?" 


"Dia akan segera ke sini. Tunggu saja dan nikmati 
pertunjukannya." 


Tak lama, tirai panggung yang berwarna merah terbuka 
perlahan-lahan. Aku mencondongkan tubuhku untuk 
melihat adegan demi adegan awal. Ketika lampu akhirnya 
menyorot sosok Romeo, aku tercekat. Jimin muncul di atas 
panggung dengan kostum berwarna biru tua. Rambutnya 
yang hitam legam tersisir rapi. Aku menatapnya tanpa 


berkedip selama beberapa saat. 
daa 
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Lampu di atas bangku penonton menyala, membuatku 
mengerutkan kening karena cahaya yang tiba-tiba 
menyergap mataku. Pertunjukan baru saja selesai, 
menyisakan para aktor dan aktris yang berdiri berjajar di 
pinggir panggung. Jimin berdiri di tengah-tengah sambil 
menggandeng tangan para pemain lain. 


Tatapan kami mendadak bertemu, sebelum dirinya 
membungkuk ke depan. Tepukan riuh masih terdengar dari 
bangku-bangku penonton. Kemudian, layar perlahan-lahan 
menutup dan penonton berbondong-bondong keluar dari 
gedung. 


Aku menatap tirai merah di panggung, berharap Jimin 
muncul dari sana. Tapi tirai itu tetap diam tak bergerak. 
Akhirnya, aku berdiri dan keluar dari barisan kursi tempatku 
duduk sedari tadi. 


"Ga Eun-ah!" panggil Ken yang telah berada di dekat pintu 
keluar. 


Akibat terlalu fokus melihat Jimin, aku sampai tidak sadar 
bahwa aku terpisah dari Ken. 


"Tunggu saja di luar!" teriakku. 


Ken mengangguk. Aku masih berdesak-desakan menuju 
pintu saat mendadak seseorang menarik pergelangan 
tanganku. Aku menoleh dan mendapati Jimin yang belum 
mengganti pakaiannya. Orang-orang menatap kami ingin 
tahu, tapi ia hanya menyeretku ke pojok gedung tanpa 
mengatakan apa pun. 


Saat penonton terakhir keluar, Jimin mendorongku ke 
tembok. Satu tangannya menyandar pada dinding di 
belakangku. Matanya mengunciku hingga aku tidak bisa 
mengalihkan pandanganku darinya. 


"Ken sedang menungguku," kataku setelah menemukan 
suaraku kembali. 


Jimin merogoh saku celananya untuk mengambil telepon 
genggam. la membuka buku kontaknya, kemudian 
menelepon sebuah nomor. Terdengar nada panggil selama 
beberapa detik, sebelum telepon itu akhirnya terhubung. 


"Ken," sapa Jimin tanpa mengalihkan pandangannya dariku. 
"Ya, dia bersamaku. Kau duluan saja, biar aku yang 
mengantarnya." 


Setelah memutus sambungan telepon, Jimin menyimpan 
ponselnya kembali. 


"Penampilanmu sangat bagus," pujiku sambil tersenyum 
tulus. 


"Terima kasih," balasnya, ikut tersenyum. "Kenapa kau tidak 
bilang kalau mau ke sini?" 


"Aku juga tidak menyangka akan melihatmu di sini. Ken 
hanya berkata bahwa ia akan mengajakku keluar." 


Jimin mengerutkan keningnya. "Apa kau sudah boleh keluar 
dari rumah sakit? Kenapa tidak bilang padaku?" 


"Aku belum bisa keluar sampai tiga hari ke depan. Tapi kata 
Ken, hari ini aku boleh jalan-jalan sebentar." 


"Oh. Lalu kenapa kau pergi begitu saja setelah melihatku?" 


"Uh? Apa maksudmu?" 
"Apa kau marah?" 
"Marah karena apa?" 


"Aku mencium gadis lain," balasnya, menyinggung salah 
satu adegannya dengan Juliet. 


Aku tertawa, tapi tawaku terdengar aneh. "Tentu saja tidak. 
Kita tidak memiliki hubungan apa pun. Kenapa aku harus 
marah padamu?" 


"Hmm ...." Laki-laki itu bergumam, tatapannya masih 
mengunciku. 


"Itu gadis yang dulu pernah datang ke rumah sakit, 'kan?" 
ceplosku, tapi segera menyesal atas ucapanku sendiri. 


Jimin tampak terkejut. "Kau ... tahu?" 


"Aku tidak sengaja mendengarnya. Tadi saat ia bicara, 
suaranya terdengar tidak asing. Dia sangat cantik," kataku 
jujur. 


"Begitu ...." 


"Kalian cocok sekali. Kupikir ia juga menyukaimu. Aku bisa 
melihat dari sorot matanya." 


"Memang. Dia mengatakannya sendiri bahwa dia 
menyukaiku." 


Aku menelan ludah. "Kau ... bisa bersamanya." 


"Bolehkah?" 


"Tentu. Lalu, apakah kesepakatan kita batal?" tanyaku 
penuh harap. 


Jimin tertawa. "Ngomong-ngomong soal kesepakatan, 
bukankah ini sudah hampir sebulan?" 


"Ah, ya ae 


"Ah, ya?" Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Apa kau pikir 
kesepakatan kita telah selesai?" 


"Apa belum selesai? Kupikir kau ingin menjalin hubungan 
dengan orang lain." 


"Aku belum ingin putus denganmu," balasnya enteng. 


Jimin lalu maju selangkah. Membuatku segera menegakkan 
tubuhku hingga punggungku menekan tembok. Tatapannya 
masih mengunciku, sedangkan bibirnya menyunggingkan 
senyum. 


"Apa kau ingin tahu bagaimana aku menciumnya?" 
tanyanya sambil mengelus pipiku. 


"Hah?" 


Lelaki itu memiringkan kepalanya, membuat bibir kami 
hampir menempel satu sama lain. Aku secara refleks 
menutup kedua mataku. Sesuatu kemudian menyentuh 
bibirku, tapi jelas bukan bibirnya yang lembut. Saat 
membuka mata, Jimin menatapku dengan ibu jarinya di 
antara bibir kami. 


"Aku mengatakan padanya, bahwa aku telah memiliki 
kekasih," katanya setelah melepaskan ibu jarinya dari 
bibirku. 


"Hanya gadisku yang bisa menciumku seperti ini," lanjutnya 
seraya menarikku ke arahnya dan mulai mengulum bibirku. 


Aku kembali menutup mata, kedua tanganku 
mencengkeram dress yang kupakai. Satu tangan Jimin 
berpindah ke tengkukku dan menekannya pelan untuk 
memperdalam ciuman kami. Sementara tangannya yang 
lain melingkar di pinggangku untuk menarik tubuhku agar 
mendekat padanya. 


"Jimin-ah, kostummu!" teriak seseorang dari sisi panggung. 


Aku membuka mata dan mendapati seorang gadis sedang 
berdiri kikuk. Mataku melirik padanya yang terlihat salah 
tingkah di atas panggung, menatap kami dengan pupil yang 
melebar. Aku buru-buru mendorong dada Jimin, tapi ia tetap 
bergeming. 


"Ah, maafkan aku ... Gadis itu mencicit, sebelum 
menghilang ke balik tirai. 


Beberapa saat kemudian, Jimin menghentikan ciumannya. 
Laki-laki itu menatapku lembut, membuat jantungku tidak 
mau berhenti berdebar. la memiringkan kepalanya sambil 
menahan senyum. 


"Kau!" kataku kesal seraya memukul lengannya. 


"Apa? Kenapa kau memukulku? Apa kau masih malu 
berciuman di depan umum?" godanya. 


"Kau memang menyebalkan!" 


"Hahaha. Sekarang duduklah," kata Jimin, tangannya 
menarikku menuju ke bangku-bangku yang telah kosong. 


Lelaki itu mendudukkanku, lalu melanjutkan perkataannya, 
"Tunggu di sini sebentar, aku akan berganti pakaian." 


Aku mengabaikannya dan hanya memberinya tatapan kesal. 
Tapi, aku terus memandanginya saat dirinya berjalan 
menuju ke arah panggung. Tepat sebelum dirinya naik, 
seseorang keluar dari balik tirai untuk menyambutnya. 


"Ah, Jimin-ah!" kata seorang gadis seraya menggelayut 
manja pada lengan Jimin. 


Gadis yang memakai gaun merah jambu itu adalah 
pasangan Jimin dalam drama musikal. Gadis yang sama 
yang datang ke rumah sakit untuk menemui Jimin. Juliet, 
yang beberapa menit lalu kami perbincangkan. Dengan 
sekali tatap saja, ia jelas-jelas tergila-gila pada kekasih 
bohonganku. 


"Min Ji, lepaskan aku," ujar Jimin sambil berusaha 
melepaskan pegangan gadis itu pada lengannya. 


Tapi Ha Min Ji menolak. 


Jimin akhirnya menoleh padaku. "Kau lihat di sana? Ada 
kekasihku. Aku tidak ingin ia salah paham." 


Min Ji ikut menatapku, sebelum akhirnya melepaskan 
tangannya dari lengan Jimin. la memandangiku dengan 
tatapan tidak suka. Aku memutuskan mengalihkan 
pandanganku dari mereka karena tidak tahu harus berbuat 
apa. 


"Baby!" panggil Jimin. 


Aku terpaku di tempat. Mataku masih menatap ujung 
sepatuku. Beberapa saat kemudian, kuputuskan untuk 
menoleh ke arah panggung lagi. 


"Tunggu di sana! Aku akan segera kembali!" teriak Jimin 
sebelum menyibak tirai dan menghilang. 


Aku sedang memainkan tanganku di pangkuan saat gadis 
bernama Min Ji itu menghampiriku. la ikut duduk di 
sampingku. Kami hanya diam, sementara mata kami 
menatap lurus ke arah panggung. 


Akhirnya, ia berkata, "Aku hanya ingin memberitahumu satu 
hal." 


"Apa itu?" Mataku masih menatap lurus ke arah panggung. 


"Jimin hanya mempermainkanmu. Sejujurnya, kau bukan 
tipenya. Setelah bosan denganmu, ia akan meninggalkanmu 
begitu saja." 


"Kau tidak mengenalnya. Jadi, berhati-hatilah saat berbicara 
tentang dia." 


"Dasar keras kepala," tawanya mengejek. "Setelah berhasil 
menidurimu, dia akan meninggalkanmu tanpa pikir 
panjang." 


"Ah, dia bahkan bisa meniduri ribuan gadis lain yang jauh 
lebih cantik dariku. Aku sendiri terkejut kenapa ia masih ada 
di sisiku," ujarku sambil tersenyum. 


"Aku tahu dia belum menyentuhmu, bukan? Makanya, dia 
merasa tertantang untuk menaklukkanmu. Tunggu saja 
sampai ia membuangmu seperti sampah." 


Aku akhirnya menoleh ke arahnya. "Bukankah ini sudah 
keterlaluan?" 


Min Ji balas menatapku kesal. "Kenapa marah? Harusnya kau 
berterima kasih padaku!" 


"Oh, baiklah kalau itu maumu. Terima kasih sudah 
memperhatikanku. Tapi urus saja urusanmu sendiri." 


"Aish gadis ini! Kurang ajar sekali!" teriaknya, satu 
tangannya terangkat untuk menampar pipiku. 


Aku segera menangkap pergelangan tangannya. 


"Yaaa! Lepaskan! Singkirkan tanganmu dariku! Dasar 
menjijikkan!" jeritnya seraya meronta-ronta, berusaha 
melepaskan diri dariku. 


"Dengar... Nona," ujarku dingin. "Perhatikan mulutmu ketika 
bicara. Mungkin itulah alasan kenapa kekasihku tidak mau 
menaruh bibirnya pada bibirmu." 


Pipi Min Ji memerah karena marah. Aku lalu melepaskan 
cengkeramanku dari pergelangan tangannya. la berdiri, 
menghentakkan kakinya sebentar, kemudian berjalan 
terburu-buru menuju pintu keluar gedung. 


Aku menghela napas panjang. Tak lama, terdengar suara 
tepuk tangan dari atas panggung. Aku menoleh dan 
mendapati Jimin sedang berjalan ke arahku. 


"Yaaa, kupikir kau akan diam saja!" katanya sambil tertawa. 
"Kau melihat semuanya?" tanyaku terkejut. 


Lelaki itu mengangguk. "Aku hampir saja melompat keluar 
saat ia mengarahkan tangannya padamu." 


"Memalukan sekali," keluhku lirih. 


"Coba ulangi bagian kau membicarakan bibir tadi, aku tidak 
bisa mendengarnya dengan jelas," godanya. 


"Hentikan!" seruku kesal. 


Jimin tertawa kecil. "Ayo, kita pergi." 


"Mau ke mana?" tanyaku saat ia menyeret tanganku menuju 
pintu keluar gedung pertunjukan. 


Lelaki itu tidak menjawab pertanyaanku dan tetap menarik 
tanganku agar mengikutinya. 


Beberapa saat kemudian, ia menoleh padaku. "Min Ji 
bukanlah tipeku. Kami hanya bertemu untuk berlatih drama 
musikal." 


"Kenapa tiba-tiba membicarakan itu?" tanyaku, susah payah 
menahan senyum. 


"Siapa tahu kau salah paham," kerlingnya. 
KKK 
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Aku dan Jimin duduk berhadapan di sebuah meja makan. 
Ada vas bunga berisi bunga mawar dan dua buah gelas 
yang masih kosong. Sebotol sampanye berdiri menjulang di 
antara gelas kami berdua. 


Mataku menatap ke sekeliling, tapi semua meja terlihat 
kosong. Hanya meja kami yang ada penghuninya. Jimin 
tampak duduk santai di kursinya, sementara aku duduk 
tidak nyaman di kursiku. Buku menu terbuka di depanku, 
menampakkan berbagai nama makanan yang asing bagiku. 
Setahuku, ini restoran Prancis dan semua tulisan dalam 
menunya menggunakan Bahasa Prancis. 


"Kau mau makan apa?" tanya Jimin, mengalihkan 
tatapannya dari buku menunya ke arahku. 


Aku mendongak. "Umm...." 
Jimin mengangkat sebelah alisnya, menunggu jawabanku. 


"Aku tidak tahu makanan apa saja yang ada di sini. 
Semuanya tampak asing bagiku," bisikku. 


Lelaki di hadapanku tertawa. "Kau ingin kupesankan?" 


Aku mengangguk. Jimin kembali menyusuri buku menunya, 
lalu memanggil pelayan. Pelayan itu mencatat semua 
pesanan kami sebelum menghilang kembali ke bagian 
belakang restoran. 


"Jimin-ah," panggilku. 


"Hmm? Ada apa?" Jimin menatapku dengan pandangan 
bertanya. 


Aku kembali mengedarkan pandangan ke sekelilingku. 
"Kenapa hanya ada kita berdua?" 


"Aku tidak ingin kita terganggu, jadi kupesan tempat ini 
selama dua jam ke depan," balasnya enteng. 


Mataku membelalak. "Yaaa! Apa kau serius?" 
"Memangnya kenapa?" 


"Astaga! Bisakah kau berhenti membuang-buang uang?" 
desahku. 


Jimin mengangkat bahunya. "Sudah seminggu ini kita tidak 
menghabiskan waktu berdua." 


"Kau selalu datang saat aku sudah tertidur," kilahku. 


Jimin menganggukkan kepalanya. "Ya, melihatmu tertidur 
memang menyenangkan. Tapi melihatmu menatapku 
dengan kedua matamu yang besar itu jauh lebih 
membahagiakan bagiku." 


Aku berusaha keras agar tidak terlihat salah tingkah. 
Apalagi Jimin masih menatapku dengan matanya yang 
menurutku mempesona. Tak lama, makanan pembuka kami 
datang. Lelaki tersebut segera sibuk mengamati makanan 
yang disajikan di atas meja. Akhirnya, aku bisa menarik 
napas lega. 


"Makanlah," katanya setelah aku hanya diam menatap 
makanan di depanku. 


"Berjanjilah untuk tidak melakukannya lagi," balasku. 


"Kenapa kau selalu mempermasalahkan hal sepele seperti 
ini?" 


"Sepele?" Aku menaikkan sebelah alisku. "Kurasa aku ingat 
bahwa aku mensyaratkan untuk tidak sembarangan 
membelikan sesuatu untukku." 


"Kebanyakan gadis menyukai hal-hal seperti ini, kenapa kau 
tidak menyukainya?" 


"Kau tidak bisa terus-menerus berbuat semaumu padahal 
kita tidak memiliki hubungan apa pun." 


Jimin menatapku tajam. "Kau ingin memiliki hubungan 
denganku, begitu?" 


Aku berdiri, lalu menatapnya dengan tatapan aku-sedang- 
tidak-ingin-bercanda. Kuambil tas tanganku, lalu melangkah 
meninggalkan meja kami. Saat melewati Jimin, ia segera 
menahan pergelangan tanganku. 


Lelaki itu segera ikut berdiri. "Duduklah. Aku tidak ingin kita 
bertengkar di hari ulang tahunmu." 


Aku menoleh ke arahnya, lalu mengedip bingung. Astaga, 
bisa-bisanya aku lupa pada hari ulang tahunku sendiri. 
Melihatku yang hanya berdiri kebingungan, Jimin lekas 
membimbingku agar duduk lagi di kursi. 


"Kau ... bagaimana kau ...?" Aku tidak bisa meneruskan kata- 
kataku. 


Jimin mendesah. "Ji Eun yang memberitahuku. Dia bilang, 
dia tidak bisa merayakannya denganmu. Makanya ia 
menyuruhku untuk menemanimu hari ini. Tapi seperti yang 
kau lihat, aku harus tampil di drama musikal." 


"Tapi kau tidak perlu sampai seperti ini," kataku dengan 
nada menyesal karena sempat marah padanya. 


"Tenanglah. Anggap saja ini sebagai permintaan maafku 
karena tidak bisa bersamamu seharian ini." Jimin menepuk- 
nepuk punggung tanganku lembut sebelum kembali duduk 
di kursinya. 


"Terima kasih atas semuanya," bisikku lirih. 
"Makanlah. Kau pasti kelaparan," katanya. 


Pada akhirnya, kami menikmati makanan kami dalam diam. 
Sesekali, Jimin bertanya tentang kemajuan dari 
kesehatanku. Saat makanan penutup datang, aku bilang 
padanya bahwa aku sudah tidak bisa memakannya lagi. 


"Bukankah kau hanya makan sedikit tadi?" protesnya saat 
aku tidak menyentuh makanan penutup di hadapanku. 


"Aku kenyang," balasku pendek. 
"Kau ingin kembali ke rumah sakit sekarang?" tanyanya. 
Aku menggeleng. "Bisakah kita menonton film saja?" 


Aku ingin menghabiskan lebih banyak waktu denganmu. 
Kau membuatku mulai bergantung padamu. Aku benci 
mengakuinya, tapi hatiku terasa kosong saat kau tidak ada 
di sekitarku. 


Jimin melihat jam tangan yang melingkar di pergelangan 
tangannya. "Bioskop sudah hampir tutup." 


Melihatku yang tampak murung, lelaki itu cepat-cepat 
melanjutkan perkataannya, "Baik. Ayo kita menonton film." 


Jimin berdiri dan mengulurkan tangannya padaku. Setelah 
membayar tagihannya, kami berjalan beriringan ke tempat 


parkir. Tak lama, mobil yang kami tumpangi sudah melaju 
membelah Kota Seoul. 


Saat tiba di tempat yang tak terduga, aku menoleh bingung 
pada Jimin. Di hadapan kami, terbentang Sungai Han yang 
luas. Cahaya bulan terpantul di atas permukaan air yang 
mengalir tenang. Di kejauhan, lampu gedung yang 
berkerlap-kerlip semakin menambah keindahan petang ini. 
Beberapa orang terlihat berlalu lalang, hanya sekedar lewat 
atau sengaja menyempatkan waktu untuk menikmati 
pemandangan malam dari tepi Sungai Han. 


"Kenapa kita di sini?" tanyaku heran. 


Bukannya menjawab, Jimin malah mengulurkan tangannya 
ke kursi belakang untuk meraih tas ransel Setelah 
mengaduk-aduk isi tasnya, ia mengeluarkan sebuah 
komputer tablet. Dipasangnya benda itu di bagian depan 
mobilnya. 


"Kau mau menonton apa?" tanyanya padaku setelah 
menghidupkan tabletnya. 


Aku menyebutkan sebuah judul film romansa yang sedang 
hangat beberapa minggu belakangan. Kurasa sangat cocok 
ditonton di tempat yang sunyi ini. Jimin mengangguk, lalu 
segera mencari film yang kumaksud. 


Film dimulai dan kami hanya menonton dalam diam. Saat 
film telah separuh jalan, aku baru merasakan hawa dingin 
mulai membuat bulu halus di kulitku meremang. Jimin 
menoleh padaku saat menyadari tubuhku mulai gemetar. la 
kemudian melepaskan jasnya. 


"Kemari," suruhnya padaku. 


Aku menoleh dan mendapatinya sedang mengisyaratkan 
padaku untuk mengulurkan tangan. Aku menurut, kemudian 
kuulurkan kedua tanganku sementara ia memakaikan jas 
hitamnya padaku. Benda itu terasa hangat di tubuhku. Aku 
bisa mencium wangi parfum milik Jimin yang biasanya ia 
pakai. Entah mengapa, hal itu membuatku merasa tenang. 


"Kau tidak kedinginan?" tanyaku ketika menyadari lelaki di 
sampingku hanya memakai kaos pendek berwarna putih. 


Jimin menggeleng. "Aku baik-baik saja. Setelah film ini 
selesai, kau harus kembali ke rumah sakit, mengerti?" 


Aku mengangguk. "Oke." 


Tetapi, aku jatuh tertidur tak lama setelahnya. Aku 
terbangun karena merasakan napas hangat milik seseorang 
bertiup di dekat wajahku. Saat membuka mata, kudapati 
Jimin sedang berusaha melepas sabuk pengamanku. 
Ternyata, kami sudah sampai di tempat parkir rumah sakit. 


"Ah, maaf karena sudah membangunkanmu," ujarnya kikuk. 


Dia masih membungkuk di atasku seraya menggaruk 
rambutnya gugup. Wajah kami sangat dekat hingga hidung 
kami nyaris bersentuhan. Beberapa saat kemudian, Jimin 
menjauhkan diri dan kembali ke tempat duduknya. Aku 
mengucek mataku dan meregangkan tubuh. 


"Kita sudah sampai?" tanyaku. 
"Ya," balasnya pendek. 
Aku baru saja ingin membuka pintu mobil, tapi Jimin 


menahan lenganku. Aku berbalik untuk menatapnya. la 
tampak seperti ingin mengatakan sesuatu. 


"Ada apa?" tanyaku. 
"Tidak jadi," katanya. "Ayo naik ke kamarmu." 


Lelaki itu membantuku keluar dari mobil. Tapi karena faktor 
kantuk, aku sedikit terhuyung. Hal itu membuatnya dengan 
sigap menarik pinggangku ke arahnya. 


Aku tertawa. "Aku hanya sedikit mengantuk." 


Tubuh kami masih menempel satu sama lain. Aku bisa 
merasakan detak jantungnya yang berdetak pelan, sangat 
kontras dengan jantungku yang berdetak kencang. Aku 
mencoba melepaskan diri dari pelukan Jimin, tapi ia malah 
semakin menarikku ke dalam pelukannya. 


"J-Jimin!" panggilku tergagap saat ia mengangkat tubuhku 
ke atas pundaknya. 


"Diamlah," jawabnya pendek. 
"Yaaa, turunkan aku!" protesku. 
"Kubilang untuk diam." 


Jimin memanggulku di atas pundaknya sampai kami masuk 
ke dalam lift. Betapa pun kerasnya aku mencoba meronta- 
ronta, ia sama sekali tidak mau menurunkanku. Tak lama, 
aku merasa lelah dan memutuskan untuk menyerah. 


Saat kami memasuki kamar, seseorang telah menunggu di 
sana. Dia adalah Ken. Lelaki itu sedang berdiri di dekat 
jendela, memunggungi kami. Aku segera memukul 
punggung Jimin pelan dan memohon agar ia 
menurunkanku. 


Suaraku membuat Ken menolehkan kepalanya. Ia 
mengernyit bingung saat melihat kami berdua. Jimin hanya 
berdiri santai dengan tubuhku yang masih berada di atas 
pundaknya. 


"Dari mana saja kalian? Kenapa baru kembali selarut ini?" 
tanya Ken, nada suaranya terdengar agak dingin. 


"Apa urusanmu?" Jimin balik bertanya dengan nada yang 
lebih dingin. 


Aku menatap Ken gugup. "K-Ken ...." 


"Apa yang kau lakukan di kamar kekasihku, Ken?" Jimin 
menyerang balik. 


YJimin-ah ... turunkan aku," mohonku. 


Aku benar-benar merasa tidak nyaman sekarang. Menyadari 
tubuhku yang bergerak-gerak dengan gelisah, Jimin 
akhirnya menurunkanku ke lantai. Tepat saat kakiku 
menginjak ubin, tangannya terangkat untuk merangkul 
pundakku. 


"Hmm? Apa yang kau lakukan di sini?" Tatapan Jimin masih 
terpaku pada Ken. 


"Kau tahu dia pasien di sini dan aku harus menjaganya," 
jawab Ken diplomatis. 


"Wow, apa sekarang kau menjaga semua orang? Termasuk 
pacar temanmu sendiri?" Jimin tertawa sinis. 


"Ga Eun tadi pergi bersamaku karena aku yang 
mengajaknya. Jadi aku harus bertanggung jawab atasnya, 
'kan?" 


"Dia memilikiku dan aku yang akan bertanggung jawab 
terhadapnya, bukan kau. Kau urus saja wanita-wanitamu," 
balas Jimin ketus. 


Aku menarik bagian bawah pakaian Jimin. "Yaaa, ada apa 
denganmu?" 


Ken hanya tertawa geli sebelum membalas, "Aku tahu kau 
kekanakan, Jimin-ah. Tapi aku tidak menyangka kau bisa 
sebodoh ini. Kau bisa saja melukai Ga Eun." 


Jimin maju selangkah, tapi aku segera menahannya. Ia 
menoleh padaku, kedua matanya memerah karena marah. 
Aku menggeleng padanya agar ia tidak menelan perkataan 
Ken begitu saja. 


"Aku baik-baik saja, Ken. Sungguh. Maaf telah membuatmu 
kerepotan," kataku pada Ken. 


Ken mengangkat bahunya. "Ini pertama dan terakhir 
kalinya. Jika kau melakukan hal yang sama lagi, maka kau 


akan keluar dari sini lebih lama dari yang kau harapkan." 
KKK 
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Pagi telah beranjak siang. Matahari mulai naik, menyinari 
halaman rumah sakit tempatku dirawat. Aku dan Ken 
sedang berdiri di teras dan menghadap ke arah cahaya 
matahari yang menyilaukan. Sikap protektifnya kemarin 
telah menghilang dan ia kembali menjadi orang yang ceria. 


Kami menatap Na Na yang melambaikan tangannya melalui 
kaca mobil yang setengah terbuka. Aku balas melambai 
padanya. Tak lama, mobil berwarna silver itu meluncur 
keluar dari halaman rumah sakit dan berbaur bersama 
kendaraan-kendaraan lain. 


Orang tua Na Na memutuskan untuk membawanya ke 
Amerika Serikat dengan harapan penyakitnya bisa segera 
diobati. la didiagnosis menderita leukemia limfoblastik akut . 
Konon kabarnya, sedang ada penelitian tentang pengobatan 
penyakit ini di Amerika Serikat, sehingga orang tua Na Na 
memutuskan untuk membawa putri mereka ke sana. 


"Dia kuat, ya?" kataku tiba-tiba. 
Ken menatapku. "Siapa? Na Na?" 


Aku mengangguk. "Penyakitnya tampak tidak bisa 
merenggut sikap cerianya." 


Ken tersenyum, tapi matanya masih melekat pada jalanan. 
"Dia memang terlihat kuat sepanjang waktu, tapi dia masih 
tetap anak kecil. Terkadang, dia akan menangis setelah 
muntah atau ketika rambutnya makin rontok karena 
kemoterapi ." 


"Kau juga kuat," balasku, ikut tersenyum. 


Ken menoleh padaku. "Aku?" 


Aku mengangguk lagi. "Pasti sangat sulit menjaganya 
karena mengingatkanmu pada adikmu." 


"Adikku tidak seceria Na Na. Dia lebih pemalu dan pendiam. 
Aku bahkan jarang melihatnya menangis." 


"Begitukah?" tanyaku seraya menyipit padanya karena 
pandanganku terganggu oleh sinar matahari. 


Tiba-tiba, Ken bergerak maju ke hadapanku dan berdiri 
menghadap padaku. Tubuhnya yang tinggi menghalangi 
panas matahari mencapai tubuhku. Aku mengerjap, 
berusaha menghilangkan rasa silau yang sedari tadi 
menusuk mataku. 


"Kau juga kuat, baik, dan manis," katanya sembari 
tersenyum. 


Aku tertawa. "Terima kasih atas pujiannya." 
"Aku tidak memuji. Aku berbicara apa adanya." 
"Baiklah. Kalau begitu, ayo kita masuk," ajakku. 


Aku berbalik dan mulai melangkah ke arah pintu, tetapi Ken 
segera menarik pergelangan tanganku. la kemudian 
menarik tubuhku, membuatku hampir menjerit karena 
terkejut. Tak lama, aku telah berada dalam pelukannya. 
Tubuhnya besar, lebih besar dari Jimin. Tetapi sama-sama 
terasa hangat. 


"K-Ken?" panggilku tergagap. 


"Aku memutuskan untuk menjadi dokter sekaligus 
pengelola rumah sakit ini," katanya tiba-tiba. "Terima kasih 


telah membantuku untuk memutuskan." 
"M-maksudnya?" 


"Hanya saja ... kau dan Na Na menjadi alasan kenapa aku 
memutuskan hal sebesar ini dalam hidupku. Pembicaraan 
kalian tempo hari membuatku memantapkan pilihan. Kalian 
membuatku lebih percaya diri." 


"O ... oke. Tapi bisakah kau lepaskan aku?" 


"Kenapa harus Jimin yang menemukanmu lebih dulu? 
Kenapa bukan aku?" 


"Ken, aku tidak mengerti ...." 
"Bisakah kau membiarkanku memelukmu sebentar saja?" 
"Tapi I 


"Aku tidak memintamu untuk menyukaiku juga, aku hanya 
ingin sebuah pelukan." 


Ken tertawa lirih, sedangkan aku tidak tahu harus 
bagaimana. Badanku kaku dengan mata membelalak. Kedua 
tanganku mengepal di samping tubuh. 


"Apa yang kalian lakukan?" Tiba-tiba terdengar suara 
seseorang yang tidak asing. 


Aku menoleh dan mendapati Jimin yang entah muncul dari 
mana, sedang menatap kami. la menyipitkan matanya, 
tampak terkejut sekaligus marah. Ken segera melepaskan 
pelukannya. 


Aku menelan ludah. "Jimin ...." 


"Jimin-ah, kau dari mana?" tanya Ken seolah-olah tidak ada 
yang terjadi. 


"Sepertinya, aku sudah mengganggu kalian," balas Jimin 
dingin. 


"Jimin, mau ke mana?" teriakku saat lelaki itu membalikkan 
badannya dan berjalan menjauh dari kami. 


"Aku akan mengejarnya," cegah Ken saat melihatku akan 
melangkah mengikuti Jimin. 


Aku mengisyaratkan pada Ken untuk tetap di tempatnya. 
"Biarkan aku yang berbicara padanya." 


"Kau yakin bisa mengatasinya?" 


Aku mengangguk, mataku mengikuti sosok Jimin yang 
berjalan cepat. la sekarang sedang berbelok menuju tempat 
parkir. Aku cepat-cepat berlari mengikutinya, mengabaikan 
sedikit rasa nyeri di dadaku. Ken menatap punggung kami 
sampai kami menghilang ke dalam ruang bawah tanah. 


YJimin-ah!" panggilku, tapi Jimin terus berjalan tanpa 
menoleh sedikit pun. 


Kami telah sampai di tempat parkir. Jimin segera masuk ke 
dalam mobilnya, sedangkan aku berada agak jauh di 
belakangnya. Sesekali, aku berhenti sambil mengernyit 
menahan sakit. 


Jimin telah masuk ke dalam mobil saat aku berhasil 
menyusulnya. la sedang memakai sabuk pengaman. Aku 
mencoba membuka pintu mobil miliknya, tapi terkunci. 


"Jimin-ah, buka pintunya!" teriakku sambil menggedor-gedor 
kaca jendelanya. 


Tetapi, Jimin mengabaikanku. la sudah selesai memasang 
sabuk pengaman dan mulai menghidupkan mesin mobil. 
Tanpa pikir panjang, aku segera berlari ke depan 
kendaraannya. 


Suara decitan rem terdengar nyaring di tempat yang gelap 
dan sepi ini. Aku terjatuh ke belakang karena terkejut. 
Kurasakan rasa perih pada salah satu siku karena menahan 
berat tubuhku. 


Saat aku mengangkat siku kananku, kusadari pakaianku 
telah robek. Aku bisa melihat kulitku lecet dan 
mengeluarkan darah. Dadaku sendiri terasa semakin nyeri, 
tapi aku berusaha menahan rasa sakit yang kurasakan. 


Aku mengaduh ketika seseorang menarik lenganku. Saat 
mendongak, kulihat Jimin sedang meniup lukaku. Aku 
bahkan tidak sadar bahwa ia telah keluar dari mobilnya. 
Kedua matanya yang tadinya terbakar amarah, sekarang 
telah berganti menjadi penuh kekhawatiran. 


"Apa kau gila?!" Jimin balik menatapku yang sedang melihat 
ke arahnya. 


"Kau tidak mau mendengarkanku. Lalu, apa yang bisa 
kulakukan?" 


Jimin memejamkan matanya, mencoba meredam 
kejengkelan. Kedua alisnya nyaris bertautan, sementara 
rahangnya kaku. Beberapa saat kemudian, ia kembali 
membuka matanya. 


"Lukamu harus segera diobati," ujarnya. 


Lelaki itu menyelipkan tangannya ke bagian bawah 
tubuhku. la lalu mengangkatku dengan mudah. Aku 
mencoba mengalungkan kedua tanganku dengan hati-hati 
ke lehernya. 


Saat mendengarku merintih, Jimin menatapku waswas. Aku 
mengisyaratkan padanya bahwa aku baik-baik saja. la baru 
saja akan melangkah masuk ke gedung rumah sakit, tapi 
aku segera mencegahnya. 


"Kita perlu bicara sekarang," kataku. 


"Bicarakan semuanya di dalam," balasnya, matanya 
menatap lurus ke depan. 


"Jimin-ah, aku tidak ingin masuk." 
Jimin segera menghentikan langkahnya. 


Aku menatapnya sebentar sebelum kembali bicara, "Aku 
tidak tahu harus bilang apa pada Ken." 


Jimin mengangkat sebelah alisnya. "Bukankah sudah jelas? 
Kalian selalu mengobrol berdua, tersenyum satu sama lain, 
bahkan berpelukan." 


Aku  menangkup pipinya dengan tanganku, tak 
mempedulikan rasa sakit di sikuku. "Aku tidak tahu ia akan 
memelukku, oke?" 


Jimin menatapku penuh selidik. Kutekankan telapak 
tanganku pada pipinya, membuat bibirnya manyun. Aku 
tertawa melihatnya, tapi ia masih diam saja. 


Aku mendesah. "Kau bisa bertanya sendiri padanya. Apakah 
aku atau dia yang mengawali pelukan itu." 


"Baik, ayo kita tanyakan sekarang." 


"Turunkan aku!" Aku mulai menjerit saat Jimin kembali 
meneruskan langkahnya. "Aku tidak mau masuk! Kau bisa 
bertanya sendiri!" 


Lelaki yang menggendongku memilih mengabaikanku, 
membuatku semakin berteriak frustrasi, "Turunkan aku 
sekarang juga!" 


"Berhenti bertingkah kekanakan," balasnya kesal. 


"Kau yang kekanakan. Sekarang, turunkan aku. Jika kau 
tidak percaya padaku, maka turunkan aku sekarang juga," 
kataku menahan marah. 


Jimin menatapku lagi, sebelum berbalik dan berjalan ke arah 
mobilnya. la membuka pintu mobilnya, lalu menaruhku 
dengan hati-hati di kursi penumpang. Setelah itu, ia ikut 
masuk dan duduk di kursi pengemudi. 


"Kita mau ke mana?" tanyaku bingung. 
"Kau bilang kau tidak mau masuk," balasnya kaku. 


Jimin mencengkeram kemudi hingga buku-buku jarinya 
memutih. Tatapannya lurus ke depan, tanpa mau menoleh 
padaku. Akhirnya, tanganku terangkat untuk menyentuh 
tangannya. 


"Aku tidak memiliki hubungan apa pun dengan Ken," kataku 
akhirnya. 


Jimin menoleh. "Apa kau yakin?" 
Aku mengangguk. 


Aku ... aku menyukaimu. 


Tanpa bisa kucegah, aku mendekatkan wajahku padanya. 
Kukecup bibirnya lembut, membuatnya duduk tegak di 
kursinya. Aku kembali ke posisiku lagi setelah ia tidak 
membalas ciumanku. 


"Kupikir kau masih marah," kataku seraya membuka pintu 
mobil. "Temui aku jika kemarahanmu sudah mereda." 


Saat aku bergerak untuk keluar dari mobil, Jimin menarik 
tubuhku. la menahan kedua bahuku, membuatku terjebak di 
bawah tubuhnya. Setelah itu, ia menurunkan sandaran 
kursiku. Tangannya yang lain ia gunakan untuk menutup 
pintu mobil yang sempat kubuka. 


"Aku ingin menyentuhmu," katanya, membuatku 
mengerjapkan mataku. 


"Apa kau bilang?" 
"Aku. Ingin. Menyentuhmu." 
"Tapi i 


"Kau bisa membiarkan aku menyentuhmu atau kesepakatan 
kita batal sampai di sini," ujarnya sambil memiringkan 
kepalanya padaku. 


"Kau memang brengsek!" makiku. 


"Kau ingin kesepakatan kita batal sekarang juga? Toh bukan 
aku yang selingkuh, tapi kau." 


"Sudah kubilang, aku tidak memiliki hubungan apa pun 
dengan Ken." 


"Pilihan ada di tanganmu, Nona. Videomu masih ada 
padaku." 


Brengsek. Jimin brengsek. 


Aku menelan ludahku gugup, lalu berkata, "Lakukanlah 
dengan cepat." 


Tak perlu disuruh dua kali, Jimin segera menempelkan 
bibirnya pada bibirku. Aku menutup mata saat ia mulai 
mencium bibirku lebih ganas dari biasanya. Tanganku 
mengepal ketika kurasakan jemarinya yang dingin 
mencengkeram lututku. Hal itu membuatku mengingat rasa 
perih di siku kananku. 


Lelaki itu mulai membelai pahaku dan aku tidak berani 
menghentikannya. Saat tangannya mulai meremas pahaku 
lembut, bibirku gemetar menahan gugup. Jantungku sendiri 
berdetak sangat kencang, membuatku takut kalau sewaktu- 
waktu bisa meledak. 


Jimin menghentikan ciumannya, ia lalu menatapku. "Dengan 
baju sialan ini pun kau gemetar di bawah sentuhanku. Lalu 


bagaimana jika aku menyentuh kulitmu secara langsung?" 
KKK 


Kanker anak yang paling umum terjadi. Ini terjadi ketika sel 
sumsum tulang memiliki masalah dalam DNA-nya. Gejala 
dapat berupa kelenjar limfa membesar, memar, demam, 
nyeri tulang, perdarahan dari gusi, dan sering infeksi. 
Perawatan termasuk kemoterapi atau obat khusus yang 
ditargetkan untuk membunuh sel kanker. 


Salah satu prosedur perawatan yang paling umum diberikan 
untuk kanker. Terapi ini mengandalkan kemampuan dari 
obat-obat khusus untuk menghancurkan sel-sel kanker yang 
menyerang tubuh. Obat tersebut bekerja dengan 
memperlambat maupun menghentikan pertumbuhan sel 
kanker. 


35 


Kemarin, aku sudah diperbolehkan keluar dari rumah sakit. 
Walaupun aku dan Jimin sempat salah paham gara-gara Ken, 
tapi akhirnya kami berbaikan kembali. Namun akibatnya, 
tadi malam aku harus berusaha keras mengusir Jimin karena 
ia tidak mau berhenti mendorongku ke tembok dan 
menciumku. Setelah dipikir-pikir, entah mengapa ciuman 
menjadi satu-satunya solusi saat kami bersitegang. 


Sekarang, aku dan Jimin itu baru saja memasuki halaman 
sebuah rumah di pinggir Seoul. Rumah yang akan kami 
masuki sangat besar. Tamannya tertata rapi. Rumput-rumput 
dipotong pendek, sementara bunga-bunga berwarna-warni 
tumbuh subur dalam pot-pot berukiran indah. 


"Apa yang kau lakukan di situ? Ayo, masuk!" ajak Jimin saat 
menoleh ke belakang dan melihatku hanya berdiri 
mematung di dekat pagar. 


Aku mengikuti Jimin melintasi halaman. Laki-laki itu telah 
sampai di depan pintu dan sedang berkutat dengan kunci. 
Aku menunggu di belakangnya, sedangkan ia memutar 
kenop pintu. 


Jika halaman saja sudah membuatku kagum, maka isi rumah 
Jimin jauh lebih mempesona. Rumah ini memiliki dua lantai. 
Gaya rumahnya modern, tapi beberapa perabotannya 
terlihat klasik. Kalau luasnya, tidak usah ditanya. Apartemen 
mewah milik Cho Min Ho saja masih kalah. 


"Kau mau minum apa?" tanya Jimin sambil berjalan ke arah 
dapur. 


Aku segera tersadar dari kekagumanku. "Kopi, please." 


Tak lama, Jimin sibuk membuat kopi. Aku mengedarkan 
pandanganku ke sekeliling ruangan. Tidak ada foto Jimin 
maupun keluarganya. Hanya ada lukisan-lukisan yang 
dipajang di dinding. Ada American Gothic karya Grant 
Wood, La Grande Jatte karya Georges Seurat, dan satu 
lukisan entah milik siapa. 


"Apakah semua lukisan ini asli?" tanyaku pada Jimin. 

Pria yang kutanyai mendongak dari cangkir-cangkir kopinya. 
la mengikuti pandanganku ke arah dinding yang dihiasi 
lukisan. 


"Yang kakek-nenek dan lukisan di pinggir sungai itu hanya 
replika, tapi yang di tengah adalah lukisan asli." 


"Wah, kupikir aku bisa melihat American Gothic yang asli!" 
balasku sambil tertawa. 


Jimin berhenti mengaduk kopi. "Wow, kau tahu lukisan- 
lukisan itu?" 


"Aku menyukai seni, walaupun aku tidak terlalu 
memahaminya. Kalau yang tengah ini judulnya apa?" 


"When Will You Marry," jawabnya. 


Will you marry me? Sejenak, aku terkejut. Kupikir aku salah 
dengar. Jadi, aku kembali bertanya. 


"Apa tadi namanya?" 
"When Will You Marry, karya Paul Gauguin." 
"Oh." 


"Kenapa?" tanya Jimin sambil berjalan ke arahku dengan 
dua cangkir kopi di tangannya. 


"Tidak apa-apa. Berapa harga lukisan itu?" tanyaku sambil 
menunjuk lukisan yang Jimin maksud. 


Lelaki itu mengangsurkan secangkir kopi padaku. Aku 
menerimanya, kemudian menggenggam cangkirku dengan 
kedua tangan. Rasanya, perasaan hangat ikut mengalir ke 
tubuhku. Tak lama, aku telah menempelkan bibirku pada 
pinggiran cangkir dan mulai menyesap kopiku. 


"Coba kuingat-ingat," kata Jimin sambil berpikir sejenak. 
"Sekitar tiga ratus juta dollar." 


Aku hampir saja menyemburkan kopi yang barusan 
kuminum. Benar-benar keluarga kaya raya. Aku sedang 
sibuk menghitung berapa itu tiga ratus juta dollar jika 
ditukar ke mata uang won, saat telepon genggam Jimin 
bergetar. 


Jimin meletakkan cangkir kopinya yang masih penuh ke atas 
meja. la lalu buru-buru berjalan ke dekat jendela. Tetapi, aku 
masih bisa mendengar suaranya. 


"Hyeong, bagaimana?" tanya Jimin. 


"Bagaimana bisa?! Aku tidak mau tahu, penjarakan dia 
segera!" Jimin buru-buru memelankan suaranya, lalu 
melirikku sekilas. "Ya, kutunggu di rumah kalau kau ingin 
membicarakannya secara langsung." 


Tak lama, Jimin menutup teleponnya. la berjalan ke arahku, 
lalu mengambil cangkir kopi miliknya. la menyesap kopinya 
sambil menatapku dari atas cangkir. 

"Siapa?" tanyaku akhirnya. 


"Kerabatku," jawab Jimin. "Aku akan memastikan si brengsek 
itu dipenjara." 


Setelah menghabiskan cangkir kopinya, laki-laki itu berdiri. 
la berjalan memutar dan duduk di sampingku. Tiba-tiba, 
dirinya mulai berbaring dan menyandarkan kepalanya di 
atas pangkuanku. Saking terkejutnya, aku hanya bisa diam 
mematung dengan cangkir kopi di tangan. 


Jimin menutup kedua matanya. "Aku lelah karena menyetir 
berjam-jam. Tolong biarkan aku begini sepuluh menit saja." 


Tak lama, Jimin benar-benar jatuh tertidur. Kuletakkan 
gelasku di atas meja dengan hati-hati. Tanganku bergerak 
untuk mengelus rambutnya yang tebal, tapi aku segera 
mengurungkan niatku. Akhirnya, aku hanya menatap 
wajahnya yang terlihat damai. 


Setelah berjuang selama sebulan lebih di rumah sakit, aku 
merasa semakin dekat dengan Jimin. Setiap hari, ia selalu 
datang menjengukku di sela-sela kesibukan kuliah dan 
latihan dramanya. Seperti ayahnya, ia sedang berusaha 
memperdalam ilmu hukum. Kelak, aku yakin dirinya bisa 
mengelola Mirae dengan baik. 


Satu jam kemudian, Jimin bangun. Saat membuka mata, 
tatapan kami bertemu. la meregangkan tubuh, lalu menutup 
mulutnya dengan telapak tangan. 


"Pukul berapa ini?" tanyanya setelah selesai menguap. 
Aku menatap ke arah jam kuno di dekat perapian. "Lima." 


Jimin buru-buru duduk. la lalu menoleh padaku. "Kenapa 
kau tidak membangunkanku?" 


Aku hanya mengangkat bahu. "Kau tampak lelah." 


"Haish! Kau bisa beristirahat di kamarku kalau mau," 
balasnya sambil menatapku cemas. 


Aku menggeleng. Badanku memang agak pegal, tapi aku 
baik-baik saja. Entah mengapa, rumah ini membuatku 
nyaman. Atau karena aku sedang bersama Jimin? 


Jimin masih menatapku khawatir. "Aku akan mengantarmu. 
Kau perlu beristirahat." 


"Aku tidak apa-apa, Jimin," tolakku. "Oh ya, sebenarnya apa 
yang kita lakukan di sini?" 


Saat tadi mengajakku, Jimin sama sekali tidak mau 
memberitahuku tujuan kami dan apa yang akan kami 
lakukan. Aku memutuskan untuk ikut dengannya karena ia 
terus-menerus mendesakku. Aku berhutang budi padanya 
dan tidak bisa menolak permintaannya. 


"Aku ingin kau bertemu dengan Hyunseung Hyeong, 
sepupuku. la yang telah membantu kasusmu selama ini." 


Aku mengangguk mengerti. "Dia juga bekerja di Mirae?" 
"Begitulah. Dia sangat hebat, kau akan baik-baik saja." 


Aku berpikir-pikir sebentar. "Sebenarnya, aku juga ingin 
mengatakan sesuatu." 


Aku ingin mengakhiri kasusku. Aku telah lama memikirkan 
hal ini. Aku tidak mau merepotkan Jimin dan orang-orang 
lainnya. Toh, sekarang keadaanku telah membaik. Satu- 
satunya yang penting bagiku adalah tetap hidup seperti 
biasanya. 


"Ada apa?" tanya Jimin. 


"Jimin-ah, bagaimana kalau kita tidak usah memperpanjang 
masalah ini?" 


Dahi Jimin berkerut. "Apa maksudmu?" 


Aku menelan ludah gugup. "Kau tahu ‘kan, kau sudah 
banyak membantuku. Kasus ini tidak akan bisa selesai 
dengan cepat." 


"Kau ingin aku menyerah?" tanyanya dingin. 


"Aku tahu seperti apa keluarga ...." Kututup mataku sejenak, 
lalu membukanya lagi. "Hyun Woo mungkin tidak sehebat 
keluargamu, tapi akan sangat sulit untuk melawannya." 


Aku terkejut saat Jimin mencengkeram lenganku agak kuat. 
"J-Jimin-ah?" panggilku takut-takut. 


Jimin segera melonggarkan cengkeramannya. Matanya yang 
tadinya menatapku dengan pandangan marah, sekarang 
sudah melunak kembali. 


"Aku tidak suka kalah," katanya. "Jika kita menyerah 
sekarang, maka tandanya kita telah kalah." 


"Bukan begitu. Aku hanya perlu menjauh darinya agar 
selamat," ujarku berusaha menyakinkannya. 


Jimin mendesah. "Kau mau lari ke mana? Bagaimana kalau 
aku sudah tidak ada di sampingmu lagi? Siapa yang akan 
melindungi gadis pendek menyebalkan sepertimu?" 


Aku cemberut. Tapi sepertinya ia sudah tidak semarah tadi. 
la memang selalu tampak manis, apalagi kalau sudah 
tersenyum. Tapi ketika marah, ia terlihat menyeramkan. 


"Aku akan baik-baik saja," kataku akhirnya. 


Jimin melepaskan lenganku, lalu katanya, "Selain masalah 
itu, aku juga ingin membicarakan sesuatu." 


"Apa?" 
"Tentang kontrak kita." 


Perkataan Jimin membuatku termenung. la menatapku, 
menunggu respons dariku. Tapi aku tidak tahu harus berkata 
apa. 


Benar juga. Sekarang kontrak kami sudah berakhir. Tapi 
entah kenapa aku masih belum rela. Kami saling bertatapan, 
seolah-olah berusaha membaca kedalaman hati masing- 
masing. 


Akhirnya, aku bicara juga, "Jika kita putus sekarang, 
bukankah rasanya aneh?" 


"Aneh?" 


Aku mengangguk. "Kau telah merawatku selama di rumah 
sakit. Kita tidak memiliki masalah apa pun yang bisa 
digunakan sebagai alasan untuk putus hubungan." 


"Bagaimana kalau ...." Jimin tampak ragu-ragu untuk 
melanjutkan perkataannya. 


"Bagaimana kalau apa?" 


Jimin menelan ludah. "Kalau kita teruskan menjadi tiga 
bulan? Tidak, tidak. Enam bulan." 


Dahiku mengernyit. "Enam bulan? Apakah itu tidak terlalu 
lama?" 


"Tentu saja tidak!" Jimin cepat-cepat menjawab. "Beri aku 
waktu agar kau bisa hidup normal tanpa lelaki sakit jiwa 
itu." 


Aku tidak bisa berkata apa pun. 


Jimin kembali melanjutkan perkataannya, "Maksudku, aku 
akan membantumu sampai kasus ini selesai." 


"Sudah kubilang 'kan, lepaskan saja dia," desahku. 


Tatapan Jimin terasa tajam menusuk. "Aku akan 
membuatnya tidak bisa menyentuh sehelai pun rambutmu, 
mengerti?" 


"Kenapa kau berusaha keras membantuku?" 


Jimin menatapku dalam-dalam, mau tidak mau membuatku 
merasa kikuk juga. "Bagaimana kalau aku mulai 
menyukaimu?" 


Pupilku melebar. Ini terlalu mendadak. Kurasa jantungku 
mulai berdetak kencang. Aku tidak tahu harus merespons 
bagaimana. Tapi jauh dalam hatiku, aku ingin bilang bahwa 
aku juga mulai menyukainya .... 


Jimin lalu menjentikkan jarinya di depan wajahku, 
membuatku mengedip kaget. 


"Aku hanya bercanda!" Tawanya meledak. 


Kemudian, bel pintu berbunyi nyaring. 
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"Apa kabar?" tanya Jimin sambil memeluk seorang laki-laki 
berumur sekitar tiga puluh tahunan. 


Laki-laki itu tersenyum. "Baik. Kau sendiri bagaimana?" 
"Aku juga baik." 


Jimin bergeser, lalu mencium pipi wanita yang datang 
bersama laki-laki tersebut. Wanita itu cantik sekali dengan 
gaun hitam berbelahan rendah yang menampakkan 
bahunya yang mulus. Sepupu Jimin mengulurkan tangannya 
padaku, sedangkan wanita yang datang bersamanya masih 
berdiri anggun di sebelahnya. 


"Namaku Park Hyunseung. Kau pasti Seo Ga Eun?" tanya 
laki-laki itu sambil menyalamiku. 


"Iya, senang bertemu dengan Anda. Terima kasih telah 
membantuku selama ini," kataku. 


"Tidak usah kaku begitu," balasnya. 

la lalu merangkul wanita di sebelahnya. "Ini istriku." 

Aku beralih menyalami istrinya. "Ga Eun." 

"Geu Rin." Wanita itu tersenyum menyambut tanganku. 
"Masuklah," undang Jimin. 

Aku dan Jimin memasuki ruang tamu, sementara Park 


Hyunseung dan istrinya mengikuti di belakang kami. Jimin 
berbisik padaku, menyuruhku untuk duduk di meja makan. 


Aku menganggukkan kepala dan menuruti perkataannya. 
Jimin berjalan lurus ke dapur untuk menyiapkan minuman. 


"Wow, tidak ada yang berubah dari rumah ini!" seru 
Hyunseung. 


Jimin menoleh. "Sejak pindah, rumah ini memang jarang 
dihuni. Tapi Abeoji selalu memastikan agar keadaan rumah 
ini selalu bersih." 


Hyunseung tertawa. "Samchon memang tidak pernah 
berubah. Bahkan ia tidak bisa membiarkan satu debu pun 
masuk ke dalam kantornya." 


Jimin ikut tertawa. 


"Ah ya! Aku lupa mengambil bawaanku." Hyunseung 
menepuk jidatnya. "Yeobo , aku akan mengambilnya 
sebentar." 


Istri Hyunseung membalas, "Minta Jimin untuk 
membantumu." 


Hyunseung menoleh padaku dan mengedipkan sebelah 
matanya. "Ga Eun-ah, tolong temani istriku." 


Aku mengangguk. Setelah itu, Hyunseung memanggil Jimin 
yang sedang membuat teh. Jimin segera mengikutinya 
keluar dari rumah. 


Aku tidak tahu harus berbuat apa karena aku masih merasa 
sangat canggung. Akhirnya, aku berdiri dan berjalan ke arah 
meja bar. Kuteruskan pekerjaan Jimin yang sempat tertunda. 


"Aku tidak tahu mana yang lebih beruntung, kau atau 
Jimin." 


"Eh?" Perkataan Geu Rin yang tiba-tiba mengejutkanku. 


Wanita itu duduk di sofa ruang tamu sambil menatapku 
intens. la menyandarkan lengannya di sandaran sofa 
dengan santainya. Senyumannya yang hangat membias 
pada matanya yang indah. Aku hanya bisa menelan ludah 
gugup karena terintimidasi oleh kecantikan makhluk hidup 
di hadapanku ini. 


"Kau mau mengaduknya sampai kapan?" godanya saat aku 
tidak juga selesai membuat minuman. 


"Ah ... maaf," balasku malu. 


Akhirnya, aku berjalan ke arah meja di ruang tamu. Aku 
membawa baki dengan empat buah cangkir di atasnya. 
Asap masih mengepul dari masing-masing cangkir itu. Bau 
harum rooibos tea memenuhi udara. 


Kusajikan secangkir teh untuk Geu Rin, lalu mengambil 
cangkirku sendiri. Kupegang cangkirku untuk sekedar 
mengusir rasa gugup. Geu Rin masih belum menyentuh 
tehnya, sepertinya ia lebih tertarik memandangiku. 


Akhirnya, aku jengah juga. "Ada apa Geu Rin-ssi, apakah 
ada sesuatu di wajahku?" 


Geu Rin tertawa. "Kau bisa berbicara santai padaku. Panggil 
saja Geu Rin Eonni. Aku selalu memimpikan punya adik 
perempuan." 


"Geu Rin-ssi ...." Geu Rin pura-pura memelototiku. 
"Maksudku, Geu Rin Eonni tidak punya saudara?" 


Geu Rin menggeleng. "Aku anak tunggal seperti Jimin. 
Suamiku hanya punya seorang adik laki-laki, jadi aku ingin 
tahu bagaimana rasanya punya adik perempuan." 


Aku mengangguk-anggukkan kepalaku. 

"Kalau kau sendiri? Apa kau punya saudara?" tanyanya. 
"Ah ya, seorang adik laki-laki yang masih SMA," jawabku. 
"Tinggal denganmu juga?" 

Aku menggeleng. "Dia tinggal bersama orang tua kami." 


"Kupikir ia tidak akan nyaman kalau tinggal bersama 
pasangan baru seperti kalian." Geu Rin tersenyum jahil. 


"Eh? Maksudnya?" 
"Kau tidak tinggal bersama Jimin?" 


Aku menggelengkan kepalaku gugup, "Tidak ... kami belum 
berpikir sampai ke situ." 


"Begitu ..." balas Geu Rin sambil memainkan cangkir 
tehnya. "Ternyata kau cukup konservatif juga, ya." 


"Eonni sendiri, apakah sudah lama menikah?" tanyaku, 
mencoba mengalihkan pembicaraan. 


Geu Rin tampak berpikir sebelum menjawab, "Belum terlalu 
lama. Tapi aku sudah mengenal suamiku sejak kami kuliah. 
Jimin masih remaja saat itu. la manis, tapi agak pendiam." 


Aku tersenyum mengingat Jimin. Memang kenyataannya 
begitu. la tampak manis seperti anak kucing, tapi ia juga 
bisa mencakarmu dengan perkataannya yang tajam. 


"Aku menunggu saat di mana ada seorang gadis yang bisa 
menaklukkannya." Geu Rin menatapku dalam. "Kupikir dia 
beruntung bisa mendapatkan gadis sabaik dirimu." 


Aku berdeham untuk menyembunyikan rasa malu. Aku bisa 
Saja berkilah jika Ji Eun atau temanku yang lain yang 
mengatakannya. Namun, aku tidak bisa berbuat apa-apa 
jika orang yang mengatakannya adalah orang yang baru 
saja kukenal. 


"Kenapa mereka lama sekali?" gumamku. 
Geu Rin menoleh ke arah pintu masuk yang terbuka lebar. 


"Kami berencana memasak barbegue. Sepertinya mereka 
sedang menyiapkannya di luar," ujar Geu Rin. 


"Aku akan membantu mereka," kataku sambil berdiri. 
Tapi Geu Rin mengisyaratkanku agar duduk kembali. 


"Mereka sedang membahas kasusmu. Kupikir mereka tidak 
ingin kau mendengarnya dulu," katanya sambil menyesap 
tehnya. 


Aku menatapnya terkejut. "Ini kasusku, kenapa aku tidak 
boleh mendengarnya?" 


"Jangan salah paham, Ga Eun-ah. Jimin dan Hyunseung-ssi 
pasti telah memikirkan sesuatu untuk membantumu. Aku 
pun marah ketika tahu apa yang telah laki-laki itu perbuat 
padamu," kata Geu Rin berusaha menenangkanku. 


"Bukan begitu," balasku sedikit frustrasi. "Aku tahu bahwa 
Jimin berusaha keras membantuku, tapi lawannya juga tidak 
kalah tangguh. Aku hanya ingin ia berhenti. Kupikir orang 
itu tidak akan berani menyentuhku lagi karena hampir 
menjadi tersangka pembunuhan. Kalau aku mati, maka ia 
tidak akan bisa kabur lagi. Untungnya, aku masih bisa 
diselamatkan." 


Geu Rin yang tadinya menatapku terkejut, sekarang tertawa 
geli. "Kau benar-benar terlalu baik." 


"Hah?" sahutku bingung. 


"Kudengar, kau hampir saja tewas karena menyelamatkan 
Jimin." 


"Dialah yang menyelamatkanku. Kalau saja aku tidak 
menjawab panggilannya, ia pasti tidak akan terluka," ujarku 
lirih. 


Mata Geu Rin menyipit, wajahnya berubah menjadi serius. 
"Jika kau sampai kenapa-kenapa, dia tidak akan berhenti 
menyalahkan dirinya sendiri." 


Aku sedang memikirkan perkataan Geu Rin, tapi Jimin 
memanggil kami. Saat menoleh, laki-laki itu telah berdiri di 
depan pintu. Satu tangannya masuk ke dalam saku celana 
hitamnya. 


"Ga Eun, bisa kau ambilkan saos dan kecap dari rak?" tanya 
Jimin. 


Aku mengangguk. Lalu mulai mencari benda yang Jimin 
maksud. Geu Rin bangkit dari duduknya, kemudian berjalan 
keluar ruangan. 


"Kami menunggu kalian di luar," katanya sebelum 
menghilang dari pandangan. 


"Kami akan segera menyusul kalian." Jimin balik berteriak. 
"Tidak ada," kataku. 


Jimin berjalan ke arahku. la lalu ikut mencari di rak, tapi 
nihil. Pandanganku lalu terpaku pada rak paling atas. 


"Mungkin di sana," kataku sambil menunjuk rak paling atas. 


Aku menyeret sebuah kursi, lalu menaikinya. Kubuka salah 
satu rak dan kuulurkan kedua tanganku ke dalamnya. 


"Nah, ketemu!" seruku. 


Tapi karena tidak hati-hati, aku tergelincir dari atas kursi. 
Aku refleks menjerit karena terkejut. Beberapa saat 
kemudian, kurasakan seseorang melingkarkan tangannya di 
pinggangku. Jimin berhasil menangkapku sebelum aku 
terjatuh ke lantai. 


Lelaki itu lalu mengangkat tubuhku dengan satu tangan. Tak 
lama, kakiku berhasil menginjak lantai marmer. Dadaku 
masih bergemuruh dan tubuhku sedikit gemetar. Aku ingin 
melepaskan diri dari pelukan Jimin, tapi kakiku masih lemas 
seperti agar-agar. 


Jimin mengulurkan satu tangannya yang bebas untuk 
mengambil botol saos dan kecap dariku. Kedua matanya 
tertuju padaku,m. la akhirnya berdecak sebal, belum 
menyadari kalau aku masih merasa terkejut. 


"Selalu saja ceroboh. Kau tidak bisa berhati-hati?" ujarnya 
sedikit jengkel. 


"M-maafkan aku," balasku dengan suara bergetar. 


"Hoi kalian, mau sampai kapan akan bermesraan?" 
Terdengar suara seseorang dari arah pintu masuk. 


Ternyata Geu Rin. Tubuhnya menyender ke daun pintu. Ia 
sedang melipat tangannya di dada sambil memandangi 
kami. Sepertinya, ia telah memergoki kami sejak lama. 


Jimin buru-buru melepaskanku. Tapi setelah sadar bahwa 
aku masih gemetar, ia segera mendudukkanku di kursi. 
Tatapan jengkelnya tadi telah berubah, sekarang tampak 
menyiratkan kekhawatiran. Diusapnya rambutku dengan 
lembut. 


"Kau tidak apa-apa, 'kan?" tanyanya saat melihat wajahku 
masih tampak pucat. 


Nada suaranya juga sudah melunak. Aku hanya 
mengangguk kecil. Kututup mataku sejenak untuk 
menghilangkan rasa takut karena hampir terjatuh tadi. 


Setelah mengambil napas panjang, aku lalu berdiri. Kuraih 
tangan Jimin yang terulur padaku. la menggandengku 
menuju pintu utama. Aku bisa melihat Geu Rin sedang 


berusaha menyembunyikan tawanya. 
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Lampu-lampu taman bersinar terang. Aku dan Geu Rin 
sedang menikmati wine. Agak jauh dari kami, Jimin dan 
Hyunseung sibuk membolak-balik daging panggang. 


"Aku sangat iri pada pemuda seperti kalian," kata Geu Rin. 
"Kenapa?" tanyaku sambil menyesap wine-ku. 


"Dulu Hyunseung-ssi juga romantis. Tapi sejak kami 
menikah, ia jarang melakukan hal-hal yang romantis lagi," 
keluhnya. 


Hampir terjatuh dari kursi bukanlah hal yang romantis, 
batinku sebal. 


"Kau bisa pura-pura terjatuh agar ia menangkapmu," 
candaku. 


Geu Rin tertawa. la meletakkan gelasnya di atas meja, lalu 
ikut berdiri menyandar di pagar tepat di sampingku. Wanita 
itu menatap ke arah para lelaki sambil tersenyum. Aku 
mengikuti pandangannya. 


Kemudian, aku teringat sesuatu. Aku selalu penasaran 
dengan latar belakang Jimin. Hanya saja, aku tidak punya 
keberanian untuk  menanyakannya pada sahabat- 
sahabatnya. Aku juga tidak mau bertanya pada Ji Eun 
karena ia pasti curiga. Bagaimana bisa aku tidak tahu apa- 
apa tentang Jimin, padahal ia adalah kekasihku? 


"Eonni," panggilku. 


Geu Rin menoleh. "Hmm?" 


Tapi, akan semakin aneh saat aku menanyakannya pada 
keluarganya. 


"Tidak jadi," ujarku. 


Geu Rin menggelitik pinggangku dengan jarinya, sukses 
membiatku menjerit kegelian. Hyunseung dan Jimin 
menoleh untuk memeriksa kami. Jimin menggelengkan 
kepalanya, sedangkan Hyunseung hanya tersenyum geli. 
Tak lama, daging panggang kami sudah siap. 


"Kalian akrab sekali," komentar Hyunseung sambil 
membawa sepiring daging yang baru saja ia panggang 
bersama Jimin. 


Aku hanya cengar-cengir. Geu Rin mendekati Hyunseung 
dan segera menggelayut manja pada lengan suaminya. Geu 
Rin lalu mencomot sepotong daging. Hyunseung langsung 
memukul punggung tangannya pelan. 


"Aku menyukainya," ujar Geu Rin sambil menunjuk padaku. 
"Maaf, tapi dia menyukaiku," sela Jimin. 


Aku menoleh dan mendapati Jimin sudah berdiri di 
sampingku.  Lengannya terangkat untuk memeluk 
pinggangku. Aku menelan ludah gugup tiap kali Jimin 
berada sangat dekat denganku. Belum lagi segala skinship 
yang ia tunjukkan selama ini. Aku takut ia bisa mendengar 
jantungku yang sudah berdetak tak karuan. Entah kapan 
debaran di dadaku bisa menyesuaikan diri dengan kondisi 
seperti ini. 


"Aku tidak akan merebutnya darimu, Jimin-ah," balas Geu 
Rin. la lalu menoleh ke arah suaminya lagi, "Yeobo, aku 
ingin daging yang lebih matang." 


Hyunseung mengangguk. Mereka berdua berjalan menuju 
ke tempat di mana Hyunseung dan Jimin memanggang 
daging. Aku hanya menatap punggung mereka. Cantik dan 
tampan, pasangan yang akan membuat semua orang 
berdecak iri. 


Aku merasakan tangan Jimin yang memegang daguku. Tak 
lama, aku telah beralih menatapnya. la balas menatapku 
dengan dahi berkerut. Sekarang, perhatianku tertuju 
sepenuhnya pada lelaki yang berdiri di sebelahku. 


"Kau tidak mendengarkanku?" tanyanya. 
"Eh, apa?" balasku bingung. 


Jimin menghela napas. "Aku bertanya padamu, apa yang 
ingin kau lakukan pada Son Hyun Woo brengsek itu." 


Aku mendesah. "Apa kau yakin mau mendengar 
pendapatku? Keputusanku masih sama dengan yang tadi 
kukatakan padamu." 


Jimin melepaskan tangannya dari daguku. la kemudian 
menatap lurus ke depan. Wajahnya tampak serius seperti 
sedang memikirkan sesuatu. 


la lalu menatapku lagi. "Baiklah, tapi kontrak kita berakhir 
enam bulan ke depan. Titik." 


"Tapi ... tapi " 


"Tidak ada tapi-tapi," balas Jimin, lalu mendekatkan 
wajahnya padaku. "Aku masih memegang videomu. Kau 
tidak mau video itu tersebar, bukan?" 


Aku bergegas mencengkeram lengannya. "Yaaa! Kenapa 
bawa-bawa video terus?" 


Lelaki itu tersenyum miring. Dilepaskannya cengkeramanku 
pada tangannya. Kemudian, ia berjalan menjauh. Aku 
mencoba memanggilnya, tapi ia tidak mau 
mendengarkanku. Hyunseung dan Geu Rin hanya menatap 
kami dengan raut wajah kebingungan. 


Tak lama, kami sudah berkumpul di meja taman. Berbagai 
hidangan daging panggang telah tersaji di hadapanku. Aku 
menelan ludah, membayangkan tiap potongan daging yang 
akan masuk ke kerongkonganku. 


"Sepertinya dia sudah lapar," kata Hyunseung sambil 
menatapku geli. 


Aku hanya membalasnya dengan senyuman lebar. Geu Rin 
sedang menata sumpit di depan kami, sementara Jimin 
hanya menyandarkan punggung di kursinya. Laki-laki itu 
tampak sedang sibuk memikirkan sesuatu. 


"Hyeong," Jimin memulai. 
Hyunseung menoleh padanya. "Kenapa?" 


"Aku tidak jadi memenjarakan Son Hyun Woo. Cukup buat 
dia keluar dari kehidupan Ga Eun." 


"Keluar dari kehidupan Ga Eun?" Hyunseung tampak 
berpikir sebentar. "Bagaimana menurut pendapatmu, Ga 
Eun-ah?" 


Aku meletakkan sumpitku. "Aku membencinya, tapi aku 
tidak ingin masalah ini menjadi lebih panjang." 


Hyunseung menganggukkan kepalanya. "Baiklah, aku akan 
berusaha membuatnya tidak bisa mendekatimu." 


"Terima kasih," kataku dan Jimin bersamaan. 


"Sepertinya kau benar-benar mencintai kekasihmu, Jimin- 
ah," ujar Geu Rin menimpali. "Kau menuruti perkataannya, 
padahal biasanya orang lain yang harus menuruti 
perkataanmu." 


Jimin hanya mengangkat bahunya tak peduli. "Aku sudah 
dewasa, Noona ." 


Perkataan Jimin membuat Geu Rin tertawa. Tapi itu 
merupakan percakapan serius terakhir sebelum makan. 
Kami lalu mulai membicarakan hal-hal biasa. Seperti kuliah, 
pekerjaan, dan hobi. Hingga tak terasa, kami sudah 
menghabiskan seluruh hidangan di atas meja. 


Hyunseung dan Jimin sedang membereskan peralatan untuk 
memanggang, sedangkan aku dan Geu Rin masih duduk di 
meja taman. Gelas wine berada di depanku. Tiap kali gelas 
itu kosong, Geu Rin akan menuangkan wine lagi sampai 
penuh. Aku benar-benar tidak bisa menolaknya. Sekarang, 
aku merasa kepalaku mulai berat. 


"Kenapa kau menyukainya?" tanya Geu Rin. 


Aku menatap punggung lebar Jimin yang sedang 
membungkuk di atas kantong sampah. Kemudian, aku 
menggelengkan kepalaku. Kurasa aku memang mulai 
menyukainya, tapi aku tahu bahwa hubungan kami tidaklah 
sama dengan hubungan pasangan kekasih lainnya. 


"Entahlah," jawabku. "Kurasa aku menyukainya begitu saja. 
Dia cute, 'kan?" 


Geu Rin tertawa, menganggap jawabanku benar-benar lucu. 


Lalu katanya, "Ya, tidak ada alasan untuk menyukai 
seseorang. Kau hanya menyukainya begitu saja tanpa kau 
sadari." 


Giliranku yang berbicara, "Yang jadi pertanyaan adalah 
apakah dia juga menyukaiku." 


"Kalau dia tidak menyukaimu, maka dia tidak akan mau 
menoleh padamu," jawab Geu Rin. 


"Apa benar begitu?" 


Geu Rin mengangguk. "Dia tidak mudah mencintai 
seseorang." 


"Eonni,"  panggilku. "Apakah itu alasan laki-laki 
menyebalkan itu selalu tampak sedih?" 


Geu Rin balik bertanya, "Apa dia tidak menceritakan 
tentang dirinya padamu?" 


Aku menggeleng. 


"Kau harus menanyakannya sendiri padanya," lanjut Geu 
Rin. 


Aku mengerang. "Aku tidak yakin dia mau bercerita 
padaku." 


Geu Rin menggenggam tanganku lembut. "Dia pasti akan 
menceritakannya padamu. Kau bagian dari hidupnya 
sekarang. Mungkin saat ini dia tidak mau terlihat lemah di 
hadapan gadis yang disukainya. Tapi lama-lama, dia akan 
membuka seluruh hatinya untukmu." 


Aku mendesah. "Dia selalu menjahiliku, selalu mengomel, 
dan selalu menyebutku pendek." 


"Dia hanya ingin lebih dekat denganmu. Aku tidak pernah 
melihatnya menatap orang lain seperti saat dirinya 


menatapmu. Kupikir ia sudah dewasa sekarang," balas Geu 
Rin sambil tersenyum tipis. 


Aku menggeletakkan kepalaku di atas meja. Kepalaku 
benar-benar terasa berat seolah-olah aku tidak bisa 
menyangganya lagi. Geu Rin berdiri dan mengelus kepalaku 
dengan lembut. 


Aku lalu mendongak dan mengatakan sesuatu yang 
membuatnya tertawa. Tak lama, ia berkata bahwa dirinya 
akan pulang. Aku hanya mengangguk karena kepalaku 
sudah benar-benar berat. Pada akhirnya, aku duduk 
menyandar pada kursi dengan kepala menunduk dalam- 
dalam hingga daguku menyentuh dada. 


"Yaaa! Bangun!" Terdengar suara Jimin yang berteriak di 
telingaku. 


Aku mengangkat kepalaku setengah bingung. Jimin sudah 
berdiri di depanku. la berkacak pinggang sambil 
menontonku yang telah mabuk berat. 


"Astaga," katanya. "Wajahmu sudah merah semua. Berapa 
gelas yang telah kau minum?" 


"Entahlah, aku tidak menghitungnya," balasku, lalu kembali 
membungkuk dan menempelkan pipiku ke atas meja. 


"Kau mau tidur di sini?" 


Aku kembali duduk tegak, lalu mengucek mataku. Kepalaku 
terlalu pening. Aku tidak yakin bisa berjalan dengan lurus. 
Maka, aku hanya duduk di kursiku sambil menundukkan 
kepalaku lagi. 


"Baiklah, kalau itu maumu. Aku akan meninggalkanmu di 
sini," ancam Jimin, membuatku tersadar kembali. 


Jimin sudah mulai beranjak pergi, tapi aku menahan 
tangannya. la menoleh dan kembali menghadap padaku. 
Aku tersenyum padanya seperti orang tolol. 


Kutopang daguku dengan tanganku yang lain. "Kau tampan 
sekali." 


"Kau mabuk sekali," balasnya. 
"Aku tidak mabuk!" 
Lelaki itu tertawa mengejek. "Oh, ya? Coba berdiri tegak." 


Aku mencoba berdiri, tapi tubuhku terhuyung-huyung 
seperti daun kering yang tertiup angin. Setelah berhasil 
berdiri agak tegak dan berjalan satu langkah mendekati 
Jimin, aku kehilangan keseimbangan. Tubuhku segera 
terjatuh ke pelukannya, membuatnya buru-buru 
menopangku dengan satu tangan. 


Beberapa saat kemudian, Jimin berusaha melepaskanku. 
Tapi aku mempererat pelukanku pada pinggangnya. Aku 
tidak ingin merelakan kehangatan yang kurasakan sekarang 
ini. Wine yang mengalir di tubuhku masih kalah dengan 
perasaan memabukkan di dalam jiwaku. 


YJimin-ah, kau menyebalkan ...." 

Jimin tersenyum. "Kau baru tahu?" 

"Tapi aku menyukaimu." 

Jimin terdiam. 

"Aku menyukaimu ... aku menyukaimu ... aku menyukaimu 


.. Aku mulai menceracau. 
>K>KK 


Kakak, panggilan dari sudut pandang laki-laki kepada 
perempuan 


Park family's backyard 


Yak, tiba saatnya yang paling kusuka. Challenge 
vote! Kalo dapet 1,3K langsung update part 
selanjutnya tanpa nunggu hari Kamis. Kiss bye! 

Nb: Gabole nawar wgwgwg 


39 


Aku meregangkan tubuhku yang terasa kaku. Kubuka 
mataku perlahan, kemudian melihat sekeliling. Hal pertama 
yang kusadari adalah ini bukan kamarku. 


INI BUKAN KAMARKU! 


Lalu, aku menoleh. Seorang laki-laki sedang tertidur lelap di 
sebelahku. Siapa lagi kalau bukan Park Jimin? Aku tidur 
sambil memeluk tubuhnya. Ya Tuhan, apa yang sebenarnya 
terjadi tadi malam? 


Apakah kami benar-benar ...? 


Aku duduk tegak. Kubuka selimut yang menutupi tubuhku. 
Aku menghela napas lega saat melihat pakaianku masih 
utuh. Tetapi, peristiwa tadi malam perlahan-lahan bisa 
kuingat. 


"Aish!" makiku tanpa sadar. 
"Kau sudah bangun?" Terdengar suara Jimin yang serak. 


Sepertinya, ia terbangun karena keributan yang kubuat. 
Kututup wajahku dengan satu tangan. Aku tidak tahu 
bagaimana caranya menghadapinya setelah peristiwa 
semalam. 


Jimin sekarang sudah ikut duduk. la meregangkan 
tubuhnya, lalu memutar-mutar lehernya. Aku bisa 
mendengar bunyi gemeretak dari pergerakan sendi- 
sendinya. Jimin kemudian menyingkirkan tangan dari 
wajahku. Terpaksa aku harus bertatap muka dengannya. 


"Kau sudah sadar? Sudah tidak mabuk lagi?" tanyanya. 


"Haha." Aku tertawa sumbang. "Apa saja yang kulakukan 
semalam?" 


Jimin mencondongkan tubuhnya padaku, membuatku 
mundur perlahan. 


"Kau lupa? Mau kuingatkan?" ujarnya sambil menyeringai. 


"Kalau kau maju lagi, aku akan memukulmu!" ancamku saat 
menyadari mata Jimin telah terpaku pada bibirku. 


Lelaki itu tersenyum lebar. "Ayolah. Permainan kita belum 
selesai. Kalau tidak salah sampai kau ingin aku melakukan 
foreplay atau ...?" 


Aku membekap mulutnya dengan telapak tanganku. 
"Cukup. Aku tidak ingin mendengarnya." 


Mata Jimin mengerjap. la mencoba berbicara, tapi suaranya 
teredam oleh telapak tanganku. Aku lalu melepas 
bekapanku pada mulutnya. 


"Katamu kau menyukaiku," ujarnya sambil tersenyum 
manis. 


Aku pura-pura kaget. "Kapan aku bilang begitu?" 


"Kau berkata bahwa kau sangat menyukaiku. Sampai- 
sampai kau terus bergumam kalau kau menyukaiku." 


Aku berdeham. "Itu karena aku sedang mabuk." 


"Kau menciumku duluan," katanya, menolak untuk berhenti 
menggodaku. 


Aku merasakan panas merambat dari leher ke pipiku. Aku 
ingat bahwa aku berciuman dengannya, tapi aku lupa siapa 
yang memulainya. Aku bahkan lupa berapa kali kami 


berciuman, aku yakin lebih dari sekali. Apakah memang aku 
yang memulai semua ciuman itu? 


"Itu karena aku mabuk," ulangku tak yakin. 


"Kau membiarkanku mencumbumu. Mau bilang karena kau 
mabuk? Jujurlah kalau kau juga menginginkannya," 
desaknya. 


Aku menelan ludah. "Sudah kubilang, 'kan? Aku. Sedang. 
Mabuk." 


Alis Jimin naik sebelah. "Oh, ya? Mau kubuktikan sekarang 
kalau perkataanmu itu salah?" 


Setelah bilang begitu, ia mulai mencondongkan tubuhnya 
ke arahku. Aku refleks mencengkeram kedua bahunya, 
membuatnya berhenti. Beberapa saat kemudian, ia mulai 
mendorongku hingga aku telentang di atas ranjang. 


"Jimin, kumohon sadarlah!" teriakku. 


Pria yang menindihku itu tersenyum miring. "Aku hanya 
ingin membuatmu mengingat semuanya. Bagaimana kau 
memohon padaku, bagaimana kau menginginkan 
sentuhanku, semuanya." 


Aku memutar otak untuk mencari alasan. "Kau menganggap 
serius kata-kata seseorang yang sedang mabuk?" 


"Mau taruhan? Jika kau mendesah, maka kau benar-benar 
menginginkannya." 


"Jangan konyol!" 


Aku semakin kuat mencengkeram bahunya. Tapi ia tidak 
merasakan sakit sama sekali. la sekarang telah 


membungkuk di atas tubuhku. Kedua lututnya menghunjam 
ranjang, membuat tubuhku yang mungil semakin melesak 
ke bawah. 


"Kenapa? Kau takut kalah?" Senyumannya semakin lebar. 


Aku menelan ludah gugup. Seiring dengan hilangnya rasa 
mabukku, keberanianku juga ikut menghilang. Sekarang, 
aku menciut seperti tikus yang berada dalam mulut seekor 
kucing. 


Jimin menarik tanganku dari bahunya, lalu mencengkeram 
keduanya di samping kepalaku. Aku benci tiap kali 
jantungku berdetak kencang karena sentuhannya. 
Sepertinya, tubuhku tidak bisa lagi kukendalikan apabila 
Jimin telah menyentuhkan jemarinya pada kulitku. 


Awalnya, aku masih bisa menahan diri saat Jimin menciumi 
leherku dengan lembut. la memberiku kecupan-kecupan 
ringan. Walaupun terasa geli, aku berusaha menutup 
mulutku rapat-rapat. 


"Aaaah ... hmmmm ...." Akhirnya desahanku lolos juga saat 
bibirnya mulai menyentuh titik sensitif pada leherku. 


"Kau kalah," bisiknya di telingaku, membuat seluruh 
tubuhku bergetar hanya karena bisikannya tersebut. 


YJimin-ah, hentikan ...." 


Tapi Jimin mengabaikanku. la terus memainkan bibir dan 
lidahnya di leherku. Tanganku mengepal seiring dengan 
gerakan bibirnya. Awalnya, ia hanya mengecup, lalu 
menjilat. Lama-lama, ia menyesap dan menggigit leherku 
dengan lembut hingga menyisakan bekas berwarna merah 
tua. 


Jimin beralih melakukan hal yang sama di tulang 
selangkaku. Aku hanya bisa mendesah tiap kali bibirnya 
menyentuh titik-titik sensitifku. Jika dibiarkan terus, maka 
aku akan benar-benar basah hanya karena serangan 
kecilnya ini. 


"Ini baru awal, aku akan membuatmu menjeritkan namaku 
keras-keras," Jimin mengancam di sela-sela ciumannya. 


Napasnya yang hangat berhembus di kulitku, membuatku 
menggigil. 


"Ja-jangan!" mohonku. 


Kalimatku terpotong karena Jimin telah mencium bibirku. 
Seperti sebelum-sebelumnya, ciumannya selalu penuh 
gairah. Setelah napas kami mulai tersengal-sengal, ia baru 
berhenti. 


"Katakan bahwa kau bersalah," tuntutnya. 


Tapi aku diam saja, membuat Jimin kehilangan kesabaran. 
Aku tersentak saat ia melepaskan cengkeramannya pada 
tanganku dan mulai membuka kancing pakaianku. Kutahan 
pergelangan tangannya, tapi ia menepisku. Alhasil, bagian 
atas pakaianku telah berhasil ia buka. Aku baru saja akan 
menutup pakaianku kembali, tapi Jimin! jauh lebih cepat. la 
telah menahan pergelangan tanganku seperti tadi. 


Lalu, mendadak aku teringat semuanya. Bagaimana aku 
memohon padanya untuk menyentuhku. Bagaimana aku 
hampir menangis karena kupikir ia tidak menyukaiku. 
Bagaimana tubuhku meleleh di bawah belaian tangan dan 
bibirnya. Aku memaki dalam hati, menyalahkan wine yang 
tadi malam kuminum. 


Saat memikirkan bagaimana caranya menghentikan Jimin, 
terdengar suara dering telepon dari ponsel miliknya. 
Awalnya, ia hanya menatap benda itu kesal selama sekian 
detik. Lalu, ia kembali memfokuskan diri padaku yang tidak 
berdaya di bawah tubuhnya. 


Jimin mulai menunduk untuk menciumku, tapi dering 
teleponnya tidak juga berhenti. Telingaku bahkan sudah 
mulai berdenging, pasti ia juga merasakan hal yang sama. 
Beberapa saat kemudian, lelaki itu memaki lirih. 
Dilepaskannya cengkeramannya dari pergelangan 
tanganku. Aku segera mengancingkan kembali pakaianku 
yang berantakan. 


"Halo," sapanya. 


Tak lama, aku bisa mendengar lawan bicaranya karena ia 
sengaja me-/oud speaker panggilan yang masuk ke telepon 
genggamnya. Terdengar suara yang tidak asing. 


"Apa Ga Eun bersamamu sekarang? Aku tidak bisa 
menghubunginya," kata Ji Eun di seberang telepon. 


"Ah, ya. Dia bersamaku. Kau mau bicara padanya? Tapi ia 
masih tidur," balas Jimin. 


"Kalau ia masih tidur, tidak perlu dibangunkan. Aku hanya 
khawatir karena ia tidak mengangkat teleponnya," ujar Ji 
Eun terdengar lega. 


"Sebentar, aku akan memeriksanya," balas Jimin. 


Jimin menatapku dan berbicara tanpa suara, "Apa kau 
mematikan teleponmu?" 


Aku menjangkau milikku yang tergeletak atas meja. Karena 
ponsel kami kembar dan sering tertukar, akhirnya aku 


menggantungkan sebuah boneka kecil di telepon genggam 
milikku. Gantungan dari boneka itu membuatku lebih 
mudah mengenali yang mana ponsel milikku. Ketika 
kuhidupkan, benda itu tidak mau menyala. 


Lalu kujawab pertanyaan Jimin tanpa suara, "Baterainya 
habis." 


"Sepertinya baterainya habis. Aku akan menyuruhnya 
menghubungimu setelah ia bangun," kata Jimin pada Ji Eun. 
"Kurasa ia sedang lemas sekarang karena tadi malam ...." 


Kemudian, lelaki itu melirik padaku sambil tersenyum nakal. 
"Yaaa!" protesku lirih sebelum memukul bahunya keras. 


"Tadi malam ia terlalu banyak minum," lanjut Jimin sambil 
menjulurkan lidahnya padaku. 


"Yaaa, kau membiarkannya minum padahal ia baru saja 
keluar dari rumah sakit?!" teriak Ji Eun. 


Jimin menjauhkan telepon genggamnya dari telinga. "Aku 
lengah. Saat kutinggal sebentar, ia telah berhasil 
menghabiskan sebotol wine." 


Jimin melirik padaku, tapi aku hanya tersenyum mengejek. 
"Mampus," bisikku lirih. 
"Awas kau," balasnya tanpa suara. 


Suara Ji Eun yang mengomel masih terdengar. "Kalau 
sampai dia kenapa-kenapa, kubunuh kau!" 


"Hmm ... sudah, 'kan? Kalau begitu, kututup, ya?" 


"Yaaa, Park Jimin!" 


Suara Ji Eun menghilang karena Jimin segera mematikan 
Sambungan teleponnya. 


"Kau ini! Mau mati ya?! Kenapa kau selalu mencoba 
mempermalukanku?!" jeritku sambil kembali berusaha 
memukul Jimin. 


"Kalian bersekongkol ingin membunuhku atau bagaimana?" 
protesnya, kedua tangannya ia gunakan untuk melindungi 
tubuhnya dari pukulanku. 


"Kau an 


Jimin akhirnya menangkis tanganku, membuatku kehilangan 
keseimbangan. Kini, aku jatuh menindih tubuhnya. Wajah 
Kami hanya berjarak beberapa inci, sedangkan tatapan 
mata kami beradu. 


Aku bisa merasakan tangannya yang  mendekap 
punggungku. Membuat tubuhku tertarik ke arahnya. Kini, 
wajahku tenggelam di lekukan lehernya. Jantungku mulai 
berdetak kencang dan aku takut ia bisa mendengarnya. 


"Jimin, lepaskan aku," kataku. 


Jimin hanya menggumam tidak jelas. Aku telah berada 
dalam pelukannya selama beberapa menit. la hanya 
mendekapku erat sambil memejamkan kedua matanya. 


"Aku harus berangkat kuliah hari ini," mohonku. 
Jimin menghela napas. "Sepuluh menit saja." 
"Tapi i 


"Ssstt! Jika kau tidak diam, maka aku terpaksa menyumpal 
mulutmu dengan mulutku." 


KKK 


Udah Kamis yo, nggak bisa tidur yo. Lagi namatin 
God's Quiz season 4, mana ada reboot-nya pulak. Ah 
iya, aku nggak terlalu suka nonton romance. Kadang 
aja sih, lebih sering nonton horor apa crime. Tapi 
kalo nulis horor apa crime lebih susah dari romance 
heuheu. 
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Aku membuka mataku perlahan-lahan. Hal pertama yang 
kulihat adalah wajah Jimin. Kedua matanya menatapku 
tanpa berkedip. Bayanganku memantul pada bola matanya 
yang berwarna hitam. 


"Bagaimana perasaanmu?" tanyanya. 


"Sepertinya aku masih bermimpi," gumamku sebelum 
menutup mataku lagi. 


Aku bisa mendengar sebuah tawa lirih, membuat 
kesadaranku mulai kembali. Mataku terbuka lebar dan 
mendapati Jimin masih tertawa. Tangannya lalu terangkat 
untuk mencubit pipiku, membuatku mengaduh. 


"Apa kau pikir ini hanya mimpi?" tanyanya. 

Ah, sosok di depanku ternyata bukan khayalanku semata. 
"Jimin, apa yang kau lakukan di sini?" tanyaku balik. 
Jimin mengernyit. "Pertanyaan macam apa itu?" 


Memoriku berputar. Saat mengingat apa yang terjadi tadi 
malam, aku menjilat bibirku gugup. Aku telah mengambil 
salah satu keputusan besar dalam hidupku. 


"Benarkah semalam kita ...?" Pertanyaanku berhenti di 
tengah-tengah. 


Jimin tersenyum dan mengangguk. Aku merasakan panas 
naik dari leher ke pipiku. Aku telah melakukannya, bersama 
lelaki yang tersenyum manis di hadapanku. 


Senyuman Jimin luntur saat membaca ekspresi di wajahku. 
"Apa kau menyesal?" 


Aku akhirnya tersenyum. "Buat apa menyesal? Toh kita 
Sama-sama menginginkannya." 


Jimin tidak bisa menyembunyikan rasa senangnya. la meraih 
wajahku dan mengecup dahiku. Entah karena kesadaranku 
yang telah benar-benar pulih atau karena gerakan yang 
tiba-tiba, rasa nyeri di antara kedua pahaku kembali. Aku 
mengerutkan dahi menahan sakit. Namun, erangan lirih 
berhasil keluar dari sela-sela bibirku. 


Jimin mengangkat tangannya untuk mengelus rambutku. 
"Apa masih sakit? Biar kuambilkan obat pereda rasa sakit." 


Aku menggeleng, tidak ingin membuatnya cemas. Lelaki itu 
mencoba meneliti wajahku, lalu menghela napas lega saat 
diriku mulai rileks. la menarikku dalam dekapannya lagi, 
tapi kali ini dengan sangat hati-hati. la lalu mengelus 
punggungku lembut. 


"Maafkan aku. Aku tidak bermaksud untuk menyakitimu," 
ujarnya. 


"Aku tahu. Ini normal, jadi jangan khawatir. Banyak orang 
yang merasakan apa yang kurasakan sekarang," balasku. 


"Katakan saja padaku apa yang kau inginkan, aku akan 
melakukannya untukmu," ujarnya tulus. 


"Jimin," kataku akhirnya. 


"Hmm? Ada apa?" tanyanya seraya melepaskan pelukannya 
untuk menatap wajahku. "Apa terasa sakit lagi?" 


"Tidak," balasku cepat. "Umm ...." 


Jimin mengangkat daguku dengan tangannya. 


"Apa ...." Aku berdeham. "Apa kita benar-benar berkencan 
sekarang?" 


Lelaki tampan itu tersenyum. "Kau mencemaskan hal itu?" 


Aku menelan ludah gugup. Tangan Jimin bergeser untuk 
menyingkirkan helaian rambut dari wajahku. Saat melihat 
leherku, ia menggosokkan ibu jarinya di atas kissmark yang 
ia berikan. 


Tak berhenti sampai di situ, ia menurunkan tangannya ke 
pinggangku. Kemudian, ditariknya kaos kebesaran yang 
kupakai ke atas, hingga menampakkan kulitku yang 
kemerahan. Jemarinya mengelus tanda kemerahan itu 
dengan lembut. 


"| have marked you as mine," ujarnya sebelum mengecup 
bibirku lembut. 


Tak lama, perutku berbunyi. Jimin melepaskan ciumannya 
untuk menatapku. Senyumannya tersungging, membuatku 
bisa melihat satu lesung pipit miliknya. Aku hanya bisa 
nyengir. 


"Aku akan membuatkanmu sesuatu," ujarnya tertawa. 


Setelah mengambil kaos dari lemarinya, Jimin berjalan 
keluar dari kamar. Aku duduk perlahan-lahan, sebelum 
memutuskan untuk ikut keluar. Tapi saat aku mulai 
menginjak lantai, kakiku terasa selemas agar-agar. 


Aku diam sebentar untuk menguatkan pijakan kakiku. 
Barulah setelahnya mengikuti Jimin ke dapur. Ketika aku 
sampai di sana, ia sedang menggoreng telur. 


Jimin menoleh saat tahu bahwa aku telah berada di 
dekatnya. "Kau baik-baik saja?" 


Aku mengangguk. Pijakan kakiku sudah mulai menguat, 
sementara rasa nyeri di antara kedua pahaku mulai 
menghilang sedikit demi sedikit. 


"Kau ingin yang matang atau setengah matang?" tanya 
Jimin. 
"Matang, please ....." 


"Kau tidak keberatan makan roti isi telur, 'kan? Aku tidak 
pandai memasak," katanya sambil tertawa. 


Aku tersenyum. "Aku bisa makan apa pun." 


"Kalau begitu, kenapa kau tidak duduk di sana saja?" 
ujarnya sambil menunjuk kursi di ruang makan. "Aku akan 
melayanimu seperti tuan putri." 


"Aku ingin membantumu," kataku. 


Jimin tampak berpikir sebentar. "Baiklah. Bisakah kau 
menata rotinya?" 


"Oke," balasku setuju, lalu berjalan ke arah meja makan. 


Aku mulai menata roti untuk sarapan kami. Pikiranku 
melayang-layang, mengingat semua yang telah kami lewati. 
Aku masih tidak percaya bahwa aku telah berakhir dalam 
pelukan Park Jimin. Aku kini miliknya dan ia adalah milikku. 


Karena tenggelam dalam pikiranku sendiri, aku tidak 
menyadari bahwa Jimin telah berada di belakangku. Barulah 
ketika kurasakan ia memelukku dari belakang, aku 
berjengit. Kedua tangannya melingkar di perutku. 


"Kau mengejutkanku," kataku. 
"Ah, maaf ....." 
"Kau tidak meninggalkan telurnya begitu saja, 'kan?" 


Jimin tertawa. "Kau terlalu sibuk menata roti sampai-sampai 
tidak mendengar langkah kakiku." 


Aku ikut tertawa. "Sekarang, bisakah kau lepaskan aku 
supaya kita bisa segera makan?" 


Jimin menggeleng. "Aku masih ingin seperti ini." 


Aku hanya mengangkat bahu. Kupikir kami berdua sama- 
sama menyukai skinship. Berada dalam pelukan Jimin 
menjadi sesuatu yang mulai kusenangi. Tubuhnya yang 
hangat dan lengannya yang kuat seolah-olah ada untuk 
melindungiku. Aku menyukai ide bahwa kami akan lebih 
sering melakukan hal-hal seperti ini. 


Jimin menumpukan kepalanya ke atas pundakku. Ia lalu 
menyingkirkan sebagian rambutku untuk mengecup 
bahuku. Napasnya yang hangat membuat kulitku yang 
sensitif bergetar. 


"Ga Eun-ah," panggilnya lirih. 
"Hmm?" jawabku sambil kembali meneruskan pekerjaanku. 


"Aku tidak pandai mengungkapkan perasaanku. Tapi mulai 
saat ini, aku akan melakukan yang terbaik," ujarnya. 


"Kau selalu melakukan yang terbaik," tanggapku jujur. 


"Aku bukan orang yang mudah dicintai dan mencintai. Tapi 
sepertinya aku memiliki perasaan yang berbeda 
denganmu." 


"Berbeda seperti apa? Kau tidak menganggapku sebagai 
salah satu pasangan one night stand-mu, 'kan?" 


"Tentu saja tidak!" balasnya cepat-cepat. 

Aku tersenyum, menikmati candaanku sendiri. 
"Lalu?" pancingku. 

"Hanya saja, aku ...." 


Aku berbalik, membuat Jimin terpaksa melepaskan 
pelukannya. Aku ingin memberitahunya bahwa aku 
menyukainya, bahkan sepertinya aku sudah jatuh hati 
padanya. Namun, aku memutuskan untuk bersikap hati-hati 
agar tidak membuatnya terbebani. Kami bisa menjalani 
hubungan ini perlahan-lahan, sampai kami yakin akan 
perasaan masing-masing. 


Aku tersenyum, kedua tanganku menangkup pipinya. "Ada 
apa? Kau bilang sendiri bahwa kita sudah mulai berkencan. 
Maksudku, kencan yang sebenarnya dan bukan kencan 
bohongan." 


"Aku tahu ...." 


"Apa kau berniat meninggalkanku setelah kita tidur 
bersama?" 


"Apa yang kau katakan?!" Jimin hampir berteriak. 


Saat melihatku berdiri terkejut dengan mata melebar, ia 
segera meminta maaf. 


Jimin menunduk. "Bisakah ... bisakah aku menyebutmu 
sebagai milikku mulai saat ini sampai seterusnya?" 


"Apa kau sedang menyatakan perasaanmu sekarang?" 


Jimin mendongak untuk menatapku. la tampak gugup 
sekali. Padahal tadinya kupikir ia memiliki pengalaman yang 
lebih soal wanita. Tapi melihatnya yang tampak tersiksa saat 
menyatakan perasaannya sendiri, sepertinya perkataannya 
memang jujur. la seperti orang yang tidak mudah jatuh cinta 
dan mencintai seseorang. 


"Aku bahkan tidak tahu bagaimana perasaanku yang 
sesungguhnya. Aku hanya tahu bahwa aku tidak bisa jauh 
darimu. Membayangkanmu tidak ada di sampingku 
membuatku takut setengah mati." Jimin mengernyitkan 
dahinya tidak suka ketika memikirkan kalimatnya yang 
terakhir. 


Kata-katanya membuatku tersentuh. la tampak menata 
setiap kalimatnya dan melatihnya dengan sepenuh hati. 
Tapi aku tahu jauh di dalam dirinya, ia menyampaikannya 
dengan ketulusan yang tidak dibuat-buat. Aku yakin, ia 
sangat jujur dengan perasaannya. 


Melihatku yang terdiam, Jimin kembali melanjutkan, "Aku 
hanya tahu bagaimana menyenangkanmu secara fisik saja, 
tapi aku tidak pandai membahagiakanmu dengan kasih 
sayang atau apa pun namanya itu." 


Aku hampir saja tertawa mendengarnya. Aku mengakui 
bahwa ia jauh lebih berpengalaman tentang ciuman dan 
sentuhan. Bahkan ia bisa membuatku gila hanya dengan 
lirikan matanya ke arah bibirku tiap kali ia akan menciumku. 


Apakah ia tidak tahu bahwa sifat kelewat protektif yang ia 
berikan selalu membuatku berdebar? Atau tidak sadarkah ia 
bahwa aku selalu merasa bahagia saat dirinya menunjukkan 
rasa cemburu pada semua lelaki yang mendekatiku? 
Sepertinya, ia hanya tidak menyadari bahwa seluruh 


perhatian yang ia berikan padaku selama ini sudah cukup 
untuk membuatku merasa istimewa. 


Tanganku turun untuk menyentuh dadanya. Jantungnya 
berdetak kencang di bawah telapak tanganku. Jimin 
mengangkat tangannya dan menggenggam pergelangan 
tanganku lembut. 


"Katakan lagi, aku ingin mendengarnya," ujarku. 
"Hah? Katakan lagi?" 


Aku mengangguk. "Katakan apakah aku telah menjadi 
milikmu." 


Jimin menelan ludah "Apakah ... apakah kau mau menjadi 
milikku?" 


"Bukankah kau telah menandaiku sebagai milikmu?" 


balasku seraya berjinjit untuk mengecup bibirnya. 
KKK 


Soundtrack-nya mantul loh. Ost drama China, tapi 
versi Bahasa Inggris kalo ga salah sih wkwk. 
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Aku meregangkan tubuhku yang terasa kaku setelah duduk 
selama hampir dua jam dan menulis berlembar-lembar esai. 
Kulirik jam dinding di bagian depan kelas, sudah pukul 
sebelas tepat. Waktu ujianku tinggal sepuluh menit lagi, 
sementara masih ada dua buah soal yang harus kujawab. 


Erangan lirih keluar dari mulutku saat tanpa terasa, waktu 
sepuluh menit itu telah habis. aku masih harus 
menyimpulkan jawaban yang kutulis, tapi asisten dosen 
yang bertugas sebagai pengawas ujian telah mengulurkan 
tangannya padaku. Aku mendongak menatapnya, sebelum 
menyerahkan lembar jawabanku. 


Setelah selesai menarik semua lembar jawaban kami, 
pengawas itu segera keluar dari kelas. Aku mengikuti 
sosoknya dengan sudut mataku sampai ia menghilang dari 
pandangan. Aku akan menusuk ban mobilnya kalau ujian 
terakhirku kali ini mendapat nilai jelek. Tatapan kesalku 
berubah menjadi terkejut setengah mati saat melihat 
seseorang melongokkan kepalanya ke dalam kelas. 


Jimin sedang mengedarkan pandangannya ke seluruh 
ruangan. Beberapa saat kemudian, ia tersenyum lebar 
ketika tatapan kami bertemu. Aku menelan ludah gugup, 
menyadari betapa aku merindukannya karena selama 
seminggu penuh ini kami hanya bertukar kabar lewat 
telepon. 


Aku berdiri dari tempat dudukku, sedangkan ia melangkah 
ke arahku dengan langkah-langkah lebar. Teman-teman 
sekelasku tetap duduk di kursi masing-masing karena masih 
harus membereskan barang-barang mereka. Beberapa 
melangkah keluar dengan sikap tidak peduli. Tetapi, 


sebagian besar menatap sosok yang baru saja masuk 
dengan tatapan ingin tahu. 


Seseorang menyenggol lenganku, membuatku menoleh. Lee 
Hye Mi, temanku yang menghadiri beberapa kelas yang 
sama denganku, entah sejak kapan telah berdiri di 
sampingku. la menatap ke arah Jimin dengan pandangan 
takjub. 


"Siapa dia?" tanyanya tanpa melepaskan tatapannya pada 
Jimin yang berjalan semakin mendekat ke arah kami. 


"Pa... pacarku ...." 


Hye Mi menoleh padaku. "Wow. Kau punya barang yang 
bagus." 


Aku hanya tersenyum kaku. "Ah, terima kasih." 


"Jaga dia atau nanti ada yang akan merebutnya darimu," 
katanya sebelum berjalan pergi. 


Saat berpapasan dengan Jimin, Hye Mi menganggukkan 
kepalanya dan tersenyum. Jimin membalas senyumannya 
sebelum kembali menatap ke arahku. Senyumnya tidak 
menghilang dari wajahnya yang tampan. 


"Jimin, apa yang kau lakukan di sini?" tanyaku ketika ia 
telah berdiri di hadapanku. 


Jimin mendekatkan wajahnya ke telingaku, lalu bisiknya, 
"Aku merindukanmu." 


Setelah bilang begitu, ia menaruh kedua tangannya di 
pinggangku dan berusaha menarik tubuhku. Tapi aku segera 
mendorong dadanya pelan. Hal itu membuatnya menatapku 
dengan pandangan bertanya. 


"Jangan di sini," bisikku. "Semua orang sedang melihat kita." 


Jimin mengedarkan pandangannya, lalu mendesah. 
Sepertinya, ia baru menyadari bahwa kami tidak sendirian. 
Beberapa orang masih berada di kursi mereka, menatap 
lelaki di hadapanku yang memakai pakaian dan aksesori 
bermerk dari ujung kepala hingga ujung kaki. Gucci, Chanel, 
dan Yvest Saint Laurent adalah favoritnya. Apalah artinya 
aku yang bagaikan remahan kimchi ini jika dibandingkan 
dengan dirinya. 


"Kau mau ke tempatku?" tawarnya. 


Aku mengangguk dan segera menarik pergelangan 
tangannya. "Kalau begitu, ayo cepat pergi." 


Jimin menurut. la membiarkanku menarik tangannya sampai 
kami tiba di tempat parkir. Aku mengedarkan pandangan 
untuk mencari mobil hitamnya yang biasa ia pakai. Nihil. 


"Di mana mobilmu?" tanyaku. 


Bukannya menjawab, Jimin malah ganti menarik tanganku 
dan mendorongku pelan sampai punggungku menabrak 
pilar. Kedua tangannya menempel di samping kepalaku, 
mengungkung tubuhku di bawah tubuhnya. Tatapan kami 
bertemu untuk mengukur kekuatan masing-masing. Hanya 
bertahan beberapa detik karena aku memilih mengalihkan 
pandanganku ke arah lain. 


"Kalau di sini? Tidak ada orang yang melihat kita, 'kan?" 
godanya, membuatku mendongak untuk menatapnya. 


Beberapa saat kemudian, Jimin memajukan wajahnya. Tapi 
ia berhenti saat telapak tanganku terangkat untuk menahan 
bibirnya yang sebentar lagi menyentuh bibirku. Ia 
menatapku dengan ekspresi bingung. 


"Ayo pergi ke apartemenmu sekarang atau tidak sama 
sekali," kataku. 


Jimin menangkap pergelanganku dan menyingkirkan 
tanganku dari depan mulutnya. "Apa kau tidak 
merindukanku?" 


Aku tersenyum. "Aku merindukanmu." 


"Lalu apa salahnya dengan memberiku sebuah ciuman?" 
protesnya, tangannya menggenggam tanganku erat. 


Aku memiringkan kepalaku. "Kau merindukanku atau 
merindukan tubuhku?" 


Lelaki itu tertawa. "Apa bedanya?" 


"Kalau kau merindukanku, maka kau mencintaiku. Tapi kalau 
kau merindukan tubuhku, maka kau " 


"Aku merindukan dua-duanya," potongnya. 

"Kau harus memilih salah satu." 

Jimin tampak berpikir sebentar. "Aku merindukan ...." 
Aku menunggu jawabannya dengan tidak sabar. 
"Tubuhmu," lanjutnya seraya menyeringai menyebalkan. 


Aku cemberut setelah mendengar jawabannya. Kupikir, ia 
bisa bersikap lebih romantis karena kami sudah hampir 
seminggu tidak bertemu. Ternyata, ia tetap dengan mulut 
tajamnya yang sangat jujur. 


Sejak ujianku dimulai, aku mengatakan pada Jimin kalau 
aku harus mempertahankan nilaiku agar beasiswaku tidak 
dicabut. Itu artinya, kami tidak akan bertemu sampai 


ujianku selesai. Walaupun awalnya ia sempat menolak, 
akhirnya ia mengalah juga. Kami lalu memutuskan untuk 
berhubungan lewat telepon dan panggilan video. Itu pun 
hanya beberapa menit dalam sehari. 


Sekarang, ia bilang bahwa ia merindukan tubuhku. Padahal 
aku ingin bergelung di ranjang bersamanya, menonton DVD 
atau bermain game. Aku bukannya tidak menyukai sesuatu 
yang berbau sensual, hanya saja aku ingin ia menyayangiku 
juga. Bukan hanya menginginkan bagaimana tubuhku 
lemas di bawah kendalinya. 


Melihatku yang tampak terpukul, Jimin segera mencubit 
pipiku. Aku buru-buru menarik tangannya dari pipiku 
dengan raut wajah kesal. Matanya menyipit saat ia 
tersenyum lebar, menampakkan lesung pipit kecil di 
pipinya. Beberapa saat kemudian, ia mendekatkan 
wajahnya untuk mencium dahiku. 


"Kau tahu, kita tidak bertemu selama hampir seminggu. 
Sejak malam pertama kita, aku selalu memimpikanmu. 
Jangan salahkan aku karena kau begitu manis dan seksi, 
hingga membuatku ingin melakukan banyak hal pada 
tubuhmu," katanya. 


Aku menghela napas panjang. "Aku lelah dan hanya ingin 
dipeluk. Semua tugas kuliah dan ujian semester ini 
membuatku sangat tertekan. Bagaimana bisa kau hanya 
memikirkan seks?" 


Jimin tergelak. "Kau tidak menyukainya? Kau membenci 
seks denganku?" 


Aku menggeleng. Tangan lelaki itu terangkat untuk 
menyingkirkan helaian rambut dari wajahku. Entah sampai 
kapan aku bisa menatap wajahnya tanpa tersipu. Matanya 
yang indah membuatku tergila-gila padanya dan kupikir ia 


juga menyadari hal itu. Makanya ia selalu menggunakan 
kedua matanya untuk membuatku tidak berdaya. 


"Aku menyukainya," jawabku jujur. "Itu ... sangat 
menakjubkan. Kau begitu lembut padaku dan membuatku 
nyaman saat melakukannya pertama kali." 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Jadi? Apa kita tidak akan 
melakukannya lagi?" 


Pipiku mulai memerah. "Tidak sekarang." 


"Syukurlah. Kupikir itu akan menjadi yang pertama dan 
terakhir kalinya", balasnya lega. 


"Tentu saja tidak!" 


Aku membekap mulutku saat menyadari bahwa aku 
menjawab terlalu cepat. Jimin segera menyingkirkan 
tanganku dari depan wajahku. la lalu menautkan jemarinya 
pada jemariku dan meremasnya pelan. 


"Kau sangat menggemaskan," ujarnya sambil tersenyum. 
"Berhenti mengejekku," kataku memohon. 


Kali ini, Jimin tertawa lirih. Aku hanya bisa 
menggembungkan pipiku kesal. Beberapa saat kemudian, ia 
melepaskan genggaman tangannya. 


"Aku tidak mengejekmu, aku bicara apa adanya. Sekarang 
kemari," katanya, tangannya terentang mengisyaratkan 
sebuah pelukan. "Aku akan memelukmu karena kau telah 
menghadapi banyak hal." 


Aku maju mendekat padanya dan mulai melingkarkan kedua 
tanganku di pinggangnya. Jimin memelukku erat dan 


membiarkan wajahku tenggelam di dadanya. Satu 
tangannya mengelus rambutku, sementara tangannya yang 
lain mendekap punggungku. 


"Kau sudah bekerja keras, kekasihku yang cantik," katanya. 
"Aku akan membuatmu bersemangat lagi." 


Setelah puas berpelukan, aku menjauhkan wajahku untuk 
mendongak dan menatapnya. "Apa kita jadi ke tempatmu?" 


Jimin mengangguk. "Ayo menonton drama atau film!" 


Aku tersenyum dan menggandeng lengannya. Lelaki itu ikut 
tersenyum sebelum mengeluarkan kunci mobil. Terdengar 
suara nyaring dari kendaraan miliknya. Ketika aku melihat 
ke sumber suara, bola mataku hampir melompat keluar. 


"Mobilmu?" tanyaku kagum. 


Jimin mengangguk. Mobil itu merupakan mobil sport 
berwarna merah tua. Saat aku melihat bagian belakangnya, 
aku hampir tersandung kakiku sendiri. Tidak salah lagi, itu 
adalah Ferrari. 


Saat menyadari bahwa aku hanya berdiri terpaku dengan 
mulut menganga, Jimin menoleh padaku. la menarik 
tanganku pelan, membuatku segera tersadar dari 
ketakjubanku. la menaikkan satu alisnya dengan 
pandangan bertanya. 


"Ada apa?" tanyanya ketika membukakan pintu bagian 
penumpang untukku. 


Aku hanya berdiri ragu-ragu. "Ini benar-benar Ferrari?" 


Jimin mengangguk. "Seperti yang kau lihat. Ini jenis terbaru, 
F8 Tributo." 


"Kapan kau membelinya?" 


"Minggu lalu. Aku ingin mengajakmu, tapi kau mengabaikan 
teleponku," keluhnya. 


"Jangan katakan harganya atau aku akan pingsan." 
Jimin tertawa. "Kau tidak mau masuk?" 


Aku menatap bagian dalam mobil yang masih tampak baru, 
lalu beralih menoleh ke arah Jimin. "Aku takut akan 
mengotorinya." 


Tawa kekasihku semakin keras. "Yaaa, kau bisa melepas 
sepatumu." 


"Benarkah?" 


Setelah mendengar perkataannya, tanganku bergerak untuk 
melepas sepatuku. Melihat perbuatanku, Jimin buru-buru 
menahan lenganku. Aku menatapnya kebingungan, 
sedangkan ia susah payah menahan tawanya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanyanya geli. 
"Kau bilang, aku bisa melepas sepatuku," jawabku polos. 


Jimin menarik pinggangku, membuatku menempel pada 
tubuhnya. la masih tertawa geli sebelum mengecup bibirku 
singkat. Aku mengerjapkan mataku, tampak linglung. 


"Kau menyukainya?" tanyanya. 
"Hah? Apanya?" 
Jimin menunjuk kendaraannya dengan dagu. "Mobilnya." 


Kupikir kecupanmu barusan, batinku. 


Aku mengangguk. "Aku tidak terlalu tahu tentang mobil. 
Aku hanya tahu bahwa harga Ferrari sangat mahal." 


"Kau boleh mencobanya. Aku akan mengajarimu menyetir 
kalau kau mau." 


Kali ini aku menggeleng. "Mungkin kau tidak tahu, kalau 
begitu biar kuberitahu sekarang." 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Tentang apa?" 


“Golongan darahku AB. Kau tahu 'kan, itu lumayan langka. 
Aku tidak mau mendekati sesuatu yang bisa menyebabkan 
kecelakaan, salah satunya adalah menyetir mobil. Akan 
sangat merepotkan kalau aku kehilangan banyak darah dan 
tidak ada stok yang memadai di rumah sakit." 


Jimin yang tadinya serius menyimak penjelasanku, sekarang 
tertawa terbahak-bahak. "Alasan. Bilang saja kau malas 
karena ada aku yang bisa mengantarmu kemana-mana. 
Sekarang, ayo kita coba benda cantik ini." 


Setelah bilang begitu, Jimin membuka pintu mobilnya dan 
mendorongku pelan agar masuk ke dalam. Setelah menutup 
pintu, ia berlari memutar dan membuka pintu bagian 
pengemudi. Tak lama, ia telah duduk di sebelahku dan kami 
keluar dari tempat parkir yang gelap menuju jalanan Seoul 


yang ramai. 
KKK 


Kimchi adalah makanan tradisional Korea yang berasal dari 
Tiongkok merupakan salah satu jenis asinan sayur hasil 
fermentasi yang diberi bumbu pedas. Setelah digarami dan 
dicuci, sayuran dicampur dengan bumbu yang dibuat dari 
udang krill, kecap ikan, bawang putih, jahe, dan bubuk 
cabai merah. 


Penampakan Ferrari F8 Tributo. Kalo beli, harganya 
sekitar 3,2 milyar rupiah. Ada yang minat? 


Challenge vote lagi ya, 2.3K votes langsung update. 
Jadi buat readers yang baru gabung, work ini 
sebenernya terbit seminggu sekali tiap hari Kamis. 
Tapi kadang aku ngadain challenge vote kaya gini. 
Jadi ketika kalian nyempatin diri buat klik tombol 
vote (bagi yang belom pernah atau jarang nge-vote ) 
dan terpenuhi di angka yang kukasih, aku bakal 
update saat itu juga tanpa nunggu hari Kamis. Atau 
tiba-tiba aku ngasih kejutan update ketika lagi good 
mood wkwk. Ini adalah win-win solution ketika part 
yang kutulis ternyata berakhir ngegantung. 
Sebenernya, aku nggak niat bikin ngegantung ya. 
Tapi nggak ngerti kenapa hasilnya ngegantung dan 
bikin aku diprotes massa. 
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"Jimin-ah?" panggilku. 
Jimin menoleh. "Hmm?" 


Kami sedang berbaring di ranjangnya. Kepalaku menyandar 
di dadanya, sedangkan satu lengannya menyelip di bawah 
punggungku. Mulut kami sibuk mengunyah honey butter 
chips. Berbagai macam camilan berserakan di atas sprei. 


Beberapa saat yang lalu, Jimin mengambil sebuah kaset 
DVD dari lemarinya dan menghidupkan DVD player. la 
memilih film komedi romantis berjudul Love Forecast yang 
diperankan oleh Lee Seung Gi dan Moon Chae Won. Film ini 
berkisah tentang seorang laki-laki yang jatuh cinta pada 
sahabatnya sendiri. 


"Bisakah kau ambilkan ponselku?" pintaku seraya menunjuk 
ke arah meja di dekatnya. 


Jimin mengulurkan tangannya untuk menjangkau telepon 
genggamku, lalu diserahkannya benda itu padaku. Aku 
menyingkirkan kantong makanan yang kupegang untuk 
menerimanya. Mata kekasihku kembali fokus pada televisi 
besar di depan kami, sedangkan aku mulai menghidupkan 
ponselku. 


Tak lama setelah ponselku menyala, benda itu segera berisik 
dengan suara pesan yang masuk. SMS, Line, Kakaotalk, dan 
Whatsapp penuh dengan notifikasi pesan. Bahkan bisa 
dibilang seluruh akun media sosialku sedang diserang oleh 
teman-teman kuliahku. 


Aku bergumam, membaca pesan dan komentar di akun SNS- 
ku satu per satu. 


"Itu mobilmu atau milik pacarmu? Waaah ...." 


‘Ferrari? Heol, aku baru pertama kalinya melihat mobil 
Ferrari di kampus kita." 


"Di mana kau membelinya? Kira-kira kalau aku menjual 
seluruh organ tubuhku, apakah aku bisa membelinya juga?" 


"Kukira kau jalan dengan om-om, tapi saat melihat pria di 
sebelahmu, kupikir dia adalah seorang idol. Apakah dia 
masih bersaudara dengan Lee Gikwang?" 


"Daebak, kau masih punya stok cowok yang setampan dan 
sekaya pacarmu tidak? Tolong kenalkan padaku agar aku 
bisa kencan buta dengannya." 


"Kalau kau sudah bosan dengan pacarmu dan mobilnya, kau 
bisa menghibahkannya padaku." 


"Di mana aku bisa mendapatkan sugar daddy seperti 
punyamu? Ah, dia terlalu muda untuk dijuluki sugar daddy. 
Mari sebut orang sepertinya sebagai sugar oppa." 


Dan puluhan pesan lainnya yang intinya hampir sama. Aku 
menghela napas panjang, memutuskan untuk tidak 
membalas pesan-pesan tidak penting itu. Saat aku 
bergumam tadi, Jimin menatapku dengan alis bertaut. 
Tetapi, ia memutuskan untuk diam saja. 


Ketika aku menaruh ponselku di samping tubuhku, barulah 
ia bicara, "Ada apa?" 


Aku menggeleng dan kembali menatap layar televisi di 
hadapan kami dengan sekantong keripik di tangan. "Tidak 
ada. Hanya teman-temanku yang heboh karena kau 
menjemputku menggunakan mobil sport. Lain kali, beritahu 
aku terlebih dahulu kalau kau ingin membuat kehebohan." 


Jimin tertawa. "Punyaku tidak seberapa. Min Ho, Ken, dan 
Eric punya mobil yang lebih mahal lagi. Harganya sepuluh 
Kali lipat dari yang barusan kubeli." 


Aku hampir menyemburkan keripikku saat mendongak 
untuk menatapnya. "Sepuluh kali lipat?!" 


Jimin mengangguk. "Bukan hanya Ferrari, tapi ada 
Lamborghini dan Bugatti juga. Mereka bertiga memang suka 
mengoleksi mobil sport. Hanya aku dan Seol Chan yang 
tidak terlalu tertarik pada mobil mahal." 


"Tetap saja kau beli Ferrari. Berapa harganya?" tanyaku 
penasaran. 


"Dua ratus lima puluh juta won ," jawabnya enteng. 
Mataku membelalak. "Du ... dua ratus lima puluh juta?!" 


Jimin menjentikkan jarinya ke keningku dengan lembut. 
"Berhenti melotot, aku takut bola matamu bisa keluar dari 
lubangnya." 


"Dua ratus lima puluh juta won ..." Benakku berpikir 
sebentar. "Berarti nolnya ada sembilan. Wow banyak sekali!" 


Jimin yang tadinya menatap layar televisi, sekarang 
menatapku geli. "Itu miliar, bodoh. Satu juta itu nolnya ada 
enam." 


Aku nyengir. "Aku benci angka. Mereka membuatku pusing." 


"Kupikir kau pintar dalam hal apa pun. Bukankah IPK-mu 
cumlaude?" 


"Ada satu mata kuliah yang membuatku tidak berkutik, 
statistika." Aku bergidik. "Augh, aku sampai harus 


menyontek temanku saat ujian." 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Memangnya jurusanmu 
mempelajari statistika?" 


"Yap. Tapi dulu waktu awal-awal masuk kuliah. Itu 'kan 
semacam mata kuliah umum. Memangnya punyamu tidak 
ada?" 


Jimin menggeleng. "Kami hanya mempelajari sesuai jurusan 
kami. Lagipula, untuk apa kami mempelajari statistika?" 


Aku mengangguk. "Yosh, kampus mahal memang beda." 


"Kampusmu yang aneh," balas Jimin, membuatku melotot 
padanya sementara ia menjulurkan lidahnya padaku. 


Kami kembali fokus menonton film. Beberapa saat 
kemudian, giliran telepon genggam Jimin berbunyi. Ia 
menjangkau ponselnya dan berusaha untuk duduk. 


"Biarkan aku duduk sebentar," katanya. 


Aku menggumamkan protes saat tangannya mencoba 
melepaskan pelukanku pada tubuhnya. Akhirnya, aku 
menurut dan membiarkannya duduk. Beberapa saat 
kemudian, Jimin mengangkat panggilan teleponnya. Namun, 
ia membiarkanku merangkak ke arahnya lagi untuk 
menyenderkan kepalaku di atas pangkuannya. 


"Halo," sapanya. "Ah, Yoseob seonbaenim. Apa kabar?" 


Aku mendongak ke arah Jimin, tapi ia masih fokus pada 
panggilan teleponnya. Siapa tadi? Yoseob? 


"Aku baik-baik saja." Jimin tersenyum. "Ah iya, maafkan aku 
karena tidak bisa ikut dalam drama musikalmu. Aku sudah 


bilang pada sutradara Kim kalau aku tidak memiliki waktu 
untuk latihan, apalagi minggu depan aku harus ikut ujian 
semester." 


"Siapa?" bisikku. 


Jimin menunduk menatapku, lalu bicara tanpa suara, "Yang 
Yoseob dari Highlight." 


"Apa?!" Aku buru-buru menutup mulutku saat menyadari 
suaraku terlalu keras. 


"Ah maaf, sepertinya kekasihku merupakan penggemarmu," 
tawa Jimin. "Maukah kau bicara padanya sebentar?" 


Beberapa saat kemudian, Jimin menyerahkan teleponnya 
padaku. Aku mengangkat kedua tanganku, tanda menolak. 
Aku belum pernah berteleponan dengan seorang idol dan 
itu membuatku gugup setengah mati. Meskipun aku ingin 
bicara langsung pada Yang Yoseob karena biasanya aku 
hanya melihatnya dari layar kaca, tapi aku benar-benar 
malu. Jimin tetap memaksa hingga akhirnya aku menerima 
ponselnya dan menempelkannya di telingaku. 


"Ha... halo?" sapaku gugup. 


Terdengar nada riang dari seberang sana. "Halo. Aku Yang 
Yoseob. Kudengar kau adalah penggemar kami." 


Aku menelan ludah, suaranya membuatku benar-benar 
gugup seolah-olah ia berada di depanku. Highlight 
merupakan idolaku sejak SMA. Aku bahkan mengoleksi 
semua album mereka, walaupun aku belum pernah 
menghadiri konser dan fanmeeting yang mereka adakan. 


"Halo? Apakah kau masih di sana?" tanya Yang Yoseob. 


"Ah, maaf. Aku terlalu senang," balasku. "Namaku Ga Eun, 
Seo Ga Eun. Senang bisa bicara denganmu." 


"Wah Ga Eun, datanglah ke konser kami dan aku akan 
memberikan tempat duduk VIP untukmu. Jangan lupa untuk 
mengajak Jimin." 


"Waaah, kau baik sekali. Aku pasti akan datang. Bolehkah 
aku minta tanda tanganmu?" ujarku riang, entah mengapa 
suara vokalis utama dari Highlight itu membuatku merasa 
lebih rileks. 


"Tentu. Kau bisa mendapatkan tanda tangan kami semua." 


"Terima kasih. Aku akan menyerahkan teleponnya pada 
Jimin sebelum aku jatuh pingsan." 


Terdengar tawa dari seberang sana. Segera, aku 
menyodorkan ponsel Jimin padanya, membuatnya 
menggelengkan kepalanya geli. 


"Ah seonbae, terima kasih telah bicara dengan pacarku. 
Kupikir ia sedang melayang-layang sekarang," guraunya. 


Sepertinya Yang Yoseob mengatakan sesuatu, hingga Jimin 
berhenti bicara untuk mendengarkan. 


Beberapa saat kemudian, Jimin membalas, "Ya, aku benar- 
benar minta maaf. Aku janji akan bergabung dengan 
produksi drama musikalmu selanjutnya." 


Setelah berpamitan, Jimin menutup teleponnya. la lalu 
menaruh ponselnya kembali ke atas meja. Tak lama, aku 
telah merangkak ke atas tubuhnya yang masih menyandar 
pada sandaran ranjang. 


"Apa yang kau lakukan?" tanyanya gugup saat aku telah 
duduk di atas pangkuannya. 


Mataku berbinar. "Kau kenal Yang Yoseob?" 


Jimin mendesis saat aku tidak sengaja bergerak di atas 
pangkuannya. Kedua tangannya menempel di pinggangku 
untuk menghentikan gerakan dari tubuhku. la lalu 
mengangguk. 


"Aku pernah bermain drama musikal dengannya dan sejak 
itu kami kadang hangout bersama," katanya. 


Aku menatapnya takjub. "Wow, kau hangout dengan 
selebritis?" 


Jimin memutar bola matanya. "Aku bisa jadi idol kalau saja 
aku bukan satu-satunya penerus Mirae." 


Aku melingkarkan tanganku di lehernya. "Jimin-ah ...." 
Jimin mengangkat satu alisnya. "Hmm?" 
Aku menggigit bibirku. "Bolehkah aku meminta sesuatu?" 


Lelaki itu menurunkan satu tangannya untuk mengelus 
pahaku. "Apa itu?" 


"Maukah kau menemaniku datang ke konser Highlight?" 
Jimin tersenyum. "Apa kau benar-benar menyukainya?" 


Aku mengangguk. "Aku mendengarkan lagu mereka sejak 
nama mereka masih Beast." 


"Berarti kau sudah pernah menonton konser mereka? Aku 
saja sudah datang beberapa kali." 


Kali ini aku menggeleng. "Ketika mereka menjual tiket 
konser, aku sedang mengumpulkan uang dari kerja part 
time. Dan saat uangku cukup, aku pasti kehabisan tiket atau 
aku terlalu sibuk bekerja sehingga tidak bisa datang." 


Jimin nyengir. "Aku akan memesankan kursi terdepan 
bagimu. Bahkan aku akan mengenalkanmu pada mereka. 
Kupikir Yoseob seonbaenim tidak akan keberatan." 


Mataku melebar. "Benarkah? Kau sungguh-sungguh?" 
Jimin mengangguk. "Tapi, berjanjilah satu hal padaku." 
"Apa?" 


"Jangan jatuh cinta pada mereka. Kau hanya milikku, 
mengerti?" 


Aku tersenyum padanya. "Kau cemburu pada idol? 
Bagaimana bisa aku dekat dengan seorang idol?" 


Jimin menyipitkan matanya, pura-pura merajuk. "Kubilang, 
berjanjilah padaku." 


Aku tertawa. "Tentu saja, aku hanya milikmu." 


Setelah bilang begitu, aku mendekatkan wajahku untuk 
menciumnya. Jimin segera membalas ciumanku. Kupikir aku 
beruntung karena memiliki kekasih yang selalu mengerti 
apa yang kumau. Di sisa hari itu, kami hanya berpelukan di 
antara camilan yang berserakan sambil menonton film. Tak 


lama, kami tidur terlelap di pelukan satu sama lain. 
KKK 


3.200.000.000,00 (IDR) = 255.234.504,63 (KRW) 
1 IDR = 0,07976 KRW 
1 KRW = 12,5375 IDR 


Banyak orang yang bilang vibe-nya Jimin itu kaya Lee 
Gikwang. Emang sih, ada miripnya. Sama2 seksi, 
dancing machine, terus bibir sama ABS-nya. Kalo 
menurutku sih perpaduan Lee Gikwang sama Yang 
Yoseob. 


Oiya, Lee Gikwang baru aja rilis lagu baru, judulnya 
"Don't Close Your Eyes". Bagi yang pengen cuci 
mata, bisa banget nonton di Youtube. Isinya pamer 
ABS, makanya judulnya gitu wkwk. 


Lee Gikwang 


Yang Yoseob 


Uwaaaah udah 2.3K vote. Thank you so much. Jangan 
kapok nge-vote ya hahah. 


Nb: Kurikulumnya Korsel, aku nggak terlalu ngeh ya. 
Itu kurikulum kampus sini. Ga kucari tau lebih lanjut 
karena fokusku bukan tentang kehidupan anak 
kuliahan, lebih ke romance-nya mereka. Jadi buat 
selingan aja. 
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Line! 


Aku membuka tasku saat mendengar sebuah notifikasi lirih 
dari Line. Setelah berhasil menemukan telepon genggamku, 
aku mengalihkan perhatian dari layar laptopku ke arah layar 
ponsel. Kubuka pesan Line yang baru saja masuk. 


[ Park Jimin send image] 


Setelah melihat foto yang ia kirim, aku buru-buru menatap 
sekeliling. Aku belum pernah berkencan dengan seseorang, 
sehingga terlalu memalukan saat ada orang lain yang 
memergoki pesanku. Setelah melihat tidak ada siapa pun di 
sekitarku, aku segera membalasnya. 


[Apa kau tidak ada kerjaan? Dasar memalukan.] 
[ LOL. Mengapa malu?] 


[Ada apa? Apa kau benar-benar tak ada kerjaan sampai 
mengirimiku foto konyolmu?] 


[ Yaaa! Ujianku baru saja selesai. Ya Tuhan, aku tidak sabar 
bertemu denganmu.] 


(Benarkah? Kau tidak bohong, ‘kan? Kalau kau 
membohongiku tentang ujianmu, aku tidak akan 
memaafkanmu.] 


[Kau bisa mengecek jadwalku. Malam ini, aku akan ke 
tempatmu. Aku membutuhkanmu. ] 


[Mau apa ke tempatku?] 


[Menurutmu? Kau sudah berjanji padaku. ] 


Aku menghela napas panjang. Sudah seminggu sejak 
terakhir kali kami bertemu. Seminggu yang lalu, Jimin bilang 
bahwa ia harus mengikuti ujian. Dua minggu sebelum ini, 
dirinya sudah merasa frustrasi karena tidak bisa bertemu 
denganku. Aku harus menyiapkan ujian semesterku sendiri 
yang dimulai lebih awal. 


Walaupun sifatnya menyebalkan begitu, ia cukup pintar. 
Apalagi ia terdaftar sebagai salah satu mahasiswa hukum 
universitas swasta terbaik di Seoul. Tapi sejak mulai 
berkencan denganku, ia menjadikanku sebagai fokus utama. 


Saat ia mengeluh bahwa dirinya harus melaksanakan ujian 
semester, aku segera menolak bertemu dengannya. 
Meskipun sebenarnya aku sangat rindu padanya. Aku 
bahkan mengabaikan pesannya, kadang hanya 
membalasnya singkat. Ketika ia menelepon, aku hanya 
mengangkatnya selama beberapa menit. 


Ketika akhirnya Jimin datang padaku di hari kedua ujiannya, 
aku membuka pintu sebentar dan menyuruhnya pulang 
untuk belajar. la segera menahan pintuku dan menyeretku 
masuk ke dalam rumah. Napasnya memburu, sebelum 
mendorong punggungku ke tembok dan mengecup ringan 
bibir dan rahangku. 


Kalau saja aku tidak ingat bahwa ia harus fokus pada 
ujiannya, mungkin kami sudah berakhir di atas ranjang. Aku 
segera mendorongnya dan  mengancamnya. Saat 
mendengar ancamanku bahwa ia tidak boleh menyentuhku 
sama sekali selama sebulan penuh, wajahnya tampak ngeri. 


Akhirnya, ia menuruti kata-kataku untuk fokus belajar. Aku 
berjanji bahwa aku akan memberinya hadiah kalau hasil 
ujiannya bagus. la bahkan sampai mematikan telepon 


genggamnya agar bisa lebih berkonsentrasi. Katanya, jika 
ponselnya berada di dekatnya, ia pasti tergoda untuk 
mengirimiku pesan atau meneleponku terus-menerus. 
Mengingatnya membuatku tersenyum. 


Beberapa saat kemudian, aku menguap dan kembali fokus 
pada buku bacaan di depanku. Walaupun ujian semesterku 
sendiri telah berakhir, tapi aku lebih senang berada di 
perpustakaan daripada bengong sendirian di rumah. Aku 
tidak bisa mengajak Ji Eun keluar karena ia juga sedang 
sibuk menyiapkan ujiannya. 


Line! 


Aku tersentak saat telepon genggamku kembali berbunyi. 
Kulihat jam digital di layar ponselku. Ternyata sudah satu 
jam berlalu sejak Jimin mengirimiku pesan terakhir kali. 


[Ujianmu sudah selesai minggu lalu. Berhentilah belajar dan 
datang padaku.] 


Aku menoleh dan mendapati Jimin telah duduk di meja di 
dekatku. la tersenyum seraya melambaikan tangannya 
padaku. Aku segera membereskan barang-barangku, lalu 
berjalan ke arahnya. 


"Bagaimana kau tahu aku ada di sini?" tanyaku heran. 
"Jika kau tidak ada di rumah, berarti kau ada di sini." 
"Ayo pulang," ajakku. 


Jimin masih duduk di kursi, sedangkan aku berdiri di 
depannya. la menggapai tanganku, lalu meremasnya pelan. 
Ditariknya lenganku hingga aku harus membungkuk untuk 
mendengarkan bisikannya. 


"Aku sangat merindukanmu," ujarnya. "Aku ingin 
menyentuh tubuhmu, inci demi inci." 


Perkataannya membuat pipiku panas. Kupukul bahunya 
pelan, tapi ia hanya tertawa kecil. la lalu menggenggam 
tanganku dan menggandengku keluar dari gedung 
perpustakaan. Jalanan tampak ramai oleh mahasiswa dan 
mahasiswi yang berseliweran. Kami berjalan pelan 
menyusuri lingkungan kampus sambil berpegangan tangan. 


"Tanganmu hangat, aku menyukainya," celetukku tanpa 
sadar. 


Jimin yang sedang menatap entah apa, menoleh padaku. 
"Apa? Kau tadi bilang apa?" 


Aku menggeleng, membuat lelaki itu gemas. la mulai 
menggelitik pinggangku, tapi aku berhasil berlari kabur 
darinya. Kujulurkan lidahku sambil berjalan mundur 
menjauhinya. 


"Awas!" Teriakannya membuatku terkejut. 


Aku bisa mendengar suara bel sepeda di belakangku. Jimin 
berlari cepat ke arahku, lalu segera meraih lenganku dan 
menarikku ke dalam pelukannya. Aku menoleh dan melihat 
seorang laki-laki yang mengendarai sepeda tengah melotot 
padaku. 


"Yaaa, hati-hati!" teriaknya kesal. 


Jantungku berdebar kencang karena terkejut. Kedua 
tanganku menggenggam erat kaos yang dipakai oleh Jimin. 
Sementara itu, ia masih mendekap tubuhku. 


"Kau tidak apa-apa?" tanyanya. 


Aku mengangguk, lalu menyurukkan kepalaku ke dadanya. 
Bukannya mereda, detakan jantungku malah semakin 
berpacu. Aku mencoba menarik napas panjang, lalu 
menghembuskannya pelan-pelan. 


"Kenapa jantungmu berdetak semakin cepat?" tanyanya lagi 
setelah beberapa saat. "Apa kau berdebar untukku?" 


Aku bisa mengetahui jika Jimin sedang tersenyum. 
"Jangan tersenyum," ancamku. 


Kekasihku itu malah tertawa geli. "Aku akan memelukmu 
selama yang kau mau." 


"Benarkah?" tanyaku malu-malu. 


"Hmm. Aku juga menyukai saat tubuhmu tenggelam dalam 
dadaku. Kau begitu kecil dan rapuh hingga aku selalu ingin 
melindungimu," balasnya serius. 


Jimin melepaskan pelukannya, lalu menggenggam tanganku 
lagi. Kami kembali berjalan beriringan menuju pintu 
gerbang. Di luar, kendaraan berlalu-lalang ramai. 


"Mau ke mana?" tanyaku. 


"Aku lapar. Kau mau apa?" Jimin balik bertanya. "Pizza? Es 
krim?" 


"Es krim!" kataku tanpa pikir panjang. 


Jimin mengangguk. Kami berhenti di depan sebuah kedai es 
krim. Tangan kami masih bergandengan, terlalu enggan 
untuk saling melepaskan. 


Lelaki itu menoleh padaku. "Kau mau rasa apa?" 


Aku mengamati menu sebentar, lalu menunjuk gambar es 
krim dengan topping cokelat di atasnya. Jimin segera 
memesan dua buah es krim yang kumaksud. Setelah 
menerima pesanan kami, kami berdua kembali berjalan 
menyusuri jalanan Seoul yang ramai. 


"Kita bisa duduk di sana," kataku sambil menunjuk ayunan 
di taman bermain. 


Aku berlari menuju sebuah ayunan, kemudian duduk di 
atasnya. Jimin hanya tersenyum geli, tapi tetap 
mengikutiku. la duduk di ayunan di sebelahku. 


"Uaaah, enaknya!" seruku saat mulai memakan es krimku. 
"Apa kau sebegitu senangnya?" tanya lelaki di sebelahku. 


Aku menoleh dan mendapati Jimin sedang menatapku. Es 
krimnya belum tersentuh sama sekali. Aku hanya 
mengangguk sambil tersenyum senang. 


"Aku selalu ingin berkencan seperti ini," ujarku jujur. 


"Kalau kau menyukainya, aku akan sering-sering 
mengajakmu seperti ini." 


"Benarkah?" 
"Hmm ...." Jimin berhenti, lalu tatapannya terpaku ke arah 
bibirku. 


"Kenapa?" tanyaku. 


Sepertinya, ada es krim yang menempel di bibirku. Aku baru 
saja akan membersihkannya dengan punggung tangan saat 
Jimin menarik tali ayunanku dan membuatku tertarik ke 


arahnya. la lalu mengusap ujung bibirku dengan ibu jarinya. 
Tak lama, ia telah mengisap ibu jarinya tersebut. 


"Manis," katanya. 


Jimin mulai mendekatkan wajahnya padaku, tapi aku segera 
menghentikannya. Hal itu membuatnya menatapku heran. 


"Es krimmu akan segera mencair. Makanlah," kataku. 
Jimin menoleh menatap es krimnya, lalu tersenyum. 
Kumohon, berhentilah tersenyum. 


"Sebenarnya, aku tidak terlalu suka es krim," katanya tiba- 
tiba. 


Aku berhenti memakan es krimku. "Lalu kenapa kau 
membelinya?" 


"Karena kau menyukainya. Aku ingin menyukai apa pun 
yang kau sukai." 


Aku mendesah. "Kau tidak perlu melakukannya. Sukai apa 
yang kau sukai." 


"Begitukah?" 
Aku mengangguk. "Kau menyukai apa?" 


Jimin tampak berpikir, lalu katanya, "Aku suka berakting dan 
menari." 


Aku memutar bola mataku. "Terlihat jelas sekali." 


Lelaki itu tertawa. "Kenapa?" 


"Kau 'kan aktor musikal," kataku cemberut. "Tidak bisakah 
kau menyebut sesuatu yang aku tidak tahu?" 


"Oke ... oke .... Aku suka makan daging. Sapi, ayam, tuna. 
Tapi ayam tetap yang terbaik." 


"Kupikir kau hanya suka makan apa pun," selaku. 


Jimin melotot padaku. "Yaaa, siapa yang selalu 
menghabiskan makanan bersamaku akhir-akhir ini?" 


Aku nyengir. "Lalu apalagi?" 


"Aku menyukai kencan sederhana, bergandengan tangan 
dan duduk di taman. Atau berpelukan di depan televisi juga 
sudah cukup," balasnya. 


"Hm, berarti kita sama. Terus apa lagi?" 


Jimin menatapku intens. "Aku akan senang melakukannya 
bersama seorang gadis yang mungil dan pendek." 


"Yaaa, itu jahat sekali. Aku tidak pendek!" protesku. 


"Apakah barusan aku bilang bahwa gadis pendek itu adalah 
kau?" tanyanya, masih dengan tatapannya yang 
membuatku berdebar. 


Aku tahu bahwa ia cuma menggodaku. Tapi tetap saja, aku 
hanya bisa menggembungkan pipiku kesal. Kemudian, 
kualihkan pandanganku ke depan. Tak tahu apa yang harus 
kulakukan saking malunya. Akhirnya, aku meneruskan 
memakan es krimku lagi. 


Kurasakan Jimin bergerak dari tempat duduknya. Sekarang, 
ia telah berdiri di hadapanku. Es krim cokelat yang masih 


utuh tetap ia pegang. la lalu membungkukkan badannya. 
Satu tangannya mulai mengelus pipiku. 


"Aku hanya bercanda. Yang paling kusukai sekarang adalah 
pemilik bibir mungil ini," ujarnya sambil mencium bibirku 
lembut. 


Es krim di tanganku telah mulai mencair. Tapi aku tidak 
mempedulikannya. Sore itu, hatiku merasa hangat. 
Sehangat sentuhan Jimin di pipiku dan sehangat 
kecupannya di bibirku. 


KKK 
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Aku dan Jimin berdiri di dekat Namsan Tower. Mata kami 
memandang ke depan, ke arah warna-warni lampu yang 
menghiasi malam Seoul. Langit tampak cerah walaupun 
sulit untuk melihat bintang-bintang. Semakin padat suatu 
kota, semakin langit kesulitan untuk menampakkan 
keindahannya karena polusi udara. 


Tapi, itu bukanlah masalah. Pemandangan di bawah kami 
sudah lebih dari cukup. Lampu-lampu berbagai warna dari 
gedung-gedung dan kendaraan menggantikan cahaya 
bintang-bintang. Di sekitar kami, banyak orang sedang ikut 
menikmati pemandangan atau berfoto ria. Berdua bersama 
pasangan atau beramai-ramai dengan teman dan keluarga. 
Semua orang terlihat sangat bahagia dan entah mengapa 
saat melihatnya, hatiku terasa hangat. 


Selain pemandangan indah, ada barisan gembok cinta yang 
berjajar di depan kami. Aku harus memaksa Jimin untuk 
memasang gembok cinta bertuliskan namaku dan namanya 
di sana. Bahkan aku hampir menangis karena ia berkali-kali 
mengatakan itu merupakan hal yang konyol, sampai 
akhirnya ia mengalah juga. 


Sebenarnya, Namsan Tower memiliki empat warna yang 
berbeda. Ada merah, kuning, hijau, dan biru. Warna-warna 
ini menunjukkan tingkatan debu halus di udara. Dimulai 
dari merah yang berarti udaranya sedang sangat buruk, 
sampai warna biru yang berarti udaranya sangat bersih. Hari 
ini, Namsan Tower memancarkan warna hijau, ini artinya 
udara Seoul sedang berada di tingkat yang lumayan bersih. 


"Uaaah, aku tidak tahu kalau pemandangannya seindah 
ini!" seruku. 


Jimin tersenyum bangga. "Bagus, bukan?" 


Aku mengangguk penuh semangat. "Kenapa aku baru ke 
sini sekarang sih?" 


Jimin menatapku heran. "Kau belum pernah kemari?" 


Aku mengangguk. "Sejak kecil, aku hidup di Daegu. Baru 
ketika kuliah, aku pindah ke Seoul. Setelah dewasa, aku 
tidak punya kesempatan untuk ke sini." 


"Ah ya, kau belum pernah berkencan sebelumnya," ujar 
Jimin menggodaku. "Dasar motae solo ." 


"Yaaa, kenapa kau mengatakannya seolah-olah aku begitu 
menyedihkan?" protesku kesal. 


"Apa aku salah bicara?" 
"Tidak sih ...." 


"Sekarang, kau 'kan punya aku," kata Jimin sambil 
merentangkan kedua tangannya. "Kalau kau ingin kemari 
lagi, bilang padaku. Aku akan menemanimu ke mana pun 
kau ingin pergi." 


Aku menatap Jimin, mencari keseriusan di sana. "Benarkah? 
Janji?" 


Aku mengulurkan jari kelingkingku dan Jimin segera 
menautkan jari kelingkingnya padaku. Kami lalu menyegel 
janji kami dengan ibu jari. Setelah itu, lelaki tersebut 
melepaskan tangannya dariku. Sebagai gantinya, ia 
merangkul pundakku dan menarikku mendekat padanya. 


Aku menutup mataku dan membiarkan angin malam 
berhembus ke wajahku. Kurasakan sesuatu menyentuh 


keningku. Aku membuka mata dan mendapati Jimin sedang 
merapikan rambutku. la menatapku sambil tersenyum 
manis. 


"Yaaa, mukamu memerah," ledeknya. 


Aku melotot, lalu buru-buru menyingkirkan jemarinya dari 
rambutku. 


"Mukaku tidak merah," kilahku. 


Namun, aku tahu kalau wajahku memang semerah tomat. 
Tiap kali berhadapan dengan Jimin, aku tidak bisa 
mengendalikan ekspresi di wajahku sendiri. Aku selalu malu 
saat berada di dekatnya meskipun kami sudah sering 
menghabiskan waktu bersama-sama. 


Jimin tertawa kecil. "Padahal aku sudah melihatmu tanpa 
sehelai benang pun, tapi rupanya kau masih merasa malu." 


Jangan membaca pikiranku, batinku jengkel. 
"Aku hanya terkejut!" seruku. 


"Oh, ya? Kupikir karena kau berharap aku menciummu." 
Tawanya kembali meledak. 


Jangankan ciuman, bahkan sentuhan dari ujung jarinya tadi 
mampu membuatku berdebar. Aku ingin tahu apakah ia 
merasakan hal yang sama denganku. Jadi, kuputuskan 
untuk memeriksanya sendiri. 


Aku menarik bagian depan jaket yang dikenakan oleh Jimin. 
Hal itu membuatnya terkejut. Kutarik terus jaketnya sampai 
wajah kami hanya tinggal berjarak beberapa inci saja. 
Tawanya langsung menghilang. 


Kemudian, aku menutup mata dan mulai mencium bibirnya. 
Aku bahkan tidak peduli kalau ada banyak orang di sekitar 
kami. Saat kau jatuh cinta, dunia akan serasa menjadi 
milikmu sementara orang lain hanyalah mengontrak. 


Kedua tangan Jimin sekarang berada di pinggangku. la lalu 
menarikku mendekat hingga tubuh kami saling menempel. 
Aku mengangkat kedua tanganku dan melingkarkannya di 
lehernya. Ciuman kami tidak buru-buru, tapi pelan dan 
tenang seolah-seolah kami tidak ingin melewatkan setiap 
detiknya. 


Beberapa saat kemudian, kami berhenti berciuman dan 
menatap satu sama lain. Senyuman tersungging di sudut 
bibirku saat menyadari Jimin juga gugup tiap kali aku 
menciumnya terlebih dulu. Walaupun pada akhirnya, ia bisa 
menata ekspresinya dan segera mengimbangi ciumanku. 


Aku memutar tubuhku dan berjalan mendekati pagar 
pembatas setinggi dadaku. Mataku kembali menatap 
pemandangan kota Seoul di depanku yang berkelap-kelip 
indah. Tak lama, kurasakan Jimin menyusupkan tangannya 
ke depan perutku. la memelukku dari belakang. Kemudian, 
ia menumpukan kepalanya ke atas bahuku. 


"Ga Eun, aku mencintaimu," bisiknya. 


Jantungku berdetak keras. Jimin jarang mengatakan hal-hal 
yang romantis, sekadar "aku menyukaimu" apalagi "aku 
mencintaimu". Dia lebih suka mengekspresikan 
perasaannya dengan sebuah tindakan. Aku menyentuh 
tangannya yang memelukku erat. 


"Aku juga mencintaimu, Jimin," balasku. 


"Kau tahu kenapa aku ingin sekali ke sini?" tanyanya tiba- 
tiba. 


Aku menggeleng. 


"Aku pernah ke sini bersama ayahku waktu masih kecil," 
lanjutnya. 


"Kau pasti merindukan kenangan itu." 


Jimin mengangguk. "Sebelumnya, aku merasa sendirian. 
Tapi sekarang, aku memilikimu." 


"Kau masih memiliki orang tuamu, 'kan?" 


"Ayahku selalu sibuk. Kupikir aku lebih banyak 
menghabiskan waktu bersama teman-temanku daripada 
dengan orang tuaku sendiri," keluhnya. 


Aku mengangkat tanganku untuk mengelus rambutnya. 
"Kau pasti menderita." 


"Orang tuaku bercerai ketika aku masih kecil. Aku jarang 
bertemu ibuku, sedangkan ayahku orang yang gila kerja." 


"Dia pasti bekerja keras untuk menghidupimu." 
"Aku tahu." 
"Lalu, di mana ibumu sekarang?" 


"Entahlah. Aku tidak pernah mau tahu apa pun tentangnya. 
Aku membencinya karena dia lebih memilih lelaki lain, lalu 
meninggalkanku dan ayahku sendirian." 


Aku menutup mulutku dengan telapak tangan. "/'m sorry 
Jimin memutar tubuhku hingga menghadap dirinya. 


Tangannya menyusup ke belakang punggungku, lalu 
ditariknya badanku lebih dekat padanya. Aku mendongak 


menatap wajahnya, sementara ia balik menatapku dengan 
matanya yang berwarna hitam. 


"Jika kau tidak ingin melihatku menderita, maka jangan 
sekali-kali pergi dari sisiku," katanya serius. 


Aku hanya bisa mengangguk. Entah mengapa, tatapan 
lelaki itu terlihat begitu memohon. Seolah-olah ia 
mengatakannya dari lubuk hatinya yang terdalam. Tatapan, 
suara, dan gestur tubuhnya terlihat sangat jujur. 


"Aku akan selalu ada untukmu sampai kau sendiri yang 
memintaku pergi." Kalimat itu meluncur keluar begitu saja 
dari mulutku. 


Jimin tersenyum. "Terima kasih. Aku akan berusaha untuk 
membuatmu tidak menyesal karena memilih bersamaku." 


"Tentu. Kau harus berusaha keras agar aku tetap berada di 
sisimu," candaku. 


Jimin tertawa. "Aku akan berusaha sangat keras!" 


Aku merasa senang, tetapi juga sedih. Lelaki di hadapanku 
akhirnya membuka dirinya padaku. Pasti berat baginya 
untuk menceritakan semua kenangan buruknya. Tapi jauh di 
lubuk hati, aku merasa lega karena ia mempercayaiku. 
Kupikir aku mulai memilikinya sepenuhnya, begitu pun 
sebaliknya. 


Jimin menarikku ke dalam pelukannya. Aku tidak keberatan 
jika waktu berhenti saat ini sampai seterusnya. Aku mulai 
menyukai semua hal tentang dirinya. Suaranya, bau 
tubuhnya, sentuhannya, dan perhatiannya. 


Aku balas mendekapnya dan menenggelamkan wajahku 
pada dadanya. Detak jantung kami berbunyi dengan ritme 


yang sama. Kurasa, jantungku akan ikut berhenti berdetak 
jika jantung lelaki yang mendekapku ini juga berhenti 
berdetak. Setelah beberapa menit, Jimin mencoba 
melepaskan pelukannya, tapi aku segera menggumamkan 
protes. 


"Aku akan memberikan pelukan sebanyak yang kau mau," 
ujarnya sambil tertawa. 


"Ide yang bagus," gumamku. "Aku ingin dipeluk lima puluh 
kali sehari." 


Perkataanku membuat tawa Jimin meledak. "Lima puluh kali 
sehari? Yaaa, kenapa kita tidak berhenti kuliah saja agar 
bisa berpelukan setiap hari?" 


"Seandainya bisa, aku pasti akan melakukannya," desahku. 


Jimin menggelengkan kepalanya dan tersenyum lebar. 
"Kenapa aku bisa berkencan dengan gadis konyol 
sepertimu?" 


Aku mencubit pinggangnya, membuatnya mengaduh 
kesakitan. Akhirnya, ia membiarkanku memeluknya selama 
beberapa menit. Setelah itu, aku merasakan sesuatu yang 
dingin menyentuh dahiku. Kubuka mataku dengan malas 
dan mendapati seuntai kalung berwarna perak bergoyang di 
depan wajahku. 


"Apa ini?" tanyaku sebelum melepaskan pelukanku dari 
Jimin. 


"Seharusnya aku memberikannya saat ulang tahunmu, tapi 
aku lupa," balasnya. 


"Woaaah, bagus sekali," pujiku. "Apakah itu adalah galaksi?" 


Kalung itu memiliki bandul berbentuk bulat. Di dalamnya, 
warna-warni yang tampak seperti galaksi terlihat begitu 
indah. Tanganku terangkat untuk memegang benda cantik 
tersebut. 


Jimin mengangguk. "Because you are my universe." 


Aku tersenyum mendengar gombalannya. Meskipun ia 
sering menjahiliku, tapi saat sisi romantisnya muncul, aku 
tidak bisa menolak pesonanya. Jimin menyibak rambutku 
dan membantuku memakaikan kalung itu di leherku. 


"Sesuai dugaanku, benda ini tampak sempurna di lehermu," 
ujarnya seraya mengelus leherku dengan jemarinya. 


"Di mana kau membelinya? Dan berapa harganya?" 
selidikku. 


"Apakah itu penting?” tanyanya, tapi aku masih 
menatapnya curiga. "Oke ... oke .... Ini tidak semahal 
perkiraaanmu." 


Aku mencubit pipinya. "Jimin, aku tidak melarangmu 
membelikan sesuatu untukku. Tapi kumohon, jangan buang- 
buang uangmu untuk sesuatu yang tidak berguna. 
Bersamamu seperti ini jauh lebih berharga dari apa pun." 


Jimin mengangguk. "Aku mengerti. Kau terdengar seperti 
ibuku saja." 


Caranya menyebut "ibu" terdengar sangat sedih. Sejak 
kecil, ia pasti merindukan sosok ibu yang bisa mengomeli 
dan memarahinya. Mengingat masa lalunya membuatku 
ikut terluka. Aku menatapnya lembut sebelum tersenyum. 


"Kemari," kataku. 


Jimin menurut. la mendekat padaku dan aku memeluknya. 
Tanganku menyelip di bawah jaketnya yang berwarna hitam. 
Tubuhnya yang hangat membuatku merasa aman dan 
nyaman. 


"Terima kasih," gumamku. "Aku sangat menyukainya." 
KKK 
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Setelah berhasil membuka pintu, Jimin segera menarikku ke 
dalam rumah. Kami melemparkan sepatu kami ke dekat 
pintu masuk sebelum menginjak lantai papan yang hangat. 
Tubuh kami berdua sama-sama basah kuyup oleh air hujan. 
Air menetes dari rambut dan pakaian kami. Genangan 
terbentuk di bawah kaki kami dan tidak ada seorang pun 
yang peduli. Beberapa waktu yang lalu, Korea Selatan mulai 
memasuki musim penghujan. 


Tangan kananku terulur untuk menekan tombol lampu. 
Tanpa membuang waktu, Jimin segera mendorongku ke arah 
tembok. la mulai mencium bibirku, membuatku melenguh 
saat bibir kami yang dingin saling menempel. Tanganku lalu 
sibuk melepas kancing kemejanya, begitu pun tangannya 
yang tidak sabar melepas kancing kemeja yang kupakai. 


Bibir Jimin yang mulai menghangat perlahan turun ke arah 
rahang dan leherku. Rintihan lirih keluar dari mulutku saat 
ia memainkan bibirnya di bawah telingaku. Aku merespon 
dengan menarik rambutnya, membuatnya semakin 
bersemangat memberikan  kissmark pada leherku. 
Tangannya yang tadinya sibuk melepas kancingku, sekarang 
terulur untuk menyusup ke bagian bawah pakaianku, tepat 
di pinggangku. Hal itu membuatku terlonjak karena rasa 
dingin dari jemarinya bersentuhan dengan kulitku yang 
mulai menghangat. 


"Jimin," erangku saat jemarinya meraba perutku, sementara 
bibirnya masih berada di bawah telingaku. 


Saat aku akan mendongak agar bibirnya bisa menjangkau 
bagian depan leherku, aku menyadari ada sesuatu yang 
bergerak di atas tempat tidur. Mataku membelalak ngeri 


ketika mendapati adik lelakiku sedang duduk di pinggir 
ranjang. Kedua tangannya terlipat di depan dada. Matanya 
yang tajam menatapku dengan tatapan marah. 


"Ada apa?" tanya Jimin heran saat aku mendorong tubuhnya 
dariku dan mulai mengancingkan pakaianku kembali. 


"Rapikan bajumu," balasku, tatapanku masih terpaku pada 
sosok yang duduk di pinggir ranjang. 


Jimin ikut menoleh ke arah tempat tidur. la berkedip selama 
beberapa kali sebelum memiringkan kepalanya bingung. Tak 
lama, ia ikut mengancingkan kemejanya sebelum berjalan 
pelan ke arah SeoJi Hoon. 


"Siapa kau?" tanya Jimin padanya. 


Ji Hoon beranjak dari duduknya. Hal itu membuat Jimin 
menghentikan langkahnya. Aku tidak tahu bagaimana adik 
lelakiku itu bisa memiliki gen yang benar-benar bagus. 
Tingginya seratus delapan puluh sentimeter padahal ia baru 
kelas tiga SMA. Wajahnya tampan dan tubuhnya 
proporsional. 


"Seharusnya aku yang bertanya begitu," katanya sambil 
melotot pada Jimin. "Siapa dia, Noona?" 


Jimin menoleh padaku dengan tatapan bingung. "Noo ... 
Noona?" 


Aku balas menatap kekasihku dan mendesah. "Namanya 
Seo Ji Hoon, dia adikku." 


"Adik? Adik kandung?" sela Jimin, tampak tidak percaya 
dengan perkataanku. 


"Tentu saja," jawabku. 


Jimin tertawa. "Yaaa, kupikir dia mendapatkan gen yang 
bagus sedangkan kau hanya mendapatkan gen yang jelek 
Saja." 


Aku memukul bagian belakang kepala Jimin, membuatnya 
mengaduh kesakitan. Kemudian, aku berjalan melewati laki- 
laki itu untuk menyapa adikku. la masih memakai seragam 
sekolahnya. Aku membuat gestur ingin memeluknya, tapi ia 
melangkah mundur. 


"Tidak mau. Kau basah," protesnya. 


Tapi aku tidak mempedulikan perkataannya dan segera 
memeluk tubuhnya erat. Hal itu membuatnya berteriak 
karena pakaiannya ikut basah. Aku melepaskan pelukanku 
dan menyeringai lebar. 


"Bagaimana kau bisa masuk?" tanyaku padanya. 


Ji Hoon memutar bola matanya. "Kau memberikan kunci 
duplikat rumahmu padaku tahun lalu." 


Aku menggaruk kepalaku. "Ah, iya. Aku lupa." 
"Ehem!" deham Jimin. 


Aku menoleh ke arah Jimin yang sekarang berdiri canggung. 
Ji Hoon ikut menatap ke arah kekasihku tersebut. Pandangan 
matanya tampak kembali kesal dan marah. 


"Siapa cowok pendek ini?" tanya adikku kurang ajar. 
Jimin tertawa tak percaya. "Si breng " 


Saat melihatku yang memelototinya, ia buru-buru meralat 
kata-katanya, "Bocah ini baru saja menyebutku pendek. 
Yaaa, kau yang terlalu tinggi!" 


"Aku tidak bicara padamu, pendek," balas adikku sebelum 
menaikkan sebelah alisnya. "Aku tidak percaya kau bisa 
begituan dengan seorang laki-laki. Aku akan 
mengadukannya pada ibu." 


Mendengar perkataannya, aku segera menarik lengannya 
gugup. "Yaaa, jangan katakan apa pun pada Eomma, eoh?" 


Ji Hoon berbisik lirih, "Kupikir kalian sudah tinggal bersama. 
Dilihat dari betapa kalian tidak canggung satu sama lain 
saat saling membuka pakaian." 


"Itu bukan urusan anak kecil sepertimu," potong Jimin yang 
tetap bisa mendengar bisikan Ji Hoon. 


"Jimin," desisku. 


Giliran Ji Hoon yang tertawa mengejek. "Walaupun kau pasti 
sudah tidur dengan kakakku, bukan berarti kau akan 
menikah dengannya tanpa persetujuanku." 


"Ji Hoon!" Kali ini aku berteriak terkejut setelah mendengar 
perkataan adikku. 


Jimin berdecak. "Yaaa, aku tetap akan menikahinya dengan 
atau tanpa persetujuanmu." 


"Dengar!" teriakku tak sabar. "Aku akan menikah dengan 
siapa pun yang kumau. Kalian tidak berhak untuk mengatur 
siapa yang boleh dan tidak boleh menikah denganku." 


"Yaaa!" protes Jimin dan Ji Hoon kompak. 


"Kau!" Telunjukku menunjuk pada Ji Hoon. "Dia lebih tua 
darimu, jadi hentikan sikap kurang ajarmu itu. Dia bukan 
'cowok pendek', namanya adalah Jimin." 


Kemudian, aku berganti menunjuk pada Jimin. "Dan kau! 
Berhenti bersikap kekanakan. Kau sudah dewasa, apa kau 
tidak malu bertengkar dengan anak sekolah?" 


Kedua laki-laki itu berdiri mematung di tempat mereka, 
sedangkan aku berjalan ke arah lemariku untuk mengambil 
dua buah handuk. Setelah itu, aku melangkah ke arah Jimin 
dan melemparkan sebuah handuk padanya sambil 
menggosok rambutku yang basah dengan handukku sendiri. 


"Apa kau bawa pakaian ganti?" tanyaku pada Jimin saat ia 
juga mulai mengeringkan rambutnya dengan handuk. 


Jimin menggeleng, membuatku mendesah. Beberapa 
bajunya masih ada di rumahku, tapi aku belum sempat 
mencuci semuanya. la bisa sakit kalau tidak segera 
mengganti pakaiannya yang basah kuyup. 


"Dia bisa memakai pakaianku," ujar Ji Hoon, membuatku 
menoleh padanya. 


"Kau bawa pakaian ganti?" tanyaku. 


Ji Hoon mengangguk. "Aku berencana menginap selama 
beberapa hari. Aku sedang mencari akademi seni yang 
untuk persiapan masuk kuliah." 


"Berikan bajunya," pintaku. 


Ji Hoon menjangkau tas besar di dekat kaki ranjang, lalu 
mengeluarkan sepasang pakaian santai. Aku melangkah ke 
arahnya dan mengulurkan tanganku padanya. Namun, ia 
tidak segera menyerahkan pakaian itu padaku. 


"Setelah berganti baju, dia harus pergi," ujarnya tegas. 


Aku mengangguk, membuat Jimin membuka mulutnya 
untuk mengajukan protes, "Yaaa, kenapa aku harus pergi?" 


Ji Hoon mengabaikan Jimin, lalu ia berkata padaku, "Kau 
juga. Cepat ganti pakaianmu sebelum kau sakit. Aku tidak 
mau kerepotan merawatmu selama di sini." 


"Iya ... iya," balasku seraya merebut pakaian di tangannya. 


"Bocah itu mengusirku?" bisik Jimin jengkel saat aku telah 
berdiri di dekatnya. 


"Turuti saja kemauannya, oke? Dia menjadi sangat 
menyebalkan tiap kali aku dekat dengan laki-laki," balasku 
berbisik. 


"Yaaa, kau bukan anak kec "Jimin ingin memprotes lagi, 
namun aku segera menempelkan telapak tanganku yang 
dingin di pipinya dan memajukan wajahku untuk 
menciumnya. 


"Sekarang, ganti pakaianmu dan pulanglah. Aku akan 
menemuimu besok siang setelah kuliahmu selesai," kataku 
saat menyadari adikku pasti sedang menatap kami dengan 
tatapannya yang tajam. 


Aku berputar dan mendorong punggung Jimin ke arah 
kamar mandi. Mau tidak mau, ia harus menurutiku. Dengan 
langkah berat, ia berjalan memasuki kamar mandi untuk 
mengganti pakaiannya yang basah. 


"Sekarang jelaskan padaku," tuntut Ji Hoon. 


Aku melangkah ke arah lemari untuk mengambil pakaian 
ganti bagi diriku sendiri. "Jelaskan soal apa?" 


Ji Hoon menghela napas panjang. "Dia kekasihmu? Apa kau 
benar-benar telah tidur dengannya? Kau dan cowok pendek 
tadi?" 


Aku tersenyum padanya. "Memangnya kenapa? Apa 
urusanmu aku berkencan dengan siapa? Selain itu, aku 
tidak harus memberitahumu bahwa aku sudah tidur 
dengannya atau belum." 


"Haha," Ji Hoon tertawa sarkastik. "Lucu sekali. Kupikir kau 
tipe gadis yang melakukan hal itu setelah menikah. Kalau 
kau hamil dan dia meninggalkanmu bagaimana, hah?!" 


"Ji Hoon-ah, aku sudah dewasa. Dan kau adalah adikku, 
bukan ayah. Berhenti berpikir bahwa aku tidak bisa menjaga 
diriku sendiri. Lagipula, Jimin bukan lelaki yang tidak 
bertanggung jawab. Jangan bicara sembarangan seolah-olah 
kau mengenalnya." 


"Kau bahkan tidak punya banyak pengalaman soal laki- 
laki!" seru Ji Hoon jengkel. 


"Jika kau berpikir aku hanya mempermainkannya, kau salah 
besar," timpal Jimin yang telah selesai berganti pakaian. 


"Oh, kupikir kau tidak bisa mendengar pembicaraan kami," 
sahut Ji Hoon. 


Jimin memutar bola matanya. "Bahkan aku bisa mendengar 
perdebatan kalian dari jarak ratusan meter." 


"Kau sudah selesai?" tanyaku pada Jimin, mengabaikan Ji 
Hoon. 


Laki-laki itu mengangguk. "Aku akan meneleponmu nanti. 
Gantilah bajumu sekarang, sebelum kau terkena flu." 


"Siap Bos! Besok aku akan ke apartemenmu," janjiku. 


Jimin mengelus pipiku saat ia telah berdiri di depanku. 
Dikecupnya bibirku lembut, sebelum menoleh ke arah Ji 
Hoon yang menampakkan wajah sebal. Bocah itu tampak 
siap menelan Jimin bulat-bulat. 


"Aku akan mengembalikan bajumu besok," kata Jimin 
sebelum kembali menatap padaku. "Aku mencintaimu." 


"Aku juga mencintaimu," balasku. "Maafkan aku karena kita 
tidak bisa menghabiskan waktu bersama-sama hari ini." 


Jimin menggeleng. "Kita masih punya banyak waktu. 
Mandilah dengan air hangat dan minumlah sesuatu yang 
hangat juga." 


"Kau juga. Hati-hati karena jalanan sangat licin," balasku 
seraya mengelus jemarinya yang menempel di pipiku. 


"Yaaa!" sela Ji Hoon. "Jangan banyak omong dan lekaslah 
pergi." 


Jimin menoleh ke arah Ji Hoon dengan tatapan membunuh. 
la lalu mengecupku sekali lagi sebelum memutar kenop 
pintu dan melangkah keluar. Aku memutar tubuhku 
menghadap Ji Hoon dengan tatapan kesal. Selama beberapa 


hari ke depan, ia pasti akan bersikap menyebalkan. 
KKK 
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"Noona," terdengar suara yang memanggilku. 
"Hmm? Ada apa?" sahutku serak. 


"Aku sudah membuatkanmu sarapan. Cepat bangun dan 
makanlah makananmu," kata Ji Hoon. 


Saat aku tidak segera membalas perkataannya, ia 
melanjutkan, "Dan satu lagi " 


Aku segera memotong perkataannya tanpa membuka kedua 
mataku, "Kalau kau ingin ceramah tentang alat kontrasepsi 
dan pernikahan lagi, aku akan menendangmu keluar dari 
rumah ini." 


"Aku hanya ingin bilang bahwa aku akan pulang terlambat," 
balas Ji Hoon. 


Setelah itu, terdengar suara pintu yang terbanting menutup. 
Aku mengerang dan kembali menyelimuti seluruh tubuhku 
dengan selimut. Kepalaku terasa sangat pusing, apalagi 
semalaman aku harus mendengarkan ocehan adikku yang 
menyebalkan. 


Ji Hoon itu seperti pendeta. la tidak merokok, tidak memiliki 
tato, dan memutuskan untuk tidak berhubungan seks 
sebelum menikah. la bahkan memakai purity ring di jari 
manisnya. Makanya saat tahu bahwa aku telah tidur dengan 
Jimin, ia pasti sangat terkejut. Aku hanya bisa berharap 
semoga ia tidak menceritakannya pada kedua orang tua 
kami. Seperti halnya adikku, ayah dan ibuku merupakan 
orang yang menjunjung tinggi moralitas. 


Aku tidak bermaksud mengatakan bahwa orang yang 
melakukan hubungan seksual sebelum menikah bukan 
orang yang bermoral. Buktinya, aku telah melakukannya. 
Hanya saja, pandangan keluargaku tentang hal-hal seperti 
ini berbeda dari kebanyakan orang di luar sana. Mereka 
tidak melarangku berkencan, tapi mereka pasti tidak akan 
senang jika aku telah tidur layaknya suami istri dengan 
seorang laki-laki. 


Tapi aku yakin, adikku akan menjaga rahasiaku. Kemarin 
saat ia mengatakan akan mengadu pada ibuku, itu hanyalah 
sebuah gertakan belaka. Apabila aku tidak membuatnya 
jengkel selama dirinya berada di sini, ia tidak akan 
mengatakan apa pun pada orang tuaku. 


Itu artinya, aku dan Jimin harus berjauhan satu sama lain 
selama ada adikku di dekat kami. la menjadi sangat over 
protektif saat aku dekat dengan seorang lelaki, selain 
dirinya sendiri dan ayah kami. Ah ya, memikirkan Jimin 
membuatku teringat pada janjiku bahwa aku akan pergi 
menemuinya siang ini. 


Aku menyingkap selimutku dan duduk di pinggir ranjang. 
Setelah duduk selama beberapa menit, aku bangkit berdiri. 
Kepalaku masih terasa pusing dan membuatku harus 
memejamkan mata sejenak karena pandanganku mulai 
menggelap. Tak lama, aku membuka mata dan 
penglihatanku telah kembali normal. 


Pagi ini, hujan turun lagi. Suara tetes air yang turun di atas 
genting terdengar lumayan keras. Pasti di luar sana, hujan 
sedang turun sangat deras. Hal itu membuatku teringat 
pada Ji Hoon. la selalu malas membawa payung. 


Mataku melihat ke arah meja belajar, tapi payung yang 
kemarin tergeletak di atas tumpukan buku sudah tidak ada. 


Aku menghela napas lega saat menyadari bahwa Ji Hoon 
tidak lupa untuk membawa payung. Ketika mencari-cari 
payung itulah, mataku tertumbuk pada kalender yang 
berada di atas meja. 


Aku berjalan ke arah kalender tersebut dan menyentuh 
permukaannya. Aku menandai sebuah tanggal dengan 
gambar hati berwarna merah. Ada nama Jimin di dalam 
gambar hati itu. 


Besok adalah hari ulang tahun Jimin. Aku tidak tahu harus 
memberikan hadiah apa untuknya. Awalnya aku ingin 
membelikannya pakaian, tapi pakaiannya sendiri sampai 
tidak muat disimpan di dalam lemarinya. Lebih dari itu, aku 
tidak memiliki uang yang cukup untuk membeli pakaian 
bermerk yang biasa ia pakai. 


Tanganku terulur untuk meraih kalung yang ia belikan 
sebagai hadiah ulang tahun untukku. Kalung itu selalu 
kupakai, bahkan saat aku akan pergi tidur. Aku selalu lupa 
melepasnya sehingga benda itu senantiasa melekat di 
leherku, kecuali mungkin saat aku akan mandi. Walaupun 
Jimin bilang bahwa perhiasan yang kupakai sekarang 
bukanlah perhiasan mahal, tapi aku meragukan 
perkataannya. 


"Aish!" makiku tanpa sadar. "Apa yang harus kuberikan 
untuknya? Haruskah aku bertanya padanya?" 


Setelah bergumam sendiri, aku lalu menggelengkan 
kepalaku kuat-kuat. Kalau aku bertanya padanya, ia pasti 
menjawab bahwa dirinya tidak akan meminta apa pun 
dariku. Selain itu, aku jadi tidak bisa memberikan kejutan 
untuknya. Lebih baik aku tidak usah mengatakan apa pun 
padanya. 


Berpikirlah, Ga Eun. 


Ah! Sebuah ide tiba-tiba terlintas di benakku. Apa yang 
selalu ada saat seseorang berulang tahun? Kue. 


Aku bisa membelikannya kue dan bertanya padanya apa 
yang ia inginkan di hari ulang tahunnya. Beberapa waktu 
yang lalu, Jimin berkata kalau ia selalu ingin pergi ke taman 
hiburan. Setelah merayakan ulang tahunnya, kami bisa 
pergi berkencan ke Lotte World atau Seoul Land. Bagiku, itu 
bukanlah ide yang buruk. 


Aku tersenyum senang. Setelah melihat jam, aku buru-buru 
mengambil handuk dan masuk ke dalam kamar mandi. Aku 
lekas menyelesaikan mandiku karena aku benar-benar benci 
mandi dengan air dingin, apalagi saat musim penghujan 
seperti ini. 


Setelah selesai mandi dan berganti pakaian, aku berjalan 
menuju meja makan. Seperti yang Ji Hoon katakan, ia telah 
menyiapkan sarapanku. Ah, aku lupa memberitahumu 
tentang adik lelakiku itu. Selain tampan, bertubuh bak atlet, 
dan pandai, ia juga pintar memasak. Satu-satunya 
kelemahannya adalah sikap agak kurang ajarnya pada 
setiap lelaki yang dekat denganku. 


Ketika aku akan memakan sarapanku, mataku tertumbuk 
pada bungkusan obat di atas meja. Sepertinya sebelum 
pergi tadi, Ji Hoon sempat keluar rumah untuk mampir ke 
apotek. Aku menyentuh bungkus obat itu dengan perasaan 
terharu. Semenyebalkan apa pun dirinya, ia selalu berusaha 
untuk menjaga dan melindungiku. Dia sudah dewasa dan 
sebentar lagi akan pergi kuliah. Hal itu membuatku agak 
sedikit tidak rela. 


"Ah, aku harus segera makan dan pergi," kataku pada diriku 
sendiri sambil menyeka ujung mataku yang mulai basah. 


Tak perlu waktu lama bagiku untuk menghabiskan sarapan 
dan meminum obat yang dibelikan oleh Ji Hoon. Aku 
kembali menatap keluar jendela dan mendapati hujan telah 
mulai reda. Hanya tinggal rintik-rintik air yang jatuh ke 
tanah dengan bunyi yang entah mengapa sangat kusukai. 


Setelah puas melamun sambil menatap hujan yang turun, 
aku bergegas mengambil dompet dan ponselku. Kemudian, 
aku berjalan menuju ke arah meja belajar untuk mengambil 
payung. Tapi benda itu tidak ada, sampai akhirnya aku ingat 
bahwa Ji Hoon sudah membawanya. 


Aku kembali melemparkan pandanganku keluar jendela. 
Hujan masih turun rintik-rintik dengan hembusan angin 
yang tidak terlalu kencang. Setelah menghela napas 
pendek, aku segera menyambar jaketku dan berlari keluar 
dari rumah. 


Tak jauh dari rumah sewaanku, ada sebuah toko kue yang 
menyediakan berbagai macam cake yang menggoda. Tapi 
entah mengapa, kakiku terasa berat masuk ke sana. Aku 
merasa bersalah jika hanya bisa membelikan kue untuk 
Jimin. 


Aku sedang berdiri kebingungan di depan toko kue, saat 
ponselku bergetar. Ada pop up berisi pesan Line dari Ji Eun 
di layar ponselku. Tadi malam, aku sempat mengirimi Ji Eun 
pesan untuk menanyakan apa yang harus kuberikan pada 
Jimin. Aku melupakan pesan itu karena ia tidak segera 
membalasnya. 


[Beri sesuatu yang terasa membekas di hati.] 


[Membekas di hati itu seperti apa? Kau benar-benar tidak 
membantu. | 


[Sesuatu yang imut dan manis. Kue ulang tahun buatanmu 
sendiri misalnya.] 


[Lucu sekali. Kau tahu ‘kan kalau aku tidak pandai 
memasak.) 


[Ada banyak resep kue yang sederhana di internet. Kau 
cukup mengikutinya dengan benar. | 


(Begitu?) 


[Tidak usah membeli sesuatu yang mahal karena dia pasti 
bisa membelinya sendiri. Tunjukkan perhatianmu dan dia 
pasti akan bertekuk lutut padamu.] 


[Aku tidak yakin ....] 


[Dia tergila-gila padamu! Dia akan menganggapnya sebagai 
sesuatu yang manis. Atau kau bisa membeli /ingerie dan 
menggodanya di atas ranjangnya, menurutku itu jauh lebih 
simpel.] 


| Yaaa! Kau benar-benar memalukan! | 
(Itu jauh lebih mudah, bukan? Kekeke. | 


(Terserah kau saja. Aku pergi dulu untuk membeli bahan- 
bahan kue.| 


[ Lingerie-nya jangan lupa haha. | 


Aku buru-buru menekan tombol home di layar ponselku. 
Bisa-bisa aku menjadi gila jika meladeni omongan Ji Eun. 
Kepalaku mendongak menatap langit yang telah berhenti 
mencurahkan air hujan. Dengan langkah mantap, aku 
berjalan menuju supermarket yang terletak di seberang 


jalan. Saat telah sampai di depan pintu, hidungku terasa 
gatal hingga aku bersin lumayan kuat. 


"Sial, aku pasti terkena flu," gumamku. 
KKK 


Sebuah cincin yang biasa dipakai seseorang sebagai simbol 
kalau ia akan menjaga virginitas sampai menikah 


Challenge vote ya ... 5K key? See ya at 5K or see ya 
next Thursday everyoneee!!! 
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Mataku terbuka perlahan-lahan saat kurasakan sesuatu 
menyentuh bibirku. Tepat di depan wajahku, tampak Jimin 
yang sedang nyengir. Beberapa saat lalu, ia pasti 
mengecupku diam-diam. Dirinya lalu kembali berdiri tegak 
untuk mengelus rambutku. Aku menggeliat sebentar dan 
balas tersenyum padanya. 


"Kau sudah pulang," ujarku sengau. 


Jimin memiringkan kepalanya. "Ada apa dengan suaramu? 
Dan wajahmu, kenapa banyak tepungnya?" 


Aku tersenyum lagi, sementara Jimin mengusap noda 
tepung di pipiku dengan ibu jarinya. Kami sekarang berada 
di dapur miliknya. Meja tampak lumayan berantakan, 
bahan-bahan kue tersebar di permukaannya. Aku 
memutuskan untuk menggunakan dapur miliknya karena ia 
mempunyai peralatan masak yang lumayan lengkap. Sejak 
malam pertama kami, ia memberiku kode akses ke 
apartemennya untuk memudahkanku jika ingin masuk 
kemari saat dirinya tidak ada. 


"Tidak ada," jawabku. "Aku hanya sedang bereksperimen." 


Setelah bilang begitu, aku terbatuk. Hal itu membuat Jimin 
menatapku khawatir. Tangannya terangkat untuk memeriksa 
suhu tubuhku. Telapak tangannya terasa dingin di dahiku 
yang panas. 


"Kau sakit?" tanyanya cemas. 


"Aku hanya sedikit flu," jawabku, sebelum mulai terbatuk 
lagi. "Tenang saja, aku sudah minum obat." 


Jimin masih menatapku waswas. "Ini pasti gara-gara kau 
kehujanan. Kau yakin tidak mau ke rumah sakit?" 


Aku menggeleng. "Aku tidak mau masuk ke sana lagi." 


"Kalau begitu, kau harus beristirahat. Maaf karena telah 
membangunkanmu," balasnya dengan nada menyesal. 


Lalu, aku teringat sesuatu. "Kau barusan menciumku? Yaaa, 
kau bisa tertular flu!" 


Jimin hanya tertawa. "Aku akan baik-baik saja, jangan 
khawatir. Kemari, aku akan memberimu obat yang paling 
manjur." 


Lelaki itu merentangkan kedua tangannya. Aku berdiri dari 
tempat dudukku dan segera memeluknya. la mendekapku 
erat seolah-olah kami sudah lama tidak bertemu. 


"Apa yang kau lakukan padahal sedang sakit begini?" 
tanyanya saat pelukan kami terlepas. 


"Tidak ada," jawabku. 


Jimin menaikkan alisnya. "Tidak ada? Tapi dapur terlihat 
seperti baru saja kena badai." 


Aku menatap meja dapur yang dipenuhi dengan bahan- 
bahan makanan yang berceceran. Beberapa kantong berisi 
macam-macam tepung, bubuk coklat, gula, dan masih 
banyak lagi. Di tempat sampah, ada sisa-sisa kue yang 
gagal kubuat. 


"Ngomong-ngomong, bau apa ini?" Jimin mengendus udara. 


"Bau apa?" tanyaku bingung karena hidungku tersumbat 
dan aku kesulitan untuk membaui sesuatu. 


"Seperti bau gosong," jawabnya, hidungnya masih mencari 
asal bau tersebut. 


Mataku melebar. Aku segera berlari ke arah oven dan 
membukanya. Makian lirih keluar dari mulutku saat aku 
melihat kue yang tadi kumasukkan ke sana telah berubah 
warna menjadi kehitaman. Tanganku refleks terulur untuk 
mengeluarkan kue itu, lupa bahwa aku belum memakai 
sarung tangan. Akibatnya, aku tanpa sengaja melukai 
jemariku. 


"Ah!" teriakku kesakitan. 


Jimin telah berdiri di sampingku dan menarik tanganku. la 
tadi buru-buru menyusulku saat menyadari aku membuka 
pintu oven tanpa memakai sarung tangan. Tapi terlambat, 
aku telah menyentuh cetakan kue yang masih panas itu 
dengan tanganku yang telanjang. 


"Aish! Apa kau bodoh?!" omelnya sambil meniup ujung 
jemariku yang memerah. 


"Aku tertidur dan lupa untuk mengangkat " Kalimatku 
terputus karena aku kembali terbatuk. 


Jimin menyeret lenganku dan mendudukkanku di kursi. 


"Duduk di sini," katanya. "Aku yang akan membereskannya 
supaya bisa segera mengobatimu." 


"Tapi sane 


Jimin menatapku dengan tatapan tegas. "Kau sedang sakit. 
Kau mau menurutiku atau kugendong ke rumah sakit 
sekarang juga?" 


Aku terdiam. Melihatku yang tidak lagi mengajukan protes, 
ia segera mengambil sarung tangan di atas meja dan 
memakainya. Setelah itu, ia berjalan ke arah oven yang 
masih terbuka dan mengeluarkan kue yang sudah tak 
berbentuk lagi. 


"Tidak buruk," katanya saat kembali padaku dengan kue di 
tangan. 


Ditaruhnya kue yang bentuknya mengerikan itu di atas 
meja. Lelaki itu lalu melepas sarung tangannya dan 
melemparkannya sembarangan. 


"Sudah tidak bisa dimakan," sahutku sambil menatap kue 
yang tampak menyedihkan di atas meja. "Aku akan 
membuangnya." 


Aku mengambil sarung tangan yang baru saja Jimin pakai. 
Kemudian, aku berjalan ke arah kue yang gagal itu. Setelah 
melepaskan kue itu dari cetakan, aku membawanya ke arah 
tempat sampah, tapi Jimin menahan lenganku. 


"Kau tidak perlu membuangnya," katanya. 


"Lalu, kita harus makan kue gagal dan tak berbentuk ini?" 
tanyaku. "Aku akan pergi membeli yang lebih enak. Jadi, 
lepaskan aku dan biarkan aku membuangnya." 


"Ga Eun-ah....." 
"Jimin ... aku tidak apa-apa, sungguh." 


Aku menyadari kalau lelaki ini sedang khawatir padaku. la 
tahu aku sudah susah payah melakukan banyak percobaan 
untuk membuat kue. Ditambah, diriku malah sakit karena 
terkena flu. Aku tersenyum padanya, hingga akhirnya ia 
membiarkanku lepas dari cengkeramannya. 


Setelah sampai di depan tempat sampah, aku menarik 
napas panjang. Mataku menatap kue di tanganku, sebelum 
melemparkannya ke dalam tempat sampah bersama kue- 
kue gagal lainnya. Aku menggigit bibirku, menyesali 
percobaan terakhirku yang juga gagal total. 


Aku bisa mendengar suara yang dihasilkan oleh Jimin saat 
sedang membereskan kekacauan yang kubuat. Tiba-tiba, 
perasaan sedih menyelinap di hatiku. Aku membuat 
dapurnya berantakan dan hanya bisa menghasilkan sampah 
yang tidak bisa dimakan. 


Tanpa bisa kucegah, air mata mengalir dari sudut mataku. 
Aku berusaha keras menahan isakan, tapi kedua bahuku 
telah berguncang dan aku tidak bisa menghentikannya. Aku 
akan menangis sebentar saja. Lalu, aku menutup mata dan 
membiarkan bulir-bulir air mata mengalir di kedua pipiku. 
Kugigit bibirku untuk mencegah suara tangisan yang akan 
keluar. 


Beberapa saat kemudian, aku membuka mata karena 
merasakan seseorang memutar bahuku. Aku mendapati 
Jimin telah berdiri di depanku. Kedua tangannya menekan 
bahuku, sementara matanya menatapku tanpa berkedip. 
Pupilku melebar dan aku baru saja akan mengusap 
tangisanku, tapi lelaki itu telah menahanku. la mengambil 
wadah kue di tanganku dan meletakkannya di meja bar di 
dekatnya. 


"Kau bilang kau tidak apa-apa," ujarnya. "Apa tanganmu 
sangat sakit?" 


"A-aku ... hanya ...." Tapi suaraku tenggelam karena 
isakanku. 


Jimin mengusap air mataku dengan ibu jarinya. "Kau sudah 
berjanji padaku untuk tidak menangis, 'kan?" 


"Maafkan aku," balasku lirih. 


Jimin segera memotong perkataanku, "Yaaa, kenapa kau 
yang meminta maaf? Aku yang seharusnya minta maaf 
karena meneriakimu. Maafkan aku." 


Jimin mengangkat satu tanganku dengan kedua tangannya, 
lalu menaruhnya di atas dadanya. 


"Aku merasa sakit saat melihatmu sedih atau kesakitan. 
Rasanya sangat sesak di sini," lanjutnya. "Kau ingin aku 
merasa sakit, hmm?" 


Aku menggeleng kuat-kuat, tapi air mata semakin deras 
mengalir. Jimin melepaskan tangannya dariku, lalu menarik 
tubuhku dalam dekapannya. Aku menenggelamkan wajahku 
ke dadanya. 


Isakanku semakin lama semakin melemah. Air mataku 
merembes ke kaos yang Jimin pakai dan ia tidak keberatan 
sama sekali. Tak lama, kurasakan kedua tangannya telah 
berada di pinggangku. 


"Jimin!" jeritku terkejut. "Turunkan aku!" 


Jimin telah mengangkat tubuhku, membuatku refleks 
melingkarkan kakiku ke pinggangnya. Tanganku melingkar 
di lehernya, lalu kutarik rambut di tengkuknya dengan 
lembut. Tapi ia hanya nyengir menatapku. 


Yimin-ah ...." 


Aku belum sempat menyelesaikan kalimatku saat Jimin 
mulai mengulum bibirku. la kemudian menggendongku ke 
arah kamar tidurnya tanpa melepaskan ciuman kami. 
Setelah sampai di dekat ranjang, ia menaruhku dengan hati- 


hati di atas sprei. Tak berhenti di situ, ia menarik selimut 
untuk menyelimuti tubuhku. 


"Bagaimana dengan jarimu?" tanyanya. 


Aku menunjukkan jari-jariku yang warnanya telah kembali 
normal. "Sudah tidak apa-apa." 


"Begitu .... Karena kau sudah minum obat, maka kau harus 
beristirahat sekarang. Aku akan membereskan dapur lebih 
dulu," katanya seraya beranjak berdiri. 


YJimin-ah ... jangan pergi," mohonku. 


Melihatku yang tampak lemas dan pucat, Jimin urung 
berdiri. la lalu duduk di tepi ranjang dan menggenggam 
tanganku yang barusan mencengkeram pergelangannya. 
Laki-laki itu menghela napas pendek, menyadari bahwa aku 
akan bertingkah manja saat sedang sakit. 


"Apa yang sebenarnya kau lakukan?" tanyanya penasaran. 


Aku menghela napas panjang sebelum menjawab, "Aku 
sedang memanggang kue. Besok adalah hari ulang 
tahunmu. Aku ingin memberimu kejutan, tapi rupanya kau 
pulang lebih cepat." 


Jimin tidak bisa menyembunyikan senyumannya. "Kau 
membuat kue untukku?" 


Aku mengangguk, namun suaraku bergetar menahan tangis. 
"Tapi ... tapi aku mengacaukannya." 


"Baby, kau tidak perlu melakukan apa pun untuk 
membuatku terkesan. Walaupun kuakui saat ini aku senang 
kau bahkan membuatkanku kejutan saat kau sedang sakit. 
Tapi biar kuberi tahu satu hal, bisa memilikimu adalah 


sebuah hadiah terindah dalam hidupku," jelasnya panjang 
lebar. 


Air mataku kembali menetes, kali ini karena merasa 
tersentuh oleh perkataannya. "Maafkan aku ...." 


"Ssstt, kubilang jangan menangis. Sekarang, kau harus 
segera beristirahat supaya lekas sembuh. Biar kunyanyikan 
sebuah lagu untukmu agar kau bisa tidur," katanya sambil 
mengelus rambutku. 


Aku mengangguk dan mengusap air mataku dengan 
tanganku yang bebas, lalu menepuk sprei di sebelahku. Hal 
itu membuat Jimin tersenyum sebelum melepaskan 
tangannya dari tanganku dan merangkak naik ke atas 
ranjang. 


la kemudian berbaring miring di sebelahku dan menarik 
tubuhku ke arahnya. Aku menyurukkan kepalaku ke lekukan 
lehernya sementara ia menyanyikan sebuah lagu untukku. 
Suaranya yang lembut dan menenangkan menggema di 
dalam ruangan. Beberapa menit kemudian, aku bisa tidur 
dengan nyenyak. 


KKK 
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"Demammu sudah turun," ujar Jimin lega setelah 
menyentuh keningku dengan telapak tangannya tak lama 
setelah aku bangun. 


"Pukul berapa ini?" tanyaku dengan suara lemah. 


Jimin menjangkau jam tangan yang ia letakkan di atas meja, 
lalu menjawab, "Pukul delapan malam." 


"Delapan?!" seruku terkejut. "Aku harus pergi. Ji Hoon pasti 
akan pulang sebentar lagi." 


Jimin segera menahan tubuhku saat aku akan bangkit dari 
tiduranku. Aku menatapnya bingung, tapi membiarkannya 
menidurkanku lagi karena aku terlalu lemas. Kedua 
tangannya sekarang sibuk membenarkan letak selimutku. 


"Aku sudah menghubunginya," ujar lelaki tersebut. "Aku 
memberitahunya bahwa kau sedang sakit dan aku yang 
akan menjagamu. Lagipula di luar sedang hujan deras, aku 
tidak akan membiarkankanmu keluar dari sini." 


Aku mengernyit. "Apa? Yaaa, dia bisa kesal." 


Jimin menghela napas. "Tenang saja. Dia hanya 
mengucapkan terima kasih karena mungkin dia tidak bisa 
pulang ke rumahmu malam ini." 


Aku mencoba mencari keseriusan di wajahnya, sampai 
akhirnya aku berkata, "Benarkah dia bilang begitu?" 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Kau tidak percaya 
padaku? Kau bisa menanyakannya sendiri kalau kau mau." 


Aku mengangkat bahuku dan memilih untuk percaya pada 
ucapannya. Lagipula, telepon genggamku tidak berbunyi 
sama sekali. Biasanya, kalau Ji Hoon khawatir padaku, ia 
akan menerorku sampai aku mengangkat panggilan darinya. 


"Kau pasti lapar," kata Jimin, membuatku kembali menaruh 
perhatian padanya. "Aku akan menghangatkan 
makananmu. Kau tidur seharian dan aku tidak tega 
membangunkanmu." 


"Aku tidak lapar," tolakku halus. 


"Omong kosong. Kau bahkan melewatkan makan siang. 
Tunggu di sini, aku akan menyiapkan makananmu," ujarnya 
seraya beranjak berdiri dan keluar dari kamar. 


Aku berbaring menatap langit-langit kamar Jimin. Dulu, 
langit-langitnya hanya berwarna abu-abu polos, sama 
seperti dinding di sekelilingku. Tetapi, sekarang telah 
berganti sewarna langit dengan goresan gambar awan 
berwarna putih. Beberapa minggu yang lalu, aku 
mengusulkan pada Jimin untuk sedikit memberikan suasana 
baru pada kamarnya dan ia langsung setuju. 


Tatapanku sekarang beralih pada foto-foto yang terpajang di 
atas meja, tepat di samping ranjang. Aku harus mencari-cari 
album foto di rumah lamanya saat kami mampir ke sana. 
Sayangnya, aku hanya menemukan beberapa foto Jimin saat 
masih sekolah. Kebanyakan adalah foto kelulusan 
sekolahnya bersama ayah dan teman-temannya. Aku juga 
mencetak foto kami berdua saat pergi ke Namsan Tower dan 
swafoto kami ketika berkencan. Semuanya berjajar rapi dan 
membuat kamar ini jauh lebih hidup. 


Lamunanku terhenti karena suara dering telepon. Aku 
bangkit untuk menjangkau ponselku yang tergeletak di atas 
meja. Nama Ji Hoon terpampang di layar. Setelah 


menyandarkan punggungku pada sandaran ranjang, aku 
mengangkat panggilannya. 


"Noona!" seru Ji Hoon. "Kudengar sakitmu semakin parah." 


"Aku sudah baikan," kilahku. "Bahkan aku sampai tidur 
seharian." 


Ji Hoon menghela napas lega. "Syukurlah. Bilang pada Jimin 
Hyeong bahwa aku akan menjemputmu besok pagi." 


Aku mengangkat sebelah alisku. Jimin Hyeong? Kemarin 
kau memanggilnya 'cowok pendek' dengan kurang ajarnya. 
Kenapa sekarang kau tiba-tiba memanggilnya dengan sopan 
begitu?" 


"Ah tidak ada, itu karena dia telah menjagamu saat aku 
pergi." 


Namun, aku tahu ada sesuatu yang lain di balik kata- 
katanya. Aku mengenal Ji Hoon dengan baik, bahkan aku 
memahami sifatnya lebih dari kedua orang tuaku. Kami 
telah tumbuh bersama, tertawa bersama, bahkan menangis 
bersama. 


"Katakan padaku," cecarku. "Apa yang dia lakukan padamu? 
Apa Jimin memberimu uang?" 


"Tidak ada. Seperti yang kubilang tadi, aku hanya bersyukur 
ada orang lain yang menjagamu selama aku tidak ada di 
sampingmu." 


Tetapi, nada suara Ji Hoon yang terdengar tidak yakin 
nembuatku mengerang frustrasi. "Dia pasti telah 
memberimu uang. Benar, 'kan? Aku tahu kau sedang 
mengincar akademi seni yang terkenal dan mahal, padahal 
uang tabunganmu belum mencukupi." 


"Noona!" seru Ji Hoon. "Apa aku terlihat seperti pengemis 
bagimu?" 


Kalimatnya membuatku tersadar bahwa apa yang kukatakan 
pasti telah menyakiti hatinya. 


"Maaf, aku tidak bermaksud mengatakan hal buruk padamu. 
Hanya saja jujurlah padaku, kau selalu mengatakan apa pun 
kepadaku. Kenapa sekarang kau membohongiku?" keluhku. 


Sunyi sebentar. Aku bisa mendengar Ji Hoon menghela 
napas. Tak lama, ia kembali membuka mulutnya. 


"Sebenarnya aku tidak boleh mengatakan hal ini, terutama 
padamu. Tapi karena kau memaksaku, apa boleh buat," 
ujarnya berbelit-belit. 


"Apa itu?" desakku tak sabar. 


"Jimin Hyeong mempunyai teman yang mengajar di akademi 
seni yang ingin kumasuki. Tak lama, ia mengirimkan 
kontakku pada temannya itu dan temannya meneleponku. 
la mengatakan bahwa dirinya membutuhkan seorang 
asisten. Jika aku bersedia menjadi asistennya, aku tidak 
perlu membayar biaya kursus di sana," balas Ji Hoon 
panjang lebar. 


"Benarkah?" 


"Ya, aku tidak akan meminta uang pada Jimin Hyeong. 
Meskipun ia kekasihmu dan kelihatannya uang bukanlah 
masalah baginya, aku tidak akan mau menerima uangnya," 
ujar Ji Hoon tegas. 


"Aku tahu. Maafkan aku karena menuduhmu yang bukan- 
bukan," kataku dengan nada menyesal. 


"Ah, aku harus pergi. Kau juga harus makan dan 
beristirahat. Salam untuk Jimin Hyeong." 


"Eoh. Bye, Ji Hoon," balasku sebelum mematikan panggilan 
telepon darinya. 


Beberapa saat kemudian, Jimin masuk sambil membawa 
sebuah nampan dengan berbagai macam hidangan di 
atasnya. Ada nasi, juk , kimchi, yookgaejang , bahkan 
seolleongtang . Tidak lupa, ada juga segelas air putih 
berukuran besar. Melihat semua hidangan itu membuatku 
menelan ludah. 


"Kau pasti sangat lapar," Jimin tersenyum menggoda. 


la sekarang sudah duduk di pinggir ranjang dengan nampan 
di atas pangkuannya. Aku merangkak ke arahnya dan duduk 
di sampingnya, mataku terpaku pada makanan di 
hadapanku. Semuanya tampak sangat enak dan 
menggugah selera. 


"Kau membuat semuanya sendirian?" tanyaku takjub. 


Jimin tertawa. "Inginnya sih begitu. Aku hanya membuat 
nasi dan juk, sisanya kubeli di restoran dekat sini." 


Setelah bilang begitu, Jimin mengangsurkan sebuah sendok 
padaku. Aku menerimanya dengan senang. Lalu, aku 
kembali mendongak menatapnya yang balas menatapku 
dengan ekspresi 'tunggu apa lagi?’. 


"Aku akan memakan juk-nya, kau bisa memakan nasinya," 
saranku. 


Jimin menggeleng. "Tidak. Kau harus memakan semuanya. 
Aku sudah makan, kalau kau khawatir padaku." 


Mataku melebar. "Yaaa, mana bisa aku memakan semuanya 
sendirian?" 


"Sekarang kau bilang begitu, tapi nanti kau pasti 
menghabiskan semuanya," balas Jimin. "Cepat makanlah 
sebelum makananmu dingin." 


Tanpa membuang waktu lagi, aku menuruti perkataan Jimin. 
Satu jam kemudian, hidangan di atas nampan telah ludes. 
Setelah selesai makan, kami berdua duduk menyandar pada 
ranjang dengan napas terengah-engah karena 
kekenyangan. Salah satu tangan Jimin menyelip ke 
belakang punggungku, sedangkan aku memeluknya dan 
menyandarkan kepalaku pada tubuhnya. 


"Apa kubilang, 'kan? Pasti kau menghabiskan semuanya," 
Jimin memulai. 


"Yaaa, kau juga ikut makan! Mana mungkin semuanya muat 
di perutku," protesku. 


"Kau yang memaksaku!" balasnya tak terima. 


"Aku sedang tidak ingin berdebat denganmu," sahutku. 
"Kudengar kau membantu Ji Hoon masuk ke akademi seni 
yang ia idam-idamkan." 


Jimin menunduk menatapku, sementara aku mendongak 
padanya. 


"Kupikir itu rahasia kami," balasnya bingung. "Aku bilang 
padanya untuk tidak mengatakannya padamu." 


"Kenapa kau merahasiakannya dariku? Apa kau sebenarnya 
membayarkan biaya kursusnya dan berbohong padanya? 
Kau beralasan bahwa salah satu temanmu yang mengajar di 
akademi sedang membutuhkan asisten?" 


Jimin memutar bola matanya. "Tentu saja tidak. Tadinya aku 
berpikir untuk membantunya membayar biaya kursus, tapi 
dia menolak mentah-mentah." 


"Lalu?" 


"Lalu, aku menghubungi Eric. Menanyakan apakah ia 
memiliki kenalan di akademi seni yang kusebutkan dan 
bersedia memberikan harga khusus. Kebetulan, ia memiliki 
teman di sana yang sedang membutuhkan asisten." 


"Begitu," gumamku. "Lalu kenapa kalian merahasiakannya 
dariku?" 


"Aku tidak ingin kau berpikir seperti tadi. Aku juga tidak 
ingin kau berprasangka buruk pada adikmu. Dia sudah 
bekerja part time selama berbulan-bulan agar bisa 
membiayai kursusnya sendiri." 


Aku menatapnya terkejut. "Apa?!" 
"Apa kau tidak tahu?" 


Aku menggeleng. "Aku selalu ingin mengiriminya uang, 
walaupun mungkin tidak banyak. Tapi ia selalu menolaknya. 
la bilang padaku bahwa tabungan dari uang sakunya akan 
cukup untuk membayar biaya kursusnya." 


"Dia sama sekali tidak meminta uang padaku. Aku takut kau 
berpikir begitu dan memarahinya. Padahal dia sudah 
bekerja keras mengumpulkan uang dengan bekerja part 
time." 


Aku menutup wajahku. "Aku bahkan mengomelinya ketika 
nilainya agak turun semester yang lalu." 


Jimin menarik pergelanganku dan menyingkirkan tanganku 
dari depan wajahku, lalu katanya, "Kau pasti tahu 
bagaimana rasanya sekolah sekaligus kerja part time." 


Aku mengangguk dan tersenyum lemah. "Bahkan aku tidak 
bisa tidur dengan cukup." 


"Sekarang, ketika kau atau seseorang yang dekat 
denganmu membutuhkan apa pun, ada aku yang bisa 
membantu kalian. Kau tidak perlu sungkan atau malu 
padaku. Kau bisa mengatakan kesulitanmu dan aku akan 
mencoba untuk membantumu. Kau mengerti?" ujar Jimin 
sambil mencubit pipiku. 


Aku mengangguk. "Seharusnya, aku yang memberikan 
sesuatu padamu karena kau berulang tahun. Tapi selalu kau 
yang memberikan apa pun padaku. Aku benar-benar merasa 
sangat tidak tahu diri. Satu-satunya hal yang bisa kulakukan 
hanyalah berterima kasih." 


Jimin mengerutkan dahinya. "Apa yang kau katakan? Sudah 
kubilang bahwa aku tidak menginginkan apa pun darimu. 
Hanya waktumu dan perhatianmu yang kubutuhkan. 
Bahkan kau membuatkanku kue selama seharian penuh." 


Aku merengut. "Tapi seluruh kuenya tidak ada yang bisa 
dimakan." 


"Kalau begitu, aku akan memakanmu," candanya sambil 
mulai menggelitik pinggangku dengan jarinya. 


"Jimin!" teriakku geli. 


Tak lama, aku telah berbaring di atas ranjang dengan napas 
terengah-engah. Sementara itu, Jimin membungkuk di atas 
tubuhku. Wajahnya semakin mendekat padaku hingga 
akhirnya kami tenggelam dalam ciuman yang memabukkan. 


"Jika kau terus menciumku, kau akan ketularan flu," kataku 
setelah kami selesai berciuman. 


Jimin tertawa. "Flu tidak seberapa dibandingkan dengan 


tidak bisa menciummu." 
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Bubur yang sering dimakan orang Korea setelah 
mengonsumsi makanan berat atau saat sedang tidak enak 
badan. Juk memiliki rasa yang agak hambar, namun kamu 
bisa menambahkan shrimp joat alias bumbu Korea atau 
kimchi untuk menambah rasanya. 


Sup daging sapi pedas yang berisi daging cincang, daun 
bawang, tauge, dan pakis. Rasanya yang pedas mampu 
meredakan demam, pilek serta sinus. Yookgaejang juga 
mampu membersihkan liver dalam tubuh. 


Kuliner yang tergolong agak mahal ini terbuat dari tulang 
sapi, kepala sapi, serta daging sapi. Semua bahan tersebut 
dimasak dalam kaldu susu selama berjam-jam hingga warna 
kuahnya bening. Kamu bisa menyantap seolleongtang 
dengan nasi panas. Kandungan kalsiumnya sangat tinggi 
sehingga mampu melancarkan pencernaan serta menambah 
energi, serta meningkatkan daya tahan tubuh. 
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Kimchi 
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Ji Hoon menatap mobil sport Jimin yang berwarna merah 
dengan mulut menganga. la bahkan hampir tersandung 
kakinya sendiri saat berjalan pelan mengikuti kami ke arah 
mobil kekasihku yang berwarna hitam. Aku bahkan harus 
memanggil namanya dengan keras sampai ia tersadar dari 
kekagumannya. 


"Wah, Hyeong!" seru Ji Hoon. "Itu benar-benar Ferrari?" 


Tangan Ji Hoon menunjuk pada mobil Ferrari milik Jimin. 
Laki-laki di sampingku hanya mengangguk dan tersenyum 
kalem. Setelah itu, ia membukakan pintu mobilnya untukku. 


"Ji Hoon-ah," panggil Jimin. "Aku akan membiarkanmu 
mengemudikannya saat kau telah memiliki SIM. Sekarang, 
kita pakai mobil ini dulu supaya muat untuk bertiga." 


Mata Ji Hoon melebar. "Benarkah? Aku akan mengizinkanmu 
menikahi kakakku jika kau benar-benar menepati janjimu." 


"Yaaa!" protesku keras. "Kau mau menjualku atau 
bagaimana?" 


Kepalaku melongok dari jendela mobil yang setengah 
terbuka. Aku segera memanggil Ji Hoon supaya lekas masuk 
ke dalam mobil. Tak lama, kami bertiga telah duduk di kursi 
masing-masing dan bersiap melaju ke arah Daegu. 


Perjalanan dari Seoul ke Daegu jika menggunakan kereta 
api biasanya memakan waktu dua setengah sampai tiga 
jam. Jika memakai mobil, kupikir akan memakan waktu tiga 
sampai empat jam. Mengingat kecepatan mobil tidak sama 
dengan kecepatan kereta api. Aku selalu menghindari 


pulang ke Daegu menaiki bus karena memakan terlalu 
banyak waktu, mungkin empat sampai enam jam. 


Hari ini, kami memutuskan untuk menengok orang tuaku 
sekaligus mengantar Ji Hoon pulang. Awalnya, aku menolak 
saat Jimin akan mengantar kami dengan mobilnya. Tapi ia 
mendesakku, bersikeras bahwa aku baru saja sembuh dari 
sakit sehingga akan berbahaya jika aku bepergian 
menggunakan transportasi umum. 


Akhirnya, aku setuju membiarkannya mengantarku dan Ji 
Hoon. Lagipula, Ji Hoon sudah mulai menyukai Jimin. la pasti 
tidak akan mengatakan hal yang buruk tentang 
hubunganku dan Jimin di depan orang tua kami. 


Kami sudah melaju selama sekitar lima menit sebelum Jimin 
melirik spion dan berkata, "Bagaimana? Apa kau sudah 
bertemu dengan pengajar di akademi seni?" 


Ji Hoon mengangguk. "Sudah. Aku bisa menjadi asistennya 
mulai minggu depan, tepatnya hari Kamis. Sekolahku 
memiliki beberapa agenda rutin untuk memperkenalkan 
CSAT . Jadi aku harus ke sekolah untuk menghadirinya." 


"Kau sudah memutuskan untuk masuk ke mana?" tanya 
Jimin lagi. 


Ji Hoon menggeleng. "Aku harus mencari beasiswa dulu." 


Kali ini, aku ikut menimbrung, "Kalau kau membutuhkan 
uang, bilang padaku. Aku tidak ingin kau kelelahan karena 
bekerja part time." 


Ji Hoon gantian menatapku. "Iya ... iya. Aku akan meminta 
uang yang banyak darimu." 


"Dasar adik kurang ajar," dumelku. 


"Ah Hyeong," Ji Hoon menoleh pada Jimin lagi. "Aku benar- 
benar berterima kasih padamu." 


"Untuk?" tanya Jimin, tatapannya fokus pada jalanan di 
depannya. 


"Berkatmu, aku bisa menghemat uangku. Tabunganku bisa 
kugunakan untuk membeli alat-alat lukis yang berkualitas 
tanpa harus memikirkan uang sewa untuk asrama. Bahkan 
temanmu mengizinkanku tinggal di asrama secara gratis." 


Jimin tertawa. "Tidak masalah. Kalau kau membutuhkan 
sesuatu, bilang saja pada kami." 


Aku mengabaikan Jimin dan buru-buru menolehkan 
kepalaku pada adikku. "Yaaa, kau tidak jadi tinggal 
denganku? Kau tidak bilang bahwa kau akan tinggal di 
asrama." 


Ji Hoon memutar bola matanya. "Butuh waktu satu jam 
untuk sampai ke akademi kalau dari rumah. Sementara aku 
harus ada di sana dari pagi sampai sore hari. Akan lebih 
mudah jika aku tinggal di asrama." 


"Tapi ul 


Ji Hoon segera memotongku, "Noona, aku sudah bukan anak 
kecil lagi. Aku akan baik-baik saja di sana, kau tidak perlu 
khawatir." 


Aku masih tidak bisa terima. "Kau sudah bilang pada ayah 
dan ibu? Mereka mengizinkanmu pergi karena ada aku yang 
bisa menjagamu, ingat itu." 


"Aku sudah bilang pada mereka dan mereka setuju dengan 
usulku. Lagipula, aku tidak ingin menganggu kalian saat 


sedang bermesraan di rumah," ujar Ji Hoon sambil memutar 
bola matanya. 


Jimin tersenyum mendengar perkataan Ji Hoon, sementara 
aku berdecak. "Yaaa, kau pikir pekerjaan kami hanya 
bermesra-mesraan?" 


"Kelihatannya begitu," balas Ji Hoon enteng. "Bahkan hobi 
kalian adalah berciuman di depan pelajar sepertiku, 
sungguh tidak tahu malu." 


Jimin sekarang tergelak, sedangkan aku melotot pada Ji 
Hoon. Mulut adikku itu benar-benar menyebalkan. la hobi 
mengatakan apa pun yang ia inginkan. Hal itu membuatku 
melirik pada Jimin yang memiliki sifat yang sama. 


"Kau lebih cocok menjadi adik Jimin daripada adikku. Kalian 
selalu mengatakan apa pun tanpa memikirkan perasaan 
orang lain," ujarku dongkol. 


Kali ini Jimin menoleh padaku, sebelum kembali fokus pada 
jalanan di depannya. "Yaaa, lebih baik jujur daripada 
berbohong 'kan?" 


Aku memutar bola mataku. "Itu namanya blak-blakan." 


Jimin baru saja akan membalas perkataanku, tapi dering 
teleponnya berbunyi. la segera memasang headset di 
telinganya, lalu menggeser gambar telepon berwarna hijau 
di layar ponselnya. Tak lama, ia sudah sibuk mengobrol 
dengan lawan bicaranya. 


Jimin menjawab, "Ada apa, Ken?" 


Lelaki itu diam sebentar untuk mendengarkan perkataan 
Ken. 


"Hari ini?" tanya Jimin. "Maaf, aku sedang berada di luar 
kota. Eoh, aku sedang dalam perjalanan ke Daegu untuk 
mengantar Ga Eun dan adiknya." 


Sepertinya Ken berbicara lagi, membuat Jimin 
menghentikan kalimatnya. 


Beberapa saat kemudian, lelaki itu kembali bicara, "Kalau 
kau butuh donasi untuk charity bulananmu, aku akan 
segera mengirimkannya. Ayahku akan mengirimkan 
donasinya sendiri melalui sekretaris Shin." 


Dahi Jimin mengernyit, sementara Ken mengatakan sesuatu 
yang lain. 


Beberapa saat kemudian, ia membuka mulutnya lagi. "Kau? 
Kau mau turun langsung? Biasanya kau hanya mengaturnya 
bersama manajer rumah sakit milik ayahmu." 


Jimin diam lagi, lalu mengangguk mengerti. "Bulan depan, 
aku akan ikut." 


Beberapa saat kemudian, kekasihku itu menoleh padaku 
dengan tatapan bingung, tapi ia masih bicara pada Ken, 
"Mengajaknya? Kenapa aku harus mengajaknya? Oke, baik. 
Aku akan bicara padanya." 


Jimin lalu mematikan panggilan telepon dari Ken dan 
melepas headset di telinganya. Aku hanya menatapnya 
yang sudah kembali fokus pada jalanan di depan. Ji Hoon 
menyandar pada jendela dan menikmati pemandangan di 
luar. la tidak tampak peduli padaku dan Jimin. 


"Ada apa?" tanyaku penasaran. 


"Ken. Dia mengajak kita melakukan konser amal untuk 
pasien anak-anak di rumah sakit ayahnya. Padahal, 


biasanya ia hanya tinggal menyuruh manajer rumah sakit 
untuk mengatur segalanya," jelas Jimin panjang lebar. 


"Wow, benarkah?" seruku takjub. 


Jimin menoleh padaku sekilas sebelum kembali 
berkonsentrasi pada setirnya. "Kau mau ikut?" 


"Tentu," jawabku riang. "Aku akan ikut dengan senang hati." 


Tangan kanan Jimin terulur untuk mengacak rambutku, 
bibirnya menyunggingkan senyum. "Kau memang baik 
hati." 


Aku tertawa. "Aku bahkan tidak bisa memberikan donasi 
dan hanya bisa meluangkan waktuku saja." 


Tangan kekasihku itu telah kembali memegang setir. "Tidak 
masalah. Uang bukanlah segalanya. Bahkan kau tidak bisa 
membeli waktu dengan uang." 


"Tapi paling tidak kau bisa lebih mudah mendapatkan apa 
pun dengan uang," sambar Ji Hoon, membuatku teringat 
bahwa ia masih bersama kami. 


Jimin mengangguk. "Kau benar. Tapi uang tidak akan bisa 
membeli kebahagiaan, bukan? Kau yang menciptakan 
kebahagiaanmu sendiri meskipun itu tanpa uang." 


"Kau pasti tidak pernah merasakan kesulitan keuangan 'kan, 
Hyeong? Atau merasakan harus bekerja bahkan saat kau 
jatuh sakit," pancing Ji Hoon. 


Jimin melirik Ji Hoon dari kaca spion. "Aku memang tidak 
pernah kesulitan keuangan. Tapi, banyak orang yang 
menganggapku dingin dan tidak tampak bahagia sampai 
aku bertemu dengan kakakmu." 


"Jangan bercanda!" protesku. "Kau membuatku malu." 


Lelaki di sebelahku tertawa. "Kau datang padaku dan 
memberiku kebahagiaan. Bahkan kau selalu mengomel saat 
aku menghabiskan uangku untukmu. Itu adalah sebuah 
bukti bahwa kebahagiaan seseorang tidak melulu diukur 
dengan uang." 


Ji Hoon memutar bola matanya. "Aku akan memberikan Ga 
Eun Noona padamu kalau kau memintanya sejak dulu. Ia 
sangat menyebalkan hingga aku heran kau bisa jatuh cinta 
padanya. Kupikir ia akan menjadi jomlo seumur hidupnya." 


"Ji Hoon brengsek!" makiku kesal. 


Selama sisa perjalanan hari itu, aku dan Ji Hoon saling 
melemparkan ejekan. Kami juga membahas aib kami 
masing-masing hingga membuat Jimin tergelak. Perjalanan 
berjam-jam itu terasa berbeda dari biasanya. Kali ini, aku 


tidak merasa bosan sama sekali. 
>K>K>K 


College Scholastic Ability Test/CSAT juga disingkat Suneung 
adalah jenis ujian standar untuk diterima di universitas 
Korea Selatan. Suneung dikelola oleh Institut Kurikulum dan 
Evaluasi Korea. Ujian ini digelar setiap bulan November, 
tetapi tanggal yang tepat setiap tahunnya dapat mengalami 
perubahan. 


Sebenernya aku nggak terlalu ngerti Korsel. Banyak 
info yang ku searching di internet dengan dadakan. 
Jadi kalo ada yang kurang tepat, mohon maap yak 
ehe. 


Oiya, selamat menjalankan ibadah puasa bagi yang 
menjalankan. Baca smut-nya mohon dikurangin wkwk 
#hanyasekedarmengingatkan 


Ah yang ditunggu-tunggu: challenge vote! Dapet 7K 
votes, langsung update yak. 
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Akhirnya, kami sampai di rumah kedua orang tuaku. Ji Hoon 
masuk ke dalam rumah dan mengucapkan salam yang 
segera dijawab oleh ibuku. Ayahku pasti belum pulang dari 
kantornya. Aku dan Jimin masih berdiri di luar selama 
beberapa menit berikutnya. Aku harus menarik lengan 
kekasihku itu karena ia masih berdiri mematung di halaman. 


"Ayo," seretku. "Kau sendiri yang bilang ingin bertemu 
dengan orang tuaku." 


Tapi Jimin masih bergeming di tempatnya, lalu katanya, 
"Seharusnya aku membawa sesuatu, 'kan? Astaga, aku lupa 
saking gugupnya." 

"Tidak perlu, mereka tidak butuh apa pun." 


"Ga Eun, kenapa kau tidak masuk?" teriak ibuku. 


"Sebentar, Bu! Aku akan segera masuk!" balasku, ikut 
berteriak. 


Aku kembali menatap Jimin. "Kau mau masuk atau kutinggal 
di sini sendirian?" 


Saat aku melepas lengannya dan mulai berjalan, Jimin 
segera menarik pergelangan tanganku. Ekspresinya tampak 
luar biasa gugup. la berkali-kali menelan ludah sambil 
menatap ke arah rumahku tanpa berkedip. 


"Apakah ayah dan ibumu akan menerimaku?" tanyanya saat 
kami mulai memasuki rumah. 


"Menerimamu sebagai apa? Tamu atau menantu?" gurauku. 


Jimin cemberut. "Kau bahkan bisa bercanda di saat seperti 
ini. Di mana empatimu padaku?" 


Aku tertawa, tapi tiba-tiba Jimin menarikku untuk 
membungkuk ke depan. Aku terpaksa harus mengikuti 
tindakannya. Beberapa saat kemudian, kami kembali berdiri 
tegak. 


"Eomma!" teriakku girang saat melihat ibuku berdiri di 
hadapan kami dengan celemek terpasang di bagian depan 
tubuhnya. 


Ibuku tersenyum senang, tapi segera tersadar bahwa aku 
tidak sendirian. 


"Siapa ini? Pasti kekasihmu yang kau ceritakan, bukan?" 
tanya ibuku sambil tersenyum pada Jimin. 


"Eo-Eommonim ...." Jimin mencicit gugup. 
"Ya, dia pacarku," sambarku cuek. 


"Ah ... jadi kau yang mengantar Ga Eun dan Ji Hoon, Nak? 
Namamu Jimin, bukan?" tanya ibuku lagi. 


Jimin mengangguk. "Benar, saya Park Jimin." 


"Nah, menantu Park. Masuk dan beristirahatlah," ujar ibuku 
sambil menggiring Jimin menuju ruang tamu. 


"Eomma!" protesku saat aku mendengar panggilannya 
terhadap Jimin. 


Jimin mulai rileks. la berjalan menuju sofa di sudut dengan 
senyuman tersungging di bibirnya. Aku mengikutinya dan 
hanya berdiri di hadapannya yang telah duduk dengan 
sikap manis. 


Kulipat kedua tanganku di dada. "Apa kau sesenang itu?" 


Senyum masih terukir di bibirnya saat ia mendongak untuk 
menatapku. "Apa yang kau bicarakan?" 


Aku memutar bola mataku. "Ibuku sering bercanda seperti 
itu. Apalagi baru kali ini aku mengenalkan kekasihku 
padanya." 


Senyuman lelaki itu langsung menghilang. "Itu artinya 
bukan aku saja yang dipanggilnya menantu?" 


"Yaaa, kubilang baru kali ini aku membawa kekasihku 
kemari. Bagaimana mungkin semua teman lelakiku 
dipanggil menantu?" seruku tak terima. 


Jimin menghela napas. "Lega mendengarnya." 


Aku berdecak. "Kalau kau ingin beristirahat, kau bisa pergi 
ke kamar Ji Hoon. Aku akan membantu ibuku menyiapkan 
makan malam." 


Jimin mengangguk, matanya menatap ke seluruh ruang 
tamu. Beberapa foto terpajang di dinding. Kebanyakan 
adalah foto kami berempat, yaitu aku, ayah, ibu, dan Ji 
Hoon. Juga beberapa fotoku bersama teman-teman 
sekolahku, termasuk Ji Eun. 


Aku membiarkan Jimin melihat-lihat foto-fotoku, sedangkan 
aku berjalan keluar dari ruang tamu dan masuk ke dapur. 
Ibuku sedang sibuk menyiapkan makan malam. Ayahku baru 
akan pulang beberapa saat lagi. 


Ayahku hanya pekerja kantoran biasa yang gajinya bahkan 
cuma cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Ibuku 
membantu bibiku mengelola sebuah rumah makan 
sederhana untuk menutup kebutuhan kami semua. Oleh 


karena itu, aku dan Ji Hoon selalu berusaha untuk mencari 
beasiswa agar kami tidak perlu merepotkan kedua orang tua 
kami. 


Aku berjalan mendekat pada ibuku yang sedang berdiri di 
depan kompor, lalu memeluknya dari belakang. "Eomma ...." 


Ibuku menoleh padaku. "Kenapa kemari? Seharusnya kau 
menemani kekasihmu. Lagipula, kalian pasti kelelahan dan 
kelaparan." 


"Apa Eomma tidak rindu padaku?" balasku sambil 
mengembungkan pipiku. 


Ibuku tertawa. "Semester yang lalu kau pulang ke rumah, 
apa yang mau dirindukan darimu?" 


"Ah, Eomma benar-benar ...." 


"Jimin sangat tampan. Kau tidak boleh membiarkannya 
lepas darimu. Bahkan Eomma sampai takut kalau tidak ada 
lelaki yang mau menikah denganmu. Tapi kau seperti 
mendapat durian runtuh," ujar ibuku antusias. 


"Eomma!" protesku. "Kami bahkan baru saja berkencan. 
Kenapa membahas pernikahan?" 


Ibuku kembali memusatkan perhatiannya pada panci di atas 
kompor. "Apa kau tidak mau menikah?" 


"Tentu saja aku ingin menikah, tapi tidak dalam waktu 
dekat. Umurku masih muda, begitu pula dengan Jimin. Kami 
bahkan belum menyelesaikan kuliah kami," kilahku. 


"Terserah padamu," sahut ibuku. "Sekarang minggirlah. Kau 
ingin membantu Ibu atau hanya ingin merecoki saja?" 


Aku melepaskan pelukanku dengan enggan. "Aku akan 
menyiapkan nasinya." 


"Ah ya, ayahmu sebentar lagi akan pulang. Tolong siapkan 
air hangat untuknya. Kalau kalian mau, kalian juga bisa 
mandi air hangat," usul ibuku. 


Aku mengangguk. Tak lama, aku telah menyusun mangkok 
nasi di atas meja bersama bermacam-macam menu makan 
malam yang sudah siap. Ada japchae, saengson gui, mandu, 
dan tentu saja kimchi. Aku hampir menjerit girang saat 
mendapati ada miyeok guk di antara menu makan malam 
kami. 


"Eomma tidak melupakan pesananku!" seruku senang. 


Ibuku menoleh. "Tentu saja. Kau bilang beberapa hari yang 
lalu Jimin berulang tahun. Kau juga berulang tahun belum 
lama ini dan aku belum sempat memasakkanmu sup rumput 
laut." 


"Aaa, Eomma memang yang terbaik!" kataku seraya 
mengacungkan kedua jempolku. 


"Jangan lupa untuk menyiapkan air hangat untuk ayahmu," 
ibuku mengingatkan tugasku. 


Aku mengangguk, sebelum berlari ke kamar mandi untuk 
menyiapkan air hangat. Setelah selesai, aku kembali ke 
ruang tamu dan mendapati Jimin dan Ji Hoon sedang duduk 
di sofa sambil menonton televisi. Berbagai camilan yang 
tadi kubeli, kini berserakan. Mata keduanya menatap layar 
televisi, sementara mulut mereka sibuk mengunyah 
makanan. Sesekali, mereka tertawa karena lawakan 
komedian yang sedang mereka tonton. 


Saat aku akan menyusul duduk di sofa, pintu terbuka. 
Ayahku masuk, menata sepatunya di rak, dan berjalan ke 
arah kami. Saat melihatku, ia segera mengubah wajah 
lelahnya menjadi wajah ceria. 


"Appa!" seruku senang dan berlari untuk memeluknya. 


Ayahku balas memelukku erat. Kami berpelukan sambil 
berputar-putar di lantai kayu. Aku tidak peduli pada tatapan 
Jimin yang tampak kaget. Ji Hoon hanya menatapku sekilas, 
sebelum kembali fokus pada layar televisi. 


"Mereka memang sering seperti itu," ujar Ji Hoon saat Jimin 
masih menatapku dan ayahku dengan tatapan bingung. 


Jimin menoleh pada Ji Hoon, lalu berbisik, "Dia tidak begitu 
saat bersama ibu kalian." 


"Ibuku tidak seperti dugaanmu. Dia hanya akan terlihat 
sangat baik saat ada teman-teman kami. Kalau sampai aku 
atau Noona membuat kesalahan, kepala kami taruhannya. 
Kau harus merasakan pukulan ibuku pada kepalamu," 
guraunya. 


"Yaaa, apa yang kalian bisikkan?" tanyaku penasaran pada 
dua lelaki yang duduk merapat di sofa. 


"Oh, ada tamu," sahut ayahku ceria. 


Jimin segera berdiri dan membungkukkan badannya. 
"Selamat malam, Abeonim ." 


"Duduklah," suruh ayahku. "Kau pasti teman Ji Hoon." 


Ji Hoon memutar bola matanya, sementara Jimin hanya 
tertawa canggung. 


"Appa, dia kekasihku," koreksiku. 


Wajah ayahku yang tadinya ceria, sekarang berubah 
terkejut. "Benarkah? Dia tampak muda sekali." 


Aku cemberut. "Jadi menurut Appa, aku terlihat tua?" 


Ayahku tertawa. "Tentu saja tidak. Kau masih putri kecil 
Ayah yang manis." 


"Hentikan. Kalian bersikap memalukan," protes Ji Hoon. 


Aku hanya menjulurkan lidah padanya, lalu menarik lengan 
ayahku. "Aku sudah menyiapkan air hangat. Appa mandilah 
supaya kita bisa segera makan malam." 


Ayahku mengangguk, sedangkan aku mengulurkan tangan 
untuk menyimpankan tas kerjanya. Setelah itu, ia masuk ke 
kamar mandi untuk membersihkan diri. Aku menaruh tas 
kerjanya di kamar orang tua kami dan kembali ke ruang 
tamu. Dua lelaki di atas sofa masih menikmati tontonan 
acara komedi yang sedang ditayangkan. 


Aku duduk di sebelah Jimin dan membiarkannya merangkul 
pundakku dengan lengannya. Rasa lelah membuatku 
menyandarkan tubuhku pada tubuhnya. Kami bertiga 
sesekali tertawa melihat lelucon yang ada di televisi. Tak 
lama, ibuku memanggil kami semua dan mengumumkan 


bahwa makan malam telah siap. 
KKK 


Ibu, tapi lebih formal. Bisa dipakai untuk memanggil ibu 
mertua atau ibu orang lain 

Bapak, tapi lebih formal. Bisa dipakai untuk memanggil 
ayah mertua atau ayah orang lain 


Seo family's house 


Japchae adalah masakan korea yang berupa mie sohun yang 
dicampur dengan berbagai jenis sayuran dan daging sapi. 
Makanan ini biasa disajikan sebagai lauk pendamping nasi. 


Saengson gui berarti ikan panggang dalam Bahasa 
Indonesia. Biasanya makanan korea ini dibuat dari ikan 
mackerel, kelebihannya ikan mackerel ini biasanya tidak 
berbau amis sehingga rasanya lebih lezat daripada ikan 
panggang lain. Sebelum dipanggang tentunya ikan 
mackerel itu dibumbui terlebih dulu dengan berbagai 
macam bumbu khas Korea. 


Mandu adalah pangsit ala Korea yang menyerupai dimcum 
khas Cina atau gyoza khas Jepang. Biasa disajikan di musim 
dingin, mandu memiliki banyak jenis isian yang berbeda 
mulai dari sayuran hingga daging. 


Korea punya tradisi bahwa seseorang yang berulang tahun 
harus makan miyeok guk atau sup rumput laut. Tradisi ini 
berkembang karena kebiasaan wanita hamil mengonsumsi 
sup rumput laut beberapa bulan menjelang melahirkan 
dikarenakan sup ini ternyata kaya kandungan gizi yang 
diperlukan. 


Update karena challenge vote-nya kuturunin jadi 7K, 
8K ketinggian ternyata ehe. Kurang apikan piye jal 


aku hmmm. 
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Kami sedang duduk melingkar di meja makan. Appa duduk 
di bangku yang terletak di ujung meja. Eomma duduk di 
dekatnya dan diikuti oleh aku. Jimin dan Ji Hoon duduk di 
bangku di seberang kami. 


Setelah memimpin doa, ayahku menyuruh kami untuk 
makan. Mangkok berisi nasi sudah tertata rapi di depan 
masing-masing. Dengan hati-hati, ibuku mengambilkan lauk 
untuk ayahku. Kami lalu bergiliran mengambil lauk sebelum 
mulai makan. 


"Jimin, kenapa kau hanya mengambil japchae? Apa kau 
tidak menyukai ikannya?" tanya ibuku. 


Jimin mendongak, lalu menggeleng. "Saya menyukai 
semuanya. Terlihat sangat enak." 


"Kalau begitu, biar kuambilkan untukmu," balas ibuku 
sambil menggulung lengan bajunya untuk mengambil ikan 
makerel dengan tangannya. 


"Te ... terima kasih," ujar Jimin ketika ibuku berhasil 
meletakkan sejumput ikan makerel di atas mangkok 
miliknya. 


Ibuku tersenyum. "Makanlah. Kau pasti sangat kelaparan 
karena menyetir berjam-jam. Kalau saja restoran tidak tutup, 
aku pasti sudah membawakan banyak makanan. Kompor 
kami rusak lagi dan butuh waktu seharian untuk 
memperbaikinya." 


"Eomma! Sudah kubilang untuk membeli yang baru. Eomma 
hanya membuang-buang uang saja. Barang rongsokan 


seperti itu tidak akan bisa benar walaupun diperbaiki 
sampai ratusan kali," protesku. 


"Aish gadis ini! Berteriak-teriak di depan menantuku. Jangan 
bilang kau selalu mengomelinya. Benar begitu, Jimin?" 
Ibuku mengalihkan perhatianku pada Jimin. 


"Eh? Ah, Ga Eun gadis yang manis," balas Jimin salah 
tingkah. 


"Jangan mengalihkan pembicaraan. Di mana uang yang 
kukirimkan bulan kemarin?" tanyaku sewot. 


Ibuku cemberut. "Sudah Ibu pakai untuk investasi." 


"Augh!" seruku kesal. "Sudah kubilang itu untuk membeli 
kompor!" 


Kali ini, ayahku yang menyela, "Sudah ... sudah. Jimin, kau 
harus mencoba kimchi buatan istriku. Dia adalah koki 
terbaik di daerah ini." 


"Yeobo!" seru ibuku. "Kau membuatku malu." 


Aku dan Ji Hoon memutar bola mata kami, sedangkan Jimin 
hanya tersenyum tipis. Saat aku melihatnya lagi, ia tampak 
sedikit pendiam. Entah karena canggung dengan kedua 
orang tuaku atau karena kelelahan. Selama sisa makan 
malam, kami makan dengan santai. Jimin hanya 
mengatakan sesuatu jika ayah atau ibuku mengajaknya 
bicara. 


Orang tuaku menyuruh kami menginap, mengingat hari 
sudah mulai larut malam. Ditambah sekarang memasuki 
musim penghujan di mana hampir setiap malam langit 
menumpahkan airnya ke permukaan bumi. Awalnya kami 
menolak, apalagi besok siang Jimin ada kuliah. Kalau aku sih 


bisa bersantai karena profesorku menunda kuliah kami 
sampai minggu depan. Akhirnya, aku menyetujui usulan 
ibuku karena kulihat kekasihku itu tampak sudah tidak 
berdaya. 


Setelah membereskan meja makan, aku pergi ke kamarku 
untuk mengambil selimut dan bantal. Ji Hoon memiliki kasur 
lantai di kamarnya, jadi Jimin bisa menggunakan kasur itu 
untuk tidur. Meskipun mungkin ia tidak bisa tidur nyenyak 
karena tidak ada ranjang king size empuknya seperti biasa. 


Saat aku masuk ke dalam kamar adikku, lampu meja tampak 
bersinar temaram. Ji Hoon tidur di atas ranjangnya dan 
dengkuran halus terdengar darinya. Sepertinya, ia langsung 
jatuh tertidur setelah punggungnya menyentuh permukaan 
sprei. 


Saat aku menoleh ke arah Jimin, laki-laki itu tampak sedang 
melamun menatap langit-langit kamar. Baru ketika aku 
berjongkok di dekatnya, ia segera menyadari kehadiranku. 
Aku menyerahkan bantal dan selimut padanya. la 
menerimanya dan meletakkan benda-benda itu di 
sampingnya. 


"Kuharap kau bisa tidur," bisikku. 


"Ini nyaman dan hangat, tentu saja aku akan bisa tidur," 
balasnya. 


"Kalau begitu, selamat malam. Semoga kau 
memimpikanku," gurauku, lalu kukecup pipinya singkat. 


Saat aku hendak bangkit, Jimin menarikku hingga aku 
terjatuh ke atas dadanya yang keras. Jantungku mulai 
berdegup kencang, apalagi mata hitamnya menatapku 
dengan intens. Dadaku yang menekan dadanya membuatku 


bisa mendengar suara detak jantungnya yang juga berdetak 
Sama kerasnya denganku. 


Aku buru-buru melepaskan diri darinya, tapi Jimin 
menahanku lagi. Hidung kami nyaris menempel satu sama 
lain dan membuatku mengedipkan mata gugup. Kemudian, 
ia mengangkat satu tangannya untuk merapikan helaian 
rambutku yang menjuntai. Diselipkannya helaian rambutku 
itu ke belakang telinga. 


"Jimin," cegahku saat ia akan menempelkan bibirnya pada 
bibirku. "Kita bisa membangunkan Ji Hoon." 


Mataku melirik ke arah adik lelakiku yang masih 
mendengkur tenang di ranjangnya. Sesekali, tangannya 
terangkat untuk menggaruk pipinya. Tetapi, perhatianku 
pada Ji Hoon segera teralihkan oleh Jimin. la telah berhasil 
menempelkan bibirnya pada bibirku. Mau tidak mau, aku 
memejamkan mataku dan mulai membalas ciumannya. 


Jimin merupakan pencium yang hebat. la bisa menciumku 
dalam waktu yang lama tanpa kehabisan napas. la hanya 
tersengal-sengal ketika gairah sudah menguasai tubuhnya. 
Tapi dalam ciuman yang manis seperti ini, aku yang 
biasanya menarik wajahku untuk mengambil udara. 


"Aku harus kembali ke kamarku," bisikku padanya. 


"Tidurlah di sini," balasnya sambil menempelkan telapak 
tangannya di pipiku. 


Aku memutar bola mataku. "Kau pasti sudah gila." 


"Eoh, aku memang gila. Aku membutuhkan energi dan 
berada di dekatmu membuatku bisa mengembalikan 
energiku." Jimin tertawa lirih. 


Setelah berpikir sebentar, aku akhirnya mengalah. Toh 
tengah malam nanti, aku bisa menyelinap kembali ke 
kamarku. Aku lalu berbaring di sebelah Jimin dan ia segera 
menata bantal yang kubawa di bawah kepala kami. Tak 
lama, tangannya telah menyelip ke belakang punggungku. 
Beberapa saat kemudian, ia membentangkan selimut di atas 
tubuh kami sementara kami saling memeluk di bawah 
hamparan selimut. 


"Nyaman?" tanyanya. 
Aku mengangguk dan tersenyum. "Kau?" 


Jimin membalas senyumku. "Ini adalah posisi ternyaman 
bagiku." 


"Ah ya, apakah kau tidak menyukai masakan ibuku? Kulihat 
kau hanya diam saja saat makan malam tadi," kataku seraya 
membelai pipinya dengan telapak tanganku. 


Jimin menangkap pergelangan tanganku dan mengecup jari- 
jariku sebelum menjawab, "Hanya orang tidak waras yang 
membenci masakan ibumu. Kau beruntung, kau dulu bisa 
memakan masakannya setiap hari." 


Aku tertawa. "Kami dulu hanya makan kimchi. Itulah 
mengapa kimchi buatan ibuku tidak terkalahkan rasanya. 
Itu karena ia mengujicobanya setiap hari." 


"Aku bahkan tidak keberatan jika harus memakannya 
sepanjang waktu," sahut Jimin. 


"Omong kosong. Kau pasti bisa memakan apa pun yang kau 
inginkan. Dulu sebelum /mo membuka restoran, aku dan Ji 
Hoon bahkan tidak pernah bisa memakan bulgogi. Kami 
harus memakan roti setiap sarapan, itu pun tanpa selai. 


Sampai sekarang, aku akan mual kalau berhadapan dengan 
roti," kataku bergidik. 


Mata Jimin melebar. "Aku pernah memberimu roti isi telur 
dan kau tampak menyukainya." 


Aku tersenyum. "Itu karena kau yang membuatnya. Dan 
rasanya benar-benar enak." 


Jimin menyentuh bibir bawahku dengan ibu jarinya. "Aku 
akan memberikan apa pun yang kau mau. Kau tinggal 
mengatakannya padaku." 


Aku tertawa. "Tentu. Aku akan memintamu membelikanku 
makanan yang enak-enak." 


Tak lama, kami berdua larut dalam pikiran masing-masing. 
Kupikir Jimin sudah tertidur karena ia hanya diam saja. Tapi 
saat melihat wajahnya, kedua matanya masih menatap 
langit-langit dengan pandangan melamun. Entah mengapa 
hal itu membuatku sedikit khawatir. 


YJimin-ah," aku menyentuh rahangnya, membuatnya 
menoleh padaku. "Apa kau tidak menyukai keluargaku?" 


Jimin memutar tubuhnya untuk menghadapku. la lalu 
menarik tubuhku hingga dadaku menempel pada dadanya. 
Kaki-kaki kami saling bertaut, membuat malam yang dingin 
ini terasa hangat berkali-kali lipat dari suhu yang 
seharusnya. 


"Keluargamu sangat sempurna. Sekarang, aku tahu dari 
mana kebaikan hatimu berasal. Orang tuamu mendidik 
kalian dengan sangat baik. Aku benar-benar merasa iri," 
katanya. 


"Apa yang kau katakan? Dibandingkan dengan keluargamu 
yang bahkan punya firma hukum nomor satu di Korea, kami 
hanyalah sebuah keluarga kecil yang sederhana," kilahku. 


"Aku belum pernah merayakan ulang tahunku dengan 
suasana  sehangat tadi. Bahkan ibumu sengaja 
membuatkanku sup rumput laut yang sangat enak. Dia juga 
menaruh daging di atas mangkok nasiku dan itu hampir 
membuatku menangis," ujar Jimin dengan suara bergetar. 


Mungkin ukuran kebahagiaan kami sedikit berbeda. Aku 
bahagia jika bisa membeli sesuatu yang kuinginkan dengan 
usahaku sendiri. Sementara itu, kebahagiaan seorang Park 
Jimin jauh lebih sederhana. la bahagia hanya karena 
perhatian kecil dari seorang ibu, meskipun ia tahu bahwa itu 
bukanlah ibu kandungnya. Sekarang, aku sepenuhnya 
setuju dengan perkataannya kemarin. 


Kau yang membuat kebahagiaanmu sendiri dan 
langkahmulah yang akan menuntunmu pada kebahagiaan 
yang kau cari. 


Meskipun hanya cahaya remang-remang yang membuatku 
bisa menatap wajah Jimin, tapi aku bisa melihat mata lelaki 
itu berkaca-kaca. Entah dorongan dari mana, aku 
memajukan wajahku untuk mencium dahinya. Berusaha 
keras mencoba mengusir rasa sedih yang menumpuk di 
dadanya. 


KKK 


Bibi (memiliki hubungan darah atau memiliki hubungan 
yang sudah akrab) 


Additional Cast: 


Lee Mi Kyung as Ga Eun dan Ji Hoon's Mom 
& 


Lee Han Wie as Ga Eun and Ji Hoon's Father 


Ji Hoon's bedroom 
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Kami baru saja kembali ke Seoul beberapa hari yang lalu. 
Sekarang, aku sedang berdiri di depan gedung rumah sakit 
milik Ken. Kemarin, ia mengatakan bahwa dirinya menunda 
charity bulanannya karena kekurangan tenaga, sehingga ia 
menunggu kami semua sama-sama memiliki waktu luang. 
Biaya bukanlah masalah karena semua anggota geng Cho 
Min Ho menyumbang dengan dana jutaan won untuk 
berbagai kegiatan di rumah sakit milik keluarga Ken. Belum 
lagi donasi dari ayah-ayah mereka yang memang 
bersahabat dekat seperti halnya seperti para putra mereka. 


Aku tidak sendiri. Ada Jimin dan seluruh teman-temannya. 
Bahkan Ji Eun juga meluangkan waktunya untuk datang 
membantu. Kudengar, ini pertama kalinya para anak 
konglomerat di sampingku turun langsung dalam sebuah 
kegiatan amal. Biasanya, mereka hanya memberikan donasi 
berupa uang. 


"Aku sudah menyiapkan segalanya. Kalian tinggal 
menemani pasien anak-anak bermain dan bersenang- 
senang. Kalian juga harus menenangkan mereka jika mereka 
menangis. Kalian mengerti?" ujar Ken sambil memandang 
kami satu per satu. 


Aku dan Ji Eun menganggukkan kepala dengan antusias. 
Jimin dan Seol Chan mengangguk singkat. Sementara itu, 
Eric dan Min Ho mengangguk malas. Di antara mereka 
berlima, entah mengapa aku merasa Min Ho dan Eric 
memiliki sifat yang hampir sama. Mereka tampak dingin dan 
tidak berperasaan. Sejak awal, aku berusaha menghindari 
mereka berdua karena takut menimbulkan masalah hingga 
membuat keduanya marah. 


"Ga Eun," panggil Jimin saat kami dibubarkan oleh Ken. 
Aku menoleh padanya. "Ada apa?" 


"Aku tidak tahu harus berbuat apa. Apa yang harus 
kulakukan nanti?" tanyanya polos. 


Aku tertawa. "Sepertinya ini benar-benar pertama kalinya 
kau jadi relawan, ya 'kan?" 


Jimin mengangguk. "Aku takut membuat mereka menangis." 


Aku berbalik untuk menyeret lengannya. "Pertama, kau 
harus memasang wajah ceria. Jangan cemberut, apalagi 
memasang wajah marah. Mereka tidak akan mau mendekat 
padamu jika kau terlihat menyeramkan." 


Jimin mengedip gugup. "Lalu?" 
Aku mendesah. "Coba, sekarang tersenyum padaku." 


Lelaki itu menarik sudut-sudut bibirnya, membentuk 
senyuman terpaksa yang menyedihkan. Padahal, biasanya 
ia bisa tersenyum dengan manis. Tapi tampaknya ia benar- 
benar gugup sekarang, hingga lupa bagaimana caranya 
tersenyum. 


Aku hampir meledakkan tawaku kalau saja tidak ingat 
bahwa kami telah sampai di aula rumah sakit yang luas. 
Pasien anak-anak sudah berkumpul dan duduk di kursi 
masing-masing sambil menatap kami dengan rasa 
penasaran. Beberapa relawan juga datang untuk membantu. 
Mereka berlima dan kelihatan masih muda. Kupikir mereka 
masih usia sekolah. 


"Ga Eun, rahangku kaku karena terlalu lama tersenyum," 
keluh Jimin. 


Seketika, aku teringat pada kekasihku yang berdiri di 
sampingku dan masih berusaha melatih senyumannya. 


"Lebih natural lagi," perintahku. "Seperti ini." 


Aku menghadapkan wajahku pada Jimin dan memasang 
senyum terbaikku. Tak lama, Jimin ikut tersenyum tipis. 
Tatapannya terpaku padaku dengan bola mata berbinar- 
binar. Aku yakin ia pasti akan menarikku ke dalam 
pelukannya atau melumat bibirku kalau saja hanya ada 
kami berdua di sini. 


"Nah, lebih lebar lagi," saranku. 


"Kau selalu terlihat sangat cantik saat tersenyum," pujinya, 
mengabaikan perkataanku tadi. 


Aku baru saja akan membalas ucapannya, tapi telepon 
genggamku berbunyi. Aku mengelus lengan Jimin dan 
mengisyaratkan bahwa aku akan mengangkat telepon. Ia 
hanya mengangguk dan menatapku sampai aku keluar dari 
aula. 


"Halo, Eomma. Ada apa?" tanyaku setelah tahu bahwa ibuku 
yang menelepon. 


"Ga Eun, ada seseorang yang mengantar kompor dan 
peralatan masak lain ke restoran. Apa kau yang 
membelinya?" tanya ibuku. "Sudah kubilang jangan 
menghabiskan uangmu untuk hal-hal seperti ini." 


"Tunggu dulu." Otakku berputar. "Apa yang Eomma 
katakan?" 


"Yaaa, aku sungguh bodoh! Mana mungkin kau bisa 
membeli barang-barang mahal seperti ini. Kau pasti 


berhutang, 'kan? Suruh mereka membawanya lagi!" seru 
ibuku panik. 


"Dengar, aku tidak membeli sesuatu atau berhutang apa 
pun. Mungkin mereka salah kirim. Kenapa tidak Eomma 
tanyakan pada orang yang mengirimnya?" 


"Jadi, ini bukan ulahmu?" 


"Tentu saja bukan. Biarkan aku bicara dengan orang yang 
mengirimnya." 


Tak lama, ibuku telah menyerahkan ponselnya pada 
seseorang. 


"Selamat pagi, Nona Ga Eun. Senang bisa berbicara dengan 
Anda." Suaranya milik seorang laki-laki dan terdengar berat. 


"Selamat pagi. Dari mana Anda tahu nama saya?" tanyaku 
terkejut. 


"Ah maaf, saya lupa untuk memperkenalkan diri. Saya Shin 
Dae Ho. Tuan muda Park menyuruh saya untuk 
mengantarkan barang-barang yang dia pesan langsung ke 
sini," lanjutnya panjang lebar. 


Shin Dae Ho? Tuan muda Park? Sepertinya nama itu tidak 
asing bagiku. Aku yakin pernah mendengarnya di suatu 
tempat. Setelah berpikir sebentar, aku ingat bahwa Jimin 
pernah menyebut-nyebut seseorang dengan sebutan 
sekretaris Shin. 


Aku berdeham. "Apakah Jimin yang mengirim Anda?" 


"Benar, Nona. Saya hanya disuruh oleh Tuan Park Jimin. 
Kalau begitu, saya akan menyerahkan ponsel ini pada ibu 
Nona." 


"Park Jimin? Kekasihmu?" berondong ibuku saat sekretaris 
Shin menyerahkan kembali ponsel ibuku padanya. 


Aku menggaruk tengkukku yang tidak gatal. "Sepertinya 
begitu. Dia tidak bilang apa-apa padaku." 


"Yaaa, sudah kubilang jangan minta apa-apa padanya 
kecuali kalau kalian sudah menikah!" seru ibuku. 


"Aku tidak pernah meminta padanya!" protesku. "Eomma 
sendiri yang bilang kalau kompor di restoran rusak tepat di 
depan mukanya." 


"Bagaimana ini? Tuan Shin Dae Ho menolak membawa 
kembali barang-barang ini bersamanya," keluh ibuku. 


"Terima saja dulu. Aku akan bicara pada Jimin nanti karena 
sekarang aku sedang sibuk. Sudah ya, kututup teleponnya," 
pamitku. 


"Yaaa, Ga Eun! Dasar anak nakal!" merupakan omelan ibuku 
yang kudengar terakhir kali. 


Aku kembali masuk ke dalam aula. Tapi suasana aula yang 
tadinya tenang telah berubah menjadi ramai. Anak-anak 
sibuk bersorak melihat teman-teman mereka yang sedang 
melakukan pementasan di atas panggung. Konsep amal kali 
ini adalah mengajak anak-anak untuk mementaskan 
berbagai macam hal. Mulai dari menyanyi, menari, sampai 
opera. 


Aku baru saja akan berjalan menuju ke arah Jimin yang 
tampak memangku seorang anak perempuan, saat seorang 
bocah lelaki menabrakku. la hampir terjungkal kalau saja 
aku tidak segera menyambar bahunya. Anak itu 
membungkuk untuk mengucapkan terima kasih, sebelum 
kembali berlari melewatiku. 


Aku menoleh dan mendapatinya melemparkan tubuhnya ke 
dalam pelukan seorang wanita. Wanita itu tersenyum 
padanya dan mengangkatnya dalam gendongan. Tak lama, 
mereka pergi dari aula yang ramai. 


Aku berjalan ke arah Jimin yang masih memangku seorang 
gadis kecil yang memakai bando. Setelah sampai di 
dekatnya, aku duduk di kursi yang kosong. la tidak 
menyadari kehadiranku sampai aku menyentuh lengannya 
pelan. 


"Kau dari mana saja?" tanya Jimin. 
"Ibuku menelepon." 


Sepertinya Jimin tahu apa yang terjadi dan ia hanya 
membalas, "Oh ...." 


"Kenapa kau melakukannya tanpa memberitahuku lebih 
dulu?" tanyaku. 


"Melakukan apa?" 


Aku menghela napas panjang. "Jangan berpura-pura. Kau 
yang menyuruh sekretarismu membelikan peralatan masak 
untuk restoran ibuku, 'kan?" 


"Dia bukan sekretarisku, dia sekretaris ayahku," ralatnya. 


"Terserah dia sekretaris siapa. Sudah kubilang padamu 
untuk tidak usah membeli hal-hal yang tidak perlu." 


"Aku tidak membeli hal-hal yang tidak perlu. Restoran 
ibumu membutuhkannya. Aku tidak ingin kalian bertengkar 
hanya karena masalah sepele seperti kompor." 


Nada suaraku mulai naik. "Aku bisa mengumpulkan uang 
lagi untuk membelikannya kompor! Kau tidak perlu " 


"Oppa pore 


Rengekan gadis kecil di pangkuan Jimin membuatku 
bungkam. la duduk tidak nyaman di pangkuan kekasihku, 
menatap kami bergantian dengan pandangan ketakutan. 
Aku segera tersenyum padanya, berusaha mencegahnya 
menangis. 


"Lihat, kau membuatnya ketakutan," keluh Jimin. "Kau tidak 
tahu betapa kerasnya usahaku untuk membuatnya 
menyukaiku." 


Aku mengelus pipi gadis kecil itu dengan telapak tanganku. 
"Maafkan Eonni. Pasti kau ketakutan melihat Eonni yang 
manis ini marah-marah, ya?" 


Tapi bukannya menanggapiku, bocah itu malah memutar 
tubuhnya dan memeluk leher Jimin dengan erat. Bibirnya 
mencebik dan ia benar-benar hampir menangis. Aku buru- 
buru menjauhkan wajahku, takut ia akan menangis sewaktu- 
waktu. 


"Pergilah dari sini sebelum ia menangis," usir Jimin. 


Aku menatap Jimin dongkol sebelum beranjak dari kursiku. 
Namun, mataku masih terpaku pada kekasihku itu selama 
beberapa saat. la sedang berusaha menenangkan si bocah 
kecil dengan menggoyang-goyangkan tubuh anak itu di 
atas pangkuannya. Tanpa kusadari, aku tersenyum. Aku 
senang ia bisa berbaur dengan anak-anak begitu, 
mengingat sebelumnya dirinya terkesan canggung dan 
kikuk di depan orang lain. 


Setelah puas, aku kembali melanjutkan langkahku. Aku 
menghampiri Ji Eun yang sedang kerepotan menenangkan 
dua anak yang berkelahi. Dua bocah lelaki itu sedang 
berebutan mainan dan tidak ada yang mau mengalah. Aku 
dan Ji Eun harus berusaha keras untuk melerai mereka. 


"Berhenti berkelahi!" ujar Ji Eun tak sabar. "Sebentar lagi 
Highlight Hyeongdeul akan datang dan aku tidak akan 
membiarkan kalian melihat mereka jika kalian tidak berhenti 
bertengkar." 


"Apa?!" teriakku tanpa sadar sampai beberapa orang 
menoleh ke arahku. 


Ji Eun mengalihkan tatapannya dari dua bocah lelaki itu 
padaku. "Kupikir, kau sudah tahu kalau Jimin mengundang 
mereka kemari. Dia bilang bahwa dia hanya mengundang 
Yang Yoseob, tapi member Highlight yang lain memutuskan 
untuk ikut. Berhubung sebentar lagi mereka akan hiatus 
karena harus pergi wajib militer." 


Aku tidak sempat menanggapi perkataan Ji Eun karena tirai 
panggung mendadak terbuka. Member Highlight keluar satu 
per satu sambil menyanyikan lagu ceria berjudul "Plz Don't 
be Sad". Tak hanya itu, bahkan mereka memakai jas putih 
seperti dokter dengan stetoskop yang menggantung di 
leher. Anak- anak bersorak-sorai sementara para relawan 
tidak kalah histeris, terutama para wanitanya. Aku 
menengok ke arah Jimin yang duduk diam sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya mengikuti alunan musik. 


"Kenapa kau tidak pernah berhenti membuatku terkesan 


dan merasa bersalah sekaligus?" gumamku. 
KKK 
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"Augh, Lee Gikwang sangat tampan! Yong Junhyung juga! 
Yang Yoseob imut sekali! Son Dongwoon sangat manly! Yoon 
Doojoon sungguh mempesona! Mereka benar-benar luar 
biasa!" seruku, sementara kedua tanganku mencengkeram 
kantong plastik berisi sampah. 


Ji Eun tertawa, tangan kanannya sedang memegang sapu. 
"Kau sudah meminta tanda tangan mereka?" 


Aku mengangguk antusias. "Sudah! Aku bahkan berfoto 
bersama. Akan kugunakan foto itu sebagai profil sosial 
mediaku selama seumur hidup!" 


Aku masih memasang wajah berbinar-binar dan tidak 
menyadari tatapan Jimin yang tampak kesal. la yang tadinya 
sedang menata kursi-kursi, sekarang sudah berjalan lurus ke 
arahku. Aku tidak melihatnya karena aku sedang berdiri 
membelakanginya. Mulutku masih sibuk memuji-muji 
boygroup kesukaanku itu dengan nada menggebu-gebu. 


"Ada apa?" tanyaku bingung saat Ji Eun menunjuk ke 
belakang punggungku dengan dagunya. 


Aku berbalik dan mendapati Jimin sudah berdiri di depanku. 
Malahan, ia membungkukkan tubuhnya hingga wajahnya 
sejajar dengan wajahku. Mataku mengedip gugup ketika 
menyadari bahwa jarak wajah kami hanya tinggal beberapa 
inci. Peganganku pada kantong sampah di kedua tanganku 
semakin mengencang. 


Dia tidak akan menciumku di depan banyak orang begini 
kan? 


Hidung kami sudah hampir bersentuhan dan aku refleks 
menutup mataku. Beberapa detik berlalu, tetapi tidak ada 
yang terjadi. Hanya hembusan napas hangatnya yang 
menerpa wajahku. 


"Berhenti berkhayal dan segeralah bangun dari mimpimu," 
ujar Jimin sambil menjentikkan jarinya ke dahiku. 


Aku mengaduh, kemudian membuka mataku. Salah satu 
tanganku terangkat untuk mengelus kulitku dengan 
punggung tangan. Jimin menjauh dariku dan kembali sibuk 
dengan pekerjaannya. Ji Eun tertawa terbahak-bahak 
melihat ekspresiku yang hanya bisa merengut. 


"Aku salah apa?" tanyaku pada sahabatku. 


Ji Eun masih tertawa. "Kau tidak salah apa-apa. Bukan 
salahmu jika kau jatuh cinta pada idol, bukan?" 


"Aku tidak jatuh cinta " 


"Tidak ada salahnya kalau kau mengagumi mereka," 
koreksinya. 


"Tapi kenapa dia pakai memukulku segala?" tanyaku, masih 
kesal. 


Ji Eun mengabaikan protesku, lalu katanya, "Kemari!" 


"Kenapa?" Aku mendekatkan diriku padanya yang segera 
merangkul pundakku dengan tangannya yang bebas. 


"Bagaimana kejutanmu untuk Jimin? Apakah sukses?" 
bisiknya. 


Kami melirik ke arah Jimin yang sedang sibuk melepas 
dekorasi panggung. Entah sejak kapan ia telah naik ke atas 


tangga dan berdiri di sana. Setelah yakin bahwa ia tidak 
akan bisa mendengar pembicaraan kami, aku balas berbisik 
pada Ji Eun. 


"Gagal total," ujarku lemah. "Aku malah menggosongkan 
kuenya karena ketiduran." 


"Yaaa, kau tidak memasang alarm?" tanyanya heran. 


Aku menggeleng. "Aku terkena flu. Aku benar-benar tidak 
habis pikir bagaimana aku bisa jatuh tertidur di atas meja." 


Ji Eun menatapku tidak yakin. "Kau tidur atau pingsan sih?" 


Aku melotot padanya. "Sudah kubilang bahwa aku 
ketiduran. Kau pikir aku terlalu bodoh untuk tidak bisa 
membedakan apakah aku sedang tidur atau sedang 
pingsan?" 


"Oke ... oke .... Kupikir kau berhasil dengan hadiahmu, jadi 
kami tidak mengajakmu menyusun rencana kejutan kali ini." 


"Kejutan apa?" 


"Hanya kejutan kecil. Biasanya kami akan lanjut makan- 
makan atau minum di bar," jelas Ji Eun. 


"Apa rencananya?" tanyaku penasaran. 

"Kami ingin mengerjainya terlebih dahulu," bisiknya. 
Aku ikut berbisik, "Mengerjainya bagaimana?" 
"Tadinya kami ingin menggores bodyFerrari-nya ...." 


"Apa?!" seruku, lalu aku segera menurunkan nada suaraku. 
"Yaaa, kau gila?! Mobil itu harganya sangat mahal!" 


Ji Eun nyengir. "Tapi sepertinya tidak jadi. Jimin sudah mulai 
kesal saat kau melihat para member Highlight tanpa 
mengedipkan matamu. Itu benar-benar membuatnya 
jengkel setengah mati." 


Aku menggigit bibir. "Benarkah? Apa dia sekesal itu?" 

Ji Eun mengangguk. "Jadi, bagaimana kalau kau teruskan?" 
"Apanya yang kuteruskan?" tanyaku bingung. 

"Kau dapat nomor telepon mereka?" selidiknya. 


Aku menggeleng. "Tentu saja tidak. Itu 'kan hal yang 
bersifat privasi." 


Ji Eun tampak berpikir sebentar, lalu ia menyodorkan 
tangannya. "Kemarikan teleponmu." 


"Apa yang mau kau lakukan?" 
"Kemarikan saja." 


Aku meletakkan kantong sampah di tanganku ke lantai. 
Kemudian, aku merogoh ke dalam saku dan kuberikan 
ponselku pada Ji Eun. la mengotak-atik ponselku sebentar, 
sebelum kembali menyerahkan benda tersebut padaku. Aku 
menatap sahabatku itu dengan raut wajah bingung. 


"Dengar," katanya. "Sekarang, kau harus menempel pada 
Jimin. Saat ada telepon masuk, pastikan Jimin melihat siapa 
yang sedang meneleponmu." 


"Apa maksudnya?" 


"Sudah, lakukan saja. Setelah itu, pergilah ke kamar mandi 
dan pura-puralah sibuk berbicara dengan lawan bicaramu. 
Pasti Jimin akan kesal sekali padamu." Ji Eun terkikik. 


"Apa maksud " 


Gadis itu sudah terlanjur mendorong pundakku. "Aku akan 
membuangkan sampah-sampah ini. Cepat pergi sana dan 
semoga berhasil!" 


Aku lalu berjalan ke arah panggung. Saat hanya tinggal 
beberapa langkah dari Jimin, aku menoleh sekali lagi pada Ji 
Eun. la hanya mengacungkan dua jempolnya padaku 
sebelum pergi menghilang entah ke mana. 


Jimin baru saja turun dari tangga dan melangkah mundur. la 
tidak melihatku, hingga punggungnya menabrak wajahku. 
Aku mengaduh, membuat lelaki di hadapanku segera 
berbalik untuk memeriksa apa yang baru saja ia tabrak. 


"Kau tidak apa-apa?" tanyanya sambil menyentuh wajahku 
dengan telapak tangannya. 


Aku mengangguk. "Tidak apa-apa." 


"Kenapa kau kemari?" tanyanya. "Sudah kubilang untuk 
duduk saja di bawah." 


"Ada yang bisa kubantu?" tanyaku. 


Jimin menggeleng. "Kami hampir selesai di sini. Kembalilah 
kepada Ji Eun, oke? Aku tidak ingin kau terpeleset atau 
kejatuhan dekorasi. Sifat cerobohmu membuatku khawatir 
kalau-kalau kau bakal melukai dirimu sendiri." 


"Aku tidak akan terluka," balasku agak sewot. 


Jimin menghela napas. "Setelah ini, kita akan pulang. Jadi, 
tunggulah sebentar." 


Lelaki itu baru saja akan pergi, saat aku menahan 
lengannya. Tapi beberapa saat kemudian, ponselku 
berbunyi. Aku mengeluarkan telepon genggamku dari saku 
dan membaca nama penelepon di layar. Kepalaku bergerak 
miring, bingung dengan panggilan telepon tersebut. 


Lee Gikwang? 


"Kau tidak mengangkatnya?" tanya Jimin dingin setelah 
melihat nama yang terpampang di layar. 


"Oh? Eoh, aku akan mengangkatnya," balasku gugup. 


Jimin masih menatapku tajam. Aku menelan ludah gugup 
sebelum menggeser lambang telepon berwarna hijau di 
layar. Beberapa saat kemudian, aku mengangkat ponselku 
dan menempelkannya ke telingaku. 


"Ha... halo ...?" sapaku. 


Terdengar tawa yang tertahan di seberang sana. "Kenapa 
kau gugup begitu? Kau pikir Lee Gikwang benar-benar 
meneleponmu?" 


Itu adalah suara Ji Eun. Aku melirik tak kentara ke sekitar 
aula, tapi ia tidak tampak di mana pun. Sepertinya, ia telah 
bersembunyi entah di mana. Jadi ketika mengotak-atik 
ponselku tadi, ia mengganti nama kontaknya menjadi Lee 
Gikwang. 


"Ah, Gikwang-ss/. Ada apa?" 


"Wah, kau cepat belajar rupanya," komentar Ji Eun yang 
mengagumi kecepatanku dalam menanggapi 
permainannya. 


Aku masih berpura-pura sedang berbicara dengan Lee 
Gikwang, "Datang ke konsermu? Tentu, aku pasti akan 
datang. Minggu depan, bukan?" 


Mataku melirik ke arah Jimin yang sedang menatapku tak 
suka. Dahinya berkerut, sementara kedua telapak 
tangannya mengepal di samping tubuhnya. Sepertinya, ia 
sudah benar-benar kesal sekarang. 


Terdengar suara Ji Eun dari seberang sana. "Pergilah ke 
kamar mandi sekarang." 


Aku menjauhkan ponselku dari telinga, lalu berbisik pada 
Jimin, "Aku akan ke kamar mandi sebentar." 


Tanpa menunggu jawabannya, aku berlari menuruni 
panggung. Aku melangkahkan kakiku ke arah kamar mandi 
secepat mungkin. Tapi baru saja aku akan keluar dari aula, 
seseorang menarik pergelangan tanganku. 


"Jimin!" teriakku terkejut saat mengetahui bahwa tangan itu 
adalah miliknya. "A-ada apa?" 


"Apa yang mau kalian bicarakan hingga harus menjauh 
dariku?" selidiknya. 


"Ti-tidak ada. Hanya saja di sini terlalu ramai," kilahku. 


Jimin mencoba merebut ponselku, tapi aku segera 
menyembunyikannya di belakang punggungku. la mencoba 
merebut benda itu lagi, tapi aku tidak mau menyerahkannya 
begitu saja. Dengan kesal, ditariknya tanganku hingga 
tubuhku tertarik ke arahnya. Wajahku segera tenggelam di 
dadanya yang keras. 


Yimin-ah! Kembalikan ponselku!" teriakku saat lelaki itu 
berhasil merebut telepon genggamku. 


Tepat saat Jimin akan menempelkan ponsel itu ke 
telinganya, terdengar nada suara telepon yang terputus. Hal 
itu membuatku diam-diam bernapas lega. Jimin kemudian 
menyerahkan kembali ponsel itu kepadaku. Aku segera 
memasukkannya ke dalam saku celana. 


Namun, rasa lega itu tidak lama karena sekarang Jimin telah 
menyeretku keluar dari aula. Aku tidak sempat 
memprotesnya karena tenaganya jauh lebih besar dariku. 
Lagipula, aku ingin tahu apa yang akan ia lakukan padaku. 


Jimin terus menarikku sampai kami melewati lorong rumah 
sakit yang sepi. Bagian rumah sakit ini memang hanya 
digunakan oleh para staf, sehingga jarang ada pasien yang 
berkeliaran di sini. Jimin membuka ruangan di pojok dan 
menarikku masuk. 


Sekarang, kami telah berada di dalam bilik kecil berisi alat- 
alat kebersihan. Aku menelan ludah gugup saat Jimin 
melepaskan tanganku untuk menutup pintu di belakang 
kami. Apa yang akan ia lakukan di tempat yang sempit dan 
lumayan gelap ini? 


Pertanyaanku segera terjawab saat ia mendorongku ke arah 
pintu yang tertutup. Punggungku menekan daun pintu, 
sedangkan ia mengurungku dengan tubuhnya. Jemarinya 
terangkat untuk mengelus pipiku. 


"Jimin, apa yang kita lakukan di sini?" tanyaku gugup. 


Laki-laki di hadapanku tersenyum miring. "Menurutmu 
apa?" 


Aku menunduk untuk menghindari tatapannya dan 
menggeleng. "Tidak tahu." 


"Making out? Making love ...?" 


Aku segera mendongak untuk menatapnya lagi. "Ma-making 
love?!" 


Jimin kembali tersenyum miring. "Kenapa? Kau pikir aku 
tidak bisa menyetubuhimu di sini sekarang juga?" 


"Yaaa!" seruku. "Kau gila?! Yang lain pasti sedang mencari 
kita. Ayo kita keluar sekarang." 


Jimin menahan kenop saat aku akan memutarnya. Aku 
mendongak lagi untuk menatapnya. Mulutku kembali akan 
membuka untuk mengajukan protes, tapi ia segera 
membungkamku dengan bibirnya yang penuh. 


"Aaah ... mphmmm," desahku saat kurasakan tangannya 
yang tadi digunakannya untuk mengelus pipiku, sekarang 
sudah berpindah meremas dadaku dengan lembut. 


Tangannya yang lain melingkar di pinggangku dan 
menarikku hingga perutku menempel padanya. Aku bisa 
merasakan kejantanannya yang mulai mengeras. Sialan, dia 
bisa benar-benar menyetubuhiku di sini kalau aku 
membiarkannya begitu saja. 


Tapi entah karena Jimin pandai mengontrol libidonya atau 
bagaimana, kami akhirnya hanya berciuman dengan penuh 
gairah. Selama lima menit berikutnya, ia hanya mencecap 
bibirku dan memainkan lidahnya di dalam mulutku. 
Tangannya kadang meremas bokongku pelan atau mengelus 
punggungku lembut. Sementara kedua tanganku 
mencengkeram lengannya supaya aku tetap bisa berdiri 
tegak. Sesekali, kami melepaskan diri untuk mengambil 
udara sebelum kembali berciuman lagi. 


Sekarang, Jimin menggunakan bibirnya untuk menyusuri 
rahang dan terus turun sampai ke leher. Aku mendongakkan 
kepala untuk memberinya akses lebih. la memberiku 


butterfly kiss pada bagian samping leherku. Setelah puas, ia 
menyusurkan bibirnya di bagian depan leherku. Aku 
berjengit saat ia mengisap pangkal tenggorokanku pelan. 


"Jimin," desahku. "Jangan sampai meninggalkan bekas ...." 
Jimin tersenyum miring. "Kenapa memangnya?" 
"Orang-orang akan tahu kalau kita ... aaah!" 


Aku tidak bisa meneruskan kalimatku karena Jimin menarik 
rambutku agak kencang, membuatku semakin mendongak. 
Aku kembali merintih saat kurasakan giginya menggigit 
leherku pelan. Setelah itu, ia mengelus bekas gigitannya 
dengan ibu jarinya. Meskipun gigitannya tidak membekas 
kentara, tapi kulit di leherku sukses berubah warna menjadi 
merah. Pasti perlu waktu berjam-jam sampai bekas /ove bite 
tersebut benar-benar hilang. 


"Biarkan semua orang tahu bahwa kau sudah ada yang 
punya," ujarnya seraya kembali berdiri tegak untuk 
melumat bibirku. 


Kami kembali berciuman dengan penuh gairah. Tanganku 
melingkar di lehernya, sementara tangannya menarikku 
lebih dekat padanya. Saat kurasa kepalaku mulai pusing 
karena kekurangan oksigen, terdengar suara seseorang 
yang memanggil nama kami. Kami berdua segera berhenti 
berciuman dan saling menatap satu sama lain dengan napas 
terengah-engah. Dirapikannya rambutku yang agak 
berantakan sebelum menarikku keluar dari tempat 
penyimpanan yang sempit ini. 


Sore itu, kami mengadakan pesta kecil-kecilan untuk Jimin 
di sebuah restoran di dekat apartemennya. Mataku hampir 
melompat keluar dari ronggaku saat melihat hadiah yang 
teman-temannya berikan untuknya. Ada sepasang sepatu 


sneakers Valentino dari Min Ho dan Ji Eun, jam tangan Rolex 
dari Ken, game-game berharga ratusan dollar dari Seol 
Chan, dan sebuah action figure langka dari Eric. Jika ditotal, 
aku tidak bisa membayangkan berapa uang yang mereka 


keluarkan untuk membeli hadiah-hadiah tersebut. 
KKK 
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Aku sedang berjalan pulang ke rumah saat terdengar dering 
telepon dari dalam tasku. Setelah mengaduk-aduk isi tas 
sejenak, akhirnya aku berhasil menemukan benda yang 
kucari. Nama dan profil Jimin terpampang di layar. 


"Ada apa?" tanyaku. 


Terdengar suara lalu lalang kendaraan di seberang sana. 
"Kau sudah pulang?" 


"Sudah. Aku sedang berjalan pulang ke rumah. Kenapa 
memangnya?" 


"Di mana? Tunggu di sana, aku akan menjemputmu." 
"Aku sudah hampir sampai. Tunggulah di rumah." 
"Baiklah kalau begitu. Sampai ketemu di rumah." 


Aku menggumam setuju. Kututup sambungan telepon dari 
Jimin dan kumasukkan kembali ponselku ke dalam tas. 
Setelah berjalan sekitar satu blok, akhirnya aku sampai juga 
di rumah. Jimin yang sedang menunggu di depan teras, 
segera bangkit berdiri begitu melihatku. 


Aku berjalan ke arahnya dan tersenyum. "Sudah lama 
menungguku?" 


Jimin menggeleng."Tidak lama, tapi bagiku terasa sangat 
lama." 


Aku tertawa kecil. "Kau sudah makan?" 


Jimin menggeleng lagi. "Buatkan aku makanan." 


Aku mengangguk setuju, lalu berjalan melewatinya untuk 
membuka pintu rumah. Kurasakan satu lengan Jimin 
melingkar di leherku, sementara ia menumpukan kepalanya 
di bahuku. Aku bisa mencium bau wangi dari tubuhnya, 
sepertinya ia baru saja mengganti parfumnya. 


"Kau berselingkuh dariku, ya?" 
"Hah? Apa yang kau katakan?" tanyanya bingung. 
"Baumu lain." 


"Astaga, kau mengejutkanku. Aku baru saja mengganti 
parfumku. Kau tidak menyukainya?" 


Aku terkikik, membuat Jimin berdecak kesal. la lalu 
menyingkirkan rambut yang menutupi telinga kananku, lalu 
digigitnya telinga kananku pelan. Aku segera menyikut 
perutnya dengan sikuku, membuatnya buru-buru 
melepaskan gigitannya. 


"Lepaskan aku atau tidak ada makanan untukmu," ancamku 
saat akhirnya aku berhasil membuka pintu. 


"Hmm ...." Jimin hanya menggumam. 


"Ada apa kau kemari? Tadi malam kau baru saja tidur di 
sini," ujarku setelah berhasil melepaskan diri dari dekapan 
Jimin. 


Kemarin, kami pergi ke rumah lamanya untuk sekadar 
memeriksa apakah sudah dibersihkan atau belum. Kami 
tidak sempat beristirahat karena pergi terlalu sore. Setelah 
mengantarku, aku menawari Jimin agar menginap di 
rumahku dan ia langsung setuju. Tadi pagi, ia buru-buru ke 
kampus karena ada mata kuliah yang harus dihadirinya. 


Aku masuk ke dalam rumah, lalu meletakkan tasku ke atas 
ranjang. Setelah itu, aku berjalan menuju ke dapur sambil 
mengikat rambut panjangku. Jimin mengikuti di belakangku 
setelah selesai menutup pintu. 


"Hm? Ada apa?" ulangku saat lelaki itu tidak segera 
menjawab pertanyaanku. 


"Aku hanya ingin mengajakmu keluar," balasnya. 


Kami sedang berdiri berdampingan di dekat meja dapur. Aku 
menoleh menghadap Jimin. la balas menatapku sembari 
menyisipkan helaian rambutku yang berantakan ke balik 
telinga. 


"Ke mana?" 


"Malam nanti, Eric akan debut di televisi nasional. Maukah 
kau menemaniku melihatnya? Yang lain juga akan ada di 
sana." 


Aku mengangguk, lalu berjalan ke arah kulkas. Kuambil dua 
butir telur dari tatakan. Setelah itu, aku memilih beberapa 
sayuran yang masih segar. Terakhir, aku mengambil rempah- 
rempah dan keju. Aku kembali ke hadapan Jimin sambil 
membawa bahan-bahan yang kuperlukan. 


Jimin menatap bahan-bahan di tanganku dan mengeluh, 
"Kau membuat omelette lagi?" 


"Aku akan mengembalikannya ke kulkas kalau kau tidak 
mau," kataku, mulai berbalik memunggunginya. 


Jimin segera menarik lenganku, hingga aku kembali 
menghadap dirinya. la tersenyum lebar, sebelum 
mengambil bahan-bahan makanan dari tanganku. la lalu 


meletakkan telur dan sayuran-sayuran itu di dalam sebuah 
mangkok. 


"Kau ingin memasak sendiri? Kenapa memintaku memasak 
untukmu coba?" tanyaku saat melihatnya berjalan ke arah 
keran. 


Kekasihku nyengir. la lalu menjangkau pisau setelah selesai 
mencuci sayurannya. 


"Aku hanya ingin membantumu," balasnya. 


Laki-laki ini lebih mengerti dari siapa pun tentang 
kemampuan memasakku yang payah. Saat pertama kali 
memasakkan makanan untuknya, aku hanya memberinya 
ramen. Setelah itu, aku mulai memasakkan makanan yang 
lain, tapi apesnya kalau tidak hambar ya terlalu asin. 


Ketika akhirnya aku bisa memasak omelette tanpa 
menghancurkan rasanya, aku selalu memasakkan makanan 
itu untuknya. Itu pun masih belum bisa membuat seorang 
Park Jimin merasa puas. Aku hanya bisa berharap 
kemampuan memasak dari ibuku segera menurun padaku 
secara ajaib. 


"Kau tidak menyukai masakanku, 'kan?" tuduhku. 


"Bukannya aku tidak menyukainya. Hanya saja aku tidak 
ingin kau terluka," kilahnya. 


Kemarin, aku tidak sengaja mengiris jariku saat sedang 
memasak. Melihatku yang tampak murung, Jimin berhenti 
memotong sayuran. la mendesah dan meletakkan pisau 
yang sedang dipegangnya di atas meja. Kemudian, ia 
menarik tubuhku hingga dadaku menempel ke dadanya 
yang keras. 


Jimin lalu menunduk untuk menatap wajahku. "Aku selalu 
menghabiskan masakanmu, kau tahu itu. Aku senang ketika 
kau menyiapkan makanan untukku karena sejak kecil aku 
jarang memakan masakan rumahan." 


Aku mendongak untuk balas menatapnya. "Kau 'kan pasti 
punya banyak asisten rumah tangga. Bahkan aku yakin 
kalau kau punya koki sendiri di rumah." 


Jimin memutar bola matanya. "Maksudku, aku tidak punya 
seseorang yang menyiapkan makanan untukku karena ia 
mencintaiku." 


"Tapi aku hanya bisa memasak omelette." 


"Aku tidak peduli. Bahkan kalau kau hanya bisa memberiku 
ramen, aku akan senang sekali." 


Aku diam sebentar sebelum membalas, "Kalau begitu, aku 
akan belajar memasak. Aku heran kenapa ibuku memberiku 
gen yang buruk-buruk saja. Bahkan ia tidak memberiku 
sekedar kemampuan untuk memasak dengan layak." 


Jimin tertawa. "Kau cantik, pandai, baik, dan sekarang kau 
juga ingin pintar memasak? Apakah itu tidak terlalu 
tamak?" 


Aku menggembungkan pipiku kesal. Hal itu membuat lelaki 
di depanku menggigit bibir bawahnya. la selalu tidak tahan 
dengan wajah merajukku. Beberapa detik kemudian, ia 
mengecup bibirku gemas. 


Setelah selesai menciumku, Jimin menatapku lembut. 
"Biarkan aku yang memotong sayurannya, oke? Kau bisa 
melakukan sisanya." 


Aku mengangguk. Tapi pada akhirnya, ia melarangku 
melakukan apa pun dan menyuruhku duduk di dekat meja 
kecil di tengah ruangan. Tak lama, ia berjalan ke arahku 
sambil membawa omelette yang baru saja ia buat. 


"Nah ... omelette-mu sudah jadi, Tuan Putri," kata Jimin 
seraya meletakkan sebuah piring berisi hasil masakannya di 
atas meja. 


"Tapi aku sudah makan," balasku. 
"Yaaah. Satu potong saja," bujuknya. 


la memotong potongan besar omelette dengan garpu, lalu 
mendekatkannya padaku. Aku membuka mulutku dan 
membiarkannya menyuapiku. Aku lalu mengunyahnya 
perlahan-lahan. Sialan, rasanya jauh lebih enak daripada 
yang biasa kumasak. 


"Bagaimana?" tanyanya penuh harap. 


"Lebih baik dari punyaku. Katamu kau tidak pandai 
memasak," ujarku, membuat Jimin tersenyum senang. "Apa 
rahasianya?" 


Jimin meletakkan garpu yang dipegangnya. la lalu merogoh 
ke dalam saku kemeja di balik jaket hitamnya, sedangkan 
aku menatapnya penasaran. Beberapa saat kemudian, ia 
mengeluarkan tangannya dan membentuk finger heart. 


Aku terbahak. "Aish! Sejak kapan kau menjadi norak 
begini?" 


Jimin ikut tertawa. "Yaaa, tapi kau menyukainya 'kan?" 


"Maumu. Oh ya, kapan kita akan pergi?" 


Jimin melirik jam di pergelangan tangannya. "Satu jam lagi." 


Aku mengangguk. "Kalau begitu, makanlah. Aku akan mandi 
dan bersiap-siap." 


"Oke," balasnya sebelum memasukkan potongan besar 
omelette ke dalam mulutnya. 


Setengah jam kemudian, aku sudah selesai mandi. Aku 
sedang menatap baju-bajuku yang menumpuk di lemari, 
sementara Jimin telah menyelesaikan makannya. la lalu 
memanggilku, membuatku menoleh ke arahnya dengan 
pandangan bertanya. 


"Kenapa kau lama sekali?" tanyanya. 


Aku kembali menatap pakaian-pakaianku. "Sebentar, aku 
sedang memilih baju yang ingin kupakai." 


Jimin berjalan ke arah tempat tidur, kemudian duduk di 
pinggir ranjang. "Pakai saja celana jeans dan kemeja kotak- 
kotak itu." 


Aku menatap ke arah yang ditunjuk oleh Jimin, lalu 
menggeleng. "Itu terlalu biasa." 


Jawabanku membuatnya tertawa. "Yaaa, bukan kau yang 
akan tampil di atas panggung." 


"Tetap saja .... Ini ‘kan acara besar milik temanmu. Aku tidak 
bisa memakai baju yang terlihat biasa-biasa saja." 


Aku lalu meraih sebuah gaun selutut yang kubeli beberapa 
hari yang lalu. Jimin memiringkan kepalanya untuk melihat 
gaun yang kupegang. Aku menghadap ke arahnya, lalu 
memperlihatkan gaun itu padanya. 


"Bagaimana?" tanyaku sambil menempelkan gaun berwarna 
merah jambu itu di depan tubuhku. 


"Dari mana kau mendapatkannya? Aku tidak pernah 
melihatmu memakainya," kata Jimin. 


Aku mengangkat bahu. "Aku baru saja membelinya. Gaun 
ini tampak cantik sekali, aku menyukai bagian bahunya 
yang transparan." 


"Bahkan gaun-gaun yang kuberikan belum kau pakai 
semua. Sekarang kau membeli gaun baru dan melarangku 
membelinya untukmu?" protesnya. 


Aku menggigit bibir. "Aku menyukainya." 


Jimin menggeleng. "Tidak. Pakai celana jeans dan kemeja 
kotak-kotak tadi." 


Aku cemberut. "Memangnya kenapa?" 


Lelaki itu memutar bola matanya. "Nanti orang-orang 
mengira kau yang akan tampil di sana. Berhentilah 
mencoba menjadi pusat perhatian." 


"Tidak mau," balasku seraya tetap memegang erat gaun di 
tanganku. 


"Baiklah kalau itu maumu. Jangan salahkan aku kalau kau 
tidak bisa memakainya malam ini," ancam Jimin. 


Aku belum sempat mencerna perkataannya karena ia telah 
berdiri dan berjalan cepat ke arahku. la menarik tubuhku ke 
arahnya, lalu mendorongku ke tembok terdekat. 
Dicengkeramnya kedua pergelangan tanganku di atas 
kepala, sebelum mulai menciumku penuh gairah. 


"Jimin," desahku saat bibirnya menyusuri rahangku dan 
terus turun ke arah bahuku yang terbuka karena aku hanya 
memakai handuk. 


"Diamlah," bisiknya saat aku mencoba meronta untuk 
melepaskan diri darinya. "Jika sehelai handukmu ini jatuh, 
kau tahu apa yang akan terjadi selanjutnya." 


Tanganku mengepal saat kurasakan isapan kuat di salah 
satu bahuku. Setelah puas memberikan kissmark di bahu 
kiriku, ia berganti mencium dan mengisap bagian bahuku 
yang lain. Aku melirik dan mendapati kulitku telah 
berbercak-bercak kemerahan. 


Jimin akhirnya melepaskan  cengkeramannya pada 
pergelangan tanganku. "Aku ingin melakukannya di seluruh 
bagian tubuhmu tapi kita sudah terlambat." 


Aku memukul bahunya kesal, sementara napasku masih 
terengah-engah. Jimin hanya tersenyum lebar, 
menampakkan lesung pipit kecil di salah satu pipinya. Aku 
mendorongnya dan kembali ke arah lemariku. Pada 
akhirnya, aku tidak bisa memakai gaun yang kusukai atau 
kissmark di kedua bahuku akan terlihat jelas. Kulemparkan 
gaun itu kembali ke dalam lemari sebelum meraih celana 
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Ji Eun melambai ke arah kami. la menepuk dua bangku 
kosong di sebelah kirinya, sementara di sebelah kanannya 
telah diisi oleh Min Ho, Seol Chan, dan Ken. Ketiga laki-laki 
itu menoleh ke arah kami sambil memasang senyum lebar. 
Aku balas melambaikan tangan pada mereka sambil 
menyeret lengan Jimin menuju ke arah bangku yang mereka 
duduki. 


"Yaaa, kenapa lama sekali?" bisik Ji Eun saat aku telah 
duduk di sebelahnya. 


"Maaf. Apa sudah dimulai?" tanyaku padanya. 
"Belum mulai sih," jawabnya sambil nyengir. 


Aku berdecak, lalu menoleh ke arah Jimin yang duduk 
menyandar di kursinya. Kakinya menyilang sementara 
tatapannya lurus ke depan. Aku mendekatkan tubuhku 
padanya hingga aku bisa mencium bau parfumnya yang 
baru. 


"Jimin," panggilku. 

la menoleh. "Hmm?" 

"Kau mau duduk di tempat Ji Eun?" tanyaku. 
"Kenapa memangnya?" tanyanya balik. 


"Kau bisa mengobrol dengan mereka. Aku bisa mengobrol 
dengan Ji Eun." 


Jimin memiringkan kepalanya. "Kau tidak mau mengobrol 
denganku?" 


"Bukan begitu. Kita bertemu hampir setiap hari, tapi kulihat 
kau jarang bersama teman-temanmu lagi. Setidaknya, 
sapalah mereka sekarang, oke?" 


Jimin tampak berpikir sebentar, lalu menganggukkan 
kepalanya. Aku berdiri dan menyenggol lengan Ji Eun. Gadis 
itu menatapku bingung. 


"Duduklah di sini," kataku sambil menunjuk kursi yang baru 
saja kududuki. 


"Ada apa? Kenapa pindah?" tanya Ji Eun. 


"Aku ingin mengobrol denganmu, sementara Jimin bisa 
mengobrol dengan teman-temannya." 


"Oh, oke." 


Tak lama, kami telah duduk di kursi masing-masing. Aku 
melirik ke arah Jimin yang sedang tertawa bersama teman- 
temannya. Aku senang melihatnya tertawa denganku, tapi 
ia juga harus tertawa bersama orang lain. Setiap kali teman- 
temannya memintanya untuk datang atau menongkrong 
bersama mereka, ia selalu menolak. Aku tidak ingin menjadi 
penghalang di antara dirinya dan sahabat-sahabatnya yang 
selalu ada untuknya sejak kecil. 


"Kalau kau ingin berada di dekatnya, kenapa menyuruhnya 
duduk di sana?" bisik Ji Eun padaku. 


Aku beralih menatap Ji Eun, lalu memutar bola mataku. "Aku 
hanya ingin melihatnya. Apakah tidak boleh?" 


Giliran Ji Eun yang memutar bola matanya. "Yaaa. Kau bisa 
melihatnya tujuh hari dalam seminggu, dua puluh empat 
jam sehari. Apa itu masih kurang untukmu?" 


"Hentikan. Kau kira kami tidak ada kerjaan hingga bisa 
bertemu setiap hari?" 


"Kenapa kalian tidak tinggal bersama saja?" godanya. 


"Yaaa, berhenti berbicara hal konyol. Lihat, MC-nya sudah 
keluar," balasku sambil menunjuk seorang MC laki-laki yang 
berjalan keluar dari balik panggung. 


MC itu menyapa para pemirsa baik di studio maupun yang 
sedang menonton acara ini di rumah. la memperkenalkan 
dirinya sebelum memperkenalkan acara baru yang tayang 
perdana pada malam ini. setelah berbasa-basi sebentar, ia 
mulai mempersilakan peserta pertama untuk naik ke atas 


panggung. 


Seorang gadis yang memakai gaun berwarna putih gading 
berdiri di depan stand mic. Rambutnya yang pendek sebahu 
dibiarkan terurai. Tangannya gemetar saat mencoba 
memegang mikrofon di hadapannya. Gadis itu jelas-jelas 
terlihat gugup, tapi ia berusaha keras mencoba terlihat baik- 
baik saja. Tak lama, musik mulai mengalun dan ia 
menyanyikan "Waiting" milik Younha. 


Setelah selesai, semua penonton bertepuk tangan. Peserta 
selanjutnya dipanggil dan tak lama laki-laki dengan setelan 
jas rapi itu menyanyikan lagu "Hug Me" milik Jung Joon II. 
Para penyanyi itu menyanyi silih berganti. Mereka 
menyanyikan lagu bernuansa rock, jazz, atau ballad. 


Tanpa terasa, satu jam hampir berlalu. Peserta terakhir naik 
ke atas panggung. Peserta laki-laki yang memakai celana 
hitam dan sweater berwarna abu-abu segera menampakkan 
dirinya. Dia adalah Eric. Tepuk tangan kami berenam paling 
keras di antara penonton yang lain. Saat melihat ke arah 
kami, ia tersenyum lebar. Tak lama, ia mulai menyanyikan 
lagunya. 


"Lagu Siapa ini?" tanyaku karena asing dengan lagu yang ia 
nyanyikan. 


Ji Eun menoleh. "Oh, mungkin salah satu lagu baru 
ciptaannya." 


Mataku melebar. "Wow, dia menulis lagunya sendiri?" 


"Sepertinya begitu. Sebenarnya ia lebih dikenal sebagai 
penulis lagu daripada penyanyi. Beberapa lagu ciptaannya 
bahkan dijadikan soundtrack drama," balas Ji Eun. 


"Wow, bahkan dia bisa nge-rap," kataku kagum saat Eric 
menyanyikan bagian rap dari lagunya. 


Setelah musik berhenti, Eric membungkuk ke depan 
sementara para penonton bertepuk tangan riuh. Banyak 
yang melakukan standing applause, termasuk kami. Pasti 
banyak orang yang terpukau dengan lagu ciptaannya 
maupun bakat menyanyinya. la tampak sangat menguasai 
panggung dibandingkan dengan para peserta yang lain. 
Setelah semuanya tenang, MC segera mengambil alih acara. 


"Sebentar lagi, momen yang ditunggu-tunggu akan datang, 
yaitu penentuan juara 'King and Queen University' pada 
malam ini. Di samping kursi para pemirsa di studio, sudah 
ada tombol untuk memilih penyanyi mana yang layak 
mendapatkan predikat tersebut. Anda bisa menekan sesuai 
nomor yang ingin Anda pilih, dimulai dari angka satu dan 
terakhir adalah tujuh." 


Para penonton mulai sibuk mencari tombol yang dimaksud. 
Pada layar besar di samping kanan dan kiri panggung, 
muncul urutan nama para peserta yang tampil malam ini. 
Urutan itu sesuai dengan urutan saat mereka tampil di atas 
panggung. Setelah MC menghitung sampai tiga, kami mulai 
memencet angka yang kami inginkan. 


Layar besar di depan kami mulai menampakkan jumlah vote 
dan persentase ketujuh peserta. Setelah MC memberi aba- 
aba untuk berhenti, di layar segera tampak urutan peserta 
sebagai hasil voting para penonton yang datang ke studio. 
Nama Eric muncul di urutan teratas dengan persentase 
hampir tiga puluh persen. Peserta selanjutnya meraih 
kurang dari dua puluh persen, bahkan urutan terakhir hanya 
mencapai dua persen. 


Aku dan Ji Eun ber-high five, sedangkan Jimin dan teman- 
temannya berteriak riuh. Setelah mengucapkan selamat dan 
memberikan piala pada Eric, MC berpamitan kepada para 
pemirsa. la berjanji minggu depan akan membawakan 
calon-calon penyanyi yang lebih menarik lagi. 


Tak lama, acara benar-benar selesai. Penonton di studio 
mulai berdiri dan keluar dari kursi mereka. Beberapa 
berkomentar tentang menariknya acara yang baru ini. Ada 
juga yang mengomentari para peserta yang bernyanyi di 
atas panggung. 


"Mau ke mana?" tanyaku saat Ji Eun menarik lenganku dan 
memaksaku berdiri. 


"Kita harus menemui superstar kita," balasnya. 


Aku akhirnya ikut berdiri. Saat mengikuti langkah kaki Ji 
Eun, mataku bertatapan dengan mata Jimin. la masih duduk 
di kursinya untuk menungguku, sementara tiga lelaki 
lainnya telah berjalan keluar dari kursi mereka. Ji Eun 
menyeretku dan baru melepaskanku saat kami telah sampai 
di hadapan Jimin. 


Ji Eun berjalan melewati Jimin, membuatku bisa berdiri tepat 
di hadapan laki-laki itu. la mengulurkan tangan kanannya, 
memintaku membantunya berdiri. Aku meraih tangannya, 
lalu mulai menariknya. Tapi bukannya berhasil menariknya 


berdiri, aku malah tertarik ke arahnya. Salah satu tanganku 
refleks menahan tubuhku agar tidak terjatuh, sementara 
tanganku yang lain digenggam erat oleh Jimin di antara 
dada kami. Tatapannya mengunciku, membuat jantungku 
mulai berdebar kencang. 


Jimin mendekatkan bibirnya di telingaku. "Apa kau tidak 
merindukanku?" 


Giliranku yang berbisik di telinganya, "Yaaa, kita hanya 
terpisah tempat duduk sekitar satu jam. Kulihat kau juga 
menikmati acaranya dan tertawa bersama teman- 
temanmu." 


Aku bisa merasakan Jimin menyeringai. "Kau tidak tahu 
betapa aku ingin menyentuhku. Kau ada di depanku, tapi 
aku tidak bisa menjangkaumu dan itu membuatku tersiksa. 
Padahal aku ingin menggenggam tanganmu yang hangat." 


Aku ikut menyeringai. "Kita bisa berpelukan di dalam 
selimut sambil menonton televisi setelah pulang nanti." 


Jimin mendorong bahuku agar bisa melihat wajahku lebih 
jelas. "Benarkah?" 


"Kalau kalian masih ingin bermesraan, kami menunggu di 
belakang panggung," kata Ji Eun, membuatku menoleh 
padanya. 


Ken, Min Ho, dan Seol Chan menatap kami sambil 
menggelengkan kepala. Mereka menyeringai, membuatku 
benar-benar malu. Aku kembali menatap ke arah Jimin yang 
tampak tidak peduli dengan tatapan teman-teman kami. 


"Kami akan segera menyusul kalian," balasku sambil melotot 
pada lelaki di hadapanku yang malah tersenyum miring 
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Aku mengikuti langkah kaki Jimin. Kami sedang berdesak- 
desakan menuju ke arah belakang panggung. Tangannya 
menggenggam tanganku erat seolah-olah takut 
kehilanganku di tengah keramaian ini. Setelah berjuang 
selama beberapa menit, akhirnya kami sampai juga di 
tempat Eric yang sudah mengganti pakaiannya. la sekarang 
mengenakan kemeja polos berwarna navy. 


"Selamat, brother!" kata Min Ho sambil memeluknya erat. 


"Selamat, kau sudah resmi jadi superstar sekarang," cengir 
Seol Chan sambil memeluknya juga. 


"Kami menunggu traktiran darimu," kerling Ken sebelum 
ikut memeluk Eric seperti yang lain. 


"Bisakah aku meminta tanda tanganmu?" gurau Jimin, 
membuat Eric tertawa dan memeluknya. 


"Kami bangga padamu," giliran Ji Eun yang memeluk Eric 
erat. 


Saat tiba giliranku, aku berdiri di depannya dan tidak tahu 
harus bagaimana, hingga kuputuskan untuk menjabat 
tangannya. "Uh, selamat. Penampilanmu luar biasa." 


Baru kali ini Eric tersenyum ramah padaku. "Terima kasih 
telah datang." 


Para staf televisi masih hilir mudik di sekitar kami. Tapi 
sepertinya mereka tidak merasa terganggu dengan 
kehadiran kami bertujuh. Baru kali ini aku memiliki 
kesempatan untuk melihat suasana di belakang layar 


pertelevisian. Sangat sibuk dan berisik, tapi entah mengapa 
aku menyukainya. 


Kami mengobrol sebentar sebelum berfoto bersama. Ketika 
akhirnya puas berfoto, Eric berkata bahwa ia akan mengajak 
kami semua makan malam. Tak lama, kami telah naik ke 
mobil masing-masing dan berkendara menuju restoran yang 
dimaksud. 


"Woaaah, kita benar-benar makan di sini?" tanya Min Ho 
setelah kami bertujuh sampai di restauran termewah di 
Seoul yang baru didirikan sekitar setahun yang lalu. 


"Bagaimana kau bisa reservasi di sini? Kudengar, kau baru 
bisa makan di sini setelah reservasi sebulan sebelumnya," 
timpal Ken. 


"Ah, omong kosong. Jika kau adalah Eric, kau bisa makan di 
sini setiap hari," giliran Seol Chan yang menjawab. 


Mataku melebar. "Benarkah?" 


Eric tertawa. "Jangan melebih-lebihkan. Itu berlaku buat 
ayahku, aku hanya meminta tolong padanya." 


Aku menoleh ke arah Ji Eun yang berdiri di sebelahku, lalu 
bisikku, "Memangnya siapa ayahnya?" 


Ji Eun ikut berbisik, "Pemilik M Konstruksi. Perusahaan 
ayahnya yang membangun restoran ini, termasuk 
menyediakan bahan-bahan bangunannya." 


"Kalian bisa memesan apa pun, aku yang traktir," lanjut Eric. 


Min Ho menyeringai. "Kau tidak akan mengamuk saat aku 
memesan menu termahal di sini, 'kan?" 


Eric balas menyeringai. "Kau bisa memegang janji laki-laki 
sejati sepertiku." 


Setelah itu, semua orang segera sibuk melihat menu 
masing-masing. Mungkin hanya aku yang bingung harus 
memesan apa karena aku tidak tahu apakah aku pantas 
berada di sini sekarang. Maksudku, mereka berenam adalah 
teman akrab dan aku hanyalah seseorang yang tiba-tiba 
masuk ke dalam kehidupan mereka. 


Hampir semua orang telah memilih ingin memakan apa, 
tetapi aku masih terdiam di kursiku. Akhirnya, aku 
memutuskan untuk bertanya pada Jimin. Saat aku 
mendekatkan wajahku ke telinganya, ia segera 
membungkuk untuk mendengarkan bisikanku. 


"Bisakah kau memesankan makanan yang paling murah 
untukku?" tanyaku. 


Jimin mengerutkan dahinya. "Kau bisa memesan apa pun 
yang kau inginkan." 


"Aku merasa tidak enak," kataku akhirnya. 


Jimin tertawa kecil. "Tidak apa-apa. Biar kupesankan sesuatu 
yang mungkin kau sukai." 


Aku mulai memprotes, tapi Jimin tidak mau 
mendengarkanku. Tak lama, Eric memanggil pelayan yang 
segera datang ke arah meja kami. Pelayan yang berpakaian 
rapi itu lalu mendengarkan pesanan kami semua. 


"Apa yang kalian bisikkan?" tanya Ji Eun lirih saat pelayan 
mulai menulis pesanan kami satu per satu. 


Aku menggeleng. "Tidak ada." 


Ji Eun berdecak. "Baru kali ini aku merasa diabaikan 
olehmu." 


Aku hanya bisa membalas, "Yaaa . " 


Setelah pelayan itu pergi, Jimin berkata, "Sekarang, 
ceritakan bagaimana kau bisa ikut acara itu." 


Eric menoleh menatap Jimin, sementara kami semua 
menatap ke arahnya dengan rasa penasaran. 


"Tidak ada yang istimewa," balasnya santai. "Mereka 
melakukan audisi di universitas-universitas di Korea. Kau 
bisa mengikutinya kalau acara itu diadakan di kampusmu." 


"Kau ingin ikut audisi, Jimin-ah?" tanya Min Ho. 
Jimin menggeleng. "Tidak, aku tidak tertarik." 
"Kenapa? Kau pasti bisa menang," timpal Ji Eun. 
Jimin kembali menggeleng. 


Akhirnya, aku memutuskan untuk ikut dalam pembicaraan. 
"Iya, kenapa tidak?" 


Jimin menoleh padaku. "Kau ingin aku ikut?" 
"Apa kau takut?" godaku. 


Jimin tertawa. "Aku takut para gadis akan tergila-gila padaku 
dan membuatmu cemburu." 


Keempat laki-laki di depan kami terbahak, sedangkan Ji Eun 
hanya tertawa kecil. 


"Kau sungguh percaya diri," ujarku sambil menggelengkan 
kepala. 


"Dia sudah populer sejak dulu," kata Ken. "Kau harus 
menjaganya dengan baik atau seseorang bisa mencurinya 
darimu." 


Aku menoleh menatap Ken. "Oh, ya?" 


Jimin segera menyela, "Jangan dengarkan Ken. Dia hanya 
ingin menggodamu saja." 


"Lokernya selalu dijejali dengan surat cinta gara-gara ia 
bilang kalau ia tidak mau menerima pesan di ponselnya," 
kali ini Eric yang bicara. 


Jimin memutar bola matanya. "Yaaa, hentikan. Aku hanya 
tidak ingin terganggu dengan suara-suara pesan yang 
masuk." 


"Kau kemanakan surat-surat itu?" tanya Min Ho. 
"Tentu saja kubuang." 

"Jahat sekali," balas Ji Eun. 

"Kenapa? Ada suratmu juga di sana?" goda Ken. 
Ji Eun melotot ke arah Ken. "Tentu saja tidak!" 
"Aku tidak tahu dia sangat populer," kataku. 


Ji Eun segera membalasku, "Oh, mereka semua sama-sama 
digilai oleh banyak wanita. Mungkin mereka F4 versi 
modern." 


"Aku sangat benci ketika kami disebut F4," keluh Ken. 
"Pertama, kami berlima, bukan berempat. Kami tidak 
berangkat ke sekolah naik Alphard dan menakut-nakuti 
anak lain. Kami hanya pelajar biasa yang kadang dimarahi 
oleh guru." 


"Kadang? Min Ho dan Eric hampir setiap hari terkena 
masalah," ujar Seol Chan. 


"Yaaa, apa yang sudah kulakukan?" protes Eric. 


"Kami hanya anak yang sedikit hiperaktif," kata Min Ho 
sambil ber-high five dengan Eric. 


Tak lama, pesanan kami datang. Kami makan dan mengobrol 
hingga tanpa terasa malam telah semakin larut. Saat 
akhirnya berpisah, aku mengucapkan selamat atas 
kemenangan Eric sekali lagi dan berterima kasih karena 
telah mentraktirku. la balik berterima kasih padaku sebelum 
naik ke mobilnya. Eric, Ken, dan Seol Chan mengemudi 
sendiri-sendiri. Min Ho seperti biasanya mengantar Ji Eun 
dan Jimin mengantarku. 


"Kenapa kau diam saja?" tanya Jimin saat mobil yang kami 
tumpangi keluar dari tempat parkir. 


"Uh? Aku harus bilang apa?" tanyaku bingung. 


"Kau biasanya membicarakan apa pun. Apa yang sedang 
kau pikirkan?" tanyanya balik. 


Aku menggeleng. "Tidak ada, sungguh." 


"Kalau begitu, jangan diamkan aku. Bahkan tadi kau 
mengusirku agar bisa bebas mengobrol dengan Ji Eun, 
'kan?" katanya sambil pura-pura melotot padaku. 


Aku tahu ia hanya bercanda, jadi aku hanya membalas, "Aku 
tidak tahu kau dulu sepopuler itu." 


Jimin kembali menatap jalanan di depannya, lalu nyengir 
lebar. "Astaga, kau percaya omongan mereka?" 


YJujurlah padaku, berapa gadis yang telah kau kencani 
sampai saat ini?" 


"Aku sudah lupa. Aku sudah lama tidak berkencan dengan 
seseorang." 


"Jangan bohong. Biar kutebak, lima? Atau sepuluh?" 


Jimin mendesah. "Baiklah .... Kau boleh tidak percaya 
padaku, tapi aku hanya berkencan sekali sebelum mulai 
berkencan denganmu. Itu pun sudah bertahun-tahun yang 
lalu." 


"Apa ...." Aku menelan ludah. "Apa kau telah tidur 
dengannya?" 


Jimin menoleh. "Kenapa memangnya?" 
"Aku hanya bertanya!" seruku. 


Saat menyadari suaraku naik satu oktaf, aku cepat-cepat 
menutup mulutku. Jimin tidak segera menjawab dan kembali 
menatap jalanan di depannya. Mobil yang kami tumpangi 
akhirnya membelok ke apartemennya yang terletak tidak 
jauh dari restoran yang kami datangi. 


"Kupikir kau akan mengantarku pulang," kataku setelah 
mobil yang kami kendarai berhenti di tempat parkir. 


"Kita memang sudah pulang," balasnya sambil melepas 
sabuk pengamannya. 


"Sepertinya, aku tidak bilang bahwa aku akan ikut pulang 
ke tempatmu." 


"Kau berjanji padaku bahwa kita akan berpelukan di depan 
televisi. Janji adalah hutang." 


Setelah bilang begitu, ia membungkuk ke arahku untuk 
membantuku melepas sabuk pengaman, tapi aku 
mencengkeram milikku kuat-kuat. "Aku ingin pulang." 


"Ga Eun." 


Aku tahu sikapku kekanakan. Aku juga sudah menebak 
sejak awal bahwa aku bukan gadis pertama yang tidur 
dengannya. Tetapi, mengetahui hal itu dari mulutnya sendiri 
membuatku terluka. Aku ingin menjadi yang pertama 
baginya karena ia juga lelaki pertama yang menyentuhku. 


Jimin kembali membuka mulutnya karena aku tidak 
menghiraukan panggilannya. "Aku minta maaf." 


Akhirnya, aku balas menatapnya setelah hanya menatap 
kaku ke depan. "Kenapa kau minta maaf?" 


Jimin menatapku dalam-dalam dan membalas, "Itu cuma 
masa lalu dan aku sudah melupakannya. Aku minta maaf 
karena kau bukan yang pertama bagiku. Tapi izinkan aku 
menjadi yang pertama dan terakhir bagimu, hmm?" 


Aku agak terkejut karena ia bisa menebak pikiranku dengan 
benar. 


Bibirku bergetar ketika berbicara lagi, "Apa dia cantik? Pasti 
lebih cantik dariku." 


Jimin tersenyum. "Bagiku, kau yang paling cantik." 
Aku mengerucutkan bibirku. "Dasar gombal." 


Kali ini, lelaki itu tertawa. "Aku menyukai saat kau cemburu. 
Tapi sungguh, aku hanya bisa melihatmu. Aku akan 
membuktikan kalau sekarang aku hanya mencintaimu." 


Tangannya mulai melepas sabuk pengamanku dan aku 
membiarkannya. Tubuhku telah terhipnotis oleh kedua 
matanya yang menatapku tanpa berkedip. Selama beberapa 
menit, kami hanya saling bertatapan hingga ia keluar dari 
dalam mobil. 


Aku masih duduk di kursiku sampai Jimin membukakan 
pintu untukku. la membungkuk di dekatku. Tak lama, 
kurasakan tubuhku terangkat dari kursi. Aku segera 
mengalungkan kedua tanganku di lehernya sementara ia 


menggendongku keluar dari dalam mobil. 
KKK 


Update part berikutnya setelah dapet 14K votes, 
oke? Aku tunggu sampe 27 Juni. Kamis minggu ini 
aku nggak posting ya, karena udah kuposting 
sekarang. 


Itu akun kloningannya siapa woy? Berterima kasihlah 
sama dia karena aku update lebih cepet, padahal 
seharusnya update Kamis. 


Niat banget bikin akun kloning segitu banyak cuma 
buat nge-vote. Aku aja cuma pake dua akun, sama 
satu akun punya adekku wkwk. Ter-notice kamu, 
Nak. Aku niatnya bikin silent readers pada bangun 
dari mati suri eh yang udah sering vote malah bikin 
banyak akun. Kemarin juga ada yang bilang bikin 
lima akun, sini2 presensi dulu wkwk. Tadinya aku 
nggak sadar, soalnya liat profil doang. Eh pas kuliat 
namanya, lah beda2 toh? Ini antara aku yang bego 
apa kamu yang pinter? 


Btw, thank you so much yaaa. Kamu ga perlu sampe 
seberkorban ini, tapi adinda bener2 berterima kasih. 


Tolong ya silent readers, belajar dari adek/kakak 
yang super bucin ini wkwk. Love you! 


Ps: Jangan bikin lagi woy, aku ga enak jadinya. 
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Update part selanjutnya di angka 17K votes ya. 
Sampai jumpa di 17K votes! Minta tolong yang suka 
work yang tidak seberapa ini, tolong dicek apakah 
udah vote semua part. Soalnya kadang ada yang 
kelewat. Vielen dank. 


Kami sedang berada di dapur milik Jimin. Piring-piring dan 
mangkok kotor masih menumpuk di bak cuci. Aku sedang 
duduk di dekat bak, sedangkan Jimin berdiri di depanku. 
Kedua tangannya melingkar di pinggangku. 


Siang tadi, aku memasakkan beberapa makanan sederhana 
untuknya. Kemampuan memasakku meningkat setelah 
berkencan dengannya. Biasanya, aku hanya memasak 
ramen atau memesan makanan dari luar. Sekarang, aku 
tidak bisa memaksanya memakan makanan yang tidak 
sehat atau makanan yang tidak meyakinkan rasanya. 


Aku baru saja akan mencuci peralatan makan karena tadi 
kami malah ketiduran ketika menonton DVD. Saat sedang 
berdiri di depan bak cuci, Jimin mendadak menarikku 
menghadapnya. Tak berhenti sampai di situ, ia lalu 
mengangkat tubuhku dan mendudukkanku di hadapannya. 
Sepertinya, ada hal yang ingin ia bicarakan. 


"Ga Eun, bolehkah aku meminta sesuatu padamu?" 
tanyanya. 


Aku tersenyum. "Kau tidak pernah meminta sesuatu padaku. 
Apa itu?" 


"Aku ingin kau bertemu ayahku," mohonnya. 


Aku membelalak. "Apa?" 
"Aku ingin kau bertemu dengannya." 
Aku diam sejenak sebelum menjawab, "Aku tidak tahu ...." 


"Kenapa? Kita hanya akan makan malam bersama, tidak 
lebih." 


"Hanya saja aku " 


"Ayolah, aku mohon. Aku sudah bertemu dengan orang 
tuamu, sekarang giliranku mengenalkanmu pada orang 
tuaku." 


Aku mengangkat tanganku untuk membelai rambutnya. 
"Kau tahu bahwa aku tidak selevel denganmu. Aku tidak 
ingin mengecewakan keluargamu." 


Jimin memutar bola matanya. "Oh, dia tidak akan peduli 
pada status sosialmu atau uangmu. Hal yang paling penting 
adalah aku mencintaimu. Aku yakin dia juga akan 
menyukaimu." 


"Kenapa kau yakin sekali?" 
"Karena dia ayahku. Aku lebih mengenalnya dari siapa pun." 
"Tapi Jimin-ah, aku belum siap," desahku. 


Jimin tetap tidak mau menyerah begitu saja. "Aku sudah 
bilang padanya bahwa aku ingin mengenalkanmu 
secepatnya. Kau tidak ingin mengecewakannya, 'kan?" 


Aku menggigit bibir. "Aku takut ia tidak menyetujui 
hubungan kita." 


"Jangan konyol! Kau gadis pertama yang ingin kukenalkan 
padanya," sambarnya. 


Aku membelalak lagi. "Benarkah? Lalu gadis yang itu ...?" 


"Untuk apa aku berbohong padamu? Sudah kubilang bahwa 
aku berkencan dengannya bertahun-tahun yang lalu. Dia 
bukan seseorang yang ingin kukenalkan pada ayahku. 
Kumohon ...." 


Melihatnya memasang puppy eyes membuatku luluh juga. 
"Baiklah. Kapan?" 


Jimin tersenyum lebar. "Pukul delapan." 
Aku menatapnya terkejut. "Malam ini?" 
"Ya, bersiap-siaplah." 


Aku menarik tangan Jimin dan menatap jam di 
pergelangannya. "Yaaa, ini sudah pukul enam!" 


"Memangnya kenapa?" 


"Astaga. Seharusnya kau memberitahuku sejak kemarin. 
Aku bahkan belum sempat pergi ke salon," keluhku. 


"Kau selalu tampak cantik. Bahkan tanpa riasan pun, kau 
selalu bercahaya. Aku selalu merasa silau saat melihatmu," 
balas lelaki di hadapanku sambil mengelus pipiku lembut. 


"Aish! Kau sama sekali tidak membantu." 
Jimin tertawa. "Aku akan menunggumu berganti pakaian." 


Aku segera menahannya saat ia akan beranjak dari sisiku. 
"Kau harus membantuku membersihkan peralatan makan." 


Lelaki itu memutar bola matanya. "Kerjakan nanti saja." 


"Kalau begitu, aku tidak mau ikut makan malam 
denganmu," ancamku. 


Jimin menyerah. "Baik ... baik .... Pergilah ke kamar. Aku 
sudah menyiapkan pakaianmu. Biar aku saja yang bersih- 
bersih." 


Aku menatapnya, membuatnya mengangguk untuk 
meyakinkanku. la lalu mengangkat tubuhku dan 
menurunkanku ke lantai. Kemudian, ia mulai menggulung 
lengan bajunya. 


"Thank you," bisikku sebelum mengecup pipinya sekilas. 
"No problem," balasnya. 


Aku segera berjalan menuju kamar Jimin. Kubuka pintu 
kamarnya dan melongok ke dalam. Di atas ranjang, 
tergeletak sebuah box kertas berwarna cokelat. 


Setelah menutup pintu di belakangku, aku berjalan pelan 
menuju ke arah ranjang kekasihku. Kubuka kotak itu dan 
mendapati sebuah gaun berwarna putih. Aku 
mengangkatnya dan mengagumi setiap detailnya. 


Bagian atas gaun itu terbuat dari kain /ace dengan bahu 
yang terbuka. Sementara bagian bawahnya terbuat dari 
kain yang lebih tebal, kemungkinan heavy silk. Panjang 
gaun itu kira-kira selututku. 


Aku mendesah. Kalau saja Jimin mengatakannya berhari-hari 
sebelumnya, aku bisa memakai gaun yang tersimpan di 
lemariku. Bahkan sampai sekarang, masih banyak gaun 
pemberiannya yang belum sempat kucoba. Ya walaupun 


gaun di tanganku sangat elegan dan menggoda untuk 
dikenakan. 


"Tapi malam ini berbeda," kataku pada diriku sendiri. "Kami 
akan bertemu dengan ayah Jimin, maka aku harus tampil 
lebih anggun." 


Tanpa membuang waktu, aku segera melucuti pakaianku 
dan menggantinya dengan gaun tersebut. Benda itu tampak 
pas di tubuhku, padahal aku baru mencobanya sekarang. 
Tiba-tiba, pipiku merona ketika mengingat bahwa Jimin 
mungkin lebih memahami tiap lekuk tubuhku dibandingkan 
dengan diriku sendiri. 


Saat sedang kesusahan menarik ritsleting di punggungku, 
aku mendengar suara pintu yang terbuka. Melalui cermin 
besar di depanku, aku bisa melihat Jimin berdiri mematung 
sambil menatap padaku. la tidak mengatakan sepatah kata 
pun dan hanya menatapku dalam diam. 


"Jimin, bisakah kau membantuku?" tanyaku. 


Jimin masih berdiri diam di tempatnya. la menahan napas, 
sedangkan tatapannya mengunciku. Aku masih berkutat 
dengan ritsleting di punggungku tanpa hasil. 


"Jimin-ah? Apa kau mendengarku?" tanyaku lebih keras. 


Lelaki itu segera tersadar dari kebekuannya. la lalu berjalan 
berderap ke arahku. Tak lama, aku merasakan tangannya 
telah melingkar di pinggangku. 


"Kau sangat cantik," bisiknya di telingaku, membuatku geli. 


YJimin ... kita bisa terlambat," ujarku terbata saat 
tangannya beranjak menyentuh leherku. 


Lengannya yang keras menekan dadaku, membuatku 
menahan napas. la memaksaku mendongakkan kepala, 
sehingga ibu jarinya bisa mengelus leherku dengan bebas. 
Aku menutup mata, menikmati setiap sentuhannya. Jimin 
menyingkirkan rambut dari pundakku dan mulai 
menyusurkan bibirnya pada bahuku yang terbuka. 


Aku segera membuka mataku dan menarik bagian depan 
rambutnya. "Yaaa, kau tidak boleh memberi kissmark di 
situ!" 


Jimin cemberut, tapi ia akhirnya melepaskanku juga. Lelaki 
itu membantuku menarik ritsleting gaunku sebelum kembali 
memeluk pinggangku. Kami saling menatap melalui 
pantulan cermin di hadapan kami. 


"Bagaimana kalau kita tidak usah makan malam? 
Sebaliknya, biarkan aku mencumbumu sampai puas," 
kerlingnya. 


"Jangan bercanda!" geramku, membuatnya tertawa kecil. 


Jimin menatap bahuku yang terbuka dan menjilat bibirnya. 
"Lihat bahu ini, seolah-olah memanggil untuk kutandai." 


Dadaku terlihat naik dan turun dengan jelas karena bentuk 
gaun yang kupakai. Hal itu membuat Jimin tersenyum 
senang. la lalu mengecup bahuku ringan. Kekasihku itu 
sudah mulai menyusurkan bibirnya lagi di tengkukku, tapi 
aku segera melepaskan diri darinya. 


"Kau mau pergi atau tidak?" 


Kami sekarang berhadap-hadapan. Aku berdiri di depannya 
sambil melipat kedua tanganku di depan dada. Rambutku 
terlihat sedikit berantakan karena aku belum sempat 
menyisirnya, ditambah dengan perbuatan Jimin barusan. 


Jimin mengangkat tangannya tanda menyerah. "Oke, Tuan 
Putri. Aku akan ganti baju sebentar." 


Aku kembali menghadap ke arah cermin dan duduk di 
bangku tepat di depannya. Peralatan make up milikku 
bertebaran di atas meja. Aku menjangkau sisir dan mulai 
menyisir rambutku. Mataku terpaku pada Jimin yang sedang 
mengobrak-abrik lemarinya lewat pantulan kaca. 


Beberapa saat kemudian, ia berhasil menemukan pakaian 
yang ia cari. Sebuah kemeja putih polos berlengan panjang. 
la lalu melepas kaos biru yang ia pakai, membuatku bisa 
melihat punggung lebarnya. 


Aku menelan ludah. Tanpa kusadari, Jimin melirikku lewat 
bahunya dan tersenyum lebar. Aku terlalu fokus pada 
bagian atas tubuhnya yang telanjang, sehingga tidak terlalu 
memperhatikan. 


"Tawaranku tadi masih berlaku lho," ujarnya, membuatku 
segera tersadar. 


Aku berdecak, kemudian kembali fokus pada dandananku. 
Tak lama, kurasakan langkah kaki Jimin yang berjalan 
mendekatiku. la sudah mengenakan kemeja putihnya. 


Jimin berdiri di belakangku. Satu tangannya terangkat untuk 
mengelus bagian belakang leherku. Beberapa saat yang 
lalu, aku memutuskan untuk menggelung rambutku di 
belakang kepala. Aku juga sudah memakai kalung darinya 
yang sekarang menjuntai di leherku. 


"Berhentilah menggodaku," kataku. 


Lelaki itu tertawa. "Habisnya, kau tampak cantik sekali. 
Seharusnya, aku lebih sering membelikanmu gaun yang 
seksi." 


Aku ikut tertawa. "Lalu, bagaimana kalau para lelaki jatuh 
cinta padaku?" 


Raut wajah Jimin yang tadinya ceria langsung berubah 
menjadi murung. "Kalau begitu, tidak jadi. Aku akan 
membelikanmu, tapi kau tidak boleh memakainya selain di 
hadapanku." 


Aku tidak bisa membalas perkataannya karena sedang sibuk 
merias wajahku. Akhirnya, aku hanya berdecak sebal. 
Karena kuabaikan, Jimin kemudian berjalan menjauh dariku 
dan memutuskan untuk duduk di pinggir ranjang. Tetapi, 
kedua matanya tak pernah lepas dariku hingga aku selesai 
dengan riasanku. Kutatap wajahku lekat-lekat untuk 
meyakinkan diriku sendiri bahwa dandananku sudah rapi. 


Aku lalu berdiri dan berjalan ke arah Jimin. "Bagaimana? 
Tidak terlihat aneh, 'kan?" 


"Kau tampak sempurna," balasnya. 
Aku tersenyum bangga. "Pacarnya siapa dulu?" 
"Tentu saja pacarku," sambarnya sambil tertawa. 


Jimin lalu bangkit dari duduknya dan berjalan ke arah meja 
belajar, membuatku segera bertanya padanya, "Apa yang 
kau cari?" 


"Sesuatu," balasnya singkat sambil merogoh ke dalam laci. 


Setelah ketemu, Jimin mengeluarkan benda yang dicarinya. 
Sebuah kotak perhiasan berwarna merah tua. Lelaki itu 
berjalan ke arahku dan membuka kotak perhiasan di 
tangannya. Di dalam kotak, terdapat seuntai kalung yang 
tampak mewah. 


"Kau mau aku memakaikannya untukmu?" tanya Jimin saat 
aku hanya menatap kagum pada perhiasan di tangannya. 


"Uh?" 


"Kalung itu kurang cocok dengan gaun yang kau pakai," 
Jimin mengomentari kalung galaksi yang biasa kupakai. 


Aku menyentuh kalung di leherku. "Ini bagus kok, apalagi 
kau yang membelikannya." 


Laki-laki itu mendesah. "Aku tidak membelikanmu perhiasan 
yang baru karena kau pasti akan menolaknya. Tapi 
sekarang, kau tidak boleh menolak pemberianku." 


Aku menggigit bibir, lalu mendongak untuk menatap Jimin. 
"Itu kelihatan mahal sekali. Bagaimana kalau aku 
merusaknya atau menghilangkannya?" 


Jimin tertawa. "Tidak masalah karena ini adalah milikmu." 
Aku masih menatapnya ragu-ragu. "Tapi ...." 


"Tidak ada tapi-tapi. Tanganku sudah pegal, biar kupakaikan 
untukmu, oke?" bujuknya. 


Akhirnya, aku mengangguk. Jimin segera mengambil 
untaian kalung itu dan menaruh kotaknya yang telah 
kosong di atas ranjang. la lalu memutar tubuhku dan mulai 
melepaskan kalung yang biasa kupakai. Setelah itu, ia 
menaruh kalung galaksi milikku ke dalam kotak perhiasan. 
Tak lama, ia telah berhasil memakaikan kalung yang baru 
untukku. 


Aku menunduk menatap perhiasan mewah yang sekarang 
menempel di leherku. Benda itu agak berat, tapi tetap 


nyaman dipakai. Aku menyentuhnya dengan jariku, 
mengagumi desainnya yang terlihat elegan. 


Kurasakan Jimin memutar tubuhku lagi, hingga aku 
sekarang telah berdiri menghadapnya. Senyuman merekah 
di wajahnya saat mengamati wajah dan leherku. Tangannya 
terangkat untuk mengelus pipiku. 


Aku menjilat bibirku gugup, sebelum bertanya padanya, 
"Apakah bagus?" 


Jimin mengangguk. "Sangat bagus dan sangat cantik." 


Aku tidak sempat membalas perkataannya karena ia telah 
mengangkat daguku dengan tangannya, lalu mencium 
bibirku penuh gairah. Aku tidak kuasa menolak karena 
gerakannya yang tiba-tiba. 


Saat ia melepaskan bibirnya dariku, aku segera mendorong 
tubuhnya. "Yaaa, kau bisa membuat riasanku berantakan!" 


Jimin tersenyum miring. "Ketika pulang nanti, aku berani 
bertaruh aku bisa membuatmu berantakan dari ujung 
kepala sampai ujung kaki." 

KKK 


Ga Eun's new necklace 


Jangan lupa vote sama komennya ya biar aku 
semangat dan update-nya lebih cepet. :( 


Ah tya, aku lupa mau bahas ini. Kissmark atau 
bahasa kerennya "cupang". Sebenernya, cupang itu 
lumayan bahaya loh kalo nggak hati-hati. Ada 
beberapa kasus stroke sampe kematian yang 
disebabkan oleh cupang. Cupang dapat merusak 


arteri besar dan menyebabkan pembekuan darah. 
Kondisi itu menghambat aliran jalan mengalir ke 
jantung, hingga menyebabkan stroke ringan hingga 
kematian. Meskipun mungkin ini jarang terjadi, tapi 
baiknya kita mencegah supaya kejadian ini nggak 
menimpa kita semua. Jadi ketika ngasih cupang ke 
pasangan, baiknya hati-hati dan pilih tempat yang 
jauh dari arteri. 
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Kayanya yang kemarin bikin akun kloning, bikin lagi 
ya? Meskipun profilnya beda dari yang kemarin sih, 
tapi uname-nya hampir mirip gitu. Astaga, kamu 
bikin akun berapa eh? Keknya udah lebih dari 
sepuluh deh. Enggak capek? Aku mau ngelarang ya 
gimana, itu hak kamu. Tapi nggak perlu sampe segitu 
juga, nggak enak aku jadinya. Tapi makasih lho, demi 
ff kek gini doang sampe rela berkorban kaya gitu. :(( 


"Tak usah tegang, eoh?" bisik Jimin di telingaku. 


Aku menggenggam tangan Jimin erat, membuatnya balas 
meremas tanganku lembut. Aku menarik napas panjang, 
sebelum melangkah masuk ke dalam restoran di depan 
kami. Tetapi, rasa gugup kembali membuatku ketakutan. 
Menyadari langkahku yang melambat, Jimin segera 
menarikku mendekat padanya. 


"Jimin-ah, aku belum siap," rengekku. 


Jimin tidak mempedulikanku. la setengah menyeretku 
menuju sebuah meja di pojok ruangan. Aku terpaksa 
mengikuti langkahnya karena aku tidak bisa melepaskan 
diri darinya. Sudah ada dua orang yang duduk di meja yang 
kami tuju. Seorang laki-laki setengah baya dan seorang 
wanita yang duduk membelakangi kami berdua, sehingga 
kami tidak bisa melihat wajahnya. 


"Abeoji !" panggil Jimin senang. 


Laki-laki yang dipanggil "ayah" itu menoleh. la balas 
tersenyum dan melambaikan tangannya ke arah kami. Hal 
itu membuat wanita di depan kami ikut menoleh. 


Tiba-tiba, Jimin berhenti melangkah. Aku hampir saja 
menubruk punggungnya kalau saja tidak sempat mengerem 
langkah kakiku. Kami berdiri mematung sekitar tiga meter 
dari meja yang dipesan oleh ayahnya. 


"Jimin, ada apa?" tanyaku bingung. 


Bukannya menjawab, ia malah memutar tubuhnya 
menghadapku. "Ayo, kita pulang saja." 


Belum sempat kami melangkah, terdengar panggilan lirih 
dari wanita yang duduk di depan ayahnya. Jimin-ah ...." 


Suara itu terdengar bergetar. 
Kusentuh lengan kekasihku lembut. "Jimin ...." 


Ayahnya ikut memanggil putranya, tapi Jimin tetap diam 
saja. Kedua matanya menampakkan kemarahan dan 
rahangnya kaku. 


"Ayo, kita sudah sampai di sini," bujukku. 


Jimin akhirnya menoleh padaku. Saat melihatku, tatapannya 
melunak. Kusentuh lengannya dan kugosok naik turun 
dengan lembut. 


"Aku sudah siap," lanjutku sambil tersenyum. "Ayo." 


Jimin dan aku kembali berbalik. Kami melangkah pelan 
menuju meja orang tuanya. Ayahnya bangkit untuk 
memeluk putranya, sementara aku hanya berdiri canggung 
di belakang kekasihku. Tidak tahu harus berbuat apa. 


Setelah memeluk ayahnya, Jimin menoleh dengan enggan. 
Wanita di depannya merentangkan kedua tangannya untuk 
memberikan pelukan, tapi Jimin hanya membungkukkan 


badannya kaku. Membuat wanita tersebut menurunkan 
kedua tangannya kembali ke samping tubuh. 


"Ini pasti Ga Eun," ujar ayah Jimin sambil tersenyum padaku. 


Aku memberi salam dengan sedikit membungkukkan 
badanku. Orang tua Jimin balas mengangguk ramah dan 
menyuruh kami untuk duduk. Jimin segera menarikkan kursi 
untukku sebelum berjalan ke kursinya sendiri. Kami lalu 
duduk berhadap-hadapan satu sama lain. 


"Ga Eun, ini ayahku," kata Jimin sambil menoleh pada 
ayahnya. 


"Senang bertemu dengan Anda," ujarku sambil tersenyum 
pada ayah Jimin. 


"Kau benar-benar gadis yang cantik," ujar ayahnya sambil 
balas tersenyum. 


Aku menggumamkan terima kasih dengan malu-malu. 


"Dan ini ... Ibuku," kata Jimin tanpa menoleh pada wanita 
yang duduk di antara kami. 


Aku menoleh ke arah ibu Jimin dan kembali memasang 
senyuman. "Senang bertemu dengan Anda." 


Ibu Jimin membalas senyumku, lalu tangannya terangkat 
untuk meremas tanganku. Aku hampir berjengit karena 
terkejut. Tangannya hangat dan mengingatkanku pada 
kehangatan tangan milik Jimin. Tapi lebih dari itu, aku 
seperti tidak asing saat melihat senyumannya. Sepertinya 
aku pernah melihatnya di suatu tempat, tapi aku lupa di 
mana. 


"Kenapa tanganmu dingin sekali? Apa kau gugup?" 
tanyanya. 


"Tidak apa-apa, tidak usah takut. Kami tidak akan 
menginterogasimu," gurau ayah Jimin, membuat 
keteganganku sedikit mencair. 


Tak lama, pesanan orang tua Jimin datang. 


"Ga Eun-ah, kau bisa memesan apa pun yang kau mau," 
kata ibu Jimin. 


Aku belum sempat membuka mulutku, karena Jimin keburu 
menyela, "Ah, kupikir menjadi istri seorang guru ternyata 
tidak membuat Ibu jatuh miskin. Apakah Ibu bisa membayar 
tagihannya?" 


Ayahnya segera memperingatkannya, Jimin ...." 


Aku menelan ludah gugup, sedangkan ibu Jimin hanya 
tersenyum sedih. 


"Ga Eun, kau mau memesan apa? Pilihlah sesukamu karena 
aku yang akan membayarnya kali ini," kata Jimin seraya 
mengangkat wajahnya dari buku menu untuk menatapku. 


"Umm ... aku akan menyukai apa pun yang kau pesankan." 
"Baiklah." 


Jimin segera memanggil pelayan dan menyebutkan 
pesanannya. Selama menunggu pesanan kami datang, kami 
mengobrol ringan. Maksudnya, aku dan kedua orang tua 
Jimin. Sementara laki-laki yang duduk di seberangku 
memilih untuk mengunci mulutnya rapat-rapat. 


Sampai pada akhirnya, pertanyaan ayah Jimin membuatku 
termenung. "Apa hubungan kalian benar-benar serius?" 


Aku menelan ludah. "Uh, kami " 


"Tentu saja kami serius," sambar Jimin. "Kami sudah 
memikirkan untuk menikah. Walaupun tidak dalam waktu 
dekat ini." 


Aku menatap Jimin yang bersandar santai di sandaran 
kursinya. la membalas tatapanku, lalu tersenyum lembut. 
Kami bahkan belum pernah membahas pernikahan, tapi 
tanpa pikir panjang ia berkata bahwa dirinya akan 
menikahiku. Apakah ia bersungguh-sungguh dengan 
ucapannya? 


"Pernikahan bukan sesuatu yang bisa dimainkan," timpal 
ibunya. 


Akhirnya, Jimin balas menatap ibunya setelah sekian lama. 
"Tentu. Ibu pasti jauh lebih berpengalaman dibandingkan 
kami." 


"Jimin," desisku. 
"Ibu hanya ingin putra Ibu bahagia." 


"Ya, terima kasih. Walaupun setelah bertahun-tahun 
meninggalkanku dan baru sekarang peduli padaku." 


Akhirnya, ayah Jimin harus turun tangan untuk melerai. 
"Sudah ... sudah .... Makanan kalian sudah datang." 


Pelayan menata pesanan kami di atas meja. Kami berempat 
duduk diam di kursi masing-masing dengan pisau dan garpu 
di tangan. Orang tua Jimin menyuruh kami untuk segera 
makan, tapi aku benar-benar tidak bisa menikmati 


makananku. Kecanggungan di antara kami membuatku 
merasa sedikit sesak. 


Sampai akhirnya, ibu Jimin berdiri dari duduknya. "Aku ingin 
ke kamar mandi sebentar." 


Saat ibu Jimin menghilang, Jimin menoleh ke arah ayahnya. 
"Kenapa Abeoji mengundangnya ke sini?" 


"Baru kali ini kau mengenalkan seorang gadis pada 
ayahmu," balas ayahnya sambil menoleh dan tersenyum 
padaku. "Aku ingin ibumu juga mengenalnya." 


Jimin memegang pegangan pisau dan garpunya erat hingga 
buku-buku jarinya memutih. "Setelah bertahun-tahun 
meninggalkanku, kenapa mendadak ia peduli padaku?" 


Yimin-ah," Ayahnya mendesah. "Walau bagaimana pun, ia 
tetap ibumu." 


"Oh, itu yang paling kusesali dalam hidupku. Kenapa aku 
dilahirkan olehnya dari sekian banyak orang." 


"Astaga. Bersikaplah dewasa, setidaknya di depan 
kekasihmu," kata ayahnya sembari melirik padaku. "Tolong 
maafkan sikapnya yang kasar." 


Aku menggeleng. Jimin memang bisa menjadi sangat kasar 
ketika ia marah, walaupun itu jarang terjadi. Tapi saat ini, 
kurasa kekecewaan dalam dirinya jauh lebih besar 
dibandingkan dengan rasa marahnya. 


Akhirnya, ibunya kembali dari kamar mandi. la berjalan 
pelan ke arah kami, pandangannya menunduk ke bawah. 
Aku bisa menduga bahwa dirinya baru saja menangis. Kedua 
matanya tampak memerah, begitu pula ujung hidungnya. 


Sebelum ibunya mencapai meja kami, ayah Jimin berbisik 
pada putranya, "Bersikap baiklah pada ibumu selama sisa 
makan malam ini. Mengerti?" 


Jimin hanya memutar bola matanya. la lalu memasukkan 
potongan steak ke dalam mulut. Tampak tidak peduli pada 
apa pun yang dikatakan oleh ayahnya. 


Selama sisa makan malam itu, kami hanya diam 
menghabiskan makanan kami. Saat akhirnya selesai, tanpa 
sadar aku menghela napas lega. Kurapikan gaunku sebelum 
berdiri untuk memeluk ayah dan ibu Jimin. 


"Kalian harus lebih sering bertemu dengan kami," kata 
ibunya. 


"Tentu, kami akan mengunjungi Abeonim dan Eommonim 
lebih sering lagi," balasku. 


"Abeonim dan Eommonim ...." Ayah Jimin tampak berpikir. 
"Aku senang mendengarnya. Aku selalu ingin dipanggil 
'ayah' oleh seseorang yang kuanggap seperti anak 
perempuanku sendiri." 


Aku merasa pipiku panas karena malu. 


Tak lama, Jimin meraihku dengan sikap protektif. "Kau 
tunggu di depan, aku akan mengambil mobilku." 


Aku mengangguk. Jimin dan ayahnya membayar tagihan 
kami, sementara aku dan ibunya berjalan keluar dari 
gedung restoran. Aku melirik gugup dan memikirkan apa 
yang harus kukatakan padanya. 


"Bagaimana Anda akan pulang?" tanyaku akhirnya. "Kami 
bisa mengantar Anda kalau tidak ada yang menjemput." 


Wanita cantik itu menoleh padaku, lalu tersenyum. 
"Suamiku akan segera datang ke sini." 


"Oh, begitu ...." 


"Ga Eun, apa kau telah lama mengenal Jimin?" tanyanya 
tiba-tiba. 


Aku menggeleng. "Kami baru saja mulai berkencan." 


"Meskipun begitu, aku yakin kau jauh lebih mengenalnya 
dibandingkan dengan ibunya sendiri." 


"Saya tidak berpikir seperti itu," balasku tidak enak. 


"Tidak apa-apa. Kau gadis yang baik. la tidak akan 
memperlakukanmu dengan buruk." 


"Saya sangat minta maaf atas sikapnya tadi." 


Wanita itu hanya tersenyum. "Itu sama sekali bukan 
salahnya. Ah, itu Jimin. Pulanglah." 


"Saya akan menemani Anda sampai suami Anda datang." 


"Tidak apa-apa. Kalian pasti lelah. Sebentar lagi suamiku 
akan sampai." 


"Tapi i 
Terdengar suara klakson dari mobil Jimin di kejauhan. 


"Dia akan terus membunyikan klaksonnya sampai kau 
datang padanya," kata wanita di sebelahku sambil tertawa. 


"Tapi ul 


Ibu Jimin segera meraih tubuhku dan memelukku. "Tolong 
jaga dia." 


KKK 


Ayah. Urutan dari yang paling formal adalah abeonim, 
abeoji, baru appa. Abeoji biasanya digunakan oleh anak 
lelaki yang sudah beranjak dewasa. Sama halnya dengan 
eommonim, eommoni, eomma. 


Additional Cast: 


Sung Dong II as Jimin's Father 
& 


Lee II Hwa as Jimin's Mom 


Part selanjutnya kuposting kalau tembus 19K votes 
ya. See ya at 19K! Sengaja, biar agak lama update- 
nya hahah. Ada part yang belom selese kutulis eh. 
Lagian seminggu ini kayanya aku udah update tiga 
kali. 


It's time for sharing! Skip aja kalo ga mau baca hehe. 
Soalnya aku lebih suka nulis di akhir chapter 
daripada bikin chapter baru dan merusak content 
yang udah rapi wakakak. Belom lagi nanti dihakimi 
massa: Yah thor, kirain update! 


Sharing kali ini, aku mo ngasih support buat sesama 
author. Khususnya author-author yang masih imut2 
dan baru mendalami dunia per- -an. Ceilah. 


Ada beberapa yang curhat kalo udah nyoba nulis, 
tapi di-unpublish lagi. Pertama, mungkin karena 
ngerasa belom percaya diri. Kedua, mungkin karena 
belom ada feedback dari para pembacanya. Ketiga 
karena mungkin sakit hati karyanya diplagiat. Ketiga 


hal ini wajar banget terjadi, terutama di kalangan 
penulis pemula kaya kita. Kupikir, hampir semua 
author pasti pernah ngalamin salah satunya. 


Aku juga pernah unpublish beberapa work karena 
pembacanya dikit atau ngerasa ada yang kurang 
sehingga butuh direvisi. Bahkan aku sempet pengen 
unpublish work ini karena capek nggak dianggep 
heuheu. Ngenes liat viewers per chapter rebuan tapi 
vote segitu-segitu aja. Aku liat work lain, nggak 
sengenes punyaku, makanya sempet down. 
Sementara kalo jadi korban plagiat, no comment 
deh. Itu sakit banget sumpah. Sinopsisku di akun 
sebelah pernah diplagiat, itu aja bikin meradang. 
Gimana kalo isi cerita yang susah-susah kubikin 
sendiri eh diplagiat orang lain padahal masih on 
going? Apalagi kalo yang melakukan plagiarisme, 
lapaknya jauh lebih rame dari punya kita. Unpublish 
adalah jawaban paling tepat hahaha. 


Aku ga mau ngomentarin yang seumuranku ke atas 
ya, karena pasti kalian lebih jago dariku. Aku cuma 
mau ngasih masukan sama penulis yang baru aja 
menapaki dunia tulis menulis. Kalian nggak perlu 
mikir sampe puyeng gimana caranya bikin storyline 
yang keren. Pertama, mulai dulu dari hal-hal sepele 
macem tata bahasa, PUEBI, sama tanda baca. 
Misalpun kalian pake bahasa nonbaku, hindari 
singkat menyingkat yang nggak perlu. Emang ada 
gitu kata-kata yang disingkat di novel best seller 
yang kalian beli di Gramed? Jarang kan? Kecuali 
mungkin ketika tokohnya lagi SMS-an atau 
chattingan. Mungkin ada beberapa orang yang nggak 
mempermasalahkan hal ini, tapi aku pribadi agak 
pusing ketika baca novel yang isinya penuh dengan 
singkatan. Makanya ketika aku nulis ginian, kalo 


kalian perhatiin, aku jarang menyingkat-nyingkat 
kata biar gampang dibaca meskipun panjangnya 
kaya gerbong kereta. 


Kedua, gunakan kata yang tepat. Aku sering liat ada 
yang salah dalam menggunakan kata. Aku sendiri 
kadang salah menafsirkan suatu kata. Misalnya: 
bergeming. Aku sering salah mengira kalo bergeming 
itu artinya bergerak. Padahal bergeming itu artinya 
diam. Atau ada lagi yang masih salah ketika nulis, 
alias nggak sesuai PUEBI. Hisap, bis, sama antri itu 
nggak baku. Yang baku adalah isap, bus, sama antre. 
Jangan segan buka KBBI kalo kalian ragu-ragu 
terhadap suatu kata. Menurutku, meskipun cerita 
yang kita tulis itu tergolong sederhana dan nggak 
berat, tapi kalau dibantu dengan perbendaharaan 
kata yang bagus, pasti orang bakal tertarik buat 
baca. Belom lagi masalah penggunaan tanda baca 
kaya titik, koma, tanya, seru, petik dll. Kalian bisa 
belajar menggunakan tanda baca yang tepat dengan 
cari tahu di google. Pasti banyak kok kalo cuma 
masalah teknis kaya gitu. 


Ketika tata tulis kita udah lumayan oke (tentu aja ini 
butuh latihan lama dan nggak bisa instan), barulah 
cari ide cerita yang segar. Yang beda, yang unik, dan 
yang bikin orang bilang, "Aku baru nemu cerita 
beginian". Hindari cerita yang udah pasaran karena 
bisa aja kalian nggak sengaja punya storyline yang 
sama dengan punya orang lain. Nggak menutup 
kemungkinan kalian bisa dituduh sebagai plagiat 
kalo storyline-nya punya kesamaan lebih dari 50%. 
Kalian bisa cari tahu sendiri apa yang bikin kalian 
beda dari orang lain. Kalian kuat di apa? Itu bisa jadi 
senjata kalian karena biasanya orang lebih nge-feel 
nulis ketika punya ikatan batin dengan sesuatu yang 


ditulis. Contoh sederhananya, work yang kutulis ini. 
Gimana sih asal idenya? Apakah cuma gara2 
ngebucinin Jimin terus bisa lahir work ini? 


Enggak dong. Jimin itu muse, tapi nggak mungkin 
aku nulis dengan bayangin dia doang. Meskipun 
sekilas, aku ngeliat dia sebagai orang yang lembut 
dan bakal nangis kalo nggak sengaja ngelukain hati 
orang di sekitarnya. Aku nulis ini sambil inget orang- 
orang di sekitarku dan sifat2 mereka, inget dulu 
pernah jadi target bucin dan pernah jadi bucin. 
Kalian juga pasti pernah jatuh cinta dan pernah 
patah hati, itu bisa jadi ide Iho. Ada orang2 yang 
mau berkorban buat kita dan kita pasti pernah 
berkorban buat orang lain, itu bisa menjadi sumber 
inspirasi yang berharga. Atau ambil hal-hal menarik 
tentang kehidupan kita sehari-hari, kegiatan kita pas 
di sekolah/kampus/kerja. Meskipun apa yang kutulis 
masih sangat sederhana, ada beberapa yang bilang 
tulisanku terasa lumayan nge-feel. Because it is real, 
nggak berat, tapi benar-benar ada di antara kita dan 
mungkin pernah kejadian sama kita semua. Tinggal 
dipoles dikit, beuh sukses bikin pembaca pada baper. 
Kalian juga bisa sering2 baca buku atau nonton 
film/anime/drama, tapi jangan bikin yang plek 
ketiplek ya. Itu namanya plagiat. Jadiin sebagai 
sumber referensi dan inspirasi aja. 


Selain ngambil dari pengalaman, kalian juga butuh 
yang namanya riset. Setting kalian di Korsel, kalian 
juga harus tahu seluk beluk Korsel. Makanannya apa 
aja, tempat wisatanya mana aja, iklimnya gimana. 
Ketika kalian udah jadi penulis profesional, kalian 
harus punya cerita yang logis, bukan cuma cerita 
yang asal ditulis. Terus ketika kalian ngerasa butuh 
catatan kaki, jangan males buat bikin. Nggak semua 


orang yang baca itu kpopers atau kdramalovers yang 
dikit2 tahu perbendaharaan kata dalam bahasa 
Korea. Setelah bahasa Korea yang kalian taroh di- 
italic alias dimiringin, kasih catatan kaki di 
bawahnya. Aku nggak ngartiin English dalam work ini 
karena ku yakin kalian udah cas cis cus semua. 


Terakhir, sebagai penulis, kalian harus ramah sama 
pembaca. Kalian pengen karya kalian dibaca dan 
dikasih feedback, tapi kalian mengabaikan pembaca 
kalian, itu kurang bagus. Misalpun kalian nggak 
terlalu punya banyak waktu, kalian bisa bales 
dengan ucapan "terima kasih" ketika ada yang 
nyemangatin atau ngasih compliment, "terima kasih, 
nanti aku perbaiki lagi" ketika dapet kritik/saran 
yang membangun dll. Aku sendiri seneng balesin 
komen karena aku orangnya cerewet (dalam 
kehidupan nyata maupun maya) dan kebetulan lagi 
nggak sibuk. Tanpa pembaca, bisa apa kita yakan? 
Karya seorang penulis tidak akan bisa hidup tanpa 
para pembacanya. Makanya vote sama komen itu 
juga penting, biar balance. Kalo banyak yang vote 
sama komen, tandanya kalian puas. Kalo enggak, ya 
bisa disimpulin sendiri. Ini yang biasanya bikin down 
penulis2 di platform online. 


Sebenernya masih banyak. Tapi itu dulu aja deh, 
udah panjang soalnya. Kalian boleh kecewa ketika 
work kalian sepi dan jarang ada feedback, tapi 
yakinlah ketika kalian sering mengasah kemampuan, 
hasil nggak bakal mengkhianati usaha. Sebuah cerita 
yang bagus nggak lahir begitu aja. Tapi butuh latihan 
bertahun-tahun, pengalaman baca beragam buku 
bacaan, dan nggak lepas dari kritikan dan parahnya 
malah diabaikan. Pokoknya jangan malas buat 
berlatih, promosiin work kalian ke banyak orang 


lewat DMj/timeline (saranku jangan di kolom 
komentar work milik orang lain, menurutku kurang 
sopan), tukar2 an pemikiran sama sesama author 
dil. Good luck, dear! Believe in yourself. 


Ps: Aku sok-sok an emang, padahal masih banyak 
yang musti kubenahi hahah. Gapapa yaaa, sharing 
aja. 


Ps lagi dan ini penting: Menulislah sesuai umur 
kalian. Kalo kalian masih sekolah, tulislah hal-hal 
yang berkaitan dengan hidup kalian sehari-hari. 
Hindari yang kalian belom mengalami atau masih 
jauuuh umurnya ketika mengalami hal itu, misalnya 
masih SMP tapi udah nulis pernikahan dan ada NC- 
nya pula. Kalian belom banyak ilmunya, eman-eman 
kalian masih anak-anak sama pikiran kalian masih 
polos, dan pernikahan itu nggak seenak yang kalian 
bayangin alias isinya ga cuma ena-ena doang. Ada 
manis, pedes, asin, dan pahitnya. Aku agak nyesel 
ketika masih sekolah, jarang nulis tentang kehidupan 
anak sekolah. Sekarang, aku kurang nge-feel ketika 
nulis teenlit karena udah lulus sekolah lama banget. 
Padahal pasar Indonesia ramenya novel teenlit. 
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Sebenarnya, Jimin telah melarangku untuk ikut menjenguk 
Eric. Tadi malam, aku hampir saja pingsan saat menunggui 
Eric selama berjam-jam di depan ruang UGD. Aku tidak 
tahan berada di rumah sakit setelah menghabiskan waktu 
sebulan penuh berbaring di ranjang seperti onggokan 
daging. Ditambah bau obat-obatan dan zat kimia yang 
terasa mengaduk-aduk perut. 


Akhirnya, Jimin mengantarku pulang ke rumah. Aku berkata 
padanya bahwa ia bisa kembali menunggui Eric, tapi ia 
menolak. la bilang teman-temannya yang lain sudah sampai 
di rumah sakit dan mereka yang akan menggantikan kami 
untuk menjaganya. 


Jimin berkata bahwa ia akan menjaga Eric saat kondisiku 
telah sehat. Malam itu, ia memilih untuk menemaniku 
sampai aku merasa baikan. Aku lalu mengatakan bahwa aku 
akan beristirahat dan ikut dengannya ke rumah sakit 
sebentar. Awalnya ia menolak, tapi karena aku terus 
memaksa. Hingga akhirnya, ia mengizinkanku 
menemaninya menengok Eric setelah temannya tersebut 
siuman. 


Saat ini, aku dan Jimin sudah berada di kamar VVIP milik 
Eric. Jam dinding menunjukkan pukul sembilan pagi. Eric 
berbaring di ranjangnya dengan selimut menutupi 
tubuhnya. Jarum infus tertancap di punggung tangan lelaki 
itu. Selangnya merambat naik menuju ke kantong berisi 
cairan infus yang menggantung di sebelah ranjangnya. 


"Kau datang," sapa Ken dan Min Ho yang sedang duduk di 
dekat ranjang. 


Jimin mengangguk. "Kalian belum pulang?" 


Ken menggeleng, sedangkan Min Ho hanya menguap lebar. 
Wajah mereka tampak letih dan kurang tidur. Pakaian 
mereka juga terlihat kusut, seperti telah dipakai seharian. 
Padahal, sekarang masih lumayan pagi. Sepertinya mereka 
bahkan belum sempat mengganti baju sejak tadi malam. 


"Pagi-pagi tadi, Seol Chan ada urusan sehingga ia harus 
pergi. Ji Eun baru bisa datang ke sini nanti siang," jelas Ken. 


"Pulanglah, kalian tampak berantakan," gurau Jimin. "Aku 
dan Ga Eun yang akan berjaga di sini." 


Min Ho meregangkan tubuhnya, sebelum berdiri dan 
melangkah ke arah Jimin. Ken mengucapkan selamat tinggal 
pada Eric yang hanya dengan anggukan singkat. Ken 
kemudian mengikuti Min Ho yang sudah berdiri di sebelah 
Jimin. 


"Aku pergi dulu," pamit Min Ho sambil menepuk pundak 
Jimin. 

Ken tersenyum padaku. "Terima kasih sudah bersedia 
menjaganya." 


Aku balas tersenyum. "Tidak masalah. Hati-hati di jalan dan 
selamat beristirahat." 


Min Ho dan Ken keluar dari ruangan setelah mengucapkan 
selamat tinggal pada kami semua. Sekarang, aku dan Jimin 
masih berdiri di tempat kami masing-masing. Salah satu 
tangan Jimin merangkul pundakku dan aku membiarkannya. 


"Eric, bagaimana keadaanmu?" tanya Jimin khawatir. 


"Seperti yang kau lihat," balas Eric parau. 


Wajah laki-laki itu tampak pucat. Matanya terlihat sayu dan 
bibirnya tampak kering. Rambut di bagian janggutnya mulai 
tumbuh, menandakan ia belum mencukurnya pagi ini. la 
tampak berbeda dengan Eric yang selalu tampil modis ke 
mana pun dirinya pergi. 


"Kau harus banyak-banyak beristirahat. Setelah kau 
sembuh, kita akan membahas hal ini." 


"Apa yang perlu dibahas?" 
"Semuanya." 


Sunyi sejenak sebelum Eric bicara lagi, "Anak-anak bilang, 
kalian yang menemukanku terbaring di toilet. Apa polisi 
menginterogasi kalian?" 


Jimin menggeleng. "Belum. Kami hanya bicara pada petugas 
medis." 


Eric memijat dahinya. "Aku bisa mati kalau sampai polisi 
tahu. Ini sudah kedua kalinya aku mengalami over dosis." 


Jimin menghela napas panjang. "Sekarang, pikirkan saja 
kesehatanmu. Kau hampir saja mati dan yang kau pikirkan 
malah hal yang tidak penting." 


"Hal yang tidak penting?" Tiba-tiba Eric mendongak dengan 
ekspresi marah di wajahnya. "Tahu apa kau hal yang penting 
dan tidak penting bagiku?!" 


Jimin tampak terkejut dengan respons Eric, begitu pun 
denganku. Aku mencengkeram bagian bawah jaket milik 
Jimin dengan ekspresi gugup. Kekasihku menurunkan 
tangannya dari pundakku untuk balas menggenggam 
tanganku. Tatapannya masih terpaku pada Eric yang 
melotot marah padanya. 


"Kalau saja kau tidak menelepon 119, aku mungkin tidak 
perlu berurusan dengan hal-hal bodoh seperti ini! Kau 
menghancurkan impian yang kubangun susah payah hanya 
dalam waktu semalam!" teriak Eric sengit. 


"Aku tidak bermaksud " 


Eric memotong perkataan Jimin, "Kau punya segalanya! 
Talenta dan ayah yang mendukungmu. Kau tidak tahu 
bagaimana rasanya ada di posisiku. Makanya kau dengan 
mudahnya menghancurkan apa yang susah-susah kucapai 
sampai sekarang." 


Aku akhirnya membuka mulutku, "Eric, sebenarnya aku 
yang i 


Aku menghentikan kalimatku karena Jimin telah meremas 
tanganku. Aku mendongak menatapnya. la menggelengkan 
kepalanya, mengisyaratkanku untuk tidak melanjutkan 
kalimatku. 


Namun, Eric terlanjur menoleh padaku. la memandangiku 
seolah-olah baru sadar bahwa aku ada di sana. Semenjak 
tadi, aku memang hanya diam tanpa mengucapkan sepatah 
kata pun. Tapi saat Eric marah-marah pada Jimin, aku 
merasa bahwa aku perlu membela kekasihku. Lagipula ini 
terjadi karena kesalahanku, sehingga Eric tidak seharusnya 
menyalahkan Jimin. 


"Oh, siapa ini?" tanya Eric sarkastik. “Gadis kelab malam 
yang sekarang berubah menjadi ratu karena berhasil tidur 
dengan pewaris tunggal Mirae?" 


Aku merasa kebas dan mulutku benar-benar kaku. Sejak 
awal, teman-teman Jimin memang selalu menganggapku 
sebagai gadis murahan yang berhasil memikat seorang Park 
Jimin. Kemarin-kemarin, mereka mengatakannya dengan 


maksud untuk bercanda. Tapi saat ini, Eric tidak sedang 
bercanda sama sekali. 


"Eric ....". Nada suara Jimin terdengar dingin. "Kau bisa 
mengatakan apa pun tentangku, tapi tidak dengan dirinya." 


Eric tertawa tak percaya. "Yaaa, kau serius? Sejak kapan kau 
lebih memilih gadis yang kau kencani dibandingkan kami 
yang selalu ada untukmu, hah?" 


"Sejak pertama kali aku melihatnya!" geram Jimin. "Berhenti 
membahas seseorang yang tidak ada kaitannya dengan 
kita. Kau benar-benar sampah, Eric." 


Eric melotot pada Jimin. "Apa kau bilang, brengsek?!" 


Jimin balas menatapnya dengan tatapan tajam. "Sekarang, 
biarkan aku memberitahumu apa yang membuatku muak. 
Aku letih harus mengasuh kalian semua. Aku lelah 
memperingatkanmu untuk tidak lagi memakai narkoba. 
Lebih baik kau mati, sehingga aku tidak perlu kerepotan 
atas semua hal buruk yang kau lakukan." 


"Yaaa!" teriak Eric. "Apa katamu?!" 


Jimin tertawa sinis. "Kami sudah menolongmu, tapi kau tidak 
tahu terima kasih. Mulai sekarang, kau harus mengurus 
dirimu sendiri. Berhenti merecoki hidupku dengan tingkah 
konyolmu. Aku sudah tidak sudi membereskan semua 
masalah yang kau timbulkan." 


Eric hampir bangkit dari ranjangnya. "Memangnya apa yang 
kulakukan sehingga kau harus membereskan semua 
masalahku?" 


"Bahkan kepalamu yang bodoh itu tidak bisa mengingatnya, 
bukan?" 


"Jimin ... kumohon, hentikan," cicitku. 


Jimin menoleh padaku. "Mari kita pergi dari sini sebelum aku 
membenturkan kepala bebalnya itu ke tembok." 


"YAAA! PARK JIMIN SIALAN!!" murka Eric. 


Jimin mengabaikan Eric. la menarik tanganku dan berbalik. 
Beberapa saat kemudian, aku terseret-seret mengikutinya 
menuju ke arah pintu. 


Praaang! 


Terdengar suara keramik yang pecah karena menghantam 
tembok. Jimin segera memelukku dan melindungiku dari 
pecahan vas bunga yang berserakan di dekat kami, 
sementara kedua tanganku refleks menutup telingaku. 
Detak jantungku berpacu seolah-olah aku baru saja berlari 
puluhan kilometer. 


"Jangan pernah kemari lagi atau kubunuh kau!" ancam Eric. 


Jimin menatap padaku yang masih berada di bawah 
lindungannya. Tangannya kembali menggandeng tanganku 
dan membuatku berdiri tegak kembali. Kupikir, ia bisa 
merasakan tubuhku yang gemetar karena ketakutan. 


"Kau baik-baik saja?" tanyanya. 
Aku mengangguk, masih sangat terkejut. "Eoh ...." 
"Ayo," ajaknya sebelum membuka pintu. 


Tak lama, pintu terbanting menutup di belakang kami. Suara 
makian dari Eric sudah tidak terdengar lagi. Hanya ada 
suara langkah kaki dari beberapa perawat dan pasien yang 
berlalu lalang di sekitar kami. 


"Jimin!" seruku setelah kami berada di lorong rumah sakit. 
Jimin hanya menatapku. "Apa?" 


Aku melepaskan cengkeramannya dari pergelangan 
tanganku. "Kau benar-benar keterlaluan!" 


Rahang lelaki itu mengeras. "Sekarang kau juga mau ikut- 
ikutan? Dia hampir saja melukaimu!" 


"Aku baik-baik saja. Bisa-bisanya kau bilang hal seperti itu 
pada sahabatmu sendiri?" protesku. 


Jimin melemparkan tangannya ke udara. "Dia mengatakan 
hal yang tidak benar tentangmu! Kalau itu bukan kau, aku 
tidak akan peduli pada apa pun yang dia katakan! Tapi ini 
adalah kau, seseorang yang sangat berarti bagiku!" 


"Jadi, sahabat-sahabatmu tidak berarti bagimu. Begitu?" 


"Dengar, Manis ... kau tidak pernah mengatakan hal buruk 
tentang teman-temanku di hadapan mereka semua. 
Meskipun ada banyak hal buruk yang bisa kau semburkan 
tentang mereka, tapi kau memilih untuk diam bukan?" 


Aku mengangguk. "Eoh." 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Jadi, aku harus diam saja 
ketika mereka menghinamu, begitu?" 


"Tapi kau tidak perlu mengatakan sesuatu yang bisa 
menyakiti hatinya, bukan?" 


"Lupakan. Jika kau masih ingin di sini, tinggallah di sini. 
Atau kau bisa pergi bersamaku kalau kau masih 
menganggapku sebagai kekasihmu," balasnya. 


Tanpa menunggu jawabanku, Jimin berlalu. la berjalan cepat 
ke arah lift. Aku bergegas berlari mengikutinya. Setelah 
sejajar dengan langkah kakinya, aku bergelayut manja pada 
lengannya. 


"Kau marah padaku?" tanyaku, tapi Jimin memilih diam. Aku 
lalu teringat bahwa aku belum bertanya apakah dia baik- 
baik saja. "Apa kau terluka?" 


Jimin tetap diam sampai kami berdua masuk ke dalam lift. 
Lelaki itu menekan tombol menuju lantai bawah tanah dan 
memilih untuk mengabaikanku. la hanya menatap lurus ke 
depan tanpa mau menatap wajahku sama sekali. 


Aku memasang wajah sedih. "Jimin Oppa ... apa kau marah 
padaku?" 


Jimin akhirnya menoleh padaku, tapi ia masih diam saja. 


"Jimin Oppa, jangan marah padaku, hmm?" lanjutku, kali ini 
sambil memasang puppy eyes. 


Jimin akhirnya membuka mulutnya. "Katakan lagi." 


Aku menggigit bibir bawahku. "Jimin Oppa, aku 
mencintaimu. Maafkan aku karena membuatmu kesal, ya 
Oppa?" 


Jimin akhirnya tersenyum. "Aku juga mencintaimu." 
Aku ikut tersenyum. "Kalau begitu, maafkan aku ... eoh?" 


Kekasihku tersenyum miring. "Aku akan memaafkanmu 
kalau kau memanggilku Oppa selama seminggu penuh." 


"Tidak mau!" teriakku penuh penyesalan. 
KKK 
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Aku dan Ji Eun sedang berada di lobi rumah sakit tempat 
Eric dirawat saat Jimin menelepon. Aku memaki dalam hati, 
lalu mengangkat panggilan darinya. Jika aku sengaja tidak 
mengangkatnya, ia akan mengomel sepanjang hari. Untung 
lobi rumah sakit sedang agak sepi, sehingga aku bisa 
berteleponan dengan Jimin tanpa memancing kecurigaan. 


Sejak kejadian pagi kemarin, Jimin masih kesal pada Eric. 
Begitu pun sebaliknya, Eric juga masih marah pada Jimin. 
Ken, Min Ho, dan Seol Chan sudah berusaha membujuk 
mereka. Tapi nihil, tak seorang pun dari keduanya yang mau 
mengalah dan meminta maaf. Ketika aku bilang bahwa aku 
akan pergi meminta maaf pada Eric, Jimin segera melotot 
padaku. 


"Aku akan sangat marah padamu jika kau pergi ke sana, 
mengerti?" 


Itu yang ia katakan sesaat setelah aku mengutarakan 
niatku. Aku hanya bisa menelan ludah gugup dan tidak 
berani membantah perintahnya. Aku sudah pernah bilang 
bukan, bahwa Jimin bisa berubah menjadi menyeramkan 
ketika ia sedang marah. 


Tapi, aku merupakan orang yang tidak enakan. Aku juga 
tidak ingin persahabatan kekasihku rusak karena ulahku. 
Oleh karena itu, sekarang aku ada di sini untuk menjenguk 
Eric. Mengabaikan larangan Jimin dan menganggapnya 
sebagai angin lalu belaka. Meskipun jauh di dalam hati, aku 
tetap waswas terhadap ancamannya. 


"Ah Oppa, ada apa?" tanyaku lirih. 


"Jagi," balas Jimin manis. "Kau ada di mana? Kenapa 
rumahmu kosong?" 


"Aku ada urusan sebentar dengan kelompok belajarku," 
dustaku. 


Jeda sejenak sebelum Jimin berkata, "Memangnya kau sudah 
punya kelompok belajar?" 


Sial, makiku dalam hati. 


Aku lupa bahwa beberapa waktu yang lalu, aku mengeluh 
karena belum juga mendapatkan kelompok belajar yang 
cocok. Padahal sebentar lagi aku harus mengikuti magang 
dan kerja lapangan. Aku selalu bercerita pada Jimin tentang 
hari-hariku sehingga ia yang paling tahu apa saja 
kegiatanku. Tapi masa bodohlah, aku sudah terlanjur 
berbohong. 


Aku berdeham. "Tentu saja. Aku harus mencicil tugas 
akhirku, 'kan?" 


"Kau pulang pukul berapa?" tanyanya, malas 
menginterogasiku lebih jauh. 


Saat aku akan menjawab, terdengar teriakan dokter dan 
perawat yang sedang tergesa-gesa membawa seorang 
pasien. Aku hampir saja membanting ponselku karena takut 
kalau Jimin bisa mendengar kebisingan tersebut. 


"Pssttt ...." Aku membuat suara gaduh dengan mulutku. 
"Oppa? Oppa? Aku tidak bisa mendengar suaramu." 


Tak lama, dokter dan para perawat itu telah berlalu dari 
hadapan kami. Aku menarik napas lega, lalu kembali 
memfokuskan diriku pada Jimin. 


"Baby?" panggil Jimin. "Apa yang terjadi?" 
"Apa yang tadi kau katakan?" tanyaku. 


Jimin mengulangi pertanyaannya, "Kapan kau akan 
pulang?" 


"Mungkin agak sore," balasku. "Ah sudah ya, aku harus 
menutup teleponku." 


"Aku akan menjemput " 


"Tidak perlu!" potongku cepat. "Aku bisa pulang sendiri. Aku 
akan menghubungimu setelah sampai di rumah. Bye, 
Oppa!" 


Aku menutup telepon tanpa menunggu jawaban dari Jimin. 
Tak lama, kami telah sampai di depan pintu lift. Aku dan Ji 
Eun lalu masuk ke dalam lift. Ji Eun menekan tombol lantai 
tempat Eric dirawat, sementara aku berdiri di sebelahnya 
sambil menatap pada tombol yang menyala bergiliran 
sesuai dengan lantai tempat kami berdiri. 


"Siapa?" tanya Ji Eun. 
"Uh? Oppa yang kukenal," jawabku berbohong. 


Ji Eun mendengus. "Oppa yang kau kenal? Siapa Oppa yang 
berani menjemputmu saat Jimin berstatus sebagai 
pacarmu?" 


"Kubilang dia hanya Oppa yang kukenal," kataku ngotot. 


"Aku akan menanyakannya pada Jimin," tantang Ji Eun 
sambil mengeluarkan ponselnya. 


Aku segera menahan tangannya. "Jangan!" 


Ji Eun menyeringai. "Jadi, siapa Oppa ini? Apakah ia kekasih 
rahasiamu, hmm?" 


Aku menggigit bibirku. "Dia Jimin ...." 


Ji Eun menaikkan sebelah alisnya. "Siapa? Aku tidak 
dengar." 


Aku kembali mendesis lirih, "Jimin." 


"Kalau kau tidak mau membuka mulutmu dengan benar, 
aku terpaksa bertanya pada Jimin," balasnya seraya 
menekan tombol power pada ponselnya. 


"ITU JIMIN! J-I-M-I-N, JIMIN. APA KAU PUAS SEKARANG?!" 
raungku kesal. 


Ji Eun menggosok sebelah telinganya yang pasti telah 
berdenging karena teriakanku. 


"Sialan! Tidak usah berteriak di telingaku juga, woy!" 
protesnya. 


"Tapi tunggu," lanjutnya. "Siapa tadi? Jimin? Park Jimin?" 
Aku mengangguk kesal. "Ya, Park Jimin." 

"Park Jimin yang kukenal?" 

"Park Jimin yang kau kenal." 

"Park Jimin yang berkencan dengan sahabatku?" 

"Park Jimin yang berkencan dengan sahabatmu." 


"KAU MEMANGGILNYA OPPA?!" teriak Ji Eun. 


Giliranku yang menggosok telingaku karena ia berteriak 
tepat di sampingku. 


"Sialan, berhenti berteriak-teriak! Aku harus memanggilnya 
Oppa selama seminggu ini karena aku membuatnya marah," 
jelasku. 


Ji Eun tertawa terbahak-bahak. "Sampai mati pun aku tidak 
akan mau memanggil bocah itu dengan sebutan Oppa 
hahaha." 


Aku mengabaikannya karena lift kami telah sampai di lantai 
tempat Eric dirawat. Kami berjalan menyusuri lorong rumah 
sakit yang sepi menuju kamar VVIP nomor dua dari ujung. 
Setelah sampai, kami mendapati bahwa pintu kamar Eric 
sedikit terbuka. 


Saat aku dan Ji Eun baru saja akan masuk, kami berhenti 
karena mendengar suara marah dari seorang laki-laki. Kami 
hanya berdiri mematung di depan pintu. Tidak tahu harus 
melakukan apa. 


Aku melihat Eric sedang berbaring di ranjangnya. Seorang 
laki-laki setengah baya dan seorang wanita setengah baya 
sedang berdiri di dekatnya. Sepertinya, mereka adalah 
orang tua Eric alias pemilik M Konstruksi dan istrinya. Baru 
kemudian, aku tahu namanya adalah Tuan Ma. 


"Kau memang benar-benar anak yang tidak berguna!" raung 
Tuan Ma. "Bisa-bisanya kau mempermalukan keluarga kita, 
ha?!" 


"Maaf, Abeoji," balas Eric lirih. 


"Maaf kau bilang?" Tuan Ma tertawa sarkastik. "Kau pikir aku 
tidak tahu bahwa kau pernah masuk rumah sakit 
sebelumnya gara-gara obat-obatan terlarang?" 


Eric yang tadinya menunduk, sekarang mendongak 
menatap ayahnya dengan raut wajah terkejut. Namun, ia 
tidak bisa mengatakan apa pun untuk membalas perkataan 
ayahnya. Aku tidak bisa melihat ekspresi di wajah Tuan Ma 
karena ia berdiri membelakangi kami. Tapi dari nada 
suaranya barusan, ia benar-benar sedang murka. Sementara 
itu, Nyonya Ma hanya berdiri menunduk menatap lantai. 


"Kenapa kau kaget? Kau pikir Ibumu akan terus menutupi 
kesalahanmu, begitu?" lanjut Tuan Ma. 


"Ini tidak seperti yang Abeoji " 


"Berhenti membela diri! Apa yang tidak kuberikan padamu 
selama ini? Kau meminta kuliah di jurusan seni, aku 
mengizinkanmu. Kau ingin debut di televisi, aku sampai 
harus membayar mahal untuk membuatmu lolos sampai 
babak final. Kalau bukan karena ayahmu ini, kau tidak 
memiliki apa pun untuk dibanggakan!" teriak ayahnya. 


"Apa? Apa yang sebenarnya Abeoji katakan?" tanya Eric 
terkejut. 


"Kenapa? Kau pikir kau bisa menjadi juara dalam acara 
musik itu karena usahamu sendiri?" 


Mata Eric memerah. "Aku tidak menyangka Abeoji sampai 
berbuat sejauh itu." 


Tuan Ma kembali mendengus tertawa. "Kau pikir kenapa kau 
masih berada di sini, bukannya di penjara? Itu juga 
berkatku!" 


"Apa? | ul 


"Aku telah mengeluarkan banyak uang untukmu. 
Membuatmu menjadi mega bintang, menyuap polisi supaya 


mereka tidak memenjarakanmu, membungkam pers, dan 
memberimu fasilitas terbaik di rumah sakit. Tapi apa yang 
kau berikan sebagai gantinya? Kau membuatku sangat 
malu. Seharusnya kau tidak usah dilahirkan." 


"Yeobo!" seru Nyonya Ma terkejut. 


Ayah Eric menatap istrinya kesal. "Kenapa? Masih mau 
membelanya? Dia benar-benar tidak berguna. Henry yang 
lebih pandai darinya saja mau menurutiku. Padahal mereka 
hanya memiliki selisih umur dua tahun. Tapi Henry bisa 
bersikap dewasa, sedangkan bocah ini tidak pernah belajar 
dari kesalahannya. Itu karena kau terlalu memanjakan 
anakmu!" 


"Yeobo, dia darah dagingmu sendiri! Bagaimana kau bisa 
mengatakan hal-hal menyakitkan seperti itu padanya?" 
balas istrinya sambil menahan tangis. 


"Kenapa memangnya? Sejak tadi kau hanya diam karena 
kau pasti tahu bahwa kata-kataku benar. Lalu, kenapa 
sekarang kau membelanya? Dia sudah melakukan banyak 
hal yang mencoreng nama baik keluarga!" 


"Aku tidak membelanya! Dia anakku dan aku " 
"Ya, dia anakmu dan kau tidak becus mendidiknya!" 


Tuan Ma memasang wajah penuh kekesalan, sementara 
Nyonya Ma balas menatapnya dengan mata memerah. 
Mereka hampir saja berdebat sengit, tapi Eric segera 
menyela keduanya. 


"Hentikan!" teriaknya. "Jika kalian ingin bertengkar, pergilah 
dari sini." 


Tuan Ma kembali melotot pada Eric. "Kau mengusir kami? 
Dasar anak tidak tahu diri!" 


Beberapa saat kemudian, terdengar suara tamparan yang 
cukup keras. Sebelah pipi Eric tampak merah akibat 
tamparan dari ayahnya. Ibunya menjerit terkejut, tapi cepat- 
cepat membekap mulutnya. Setelah menampar Eric, Tuan 
Ma menatap anak bungsunya dengan napas tersengal- 
sengal karena rasa marah. 


"Kau bukan anakku lagi mulai saat ini," ujar ayahnya dingin. 


"Yeobo!" protes Nyonya Ma saat suaminya menyeretnya 
menuju ke arah pintu keluar. 


Aku dan Ji Eun segera bergeser ke samping untuk memberi 
jalan pada kedua orang tua Eric. Mereka tampak terkejut 
saat berpapasan dengan kami berdua. Tapi mereka hanya 
mengangguk singkat ketika kami membungkuk untuk 
memberi salam. Tak lama, mereka telah berlalu dari 
hadapan kami. 


"Sepertinya, ini bukan waktu yang tepat untuk 
menemuinya," ujar Ji Eun sambil menggandeng lenganku. 
"Ayo temui dia besok saja, ketika perasaannya sudah lebih 
baik." 


Aku mengangguk dan mengikuti langkah kaki Ji Eun, 
berjalan menjauh dari kamar Eric. Kami masuk ke dalam lift 
dan turun ke lantai bawah. Sepanjang hari itu, aku hanya 


diam termenung. 
KKK 


Additional Cast: 


Kang Shin II as Mr. Ma 


Shin Eun Kyung as Mrs. Ma 


Ah ya, ini soal panggilan "ayah". Bagian Jimin ketemu 
ayahnya udah kuedit, ya. Kalo di drama2 yang 
kutonton, panggilan ayah itu ada tiga macem. Dari 
yang formal banget yaitu abeonim, agak formal 
yakni abeoji, sama yang akrab banget yakni appa. 
Biasanya, anak kecil dan anak perempuan yang udah 
besar manggil ayahnya pake sapaan appa. Kalo 
cowok, kayanya manggil appa itu sampe usia 
sekolah. Nah karena Jimin dkk termasuk cowok yang 
udah dewasa, mereka biasanya manggilnya abeoji. 
Sementara abeonim dipake buat ayah mertua, ayah 
temen, atau kenalan yang dihormati kaya gitu. 


Waaa, thank you for 21K votes. Chapter berikutnya 
bakal kuposting setelah dapet 22K votes yak. Ku 
sabar menunggu kok haha. Coba dicek lagi dari awal, 
soalnya kadang ada yang kelewat. Aku juga usaha 
kok, DM pembaca satu2. Meskipun udah banyak 
banget yang ku-DM tapi yang mampir baru beberapa 
orang aja. Maksudku, aku nggak cuma diem aja 
nunggu pembaca sama feedback dateng sendiri. 
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Waaa udah 22K votes! Part berikutnya bakal 
kuposting setelah dapet 23K votes. Thank you so 
much, love. 


Pagi ini, aku berada di depan pintu kamar Eric. Aku telah 
berdiri mematung selama sekitar sepuluh menit. Ji Eun tidak 
bisa mengantarku, makanya aku terpaksa ke sini sendirian. 
Tapi, sekarang aku tidak tahu harus berbuat apa dan hanya 
bisa berdiri seperti orang bodoh. 


Tak lama, aku melihat kenop pintu bergerak. Aku buru-buru 
melangkah mundur dan memutar tubuhku. Dua orang 
perawat lewat di dekatku, keluar dari kamar pasien yang 
terletak di ujung. Aku memutuskan untuk bersembunyi di 
belakang mereka. Dari balik bahu salah satu perawat, aku 
melihat Eric sedang berjalan ke arah mesin penjual 
minuman otomatis. 


la memasukkan koin, lalu menekan beberapa tombol. Ia 
menunggu minumannya keluar dari dalam mesin, tapi 
percuma. Ditepuk-tepuknya mesin di depannya. Nihil, tidak 
ada satu pun minuman kaleng yang keluar. Setelah 
menghela napas marah, ia lalu pergi. 


"Permisi," kataku pada perawat di depanku. 


Aku berjalan melewati kedua perawat itu dan berhenti di 
depan mesin penjual minuman otomatis. Kutendang bagian 
bawah mesin sampai terdengar suara berisik dari kaleng 
yang bergulir keluar. Itu merupakan minuman milik Eric, 
sekaleng kopi hitam. Aku memasukkan koin dan memilih 


minuman yang ingin kuminum. Kutendang lagi si mesin, 
hingga keluarlah sekaleng jus jeruk. 


Mataku mengikuti Eric yang berjalan santai ke arah lift. 
Setelah menekan beberapa tombol, lift membuka di 
hadapannya dan ia masuk ke dalam. Aku setengah berlari 
menyusulnya dan berdiri di depan pintu lift yang sedang 
merambat naik. Beberapa saat kemudian, lift berhenti di 
lantai paling atas. 


Beberapa menit setelah itu, lift kembali merambat turun. 
Saat pintu membuka di hadapanku, aku segera masuk. 
Kutekan tombol menuju lantai paling atas hingga lift 
menutup kembali dan membawaku menuju lantai yang 
kuinginkan. 


Saat sampai, aku menengok ke sekelilingku. Lantai ini 
terlihat kosong dan sepi. Hanya ada beberapa ruangan yang 
tampak terkunci. Aku tidak yakin harus melangkah ke mana, 
sampai akhirnya kudengar suara pintu yang terbuka. 


Aku mendongak ke atas dan mendapati ada tangga menuju 
ke arah atap. Suara pintu itu berasal dari pintu atap yang 
terbuka. Kulangkahkan kakiku menuju tangga, kemudian 
kunaiki anak tangga satu per satu. 


Ketika sampai di atap, aku menoleh ke sekeliling dan 
mendapati Eric sedang duduk di bagian pinggir atap. la 
duduk membelakangiku, kedua kakinya menjuntai ke 
bawah. Salah satu tangannya memegang sebatang rokok 
yang sesekali diisapnya. Aku berjalan ke arahnya, suara 
langkah kakiku membuatnya menoleh padaku dengan raut 
wajah terkejut. 


"Bolehkah aku duduk di sini?" tanyaku sambil menunjuk 
tempat di sebelahnya. 


"Ah, gadis kelab malam ini lagi," balas Eric malas. 
Aku ingin sekali mendorongnya, batinku kesal. 


Aku berdeham. "Aku akan tetap duduk di situ. Ah ya, ini 
minumanmu." 


Tanganku terulur untuk memberikan kaleng minuman kopi 
miliknya. Eric hanya bergeming dan melanjutkan mengisap 
rokoknya. Aku terbatuk sebentar karena angin meniup asap 
rokok itu ke arah wajahku. 


"Ini minumanmu, bukan aku yang beli. Kau yang 
membayarnya sendiri tadi," lanjutku saat ia tidak juga 
mengambil minuman miliknya. 


Akhirnya, ia menerima minuman kaleng yang kusodorkan. 
Aku ingin ikut duduk di sebelahnya, tapi saat melihat ke 
bawah, aku merasa ngeri sendiri. Akhirnya, aku hanya 
berdiri di sebelahnya dengan punggungku menempel pada 
tembok di mana ia duduk. 


"Aku akan berdiri di sini saja," kataku. "Aku takut 
ketinggian." 


Eric tertawa. "Kau takut pada air dan sekarang kau takut 
ketinggian?" 


"Aku takut pada banyak hal," balasku jujur. "Siapa yang 
tidak memiliki rasa takut?" 


Eric yang tadinya menatap lurus ke depan, sekarang 
menoleh ke arahku. la mendekatkan wajahnya padaku 
hingga membuatku menelan ludah gugup. la lalu 
menempelkan ujung rokoknya yang menyala pada bagian 
depan rambutku, membuatku bisa mencium bau gosong 
dari rambutku yang terbakar. 


"Kau tidak takut padaku?" tanyanya sambil tersenyum puas. 
"Aku bisa saja membakar wajahmu tadi." 


Aku menggeleng, meskipun aku tahu jantungku telah 
berpacu kencang. Eric lalu menjauhkan wajahnya dariku. 
Lelaki itu mematikan rokoknya dan membuka kaleng 
minumannya. la meneguk kopinya sambil kembali menatap 
ke arah hamparan kota Seoul yang padat. 


Aku yang sudah agak rileks, sekarang membuka kaleng jus 
jeruk milikku. Kuteguk minumanku yang sudah menghangat 
karena terus menerus kugenggam. Untungnya, jus jeruk 
tersebut tetap bisa menyegarkan kerongkonganku yang 
terasa kering karena gugup. 


"Kau takut pada hal-hal yang sepele, tapi kau dengan 
beraninya menantangku. Ke mana pangeranmu yang selalu 
melindungimu?" lanjut Eric. 


"Mengerjakan proyek kelompoknya," kataku. 
Sunyi yang terasa sangat panjang bagiku. 
"Uh, Eric," panggilku. 

Eric menoleh. "Apa?" 


"Aku benar-benar minta maaf. Bukan Jimin yang menelepon 
119, tapi aku yang melakukannya. la sudah melarangku dan 
menyuruhku menelepon Ken, tapi aku menolak. Jadi, 
kuharap kau tidak marah padanya," kataku gugup. 


"Begitu," respons Eric. "Kau mau kumaafkan?" 


Aku mengangguk. "Kumohon, jangan marah pada Jimin 
lagi." 


"Kalau begitu, ada syaratnya." 
"Apa itu?" tanyaku waswas. 


Eric pura-pura berpikir. "Ah! Kau bisa memilih untuk putus 
dari Jimin atau biarkan aku memukulku sekali." 


Mataku melebar. "Apa?!" 


"Kau ingin aku memaafkanmu, bukan? Kau juga ingin agar 
aku tidak marah pada kekasihmu." Eric menaikkan sebelah 
alisnya. "Pasti kau bisa memilih satu dari dua pilihan yang 
kuberikan kalau kau benar-benar serius meminta maaf." 


"Kalau begitu ...." Aku menelan ludah gugup. "Pukul saja 
aku." 


Eric tertawa. "Apa kau sebegitu mencintai Park Jimin sampai 
kau rela membiarkan wajahmu memar?" 


"Satu pukulan tidak seberapa dibandingkan harus putus 
darinya," kataku mantap. "Cepat lakukan." 


Aku tahu aku terdengar sedikit memalukan, tapi aku benar- 
benar mencintai Jimin. 


"Aaah ... kau pernah dipukuli dengan lebih brutal, bukan? 
Sepertinya satu hantaman dari tinjuku hanya akan 
membuat beberapa gigimu copot." 


Aku memejamkan mata setelah mendengar Eric mengungkit 
kejadian yang hampir menewaskanku. Aku benci 
mengingatnya karena itu membuatku teringat pada rasa 
sakit yang kurasakan. Kalau tidak ada Jimin dan yang lain, 
aku pasti sudah tewas. 


"Cepat lakukan," geramku. 


"Bersiap-siaplah," balas Eric. "Aku akan melakukannya 
dengan cepat." 


Aku menutup mataku rapat-rapat, sedangkan kedua 
tanganku mengepal di samping tubuhku. Waktu terasa 
berjalan dengan lambat. Beberapa detik kemudian, aku 
mengaduh karena Eric menjentikkan jarinya di keningku. 
Aku lalu membuka mataku bingung dan mendapatinya 
sedang tertawa terbahak-bahak. 


"Heol, kau benar-benar gadis yang lugu," komentarnya 
sambil memegang perutnya. 


"Haish!" makiku kesal. "Kau mau kudorong, hah?!" 


Aku mengelus keningku yang pasti telah memerah. Jentikan 
jari Eric jauh lebih sakit daripada jentikan jari Jimin. Aku 
baru menyadari bahwa Jimin tidak benar-benar 
mengeluarkan seluruh tenaganya untuk menjentik dahiku. 


Eric masih tertawa. "Aku tidak akan memukulmu. Ini 
mungkin pertemuan terakhir kita karena orang tuaku 
memutuskan untuk mengirimku ke China dua hari lagi. Aku 
akan membiarkanmu kali ini." 


"Apa? China?" tanyaku tidak percaya. 


"Eoh. Jadi, jangan berharap kau bisa melihat superstar ini 
lagi. Aku akan memberimu tanda tangan sebelum pergi, 
guraunya. 


"Kapan kau kembali?" tanyaku. 
"Entahlah. Mungkin aku tidak akan kembali ke sini lagi." 


"Kau ... pasti bercanda." 


"Ah!" Eric mengusap perutnya, mencoba mengalihkan 
pembicaraan. "Aku lapar setelah tertawa terbahak-bahak. 
Ayo, kutraktir kau makan makanan rumah sakit yang 
memuakkan." 


Tanpa menunggu jawabanku, Eric turun dari atap. Ia 
berjalan ke arah pintu keluar, sedangkan aku mengikuti di 
belakangnya. Kami memasuki lift dan turun ke kafetaria. 


Setelah sampai, kami berdua berjalan masuk ke dalam 
kafetaria yang sudah mulai ramai. Suara sendok yang 
beradu dengan piring dan mangkok memenuhi ruangan. 
Tapi, rumah sakit tetaplah rumah sakit. Aura kemuraman 
tetap mengalir di gedung berlantai belasan ini. 


Aku bisa mendengar suara kaleng yang diremas. Eric 
meremas kaleng minumannya yang telah habis, lalu 
membuangnya ke dalam tempat sampah di dekat kami. Aku 
mengikuti perbuatannya, melemparkan kaleng minumanku 
setelah kuhabiskan isinya sampai tandas. 


Saat kaleng bekas minumanku menghantam tempat 
sampah, aku bisa melihat secarik kertas yang tampak kusut. 
Kertas itu ikut teremas bersama kaleng yang dibuang oleh 
Eric. Namun, masih ada beberapa tulisan yang bisa kubaca. 


Kupikir, aku sudah tidak diharapkan lagi di dunia ini. 
Selamat tinggal. 


Aku membekap mulutku. Itu tampak seperti surat bunuh 
diri! Mataku mengikuti sosok Eric yang sekarang sudah 
berdiri di depan etalase yang penuh dengan makanan. la 
tampak mengamati menu di hadapannya, lalu ia menoleh 
padaku. 


"Hei, gadis kelab malam!" teriaknya, membuat orang-orang 
bergiliran menatap pada kami. "Aku tahu kakimu pendek, 


tapi bisakah kau berjalan lebih cepat dari seekor siput?" 


Baru kali ini, aku tidak marah karena olokannya. Aku berlari 
menyusulnya yang segera menyerahkan sebuah piring 
padaku. Hari itu, kami makan dengan tenang. Mengobrol 
tentang hal-hal umum di sekitar kami. 


Aku heran bagaimana kami yang tadinya hampir tidak 
pernah saling bicara, bisa terbuka satu sama lain. 
Sepertinya Eric telah memendam beban permasalahannya 
dalam waktu yang lama, hingga ia memerlukan seseorang 
yang bisa mendengarkannya. Selama waktu yang singkat 


itu, aku merasa lebih mengenal dirinya. 
KKK 
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Thank you for 23K votes! Aku lagi di kereta, jadi 
sinyalku timbul tenggelam. Daripada ntar susah 
sinyal, kuposting sekarang. Chapter berikutnya ku- 
update di angka 24K votes ya. Thank you! 


Aku menatap gedung pencakar langit di hadapanku. Di 
bagian depan gedung, ada tulisan "M Construction" 
berwarna perak mengkilat. Setelah menarik napas panjang, 
aku masuk ke dalam gedung tersebut. 


Aku berjalan menuju meja resepsionis. Seorang wanita 
cantik yang masih muda menyambutku dengan senyuman 
hangatnya. la memakai seragam berwarna merah maroon 
dengan rambut yang digelung rapi. 


"Ada yang bisa kami bantu, Nona?" tanya si resepsionis. 
"Umm, bisakah saya bertemu dengan Tuan Ma?" tanyaku. 


"Tuan Ma? Apakah Anda sudah memiliki janji untuk bertemu 
beliau?" tanyanya balik. 


"Uh, belum. Kalau saya membuat janji sekarang, kira-kira 
kapan saya bisa bertemu dengannya?" 


Si resepsionis mengecek layar komputernya. "Kemungkinan 
sebulan atau dua bulan lagi karena saat ini beliau sedang 
sangat sibuk." 


"Se-sebulan sampai dua bulan?!" tanyaku terkejut. 


Resepsionis itu mengangguk. "Jika Anda meninggalkan 
kartu nama Anda, kami akan segera menghubungi Anda 


saat Tuan Ma memiliki waktu luang." 


"Tidak bisakah saya bertemu dengannya sekarang? Ini 
penting sekali. Tolong katakan padanya bahwa saya teman 
Eric," mohonku. 


"Tapi, Nona ... Anda harus mengikuti prosedur yang ada." 
"Saya mohon ...." 


Resepsionis itu menggeleng. "Maaf, Nona. Saya benar-benar 
tidak bisa membantu Anda." 


Aku diam. Sialan, bagaimana aku bisa menemui ayah Eric 
kalau begini? Dua bulan? Padahal Eric akan pergi ke China 
tak lama lagi. Kalau saja Jimin mau menemui Eric dan 
berbaikan dengannya, aku pasti tidak akan nekat pergi ke 
sini. Tetapi, Jimin marah tiap kali aku mengungkit tentang 
Eric. Sepertinya, aku harus mencari cara lain. 


Aku mundur karena sudah ada antrian di belakangku. Ketika 
akan berbalik, aku tidak sengaja menabrak seseorang. Aku 
mengaduh, tanganku terangkat untuk memijit bahu kiriku 
yang baru saja berbenturan dengan lengan seseorang. 


"Ah, saya sungguh minta maaf," ujarku seraya 
membungkukkan badanku. 


"Tidak apa-apa," balas lelaki di hadapanku. 


Aku mendongak untuk menatapnya. Laki-laki ini memiliki 
tinggi sekitar seratus tujuh puluh senti. la memakai kemeja 
putih yang dibalut dengan jas berwarna gelap. Rambutnya 
yang hitam legam disisir rapi ke belakang. 


Laki-laki itu masih tersenyum, membuatku salah tingkah. 
Kalau saja aku belum punya pacar, aku pasti sudah ingin 


berkencan dengannya. Aku buru-buru menggelengkan 
kepalaku, mengusir khayalanku jauh-jauh. 


"Silakan," kataku sambil mengangkat salah satu tanganku 
untuk mempersilakannya berjalan melewatiku. 


"Terima kasih," balasnya sambil tersenyum manis. 


Laki-laki itu baru saja akan berjalan melewatiku saat si 
resepsionis berteriak memanggil seseorang. "Tuan Henry, 
ada paket untuk Anda." 


Henry? Henry yang itu? Henry yang sering dibanding- 
bandingkan dengan Eric? 


Aku menengok ke sekelilingku. Banyak orang berlalu-lalang 
keluar masuk ke dalam gedung. Sementara itu, beberapa 
orang duduk santai di sofa di tengah ruangan. Aku 
penasaran, seperti apa tampang Ma Henry. 


Lelaki yang tadi menabrakku, menyahut, "Aku akan 
mengambilnya setelah pulang nanti. Tolong simpankan 
untukku." 


Si resepsionis membalas, "Baik, Tuan." 


"Terima kasih," ujar Henry sambil berjalan terburu-buru ke 
arah lift. 


Henry telah sampai di depan lift saat aku tersadar dari rasa 
terkejutku. Aku buru-buru berlari mengikutinya, tapi 
beberapa petugas keamanan yang berjaga di dekat lift 
segera mencegahku. Aku menatap mereka frustrasi, 
sedangkan pintu lift yang akan digunakan oleh Henry mulai 
terbuka. la sudah masuk ke dalam lift dan sedang 
memencet tombol menuju lantai atas. 


"Tanda pengenal Anda, Nona," tuntut salah satu petugas 
keamanan sambil menyodorkan tangannya padaku. 


"Tapi saya bukan pekerja di kantor ini," balasku. 


"Kalau begitu, Anda harus mengisi formulir agar bisa 
mendapatkan kartu kunjungan," katanya seraya menunjuk 
ke arah meja resepsionis. 


Aku tidak punya waktu untuk hal-hal begini, maka aku 
nekat berteriak, "Henry Oppa!" 


Henry menoleh padaku. Tatapannya tampak bingung. Aku 
menggigit bibirku gugup, sebelum kembali membuka 
mulutku lagi. 


"Aku Ga Eun, teman Eric. Apa kau lupa?" tanyaku sok akrab. 
Kumohon, makanlah umpanku .... 


Henry menahan pintu lift supaya tetap terbuka, kepalanya 
miring sembari mengamatiku. "Ga Eun?" 


"Ada yang perlu kubicarakan denganmu. Sebentar saja," 
mohonku. 


Akhirnya, Henry menginstruksikan petugas keamanan agar 
melepaskanku. Aku buru-buru melepaskan diri dari 
cengkeraman petugas keamanan. Aku hampir saja 
menjulurkan lidahku saat berjalan masuk melewati mereka 
berdua. Tak lama, aku telah berada di dalam lift yang sama 
dengan Henry. Tangannya terulur menekan tombol lantai 
paling atas. 


"Apa kita saling kenal?" tanyanya. 


"Maafkan saya," balasku tidak enak. "Ada yang perlu saya 
katakan pada Tuan Ma tentang Eric. Saya tidak tahu 
bagaimana cara menemuinya dengan cepat selain dengan 
cara memalukan seperti ini." 


Aku menundukkan kepalaku dan tidak berani menatap pada 
Henry yang berdiri di sampingku. Laki-laki itu tampak 
memandangiku, tapi tidak mengatakan apa pun tentangku. 
Malahan, ia lebih tertarik pada apa yang kukatakan. 


"Tentang Eric?" tanyanya. 


Aku mengangguk, sebelum memberanikan diri untuk 
mendongak menatapnya. "Apakah benar ia akan segera 
pindah ke China?" 


Henry mengerutkan keningnya. "China? Mengapa dia 
dipindahkan ke sana?" 


Aku membelalakkan mataku terkejut. "Anda tidak tahu? Dia 
ketahuan memakai narkoba dan akan diasingkan ke China." 


"Apa maksudnya?" tanyanya, tampak bingung. 


Aku menggigit bibirku, ragu-ragu untuk meneruskan 
penjelasanku. "Dia begitu tertekan sampai berpikir untuk 
bunuh diri." 


Giliran Henry yang membelalak. Kedua tangannya refleks 
terangkat untuk mencengkeram bahuku. Aku bisa 
merasakan jemarinya menekan kulitku, tapi aku berusaha 
untuk tetap tenang. 


"Apa?! Apa yang kau bilang? Bunuh diri?" tanyanya. 


Aku mengangguk. "Tapi tenang saja, sekarang Min Ho, Ken, 
dan Seol Chan selalu bersamanya. Saya menyuruh mereka 


untuk mengawasinya selama dua puluh empat jam." 


"Aku benar-benar tidak tahu apa yang kau katakan. Aku 
tidak tahu ia menggunakan narkoba. Sekarang di mana dia? 
Bagaimana keadaannya?" tanya Henry lagi. 


"Dia sekarang dirawat di SNUH . Dia sempat ditemukan over 
dosis, tapi dokter berhasil menyelamatkan nyawanya," 
jelasku. 


Tekanan jari Henry di pundakku semakin dalam, membuatku 
merintih kesakitan. Menyadari bahwa tangannya 
menyakitiku, ia segera melepaskan kedua tangannya dari 
bahuku. Wajahnya tampak pucat sekaligus marah, sangat 
berbeda dengan ketika kami bertabrakan. la begitu tenang 
dan hangat tadi. 


"Maaf," desisnya. 
"Tidak apa-apa," balasku. 


Sunyi sejenak sebelum terdengar denting suara lift yang 
menandakan kami telah sampai di lantai teratas. Pintu lift di 
depan kami terbuka perlahan-lahan. Aku mengikuti Henry 
keluar dari dalam lift dan berjalan menuju sebuah ruangan 
dengan pintu besar penuh ukiran. Di dekat pintu, ada dua 
orang wanita cantik yang sedang duduk di belakang meja 
panjang. 


Ketika melihat kami, keduanya berdiri dan segera menyapa, 
"Selamat pagi, Tuan Henry. Tuan Ma sudah menunggu 
Anda." 


"Eoh, aku akan segera menemuinya. Ini tamuku, tolong 
buatkan minuman untuknya," perintah Henry sambil 
menunjuk padaku. 


"Tidak perlu repot-repot," tolakku. 


Henry mencoba tersenyum. "Tidak apa-apa. Ayo kita 
masuk." 


Henry mengetuk pintu di depannya, sedangkan aku berdiri 
di sebelahnya. Kutarik napasku dalam-dalam, berusaha 
mengenyahkan rasa gugup yang mengusaiku. Aku melirik 
Henry sekilas, raut wajahnya masih tampak kaku dan 
tegang. 


Maksudku, aku akan bertemu dengan seorang pemilik 
perusahaan besar dan aku benar-benar khawatir nanti akan 
salah bicara atau apa. Aku memang telah bertemu salah 
satu pemilik firma hukum terbesar di Korea Selatan, tapi ada 
Jimin di sampingku. Lagipula, ayah Jimin dan ayah Eric 
bukanlah orang yang sama. Jimin kekasihku, sementara aku 
dan Eric bahkan tidak dekat satu sama lain. 


Henry mengetuk lagi, lalu seorang lelaki menjawab, 
"Masuk." 


Henry memutar kenop pintu dan mempersilakanku masuk 
lebih dulu. Tuan Ma sedang duduk di belakang meja 
kerjanya, tampak sibuk memeriksa tumpukan kertas di 
dekatnya. Saat mendengar langkah kaki kami, ia 
mendongak untuk menatap kami. 


"Henry," sapanya, lalu matanya menyipit padaku. "Siapa 
ini?" 

"Sa-saya teman Eric," jawabku terbata-bata. "Saya pernah 
berpapasan dengan Anda di rumah sakit." 


"Aaah, gadis yang bersama Lee Ji Eun bukan?" tanyanya 
cuek sembari kembali memeriksa kertas-kertas di 
hadapannya. 


"Begitulah," cicitku karena aku mulai kehilangan nyali. 


"Abeoji, ada yang perlu ia sampaikan. Tolong dengarkan apa 
yang akan ia katakan," sahut Henry. 


"Apa yang mau kau katakan, Nak?" tanya ayah Eric sambil 
melanjutkan pekerjaannya. 


"Ini tentang Eric," kataku, tapi laki-laki separuh baya itu 
tidak  meresponsku sama sekali. "Bisakah Anda 
membiarkannya tinggal di sini?" 


"Apa maksudmu?" tanya ayah Eric, pura-pura tidak tahu. 


Kali ini, Henry yang menyela, "Abeoji akan mengirimnya ke 
China, bukan?" 


Ayahnya berdeham. "Aku sedang memikirkan kemungkinan 
itu." 


"Kenapa Abeoji tidak memberitahuku bahwa Eric masuk 
rumah sakit? Kenapa Abeoji mengirimnya ke China tanpa 
berdiskusi denganku lebih dulu? Apa yang sebenarnya 
Abeoji pikirkan? Apa Eomma tahu tentang hal ini dan hanya 
aku yang tidak tahu apa pun seperti orang bodoh?" cecar 
Henry. 


"Henry, kau tidak perlu memikirkan tentang Eric. Dia tidak 
sama denganmu. Aku terlalu memanjakannya sehingga ia 
terus-menerus mengulangi kesalahannya," balas ayahnya. 


Henry tertawa tidak percaya. "Dia berusaha 
membanggakanmu, tapi Abeoji tidak pernah menghargai 
usahanya." 


Giliran ayahnya yang tertawa geli. "Kau pikir adikmu itu 
berbakat? Dia hanya terjun ke dunia musik karena ia pikir 


dirinya hebat. Kalau dia sehebat itu, aku tidak perlu 
mengeluarkan uang untuk membuatnya memenangkan 
kompetisi di televisi nasional. Sudah kubilang, dia berbeda 
denganmu." 


Henry mengerutkan keningnya. "Apakah Abeoji tahu kenapa 
aku selalu menuruti semua yang Abeoji katakan?" 


Ayahnya hanya menatap putra sulungnya tanpa membalas 
pertanyaannya. 


"Itu karena aku tidak ingin Abeoji mendikte segalanya untuk 
kami berdua. Biar aku saja yang menjadi pion Abeoji, aku 
tidak ingin adikku bernasib sama sepertiku. Apakah Abeoji 
tahu betapa aku ingin melarikan diri dari semua ini?" tanya 
Henry, matanya sudah memerah karena marah. 


"Aku melakukannya demi kebaikanmu! Kalau aku 
membiarkanmu begitu saja, kau akan berakhir sama seperti 
adikmu!" 


"Abeoji pikir, Abeoji merupakan ayah yang hebat bukan? 
Padahal, sebenarnya Abeaji lebih cocok untuk melatih robot 
dibandingkan dengan mendidik seorang anak." 


Brak! 


Suara gebrakan meja hampir membuatku terlonjak. Aku 
tidak berani menatap Tuan Ma. Sejak tadi, aku hanya berdiri 
kaku sambil menunduk menatap lantai. 


"Keluar dari sini!" raungnya sambil menunjuk pintu yang 
tertutup di belakang kami. "Kalian benar-benar anak tidak 
tahu terima kasih!" 


Henry berbalik dan berderap keluar dari ruangan. Aku 
mendongakkan kepalaku sedikit untuk menatap Tuan Ma 


yang masih berdiri dengan napas tersengal-sengal. Tak 
lama, ia menyadari bahwa aku masih berdiri kaku di 
tempatku. 


"Kau juga, keluarlah dari sini," usirnya padaku. 


"Uh, bolehkah saya meminjam ponsel Anda sebentar 
sebelum pergi dari sini?" tanyaku. 


Tuan Ma mengerutkan dahinya, tapi ia tetap mengeluarkan 
ponsel dari saku kemejanya. Aku melangkah menuju meja 
kerjanya. Kuterima ponsel mewahnya dan kuhidupkan 
layarnya. 


Aku membuka SNS dan mencari video berisi rekaman dari 
penampilan Eric. Aku memainkan video itu dan menaruhnya 
di atas meja, sehingga lelaki separuh baya di depanku bisa 
melihatnya. la tampak bingung, tapi tak lama dirinya 
berhasil mengenali bahwa itu adalah anaknya. 


"Ini penampilan Eric saat tampil di acara TV nasional. 
Sepertinya Anda belum melihatnya, bukan?" tanyaku. 


“Ini tidaklah begitu hebat," balasnya, tapi matanya masih 
fokus pada layar ponselnya. 


"Dia menciptakan lagu itu sendiri. Video ini segera menjadi 
trending topic di Korea Selatan," jelasku. "Saya pikir dengan 
menunjukkannya pada Anda, Anda bisa berpikir lagi 
tentang anak Anda sendiri." 


Aku mundur, membuatnya menatapku. 
"Kalau begitu, saya permisi," pamitku. 


Tuan Ma hanya diam saja. Aku berjalan ke arah pintu, 
sementara lelaki itu terus menatap video yang diputar di 


ponselnya. Tanganku sudah menyentuh kenop pintu, tapi 
aku kembali menoleh. Kulihat Tuan Ma masih menunduk di 
atas ponselnya. 


"Mungkin Anda benar-benar tidak menonton penampilan 
Eric," kataku, membuatnya mendongak menatapku. 
"juaranya dipilih berdasarkan voting dari penonton di 
studio. Anda bisa saja membayar kru televisi, tapi Anda 
tidak bisa membayar pemirsa yang datang bukan? Jika Anda 
mengatakan bahwa Eric tidak berbakat, bagaimana ia bisa 
mencuri hati kami semua yang melihat penampilannya 


secara langsung?" 
KKK 


Seoul National University Hospital. Sebagai rumah sakit 
pendidikan utama dari Fakultas Kedokteran Seoul National 
University, Seoul National University Hospital (SNUH) 
merupakan rumah sakit tertua dan terbesar Korea Selatan. 
Saat ini, SNUH terdiri atas beragam cabang berbeda yang 
telah terpisah selama bertahun-tahun sebagai perpanjangan 
dari cabang utama yang berlokasi di Daehak-ro: Rumah 
Sakit SNU Bundang, Pusat Medis SMG-SNU Boramae, Pusat 
Gangnam Layanan Kesehatan SNUH, RS Anak-Anak SNU, 
dan RS Kanker SNU. 


Gray (AOMG) as Ma Henry 


Ps: Makin ke sini kurasa aku makin bikin tersirat ya. 
Mungkin di awal kalian nebak2, Eric bisa menang 
karena duit ayahnya. Sebenernya ayahnya itu sering 
nolongin Eric karena Eric dkk sering bikin onar. 
Selain malu kalo Eric mencoreng nama keluarga, 
bapaknya pengen dua anak lelakinya membanggakan 
semua. Bapaknya kek mikir: Wah, aku harus bikin 
Eric secemerlang Henry. Jadi ceritanya Henry ini 


kakaknya Eric yang jenius dan nurut. Henry nurut 
karena nggak mau adeknya berakhir kaya dia. 
Ngebuang mimpi dan jadi pion ayahnya. Sementara 
si Eric punya mimpi sendiri, jadi singer+ produser. 
Nah si Eric, ngerasa kalo ayahnya cuma sayang sama 
Henry yang sempurna. Makanya dia sering 
semaunya, sering berpikir nggak masalah dia 
berbuat nakal toh bapaknya enggak peduli. Padahal 
bapaknya ya peduli, cuma caranya salah. Dia 
ngebela anaknya ketika melanggar hukum, terus 
bayar stasiun televisi buat bikin anaknya menang 
kompetisi. Dia nggak percaya anaknya berbakat, 
udah men-judge duluan kalo Eric cuma bisa bikin 
masalah. Padahal percuma dia nyuap karena emang 
anaknya asli berbakat. Tapi ayahnya yang nggak 
sadar, dia pikir si Eric menang karena uangnya. 
Makanya aku tekanin di akhir dengan Ga Eun bilang: 
Gimana bisa penonton disuap? Mungkin kru televisi 
bisa disuap, tapi apakah penonton sebanyak itu bisa 
disuap juga? 


Aku sebenernya udah ngasih hint ketika Eric menang 
voting secara telak dari peserta lain. Kalo kru atau 
juri yang disiapin pihak televisi masih bisa disuap. 
Tapi gimana bisa nyuap penonton? Makanya aku 
sengaja nggak naruh juri, tapi penilaian langsung di 
tangan yang nonton. Itulah gunanya kerangka cerita 
yang baru kusadari sekarang hehe. Kita harus 
menanamkan di benak kita, gimana cerita kita bakal 
berjalan. Itulah kenapa kalo diliat-liat sebenernya 
ada hint2 yang udah kusebar di part-part 
sebelumnya. Supaya jalanku tetep lurus, nggak 
belok2 dan bikin bingung yang baca karena nggak 
konsisten. Pada akhirnya ketika part udah lumayan 
utuh, potongan hint tadi bisa nyatu kaya puzzle. Ini 


aku jelasin karena takutnya maksudku enggak 
nyampe hehe. 


Aku sebenernya anak tunggal, tapi aku sering 
nemuin kasus begini. Sering dibandingin sama 
kakak/adek, aku tahu itu bikin sedih apalagi kalo 
kitanya yang dijelek-jelekin. Padahal menurutku 
semua orang punya kelebihan dan kekurangan 
masing2. Tapi ortu sering kelepasan bicara, niatnya 
bikin anaknya termotivasi tapi malah bikin down. 
Pesanku sih tetep berusaha yang terbaik, masalah 
diapresiasi atau enggak, nggak usah terlalu dipikirin. 
Nanti saatnya bakal pada sadar kalo kamu nggak 
pantes diremehin. Hwaiting! 
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Siapa yang kangen sama Chimchim? Baru muncul dia 
wkwk. Part selanjutnya kuposting ketika udah dapet 
25K votes ya heuheu. 


"Aku minta maaf karena tidak memberitahumu," kataku 
sesaat setelah aku duduk di pangkuan Jimin. "Aku takut 
kalau kau marah padaku." 


Kami sedang duduk dengan punggung menyandar pada 
kepala ranjang, sebelum Jimin menarikku agar duduk di atas 
pangkuannya. Pahaku yang kecil menempel di pahanya 
yang keras. Kedua tanganku melingkar di lehernya, 
sementara kedua tangannya melingkari pinggangku. 


Jimin tersenyum. "Kenapa kau harus minta maaf? Berkat 
kau, Eric tidak jadi pergi ke China." 


Mataku melebar. "Benarkah?" 


Kekasihku mengangguk. "Ayahnya memutuskan untuk 
mengirimnya ke Pulau Jeju. Di sana ada pusat rehabilitasi 
yang lumayan bagus. Dia akan kembali ke sini setelah 
sembuh dari kecanduan obat-obatan." 


"Bagaimana kau tahu?" tanyaku heran. "Kalian sudah 
berbaikan?" 


Jimin mengangguk lagi. "Dia meneleponku sebelum pergi ke 
bandara. Dia titip salam untukmu." 


Aku menghela napas lega. "Syukurlah ...." 


"Bagaimana kau melakukannya?" tanyanya. 


"Melakukan apa?" 


"Membujuk ayah Eric untuk tidak mengirimnya keluar 
negeri." 


Tanganku terulur untuk memainkan rambutnya yang halus. 
"Aku datang ke kantornya." 


Matanya yang indah melebar. "Sungguh? Kau menemuinya 
sendirian?" 


Aku mengangguk. "Sampai di sana, Ma Henry 
membantuku." 


"Aaah, Henry Hyeong. Kau bertemu dengannya?" 

Aku mengangguk lagi dan tersenyum. "Dia sangat tampan." 
Jimin menyipitkan matanya. "Apa kau bilang?" 

"Dia tampan," ulangku. 


Lelaki itu tampak tidak terima dengan kata-kataku. "Lebih 
tampan dariku?" 


Aku tertawa. "Kau yang paling tampan di dunia. Bahkan Lee 
Min Ho saja masih kalah tampan denganmu. Kenapa kau 
sangat tampan sampai-sampai aku jatuh cinta padamu, ha?" 


Jimin akhirnya ikut tertawa. "Berhenti menggodaku. Lalu, 
apa yang kalian katakan pada Paman Ma?" 


"Tidak ada. Aku hanya menunjukkan video saat Eric tampil 
di televisi. Pak tua itu benar-benar tidak mengenal anaknya 
sendiri. Bagaimana dia bisa mengatakan kalau Eric tidak 
berbakat?" kataku menggebu-gebu. 


Lelaki yang memangkuku tiba-tiba termenung. "Banyak 
orang tua yang tidak mau mengenal anaknya sendiri." 


Aku menangkup wajahnya, membuatnya menatapku lagi. 
Tatapannya tampak sedih dan entah mengapa membuatku 
ikut merasa sesak. Aku mencoba tersenyum dengan susah 
payah agar rasa sakit di hati kami agak berkurang. 


"Kau sudah tidak apa-apa?" tanyaku. "Malam itu kau benar- 
benar membuatku khawatir. Tapi esoknya kau tampak baik- 
baik saja seperti tidak ada yang terjadi. Kupikir kau tidak 
ingin membahasnya, jadi kuputuskan untuk tidak 
menyinggung peristiwa itu lagi." 


Jimin mengangkat tangannya dari pinggangku untuk 
memegang tanganku. Telapak tangannya yang hangat 
menempel di punggung tanganku. Aku masih menangkup 
pipinya, sementara ia mengelus tanganku lembut. 


"Aku sudah tidak apa-apa," balasnya. "Aku hanya agak 
terkejut melihat wanita itu." 


Aku berseru kaget. "Yaaa, kenapa kau menyebutnya seperti 
itu? Dia adalah ibu kandungmu." 


"Kupikir kau khawatir padaku, tapi ternyata masih sempat 
mengkritikku," protesnya. 


Aku berdeham. "Pokoknya jangan menyebutnya begitu 
lagi." 


Jimin memutar bola matanya. "Iya ... iya. Kau cerewet 
sekali." 


"Kau benar-benar tidak kenapa-kenapa, 'kan?" 


"Aku baik-baik saja." 


"Benar? Kau tidak harus menyembunyikannya dariku. 
Katakan apa yang kau rasakan kalau kau memang percaya 
padaku." 


Jimin kembali menaruh kedua tangannya di pinggangku. la 
lalu menarikku agar mendekat padanya. Ibu jarinya 
mengelus pinggangku dengan gerakan memutar. 


Matanya menerawang. "Aku hanya terkejut, sungguh. Aku 
tidak ingat kapan terakhir kali kami bertemu, sepertinya 
saat dirinya memutuskan untuk meninggalkanku. Aku 
hanya ingat bahwa aku berlari sambil membawa es krim 
cokelat di tanganku. Aku mengejarnya, tapi ia tidak mau 
berhenti sama sekali. Aku terjatuh, membuat es krim yang 
kupegang sampai terlempar dari genggamanku. Meskipun 
aku memanggilnya sambil menangis, ia bahkan tidak 
menoleh sedikit pun padaku." 


Yimin-ah ...." 


Jimin menghela napas. "Aku tidak tahu kapan rasa benci itu 
tumbuh di hatiku. Apalagi saat melihatnya tersenyum 
bahagia bersama keluarga barunya. Hal itu membuatku 
bertanya-tanya. Kenapa dia bisa bahagia dengan orang lain, 
tapi tidak denganku? Mengapa ia harus melahirkanku ke 
dunia ini?" 


"Jimin ...." 


"Bagaimana perasaannya saat bertemu denganku lagi? Apa 
ia benci? Jijik mungkin? Menyesal karena telah 
membiarkanku hidup?" 


"Jimin-ah, kumohon ...." 


Aku hanya bisa memanggil namanya terus-menerus dan 
tidak tahu harus mengatakan apa. Kalimatku tercekat di 


tenggorokan, hingga aku hanya bisa menatapnya dengan 
mata yang sudah terasa panas. Tanpa bisa kucegah, air 
mata mengalir turun ke pipiku. 


"Yaaa," seru Jimin kaget ketika menyadari bahwa aku telah 
berurai air mata. "Kenapa kau menangis?" 


"Jimin, ma-maafkan aku," ujarku terbata-bata. 


Lelaki itu menatapku, matanya juga sudah memerah. Tapi ia 
segera mendongak dan mengedip beberapa kali untuk 
menahan agar air matanya tidak terjatuh. Setelah yakin 
bahwa ia tidak akan ikut menangis, dirinya kembali 
menatapku. Tangannya menarik tanganku dari wajahnya. la 
lalu menggenggam tanganku dan mengangkat keduanya ke 
depan bibirnya.  Dikecupnya punggung tanganku 
bergantian. 


Setelah selesai, Jimin tersenyum. "Ga Eun, terima kasih 
karena kau selalu ada di sisiku. Aku tidak tahu apa yang 
akan kulakukan tanpa kau di sampingku. Mungkin kejadian 
sepuluh tahun yang lalu akan kembali terulang." 


Tangannya lalu terangkat untuk mengusap air mataku, 
sementara aku menatapnya bingung. "Kejadian apa?" 


la tampak menyesali perkataannya. "Ah tidak, itu bukan 
sesuatu yang perlu diingat." 


"Jimin-ah, apa yang tidak perlu diingat?" 
"Tidak ada apa-apa. Itu bukan sesuatu yang penting." 
"Kau tidak percaya padaku?" 


Jimin menelan ludah, sebelum kembali membuka mulutnya. 
"Aku pernah hampir melompat dari atap sekolah saat masih 


SMP. Hari itu, kudengar ibuku melangsungkan pernikahan. 
Padahal aku berharap ia akan kembali padaku dan ayahku." 


Mataku melebar. Jimin segera mengalihkan pandangannya 
dariku. la berkali-kali menelan ludah gugup. Aku kembali 
menangkup pipinya dan menekannya pelan. Hal itu 
membuatnya terpaksa menatapku lagi. 


"Kau apa...?" 


la mengedip gugup. "Aku hampir saja melompat dari atap. 
Tapi Ken, Min Ho, Seol Chan, dan Eric berhasil 
menyelamatkanku. Bahkan Min Ho hampir mematahkan 
lengannya karena menahan tubuhku. Itulah alasan 
mengapa aku tidak bisa memutuskan pertemananku 
dengan mereka." 


Aku tidak bisa mencegah air mataku yang kembali mengalir 
di pipiku. Kalau tadi aku menangis tanpa suara, maka 
sekarang aku telah menangis hebat. Bahuku berguncang 
dan pandanganku mulai buram. Aku benar-benar menangis 
seperti anak kecil sambil memegang dadaku yang terasa 
sesak. 


"Ssshhh ...." Jimin buru-buru memelukku. "Kenapa kau 
menangis? Aish, seharusnya aku tidak usah bilang apa-apa 
padamu." 


"Aku membencimu!" isakku, tanganku terangkat untuk 
memukul punggungnya lemah. "Kalau kau mati, lalu 
bagaimana denganku?" 


Jimin tertawa. "Kau pasti menemukan lelaki yang baik. Tapi 
pastinya tidak lebih tampan dariku." 


Aku kembali memukulnya. "Aku akan membunuhmu kalau 
kau sampai mati." 


Kekasihku tergelak. "Jadi aku harus mati dua kali, begitu?" 


Aku mengangkat wajahku yang tadinya tenggelam di lekuk 
lehernya. Kami saling bertatapan, aku merengut sedangkan 
ia tersenyum geli. Salah satu tangannya terangkat untuk 
mengusap bekas air mata di pipiku. 


"Aku berhutang budi pada teman-temanmu yang brengsek 
itu. Kalau mereka tidak menolongmu, aku tidak akan bisa 
bertemu denganmu," ujarku setelah air mataku berhenti 
mengalir. 


"Lalu kau akan menjomlo seumur hidupmu seperti yang Ji 
Hoon bilang," balasnya tergelak. 


Kucubit pinggangnya pelan, membuatnya mengaduh. Aku 
mendekat padanya, lalu kuciumi seluruh wajahnya. 
Perbuatanku membuatnya tertawa geli. Hingga akhirnya, 
Jimin menghentikanku. la kemudian mengecup bibirku 
singkat. 


"Baru kali ini, aku benar-benar bersyukur telah dilahirkan," 
ujarnya. "Aku bersyukur karena bisa bertemu dengan gadis 
cantik tapi ceroboh sepertimu. Kau berbeda dari gadis-gadis 
lain yang pernah kutemui. Kau seperti magnet dan aku 
adalah sebatang besi. Ada sesuatu dalam dirimu yang 
membuatku tertarik padamu dan tidak bisa lepas darimu." 


"Sesuatu? Apa itu?" tanyaku berdebar. "Aku tidak secantik 
Katy atau Ha Min Ji. Aku juga tidak sekeren wanita-wanita 
yang ada di sekeliling kalian. Aku hanyalah seorang gadis 
biasa yang hidupnya begitu-begitu saja." 


Jimin menggeleng. "Biasa kau bilang? Aku tidak pernah 
jatuh hati pada gadis yang biasa-biasa saja. Aku hanya bisa 
jatuh cinta pada gadis yang istimewa. Lalu bagaimana kau 


bisa menjelaskan alasan mengapa aku tergila-gila padamu 
kalau kau hanyalah gadis yang biasa saja?" 


Aku melirik ke arah langit-langit, tampak berpikir sebelum 
kembali menatapnya. "Kau pasti sudah tidak waras." 


Jimin berdecak. "Aku ingin memujimu, tapi kau merusak 
suasana." 


Aku tertawa. "Kau? Memujiku? Kapan kau memujiku dengan 
tulus? Kau selalu mengejekku pendek dan rakus." 


la ikut tertawa. "Yaaa, aku selalu mengatakan bahwa kau 
cantik!" 


Aku mendengus. "Kau hanya mengatakan aku cantik saat 
ingin bercinta denganku, bukan?" 


"Kau memang sangat cantik saat mendesah dan merintih di 
bawah tubuhku," balasnya. 


Aku tertawa tidak percaya. "Jadi, aku jelek saat tidak 
mendesah dan merintih di bawah tubuhmu, begitu?" 


"Kau selalu terlihat cantik!" kilahnya. "Hanya saja, paling 
cantik ya saat begitu." 


"Dasar mesum," semburku. 

Jimin melotot. "Apa kau bilang?!" 

"Mesum. Kau benar-benar lelaki mesum," ulangku. 
"Kau berani mengataiku, hmm?" 


"Mesum! Mesum! Mesum!" ejekku sambil menjulurkan 
lidahku padanya. 


Jimin tersenyum miring. Matanya telah menggelap karena 
gairah. la menjilat bibirnya dan menarik tubuhku. 
Kemudian, ia menidurkanku di atas ranjang. 


Tubuhnya yang atletis segera mengungkung tubuhku. 
Kedua tangannya mengunci pergelangan tanganku di 
samping kepalaku. Aku mencoba melepaskan diri darinya, 
tapi tubuhku benar-benar tidak bisa bergerak. 


Jimin masih tersenyum miring, lalu ia mendekatkan bibirnya 
ke telingaku. "Haruskan kutunjukkan seperti apa pria 


mesum itu padamu?" 
daa 


Depression. Let's talk about it. 

Aku dulu sempet menyepelekan depresi, tanpa tahu 
kalau aku sendiri mengalami hal itu. Aku bahkan 
pernah menertawakan orang yang mencoba bunuh 
diri karena putus cinta, meskipun dalam hati 
ngetawainnya. Aku ngebatin: Apaan sih, kaya nggak 
ada yang lain aja, baru juga pacar dsb. Padahal, aku 
sendiri pernah ngalamin depresi kaya mereka. 


Aku depresi bukan karena masalah cinta sih, tapi 
masalah nilai dan ranking di sekolah. Sebenernya, 
aku bukan orang yang ambisius. Nilaiku selalu stabil 
meskipun aku bukan maniak belajar. Aku belajar 
waktu ada ulangan atau pas mau ujian doang. Aku 
juga bukan yang selalu jadi jawara, mirisnya aku 
selalu jadi runner up. Mungkin itu yang membuatku 
nggak terlalu berambisi. Meskipun begitu, aku selalu 
berusaha ngelakuin apa2 dengan sebaik mungkin. 
Nah pernah waktu kelas satu SMA, aku nangis cuma 
gara2 aku dapet ranking lima. Targetku adalah 
masuk tiga besar, tapi nilaiku malah semakin turun. 


Akhirnya, aku nangis di kelas sampe temen-temenku 
pada bingung. 


Ortuku, terutama bapakku, beliau ini orangnya keras 
dan sering menuntut. Udah gitu, over protektif 
banget. Di depanku, beliau dulu nggak pernah 
memuji. Hasil kerja kerasku nggak pernah dihargai, 
tapi malah disepelekan. "Kenapa kamu cuma ranking 
dua/tiga?" "Kenapa kamu nggak rajin belajar?" 
"Kamu harus masuk IPA" dan banyak lagi. Misalnya 
aku beruntung bisa ranking satu di kelas, respons- 
nya adalah: Besok kamu harus ranking satu paralel 
(seangkatan), nggak cuma ranking satu di kelas. 
Akibatnya apa? Aku tertekan, aku sulit berteman, 
fokusku cuma gimana caranya biar bapakku puas. 
Aku bahkan harus belajar sendiri, nggak ada uang 
buat les di luar, bahkan sering kartu tesku ditahan 
karena masih nunggak SPP. That's why aku dulu 
kesel banget sama bapakku karena nuntut doang 
tapi nggak ngasih fasilitas yang memadai. 


Bahkan aku pernah beberapa kali kepikiran untuk 
bunuh diri, meskipun dalam hati aku takut. Takut 
sakitnya sama takut karena katanya orang yang 
melakukan bunuh diri nggak bakal bisa masuk surga. 
Untungnya masih ada ibuku, masih ada beberapa 
sahabatku yang bisa bikin aku ketawa, dan ada 
gebetan juga yang bikin aku tetap bertahan hidup. 
Sekarang sih bapakku udah berubah dan nggak kaya 
dulu. Tapi akunya yang masih membangun sekat gitu 
dan sulit buat deket. Tapi masih mending sih, bisa 
becanda dan nggak sekaku dulu. 


Meskipun aku belum bisa sembuh total dari tekanan, 
tapi aku udah jadi orang yang lebih ceria dan lebih 
mudah bergaul. Kepribadianku berubah jadi 


ekstrover setelah aku kuliah dan jauh dari rumah, 
kayanya efek ga tinggal serumah sama ortuku deh. 
Akhirnya setelah didikte terus, aku bisa memutuskan 
mau melangkah ke mana pun dengan bebas. 
Bapakku udah bisa menghargai keputusanku dan ga 
lagi memaksakan keinginannya sendiri. Meskipun 
begitu, aku masih suka nangis kalo teringat sesuatu. 
Yap, aku sekarang jadi cengeng banget. Padahal aku 
dulu jarang banget nangis. Mungkin karena emosiku 
numpuk, ketika jebol sekali, jadinya ambyar semua. 
Ibarat bendungan yang tadinya kokoh terus tiba-tiba 
ambrol gara2 air yang ditampung udah meluap. 


Mungkin kalian mikirnya aku dramatis. Sama halnya 
ketika dulu aku mengolok-olok orang yang putus 
cinta dan depresi, kupikir itu lebay banget. Tapi 
sesuatu yang sepele menurut kita, mungkin bisa 
menjadi sesuatu yang besar bagi orang lain. Mungkin 
masalah yang menurut kita kecil, bisa jadi itu 
masalah yang rumit buat orang lain. Aku sampe 
pernah mengidap perfeksionis akut karena didikan 
ortuku yang keras. Beberapa mungkin ada yang tahu 
karena aku udah bilang bahwa aku mantan 
perfeksionis. Orang yang perfeksionis cenderung 
lebih mudah tertekan, apalagi ketika hal yang 
diperjuangin dan diinginkan sejak lama nggak bisa 
didapatkan. 


Jika kamu bertemu orang-orang yang seperti ini, 
tolong jangan diabaikan atau malah dibully. 
Meskipun mungkin ada beberapa di antara mereka 
yang sengaja mendramatisir suasana supaya 
dikasihani orang lain, tapi nggak ada salahnya 
mendengarkan mereka. Siapa tahu mereka bener2 
butuh bantuan kita, meskipun kita cuma bisa 
mendengarkan keluh kesah mereka tanpa bisa 


ngasih solusi. Kalo bisa sih netral, biar emosinya dia 
agak menurun. Tapi tetep dengan memperhatikan 
perasaannya juga, jangan ngomong pedes atau 
nyalah2in. Lebih baik mencegah jatuhnya korban 
daripada ikut andil dalam kematian seseorang, 
bukan? 


Dan satu hal lagi, jangan main2 sama depresi. Kalo 
kalian baik2 aja, jangan gunain mental health buat 
narik simpati atau buat menghindar dari kesalahan 
dengan alesan dirimu nggak stabil. Itu bikin yang 
benar2 depresi cuma dianggep caper atau attention 
seeker. Semua orang menurutku membawa trauma 
masing2, cuma beda2 aja kisahnya. Kebanyakan 
yang susah disembuhin itu trauma masa kecil karena 
itu bakal membekas sampe dewasa. Otak masih 
fresh ketika masih kanak2, otomatis hal2 yang 
menurut dia membekas pasti bakal dia bawa sampe 
akhir. 
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Hi hello annyeong! 
Thank you for 25K votes. Part berikutnya kuposting 
di angka 26K votes yak. 


"Waaah, Pulau Jeju!" seruku. 


Jimin menggelengkan kepalanya, lalu tersenyum saat 
melihatku telah berlari senang menuruni pesawat. Jimin ikut 
turun sambil sesekali berteriak padaku untuk berhati-hati. 
Min Ho, Ken, dan Seol Chan berjalan di belakangnya sambil 
menyeret koper atau menenteng tas masing-masing. 
Koperku sendiri telah dibawakan oleh Jimin, sedangkan ia 
hanya membawa tas berukuran sedang berwarna hitam. 


Pesawat pribadi milik keluarga Min Ho sekarang telah 
kembali naik, meninggalkan kami berlima di Pulau Jeju yang 
indah. Jimin telah berhasil menyusulku. Kami berjalan 
beriringan diikuti ketiga temannya di belakang kami. Ma 
Henry menyambut kami di depan pintu masuk vila. Ia 
melambaikan tangannya. Kami balas tersenyum kepadanya. 


Aku ternganga melihat betapa mewahnya vila yang akan 
kami tempati. Vila milik keluarga Cho Min Ho yang 
menurutku luar biasa, masih kalah mewah dengan vila di 
hadapanku. Dari luar saja, properti milik bos M Konstruksi ini 
terlihat begitu besar dan megah. 


"Hyeong, lama tidak bertemu," sapa Jimin setelah sampai di 
hadapan Henry, membuatku segera tersadar dari 
kekagumanku. 


Henry tertawa dan mengangkat kedua tangannya. "Jimin- 
ah!" 


Jimin segera meletakkan barang bawaannya untuk 
menyambut pelukan Henry. 


Setelah selesai berpelukan, kekasihku berkata, "Terima kasih 
telah mengizinkan kami berlibur di sini." 


"Hyeong!" sapa Min Ho, Ken, dan Seol Chan. 


Min Ho, Ken, dan Seol Chan bergiliran memeluk Henry. Aku 
hanya berdiri di tempatku sambil tersenyum menatap 
mereka. Setelah mereka selesai, aku menundukkan 
kepalaku pada Henry yang dibalas dengan senyuman 
ramah. 


"Tumben kau memperbolehkan kami menginap di vila-mu," 
komentar Ken. 


"Iya, biasanya kau tidak mengizinkan kami menginap di sini 
karena takut kami akan berbuat onar," tambah Min Ho. 


Henry tertawa sebelum kembali menatapku. "Berterima 
kasihlah pada gadis cantik ini. Aku hanya ingin membalas 
kebaikannya." 


Pipiku memerah. "Apa yang Anda bicarakan? Saya tidak 
berbuat apa pun." 


Henry tertawa. "Kenapa kau kaku sekali? Panggil saja Henry 
Oppa supaya kita bisa lebih akrab." 


Jimin segera memprotes, "Heol, dia bahkan tidak mau 
memanggilku Oppa." 


Giliranku yang memprotes, "Yaaa, aku lebih tua darimu 
beberapa bulan. Kenapa aku harus memanggilmu Oppa?" 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Jadi, kau mau kupanggil 
Noona? Oh, ahjumma mungkin? Atau malah halmeoni ?" 


"Augh!" Aku melotot padanya. 


Henry tertawa lagi. "Kalian memang pasangan yang lucu. 
Jangan hanya berdiri di sini saja, ayo masuk!" 


Kami berjalan memasuki halaman vila. Di halaman, rumput- 
rumput berwarna hijau tampak dipotong dengan rapi. Aku 
menatap bangunan vila yang desainnya tampak modern. 
Lalu, aku menoleh ke belakangku, ke arah hamparan laut 
dan persawahan tampak terlihat jelas. Tempat ini sengaja 
dibangun di atas bukit, sehingga penghuninya bisa 
menikmati pemandangan di sekitarnya. 


Henry memutar tubuhnya dan kembali menatap kami. 
"Kalian bisa memilih kamar kalian sendiri. Ada banyak 
kamar kosong di vila ini." 


"Benarkah?" tanyaku dengan mata berbinar-binar. 


Henry mengangguk. "Aku dan rekan kerjaku ada di gedung 
sebelah kanan. Kamar kalian terletak di gedung sebelah 
kiri." 


"Hyeong, kau tidak ikut berlibur bersama kami?" tanya Ken. 


Henry kali ini menggeleng. "Aku kemari hanya untuk 
meeting. Nanti sore, aku dan rekan-rekanku harus kembali 
ke Seoul." 


"Apakah kami benar-benar boleh memakai vila ini untuk 
kami sendiri?" tanya Seol Chan. 


"Tentu. Tapi dengan syarat, kalian tidak boleh mengacau," 
balas Henry. 


"Kami tidak pernah mengacau," kilah Min Ho, membuat 
Henry tertawa geli. 


Tidak pernah mengacau kepalamu, batinku. 


"Terima kasih banyak, Hyeong," ujar Jimin tulus. "Apakah 
Eric masih di tempat rehabilitasi? Aku tidak bisa 
menghubunginya sama sekali." 


Henry mengangguk. "Dia masih harus berada di sana 
selama dua bulan. Kau tidak bisa menghubunginya sebelum 
ia keluar dari sana karena Abeoji telah menahan ponsel dan 
mobilnya. Ah ya, apakah Ji Eun tidak ikut?" 


Kali ini aku yang menjawab, "Dia baru bisa datang besok." 
Henry menganggukkan kepalanya. "Baiklah. Mari masuk." 


Henry berjalan memasuki gedung dan kami mengikuti di 
belakangnya. Setelah sampai di dalam, Henry kembali 
menghadap pada kami semua. Senyum manis tersungging 
di wajahnya. 


"Kalian bisa menaruh barang-barang bawaan kalian di sini. 
Aku hanya akan menggunakan ruang santai sampai rapat 
kami selesai. Setelah itu, kalian bisa memakai seluruh 
gedung ini untuk kalian sendiri," jelasnya panjang lebar. 


"Baik," balas kami serempak. 


"Bersenang-senanglah. Kuharap kalian menikmati waktu 
kalian di sini," kata Henry sebelum berpamitan pada kami. 


"Terima kasih, Oppa," kataku, membuat Jimin melirikku 
sebal. 


Henry tersenyum manis sekali lagi. "Tolong pastikan mereka 
semua tidak mengacau di sini." 


"Terima kasih, Hyeong!" kata Min Ho, Ken, dan Seol Chan 
saat Henry mulai berjalan ke arah gedung vila di sebelah 
kanan. 


Henry melambaikan tangannya, sebelum menghilang ke 
dalam gedung vila yang lebih besar. Kami berlima berjalan 
beriringan ke dalam gedung vila yang lebih kecil. Ketika 
telah masuk, aku tidak bisa menyembunyikan 
kekagumanku. 


Vila ini sangat besar dengan kamar yang lumayan banyak. 
Totalnya ada sepuluh kamar. Enam kamar di lantai dua dan 
empat kamar di lantai tiga. Bangunannya sendiri terdiri dari 
tiga lantai. Ruangan-ruangan yang bisa dipakai berada di 
lantai dua dan tiga, sedangkan lantai pertama digunakan 
sebagai garasi. 


Ada banyak ruangan yang bisa digunakan untuk bersantai, 
juga kolam renang yang terletak di bagian depan. Ada 
dapur dan kamar mandi yang tampak nyaman. Belum lagi 
kursi-kursi yang diletakkan di balkon untuk melihat 
pemandangan Pulau Jeju yang menawan. 


"Ga Eun-ah, kau bisa memilih kamarmu duluan," kata Ken, 
membuyarkan kekagumanku. 


"Hah? Aku?" tanyaku sambil menunjuk diriku sendiri. 


Ken mengangguk. "Sudah sejak lama kami ingin merasakan 
liburan di vila ini, tapi Henry Ayeong tidak pernah 
mengizinkannya. Kami bisa sampai di sini berkat kebaikan 
hatimu." 


"Eoh. Lagipula, tidak ada yang peduli tentang kamar selain 
dirimu," timpal Seol Chan. 


Min Ho ikut nimbrung, "Yang penting kalau kamarmu 
bersebelahan dengan kamarku, kau tidak boleh berisik." 


Aku memutar bola mataku. "Aku tidak pernah berisik." 


Jimin yang sejak tadi hanya diam, sekarang mendekatkan 
bibirnya pada telingaku dan berbisik, "Aku bisa membuat 
kamarmu menjadi berisik dengan jeritanmu saat kau 
mencapai orgasme." 


Aku berdecak. "Dalam mimpimu!" 


Jimin tertawa, sedangkan ketiga lelaki di dekat kami hanya 
menggelengkan kepala mereka. 


"Yaaa, berhenti saling merayu dan lekaslah pilih kamar 
kalian," perintah Min Ho. 


Aku menatapnya sebal, lalu menjawab, "Aku dan Ji Eun akan 
tidur di lantai atas." 


Ken menganggukkan kepalanya. "Kalau begitu, kami 
berempat akan tidur di lantai bawah. Kalian setuju, 'kan?" 


Min Ho dan Seol Chan hanya mengangguk sebelum 
membawa barang bawaan mereka ke kamar di lantai bawah. 
Min Ho menarik koper miliknya yang berukuran sedang ke 
sebuah kamar di dekat pintu masuk. Seol Chan yang 
membawa sebuah tas Chanel berwarna hitam memutuskan 
untuk menempati kamar di sebelah kamar Min Ho. 


"Setelah mandi, berkumpullah di bawah kalau kalian ingin 
jalan-jalan bersama kami," kata Ken. 


Aku mengangguk antusias. "Kami akan segera turun setelah 
bersiap-siap." 


"Oke," ujar Ken. "Aku mau menaruh barang-barangku dulu." 
Aku mengangguk. "Sampai ketemu nanti." 


Ken hanya tersenyum sebelum berjalan ke kamar yang 
masih kosong. Aku segera memutar tubuhku untuk 
menghadap ke arah Jimin. la tampak tampan meskipun 
hanya memakai kemeja pendek berwarna putih dan celana 
selutut berwarna cokelat. Kacamata hitam bertengger di 
atas hidungnya. Bagaimana bisa ia setampan ini meskipun 
hanya memakai setelan santai dan sepasang sepatu kets? 


Tangan kanan lelaki itu masih memegang pegangan 
koperku. Sementara itu, tangan kirinya mencengkeram 
pegangan tas Yves Saint Laurent miliknya. Aku mendekat 
padanya, tanganku terulur untuk merapikan kerah kemeja 
miliknya. 


"Kekasihku yang tampan, bisakah kau membantuku 
membawa koperku ke kamar di lantai atas?" ujarku seraya 
mengedipkan sebelah mataku. 


"Auuugh," Jimin tertawa. "Tunggulah di atas, Tuan Putri. 
Saya akan segera membawakan barang-barang bawaan 
Anda." 


Aku nyengir sebelum berjalan menaiki tangga ke lantai atas. 
Jimin mengikuti di belakangku. Aku segera berlari ke arah 
kamar yang memiliki jendela yang besar. Sejak melihat isi 
vila ini, aku telah jatuh hati pada kamar tersebut. Meskipun 
kamar ini lebih sederhana dari perkiraanku karena hanya 
ada ranjang untuk dua orang, sebuah televisi, dan sebuah 
meja rias. Setelah berhasil masuk ke dalam kamar, aku 
segera melemparkan tubuhku ke atas ranjang. 


"Waaah, ini nyaman sekali!" seruku sambil berguling-guling 
di atas sprei. 


Jimin ikut masuk, ia lalu menutup pintu di belakangnya. 
Beberapa saat kemudian, ia menaruh koperku di dekat 
ranjang. la juga menaruh tas hitamnya di lantai, lalu berdiri 
untuk menatapku sambil menyilangkan kedua tangannya di 
depan dada. Aku berhenti berguling-guling dan 
mengisyaratkannya untuk mendekat padaku. 


Tanpa membuang waktu, Jimin segera merangkak naik ke 
atas ranjang. Matanya yang hitam menatapku intens seolah- 
olah ia ingin menelanjangiku dengan tatapannya. Aku 
hanya bisa tertawa melihatnya. Tak lama, ia telah 
membungkuk di atas tubuhku yang terbaring telentang. 


"Kau menyukai apa yang kau lihat, Mr. Park?" godaku. 
Jimin menjilat bibirnya. "Begitulah." 


"Kiss me then," pintaku, jariku terangkat untuk menyentuh 
rambut hitamnya. 


"With my pleasure," balasnya seraya menunduk dan mulai 
mencium bibirku. 


Saat ciumannya mulai turun ke arah leherku, aku segera 
menghentikannya. "Cukup, hanya ciuman dan tidak lebih 
dari itu. Kau juga harus segera bersiap-siap agar kita bisa 
berjalan-jalan. Kenapa kau malah membawa tasmu ke sini, 
hmm?" 


Jimin menghela napas, tatapannya mengunciku. "Tidak 
bisakah aku tidur di sini?" 


"Lalu Ji Eun bagaimana?" 


Jimin tampak berpikir. "Malam ini saja. Please, | need you so 
bad." 


Pupilku melebar. "Apa maksudnya?" 
Lelaki itu tersenyum. "Apakah aku harus menjelaskannya?" 
"Jelaskan," tuntutku. 


"Aku ingin memelukmu sepanjang malam," balasnya, ia 
tertawa geli saat melihat ekspresi bingung di wajahku. "Apa 
yang kau pikirkan?" 


Aku menjentikan jariku ke dahinya, membuatnya 
mengaduh. "Tidak ada." 


Jimin memainkan alisnya. "Kau yakin?" 
Aku mengangguk. 


"Dasar pembohong. Kau pasti sedang memikirkan sesuatu 
yang nakal," seringainya. 


Aku menaikkan sebelah alisku. "Oh, ya? Memangnya apa 
yang kupikirkan?" 


Jimin tersenyum, merasa tertantang. "Let me figure it out." 


Setelah bilang begitu, ia kembali menciumku. Aku refleks 
mengalungkan tanganku di lehernya. Mata kami berdua 
menutup seiring dengan ciuman kami yang semakin dalam. 


"J-Jimin," desahku saat kurasakan telapak tangannya 
mengelus bagian dalam pahaku. 


Jimin menghentikan ciuman kami, lalu menatapku dengan 
senyuman miring di wajahnya. "Let me touch you now." 


"Jimin? Ga Eun?" teriak Ken dari lantai bawah. "Kalian mau 
ikut jalan-jalan atau tidak?" 


Aku tertawa, sedangkan Jimin langsung memasang wajah 
cemberut. 


"What a bad timing," desahnya. 


KKK 


Nenek 


Jeju Island 


Penampakan vila milik keluarga Ma 


Ps: Ini desain arsitektur. Aslinya nggak serba transparan ya. 
Di rancangan dibikin transparan biar bisa liat isinya. 


Halooo. Bagi kalian yang punya tulisan di , boleh 
banget kalo mau aku review. Tapi aku cuma bisa 
ngasih kritik/saran secara teknis aja karena 
menyenggol substansi cerita itu bagiku membatasi 
imajinasi kalian. Itu pun yang aku paham aja karena 
aku juga masih perlu banyak belajar. Kalo kalian up, 
bisa DM aku ya. Soalnya aku nggak add to reading 
list karena takutnya yang minta review banyak. 
Nanti notifnya malah pada tenggelam. Kalo kalian 
nggak keberatan, tiap update bisa ngasih tahu aku 
lewat DM sekalian dicantumin link-nya. 


Aku jarang banget baca story di kecuali diminta. Ini 
kesempatan kalian buat tuker pikiran sama sesama 
author. Meskipun aku masih amatir dan jam 
terbangku belom banyak, tapi aku bakal berusaha 


menilai se-objektif mungkin. Aku nerima semua 
genre, asal itu original karya kalian dan bukan 
plagiat. Aku lebih suka cerita yang sederhana tapi 
itu murni buatan kalian sendiri daripada yang 
keliatannya wow tapi hasil plagiat. Plagiarisme 
dalam sebuah karya itu nggak banget. Menghasilkan 
suatu karya butuh banyak hal: ide, waktu, tenaga, 
dan usaha. Nggak papa misalnya kalian terinspirasi 
dari film atau drama, tapi usahakan untuk 
menjadikan drama atau film itu sebagai sumber 
referensi aja. Nggak terus semua scene hasil nyomot 
dari karya orang lain. Hwaiting! 
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Setelah hujan puas mengguyur Korea Selatan beberapa hari 
sebelumnya, akhirnya musim panas datang juga. 
Sebenarnya, musim semi merupakan waktu yang tepat 
untuk liburan ke Pulau Jeju. Pada musim semi, pulau yang 
sangat terkenal bahkan sampai ke luar Korea Selatan ini 
akan tampak indah dihiasi dengan bunga-bunga yang 
bermekaran. 


Memasuki musim semi, bunga canola akan bermekaran dan 
membuat Pulau Jeju dipenuhi dengan warna kuning. Sekitar 
bulan April, ada sebuah festival yang bernama Jeju Canola 
Flower. Festival ini merupakan salah satu festival paling 
terkenal di Jeju yang menandakan awal musim semi. Selain 
dapat menikmati keindahan bunga canola, para pengunjung 
juga bisa mengikuti serangkaian acara kebudayaan yang 
dilaksanakan selama festival berlangsung. Sayangnya, aku 
harus mengubur harapanku itu dalam-dalam. 


Aku sebenarnya sudah pernah ke Pulau Jeju ketika liburan 
SMP, hanya saja kami kemari saat memasuki musim panas 
seperti sekarang. Kami hanya sempat ke air terjun 
Cheonjeyeon, museum Jeju Folk Village, dan pantai 
Jungmun. Aku memilih untuk tetap berada di dalam bus 
ketika tiba di destinasi terakhir. Pantai merupakan satu- 
satunya tempat yang  kuhindari sejak peristiwa 
tenggelamnya Ji Hoon tepat di depan mataku. 


Siang ini, kami berencana untuk berjalan-jalan menikmati 
pemandangan Hawaii-nya Korea Selatan ini. Atau Bali-nya 
Indonesia. Jeju, Hawaii, dan Bali merupakan pulau-pulau 
dengan tujuan wisata yang lengkap dan indah. Kau bisa 
pergi ke air terjun, gua, pantai, dan berbagai macam 
destinasi wisata alam yang lain. Kau juga bisa menikmati 


makanan dan minuman yang enak dengan cita rasa yang 
khas di masing-masing tempat yang kusebutkan tadi. 


Aku memang belum pernah ke Hawaii atau Bali, tapi aku 
sering melihatnya di acara televisi atau membaca artikel 
tentangnya di internet. Mungkin nanti ketika aku sudah 
memiliki uang yang cukup, aku akan berlibur ke Bali atau 
Hawaii. Tapi sekarang, berlibur ke Pulau Jeju sudah 
membuatku merasa bahagia. 


"Ga Eun, apa yang kau lakukan? Kenapa lama sekali?" tanya 
Jimin seraya melongokkan kepalanya melalui celah pintu 
yang terbuka. 


Laki-laki itu baru saja turun ke lantai bawah untuk menaruh 
tas di kamarnya, sekaligus memberitahu teman-temannya 
bahwa kami akan siap sebentar lagi. Aku duduk di depan 
cermin rias untuk mengoleskan tabir surya. Kulitku lumayan 
sensitif terhadap cahaya matahari. Aku tidak ingin tubuhku 
gatal-gatal dan terasa terbakar selama berada di luar 
rumah. 


Aku menoleh ke arahnya. "Aku akan selesai sebentar lagi." 


"Mau kubantu?" tawarnya saat melihatku kesusahan 
mengoleskan tabir surya pada bagian belakang leherku. 


Aku mengangguk. "Eoh, boleh." 


Jimin kemudian berjalan masuk ke dalam kamar. la sudah 
berganti baju, kaos oblong berwarna putih dan celana jeans 
berwarna hitam. Aku memutar kursiku saat dirinya 
melangkah ke arahku. Setelah sampai di hadapanku, ia 
mengulurkan tangannya. Aku menyerahkan botol berisi 
losion padanya. Laki-laki di depanku segera sibuk 
menuangkan losion itu di atas telapak tangannya. 


"Augh, kenapa kau mungil sekali?" kata Jimin gemas sesaat 
setelah mengoleskan tabir surya di leherku. "Aku sampai 
takut kalau-kalau aku tidak sengaja mematahkan tulang- 
tulangmu." 


Aku tertawa. "Aku tidak terbuat dari kaca, jadi bagaimana 
bisa tulangku patah hanya karena kau sentuh?" 


Jimin ikut tertawa hingga matanya menyipit. "Aku selalu 
takut aku melukaimu ketika kita bercinta. Bahkan 
terkadang, aku takut pelukanku bisa membuatmu remuk 
sewaktu-waktu." 


"Yaaa, aku tidak selemah itu!" protesku. 


Lelaki di hadapanku memasang wajah serius sekarang. 
"Aaargh, kau tidak tahu betapa frustrasinya aku karena aku 
harus menahan diri ketika menyentuhmu!" 


Aku mengelus tangannya yang masih sibuk mengoleskan 
krim ke leherku. "Aku tahu, baby. Kau bahkan tidak 
menjentik dahiku dengan keras. Jentikan jari Eric jauh lebih 
keras dari jentikan jarimu." 


Jimin segera menghentikan kegiatannya. "Apa? Kapan ia 
melakukan itu padamu?" 


"Saat aku menengoknya tempo hari." 


Setelah mendengar jawabanku, ia memaki, "Aish, si 
brengsek itu menyentuhmu?" 


Aku memutar bola mataku. "Dia hanya menjentik dahiku 
saja." 


"Aku akan menghajarnya! Berani-beraninya dia menyentuh 
kekasihku!" balasnya menggebu-gebu. "Coba kulihat, apa 


yang telah ia lakukan padamu." 


Aku menepis tangan Jimin yang sudah terangkat, siap 
menyentuh wajahku. "Yaaa, berhenti mengomel dan segera 
selesaikan pekerjaanmu." 


Jimin hanya manyun, lalu katanya, "Rentangkan kedua 
tanganmu." 


"Aku sudah mengoleskannya di kaki dan tanganku," 
balasku, tapi aku tetap menuruti perintahnya. 


"Kau harus mengoleskannya lagi. Aku tidak akan 
membiarkan sinar matahari menyentuhmu juga," ujarnya 
sambil mengoleskan losion di kedua tanganku. 


Aku tertawa. "Kau benar-benar konyol!" 
Jimin mengabaikanku. "Kakimu, cepat." 


Aku menatapnya dengan wajah cemberut. "Kubilang aku 
sudah mengoleskannya di kakiku, Tuan Park." 


Tapi Jimin tetap berlutut dan menarik salah satu kakiku ke 
arahnya. la lalu mengoleskan losion di seluruh kakiku, mulai 
dari telapak sampai lutut. Setelah selesai, ia melakukan hal 
yang sama pada kakiku yang satunya. la bahkan harus 
memeriksanya berkali-kali, meyakinkan dirinya sendiri 
bahwa ia tidak melewatkan sejengkal pun. Karena aku 
memakai dress pendek, ia menjadi lebih mudah 
mengerjakan pekerjaannya. 


"Cukup," cegahku saat Jimin berniat menyibakkan rok 
selutut yang kupakai. 


la mendongak menatapku, bibirnya menyeringai. "Pahamu 
juga harus dilindungi." 


Aku terkekeh. "Pahaku tidak kelihatan, kau tidak perlu 
mengoleskannya dengan tabir surya juga." 


"Untuk berjaga-jaga saja," kilahnya. 


Aku mencubit pipinya. "Berhenti memasang ekspresi 
mesum. Teman-temanmu akan mengomel habis-habisan 
karena terlalu lama menunggu kita." 


Jimin tergelak sebelum bangkit berdiri. la menaruh botol 
tabir surya ke atas meja, lalu menarikku supaya ikut berdiri 
juga. Kedua tanganku berada di pinggangnya, sementara 
kedua tangannya berada di pipiku. 


"Kau tidak mengoleskan tabir surya juga?" tanyaku. 
"Kulitmu bisa terbakar karena di luar sangat panas." 


"Aku sudah memakainya tadi di bawah. Lagipula, kulitku 
tidak sesensitif itu," jawabnya. 


Jimin memiringkan kepalanya. "Kau sendiri, apa kau yakin 
ingin keluar dalam cuaca sepanas ini?" 


Aku mengangguk. "Eoh, aku ingin jalan-jalan." 


Kekasihku tersenyum miring. "Kau tidak ingin di sini saja 
bersamaku? Kita bisa bersenang-senang." 


Aku menyeringai. "Maksudmu, kau yang bersenang- 
senang?" 


Tangan kanannya berpindah dari pipi ke arah rambutku. "P 
make you scream my name beautifully. | wanna tell 
everyone that you're mine and I'm all yours. It's a good 
idea, isn't it?" 


Aku menaikkan sebelah alisku. "Kau telah berjanji padaku 
bahwa kita hanya akan liburan di sini." 


Jimin mendesah. "Haruskah kita menyewa vila lain? Supaya 
kita bisa bersenang-senang berdua Saja." 


"Kau bisa memilikiku untuk dirimu sendiri saat kita pulang 
nanti. Tapi sekarang, aku ingin kita bersenang-senang di 
luar. Kita sedang berada di Pulau Jeju!" 


Jimin memutar bola matanya. "Apa istimewanya?" 


"Yaaa! Kau berani menghina Pulau Jeju?" seruku tidak 
terima. 


"Aku sudah sering kemari. Kadang kami memancing ikan di 
sini, memasaknya di restoran terdekat, lalu pulang," 
balasnya enteng. 


"La-lalu pulang?" Aku tergagap. 


la mengangguk. "Aku yakin anak-anak mau kemari karena 
mereka ditawari menginap di vila milik keluarga Ma. Hanya 
para petinggi M Construction yang boleh ke tempat ini. Kami 
belum pernah sekalipun menginjakkan kaki di sini sebelum 
hari ini. Eric pun hanya di kala tertentu saja diperbolehkan 
kemari." 


Aku menengok ke sekitarku. "Vila ini memang sangat 
mewah sih." 


Jimin mengangkat daguku hingga aku kembali menatap 
padanya. "Apa artinya vila yang mewah jika aku tidak bisa 
berduaan denganmu?" 


"Ayo kapan-kapan kita liburan bersama, hanya kau dan 
aku," balasku. 


Pupilnya melebar. "Kau serius?" 


Aku mengangguk. "Aku juga ingin berlibur berdua 
denganmu saja. Kita bisa ke pantai, gunung, atau apa pun 
yang kau suka." 


Jimin mengernyit. "Pantai? Kupikir kau tidak suka pergi ke 
pantai. Kita bisa pergi ke banyak tempat lain, tapi tidak 
dengan pantai." 


"Aku bisa pergi ke mana pun asal kau selalu ada di 
sampingku. Lagipula, sepertinya aku harus melawan 
ketakutanku. Aku tidak bisa selamanya takut terhadap 
sesuatu. Jadi, maukah kau menemaniku melawan 
ketakutanku?" tanyaku berharap. 


Kami saling bertatapan selama beberapa saat. Jimin 
kemudian mendekatkan wajahnya pada wajahku. Tak lama, 
bibir kami telah bersentuhan. Refleks, kami sama-sama 
menutup mata dan tenggelam dalam ciuman yang manis. 
Tidak terburu-buru, tapi tetap bergairah. 


Tak lama, Jimin melepaskan bibirnya dari bibirku. Kami 
kembali saling menatap dalam diam. Matanya yang indah 
selalu sukses membiusku dan membuatku tidak bisa 
berpaling darinya. Aku juga kesulitan mengendalikan 
debaran jantungku tiap kali berhadapan dengan pria ini. Dia 
satu-satunya lelaki yang bisa membuat jantungku bekerja 
ekstra keras. Padahal, ia hanya berdiri diam sambil 
menatapku dengan kedua matanya yang menawan. 


"Kau mau, 'kan? Pergi bersamaku?" tanyaku lagi. 
Jimin mengelus pipiku lembut dan tersenyum. "Tentu. Aku 


akan pergi ke mana pun kau mau." 
KKK 


Canola field in Jeju Island 


Cheonjeyeon waterfall 


Jeju folk village museum 


Jungmun beach 


lya aku sengaja update lebih awal karena... 
It's my birthday! 


Danke, Jimin. Ich liebe dich auch! 


Chapter selanjutnya kurapel ya haha. 
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Kami menatap mobil di hadapan kami dengan raut wajah 
kosong. Di vila ini hanya tersedia satu mobil. Kendaraan 
tersebut keluaran Hyundai dengan empat kursi di dalamnya. 
Sementara itu, kami ada lima orang. 


"Bagaimana ini?" tanya Jimin sambil menoleh untuk 
menatap kami. 


Aku menggaruk rambutku yang tidak gatal. "Aku bisa tetap 
berada di vila ....." 


Jimin segera memotongku, "Kalau kau tetap di sini, aku juga 
tetap berada di sini." 


"Yaaa, itu tidak mengasyikkan!" protes Min Ho. "Eric tidak 
ada dan kau juga tidak mau ikut?" 


"Lalu bagaimana?" balas Jimin sambil menatap Min Ho. 
"Tempat yang akan kita kunjungi tidak jauh dari sini sih. 
Mungkin hanya sekitar sepuluh sampai lima belas menit 
berkendara dengan mobil," kali ini Ken yang bicara. 


"Kalian bertiga bisa duduk di belakang," usul Seol Chan. 
"Ken dan aku duduk di depan." 


"Yaaa!" Min Ho kembali mengajukan protes. "Kenapa bukan 
kau saja yang duduk di belakang?" 


Seol Chan berdecak. "Kalau aku yang duduk di sana pasti 
tidak muat, bodoh." 


"Sialan, mana muat buat kami bertiga?" semprot Min Ho. 


"Sudah-sudah, Ga Eun akan duduk di pangkuanku. Beres, 
'kan?" lerai Jimin. 


Aku segera menatap Jimin terkejut. "APA?!" 


Jimin hanya balas menatapku sambil menjulurkan lidahnya. 
"Apanya yang apa?" 


Min Ho segera melirikku sebal karena aku berteriak di 
dekatnya. "Yaaa, tidak usah memasang wajah kaget begitu. 
Bukankah kau biasa duduk di pangkuannya?" 


Mataku sekarang menatap Min Ho dengan tatapan siap 
membunuh. Laki-laki ini benar-benar tidak bisa menjaga 
mulutnya. Perkataannya tadi membangkitkan kenangan 
burukku tentang videoku dengan Jimin. Dia pasti melihatku 
duduk di pangkuan Jimin dari rekaman video tersebut. 


"Berhentilah menggodanya, Min Ho-ya," desah Ken. "Kau 
juga Jimin-ah. Meskipun kau memang mesum, tapi jagalah 
perasaan kekasihmu." 


"Yaaa, aku selalu menjaga perasaannya!" protes Jimin keras. 
"Aku berbeda denganmu yang selalu memangku gadis- 
gadis yang berbeda tiap kali kita bertemu." 


Pipi Ken tampak sedikit merona. "Kau ini!" 


Seol Chan yang sejak tadi hanya berdiri menyandar pada 
badan mobil segera menyahut, "Jadi pergi atau tidak? Kalau 
tidak jadi, aku ingin tidur." 


"Ayo berangkat!" seru Jimin ceria. 


Ken segera berjalan ke arah kursi pengemudi dan duduk di 
sana. Seol Chan ikut masuk ke dalam mobil dan duduk di 
kursi di sebelahnya. Min Ho menempati kursi di belakang, 


diikuti oleh Jimin. Mereka berempat sudah duduk manis di 
bangku masing-masing, tapi aku masih berdiri kaku di 
tempatku. 


"Kemari sekarang juga," perintah Jimin, tatapannya terpaku 
padaku dengan senyuman miringnya yang menyebalkan. 


Ken dan Seol Chan ikut menatapku tanpa mengatakan apa 
pun. Min Ho memandang ke luar jendela dengan tampang 
cuek. Aku menelan ludah gugup saat melihat paha Jimin 
yang tampak memanggil-manggilku supaya segera duduk di 
atasnya. 


Tapi ini benar-benar memalukan, batinku. 
"Aku ... aku akan tinggal di vila," ujarku terbata-bata. 


Min Ho yang tadinya cuek, sekarang menatapku dengan 
tidak sabar. "Kalau kau tidak mau duduk di pangkuannya, 
kau bisa duduk di pangkuanku." 


"YAAA!" raung Jimin. "Akan kupecahkan kepalamu dulu 
sebelum dia sempat mendekat padamu." 


Min Ho hanya tertawa. "Mau bertaruh? Kalau aku bisa 
membuatnya duduk di pangkuanku, kau harus mentraktirku 
selama sebulan penuh." 


Jimin ikut tertawa meremehkan. "Oh, ya? Kalau aku menang, 
apa yang kudapat?" 


"Terserah, kau bisa meminta apa pun," balas Min Ho enteng. 


"Kau yakin?" tanya Jimin dan Min Ho hanya mengangguk. 
"Kalau begitu, serahkan Bugatti-mu padaku." 


Min Ho menatap Jimin seolah-olah Jimin sedang tidak waras. 
"Yaaa, Bugatti tidak seimbang dengan hadiah untukku." 


"Kau bisa memintaku mentraktir makanan selama sebulan 
yang seharga dengan Bugatti-mu," tawar Jimin. 


"Hei ... hei ...." Aku akhirnya buka suara. "Bisakah kalian 
berhenti menjadikanku sebagai objek taruhan?" 


Jimin dan Min Ho masih saling menatap dengan tatapan 
menantang. Mereka berdua benar-benar mengabaikanku. 
Aku hanya bisa memaki dalam hati. 


"Ga Eun-ah, jika aku jadi kau, aku akan segera memilih 
salah satu dari mereka," saran Ken, membuatku menoleh 
padanya. "Mereka tidak akan berhenti sampai salah satu 
dari mereka menjadi pemenangnya." 


Setelah Ken selesai bicara, Min Ho kembali membuka 
mulutnya. "Aku akan melakukan apa pun dan kau tidak 
boleh mengeluh, meskipun aku harus menyeret kekasihmu 
agar duduk di pangkuanku." 


Jimin tersenyum tenang. "Tentu." 
"Yaaa!" protesku. "Berhenti bercanda!" 


"Cepat masuk, Ga Eun. Sebelum Min Ho benar-benar 
menyeretmu," Seol Chan memperingatkanku. 


Aku bisa mendengar suara pintu mobil yang terbuka. Tak 
lama, Min Ho sudah melangkahkan satu kakinya keluar dari 
mobil. Mataku melebar dan aku buru-buru menuju ke kursi 
yang ditempati oleh Jimin. 


"Sialan!" maki Min Ho saat melihatku sudah duduk di atas 
pangkuan Jimin. "Kenapa bocah ini larinya kencang sekali?" 


"Kau berhutang Bugatti padaku," kata Jimin pada Min Ho. 


"Aku akan merebutnya kembali nanti, lihat saja," balas Min 
Ho. 


Aku hanya menatapnyg kesal sebelum menengok ke arah 
Jimin. "Aku akan membunuhmu setelah ini." 


Jimin hanya tersenyum lebar tanpa dosa. la menarik 
pinggangku ke arahnya, hingga punggungku menempel di 
dadanya yang keras. Kemudian, ia melingkarkan kedua 
tangannya ke perutku. 


Lelaki itu menyurukkan wajahnya ke rambutku, lalu 
bisiknya, "You like to sit on my lap, don't you?" 


Semua orang sekarang sudah masuk ke dalam mobil dan 
duduk di tempat masing-masing. Ken fokus pada jalanan di 
depannya. Seol Chan melemparkan pandangannya keluar 
jendela. Min Ho duduk diam di sebelah kami sambil 
memejamkan kedua matanya, tampak tidak terganggu 
dengan kami. 


Aku ikut berbisik, "Berhenti bicara padaku, Tuan Park." 


Jimin mendengus menahan tawa. Selama sisa perjalanan itu, 
aku harus duduk diam di atas pahanya atau aku akan 
mengusik "sesuatu" di bawah bokongku. Lima belas menit 
terasa seperti lima belas tahun bagiku. Ketika akhirnya 
sampai di tempat tujuan, aku buru-buru turun dari 
pangkuan Jimin dan keluar dari dalam mobil. 


Tapi, bukan Jimin namanya jika membiarkanku kabur begitu 
saja. la segera ikut turun dan menyusulku, tangannya lalu 
terangkat untuk merangkul leherku. Aku mencoba 
melepaskan lengannya dari leherku, tapi ia tetap 
bergeming. 


"Yaaa, lephaskan!" protesku. "Khau membhuatku susah 
bernaphas!" 


Jimin mengecup rambutku sebelum melepaskan lengannya 
dariku. Aku menatapnya jengkel, sedangkan ia balas 
menatapku dengan pandangan: Apa yang kau lihat? Melihat 
tampangnya yang menyebalkan, aku refleks memukul 
lengannya dan membuatnya mengaduh. 


"Bisakah kalian melanjutkannya di rumah?" tanya Min Ho 
jengah. "Aku bahkan tidak bisa membawa seorang wanita ke 
sini." 


Suara Min Ho membuat kami menyadari bahwa kami tidak 
sendirian. Ken hanya tertawa melihat kami, sedangkan Seol 
Chan tampak tidak peduli. Aku melotot pada Jimin sekali 
lagi dan ia hanya balas menatapku dengan senyuman 
menyebalkan yang menghiasi wajahnya. 


"Dan bisakah kita pergi ke tempat yang lebih dewasa dari 
ini?" protes Min Ho seraya menatap pemandangan di sekitar 
kami. 


Beberapa saat yang lalu, kami sampai di Eco Land Theme 
Park. Tempat ini merupakan tempat terbaik untuk 
menjelajah hutan alam di Pulau Jeju. Kau bisa menjelajahi 
hutan Gotjawal yang mempesona dengan menaiki sebuah 
kereta uap. 


Sebenarnya, aku yang mengusulkan berkunjung ke tempat 
ini. Beberapa hari yang lalu, aku melakukan pencarian 
tempat wisata di internet dan aku jatuh hati pada sebuah 
video yang menampilkan Eco Land Theme Park. Aku 
menyukai hal-hal yang berbau vintage dan melihat kereta 
uap berwarna merah di video tersebut membuatku 
memutuskan bahwa aku harus kemari. 


"Ayo naik!" seruku saat melihat kereta uap buatan Inggris di 
depan kami. 


Tanpa menunggu jawaban para laki-laki di belakangku, aku 
langsung naik ke atas kereta api. Jimin mengikuti di 
belakangku, juga Ken dan Seol Chan. Hanya Min Ho yang 
tampak enggan menuruti ajakanku. 


"Kau mau di sini, Min Ho-ya?" tanya Seol Chan. 


"Eoh, kalian saja yang naik benda kekanakan ini," balasnya 
malas. 


"Tempat ini sangat luas, jadi kami mungkin akan kembali 
setengah hari lagi," kata Jimin. 


"Kunci mobil ada padaku dan aku tidak akan mau 
menyerahkannya padamu," sambar Ken. 


Min Ho membelalakkan matanya. "Haish, harusnya aku 
tetap di Seoul dan pergi ke klub!" 


Akhirnya, lelaki itu mengikuti kami semua naik ke atas 
kereta. Kereta uap yang kami tumpangi memang sudah 
berumur sangat tua, tapi benda itu masih bersih dan 
terawat. Aku tidak bisa menyembunyikan kebahagiaanku 
saat masinis membunyikan klakson lokomotif dan kereta 
uap kami mulai melaju pelan. 


"Kau menyukainya?" tanya Jimin yang duduk di sebelahku, 
tangan kanannya merangkul pundakku. 


Aku yang tadinya asyik menatap pemandangan di sekitarku, 
sekarang menoleh ke arahnya. "Eoh. Ini menyenangkan. 
Lihat bunga-bunga cantik itu!" 


Jimin ikut menatap ke arah yang kutunjuk. Terdapat 
hamparan berbagai jenis bunga di sini. Warnanya pun 
macam-macam, ada ungu, putih, dan kuning. 


Beberapa saat kemudian, kurasakan seseorang memegang 
daguku. Aku menoleh dan mendapati Jimin sedang 
menatapku intens. Aku bisa merasakan jantungku berdetak 
kencang saat ia menarikku mendekat padanya. 


"Bagaimana aku bisa melihat ke arah lain dan berkata 
bahwa itu cantik, sedangkan hal yang paling cantik ada di 
hadapanku?" ujarnya, membuat debaran jantungku 
berdetak semakin cepat. 


Aku tidak kuasa menolak saat Jimin memajukan wajahnya 
untuk menciumku. Kedua tanganku sekarang telah 
mencengkeram kaos miliknya. Ciumannya terasa manis 
hingga kurasa aku bisa mabuk hanya karena ciumannya itu. 


Min Ho yang duduk di belakang kami segera menendang 
bagian bawah tempat duduk yang kami tempati. "Yaaa! 
Lakukan hal menjijikkan itu ketika kalian tidak sedang 
bersama kami!" 


Teriakan Min Ho membuat Ken dan Seol Chan ikut menatap 
ke arah kami. Untung kereta yang kami naiki agak sepi, 
sehingga kami tidak menjadi pusat perhatian. Tanpa 
mempedulikan protes teman-temannya, Jimin meneruskan 


mencium bibirku. 
>K>K>K 


# Sekilas tentang Eco Land Theme Park: 


Eco Land Theme Park merupakan tempat rekreasi 
keluarga untuk menikmati pemandangan Hutan 
Gotjawal. Pengunjung bisa berkeliling dengan 
menaiki kereta uap buatan Inggris yang dibuat pada 


tahun 1800-an. Hutan Gotjawal bisa dikatakan 
sebagai hutan unik di mana keseluruhan 
ekosistemnya terbentuk dari hamparan batu 
vulkanik. Selain dapat melihat pemadangan alam 
yang eksotis, kamu juga akan dibawa ke Stasiun Eco 
Bridge. Pemandangan dari stasiun ini juga cukup 
menarik karena terdapat sebuah dek air berukuran 
300 meter membentang di atas danau Eco Land 
seluas 66.000 meter persegi. 


Tempat ini merupakan salah satu area populer 
dengan pemandangan danau dan tanaman-tanaman 
yang mengelilingi air. Ada juga jembatan unik 
bernama Eco Bridge. Setelah puas mengagumi 
pesona alam di Eco Bridge, perjalananmu akan 
berlanjut ke Picnic Garden Station. Tempat ini 
memiliki taman bermain khusus untuk anak-anak. 


Kereta uap lalu akan membawamu menyusuri 
keindahan Eco Land menuju ke Flower Garden 
Stasion. Di sini merupakan tempat yang bagus untuk 
mengabadikan foto bersama keluarga. Kamu dapat 
membuat kenangan manis berlatar belakang bunga- 
bunga cantik, karena di area ini memiliki berbagai 
jenis bunga dan tanaman yang bisa anda lihat 
seperti mawar, lavender hingga teh hijau. 


Sudah puas menjelajah Eco Land? Jangan langsung 
bergegas pulang sebelum kamu mengunjungi kafe 
terapung yang menawarkan pemandangan danau 
Eco Land Jeju. Terdapat menu makanan beragam 
yang bisa kamu cicipi sambil bersantai, jadi 
nikmatilah sajian masakan khas Jeju bersama 
keluarga tercinta. 


https://www.youtube.com/watch?v= YkEL-CifvDO 
https://www.youtube.com/watch?v= m9leCUad9a4 


Eco Land Theme Park, Jeju 


76 


Aku menghidupkan ponselku untuk melihat jam digital pada 
layar. Pukul sebelas malam. Aku lalu kembali menatap ke 
sekitarku yang masih ramai dengan celotehan dan tawa. 
Juga dentingan gelas-gelas kaca yang berisi berbagai jenis 
minuman beralkohol. Tak lupa suara musik jazz yang 
dimainkan sebagai latar belakang. 


Sudah dua jam aku duduk di sini bersama beberapa teman 
kuliahku. Kami sedang minum-minum di sebuah bar di 
Kondae. Setelah menyerahkan makalah, kami memutuskan 
untuk pergi bersenang-senang di salah satu kawasan 
hiburan yang ramai ini. 


Aku tadinya menolak untuk ikut. Tetapi karena mereka 
semua memaksa, akhirnya mau tidak mau aku harus ikut 
menongkrong di sini. Meskipun sedari tadi aku hanya duduk 
sambil mendengarkan mereka berbicara. Sesekali, aku akan 
ikut tertawa atau menyesap minuman bersoda milikku. 


Kami duduk melingkar di meja pojok. Bar semakin ramai, 
sedangkan suara musik masih mengalun dengan lembut. 
Anggota kelompokku sendiri terdiri dari lima orang, dua 
wanita dan tiga laki-laki. Sungjae, Chanyeol, Seungsik, Hye 
Mi, dan aku. 


Chanyeol, Sungjae, dan Hye Mi merupakan mahasiswa- 
mahasiswa populer di kampusku. Chanyeol dan Sungjae 
dianggap sebagai pangeran kebanggaan di jurusanku, 
sementara Hye Mi adalah primadona di kelasku. Mereka 
bertiga berparas rupawan, pandai, dan kaya raya. 
Sementara itu, aku dan Seungsik hanyalah mahasiswa 
pendiam yang entah bagaimana bisa satu kelompok dengan 
mereka semua. 


"Yaaa, kenapa kalian berdua diam sekali? Apa kalian berdua 
berkencan?" tanya Chanyeol, membuatku dan Seungsik 
menatapnya salah tingkah. 


"Ti-tidak," jawab  Seungsik sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Apa yang kau bilang barusan?" protes Sungjae pada 
Chanyeol, lalu tiba-tiba tangan kanannya telah merangkul 
pundakku. 


Aku menoleh dan mendapati wajah kami sangat dekat 
hingga aku bisa mencium bau parfum yang ia kenakan. 
Lavender. Lelaki itu menatapku lekat dengan senyuman 
yang terukir di bibirnya. Saking terkejutnya, aku hanya 
balas menatapnya dengan pupil melebar. 


"Bukankah kau milikku?" lanjutnya, masih menatapku 
dengan tatapan yang sama. 


"Eoh?" 


Chanyeol melemparkan kacang yang segera menghantam 
rambut hitam milik lelaki tampan yang duduk di sebelahku. 
"Berhenti menganggap semua gadis sebagai milikmu." 


Aku akhirnya ikut tertawa. "Hanya karena aku membantu 
mengerjakan bagianmu, bukan berarti aku mau menjadi 
milikmu." 


Sungjae melepaskan lengannya dari bahuku dan kembali 
duduk menyandar di kursinya, tatapannya terpaku pada 
Chanyeol. "Ah ... kupikir sekilas tadi, aku bisa membuatnya 
jatuh hati padaku. Lumayan 'kan, kalau aku berhasil 
menaklukkan mahasiswi terbaik di jurusan kita." 


Hye Mi berdecak. "Berhentilah berkhayal. Ga Eun sudah 
punya kekasih dan kekasihnya jauh di atasmu." 


Sekarang, Sungjae menatapku dengan tatapan terkejut. 
"Benarkah? Kau sudah punya pacar?" 


Aku mengangguk malu-malu. "Eoh ...." 


"Ah, kau masih bersamanya? Lelaki yang menjemputmu 
dengan Ferrari?" tanya Chanyeol. 


Aku mengangguk lagi. 


Sungjae menatap kami bingung. "Heol, kalian tidak sedang 
mengerjaiku 'kan? Pakai bawa-bawa Ferrari segala." 


"Tentu saja tidak, bahkan Seungsik juga menyaksikannya. Ya 
'kan, Seungsik-ah?" ujar Hye Mi sambil menoleh pada 
Seungsik. 


Seungsik mengangguk. "Aku melihatnya tempo hari saat ia 
menjemput Ga Eun." 


"Kenapa hanya aku yang tidak tahu?" tanya Sungjae. 


Chanyeol tertawa. "Bagaimana kau bisa tahu kalau kau saja 
jarang masuk kuliah?" 


Sungjae mengabaikan Chanyeol dan kembali bicara padaku, 
"Kau benar-benar sudah punya kekasih?" 


Aku tersenyum. "Begitulah." 


Sungjae pura-pura memasang wajah kecewa. "Yah, padahal 
aku menyukaimu." 


Aku tersenyum. "Ah, terima kasih banyak." 


Lelaki itu cemberut. "Kau benar-benar tidak mau 
memutuskan pacarmu dan mulai berkencan denganku?" 


Kali ini, aku hanya tertawa. Sungjae memang terkenal sering 
menggoda mahasiswi-mahasiswi di kampusku. Tak heran 
jika banyak gadis yang terbawa perasaan karena sifat 
playboy-nya itu. 


Hye Mi memutar bola matanya "Sungjae-ya, Ga Eun tidak 
bodoh. Kau tidak bisa menipunya begitu saja." 


Sungjae sekarang menatap Hye Mi dan mendekatkan 
tubuhnya pada gadis di hadapannya. "Kenapa? Apa kau 
cemburu?" 


Hye Mi mengepalkan tangan kanannya untuk membentuk 
tinju. "Kau mau kuhajar?" 


Sungjae tertawa. "Oh, mau sekali!" 


Chanyeol melemparkan sebutir kacang lagi dan kali ini 
mengenai dahi Sungjae. "Yaaa, jaga mulutmu. Dia 
pemegang sabuk merah taekwondo." 


Wajah Sungjae yang tadinya cengar-cengir langsung 
berubah drastis. la buru-buru memasang wajah serius 
sambil membungkukkan tubuhnya pada Hye Mi. Sementara 
itu, kami semua tertawa melihatnya. Beberapa saat 
kemudian, lelaki itu menjangkau botol minuman di 
dekatnya. 


"Nona Lee, silakan minumannya," kata Sungjae sambil 
menuangkan minuman beralkohol ke dalam gelas Hye Mi 
yang isinya tinggal separuh. 


Hye Mi memasang senyum manisnya. "Terima kasih, Tuan 
Yook." 


"Ga Eun-ah, kau juga mau kutuangkan minum?" tawar 
Sungjae. 


Aku menggeleng. "Aku tidak minum." 


"Yosh, kau benar-benar tipikal gadis lugu yang sering juara 
di kelas ya?" komentarnya. 


la lalu menoleh ke arah Seungsik yang duduk di sisiku yang 
lain. "Bahkan Seungsik yang sama lugunya denganmu 
masih mau minum. Minumlah sekali-kali." 


Hye Mi ikut mendukung Sungjae. "Benar, Ga Eun. Kalau 
hanya minum sedikit, kau tidak akan mabuk kok." 


"Tapi ...." Aku sedang memikirkan alasan untuk menolak 
bujukan mereka, namun Chanyeol memotongku. 


"Mari kita bersulang! Karena kerja keras kita semua, aku 
yakin mata kuliah kita akan mendapat nilai A!" katanya 
seraya mengangkat gelasnya yang sudah diisi dengan 
vodka. 


Seungsik dan Hye Mi telah ikut mengangkat gelas masing- 
masing. Sungjae masih memegang botol vodka di 
tangannya sambil menatapku penuh harap. Mereka semua 
menungguku, membuatku mendesah. Akhirnya, aku 
menjangkau gelasku dan mengulurkannya pada Sungjae. 


"Nah, begitu," ujar Sungjae senang sembari mengisi gelasku 
penuh-penuh. 


Setelah semua gelas kami terisi, kami mengangkat gelas 
masing-masing dan bersulang. Aku menatap gelas 
minumanku yang telah berisi cairan berwarna bening. 
Kudengar, kadar alkohol dalam vodka mencapai lima puluh 
sampai delapan puluh persen. Sementara aku hanya pernah 


meminum soju dan wine yang kadar alkoholnya tidak 
mencapai dua puluh persen. 


"Minumlah," kata Hye Mi yang melihatku hanya menatap 
gelasku ragu-ragu. 


Aku menelan ludah, lalu mengarahkan pinggir gelas itu ke 
arah bibirku. Beberapa saat kemudian, kucecap vodka dari 
dalam gelasku. Saat minuman beralkohol tersebut 
menyentuh kerongkonganku, aku mengernyit. Ekspresi 
wajahku membuat teman-temanku tertawa. 


"Yaaa, kau akan menyukainya nanti," tawa Chanyeol. 


Hye Mi segera menyikut Chanyeol. "Jangan ganggu dia, kau 
bisa membuatnya tersedak." 


Aku menghabiskan minumanku perlahan-lahan. Setelah 
tandas, kutaruh gelasku yang telah kosong ke atas meja. 
Sungjae buru-buru menuangkan vodka lagi ke dalam gelas 
yang telah kosong tersebut. 


Aku menatap teman-temanku, tapi mereka hanya 
menganggukkan kepala untuk menyuruhku meminum 
minuman dalam gelasku. Akhirnya, aku menjangkau gelas 
itu dan meminum isinya. Ekspresiku sudah tidak sekaget 
tadi, meskipun aku belum terbiasa dengan rasa vodka yang 
mengalir ke dalam tubuhku. 


Aku menaruh gelasku yang telah kosong ke atas meja, tapi 
Sungjae kembali menuangkan minuman beralkohol ke 
dalam gelas tersebut. Kepalaku sudah mulai berat dan 
kupikir aku tidak mau minum lagi. 


"Ini akan membuat tubuhmu tetap hangat," katanya seraya 
menyuruhku untuk meminum minuman yang ia tuang 
untukku. 


Aku menggeleng. "Kurasa aku mulai pusing." 
Sungjae mengangkat bahunya. "Terserah padamu." 
Chanyeol menyela, "Kau bisa meminumnya nanti, Ga Eun." 


Aku merasa kepalaku benar-benar pening. Kelopak mataku 
juga terasa berat. Aku menyandarkan punggungku pada 
sandaran sofa dan menutup mataku. Aku bisa mendengar 
suara Sungjae dan Chanyeol yang sedang berbicara tentang 
sepak bola dan video game. Kadang Seungsik ikut dalam 
obrolan meskipun hanya menggumam tidak jelas. Beberapa 
saat kemudian, aku bisa mendengar Hye Mi yang menyuruh 
Sungjae dan Seungsik agar menyingkir dari sebelahku. 


"Kau tidak apa-apa, Ga Eun? Harusnya kami tidak 
memaksamu untuk minum," kata Hye Mi sambil menyentuh 
bahuku. 


Aku membuka mata dan tersenyum. "Tidak apa-apa, Hye Mi. 
Aku hanya sedikit pusing saja." 


"Apa kau ada masalah?" 


Aku menggeleng. "Tidak ada. Aku hanya merasa agak 
lelah." 


"Ah ya, akhir-akhir ini aku tidak melihat kekasihmu 
menjemputmu. Biasanya dia selalu menunggumu di luar. Di 
mana dia?" 


Aku menghela napas panjang. "Sudah beberapa waktu ini 
kami tidak sempat bertemu. Tugas-tugas kita sangat 
mencekik, begitu halnya dengan tugas-tugasnya." 


Hye Mi tertawa. "Yaaa, kau harus menggenggamnya erat- 
erat karena kekasihmu sangat keren." 


Aku ikut tertawa. "Dia tidak sekeren itu. Bahkan dia sering 
melakukan hal konyol." 


"Yaaa, apa kalian sedang membicarakanku?" sela Sungjae 
sambil mengedipkan sebelah matanya pada kami. 


"Kau bercanda?" tawa Hye Mi. 
Sungjae hanya memutar bola matanya pada Hye Mi. 


"Hye Mi-ya," panggilku, membuat Hye Mi menoleh untuk 
menatapku. "Pukul berapa ini?" 


Hye Mi menjangkau ponselnya. "Hampir pukul dua belas." 
"Ah, sepertinya aku harus pulang sekarang," kataku. 

"Apa kekasihmu sudah menjemputmu?" tanyanya. 

Aku menggeleng. "Aku akan pulang naik taksi." 

"Yaaa, ini sudah larut," protesnya. "Aku akan mengantarmu." 
"Tidak perlu," tolakku. "Aku hanya akan merepotkanmu." 


"Tidak apa-apa, aku tidak ingin kau bingung dan tersesat. Di 
mana alamatmu?" 


Akhirnya, aku mengalah. Aku menyebutkan alamat 
rumahku, tapi Sungjae segera menyela sebelum Hye Mi 
sempat mengatakan sesuatu. 


"Itu sih lumayan dekat dengan rumahku. Biar aku saja yang 
mengantarnya," ujar Sungjae pada Hye Mi. 


"Oh iya, bukankah rumahmu dekat-dekat situ?" 


Sungjae mengangguk. "Rumahku masih ke selatan lagi. Biar 
aku saja yang mengantarnya pulang." 


Hye Mi segera menoleh padaku. "Ga Eun, Sungjae yang 
akan mengantarmu pulang karena kebetulan rumahnya 
searah dengan rumahmu. Tidak apa-apa, 'kan?" 


Aku mengangguk karena kepalaku sudah terlalu pusing. "Ya, 
tidak masalah." 


"Baiklah. Kalau begitu, aku akan mengantarnya pulang. 
Kalian juga pulanglah," kata Sungjae seraya berdiri dari 
kursinya. 


"Jangan biarkan Sungjae mengambil keuntungan darimu, 
Ga Eun," canda Chanyeol. 


"Yaaa, aku bukan lelaki brengsek!" protes Sungjae. 


Aku hanya tertawa. "Terima kasih, aku akan sangat berhati- 
hati." 


Hye Mi membantuku berdiri dan Sungjae mengambil alih 
diriku. la memapahku dan berpamitan pada teman-teman 
kami yang masih duduk di sofa panjang. Aku pasrah dalam 
lengannya karena kepalaku sudah benar-benar pusing. 
Kalau saja aku masih bisa berjalan tegak, aku pasti sudah 
menolak bantuan darinya. Bukan apa-apa, aku hanya tidak 


mau merepotkan orang lain. 
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Additional Cast 


Yook Sungjae (BTOB) as Sungjae 


Park Chanyeol (EXO) as Chanyeol 


Lee Sun Bin as Lee Hye Mi 


Kang Seungsik (Victon) as Seungsik 


Kondae, Seoul 


Pub illustration 


Chapter selanjutnya bakal kuposting setelah dapet 
37K votes. See ya. 
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ketika udah dapet 38K votes ya. 


"Ga Eun-ah...." 


Aku membuka kedua mataku dan mendapati Sungjae 
sedang menatapku, lalu tanyaku, "Apa kita sudah sampai?" 


Sungjae mengangguk, kemudian beralih menatap rumah 
bercat putih di sisi mobil yang kami tumpangi. "Ini 
rumahmu, bukan?" 


Giliranku yang mengangguk. "Terima kasih atas 
tumpangannya. Umm, aku ingin menawarimu teh atau kopi 
tapi ini sudah terlalu larut." 


Sungjae tertawa, lalu tangan kanannya terangkat untuk 
mencubit pipiku. "Kau bisa mentraktirku kopi lain kali. 
Masuklah." 


Aku cemberut sembari menyingkirkan tangannya dari 
pipiku. "Sakit tahu!" 


Sungjae tersenyum. "Good night, Ga Eun." 


Aku ikut tersenyum sebelum melepas sabuk pengamanku. 
Setelah mengucapkan terima kasih sekali lagi, aku keluar 
dari mobil milik Sungjae. Lelaki itu melambaikan tangannya 
dan melajukan mobilnya ke arah selatan. 


Aku berusaha menaiki tangga kecil menuju teras rumahku 
meskipun tubuhku sedikit limbung. Rasa pening di kepalaku 
masih belum sirna. Meskipun setelah tidur tadi, keadaanku 


jauh lebih baik dibandingkan saat keluar dari bar. Ketika 
sedang memutar kunci, seseorang tiba-tiba mencengkeram 
lenganku. Aku menoleh dengan ekspresi terkejut dan 
mendapati Jimin sudah berdiri di dekatku. 


Aku bahkan tidak mendengar suara langkah kakinya saat 
berjalan menuju ke arahku. Beberapa saat kemudian, ia 
melepaskan cengkeramannya dariku. Lelaki ini selalu 
tampak tampan meskipun hanya mengenakan setelan 
kasual seperti sekarang. 


"imin, kau mengejutkanku," ujarku sambil memutar 
tubuhku untuk berdiri menghadapnya. "Sejak kapan kau 
ada di sini?" 


"Kenapa tidak mengangkat telepon dariku?" laki-laki itu 
mengalihkan pembicaraan. 


"Uh?" 


Aku pasti tidak menyadari teleponku bergetar saat tertidur 
tadi. Aku memaki kebodohanku di dalam hati. Laki-laki di 
hadapanku ini seringkali merasa kesal kalau aku 
mengabaikan telepon darinya. 


"Apa kau mematikan ponselmu?" tanyanya. 


Aku berpikir sebentar sebelum menjawab, "Sepertinya aku 
tidak memeriksa ponselku." 


"Lalu kau diantar oleh siapa? Itu jelas-jelas bukan taksi," 
cecarnya terang-terangan. 


Aku terkejut karena ternyata ia melihatku diantar oleh 
Sungjae. 


"Temanku," jawabku pendek. 


Aku cepat-cepat meneruskan kata-kataku saat melihat 
wajahnya seperti menuntut penjelasan dariku. "Dia satu 
jurusan denganku dan kami masuk ke dalam kelompok yang 
sama. Dia mengantarku setelah kami selesai bekerja 
kelompok." 


"Hanya kalian berdua?" selidiknya. 


Aku menggeleng. "Kami berlima. Tapi cuma Sungjae yang 
searah denganku, sehingga ia yang mengantarku pulang." 


"Kupikir kau baru saja minum. Kau berbau minuman keras 
dan pipimu bersemu merah," ujarnya tanpa basa-basi. 
"Apakah minum minuman beralkohol merupakan salah satu 
tugas kelompokmu?" 


Aku menelan ludah gugup. "Sebenarnya, setelah selesai, 
kami pergi ke bar. Mereka memaksaku minum dan aku tidak 
bisa menolaknya." 


"Kau mau berkumpul dengan teman-teman yang kurang ajar 
seperti itu?" tanyanya tidak percaya. "Apa mereka 
mengganggumu?" 


"Bukan! Mereka bukan orang seperti itu. Hanya saja, aku 
yang tidak enak menolak ajakan mereka," balasku lirih. 


"Lalu lelaki yang mengantarmu tadi, siapa dia? Kenapa dia 
menyentuhmu seenaknya?" Jimin benar-benar tidak bisa 
menyembunyikan rasa tidak sukanya terhadap perbuatan 
Sungjae. 


Entah mengapa, aku mulai merasa kesal. Sungjae hanya 
mencubit pipiku pelan dan itu bukanlah sesuatu yang 
istimewa. Tetapi seperti biasanya, Jimin tidak pernah 
membiarkan orang lain menyentuhku. Bahkan jika itu 
teman-temannya sendiri sekalipun. Jika dibiarkan terus- 


menerus, sifatnya yang posesif akan menjadi semakin 
parah. 


"Kau selalu cemburu dengan setiap laki-laki yang ada di 
sekitarku. Bisakah kau lakukan sesuatu dengan itu?" 
keluhku. 


Mata Jimin menyipit. "Maksudmu, aku tidak boleh 
cemburu?" 


Aku menggeleng. "Bukan begitu. Sudah kubilang bahwa aku 
akan keluar dengan teman-temanku. Lagipula mereka 
bukan orang sembarangan, tapi teman-teman kelompokku 
sendiri." 


"Kau tidak menghubungiku agar aku bisa menjemputmu, 
tapi kau membiarkan lelaki lain mengantarmu pulang!" 
serunya. "Lebih dari itu semua, kau mabuk dan tidak ada 
aku di sampingmu!" 


Aku menatapnya terluka. "Bagaimana aku bisa memaksamu 
supaya terus-terusan berada di sampingku? Sedangkan kau 
juga sibuk dengan urusanmu sendiri?" 


"Kau tidak seperti biasanya. Apa kehadiranku 
mengganggumu?" 


"Jimin, kumohon ...." 


"Aku tidak memilih untuk sibuk dengan tugas-tugasku, 
begitu pun denganmu. Kita hampir tidak bisa menghabiskan 
waktu bersama-sama selama beberapa minggu belakangan. 
Lalu ketika aku ingin bertemu denganmu, kau malah mabuk 
dan jalan dengan pria lain." 


"Dia hanya mengantarku pulang karena kami searah. Aku 
tidak ingin mengganggumu karena kau bilang kita baru bisa 


bertemu besok." 
"Lalu kau memilih untuk mengganggunya?" 
"Apa yang bisa kulakukan?!" seruku. 


"Kau bisa meneleponku. Kau bisa mengirim pesan Line 
padaku," kata-katanya penuh dengan penekanan. 


Aku mulai lelah dengan argumen kami. "Aku hanya tidak 
ingin kau begini. Aku tahu kau akan marah ketika aku pergi 
ke bar atau ke klub dan mabuk di sana." 


Kekasihku hanya diam saja, membuatku kembali bicara, 
"Aku tidak pernah sengaja jalan berdua dengan lelaki lain. 
Sungjae hanya mengantarku dan kami benar-benar tidak 
memiliki urusan apa pun selain masalah perkuliahan." 


Tatapan Jimin tiba-tiba melembut. "Aku tidak melarangmu 
pergi ke bar atau klub. Hanya saja, katakan secara jujur kau 
ada di mana. Kau bilang padaku bahwa kau sedang 
mengerjakan proyek bersama kelompokmu, tapi kau malah 
mabuk di bar. Bagaimana kalau ada apa-apa?" 


Aku mengusap wajahku. "Maafkan aku, aku memang telah 
berbohong padamu soal itu. Lain kali, aku tidak begitu lagi." 


Laki-laki di hadapanku diam lagi, membuatku kembali 
melanjutkan kata-kataku, "Aku juga tidak akan menyentuh 
alkohol ketika kau tidak bersamaku." 


Jimin akhirnya mendesah. "Apa kau minum banyak?" 


Aku menggeleng. "Aku hanya minum sedikit, tapi entah 
mengapa aku merasa agak pusing." 


Jimin melangkahkan kakinya mendekatiku. Setelah sampai 
tepat di hadapanku, kedua tangannya menangkup pipiku. 
Aku mendongak menatapnya, bertanya-tanya pada diriku 
sendiri bagaimana aku bisa bertengkar dengannya hanya 
karena hal yang sepele. Seharusnya, aku merasa senang 
karena pada akhirnya kami bisa bertemu. 


"Kau harus mandi dan beristirahat," ujarnya sebelum 
menarik tubuhku dalam dekapannya. 


"Maafkan aku," cicitku. "Aku selalu saja membuatmu kesal." 


Jimin menggeleng. "Kau tidak perlu meminta maaf. 
Harusnya aku yang lebih peka karena kau tampak tertekan 
belakangan ini. Tapi ingatlah satu hal, kau boleh minum 
kalau ada yang mengawasimu. Maksudku, aku tidak bisa 
mempercayai siapa pun selain Ji Eun." 


Aku mengangguk. "Aku mengerti." 


Jimin melepaskan pelukannya untuk menatapku. "Mandilah. 
Aku tadi membeli ayam goreng, tapi ketinggalan di dalam 
mobil. Aku akan mengambilnya sekarang, sementara kau 
bisa mandi." 


Aku mengangguk dengan wajah berbinar. "Chicken? Wah 
kebetulan, aku punya bir!" 


"Kau sudah cukup mabuk, Nona. Kau tahu 'kan, toleransimu 
pada alkohol sangat rendah?" 


Melihatku yang cemberut, Jimin segera mencubit pipiku. 
"Aku membawakanmu soda juga." 


"Oke, aku akan mandi!" seruku sebelum berbalik dan 
membuka pintu rumah. 


Lalu aku menoleh lagi pada kekasihku. "Cepatlah karena aku 
Sangat lapar." 


la tertawa melihat wajah merajukku. "Eoh, cepatlah mandi 
atau aku sendiri yang akan memandikanmu." 


Aku memukul bahunya kesal, lalu melesat masuk ke dalam 
rumah. Jimin berbalik dan pergi untuk mengambil ayam 
goreng dan soda di mobilnya. Setelah melemparkan tasku 
ke atas ranjang, aku buru-buru masuk ke dalam kamar 
mandi. 


Setelah melucuti pakaianku, aku berdiri di bawah shower 
dan mengatur supaya air yang keluar adalah air hangat. 
Kuputar keran dan aku mendesah lega saat air yang hangat 
jatuh membasahi tubuhku. Mandi dengan air hangat 
merupakan salah satu hal yang bisa membuat perasaanku 
membaik. 


Setelah beberapa menit hanya berdiri di bawah pancuran, 
aku merasa peningku agak hilang. Aku juga merasa otot- 
ototku sudah tidak setegang tadi. Tiba-tiba, aku merasa 
bersalah karena bersikap menyebalkan di hadapan Jimin. 
Salahku karena aku tidak jujur padanya ke mana aku pergi. 
Salahku juga karena menyentuh minuman beralkohol tanpa 
mengingat bahwa aku tidak kuat mabuk. Hal itu membuatku 
buru-buru menyelesaikan mandiku. 


"Kau sudah selesai mandi?" tanya Jimin saat melihatku 
keluar dari kamar mandi. 


Aku mengangguk. Aku sudah memakai piyama tidurku 
dengan rambut yang masih basah. Tanganku lalu 
menjangkau hairdryer, lalu berjalan ke arah Jimin yang 
duduk di meja kecil di tengah ruangan. Sekarang, ia hanya 
memakai kaos polos berwarna putih karena jaketnya telah ia 


Sampirkan di sandaran kursi. Ada sekotak besar ayam 
goreng dan beberapa kaleng soda di atas meja. 


"Kemarikan," katanya sambil mengulurkan tangan kanannya 
padaku. "Aku akan mengeringkan rambutmu dan kau bisa 
memakan chicken-mu." 


Aku menurut. Kuserahkan pengering rambut di tanganku 
pada Jimin. Kemudian, aku duduk di depannya. Tak lama, 
kurasakan lelaki itu menarikku supaya mendekat 
kepadanya. Aku bisa merasakan punggungku menyentuh 
dadanya yang keras. 


Aku mulai memakan ayam goreng, sedangkan Jimin 
berusaha mengeringkan rambutku. Hanya suara dengung 
dari hairdryer dan suara kunyahan dari mulutku yang 
mengisi kesunyian. Aku sedang berpikir bagaimana caranya 
memperbaiki hubungan kami saat ini. 


Sudah beberapa hari ini aku dan Jimin tidak bisa bertemu 
karena kesibukan kami masing-masing. Aku mulai tidak 
punya waktu untuknya sejak dua minggu yang lalu. Aku 
memiliki banyak tugas kelompok yang harus kukerjakan 
bersama teman-temanku, belum lagi tugas-tugas individuku 
yang seringkali terbengkalai. 


Jimin sendiri sebenarnya memiliki waktu yang lebih luang. 
Tugas kuliahnya tidak sebanyak tugas-tugasku dan ia 
sedang tidak bermain drama musikal. Hanya saja ketika aku 
pulang dari mengerjakan tugas-tugasku, aku sudah 
kelelahan hingga lupa untuk mengabarinya bahwa aku 
sudah sampai di rumah. Apabila Jimin punya kesempatan 
untuk menjemputku, kami hanya berakhir berciuman 
selama beberapa menit. Tak lama, aku jatuh tertidur dalam 
pelukannya. 


Aku merasa tertekan. Aku selalu seperti ini ketika tiba 
saatnya aku harus fokus pada sesuatu. Hal itu berimbas 
pada hubunganku dengan orang lain, terutama Jimin. 
Kekasihku itu merasa harus membiarkanku beristirahat 
dengan cukup, sehingga beberapa hari belakangan ia tidak 
datang untuk menemuiku. Katanya, ia juga sedang 
membantu Seol Chan mengerjakan sesuatu. Hal itu 
membuatnya semakin memiliki alasan kuat untuk tidak 
menggangguku. 


Tapi, aku benar-benar merindukannya. Aku tidak ingin 
bertingkah kekanakan dengan mengatakan bahwa aku ingin 
selalu bertemu dengannya, meskipun pada akhirnya kami 
hanya bisa menghabiskan waktu selama beberapa jam. Aku 
memilih untuk menyimpannya sendirian. Lalu puncaknya 
adalah tadi, kami hampir saja bertengkar hebat. 


Akhirnya, aku membuka mulutku setelah sekian lama diam. 
YJimin-ah?" 


"Hmm?" 
"Aku benar-benar minta maaf." 


"Tidak perlu. Aku juga salah karena terkesan 
mengekangmu." 


Aku memutar tubuhku untuk menghadap padanya dan 
mendesah. "Aku hanya ... merindukanmu. Sangat-sangat 
merindukanmu." 


Jimin tersenyum, ia menaruh hairdryer ke atas meja sebelum 
mengelus rambutku yang sudah kering. "Aku tahu. Aku juga 


sangat-sangat-sangat merindukanmu." 
KKK 


Aku ingin menjawab beberapa pertanyaan yang 
sering diajuin sama readers wkwk. 


1. Kapan up? 

Ans: Sistem up semua work yang kutulis itu pake 
challenge vote. Aku selalu ngasih notes berapa votes 
yang kuinginkan. Kalo votes-nya udah tercapai, aku 
bakal posting chapter selanjutnya hari itu juga. 


2. Kenapa nggak tiap hari atau seminggu sekali gitu? 
Ans: Dulu banget, aku bisa posting dua kali dalam 
seminggu. Tapi karena sekarang aku lagi sibuk kerja, 
aku nggak bisa cepet2 update. 


3. Kok dikit sih? 

Ans: Aku selalu ngusahain buat bikin se-chapter itu 
minimal 1200 kata. Bahkan aku sering kebablasan 
bikin sampe 1600 an kata. Menurutku, 1200-1600 itu 
ideal sih buat standar . Banyak tulisannya tapi 
kalimatnya muter2 doang kan nggak asyik ya? 


4. Kenapa musti minta vote atau komen sekian? 

Ans: Bentuk penghargaan buat diri sendiri sih. Nulis 
itu enggak gampang, kecuali kamu nulisnya asal2an. 
Sementara, aku orang yang selalu melakukan 
semuanya dengan semaksimal mungkin. Dan nulis 
pake ide sendiri (sebelumnya aku adalah translator 
yang ga mempedulikan berapa vote atau komen 
yang kudapet), itu lumayan menguras pikiran, 
waktu, dan tenaga. Jadi, hargailah usahaku okay? 


5. Kenapa banyak bacotnya? 

Ans: Aku suka komunikasi dua arah. Entah buka 
forum diskusi, sekedar curhat, atau hal2 sepele 
lainnya. Aku pengen work yang kutulis juga bisa jadi 
sarana buat berkenalan dengan readers, meskipun 


kuakui aku nggak bisa menghafal semuanya karena 
saking banyaknya. Tapi seenggaknya, aku bisa 
belajar mengenal kalian. 


6. Karya yang lain, ada? 

Ans: Untuk sementara, aku baru nerbitin dua karya 
di sini. TCBIMB sama TCGIMB. TCGIMB intinya sama 
kok dengan work ini, cuma diliat dari sudut pandang 
Jimin. Aku suka pake sudut pandang orang pertama 
karena aku bisa lebih mendalami cerita yang kutulis. 
Aku ga bilang sudut pandang orang ketiga kurang 
nge feel, tapi aku sendiri belum bisa bawain cerita 
pake sudut pandang orang ketiga dengan baik. 
Rencananya, aku pengen nulis cerita lagi. Tapi harap 
sabar menunggu ya hehe. 


7. Ada rencana nerbitin novel cetak atau e-book? 
Ans: Tentu. Setiap penulis tentu punya impian 
karyanya dipeluk sama pembaca-pembacanya. Tapi 
untuk sekarang, aku masih sebatas nerbitin di 
Masih ngumpulin pembaca biar dilirik penerbit 
mayor. Seenggaknya kalo jumlah pembaca dan vote 
udah lumayan banyak, kemungkinan diterbitin 
secara cetak makin terbuka lebar. 


9. Kenapa harus mayor? 

Ans: Biar semua bisa dapetin dengan lebih mudah. 
Kalo mayor, biasanya nampang di gramedia. Selain 
itu, biasanya penerbit mayor itu editornya lebih 
ketat. Jadi novel yang kita beli, baik isi maupun 
penulisannya ga terlalu asal2 an. Karena aku merasa 
tulisanku masih banyak kekurangannya dan butuh 
koreksi lebih. 


10. What do you need? 
Ans: | hope you will keep supporting my works. 


Terima kasih untuk selalu ngasih feedback, follow, 
dan nungguin tiap chapternya. Terima kasih karena 
udah mengenalkan tulisanku kepada temen atau 
saudara. Kuharap cerita ini nggak cuma berhenti di 
kamu aja, tapi bisa menghibur orang2 di sekitarmu 
juga. 
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Thank you for 38K votes. Chapter berikutnya bakal 
kuposting setelah dapet 39K votes. Untuk TCGIMB, 
maaf banget aku belom bisa update huhu. Akan 
kuusahain secepetnya karena udah tercapai 
challenge vote-nya. Tapi ga tahu hari apa karena aku 
masih sibuk dari kemarin sampe minggu depan. 


Warning 21+!!! 


Setelah menghabiskan sekotak ayam goreng dan beberapa 
kaleng soda, aku dan Jimin sekarang berbaring 
berdampingan di atas ranjang. Jimin menyisipkan satu 
lengannya di bawah tubuhku, sementara aku berbaring 
miring dengan kepalaku menyusup di lekuk lehernya. 
Kupikir aku akan jatuh tertidur seperti biasanya, tapi mataku 
masih nyalang menatap ke seberang ruangan. 


"Kau tidak bisa tidur?" tanya Jimin sambil menunduk untuk 
melihat wajahku. 


"Eoh, aku belum merasa mengantuk," balasku seraya 
menjauhkan wajahku untuk menatapnya. 


"Apa kau masih lapar?" 
Aku tertawa dan menggeleng. "Aku sudah sangat kenyang." 


Tangan Jimin yang bebas bergerak untuk mengelus 
rambutku. "Hei, makanlah yang banyak. Kau terlihat sangat 
kurus." 


"Iya-iya, setelah ini aku akan makan yang sangat banyak. 
Semua tugasku sudah selesai dan aku bisa menghabiskan 


lebih banyak waktu denganmu." 

"Benarkah?" 

Aku mengangguk. "Jadi, bisakah kita berkencan?" 
"Besok?" 


Aku mengangguk lagi. "Tapi mungkin agak siang karena aku 
memiliki jadwal kuliah pagi." 


Jimin tampak berpikir sebentar. "Sebenarnya, aku ada 
praktik peradilan ...." 


"Oh," desahku kecewa. 


"Bagaimana kalau sore?" tawarnya. "Kita bisa menonton film 
dan makan malam." 


Aku buru-buru mengiyakan. "Jadi, kau harus pulang 
sekarang?" 


"Sepertinya," balasnya tampak tidak rela. 
"Begitu," tanggapku seraya bangkit untuk duduk. 


Jimin ikut bangkit dan duduk di hadapanku. Tangannya lalu 
terulur untuk menangkup pipiku. Aku balas menggenggam 
pergelangan tangannya dan mengelusnya pelan dengan ibu 
jariku. 


"Tidurlah, kau tampak sangat lelah," bujuknya. 


Aku menatapnya memohon. "Umm, tidak bisakah kau 
menginap malam ini?" 


Jimin tersenyum. "Baiklah, aku akan langsung ke kampus 
besok pagi. Sekarang, tidurlah." 


Aku mengangguk dan Jimin membantuku berbaring. Setelah 
itu, ia ikut berbaring di sebelahku. Aku bisa merasakan 
tubuhnya yang hangat dalam pelukanku. 


Aku mencoba memejamkan mata, tapi percuma. Aku benar- 
benar tidak bisa terlelap. Aku menatap Jimin yang sudah 
memejamkan matanya, meskipun aku tahu ia juga sedang 
berusaha untuk tidur. 


"Jimin-ah?" panggilku. 
Lelaki itu membuka matanya. "Yes, baby?" 


"Can we..." Aku berdeham. "Can we making out? | can't 
sleep ...." 


Jimin tersenyum meskipun tampak lelah. "Sure ...." 


Beberapa saat kemudian, aku menyadari bahwa lelaki di 
sebelahku ini telah mengantuk. "Maybe next time, you look 
so tired. Let's go to sleep." 


Mendengar perkataanku, senyumannya semakin lebar. Ia 
segera melepaskan diri dariku, hingga beberapa detik 
kemudian ia sudah mengungkungku dengan tubuhnya yang 
atletis. Kami sudah sering melakukan hal seperti ini, bahkan 
lebih, tapi aku masih tetap berdebar. 


"How can | refuse my precious girlfriend?" kerlingnya, 
membuatku menelan ludah gugup. 


Setelah bilang begitu, ia menunduk untuk mencecap bibirku 
dengan bibirnya. Aku lalu mengalungkan kedua lenganku ke 
lehernya. Mata kami berdua menutup seiring dengan 
ciuman kami yang semakin dalam. 


Aku membiarkan Jimin mengendalikan ciuman kami. Hingga 
akhirnya, ia melepaskan bibirnya dariku dan menyusurkan 
bibir penuhnya itu ke arah rahangku. Terus turun menuju 
leherku. Tanganku yang tadinya berada di belakang 
lehernya, sekarang bergerak untuk menyusuri rambut 
hitamnya. 


Bukan hanya bibirnya yang sibuk, tapi tangan kanannya 
juga sibuk mengelus sisi tubuhku. Aku mendesah dan 
mencengkeram rambutnya ketika bibirnya mulai menyesap 
titik sensitif di bawah telingaku. Meskipun isapannya tidak 
kuat, tapi aku bisa merasakan hembusan napasnya yang 
hangat menerpa kulitku hingga membuatku gemetar. 


Namun, itu tidak membuatnya puas begitu saja. Jimin 
membuka kancing piyamaku dan menurunkannya sedikit 
hingga bahuku terpampang. la lalu menempelkan bibirnya 
pada bahuku. Diisapnya kulit di bahuku dengan kencang, 
hingga aku yakin bekas isapan itu akan bertahan selama 
beberapa hari ke depan. 


"You make me hungry again," komentarnya setelah 
melepaskan bibirnya dari bahuku. 


Kami berdua bertatapan. Aku bisa melihat gairah yang 
menyala-nyala di matanya. Tangannya masih mengelus sisi 
tubuhku, membuatku menginginkan lebih dari ini. Aku ingin 
ia menyentuh kulitku tanpa penghalang. 


Seperti mengetahui isi hatiku, Jimin kembali berbicara, "Take 
your clothes off for me, hmm?" 


Aku buru-buru mengangguk. Tak lama, aku telah sibuk 
melepas kancing piyamaku. Jimin juga bergegas 
mengangkat kaosnya melewati kepalanya. Aku menahan 
napas saat melihat tubuhnya yang sudah setengah 
telanjang. 


"You look even hungrier than me," tawanya saat tanpa 
kusadari tanganku berhenti bergerak, sedangkan aku baru 
membuka tiga buah kancing. 


Aku memutar bola mataku. "Oh, ya?" 


"Cepatlah. Kalau tidak, aku akan merobeknya untukmu," 
balasnya seraya mencengkeram bagian bawah piyamaku. 


"Yaaa!" aku segera memukul tangannya. "Jangan coba-coba 
karena ini piyama kesukaanku." 


Jimin menunduk untuk menggigit daun telingaku pelan. 
"Cepatlah, aku benar-benar tidak bisa bersabar." 


"Jimin," desahku saat ia telah berpindah menggigit bagian 
bawah telingaku. 


"| really miss your moans, baby," ujarnya, membuatku 
sedikit merona. "/ want you to moan my name until the 
dawn." 


"Fuck you, Jimin-ah!" makiku, membuatnya tertawa. 


"Kau bahkan terlihat imut ketika memaki," komentarnya 
setelah berhasil menghentikan tawanya. 


Aku melotot padanya. "Stop it!" 


Akhirnya, aku berhasil membuka seluruh kancing piyamaku 
meskipun itu sulit karena Jimin terus-menerus menggodaku. 
Matanya masih menatapku, tapi tangan kanannya mulai 
menyusuri kulitku dan membuatku menggeliat geli. Ia 
tersenyum menatapku yang berkali-kali harus menggigit 
bibir untuk mencegah desahan. 


Telunjuknya sekarang bergerak di atas pusarku. "Lain kali, 
jangan biarkan lelaki lain menyentuhmu di depanku. Tidak 
ada yang boleh menyentuh milikku tanpa izin." 


"Eoh coed 
"Berjanjilah padaku." 
"Aku ... aku berjanji." 


"Bagus," senyumnya, sedangkan tangannya mulai bergerak 
ke belakang punggungku untuk melepas kaitan bra yang 
kupakai. "Aku akan membuatmu melupakan pertengkaran 
kita tadi. Kau bahkan akan lupa pada semua lelaki yang kau 
temui karena kau hanya bisa mengingatku saja." 


Tanganku terangkat untuk mengelus pipinya. "Buktikan 
kalau begitu." 


Jimin menyeringai. "Hei, aku ingin bercinta denganmu sejak 
kemarin. Tapi kau selalu tampak kelelahan hingga kau 
bahkan jatuh tertidur saat kita sedang makan atau 
mengobrol." 


Pipiku terasa panas karena malu. "Maafkan aku. Aku benar- 
benar merasa lelah selama beberapa minggu belakangan." 


Jimin tertawa. "Yaaa, berhenti mengatakan maaf terus- 
terusan. Seharusnya yang meminta maaf padaku adalah 
dosen-dosenmu yang memberimu tugas sangat banyak. 
Mereka membuatku tidak bisa memilikimu untuk diriku 
sendiri." 


"Sekarang, aku milikmu seutuhnya," kataku sambil 
tersenyum. 


"Aku ingin bertanya apakah kau tidak lelah, tapi aku 
menginginkanmu," desahnya. 


"Yaaa, kau mau berhenti sekarang? Kita bisa tidur saja," 
tawaku. 


"No way!" serunya sambil menunduk untuk mencium 
bibirku, sedangkan tangannya kembali menyusup ke 
belakang punggungku. 


Dengan satu gerakan cepat, ia telah berhasil melucuti bra 
yang kupakai. Sekarang, bagian atas tubuhku sudah tidak 
terhalang apa pun. Hal itu membuatnya menatapku tanpa 
berkedip. 


"You're so perfect," katanya sambil menahan napas. 


Aku mengerucutkan bibirku. "Stop it. You make me 
blushing." 


Tak lama, aku bisa merasakan satu tangannya telah 
menyusup ke balik celanaku. Giliranku yang menahan 
napas saat jari tengahnya memasuki lubangku tanpa 
peringatan. Jimin segera mencecap bibirku untuk meredam 
rintihanku tiap kali jarinya keluar masuk ke dalam lubangku. 
Setelah puas menciumku, ia menyusurkan bibirnya menuju 
leherku dan memberikan kissmark di sana. 


"So wet for me," komentarnya ketika menyadari aku sudah 
basah hanya beberapa saat setelah dirinya menyentuhku. 


"Jimin-ah," desahku saat Jimin mengarahkan jarinya ke atas, 
tepat di titik sensitifku. 


"No, you can't come yet." Lelaki itu menggelengkan 
kepalanya. "You have to come on all over my cock." 


Aku mendesah kecewa saat Jimin menarik jarinya dari pusat 
tubuhku. la buru-buru menurunkan celananya, lalu 
membantuku melepas celanaku sendiri. Namun ketika ia 
akan memposisikan dirinya di antara kakiku, aku segera 
mencengkeram lengannya. 


"You ... you have protection, right?" tanyaku. 


Jimin mengerang. "Kupikir kau akan lupa seperti terakhir 
kali." 


"Jimin," aku sudah mulai memprotes. 


"Oke ... oke," ia mengangkat tangannya tanda menyerah. 
"Sepertinya aku punya satu." 


Setelah bilang begitu, laki-laki itu beranjak dari atas 
tubuhku. la lalu mencari-cari sesuatu di saku celananya. Tak 
lama, ia telah kembali mengungkungku dengan tubuhnya 
yang atletis. 


"Kau selalu membawa kondom ke mana pun kau pergi?" 
tanyaku seraya mengerutkan dahiku. 


"Yaaa, jangan salah paham," balasnya sambil menggigit 
ujung bungkusan kondom dengan giginya. "Aku selalu 
menyimpannya untuk berjaga-jaga tiap kali berkencan 
denganmu." 


"Kau berkencan denganku hanya untuk meniduriku, 
begitu?" 


Jimin memutar bola matanya, ia lalu menarik bungkusan 
kondom dari mulutnya. "Apa kita benar-benar akan 
membahas ini? Lagi? Kau tahu apa maksudku." 


"Lupakan, cepat pakai," potongku. 


Jimin menurut. Setelah berhasil memasang kondom, ia 
mengarahkan kejantanannya ke dalam lubangku dan 
memasukiku secara perlahan-lahan. Kami berdua mendesah 
saat kejantanannya telah masuk sepenuhnya. 


Laki-laki itu menyusupkan wajahnya di lekuk leherku. 
Tanganku terangkat untuk mengelus rambut hitamnya. 
Napas kami yang berat terdengar begitu keras. 


"1 know you're sexually frustrated, baby. Me ... too," 
komentarnya ketika dinding vaginaku menjepit 
kejantanannya kuat-kuat. 


Aku menyusurkan tanganku ke arah punggungnya dan 
memeluknya erat. "/... / miss you so bad and ... it's driving 
me crazy ...." 


Jimin mengangkat wajahnya untuk menatapku hingga 
napasnya yang hangat menerpa wajahku. "Begitu pun 
denganku. Bagaimana aku bisa menolak untuk 
menyentuhmu kalau kau satu-satunya gadis yang 
kuinginkan di dunia ini?" 


Bola matanya yang hitam seperti menyedotku. Aku tidak 
bisa mengalihkan pandanganku darinya meskipun aku 
sebenarnya merasa malu dengan ekspresi wajahku 
sekarang. / must be look so fucked out. 


"Aku ... aku tahu," balasku terbata-bata karena Jimin sudah 
mulai menggerakkan panggulnya. 


Aku bahkan tidak bisa membayangkan orang lain 
menggantikan posisimu, karena kau adalah satu-satunya 


lelaki yang kucintai di dunia ini. 
KKK 


Jadi aku baca beberapa ff dimana tokohnya itu 
playboy dan sering banget gituan sama cewek2. 
Kemudian, ketika having sex sama cewek karakter 
utama, mereka ga pake pengaman. 


Aku maklum sih kalo yang nulis masih anak2. Tapi 
kalo orang dewasa harusnya tau risiko gituan sama 
orang yang hobi gonta-ganti pasangan. Ada banyak 
penyakit yang bisa ditularkan lewat hubungan 
seksual, seperti sifilis, gonore, HPV, HIV, chlamydia, 
trikomoniasis, hepatitis B dan C, tinea cruris, herpes 
genital, candidiasis, dll. Kalian bisa cari tau sendiri 
ya, penyakit2 di atas itu yang kaya gimana. 


Salah satu cara untuk mencegah ketularan penyakit 
ini adalah dengan nggak gonta-ganti pasangan. 
Karena risiko tertular penyakit kelamin lebih besar 
terjadi pada orang yang sering berganti sex partner. 
Karena tokoh Jimin di sini digambarkan sebagai 
cowok yang cuma punya satu partner, jadi kadang 
aku bikin dia ga pake kondom. Jadi, anggepannya dia 
adalah cowok yang bersih alias bukan orang yang 
berisiko tertular penyakit kelamin karena sering 
jajan di luar. They (Jimin - Ga Eun) trust each other. 
Mereka mikir kondom sebagai upaya untuk 
mencegah kehamilan yang nggak diinginkan alias 
unplanned pregnancy. 


If you are a smut writer, please educate your readers 
about protection. Mungkin kalian emang belum 
berpengalaman, tapi bisa baca-baca dulu. Biar ketika 
nulis, kalian nggak menyesatkan pembaca. | know 
that we're talking about fiction, but if we can learn 
something from those fictional characters, why not? 


Ps: Making out itu bukan making love ya. Ciuman 
tapi intens, bisa berakhir having sex dan bisa juga 
berakhir cuddling doang. 
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Aku sedang memakai pakaian dalamku saat aku berbisik 
panik pada Jimin, "Cepat pakai bajumu dan segera 
sembunyi!" 


Jimin sedang sudah payah memakai celana jeans-nya, 
sebelum balik bertanya, "Sembunyi di mana?!" 


Aku menatap ke sekeliling kamarku dengan panik. Lemariku 
terlalu kecil untuk tubuh Jimin yang lumayan besar. Kolong 
ranjangku terlalu pendek hingga kurasa ia juga tidak akan 
bisa masuk ke dalam sana. Suara ibuku kembali terdengar 
dari luar dan membuatku menelan ludah gugup. 


Lalu, aku kembali mengedarkan pandanganku hingga 
tatapanku terpaku pada kamar mandi. Jimin sedang 
memakai kaosnya saat aku menarik lengannya dan 
menyeretnya menuju kamar mandi yang kosong. Aku 
mendorongnya masuk sekuat tenaga, membuat tubuhnya 
terhuyung-huyung hingga dirinya hampir menabrak 
tembok. 


"Tetap di sini! Jangan keluar sampai aku menyuruhmu 
keluar!" bisikku, lalu menutup pintu kamar mandi hingga 
tertutup rapat. 


Saat aku berbalik, tatapanku terpaku pada jaket jeans milik 
kekasihku yang masih tersampir di atas kursi. Aku buru-buru 
menyambar jaket tersebut dan kembali membuka pintu 
kamar mandi. Jimin sudah selesai memakai pakaiannya. 
Sekarang ia sedang berdiri di bawah shower dengan 
ekspresi terkejut. 


"Kau mengagetkanku!" serunya, membuatku buru-buru 
mengisyaratkannya untuk diam. 


Kulemparkan jaket miliknya dan ia menangkap benda itu 
dengan kedua tangannya. 


"Jangan berisik!" kataku sambil melotot padanya. 


Kututup pintu kamar mandi, lalu berlari ke arah ranjang 
untuk memakai piyamaku. Setelah selesai, aku buru-buru 
menuju meja riasku untuk mengoleskan concealer pada 
kulit di bagian leherku. Aku juga menjangkau beberapa 
peralatan make up lain seperti foundation dan bedak agar 
lebih sempurna menutupi bekas hisapan yang berwarna 
merah keunguan tersebut. 


Jimin tidak pernah membiarkan kulitku bebas dari kissmark 
ketika kami bercinta. la pasti menandaiku habis-habisan 
hingga bercak-bercak kemerahan dari bekas ciumannya 
akan sulit untuk dihapus. la membuatku kerepotan 
beberapa kali karena ia sengaja menandai leher atau 
bahuku dengan kissmark dan love bite. 


Satu-satunya cara yang paling efektif hanyalah 
menutupinya dengan riasan. Setelah selesai, aku menatap 
pantulan wajahku di depan cermin. Kissmark di leherku 
telah tertutupi dengan baik dan membuatku tersenyum 
puas. Dalam hati, aku berterima kasih pada beauty vlogger 
yang telah memposting video bagaimana cara menutupi 
bekas cupang di leher dengan cepat di saluran Youtube 
miliknya. 


"Terima kasih, Eonni!" bisikku. 
"Ga Eun?" panggil ibuku lebih keras. 
"Oh? Eomma? Sebentar, aku akan keluar!" teriakku. 


"Cepatlah. Apa yang sedang kau lakukan?" tanyanya tidak 
sabar. 


"Aku baru bangun tidur," jawabku seraya merapikan 
pakaian yang kupakai. 


Aku kemudian berlari untuk membukakan pintu. Ibuku 
berdiri di teras dengan raut wajah agak jengkel karena 
terlalu lama menungguku. Aku hanya cengar-cengir seraya 
mempersilakannya untuk masuk ke dalam rumah. Setelah 
melepas sepatunya, ibuku berjalan ke arah meja belajar 
untuk menaruh tas tangannya. 


"Kenapa Eomma kemari?" tanyaku. "Bahkan tanpa 
mengabariku sebelumnya." 


Ibuku menoleh ke sekeliling. "Aku mau menjenguk Ji Hoon, 
tapi aku ingin mampir ke sini dulu." 


Aku memutar bola mataku. "Sungguh Ibu yang baik." 
"Apa kau bilang?" 

"Tidak ...." 

"Kau bilang apa barusan?" 

"Aku tidak bilang apa-apa!" 


"Kau benar-benar anak yang cemburuan dan menyebalkan," 
gerutunya. 


Aku tertawa tidak percaya. "Eomma bahkan tidak 
menjengkukku selama satu semester penuh setelah aku 
pindah kemari. Ji Hoon baru saja pindah dan Eomma 
bersikap seperti ia akan berangkat wajib militer saja." 


Giliran ibuku yang tertawa. "Itu karena aku percaya kau bisa 
menjaga dirimu sendiri, tapi Ji Hoon selalu membuatku 
khawatir, Dia keras kepala dan gampang marah, 


membuatnya agak sulit untuk beradaptasi di tempat yang 
baru." 


"Dia akan baik-baik saja," balasku, suaraku sudah kembali 
normal. 


Ibuku mengabaikanku, tatapannya terpaku pada ranjangku. 
"Augh, gadis ini! Kenapa kau berantakan sekali?" 


Aku ikut menatap pada ranjangku yang lupa kubereskan 
saking buru-burunya. Tiba-tiba, tatapanku terpaku pada 
celana boxer milik Jimin yang berwarna abu-abu. Sebagian 
celana itu mengintip dari bawah selimutku. Mataku melebar 
menatap benda tersebut sambil memaki-maki dalam hati. 
Tangan ibuku sudah hampir menyentuh selimut, tapi aku 
buru-buru membuka mulutku. 


"Eomma!" jeritku, membuat ibuku beralih menatapku 
dengan raut wajah terkejut. 


"Kenapa berteriak segala?" tanyanya heran. 


"Aku ... aku lapar," kataku cengengesan. "Biar aku saja yang 
membereskannya." 


Aku segera menarik lengan ibuku ke arah dapur. Ibuku 
hanya mengangkat bahunya, lalu menggulung lengan 
bajunya. Aku masih berdiri kaku di tempatku, sambil 
sesekali melirik ke arah kamar mandi dan ranjangku. 


"Kau ingin makan apa?" tanya ibuku, membuatku tergagap. 
"Oh? Umm... gyeran mari!" seruku. 


Ibuku mengangguk. "Kalau begitu, cepat bereskan kamarmu 
atau tidak ada sarapan untukmu." 


Aku cepat-cepat mengangguk. "Eoh, terima kasih, Eomma." 


Setelah bilang begitu, aku melesat ke arah ranjangku yang 
berantakan. Kuambil celana boxer milik Jimin dan 
meremasnya. Aku lalu melirik ibuku yang sekarang sedang 
sibuk menyiapkan sarapan. Setelah yakin bahwa ia tidak 
melihatku, aku segera melemparkan celana itu ke bawah 
ranjang. Kemudian, aku melipat selimutku dan merapikan 
ranjangku. 


Waktu seperti bergerak sangat lambat. Detik terasa 
bagaikan menit dan menit bagaikan berjam-jam bagiku. 
Setelah selesai menyiapkan sarapan, ibuku berkeliling 
untuk membereskan apa pun yang menurutnya berantakan. 
Aku memakan sarapanku sambil berkali-kali menatap 
waswas pada pintu kamar mandi yang masih tertutup rapat. 


"Ga Eun?" panggilnya, ia sekarang sibuk menata buku-buku 
di atas meja belajarku. 


Aku menoleh untuk menatapnya. "Hmm?" 


"Bagaimana kabar menantu Park?" tanyanya, tangannya 
masih sibuk menata barang-barang. 


Aku hampir saja menyemburkan makananku. Entah 
bagaimana, aku bisa merasakan bahwa Jimin sedang 
tersenyum lebar di dalam kamar mandi yang pengap. Lelaki 
itu paling senang saat ibuku memanggilnya dengan sebutan 
"menantuku" atau "calon suami putriku". 


Aku terbatuk sebentar sebelum menjawab, "Dia ... dia baik- 
baik saja." 


"Kudengar ayahnya memiliki firma hukum. Sudah tampan, 
baik hati, dan latar belakang keluarganya juga bagus. 
Bagaimana kau bisa sangat beruntung?" komentarnya. 


Aku berdeham. "Entahlah." 


"Kau sudah menyampaikan terima kasihku padanya? 
Sekarang, warung makan tambah ramai karena kami 
menambah menu-menu yang baru. Itu berkat alat-alat yang 
dia kirimkan." 


"Eoh, aku sudah bilang padanya." 


Ibuku menoleh untuk menatapku. "Kapan-kapan, ajaklah dia 
ke rumah lagi. Aku akan memasakkan banyak makanan 
untuknya." 


Aku mengangguk. "Eoh. Tentu." 


"Kupikir, ia tidak menyukai masakanku waktu itu karena 
terlalu biasa baginya. Dia pasti tidak terbiasa memakan 
makanan yang murah dan sederhana." 


Aku cepat-cepat membalas, "Dia menyukainya! Dia begitu 
karena membuatnya teringat pada ibunya." 


Ibuku mengerutkan keningnya. "Apakah ibunya sudah ...? 
Aku menggeleng. "Orang tuanya bercerai." 


Ibuku ingin mengatakan sesuatu, tapi mendadak terdengar 
suara dering telepon. la bergegas membuka tas tangannya 
untuk mengeluarkan ponselnya dari sana. Aku kembali 
mengunyah makananku yang entah mengapa mendadak 
terasa hambar. 


"Eoh, sebentar lagi Ibu ke situ. Jangan beli sarapan dulu, 
biar Ibu yang memasaknya untukmu," kata ibuku setelah 
mengangkat teleponnya. 


Itu pasti Ji Hoon. Aku menghela napas lega ketika ibuku 
menyimpan kembali ponselnya dan mengambil tas 
tangannya. Saat kupikir ia akan pergi, tiba-tiba ia 
meletakkan tasnya lagi dan berjalan menuju ke arah kamar 
mandi. 


"Eomma mau ke mana?!" seruku nyaring. 


Aku tidak sempat mencegahnya yang sekarang sudah 
memutar kenop. Ajaibnya, pintu itu tidak mau terbuka 
begitu saja. Aku duduk kaku di tempatku sambil menahan 
napas. Rasanya, jantungku bisa berhenti berdetak sewaktu- 
waktu. 


"Kenapa dengan pintu ini?" tanyanya heran saat pintu tidak 
juga terbuka. 


Sepertinya, Jimin menahan pintu itu dari dalam mengingat 
kuncinya masih rusak dan belum sempat kuperbaiki. Aku 
menelan ludah gugup saat ibuku masih berjuang membuka 
pintu yang macet. Telapak tanganku sudah berkeringat, 
membuatku melepaskan sumpitku dan berjalan ke arahnya. 


"Eomma tidak akan bisa membukanya karena pintunya 
rusak," jawabku dengan suara gemetar. 


Aku menarik tangannya dari pintu dan pura-pura mencoba 
membukanya. Tapi pintu itu tetap bergeming. Sesekali, 
mataku melirik celah sempit di bagian bawah pintu yang 
memperlihatkan bayangan dari tubuh Jimin. Tapi sepertinya 
ibuku tidak menyadarinya sama sekali. 


Ibuku sekarang menatap padaku. "Kenapa tidak diperbaiki?" 


Aku diam sebentar untuk memikirkan jawaban yang tepat. 
"Rusaknya baru tadi pagi, sehingga aku belum sempat 
memperbaikinya." 


"Cepat perbaiki. Kau memang benar-benar pemalas," 
balasnya seraya berjalan kembali ke arah meja belajar untuk 
mengambil tas tangannya. 


Aku menghela napas lega saat ibuku telah menyampirkan 
tali tas pada lengannya. Setelah itu, ia melangkahkan 
kakinya ke arah pintu keluar. Aku berjalan mengikuti di 
belakangnya. 


"Eomma tahu alamat Ji Hoon, 'kan?" tanyaku, sementara 
ibuku sibuk memakai sepatunya. 


Wanita galak itu mengangguk. "Dia bilang, aku harus naik 
kereta bawah tanah dan berhenti di pemberhentian 
berikutnya. Tempat itu agak jauh dari stasiun, sehingga aku 
harus naik taksi." 


"Telepon aku kalau Eomma tersesat," balasku. "Aku ingin 
mengantarmu, tapi satu jam lagi aku harus berangkat 
kuliah." 


la tersenyum. "Tidak usah khawatir, aku akan baik-baik saja. 
Jangan telat makan dan sering-seringlah menelepon ke 
rumah." 


Aku mengangguk. Saat ibuku akan berbalik, tatapannya 
terpaku pada rak sepatu. Rak itu penuh dengan sepatu 
bersol datar milikku, meskipun ada beberapa high heels dan 
boots juga. Namun, tatapannya terfokus pada satu titik di 
mana ada sepatu sneakers laki-laki. Jantungku rasanya 


seperti jatuh ke perut. 
KKK 


Gyeran mari adalah sebutan untuk telur gulung khas Korea. 
Bahan dan proses pembuatan gyeran mari sangat 
sederhana yakni, hanya telur dadar yang kemudian 
digulung. Cara pembuatannya juga sangat mudah, saat 


telur dadar sudah hampir matang maka gulung perlahan 
menggunakan bantuan sumpit hingga seluruh bagian 
tergulung. Sajian ini biasanya dibuat dengan bahan 
tambahan seperti potongan wortel cincang dan daun 
bawang. Namun bisa juga ditambahkan bahan lain seperti 
jamur, zucchini, brokoli, paprika, kubis, smoked beef, keju, 
dan lain sebagainya. Namun bahan yang populer digunakan 
dalam membuat gyeran mari adalah nori atau rumput laut. 


Jangan lupa yang belom mampir ke TCGIMB, silakan 
mampir. Sama kaya TCBIMB, work ini juga kuposting 
berdasarkan vote yang kudapet. See you there! 
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"Punya siapa ini?" tanya ibuku heran sambil mengangkat 
sepasang sneakers berwarna putih. 


"Itu ...." Aku tidak sanggup menatap mata ibuku. 


"Ga Eun, jawab pertanyaan Ibu. Ini milik siapa? Sudah pasti 
ini bukan milikmu karena ukuran kakimu tidak sebesar ini," 
cecarnya. 


Aku akhirnya mendongak untuk menatap wajah ibuku. "Itu 
. Itu milik Jimin." 


Aku menelan ludah gugup, sementara ibuku menatapku 
dengan pandangan curiga. Tak lama, matanya nyalang 
menatap seluruh isi rumahku seolah-olah sedang mencari 
sesuatu. Aku bisa mati kalau ia tahu diriku 
menyembunyikan Jimin di rumah ini. 


"Dia di sini?" tanyanya. 


"Ti-tidak!" jawabku gugup, otakku berpikir keras untuk 
mengarang cerita. "Dia ... dia sengaja menaruhnya di situ 
karena aku tinggal sendirian. Tukang antar atau tukang 
reparasi tidak akan menggangguku kalau melihat aku 
sedang bersama seseorang." 


Ibuku menatapku sangsi. "Begitu?" 
"Iya," dustaku. 


"Kau tahu, bukan? Ibu tidak melarangmu berkencan, tapi 
kalian tidak bisa seenaknya saja. Jika kalian memang ingin 


tinggal bersama, kalian harus menikah terlebih dahulu," 
ujarnya panjang lebar. 


"Kami tidak tinggal bersama!" kilahku. "Lagipula, kami 
terlalu muda untuk menikah sekarang." 


Aku tidak sepenuhnya berbohong karena kenyataannya 
kami memang tidak tinggal bersama. Jimin hanya sering 
menginap di rumahku, begitu pun sebaliknya. Tapi aku tidak 
bisa mengatakan bahwa kami sudah tidur bersama. 
Kepalaku yang menjadi taruhannya. 


"Kau pikir aku akan mengizinkanmu menikah sekarang?" 
decak ibuku. "Masa depan Jimin mungkin cerah, tapi siapa 
yang tahu tentang masa depanmu? Setidaknya kau harus 
lulus kuliah dan bekerja dulu." 


"Nah, itu Eomma tahu!" seruku. "Kenapa masih mencurigai 
kami?" 


Ibuku menatapku dengan tatapan menyelidik. "Ini benar- 
benar hanya untuk melindungimu, 'kan?" 


Aku mengangguk mantap. "Akhir-akhir ini banyak tindak 
kejahatan, jadi ia merasa khawatir padaku karena aku 
tinggal sendirian." 


la menaruh sneakers itu di dekat keset. "Kau seharusnya 
menaruhnya di sini supaya gampang terlihat." 


"Eoh ... aku akan menjaganya tetap di situ," balasku lega. 


"Kalau begitu, Ibu pergi dulu," katanya seraya membuka 
pintu rumah. "Pastikan juga untuk memperbaiki pintu kamar 
mandi dan cobalah untuk rapi sedikit." 


Aku mengangguk. "lya-iya, baik. Dah Eomma, hati-hati di 
jalan." 


Aku masih menatap punggung ibuku sampai menghilang di 
belokan sebelum menutup pintu rumah. Saat aku berbalik, 
aku mendapati Jimin sedang mencomot sepotong gyeran 
mari di atas piring. la pasti berjalan mengendap-endap 
keluar dari kamar mandi karena aku tidak mendengar suara 
langkah kakinya. 


Aku mendesah. "Sudah kubilang, kau boleh keluar saat aku 
menyuruhmu keluar." 


Jimin mendongak dan segera nyengir saat melihatku sedang 
menatapnya. "Ibumu sudah pergi, aku bisa mendengarnya 
dari dalam kamar mandi." 

"Apa kau kelaparan?" tanyaku sambil berjalan ke arahnya. 


la mengangguk, sibuk mengunyah sepotong gyeran mari. 
"Aku mudah lapar ketika panik." 


"Kalau begitu, kau boleh menghabiskannya," kataku sambil 
tersenyum. 


Matanya berbinar. "Benarkah? Tapi bagaimana denganmu?" 
"Aku sudah kenyang." 


Jimin menggumamkan terima kasih, lalu katanya. "Augh, 
kupikir aku akan terkena serangan jantung tadi." 


"Aku tidak tahu ibuku akan kemari," desahku. "Cepat 
habiskan makananmu. Setelah itu, kau harus mandi dan 
segera berangkat ke kampus." 


Lelaki itu mengacungkan ibu jarinya. "Siap bos!" 


Sekarang, aku sudah duduk di hadapannya. Satu tanganku 
menopang rahangku. Aku tidak bisa berhenti menatapnya 
dari seberang meja. Aku menyukai tiap kali dirinya sedang 
makan dengan lahap. Pipinya akan menggembung dan 
bibirnya mengerucut. Dia benar-benar terlihat imut. 


"Apa yang kau lihat?" tanyanya saat menyadari tatapanku. 


Aku menggeleng. "Kau selalu menatapku, tapi mengapa aku 
tidak boleh menatapmu?" 


Jimin tertawa. "Apa kau tidak ingat kau dulu selalu merasa 
malu saat bertatapan denganku?" 


"Siapa yang malu?" seruku tidak terima. 


"Kau," Jimin memasukkan potongan gyeran mari terakhir ke 
dalam mulutnya. "Kau selalu menunduk atau mengalihkan 
pandanganmu ketika aku menatapmu." 


"Aku tidak pernah begitu," gumamku, meskipun aku tahu 
perkataannya memang benar. 


Lelaki tampan itu memajukan wajahnya, membuatku 
mengedip gugup. Kedua matanya menatapku dengan 
intens. Tak lupa, ia tersenyum dengan manis. Refleks, aku 
mengalihkan pandanganku ke arah lain. 


"Lihat, 'kan?" ujarnya seraya menyentuh hidungku dengan 
telunjuknya. "Kau benar-benar jatuh hati padaku." 


Aku kembali menatapnya. "Berhenti bermain-main dan 
cepatlah mandi." 


"Iya-iya," balasnya sambil menjauhkan wajahnya dari 
wajahku. 


Aku menatap jam dinding. "Ini sudah pukul delapan, Jimin- 
ah. Kau bisa terlambat masuk kuliah." 


Matanya kini melebar. la ikut menatap ke arah jam dinding 
di atas meja belajarku. Setelah memaki, ia berlari terburu- 
buru ke arah kamar mandi. Beberapa saat kemudian, aku 
bisa mendengar suara air yang mengalir dari shower, 
diselingi suara senandung dari bibirnya. Aku tersenyum, 
kemudian beranjak untuk membereskan piring yang baru 
saja kami pakai. Aku mencucinya bersama peralatan makan 
lain yang menumpuk di bak cuci. 


Aku sedang mengeringkan tanganku saat kurasakan 
seseorang memelukku dari belakang. Bau harum sabun dan 
sampo segera menusuk hidungku. Aku mengelus tangan 
Jimin yang melingkari pinggangku. Laki-laki itu mencoba 
mengecup pipiku, tapi aku buru-buru menghindar. 


"Aku belum mandi," kataku. 


Jimin tertawa, kemudian memutar tubuhku hingga berdiri 
menghadapnya. Wajahnya sudah lebih segar sehabis mandi, 
sedangkan rambut hitamnya masih agak basah. Ibu jarinya 
menyusuri pipiku dan berhenti di ujung bibirku. la lalu 
memajukan wajahnya untuk mengecup bibirku lembut. 


Ciumannya terasa manis. Ciuman yang kami lakukan ketika 
ingin menunjukkan betapa kami saling mencintai satu sama 
lain. Satu tangannya memeluk pinggangku. Tangannya 
yang lain menahan bagian belakang kepalaku. Setelah 
beberapa saat, aku dan Jimin menghentikan ciuman kami. la 
mengelus pipiku dengan salah satu tangannya. Senyuman 
lebar merekah di wajahnya. 


"Apakah aku sudah bilang bahwa aku sangat bahagia 
memilikimu dalam hidupku?" tanyanya. 


Aku memutar bola mataku. "Kau sudah mengatakannya 
ratusan kali." 


Jimin tertawa. "Bagaimana denganmu? Apakah kau bahagia 
berada di dekatku?" 


Aku tersenyum. "Pertanyaan macam apa itu? Perlukah aku 
menjawabnya?" 


Laki-laki di hadapanku mengangguk antusias, membuatku 
mendesah. 


"Baik ... baik," aku mengalah. "Aku sangat bahagia. Sangat- 
sangat bahagia. Apa kau puas sekarang?" 


Jimin nyengir, "Aku akan membuatmu selalu merasa 
bahagia." 


Tanganku terangkat untuk menyentuh tangannya yang 
berada di pipiku. "Oke, berhenti bicara atau kau akan 
terlambat masuk kuliah." 


"Andaikan saja hari ini tidak ada praktik peradilan, aku pasti 
sudah memilih berpelukan denganmu di atas ranjang," ia 
mengerang. 


Aku tertawa, lalu kurentangkan kedua tanganku. "Aku akan 
memelukmu sekarang, tapi kau harus cepat-cepat 
berangkat atau dia akan membuatmu mengulang mata 
kuliahnya semester depan." 


Jimin buru-buru menarik tubuhku ke dalam dekapannya. 
Wajahku tenggelam di dadanya, sementara ia menyurukkan 
kepalanya ke lekukan leherku. Kami berpelukan selama 
beberapa menit sebelum memutuskan untuk melepaskan 
diri. 


"Aku pergi dulu," pamitnya, tapi tangannya masih 
menggenggam tanganku. "Aku akan menjemputmu nanti 
sore." 


Aku mengangguk. "Aku akan menunggumu di rumah." 


Jimin dengan enggan melepaskan genggaman tangannya 
dari tanganku. la lalu berjalan ke arah pintu keluar, 
sementara aku mengikuti di belakangnya. Tangannya sudah 
menggapai kenop, tapi aku merasa ada sesuatu yang 


janggal. 
"Sepatumu!" seruku. "Kenapa kau tidak memakainya?" 


Aku baru saja akan mengambil sepasang sneakers miliknya, 
tapi Jimin segera menahanku. Aku menatapnya dengan 
pandangan bertanya. Tangannya terangkat untuk 
menyentuh daguku. 


"Aku sengaja meninggalkannya di sini, supaya kau merasa 
terlindungi," ujarnya. 


"Kau mendengar percakapanku dengan ibuku?" tanyaku 
terkejut. 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Bahkan aku bisa 
mendengarnya memanggilku menantu Park." 


Aku menggigit bibirku, merasa sangat malu. "Aku sudah 
bilang padanya untuk tidak memanggilmu seperti itu." 


"Kenapa memangnya? Aku menyukainya," seringainya. 


Aku tertawa. "Baiklah, yeobo. Kau harus berangkat kuliah 
sekarang." 


Jimin tersenyum lebar. "Aku akan segera kembali, yeobo." 


Jimin masih tersenyum sebelum benar-benar membuka 
pintu. la lalu berjalan keluar tanpa menggunakan alas kaki. 
Aku membungkuk untuk mengambil sepasang sandal dari 
atas rak. Saat aku berdiri tegak kembali, ia sudah berjalan 
lumayan jauh. 


"Yaaa, kau mau ke kampus seperti itu?" teriakku sambil 
mengangkat sandal di tanganku. "Setidaknya pakailah ini!" 


Jimin menoleh. "Nanti aku akan menyuruh Ken 
membawakanku sepatu! Bye, baby! | love you so much!" 


Aku menatap kekasihku sampai ia masuk ke dalam mobil 
hitam yang terparkir agak jauh dari rumah. Tak lama, 
jendela mobilnya terbuka dan ia melambaikan tangannya. 
Aku balas melambai padanya hingga mobilnya menghilang 
di belokan jalan. 


"1 love you more, Jimin," bisikku. 
KKK 
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Hari ini, aku dan Jimin memutuskan untuk makan di luar. 
Setelah berdebat hampir setengah jam, kami akhirnya 
memutuskan untuk makan tteokbokki . Ada satu tempat 
makan yang sering kukunjungi. Warung itu terletak tidak 
jauh dari kampusku. Di sana, kau bisa memesan tteokbokki 
dengan level pedas yang kau inginkan. 


Sepuluh menit yang lalu, aku dan Jimin masih mengobrol 
dan tertawa. Tapi sekarang, aku dan dirinya saling menatap 
dengan sumpit di tangan masing-masing. Ekspresi serius 
tergambar di wajah kami berdua. Di depan kami, ada dua 
buah mangkuk tteokbokki. Satu adalah milikku, sedangkan 
satunya lagi adalah miliknya. 


"Kau yakin ingin bertaruh denganku? Semua orang tahu aku 
tidak suka kalah, meskipun aku harus bertanding dengan 
kekasihku sendiri," Jimin memulai. 


Aku mengangguk mantap. "Tentu. Siapa yang bisa 
memakannya sampai habis tanpa minum, dia yang akan jadi 
pemenangnya 'kan?" 


"Kau benar-benar yakin?" tanyanya sangsi. "Ini level 
terpedas yang mereka punya Iho." 


"Kenapa kau berisik sekali sih? Kau takut kalah dariku?" 
balasku jengkel. 


Jimin menyeringai. "Ingat ya, pemenangnya bisa meminta 
apa pun dari pihak yang kalah. Apa pun ....." 


"Oke, deal. Ayo mulai sekarang!" seruku. 


Bukannya mulai menyantap makanan super pedas di 
hadapannya, Jimin malah mengambil gelas dan 
menuangkan air putih ke dalam gelas. la lalu menggeser 
gelas tersebut ke arahku. Senyuman manis masih terpasang 
di wajahnya yang tampan. 


"Aku tidak ingin kau kerepotan mencari air nanti," ejeknya. 


"Ish, yaaa! Kita lihat saja siapa yang tertawa paling akhir," 
ujarku tidak terima. 


Jimin mengulurkan satu tangannya untuk mencubit pipiku. 
"Buktikan kalau begitu." 


Aku buru-buru melepaskan tangannya dariku. Lelaki di 
hadapanku hanya balas menatapku dengan senyuman lebar 
di wajahnya. Hal itu membuatku semakin merasa kesal 
karena ia pasti sedang meremehkanku. 


"Satu ... dua... tiga!" 


Dalam hitungan ketiga, aku dan Jimin mulai memakan 
tteokbokki kami. Menit pertama, aku masih bisa menahan 
rasa pedas yang seolah-olah membakar bibir dan lidahku. 
Hingga beberapa menit berlalu, aku sudah mulai 
berkeringat. Saat aku mendongak untuk menatap Jimin, ia 
hanya balas menatapku sambil memakan makanannya 
dengan tenang. 


"Kau ingin menyerah sekarang?" tanyanya, lalu melirik ke 
arah jam di pergelangan tangan. "Kita bahkan baru mulai 
sekitar lima menit yang lalu." 


"Aku tidak akan pernah menyerah," ujarku sewot. 


Padahal kenyataannya, bibirku sudah mulai membengkak 
dan hidungku mulai berair. Berkali-kali, aku harus menarik 


kertas tisu dari wadah untuk mengusap mulutku. Tiap kali 
aku mendongak dari mangkokku untuk menatap Jimin, ia 
tampak makan dengan tenang seolah-olah hidangan di 
hadapannya tidak terasa pedas sama sekali. 


Beberapa saat kemudian, lelaki itu ikut mendongak untuk 
menatapku, tatapannya tampak sedikit khawatir. "Ga Eun, 
kau boleh menyerah sekarang." 


Aku memutar bola mataku. "Dalam mimpimu." 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Jangan salahkan aku 
kalau kau nanti sakit perut." 


Aku memilih untuk mengabaikannya karena aku menolak 
untuk menyerah begitu saja. Sama halnya dengan Jimin, 
aku merupakan tipe orang yang tidak mau kalah. Aku 
terbiasa melakukan apa pun sebaik mungkin, sampai pada 
batas kemampuanku. Meskipun itu hanyalah taruhan konyol 
seperti yang kami lakukan sekarang. 


Pada akhirnya, aku harus mengakui kekalahanku dari Jimin. 
Aku tidak bisa menghabiskan tteokbokki terpedas dalam 
sejarah hidupku itu. Isi mangkok di hadapanku masih 
separuh, sedangkan mangkok milik Jimin telah benar-benar 
bersih. Aku meletakkan gelasku yang telah kosong, 
sedangkan lelaki di hadapanku duduk menyandar di 
kursinya. 


Jimin menggosokkan telapak tangannya satu sama lain. 
"Nah, jadi apa yang akan kuminta darimu ya?" 


Aku cemberut. "Awas saja kalau kau meminta sesuatu yang 
aneh." 


"Kesepakatannya adalah kau harus menuruti permintaanku 
tanpa kecuali," tegasnya. 


Aku manyun, tapi tidak bisa membantah perkataannya. 
"Iya-iya ... cepat bilang apa maumu." 


"Ssstt, biarkan aku berpikir sebentar." 


"Cepatlah, atau aku tidak akan mengabulkan 
permintaanmu." 


Jimin pura-pura melotot padaku. "Yaaa, kau benar-benar 
tidak tahu malu. Kau kalah, jadi kau tidak boleh menolak " 


"Ga Eun!" 


Perkataan Jimin terpotong karena ada seseorang yang 
memanggil namaku. Kami berdua menoleh ke sumber suara. 
Mataku melebar saat melihat Sungjae dan Chanyeol 
berjalan ke arah tempat duduk kami. Mereka baru saja 
masuk ke dalam warung makan yang tidak terlalu ramai ini. 


"Bolehkah kami bergabung bersama kalian?" tanya Sungjae. 


Aku buru-buru menoleh ke arah Jimin yang sekarang 
memasang wajah kaku. Sepertinya, ia mengingat Sungjae 
dan masih kesal dengannya. Ya Tuhan, ini benar-benar 
bencana. 


"Silakan," balasnya dingin. 


Tanpa disuruh dua kali, Sungjae dan Chanyeol segera duduk 
di sebelah kami. Sungjae duduk di sampingku, sedangkan 
Chanyeol duduk di samping Jimin. Aku kembali menatap 
wajah kekasihku yang balas menatapku dengan tatapan 
sebal. 


"Ahjumma !" panggil Sungjae pada bibi pemilik warung. 
"Tolong tambah lagi minumannya." 


"Ya!" sahut pemilik warung, lalu berjalan tergopoh-gopoh ke 
arah kami untuk menaruh pesanan Sungjae. 


"Kau kekasih Ga Eun?" tanya Chanyeol setelah si bibi pergi 
dari meja kami. 


Jimin menoleh padanya dan mengangguk. "Ya. Namaku Park 
Jimin." 


Mata Chanyeol tampak berbinar. "Wah, kita punya marga 
yang sama. Aku Chanyeol dan si bodoh ini Yook Sungjae." 


"Yaaa!" protes Sungjae, tapi ia segera mengalihkan 
perhatiannya pada Jimin. "Sepertinya kita seumuran. Kau 
juga kuliah di tempat kami?" 


Jimin menggeleng. "Tidak, agak jauh dari sini." 


Lelaki itu lalu menyebutkan nama kampusnya. Kampus 
swasta termegah dan termahal di Seoul, mungkin di 
seantero Korea Selatan. Hanya anak-anak pengusaha kaya 
raya yang bisa masuk ke sana. Jimin dan sahabat- 
sahabatnya adalah sekian dari banyak orang yang mampu 
masuk ke sana. 


"Wah, kau pasti benar-benar punya banyak uang," komentar 
Chanyeol. 


Jimin mengambil gelas sojunya dan meneguknya, ia lalu 
membalas, "Ayahku yang punya banyak uang." 


Giliran Sungjae yang berkomentar, "Tapi kencan kalian 
cuma di sini saja?" 


"Begitulah," balasku singkat. 


Sungjae tertawa. "Yaaa, aku bisa mengajakmu ke tempat 
yang lebih bagus." 


Jimin baru saja akan menyela, tapi aku buru-buru menjawab, 
"Ini tempat makan favoritku. Kau sendiri, kenapa malah 
nongkrong di sini?" 


Sungjae mengangkat bahunya. "Aku hanya ingin minum 
saja." 


Tak ada percakapan lagi. Hanya kecanggungan yang 
meliputi kami berempat. Akhirnya, aku berdeham dan 
berkata bahwa aku akan pergi ke toilet. Aku ingin 
membebaskan diri dari suasana tidak nyaman yang 
meliputiku. Para lelaki itu hanya mengangguk singkat. 


Aku buru-buru berjalan ke arah toilet yang terletak di 
belakang warung makan. Setelah masuk, aku menatap 
pantulan wajahku pada cermin. Tangan kananku merogoh ke 
dalam tas untuk mencari-cari lipstik. Kuoleskan lipstik 
berwarna merah itu pada bibirku. 


"Ini benar-benar membuatku canggung," gumamku pada 
diriku sendiri. 


Setelah selesai memperbaiki dandananku, aku segera keluar 
dari kamar mandi. Saat baru saja menginjakkan kaki ke atas 
jalanan beraspal, seseorang menarik pergelangan tanganku. 
Aku menoleh dengan terkejut dan mendapati Jiminlah yang 
barusan menyeretku ke arahnya. Sekarang, ia telah 
mengungkungku dengan tubuhnya. 


"Apa yang kau lakukan?" tanyaku gugup. 


Tatapannya terpaku pada bibirku. "Kau barusan memakai 
lipstik?" 


Aku mengangguk. "Begitulah. Jimin-ah, ayo kita pulang 
sekarang." 


Jimin mengernyitkan dahinya. "Sekarang?" 


"Iya, sekarang. Aku merasa tidak nyaman. Aku ingin berdua 
saja denganmu," keluhku. 


"Baik, kita akan pulang. Tapi dengan satu syarat ...." 
Aku menaikkan sebelah alisku. "Syarat?" 


Lelaki tersenyum, sebelum mendekatkan bibirnya pada 
telingaku. Napasnya yang hangat menerpa kulitku dan 
membuatku menelan ludah. Beberapa saat kemudian, ia 
membisikkan sesuatu padaku. 


Mataku melebar. "Apa?! Kau gila?!" 
"Ayolah," desaknya. 
"Tidak mau!" tolakku. 


Jimin mendesah. "Kalau begitu, anggap saja itu hukumanmu 
karena kalah bertaruh denganku." 


"Apa kau harus berbuat sejauh ini?" 
"Kenapa? Kau tidak mau mengakui kekalahanmu?" 


Yimin-ah, kau benar-benar menyebalkan! Kau telah 
mempermalukanku di depan teman-temanmu dan sekarang 
..?" Aku mendengus kesal. "Sekarang kau ingin 
mempermalukanku di depan teman-temanku?" 


Jimin tersenyum miring. "Aku suka memamerkanmu kepada 
siapa pun. Aku senang menunjukkan pada semua orang 
bahwa kau hanya milikku." 


Pipiku merona. "Kau benar-benar " 


"Kau akan melakukannya atau tidak?" desaknya. "Kita bisa 
berada di sini semalaman dengan mereka berdua." 


"Oke! Oke!" seruku. "Tapi setelah itu, kita harus pulang." 


"Setuju," balasnya cepat seraya tersenyum penuh 
kemenangan. 


Aku dan Jimin masuk kembali ke dalam rumah makan. Kami 
duduk lagi di tempat yang sama, bersama Chanyeol dan 
Sungjae. Aku berkali-kali menelan ludah tiap kali Jimin 
melirikku. Tatapannya tampak begitu menuntut hingga 
membuatku merasa gugup. 


Akhirnya, aku mendekatkan tubuhku padanya. "Ayo kita 
pulang sekarang." 


Jimin ikut mendekatkan wajahnya. "Kau mau pulang 
sekarang?" 


Aku kembali menelan ludah saat tatapanku terpaku pada 
bibir penuh milik Jimin. Kedua tanganku segera terangkat 
untuk menyentuh wajahnya dan menekan pipinya. Tak 
lama, aku telah mendaratkan bibirku pada bibirnya. 


Setelah saling melumat selama beberapa saat, aku akhirnya 
melepaskan diri dari Jimin. Chanyeol dan Sungjae hanya 
menatap kami dengan raut wajah yang agak terkejut. Aku 
mencoba memasang ekspresi tak berdosa seraya menatap 
pada mereka berdua. 


"Wow ...." Hanya itu kalimat yang keluar dari mulut Sungjae. 


"Sungjae-ya, sepertinya kau sudah tidak bisa lagi menggoda 
Ga Eun," tawa Chanyeol. 


Sungjae akhirnya ikut tertawa renyah. "Aku mengaku 
kalah." 


Jimin tersenyum puas. Sementara itu, aku hanya duduk di 
kursiku sambil menunduk dalam-dalam. Pipiku terasa panas 
karena malu. Aku yakin sekarang wajahku telah memerah 
seperti kepiting rebus. 


"Kau mau minum, Ga Eun-ah?" tanya Sungjae seraya 
mengangsurkan segelas soju padaku untuk mencairkan 
suasana. 


"Ga Eun tidak minu " 
"Tentu," ujarku memotong perkataan Jimin. 


Jimin mencoba merebut gelas dari tangan Chanyeol, tapi 
tanganku jauh lebih cepat. Aku balas menatap lelaki yang 
sekarang terlihat khawatir tersebut. Aku berjanji dalam hati, 
ia harus membayar perbuatannya kali ini. Dasar Park Jimin 


sialan! 
>K>K>K 


Tteokbokki terbuat dari tepung beras yang dimasak dengan 
bumbu gochujang dengan rasa pedas-manis. Teksturnya 
seperti jajanan khas Indonesia, cilok, namun rasanya lebih 
kompleks dan lezat, serta bentuknya seperti batang. 


Bibi. Panggilan kepada wanita yang jauh lebih tua yang 
tidak memiliki hubungan darah. 
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“Jiminie," lenguhku. 


"Aish, sudah kubilang untuk tidak memanggilku begitu," 
protes Jimin. 


Kami sedang duduk di pinggir ranjang. Tepatnya, ia yang 
duduk di ranjang dan aku berada di atas pangkuannya. 
Kedua tanganku melingkar di lehernya, sedangkan kedua 
tangannya memeluk pinggangku. la sudah melepas jaket 
hitamnya, menyisakan kemeja polos berwarna putih. 


Lelaki ini selalu keren dengan pakaian apa pun yang ia 
kenakan. Dia bak manekin berjalan yang selalu cocok 
memakai setelan apa saja. Sayangnya, ketampanannya kali 
ini tidak bisa membuatku terjatuh pada pesonanya dengan 
mudah. Aku masih belum bisa melupakan kekesalanku 
kepadanya. 


"Kau memang brengsek," semburku. 
Jimin menyeringai. "Kenapa aku brengsek?" 


Aku melepaskan tanganku dari lehernya untuk menutupi 
wajahku. "Aku menciummu di depan semua orang!" 


"Kita sering berciuman di depan umum," tawanya. "Apa kau 
lupa?" 


Aku menurunkan tanganku dan melingkarkannya lagi di 
leher lelaki di hadapanku. "Kau yang selalu menciumku 
duluan, bukan aku yang menciummu lebih dulu." 


"Apakah itu berbeda?" 


"Tentu saja berbedaaa," rengekku. 


"Kau kalah taruhan, kesepakatannya adalah yang kalah 
menuruti semua perintah yang menang," jelasnya. 


Aku cemberut. "Kalau aku menang dan aku menyuruhmu 
melompat dari lantai sepuluh, apa kau akan menurutiku?" 


Jimin mengangguk. "Itu kesepakatannya, bukan?" 


"Dasar bodoh," desahku seraya menjatuhkan tubuhku 
padanya. 


Lelaki itu balas memeluk punggungku. "Tidurlah. Kau terlalu 
banyak minum." 


"Jiminie ...." 
"Hmm?" 
"Ayo berhubungan seks." 


Jimin tidak bisa menyembunyikan tawanya. "Tidak ada seks. 
Tidurlah sekarang juga. Kau membutuhkan tidur, bukan 
seks." 


Aku kembali duduk tegak dan menatapnya dengan raut 
wajah merajuk. "Kau tidak mencintaiku?" 


"Aku mencintaimu, itulah kenapa aku menyuruhmu untuk 
tidur," balasnya seraya tersenyum sabar. 


Aku mencebik dan tanpa bisa kucegah, air mataku telah 
menggenang. "Kau tidak mencintaiku lagi. Makanya kau 
tidak mau melakukannya denganku, bukan?" 


Jimin mendesah. "Kau ini benar-benar " 


"Jawab pertanyaanku sekarang juga," desakku. 


"Astaga, biar kutanya satu hal dan kau harus menjawabnya 
dengan jujur." 


"Apa itu?" 


"Apa kau mencintaiku atau kau hanya menginginkan 
tubuhku, hmm?" 


"Kau meniru kalimatku!" seruku tak terima. 
"Hmm? Kau belum menjawab pertanyaanku, jagiya ...." 


"Aku mencintaimu. Sangat-sangat mencintaimu. Cintaku 
besar sekali, sebesar ini," ujarku seraya merentangkan 
kedua tanganku lebar-lebar. 


"Cintaku lebih besar darimu," sahutnya seraya ikut 
merentangkan kedua tangannya yang jelas-jelas lebih 
panjang dari tanganku. 


Wajahku sedikit berbinar. "Jadi, karena cintamu lebih besar, 
bisakah kita berhubungan seks sekarang?" 


Jimin memutar bola matanya. "Jangankan berhubungan seks 
denganmu, bahkan sekarang saja aku enggan menciummu. 
Sekujur tubuhmu berbau soju, tidak bisakah kau 
menciumnya?" 


Wajahku mencebik lagi dan air mataku mulai menetes, "Kau 
bahkan tidak mau menciumku ...." 


Seperti yang pernah kubilang sebelumnya, aku menjadi 
gampang menangis ketika mabuk. Itulah kenapa aku selalu 
menghindari minum minuman beralkohol. Selain karena 
toleransiku terhadap alkohol rendah, aku juga terlihat 


mengerikan karena merengek dan menangis di depan orang 
lain. 


Aku memang pernah mabuk di hadapan Jimin selama 
beberapa kali. Namun, tidak separah saat ini. Sekarang, ia 
harus berusaha untuk menenangkanku atau aku akan 
menangis tersedu-sedu dan akhirnya jatuh tertidur karena 
kelelahan. 


"Ga Eun, baby ...." Jimin buru-buru menghapus air mataku 
dengan ibu jarinya. "Aku hanya bercanda, oke?" 


"Kau tidak mencintai " 


Perkataanku terputus karena Jimin telah memagut bibirku 
dengan bibirnya. Aku menutup mata dan membiarkannya 
memimpin ciuman kami. Kedua tanganku mencengkeram 
bahunya erat seiring dengan ciuman kami yang semakin 
intens. Bibirnya yang hangat dan lembut, begitu pas saat 
menempel dengan bibirku. 


Setelah napas kami mulai terengah-engah, barulah Jimin 
menghentikan ciumannya. Kami berdua sekarang saling 
menatap dengan dada naik turun. Beberapa saat kemudian, 
ia memajukan wajahnya untuk mengecupku sekilas. 


"Apa kau percaya padaku sekarang? Bahwa kau satu- 
satunya yang kucintai di dunia ini?" tanyanya. 


Aku mengangguk. "Eoh ...." 


"Kau mulai mengantuk?" tanyanya lagi saat melihat mataku 
telah sayu. 


Aku kembali menganggukkan kepala. "Eoh ...." 


"Kalau begitu, tidurlah sekarang," bujuknya seraya mencoba 
mengangkat tubuhku dari pangkuannya. 


Aku menggelengkan kepalaku dan merengek, "Tidak mau!" 


Jimin mendesah, sebelum menarik tubuhku semakin 
mendekat padanya. "Tidurlah, aku akan menyanyikan lagu 
nina bobo untukmu." 


Aku mengangguk dan menyurukkan kepalaku di lekukan 
lehernya. "Hmm ....." 


Jimin mulai bernyanyi. Suaranya yang lembut begitu merdu 
di telingaku. Rasanya, aku ingin menangis lagi karena 
mendengar suaranya yang indah. Tak lama, aku merasa 
kelopak mataku semakin berat. Hingga pada akhirnya, aku 
jatuh tertidur dalam pelukannya. 


Saat aku bangun keesokan paginya, aku membuka mataku 
dan mendapati diriku sedang sendirian di dalam kamar. Aku 
duduk dengan kepala pusing dan perut mual. Sesaat 
kemudian, aku lupa sedang berada di mana kalau saja tidak 
melihat Jimin datang sambil membawa kantong plastik. 
Lelaki itu sekarang memakai kaos polos berwarna hitam. 


"Hei, tukang mabuk," sapanya. "Kau sudah sadar?" 


Aku nyengir, meskipun kepalaku masih terasa berat. "Hai, 
baby." 


Setelah duduk, Jimin membuka kantong plastik yang 
dibawanya dan mengeluarkan sebotol minuman pengurang 
rasa mabuk. Setelah mengocok isinya sebentar, ia membuka 
tutup botol dan menyerahkan minuman itu padaku. Aku 
menerimanya dan meneguk isinya perlahan-lahan. 


"Kau lapar? Aku bisa memasakkan sesuatu untukmu. Atau 
kau ingin memesan makanan dari luar?" tawarnya. 


Aku menggeleng, masih meneguk minumanku. Rasa mual di 
perutku karena terlalu banyak minum minuman beralkohol 
masih belum hilang. Aku tidak yakin bisa menelan 
makananku tanpa memuntahkannya lagi. 


Jimin menatapku tanpa berkedip. Meskipun aku telah 
berkencan dengannya selama beberapa saat, tapi jantungku 
masih sering bekerja ekstra keras ketika kami bertatapan 
atau bersentuhan. Berbeda denganku, Jimin masih bisa 
mengendalikan diri saat berada di dekatku. 


"Kau tidak ingat apa yang terjadi tadi malam?" pancingnya 
setelah kami hanya diam selama beberapa waktu. 


Aku kembali menggelengkan kepala. 


Jimin mendesah. "Waaah, kau benar-benar mengerikan 
ketika sudah mabuk." 


Aku menghabiskan isi botol dan menyerahkan botol yang 
telah kosong itu padanya. "Aku hanya ingat bahwa aku 
terpaksa menciummu di depan Sungjae dan Chanyeol." 


Setelah menaruh botol kosong itu di atas meja, lelaki itu 
nyengir. "Oh, itu tidak seberapa dibandingkan dengan 
kekacauan yang kau buat." 


Aku merasa kepalaku semakin pusing setelah 
mendengarnya. "Kekacauan apa yang telah kubuat?" 


"Lupakan, aku yakin kau tidak ingin mengingatnya," 
balasnya seraya tersenyum jahil. 


"Apa yang telah kulakukan?" tanyaku ngeri, tanganku 
sekarang mencengkeram pergelangan tangannya. 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Kau bilang kau ingin 
bercinta denganku. Kau juga marah padaku ketika aku 
menolaknya, mengatakan hal-hal seperti aku tidak 
mencintaimu makanya aku tidak mau bercinta denganmu." 


Mataku melebar. "Benarkah? Aku? Aku bilang begitu di 
depan teman-temanku?" 


la pura-pura berpikir. "Kau bilang begitu di depan teman- 
temanmu atau tidak, ya?" 


YJimin-ah," aku menatapnya dengan wajah memelas. 
"Apakah aku bisa pindah ke kampus lain di tengah-tengah 
semester?" 


Lelaki di hadapanku tertawa, sebelum melepaskan 
cengkeramanku dan mengangkat tangannya untuk 
mengacak rambutku. "Yaaa, kau mengatakannya di sini 
ketika kita hanya berdua saja." 


"Benarkah?" balasku lega. 


"Eoh. Kau begitu memaksa untuk bercinta denganku," 
seringainya. 


Aku mengedipkan mata beberapa kali. "Dan kita benar- 
benar melakukannya? Karena sepertinya aku tidak ingat ...." 


Tiba-tiba, Jimin mencengkeram kedua bahuku dan 
mendorongku hingga tubuhku terbaring telentang di atas 
ranjang. Tubuhnya segera menindih tubuhku yang pasrah. 
Setelah itu, ia menyusurkan satu tangannya pada sisi 
pahaku yang masih terbalut celana jeans. 


"Kau manis sekali ketika mabuk," komentarnya. 


la kemudian mendekatkan tubuhnya. "Tapi jangan mabuk 
saat aku tidak ada di sampingmu. Aku tidak ingin kau 
memeluk lelaki lain selain diriku." 


"Jimin," desahku saat ia telah menempelkan bibirnya pada 
leherku. 


"Dan meminta lelaki itu untuk bercinta denganmu," 
potongnya. "Aku bahkan tidak mau membayangkannya." 


Aku menelan ludah, sementara Jimin masih mengecup 
ringan kulitku. Tapi aku masih tidak yakin apakah kami 
benar-benar bercinta tadi malam. Aku bahkan tidak ingat 
apa saja yang terjadi setelah aku mabuk berat di depan 
Sungjae dan Chanyeol. 


"Apa ... apa kita benar-benar melakukannya tadi malam?" 
tanyaku terengah-engah. 


"Kenapa?" Napasnya yang hangat menggelitik leherku. "Kau 
ingin melakukannya lagi sekarang?" 


Aku buru-buru menahan lengannya dan membuatnya 
menghentikan kegiatannya. Lelaki itu lalu menumpukan 
tubuhnya dengan siku kiri, sementara tangan kanannya 
terangkat untuk mengelus pipiku. Senyuman tersungging di 
wajahnya yang tampan. 


"Aku sama sekali tidak ingat," ujarku. 
"Apakah aku harus mengingatkanmu?" tantangnya. 


Tiba-tiba, aku teringat bahwa aku belum meminum pil 
kontrasepsi dan itu membuatku panik. Kalau benar kami 
melakukannya semalam, aku harus mencari morning-after 


pill. Aku segera mencengkeram lengan Jimin, membuatnya 
menatapku bingung. 


"Aku harus ke apotek untuk membeli Plan-B ," kataku seraya 
mencoba melepaskan diri dari kungkungan tubuh Jimin. 


"Plan-B? Kenapa kau harus membelinya?" 


"Kau bilang kita bercinta tadi malam, tapi aku tidak bisa 
mengingatnya. Kau selalu tidak mau memakai pengama " 


Kalimatku terpotong karena Jimin membungkam bibirku 
dengan bibirnya. la lalu mengecup bibirku berulang kali 
sebelum tertawa. Aku hanya menatapnya bingung, tidak 
tahu apa yang lucu. 


"Yaaa, bagaimana aku bisa bercinta denganmu kalau kau 
tidur nyenyak semalaman?" tanyanya seraya masih tertawa 
geli. 


"Apa? Kau membohongiku?" seruku kesal. 


Lelaki itu tertawa. "Aku tidak akan mau melakukannya saat 
kau tidak sadar. / want to see your face when I fuck you so 
good." 


Pipiku merona. "Jimin-ah, kau benar-benar brengsek... 
Sekarang, lepaskan aku." 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Kalau aku tidak mau, kau 
mau apa?" 


"Tidak bisakah kau melepaskanku kali ini?" mohonku. 


la menggeleng. "Salahmu sendiri karena membuatku 
menunggu sampai pagi." 


"Aku harus berangkat ke kampus. Biarkan aku mandi 
sekarang," balasku seraya mencoba melepaskan diri 
darinya, tapi ia tetap tidak mau membiarkanku pergi. 


"Kita bisa mandi setelah aku mengabulkan permintaanmu. 
Percuma mandi sekarang kalau pada akhirnya kita akan 
sama-sama berkeringat," kerlingnya, sebelum menautkan 
jemarinya dengan jemariku. 


Pipiku semakin merona. "Jimin, hentikan ...." 
Jimin menggeleng seraya tersenyum miring. "Uh oh, aku 


harus membayar hutangku pada kekasihku yang mabuk tadi 


malam." 
>K>KK 


Plan B One-Step adalah salah satu merk morning-after pill. 
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Kupikir, hari-hariku akan berjalan dengan normal. Kuliah, 
sesekali menongkrong dengan Ji Eun dan geng Jimin. Minus 
Eric tentu saja, karena ia masih berada di pusat rehabilitasi 
di Pulau Jeju. Saat akhir pekan tiba, aku dan Jimin akan 
pergi berkencan berdua seperti biasanya. 


Kencan kami layaknya pasangan normal yang lain. Makan 
malam di restoran, tidur berpelukan di depan televisi, atau 
menonton film di bioskop. Kami bukan orang yang sering 
berlibur jauh dari rumah mengingat kesibukan masing- 
masing. Kecuali beberapa liburan bersama teman-teman 
kami yang biasanya sudah direncanakan jauh-jauh hari 
sebelumnya. Sekarang, Jimin sudah disibukkan dengan 
kuliah dan drama musikalnya, sementara aku juga 
disibukkan dengan kuliahku sendiri dan rencana magang 
yang telah kususun. 


Bagiku, bisa bertemu dengan Jimin selama beberapa kali 
dalam seminggu merupakan sesuatu yang luar biasa. 
Kadangkala, aku bahkan harus mengomelinya karena ia 
membolos latihan teater demi bisa bertemu denganku. 
Tetapi, kekesalanku akan memudar kalau sudah melihatnya 
tampil di atas panggung. Panggung teater seperti oksigen 
baginya, ia akan larut dalam perannya dan menanggalkan 
sosok Park Jimin yang kukenal. Itulah mengapa ia bisa 


sukses bermain drama musikal. Kemampuannya sudah tidak 
perlu diragukan lagi. 


Hubunganku dan ayah Jimin juga baik. Begitu pula 
hubungan Jimin dengan keluargaku. Kami telah makan 
malam bersama beberapa kali. Baik itu atas undangan ayah 
Jimin atau undangan dari kedua orang tuaku. Aku senang 
melihatnya sering tersenyum, seakan-akan sosok Jimin yang 
angkuh dan dingin telah pergi meninggalkan dirinya. 
Sayangnya, ada satu hal yang kurang dalam suasana 
bahagia itu. Ibu Jimin tidak pernah menemui kami lagi dan 
aku tidak berani menanyakan alasan ketidakhadirannya 
pada kekasihku. 


Kupikir, kami bisa terus seperti itu selama beberapa saat ke 
depan. Hidup normal selayaknya pasangan kekasih di luar 
sana. Saling melemparkan senyuman manis terhadap satu 
sama lain. Atau saling berpelukan erat ketika akhirnya 
bertemu setelah tidak saling jumpa selama beberapa hari. 
Tanpa hadirnya masalah besar yang akan membuat salah 
satu dari kami merasa khawatir. 


Mungkin kami memang tidak bisa menghindari selisih 
paham. Apalagi ketika kami sama-sama tertekan karena 
merindukan satu sama lain. Tapi dengan satu pelukan atau 
satu kecupan, masalah sepele itu akan menghilang dengan 
sendirinya. Tidak ada yang menginginkan sebuah hubungan 
yang tidak sehat, bukan? 


Tapi malam ini, untuk pertama kalinya aku benar-benar 
kecewa pada Jimin. 


Laki-laki itu masuk ke dalam rumah saat aku sedang 
membaca rencana magangku. Aku mendongak dari buku 
yang kubaca untuk tersenyum padanya. Lalu, senyumku 
segera memudar secepat datangnya. 


Jimin balas tersenyum dengan wajah penuh lebam. Matanya 
agak bengkak dan ada sedikit darah yang telah mengering 
di bibirnya. Pipinya juga memar dan berwarna keunguan. 
Hoodie hitam polos yang ia pakai terlihat sangat kusut. 


Aku segera melemparkan bukuku dan turun dari ranjang. 
Bahkan aku hampir saja tersandung kakiku sendiri karena 
segera berlari ke arahnya tanpa pikir panjang. Jantungku 
rasanya berdebar kencang karena khawatir sekaligus takut. 


"Ga Eun!" seru Jimin saat aku telah sampai di hadapannya. 


Kedua tangannya menahan lenganku. la tampak kaget, 
entah karena melihatku yang hampir terjatuh ataukah 
karena ekspresi di wajahku. Aku masih berdiri di tempatku 
dengan dada naik turun. 


"Apa yang terjadi?" tanyaku, salah satu tanganku terangkat 
untuk menyentuh bibirnya. 


Jimin meringis. "Aku berkelahi." 

"Apa?!" Mataku melebar menatapnya. 

la menangkap pergelangan tanganku. "Aku tidak apa-apa." 
"Tidak apa-apa katamu?" Nada suaraku naik satu oktaf. 


"Ini hanya luka ringan. Kau tidak perlu khawatir," balasnya 
sambil tersenyum lagi. 


"Duduk di ranjang," sahutku dingin sambil melepaskan 
cengkeraman tangannya dari pergelanganku. "Aku akan 
mengobati lukamu." 


Setelah bilang begitu, aku bergegas masuk ke dalam kamar 
mandi. Kuambil kotak P3K dari dalam lemari kecil di sana. 


Jimin yang sering mengajakku berbelanja untuk 
kebutuhanku, termasuk kotak P3K di tanganku. Aku 
kemudian menyambar ice bag dari dalam kulkas dan 
menyusul Jimin. la kini sudah duduk manis di pinggir 
ranjang. Matanya mengikuti gerakanku, meskipun ia 
kesusahan membuka kelopaknya karena luka yang baru saja 
ia dapatkan. 


Setelah sampai di dekat Jimin, aku lalu duduk di 
sampingnya. Kuletakkan kotak P3K di pangkuanku. Aku lalu 
memutar tubuhku menghadapnya. Kuperiksa luka di 
wajahnya dengan mata memicing. Beberapa saat kemudian, 
kutempelkan kantong berisi es pada luka memar di dekat 
matanya. 


"Pegang ini dan tempelkan pada luka di pelipis dan pipimu," 
perintahku. 


Jimin gantian memegang kantong es. "Eoh ...." 


Aku lalu sibuk mengeluarkan obat-obatan, sementara Jimin 
menatapku dalam diam. Tak lama, aku sudah membersihkan 
luka di bibir bawahnya dengan kapas yang diolesi obat 
antiseptik. Lukanya memang tidak terlalu parah, tapi aku 
tetap merasa ngeri saat melihatnya. Sesekali, aku 
menatapnya Khawatir ketika ia meringis karena merasa 
perih. 


Setelah yakin bahwa lukanya bersih, aku menunduk untuk 
mengambil plester luka. Tanganku sibuk melepas perekat 
pada plester, lalu menyingkirkan tangan Jimin dari 
wajahnya. Kutempelkan benda itu pada pelipisnya yang 
juga sedikit robek. 


"Bagaimana kau bisa mendapatkan luka-luka ini?" tanyaku 
sambil merekatkan plester itu pada lukanya dengan hati- 
hati. 


"Aku dan Seol Chan baru saja masuk ke diskotik saat kami 
tiba-tiba dipukuli oleh beberapa orang yang tidak kami 
kenal," jawabnya. 


Aku menatapnya, alisku naik sebelah. 


"Aku ke sana untuk menemani Seol Chan!" la buru-buru 
melanjutkan. "Itu salah satu diskotik yang ia kelola." 


Kami pernah membahas hal ini. Seperti halnya Jimin yang 
tidak suka aku pergi ke bar atau diskotik, aku juga tidak 
senang dirinya berkeliaran di sana. Apalagi tidak ada aku di 
sampingnya. Aku takut ia mabuk dan melakukan hal 
mengerikan seperti yang pernah dilakukan oleh teman- 
temannya bertahun-tahun yang lalu. Meskipun saat mabuk, 
ia lebih sering tidur seperti orang yang tidak sadarkan diri 
dibandingkan dengan melakukan hal-hal buruk. Tapi siapa 
tahu, bukan? 


"Lalu bagaimana mereka bisa memukulimu?" tanyaku 
curiga. "Apa kau mabuk dan menantang seseorang 
berkelahi?" 


"Aku tidak minum sama sekali!" kilahnya. "Orang itu yang 
mabuk. Seol Chan tidak sengaja menyenggolnya dan lelaki 
itu tiba-tiba meninju wajahnya. Mana bisa kami diam saja, 
apalagi teman-temannya juga ikut memukuli Seol Chan." 


"Kalian dikeroyok?!" seruku tak terima. 
Jimin nyengir. "Mereka hanya bertiga sih." 


Aku menekan plester lukanya agak keras hingga 
membuatnya mengaduh. Setelah itu, aku memasukkan 
obat-obatan kembali ke dalam kotak. Kedua tanganku 
memegang pinggiran kotak P3K, lalu mendongak untuk 
menatapnya lagi. 


"Kenapa kalian tidak memanggil sekuriti?" tanyaku kesal. 
"Kalian sudah bukan remaja yang sedikit-sedikit berkelahi 
untuk menyelesaikan masalah. Kau selalu mengomeliku saat 
aku terluka meskipun itu hanya luka sepele. Sekarang, apa 
kau tahu bagaimana khawatirnya aku?" 


"Ga Eun-ah, aku tidak apa-apa. Ini hanya luka ringan," 
balasnya, berusaha menenangkanku. 


Aku cemberut. "Luka ringan apanya? Wajah kekasihku yang 
tampan menjadi tidak karuan begini." 


Tawanya meledak dan membuatnya merintih pelan karena 
rasa perih di bibirnya. "Yaaa, mau terluka bagaimana pun, 
aku tetap tampan. Buktinya kau bisa jatuh hati padaku." 


Aku memutar bola mataku. "Buat apa tampan kalau kau 
tidak menyayangi dirimu sendiri dan sengaja melukai 
wajahmu?" 


Jimin menghela napas. Disingkirkannya kotak P3K di 
pangkuanku, ia lalu menggenggam kedua tanganku. 
Tangannya hangat seperti biasa, hanya saja buku-buku 
jarinya agak memar. Kulitnya yang biasanya berwarna putih 
pucat, sekarang sedikit berwarna ungu. 


"Terima kasih telah mengobatiku," katanya. "Ini benar-benar 
bukan sesuatu yang harus kau khawatirkan. Setelah 
beberapa hari, lukaku pasti sembuh." 


Aku mencebik. "Kau tidak pandai berkelahi seperti teman- 
temanmu. Aku tidak ingin kau babak belur. Bagaimana kau 
bisa tampil dalam drama musikal kalau wajahmu seperti 
ini?" 


Jimin tertawa lagi. "Baby, aku memang tidak sejago Min Ho 
atau Seol Chan kalau soal berkelahi. Tapi jika kami bersama, 


kami pasti selalu menang. Lagipula, aku tidak akan bermain 
drama musikal selama beberapa waktu." 


"Kau apa? Katamu kau akan ikut dalam drama musikal Full 
House?" kataku tidak terima, hingga membuatku menarik 
tanganku dari genggamannya. "Padahal aku sangat ingin 
menontonnya." 


Lelaki itu mendesah. "Mereka memasukkan adegan ciuman. 
Aku tidak ingin mencium gadis lain selain kau." 


Giliranku yang tertawa. "Yaaa! Kau benar-benar tidak 
profesional sebagai aktor. Dalam Romeo Juliet pun ada 
adegan ciuman, tapi kau tetap menerimanya." 


Jimin menyeringai. "Itu karena kau dulu masih kekasih 
kontrakku, sementara sekarang kau telah resmi menjadi 
kekasihku. Bahkan adegan itu tidak bisa dikatakan sebagai 
adegan ciuman karena bibir kami tidak benar-benar 
bersentuhan. Lagipula, bukan hanya itu saja alasanku 
menolaknya. Aku lelah dan membutuhkan istirahat, berlibur 
berdua denganmu mungkin sebuah solusi yang tepat." 


"Jangan bercanda," balasku sebal. "Aku sedang marah 
padamu." 


la mengangguk. "Kau pasti benar-benar marah padaku. Tapi 
kau bilang kau ingin berlibur bersamaku berdua saja." 


Aku menyilangkan kedua lenganku di depan dada seraya 
menggembungkan pipiku. "Aku menarik kembali kata- 
kataku itu." 


"Hei, harus berapa kali kubilang bahwa ini tidak separah 
perkiraanmu, hmm?" desahnya. 


"Aku tidak ingin kau terluka seperti saat kau menolongku 
dulu. Mengingatnya membuatku sedih dan marah 
sekaligus," keluhku. 


"Itu tidak akan terjadi lagi." Jimin berdeham. "Setelah kalah 
dari Son Hyun Woo, aku berlatih judo dan boxing. Aku tidak 
ingin terlihat lemah di matamu." 


Aku menatapnya terkejut. "Kau tidak pernah terlihat lemah 
di mataku!" 


Jimin cemberut. "Tetap saja, aku pernah gagal 
melindungimu dan malah membuatmu terluka karena 
berusaha melindungiku. Sejak itu, kupastikan untuk 
menjadi Park Jimin yang lebih kuat, hingga tidak akan ada 
orang yang berani mengganggumu." 


Aku menghela napas panjang. "Jimin-ah, tidak ada orang 
yang menggangguku, oke? Aku hanya tidak mau kau 
terlibat dalam perkelahian." 


"Mereka yang memulainya duluan," sahutnya, masih 
mencoba membela diri. 


Aku memicingkan mataku. "Jadi?" 


Jimin mengangkat tangannya tanda menyerah. "Oke ... aku 
tidak akan berkelahi lagi. Kau puas sekarang?" 


Aku hanya mendesah. Tanganku bergerak untuk mengambil 
kotak P3K, tapi Jimin menahanku. Wajahku sekarang sejajar 
dengan wajahnya yang lebam, namun masih tetap terlihat 
tampan. la sudah memajukan wajahnya, tapi aku segera 
menempelkan telunjukku di atas bibirnya. Hal itu 
membuatnya menatapku dengan ekspresi heran. 


"No kissing, no cuddling, no having sex for a month," ujarku 
tegas. 


Jimin membelalak, "But babe ...." 


"And no vacation with me." 
>K>K>K 
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Hari ini Seoul tampak cerah, secerah wajahku karena aku 
berhasil mendapatkan kesempatan magang di stasiun 
televisi terbesar di Korea Selatan. Meskipun kuakui, aku 
masih gugup tentang magangku kali ini. Namun sebentar 
lagi, aku akan bisa mempraktikkan teori yang selama ini 
hanya menjejali otakku saja. Akhirnya, aku memiliki peluang 
untuk mengasah keterampilanku dalam menulis berita. 


"Ga Eun, kenapa kau mendaftar di bagian reporter?" suara 
Hye Mi yang duduk di sebelahku membuyarkan lamunanku. 


Aku menoleh pada gadis cantik berambut pendek di 
sebelahku. Lee Hye Mi dan aku kembali ditakdirkan bertemu 
dalam kegiatan magang. Ada sekitar tujuh anak yang 
magang di tempat yang sama denganku, tetapi Hye Mi satu- 
satunya orang yang kukenal. la yang biasanya naik mobil, 
sekarang terpaksa harus naik bus karena kendaraannya 
sedang berada di bengkel. 


"Aku sejak lama ingin bekerja di sebuah stasiun 
pertelevisian." 


"Kenapa kau tidak mendaftar menjadi anchor saja? Kau bisa 
berada di divisi yang sama denganku," ujarnya sambil 
memiringkan kepalanya. 


Aku menggeleng. "Aku tidak terlalu suka disorot oleh 
kamera." 


Hye Mi tertawa. "Yaaa, pekerjaan reporter sangat 
melelahkan. Menjadi seorang reporter, tandanya kau harus 
siap pergi meliput sampai ke sudut negara. Bahkan kau 
harus begadang semalaman untuk menulis berita. 


Sementara kalau menjadi pembaca berita, beban kerjanya 
jauh lebih ringan." 


Aku tersenyum. "Tidak masalah, aku lebih suka bekerja 
sampai larut daripada harus memperlihatkan wajahku pada 
semua orang di layar kaca." 


Hye Mi tampak bingung mendengar jawabanku. "Kau 
terlihat sangat percaya diri saat praktik di kelas. Tapi kenapa 
kau menjadi takut kamera begini?" 


Aku mendesah. "Aku tidak mengalami kesulitan ketika 
hanya melakukan praktik di dalam kelas. Tapi kalau itu 
disiarkan secara nasional, aku merasa ingin mati saja." 


Hye Mi menganggukkan kepalanya tanda mengerti. "Kau 
lebih suka bekerja di belakang layar, ya? Kenapa tidak 
mencoba magang di Chosun Ilbo atau Dong-A Ilbo saja?" 


"Sangat sulit untuk mendapatkan kesempatan magang di 
sana. Selain itu, aku kurang tertarik bekerja di kantor berita 
harian. Kudengar, beban kerja di sana jauh lebih berat 
daripada di stasiun televisi." 


Hye Mi seperti ingin mengatakan sesuatu, tapi tiba-tiba 
telepon genggamku berbunyi. Aku menggumamkan maaf 
padanya dan mulai mengobrak-abrik isi tasku untuk 
mencari sumber suara. Tak lama, aku telah berhasil 
mengeluarkan ponselku. Aku segera menggeser simbol 
telepon berwarna hijau di layar, lalu menempelkan ponsel di 
telingaku. 


"Kau di mana?" tanya Ji Eun dari seberang sana ketika aku 
mengangkat teleponku. 


"Yaaa, tidak bisakah kau berbasa-basi atau berkata 'halo' 
terlebih dahulu?" balasku. 


Ji Eun tertawa. "Hanya kau yang selalu menyapa dengan 
kata-kata membosankan seperti itu." 


"Apa kau menelepon hanya untuk menghinaku? Kututup 
nih," ancamku. 


"Yaaa!" seru Ji Eun panik. "Kau ada di mana?" 


"Aku sedang naik bus. Aku dan beberapa temanku baru saja 
survei ke tempat magang." 


"Kau jadi magang di KBS ?" 
"Tentu. Kami akan mulai magang sebentar lagi." 


"Waaah, kebetulan sekali!" la berseru senang. "Kau baru 
saja naik bus, 'kan?" 


"Iya, kami bahkan belum lewat pemberhentian selanjutnya. 
Memangnya kenapa?" tanyaku heran. 


"Turunlah di halte setelah ini," perintahnya. 
"Kenapa aku harus turun?" 


"Ayo kita karaoke!" serunya, membuatku harus menjauhkan 
ponselku dari telinga. 


Beberapa saat kemudian, aku kembali mendekatkan telepon 
genggamku ke telinga. "Kau ada di mana memangnya?" 


"Aku sedang ada di sekitar KDB . Ketemu di situ saja," 
jawabnya. 


"Oke, tunggu aku di dekat situ. Sebentar lagi aku akan 
sampai." 


"Siap! Cepat ya," ujarnya ceria. 


"Iya ... iya," balasku, lalu kututup teleponku. 
"Siapa?" tanya Hye Mi. 


Aku menoleh padanya. "Temanku. Maaf Hye Mi-ya, aku 
jadinya turun di halte berikutnya karena harus bertemu 
dengan temanku. Kau tidak apa-apa kalau pulang 
sendirian?" 


"Oh, oke. Tentu, aku bisa pulang sendiri kok. Kau tidak perlu 
khawatir," balasnya sambil tersenyum. "Hati-hati, Ga Eun- 
ah." 


Aku balas tersenyum dan berdiri dari tempat dudukku. Tak 
lama, bus berhenti di halte yang paling dekat dengan Korea 
Development Bank. Aku turun dan berjalan masuk ke dalam 
halaman gedung yang tampak lumayan ramai. Sebelum 
turun tadi, Ji Eun sempat memberitahuku di mana lokasi 
dirinya lewat pesan singkat. 


"Ga Eun-ah!" teriak seseorang ketika aku sedang celingak- 
celinguk di dekat air mancur. 


Saat aku menoleh ke sebelah kananku, Ji Eun sedang 
nyengir sambil melambaikan tangannya di bawah 
pepohonan. Aku bergegas berjalan ke arahnya. Gadis itu 
memakai pakaian kasual, celana jeans dan kaos polos 
berwarna putih. Tas selempang kecil berwarna merah 
tersampir di bahunya. Meskipun hanya memakai riasan 
natural, ia tetap tampak cantik seperti biasanya. 


"Untuk apa kau kesini?" tanyaku heran. 


"Aku hanya berteduh di sini," seringainya. "Pagi tadi kau 
bilang akan pergi ke KBS, jadi aku ingin bermain denganmu. 
Di dekat sini ada tempat karaoke, makanya aku naik taksi 
dan turun di sini." 


Aku memutar bola mataku. "Kenapa tidak bilang dari 
kemarin?" 


"Aku lupa," gadis itu cengar-cengir lagi. 


Aku menggelengkan kepalaku. "Kalau begitu, ayo kita 
pergi." 


"Ayo!" teriaknya bersemangat. 


Kami mengobrol dan tertawa selama berjalan menuju 
tempat karaoke yang terletak tidak jauh dari KDB. Ji Eun 
lebih banyak bicara, sedangkan aku hanya mendengarkan 
saja. la selalu begitu tiap kali bertemu denganku. Ia 
memiliki banyak bahan obrolan hingga berada di dekatnya 
tidak akan membuatku merasa bosan. 


Sahabatku itu memang lebih ceria dan lebih terbuka 
dibandingkan denganku. Meskipun aku terlihat ramah, tapi 
sebenarnya aku tidak banyak bicara. Ji Eun lah yang 
membuatku seperti sekarang, menulariku dengan energi 
positif darinya. Berkat dirinya, aku bahkan bisa mengatasi 
kegugupanku saat berbicara di depan umum. 


Mungkin itulah alasan kenapa aku tidak mau mendaftar di 
bagian anchor atau pembaca berita. Aku hanya bisa 
membuka mulutku ketika berada di dalam kelas. Paling 
tidak, hanya ada sekitar tiga puluh pasang mata yang akan 
menatapku selama aku berbicara. 


Sementara ada orang-orang seperti Hye Mi, Sungjae, atau 
Chanyeol yang meskipun hanya tersenyum, semua tatapan 
akan terpaku pada mereka. Apalagi ketika mereka mulai 
berbicara, maka kau tidak akan bisa mengalihkan 
pandanganmu dari mereka semua. Mereka bukan hanya 
pandai secara teori, tapi mereka juga lihai menguasai 


panggung. 


Aku berbeda. 


Aku ditakdirkan untuk berada di belakang panggung. Jauh 
dari ingar bingar sorotan dan jepretan kamera. Tapi 
ironisnya, aku sudah merasa puas dengan hal itu. 


"Ga Eun!" panggil Ji Eun membuyarkan lamunanku. 
"Hah?" aku menoleh menatapnya. 


Ji Eun berdecak. "Kalau kau sebosan itu mendengar ceritaku, 
bilang saja sejujurnya." 


Setelah bilang begitu, ia melepaskan genggamannya pada 
lenganku. la lalu berjalan mendahuluiku, sedangkan aku 
buru-buru mengejar langkahnya. Setelah langkah kami 
sejajar, aku bisa melihat eskpresi cemberut di wajahnya. 


"Ji Eun-ah, maafkan aku. Aku tadi memang melamun, tapi 
bukan karena aku bosan dengan ceritamu. Aku hanya 
sedang banyak pikiran saja," jelasku. 


Ji Eun masih cemberut, tapi akhirnya menoleh padaku juga. 
"Yaaa, tidak bisakah kau lupakan magangmu sebentar saja? 
Sejak kemarin, kau tampak kacau gara-gara agenda 
magangmu." 


Aku mengusap wajahku. "Aku juga sedang berusaha 
melupakannya. Aku senang bisa magang di sana, tapi 
sebenarnya aku merasa sangat gugup." 


Sahahatku mendesah, lalu menarik tanganku dari wajahku. 
la kemudian menggandeng lenganku lagi. Ekspresinya 
sudah kembali ceria seperti tadi. 


"Kau itu Seo Ga Eun, sahabatku yang paling pandai. Dengan 
otakmu itu, kau tidak perlu mencemaskan apa pun. KBS? 


Mereka akan senang mendapatkan bantuan dari jenius 
sepertimu!" hiburnya. 


Aku tertawa. "Benarkah?" 


la mengangguk mantap. "Yap! Sekarang, lupakan semua hal 
yang membuatmu cemas. Kita harus bersenang-senang hari 
ini, biar aku yang traktir." 


Aku menaikkan sebelah alisku. "Tumben sekali, biasanya 
kau hanya mentraktirku ketika ada sesuatu yang 
membuatmu bahagia. Kadangkala, kau begitu karena 
sedang menginginkan sesuatu dariku. Jadi, ini yang mana?" 


Ji Eun terkikik. "Kau selalu bisa menebak dengan benar." 
"Jadi?" 
la berdeham. "Aku baru saja berkencan dengan seseorang!" 


Aku segera menghentikan langkah kakiku, membuatnya 
ikut berhenti. "Kau serius? Dengan siapa? Apa aku 
mengenalnya?" 


"Yaaa, tanyakan satu per satu," protesnya. 
"Siapa?" tanyaku lagi. "Siapa lelaki malang itu?" 


Ji Eun buru-buru memukul lenganku setelah mendengar 
candaanku. "Kau ingin kuberitahu atau tidak?" 


"Siapa lelaki paling beruntung sedunia itu?" ralatku. 


Ji Eun tersenyum lebar. "Salah satu seniorku. Kau ingat 
waktu aku menceritakan tentang seniorku yang sering 
menghadiri Paris Fashion Week? Bahkan beberapa karyanya 
telah dipamerkan di pagelaran fesyen di Seoul, kau ingat?" 


Aku mengangguk. Beberapa ingatan tentang cerita Ji Eun 
berseliweran di benakku. la menyebutkan beberapa teman 
lelakinya di jurusan fashion design tempatnya kuliah, tetapi 
ia paling antusias saat menceritakan tentang senior 
tampannya ini. Namun sampai sekarang, aku belum pernah 
melihat tampangnya secara langsung. Hanya melalui foto- 
foto yang Ji Eun pamerkan padaku. 


"Ah, kalau tidak salah namanya Do Hwan 'kan?" 


Ji Eun mengangguk. "Do Hwan sunbae, dia berada satu 
tingkat di atas kita." 


"Apa ia benar-benar tampan?" godaku. 


"Tentu saja!" jawabnya riang. "Aku akan mengenalkanmu 
padanya minggu ini. Tapi sekarang, ayo kita bersenang- 
senang berdua saja." 


Setelah bilang begitu, Ji Eun setengah menyeretku menuju 
tempat yang akan kami kunjungi. Aku belum pernah melihat 
Ji Eun sebahagia ini, mengingat ia tidak mudah luluh pada 
para lelaki yang mendekatinya. Aku menatap sahabat 
karibku itu dan tanpa sadar bibirku menyunggingkan 
senyum. 


Aku sekarang menyadari alasan kenapa ia sangat 
mendukung hubunganku dengan Jimin. Aku mirip 
dengannya soal laki-laki. Bedanya, aku tidak mudah jatuh 
hati karena memang tidak banyak lelaki yang mendekatiku. 
Sementara bagi Ji Eun, ia memilih untuk mengabaikan 
sebagian besar laki-laki yang mendekatinya sampai ia 
benar-benar menyukai salah satunya. Sekarang, kami sama- 
sama telah membuka hati kami untuk laki-laki yang kami 
cintai. Melihatnya bahagia membuat hatiku ikut merasa 
hangat. 


Berbahagialah, Ji Eun-ah! 


KKK 


Korean Broadcasting System 
Korea Development Bank 


Bus illustration 


Hola! Setelah agak bingung selama beberapa waktu, 
finally | found my rhythm. Ya gini lah penulis amatir, 
cerita mau dibawa kemana aja pake bingung segala. 
Terus aku sebenernya nggak terlalu ngerti jurnalistik 
karena jurusanku adalah Administrasi Negara aka 
Administrasi Publik. Dulu sih sempet mau jadi 
reporter harian kampus, tapi ga jadi. Ga kuat, 
temen2ku yang masuk sana biasa ga tidur sampe 
tiga hari. Ya udahlah, aku melambaikan tangan aja. 
Jadi, aku nulis juga sambil belajar. Selain baca juga 
nonton drama, salah duanya The Producers sama 
Argon. Drama dan film yang kutonton kebanyakan 
thriller/crime, cuma mau nulis belom dapet feel-nya 
hehe. 


Chapter berikutnya bakal kuposting ketika udah 
dapet 46K (kecuali aku lagi good mood, tapi ga usah 
terlalu berharap ya haha). 
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Thank you for 45K votes, meskipun harusnya 46K 
hahah. Update chapter selanjutnya kapan lagi ya? 
Vote aja dulu bagi yang belom, nanti kalo aku puas 
bakal ku update lagi haha. Aku udah punya storyline 
di otak tapi butuh semangat buat merealisasikannya 
jadi tulisan. TCGIMB pun sampe agak terbengkalai 
karena aku nulisnya dadakan kalo challenge vote 
udah terpenuhi. Tolong ajak sodara apa temen2nya 
yang udah legal buat baca ya. Aku udah lama nggak 
DM readers karena udah banyak banget yang ku-DM 
tapi kadang pesanku enggak dibaca. Hayati lelah 
wkwk. 


"Kau bilang kita akan langsung pulang?" protesku ketika Ji 
Eun menyeretku menuju sebuah kelab malam tak jauh dari 
tempat kami karaoke tadi. 


"Ayolah," Ji Eun berdeham, suaranya serak sehabis 
menyanyikan banyak lagu. "Kita sudah sama-sama punya 
pacar, tentu saja harus dirayakan." 


"Ji Eun, Jimin melarangku pergi ke klub tanpa dirinya," 
tolakku. 


"Aish, dia tidak berhak melarangmu pergi ke mana pun yang 
kau mau. Lagipula, kau pergi denganku 'kan? Apa yang 
perlu dikhawatirkan?" 


Aku memperlambat langkah kakiku. "Yaaa, aku hampir 
bertengkar dengannya gara-gara aku pergi ke bar dan 
minum beberapa gelas alkohol." 


"Ayolah, Jimin tidak akan tahu. Aku tidak akan membuka 
mulutku dan mengatakan bahwa kau pergi ke klub 
bersamaku," bujuknya. 


Aku mengabaikan perkataannya dan memilih berhenti di 
dekat pintu masuk. Gadis itu menatapku dengan tatapan 
memohon, tapi aku masih berdiri kaku di tempatku. Hal 
tersebut membuatnya mengerang frustrasi. 


"Dengar ... kalau dia memarahimu, aku yang akan 
membelamu. Aku mengenalmu lebih dulu dibandingkan 
dengan dirinya. Kalian sudah saling memonopoli satu sama 
lain sampai-sampai kalian tidak punya waktu untuk kami." 


"Kami" yang dimaksud Ji Eun adalah dirinya sendiri dan 
teman-teman Jimin. Aku balas menatap Ji Eun dengan 
tatapan ragu-ragu. Satu-satunya orang yang bisa 
menggoyahkan pendirianku adalah Lee Ji Eun. Bahkan aku 
masih bisa menolak keinginan Jimin, tapi aku tidak pernah 
bisa mengecewakan Ji Eun. 


Aku mendesah. "Satu jam saja, lalu kita pulang. Mengerti?" 
Ji Eun buru-buru mengangguk. "Iya-iya, aku mengerti." 


Aku dan Ji Eun masuk ke dalam kelab malam yang baru saja 
buka karena hari belum terlalu larut. Seperti halnya klub 
lain di Seoul, tempat hiburan malam ini telah ramai 
meskipun baru saja beroperasi. Kebanyakan pengunjungnya 
adalah pemuda-pemudi seusia kami. Para wanitanya 
memakai gaun minim yang memperlihatkan lekukan tubuh, 
sedangkan para prianya memakai pakaian kasual. Mereka 
berjoget gila-gilaan di atas lantai dansa. 


Aku bisa melihat beberapa pekerja kantoran yang juga 
menghabiskan malam mereka di sini. Tetap, mereka memilih 
duduk-duduk di depan meja bar. Mengobrol dan tertawa 


tanpa mempedulikan gelombang manusia yang menari-nari. 
Seakan-akan sedang mencoba melupakan masalah yang 
hinggap di benak masing-masing. 


Aku mengikuti Ji Eun duduk di kursi yang berderet di depan 
meja bar. Aku memesan jus jeruk seperti biasanya, 
sedangkan Ji Eun memesan segelas bir. Kami menatap ke 
sekitar kami, mengamati lalu lalang orang-orang yang 
sedang menikmati gemerlapnya kehidupan malam di 
jantung Korea Selatan. 


"Kau tahu ...." Ji Eun membuka percakapan saat minuman 
yang kami pesan telah berada di depan kami. 


la baru saja akan membuka mulutnya lagi, saat terdengar 
jeritan beberapa wanita tak jauh dari tempat kami duduk. 
Kemudian, terdengar suara benda-benda yang terlempar 
dan terjatuh. Kami berdua menoleh ke arah sumber suara, di 
mana sekerumunan orang seperti sedang menonton sesuatu 
yang seru. 


"Apa itu?" tanyaku khawatir. 


Ji Eun tampak tidak peduli. "Palingan para lelaki sok jago 
yang sedang menguji kekuatan tinju mereka." 


"Ji Eun-ah, ayo kita pergi saja dari sini," mohonku. 


Suara-suara perkelahian masih terdengar ramai. Beberapa 
orang memilih keluar karena merasa terganggu, sedangkan 
sebagian besar dari mereka malah berkerumun untuk 
mengetahui apa yang sedang terjadi. Tak lama, beberapa 
petugas keamanan ikut berlari ke arah sumber suara sambil 
mencoba membubarkan pengunjung yang ada. 


Sahabatku berdiri dari kursinya. "Ayo kita lihat." 


"i Eun, kau mau ke mana?" teriakku saat Ji Eun mulai 
berjalan ke arah kerumunan. 


Tapi gadis itu tidak mempedulikan panggilanku dan tetap 
berjalan ke arah sumber keributan tadi. Aku buru-buru ikut 
bangkit dari kursiku untuk mengejarnya. Beberapa saat 
kemudian, kami berhasil menyibak kerumunan orang yang 
sedang berdiri untuk menonton perkelahian. 


Mataku memicing dan mendapati beberapa orang sedang 
berkelahi. Botol-botol dan gelas-gelas yang terbuat dari 
kaca tampak pecah berantakan. Begitu pun meja dan kursi 
terlihat jatuh bergelimpangan. 


"Ga Eun-ah, bukankah itu Jimin?" 


Aku menoleh ke arah yang ditunjuk oleh Ji Eun. Pupilku 
melebar tatkala melihat Jimin sedang menghantamkan 
tinjunya pada seorang laki-laki yang belum pernah kulihat 
sebelumnya. Di dekatnya, Seol Chan dan Min Ho juga 
sedang terlibat perkelahian dengan beberapa lelaki yang 
juga tidak kukenal. Herannya, dua orang lelaki telah 
terkapar di lantai. Aku yakin ketiga lelaki itu yang telah 
membuat mereka semua tidak berdaya. 


"Ji-Jimin ...? Kenapa dia di sini dan apa yang dia lakukan?" 
tanyaku pada diriku sendiri. 


Aku menoleh ke sekitarku. Dua orang petugas keamanan 
tampak berdiri bingung sambil memegang walkie talkie. Aku 
buru-buru mendekati salah satunya untuk memohon agar 
mereka menghentikan perkelahian yang ada. Tapi 
jawabannya membuatku tersentak. 


"Kalau kami menghentikan ketiga orang itu, kami akan 
kehilangan pekerjaan kami. Mereka adalah pelanggan VVIP 


di sini dan mereka tidak bisa dihentikan," keluh salah satu 
petugas keamanan. 


Aku mundur. Rasanya aku ingin menghambur ke tengah 
perkelahian untuk menyeret Jimin dari sana. Namun, 
rasanya kakiku tertancap di lantai dan tidak bisa 
digerakkan. 


"Ga Eun, telepon polisi. Cepat, sebelum hal buruk terjadi," 
suruh Ji Eun, membuatku kembali tersadar dari rasa 
terkejutku. 


Aku buru-buru mencari ponselku, lalu kuketik nomor 
panggilan ke kantor polisi terdekat. Tanganku gemetar dan 
tatapanku terpaku pada Jimin yang sedang mengangkat 
kerah baju lelaki yang tadi dipukulinya. Tatapannya tampak 
mengerikan hingga membuatku semakin gemetar 
ketakutan. Tanpa sadar, aku berteriak memanggil namanya. 


"Jimin! Jimin!!!" 
Jimin ... kumohon, hentikan .... 


Tapi sekeras apa pun aku memanggilnya, Jimin tidak bisa 
mendengar suaraku karena musik masih dimainkan keras- 
keras. Aku segera menoleh pada Ji Eun yang ikut menonton 
dengan raut wajah tegang. Kuserahkan ponselku padanya. 
Layar menunjukkan bahwa panggilanku telah terhubung ke 
kantor polisi. 


"Ji Eun-ah, tolong jelaskan situasinya pada polisi. Aku akan 
mencoba menghentikan mereka," pintaku. 


Ji Eun mengangguk dan berpesan untuk berhati-hati. 
Kemudian, ia berbalik dan berusaha keluar dari kerumunan. 
Sementara itu, aku berjalan mendekat ke arah para lelaki 
yang masih sibuk berkelahi. 


"Nona, jangan dekat-dekat! Kau bisa kena pukul," ujar 
seseorang sambil menarik lenganku. 


Aku menoleh padanya. "Aku ... salah satu dari mereka 
adalah kekasihku. Aku harus menghentikan mereka." 


Orang itu lalu melepaskan cengkeramannya pada lenganku. 
Aku kembali berjalan melewati benda-benda yang pecah 
berantakan di bawah sepatuku. Beberapa saat kemudian, 
aku kembali memanggil nama Jimin. 


"Park Jimin, berhenti sekarang juga!" teriakku dengan suara 
gemetar. 


Aku harus berteriak dua kali sampai Jimin berhasil 
mendengar suaraku. Lelaki itu menoleh dan melepaskan 
cengkeramannya pada kerah baju milik lawannya. Kejadian 
selanjutnya terjadi sangat cepat, hingga aku hanya ingat 
bahwa kami bertatapan selama beberapa saat sebelum 
pupil kekasihku itu melebar. 


Seseorang yang tadinya terkapar tidak jauh dariku, 
sekarang telah menyanderaku. Satu tangannya 
mencengkeram leherku hingga membuatku hampir tercekik. 
Tangannya yang lain memegang sebuah botol yang telah 
pecah. Ujungnya yang runcing menempel di bagian depan 
leherku. Hanya suara jeritan dan teriakan dari orang-orang 
di sekitarku yang bisa kudengar. 


"Kalau kau berani melangkah sekali lagi, aku akan merobek 
lehernya," ancam seseorang yang berada di belakang 
tubuhku. 


Jimin yang tadinya ingin berlari ke arahku, segera 
menghentikan langkah kakinya. Aku bisa merasakan ujung 
botol yang dingin itu menekan kulit leherku. Mataku mulai 


perih karena aku tidak berani bergerak. Bahkan aku tidak 
berani mengedipkan mata sama sekali. 


"Kalau kau sampai melukainya, kupastikan kau akan mati di 
tanganku," geram Jimin. 


"Berlututlah!" teriak lelaki yang menyanderaku. "Berlututlah 
sekarang juga atau aku tidak akan melepaskannya!" 


Aku menggeleng pelan. "Jimin-ah ... jangan ...." 


Tiba-tiba, aku merasakan lelaki itu mencengkeram leherku 
lebih kuat. Kedua tanganku terangkat untuk mencoba 
melepaskan cekikan tangannya dari leherku. Aku sudah 
lupa pada ujung tajam dari botol yang masih menempel di 
kulitku. Percuma, aku hanya menghabiskan tenagaku saja. 
Aku benar-benar tidak bisa melepaskan diri. 


"Hentikan!" teriak Jimin yang sekarang sudah jatuh berlutut 
di atas lantai. 


Tindakannya membuat penyanderaku melonggarkan 
cengkeramannya pada leherku. Setelah tidak lagi merasa 
tercekik, aku terbatuk-batuk dengan mata berair. Min Ho 
dan Seol Chan baru menyadari keadaanku saat mereka 
mendengar teriakan Jimin. Kedua lelaki itu berhenti 
memukuli lawannya. Min Ho melepaskan lelaki yang sudah 
tidak berdaya akibat pukulannya, sedangkan Seol Chan 
ganti merangkul leher rekan penyanderaku. 


"Kalau kau tidak mau melepaskan gadis itu, aku akan 
mematahkan leher temanmu," ujar Seol Chan sembari 
menendang bagian belakang lutut lelaki tersebut hingga ia 
jatuh berlutut di lantai. 


Seol Chan menatap kami tajam, lalu memegang kepala 
lelaki di depannya dengan kedua tangan. "Aku akan 


memutarnya dalam hitungan ketiga." 


Aku merintih saat kurasakan ujung tajam botol menekan 
kulitku. Tak lama, darah mengalir menuju ke arah tulang 
belikatku. Napasku mulai terasa berat karena ketakutan. 
Aku hanya bisa mendengar gumaman di sekitarku, makian 
dari Jimin, dan .... 


"Ga Eun!" Ji Eun menjerit. 


Jeritannya membuat lelaki yang menahanku sedikit lengah. 
Semuanya terjadi dalam gerakan yang begitu cepat. Jimin 
melompat berdiri dan menerjang ke arah kami. Salah satu 
kakinya menendang perut lelaki yang menyanderaku 
hingga ia tersungkur ke belakang. Pecahan botol yang tadi 
ia gunakan untuk menusuk kulitku telah terlempar entah ke 
mana. 


Kedua kakiku gemetar hingga tidak sanggup untuk 
menopang tubuhku. Segera, aku jatuh terduduk di atas 
lantai. Sayup-sayup, aku bisa mendengar suara di sekitarku. 
Jeritan penonton, makian Jimin, dan pukulan-pukulan yang 
ia layangkan pada penyanderaku barusan. 


Ji Eun berlari mendekatiku. la ikut jatuh terduduk di 
hadapanku. Kedua tangannya memegang lenganku. 
Sentuhannya membuatku mendongak menatapnya. Aku 
tidak menangis, aku tidak menjerit, aku hanya terdiam 
seperti orang tolol. 


"Ga Eun, kau berdarah," ujar Ji Eun ngeri saat melihat 
kulitku yang pucat ternoda oleh darah segar. 


Suara Ji Eun menyadarkanku dari keterkejutan. Min Ho dan 
Seol Chan sudah berlari ke arah Jimin untuk menghentikan 
kemarahannya. Tapi entah bagaimana, mereka tidak bisa 


menghentikan lelaki tersebut. la benar-benar mengamuk 
dan itu membuatku ketakutan. 


Aku mencengkeram bagian bawah kemeja sahabatku. "Ji 
Eun ... bantu aku menghentikan Jimin, dia bisa 
membunuhnya ...." 


Ji Eun membantuku berdiri. Kami berjalan ke arah Jimin yang 
masih memukuli lelaki yang sudah tidak berdaya di bawah 
jepitan kakinya. Sepertinya, lelaki tersebut sudah tidak 
sadarkan diri sejak tadi. 


"Ji-Jimin," panggilku lirih, tetapi sepertinya Jimin tidak bisa 
mendengarku. "Jimin, kumohon hentikan ...." 


Percuma. 
Aku menarik napas panjang dan menjerit. "Jimin-ah!" 


Jimin akhirnya menoleh. Matanya terlihat memerah karena 
kemarahan. Tanpa sadar, aku beringsut mundur. Baru kali 
ini, aku merasa sangat takut saat menatapnya. Wajah lelaki 
tampan bak malaikat yang selalu kulihat, kini seperti 
berganti menjadi wajah iblis nan kejam. Sekilas, aku seperti 
tidak mengenal siapa dirinya. 


Sepertinya ia tidak terluka parah, tapi kaos putihnya 
ternoda darah. Entah darah milik siapa. Memikirkannya 
hanya membuatku bergidik. 


"Ga Eun," panggilnya sembari bangkit berdiri untuk 
menghadap padaku. 


Matanya telah kembali teduh. Aku masih melangkah 
mundur, membuat Ji Eun yang memapahku ikut mundur. Di 
luar, terdengar suara sirine dari mobil polisi. Orang-orang di 
sekitar kami segera membubarkan diri. Sementara itu, aku 


dan Jimin masih saling menatap satu sama lain. Aku 
menatapnya dengan tatapan ketakutan, sedangkan ia balas 
menatapku dengan tatapan bingung. 


Min Ho dan Seol Chan masih berdiri di tempat masing- 
masing. Tak lupa, lima orang lelaki yang sekarang sudah 
terkapar akibat hantaman tinju dari mereka bertiga. 
Beberapa saat kemudian, Jimin mendekat padaku. 
Tangannya terulur untuk meraihku, tapi aku malah 
mengepalkan tanganku di samping tubuh. 


"Ga Eun, kau tak ap " 


"angan mendekat!" teriakku dengan bibir bergetar, 


membuat Jimin menatapku dengan pupil melebar. 
KKK 


Entah kenapa, aku banyak banget baca artikel atau 
postingan tentang penyesalan karena free sex. 
Khususnya di Indonesia ya. Aku sendiri miris ketika 
liat banyak yang curhat dan ternyata umurnya masih 
belasan. Perlu digarisbawahi, meskipun aku nulis 
smut tapi aku mencoba untuk ga sembarangan. 
Misalnya, setting-nya di luar negeri dimana sex 
before marriage bukanlah hal yang tabu. Atau kalo 
di Indonesia ya yang tokohnya udah nikah, barulah 
aku berani nulis mantap2 scene. Kalau masih di 
bawah umur tapi nekat baca smut, ya risiko 
ditanggung sendiri ya. Pokoknya udah kukasih 
warning, jadi tinggal skip aja kalo masih di bawah 
umur. 


Balik lagi tentang free sex. Ada yang cowoknya tetep 
mau bertanggung jawab, tapi banyak juga yang 
enggak. Kita sebut aja para cowok pengecut yang ga 
bertanggung jawab ini dengan istilah populer masa 


kini, fuckboy. Kamu pasti udah ga asing kan sama 
istilah fuckboy? 


Yang belom tahu, fuckboy itu cowok2 yang hobi 
ngerayu anak orang supaya mau ditidurin. Mulai dari 
digombalin, diiming-imingin hadiah, sampe dijanjiin 
mau dinikahin. Tapi cuma mulut mereka aja yang 
manis, kenyataannya nol. Mereka cuma mau 
enaknya, tapi giliran disuruh bertanggung jawab eh 
malah kabur. Korban seorang fuckboy itu bisa 
banyak banget Iho girls, ga cuma seorang dua orang 
doang. 


Bagi kalian yang gampang baper, sebaiknya hati2 
sama cowok2 fuckboy. Mereka ada di mana-mana. Ini 
contoh aja ya. 


Misalnya, ada cowok yang ga kamu kenal tiba2 DM di 
sosmed. Sok asyik, terus berani ngasih komentar 
yang menjurus ke hal2 seksual kaya komentarin body 
kamu. Mending segera jauhin cowok2 macem begini. 
Kalo kamu nekat ngeladenin, terus kamu khilaf dan 
mau diajak ketemuan, bahaya sumpah. Banyak 
terjadi kasus pemerkosaan dan kekerasan seksual 
karena kopdar sama temen dunia maya. Misalnya 
mau kopdar sama temen sosmed, pastiin kamu ga 
sendirian. Ajak temen dan pilih tempat yang rame. 


Terus contoh lain. Ada temen cowok, temen sekolah 
apa kakak kelas tiba2 chat kamu. Nanyain nomor HP, 
rumah, dan modus segala macem. Terus ga ada 
angin ga ada ujan, dia nanya kamu lagi di mana. Aku 
pernah nemu spesies begini. Suka inbox di facebook 
kalo tahu aku lagi online, untungnya aku udah tahu 
dia agak nakal pas sekolah dulu. Ga tau sih nakalnya 
gimana, tapi emang terkenal agak bandel. Dia chat, 


ya aku bales seadanya karena ga enak kalo mau 
nyuekin. Kalo ga kenal sih ga bakal kubales. Masa 
jam sepuluh malem nanyain aku ada di mana. 
Kebetulan aku bukan orang yang suka nongkrong 
sampe malem, dibanding nongkrong, aku lebih suka 
rebahan di rumah. Isi dompet aman hahaha. 


Ya aku udah suudzon kan? Goodboy ga bakal 
mancing2 kaya gitu. Kalo pun mau ngajak nongkrong 
atau ngajak main ya weekend apa siang2, bukan 
tengah malem kaya gitu. Segabut-gabutnya kalian, 
please jangan mau diajak ketemu malem2 sama 
cowok yang kalian ga begitu kenal. Meskipun itu 
temen kalian atau kakak kelas kalian sendiri karena 
kita ga tahu niat mereka sebenarnya apa. Kecuali 
sekali lagi, ada orang yang mau jagain kamu. 


Be careful karena di negara kita, menjaga badan kita 
buat suami itu adalah kewajiban. Alias, keperawanan 
masih dijunjung tinggi. Tuntutan agama, moral, dan 
sosial juga sama, cewek harus bisa jaga diri. Kecuali 
kalian udah siap sama risikonya. Siap ditinggal kalo 
ternyata doi cowok ga bertanggung jawab, siap 
dicibir sama temen dan tetangga, siap ketika 
ternyata kalian masih muda tapi ngalamin unplanned 
pregnancy. 


Aku di sini nggak mau menghakimi cewek2 korban 
fuckboy. Mau gimana pun, mereka juga korban. 
Walaupun banyak orang bakal bilang: Salah sendiri 
blablabla. Iya bener, itu kekhilafan dia juga yang 
bikin dia begitu. Tapi, siapa sih orang yang ga 
pernah melakukan kesalahan di dunia ini? Apalagi 
kalo udah baper, ga diancem pun bakal dikasih 
apalagi kalo sampe diancem pake kekerasan. Beda 
kalau dia tahu itu salah tapi ngelakuin kesalahan lagi 


secara berulang-ulang dengan sengaja, itu sih 
dihujat aja ga papa hehe. 


Lebih baik, kalau dia minta saran, kita kasih solusi 
yang baik buat dia. Jangan malah dicibir atau 
dihakimi karena dia pasti udah nyesel dan benci 
sama dirinya sendiri. Bingung kok bisa2nya jadi 
korban cowok ga bertanggung jawab. Doain dia 
supaya bisa ketemu orang yang mau nerima dia apa 
adanya dan mau melindungi dirinya. Karena 
kebanyakan netizen kalo dimintain saran pasti malah 
ngebahas masa lalunya. 


Padahal ya si cewek udah terlanjur gituan tapi malah 
diceramahin. Dia juga tahu harusnya dia ga 
ngelakuin hal itu dari awal. Harusnya kasih solusi 
tentang permasalahannya sekarang, bukannya 
ngebahas kesalahannya. Kalau dokter atau psikolog 
asal bacot kaya netizen budiman ini, bukannya 
sembuh malah korbannya makin depresi. Pilihan 
mereka jadi dua doang, jadi escort apa bundir. 
Posisikan diri kalian di posisi dia atau diem kalo 
seenggaknya ga bisa berkata yang baik. 


Selalu inget2 kalo hal itu bisa terjadi pada semua 
orang, entah diri kita sendiri atau keluarga kita. 
Biasakan mengatakan hal2 baik supaya omongan2 
baik itu berbalik pada kita juga. Jaga diri baik2 
karena di sini tuntutannya gitu. Cewek harus jaga 
tubuh dan sikap karena kalo cowok terpancing 
nafsunya, nanti yang disalahin ceweknya. Victim 
blaming at it finest, bahkan sesama cewek. Salah 
sendiri pake baju ketat, salah sendiri mancing2, 
salah sendiri mau diajak keluar dll. Ketika ngalamin 
unplanned pregnancy dan ga dinikahin, orang lupa 
kalo ibunya seenggaknya ngerawat si bayi dengan 


baik sedangkan ayahnya minggat entah ke mana. 
Orang ingetnya: Oh ibunya yang hamil di luar nikah 
itu kan? Padahal ya kesepakatan bareng2 pas 
ehem2, otomatis apa pun yang terjadi di belakang ya 
harus ditanggung sama2. 


Kasarannya, cewek itu ibarat gelas kaca sedangkan 
cowok itu ibarat kendi. Gelas kaca ketika udah 
pecah, bakal susah buat diperbaikin dan dibikin 
bagus kaya semula. Sedangkan kendi masih bisa 
diakalin supaya bisa balik bagus lagi kalo dia udah 
pecah. Apa yang dilakukan sama cewek bakal 
berbekas dan melekat sama dia selamanya, 
sedangkan cowok bisa enak2 memulai hidup baru 
tanpa ketahuan masa lalunya. So, be careful from 
the predators outside and stay safe. 


87 
"Ga Eun-ah?" panggil Ji Eun. 


"Hmm?" gumamku seraya menekan tombol-tombol remote 
televisi di tanganku secara bergantian. 


"Bagaimana lukamu? Apa sudah sembuh?" 


Aku menggosok bekas luka di leherku dengan tanganku 
yang bebas. "Lumayan. Kulitku hanya tergores saja dan 
dokter bilang mereka tidak perlu menjahitnya." 


Ji Eun berdeham. "Syukurlah kalau begitu. Apa luka itu akan 
membekas?" 


Aku menggeleng. "Katanya bisa hilang dalam beberapa 
minggu. Aku hanya perlu mengoleskan salep secara 
teratur." 


Ji Eun tampak ragu-ragu ketika bicara lagi, "Umm ... Ga Eun 


"Eoh?" 


"Apa yang terjadi setelah malam itu? Kau tidak 
menceritakan apa pun padaku." 


Aku masih berkutat dengan remote, menggonta-ganti 
saluran televisi meskipun tidak ada acara yang menarik. Ji 
Eun yang sedari tadi berbaring di atas ranjang, sekarang 
mendekatkan tubuhnya padaku yang duduk meluruskan 
kaki di atas karpet. Aku memutuskan untuk menginap di 
tempatnya karena aku sedang merasa kesepian. Jimin? 
Sudah beberapa hari ini kami tidak berkomunikasi maupun 
bertemu satu sama lain. 


Ngomong-ngomong soal kejadian malam itu, aku sempat 
ditanyai oleh polisi yang mengamankan tempat kejadian 
perkara. Meskipun aku tidak terlibat dalam perkelahian, tapi 
aku adalah korban. Mereka menanyaiku tentang apa yang 
sebenarnya terjadi, sebelum mengizinkanku pulang ke 
rumah. 


Jimin dan teman-temannya masih ada di dalam sel saat aku 
dan Ji Eun selesai diinterogasi. Para lelaki yang mereka 
pukuli telah dibawa ke rumah sakit. Ketika aku ingin 
menunggu Jimin, lelaki itu menyuruhku untuk pergi duluan. 
Aku menurut, meskipun aku merasa sedikit aneh dengan 
tatapannya padaku. Aku tidak terlalu memikirkannya karena 
aku masih merasa shock. 


Setelah lewat tengah malam, aku mencoba menelepon Jimin 
tapi tidak ada yang mengangkat. Hingga akhirnya, aku 
memutuskan untuk menghubungi Min Ho dan mengetahui 
bahwa mereka sudah pulang berkat bantuan dari sekretaris 
Shin. Setelah mendengarnya, aku kembali menghubungi 
Jimin dan mengiriminya banyak pesan, tapi tidak ada satu 
pun yang ia balas. 


"Tidak ada yang terjadi," balasku. "Kau tahu semua 
kejadiannya karena kau yang mengantarku pulang." 


Ji Eun mendesah. "Lalu, bagaimana dengan Jimin? Kalian 
berdua pasti bertengkar, ya?" 


Aku dan Jimin belum pernah seperti sekarang. Aku tidak 
bisa marah padanya lebih dari dua puluh empat jam, begitu 
pun sebaliknya. Setelah berdebat kecil, kami pasti segera 
berbaikan dan melupakan apa pun yang membuat kami 
berdua bertengkar. Tapi sejak malam mengerikan di diskotik 
itu, kami belum berkomunikasi lagi. 


"Kami baik-baik saja," dustaku. 


Aku ingin kami baik-baik saja. Aku tidak ingin permasalahan 
yang kami hadapi semakin berlarut-larut dan membuat kami 
saling menjauh. Selama beberapa hari belakangan, aku 
selalu merasa bersalah padanya. Bagaimana aku bisa 
bereaksi berlebihan seperti saat itu? 


Aku tidak pernah bisa melupakan tatapan terkejutnya ketika 
aku beringsut mundur darinya. Aku pasti membuatnya 
merasa kalau dirinya begitu mengerikan di mataku. Aku 
membenci diriku sendiri karena telah melukainya, menyayat 
hatinya yang selalu menunjukkan kelembutan terhadapku. 


"Ga Eun, apa kau membenci Jimin?" 


Pertanyaan Ji Eun menghantam dadaku seperti palu. 
Tanganku membeku, masih memegang remote televisi. 
Layarnya yang lebar sedang menampilkan drama romantis 
yang saat ini sedang hangat dibicarakan oleh para penikmat 
drama. 


"Aku ... aku tidak pernah membencinya," gagapku. 
"Kau takut padanya?" tanyanya hati-hati. 


Aku menoleh pada sahabatku dan menggeleng lemah. "Aku 
hanya sedikit terkejut. Dia tampak seperti bukan Jimin yang 
kukenal." 


Ji Eun menganggukkan kepalanya mengerti. "Aku tahu 
seharusnya aku tidak membelanya. Maksudku, dia juga 
bersalah karena memukuli orang lain dengan membabi 
buta. Tapi dia melakukannya karena ia ingin melindungimu. 
Aku belum pernah melihatnya semurka itu." 


Giliranku yang menganggukkan kepala. "Aku tahu. Jimin 
bukan seorang pendendam. Dia tidak akan memukuli 


seseorang tanpa alasan. Itu karena orang tersebut mencoba 
untuk melukaiku." 


"Jadi, hubungan kalian baik-baik saja 'kan?" selidiknya. 


Aku menelan ludah dan memutuskan untuk bicara jujur, 
"Kami ... Uh, aku tidak bisa menghubunginya sejak malam 
itu." 


Mata Ji Eun melebar. "Apa? Kau yakin?" 


Aku mengangguk. "Teleponnya selalu dimatikan. Bahkan 
pesan-pesanku tidak pernah dibalas." 


"Aku akan mencoba menghubunginya," putusnya. 


Ji Eun bergegas bangkit dari tidur-tidurannya dan 
merangkak untuk mengambil ponselnya yang tergeletak di 
ujung ranjang. la membuka buku kontak dan mengetikkan 
nama Jimin. Tak lama, terdengar nada dering yang 
menandakan ia sedang mencoba menghubungi nomor 
telepon milik Jimin. Tetapi, hanya terdengar suara yang 
setiap malam bergaung di telingaku. 


"Nomor yang Anda tuju sedang tidak aktif atau sedang 
berada di luar jangkauan. Cobalah beberapa saat lagi ...." 


Ji Eun tidak menyerah begitu saja. la kembali menghubungi 
Jimin, tapi hasilnya sama. Hanya operator yang menjawab 
panggilannya dan mengatakan bahwa nomor lelaki tersebut 
sedang tidak aktif atau berada di luar jangkauan. 


"Ji Eun-ah, biarkan saja. Mungkin Jimin sedang tidak mau 
dihubungi," kataku setelah Ji Eun mencoba menelepon 
nomor kekasihku untuk yang ketiga kalinya. 


Akhirnya, gadis itu menyerah. la meletakkan ponselnya dan 
merangkak mendekat padaku. Aku kembali menatap layar 
televisi meskipun sebenarnya aku tidak peduli layar besar 
itu sedang menampilkan apa. Pikiranku melayang-layang 
entah ke mana, sampai kurasakan Ji Eun menyenderkan 
dagunya pada bahuku. 


"Kau sudah mencoba pergi ke apartemennya?" tanyanya. 


Aku menggeleng. "Kupikir, ia tidak mau bertemu denganku 
sekarang." 


"Yaaa, jangan bilang begitu," protesnya. "Tentu saja Jimin 
merindukanmu, hanya saja dia mungkin sedang merenungi 
kesalahannya." 


Mendengarnya, membuatku ikut berpikir positif. "Mungkin 
dirinya hanya butuh waktu." 


Ji Eun menganggukkan kepalanya. "Hm! Berikan dia waktu 
beberapa hari dan dia akan berlari ke dalam pelukanmu 
seperti biasanya." 


Aku tersenyum, meskipun senyumanku terlihat dipaksakan. 
"Eoh ee 


"Padahal aku ingin mengajak kalian kencan ganda nanti 
malam," gumamnya. 


Aku tertawa lemah. "Sepertinya menyenangkan." 


la mendesah. "Aku juga sudah menyusun rencana untuk 
liburan bersama. Kita bisa ke Bali atau ke Vietnam lagi." 


Liburan. Bahkan aku dan Jimin sudah sepakat untuk liburan 
berdua. Aku juga ingin pergi ke Bali untuk menikmati 
pemandangan matahari tenggelam di pantai yang indah. 


Jimin telah berjanji padaku untuk membantuku mengatasi 
ketakutanku terhadap laut. Sepertinya, aku harus mengubur 
keinginanku itu untuk saat ini. 


"Hubunganku dengan Jimin pasti membaik," janjiku. 
"Setelah itu, kita bisa liburan bersama-sama." 


Ji Eun mengangguk setuju. "Pasti akan sangat 
menyenangkan." 


"Bagaimana hubunganmu dengan seniormu?" tanyaku 
mengalihkan pembicaraan. 


"Ya seperti pasangan kekasih lainnya. Tidak ada yang 
istimewa sih. Kami bahkan hanya berkencan setiap akhir 
pekan karena ia sedang sibuk dengan tugas akhirnya," 
terang Ji Eun. 


"Kita juga sebentar lagi akan bernasib sama," desahku. 


"Augh, jangan mengingatkanku. Itu sangat menjengkelkan," 
keluhnya. 


Aku mengangkat bahu. "Aku mengatakan sebuah fakta." 


Ji Eun menggeleng kepalanya seakan-akan sedang mengusir 
lalatm "Aku harus melupakannya ... aku harus 
melupakannya ...." 


Aku tertawa dan kembali pura-pura fokus pada acara 
televisi. "Ayo kita lupakan magang dan tugas akhir sialan 
ini." 


"Tentu saja. Lupakan hal-hal brengsek yang mengganggu 
dan bersenang-senanglah selamanya!" tawanya renyah. 


Aku nyengir. "Di kepalamu hanya ada itu saja, 'kan?" 


"Kau begitu mengerti tentangku. Kau mau pergi ke klub?" 
tawarnya. 


Aku menggeleng. "Aku sedang tidak ingin berada di tempat 
yang ramai." 


Ji Eun mengangguk maklum. "Kalau begitu, ayo kita nonton 
saja. Kita bisa menonton Parasite." 


"Kau sudah menontonnya bersama kekasihmu minggu lalu," 
komentarku. 


"Oh iya," desahnya. "Aku sudah menontonnya sebanyak dua 
kali. Tapi tidak masalah menonton untuk ketiga kalinya." 


"Nanti malam, kau ada kencan dengan kekasihmu," aku 
mengingatkannya. 


"Aku bisa membatalkannya," balasnya tanpa pikir panjang. 


Aku tertawa kecil. "Maaf, tapi aku tidak bisa berkencan 
denganmu nanti. Aku harus menyelesaikan proposal 
magangku karena besok sudah lewat tenggat waktu." 


Ji Eun cemberut. "Augh, kau ini kenapa selalu menjadi 
manusia teladan? Bahkan sejak masih sekolah, satu-satunya 
yang kau pikirkan adalah tugas-tugasmu." 


Aku hanya tersenyum. Ya, dulu satu-satunya yang mengusik 
pikiranku hanyalah bagaimana menjadi siswi paling cerdas 
di kelas. Sejak bertemu dengan Jimin, lelaki itu selalu saja 
mengganggu konsentrasiku. Sekarang, aku bahkan malas 
memikirkan proposalku dan benakku sibuk menerka-nerka 
tentang apa yang sedang dilakukan oleh Jimin. Apakah ia 
bahkan ingat untuk memikirkanku barang sejenak saja? 
Baru beberapa hari berlalu dan aku sudah merindukannya. 


"Ngomong-ngomong tentang tugas, aku baru ingat bahwa 
aku belum mengerjakan tugasku," dustaku. 


"Kau mau pergi sekarang? Kita bahkan belum sempat 
makan di kafe yang baru dibuka di dekat sini," balasnya 
kecewa. 


"Kita bisa ke sana besok," kataku, lalu melemparkan remote 
TV kepadanya. 


Ji Eun menangkap benda tersebut dengan kedua tangan. 
Setelah itu, aku bergegas membereskan barang-barangku. 
Sahabatku menatapku, masih cemberut dan tidak rela. 
Setelah selesai, aku berbalik untuk menghadap padanya 
yang sekarang sedang duduk bersila di atas ranjang. 


"Berhenti memasang wajah cemberut, kau akan berkencan 
nanti," tawaku. "Besok, biar aku yang mentraktirmu makan 
sebagai ganti hari ini." 


Ji Eun mencebik. "Aku akan memesan makanan yang paling 
mahal." 


"Oke haha. Kalau begitu, aku pulang dulu," balasku seraya 
melambaikan tanganku padanya. 


Aku juga ingin berkencan dengan seseorang, tapi aku harus 
menyeretnya dari tempat persembunyiannya terlebih 
dahulu. Meskipun aku tidak tahu di mana ia bersembunyi 


sekarang. 
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Aku berjalan tersaruk-saruk menuju sebuah bangku panjang 
di bawah pohon. Setelah duduk, kuluruskan kedua kakiku 
yang mulai terasa berdenyut-denyut karena pegal. 
Meskipun aku mengenakan sepatu bersol datar, tapi 
berjalan berkeliling kampus sebesar ini ternyata lumayan 
menguras tenaga. 


Angin bertiup pelan, tapi cukup dingin karena Korea Selatan 
telah memasuki musim gugur. Daun-daun pohon ginko dan 
pohon maple tampak mulai berguguran. Warna-warna 
kuning dan oranye terlihat begitu indah di mataku. Tapi 
akan lebih indah lagi apabila seseorang yang kusayangi 
juga duduk di sampingku. 


Aku menunduk dan memainkan kakiku, membuat beberapa 
daun menempel di telapak sepatu yang kupakai. Aku sudah 
tidak mempedulikan ruam yang muncul di tungkaiku karena 
terlalu lama berjalan ke sana kemari. Seharian ini, aku 
sudah berkeliling di kampus tempat Jimin kuliah. Aku juga 
telah pergi ke apartemennya di Gangnam. 


Aku lelah kalau hanya menunggu kabar darinya. Aku juga 
sudah menyerah menghubunginya karena teleponku tidak 
pernah terhubung. Pesan-pesanku juga tidak pernah ia 
baca. Karena frustrasi, akhirnya aku memutuskan untuk 
mencari keberadaannya. Tapi percuma, dia tidak ada di 
mana pun. 


Jimin tidak biasanya bersikap seperti ini. la akan 
mengabariku tentang kesehariannya meskipun aku tidak 
pernah meminta. Dirinya selalu mengirimkan pesan padaku 
atau membuat panggilan video walaupun kami baru 
berpisah selama beberapa menit. Meski dulu aku sering 


mengeluh karena berpikir itu sangat kekanakan, tapi aku 
benar-benar merindukan hal-hal kecil itu sekarang. 


Aku kembali merasa tertekan beberapa waktu belakangan. 
Tubuhku letih dan itu juga mempengaruhi kejiwaanku. 
Segala hal tentang rencana magang dan tugas akhir seperti 
mengacaukanku. Belum lagi satu-satunya orang yang 
membuatku bertahan di Seoul untuk menyelesaikan 
kuliahku mendadak menghilang entah ke mana. Sepertinya, 
aku harus bisa bertahan sendirian untuk saat ini. 


Aku menarik napas panjang, teringat bahwa aku belum 
mengoreksi proposal magang yang kubuat asal-asalan tadi 
pagi. Aku baru saja akan bangkit tapi seseorang telah 
berdiri di hadapanku. Aku mendongak dan mendapati Ken 
sedang tersenyum manis. Lelaki itu mengenakan kaos 
berwarna hitam dibalut dengan mantel tebal berwarna 
lembut. 


Ken memiringkan kepalanya. "Kupikir aku salah orang." 
Aku balas tersenyum. "Hai, Ken." 


Lelaki itu ikut duduk di sampingku. "Apa yang sedang kau 
lakukan di sini?" 


"Hanya duduk-duduk saja," balasku. "Kau sendiri?" 


Ken tertawa. "Tentu saja kuliah. Aku masih terdaftar sebagai 
mahasiswa di sini, meskipun aku juga mulai belajar di 
tempat lain." 


Semester lalu, Ken memutuskan untuk mengambil kuliah 
kedokteran tanpa meninggalkan kuliah jurusan bisnis yang 
telah ia ambil. Makanya, akhir-akhir ini aku jarang 
melihatnya karena ia sibuk belajar di dua tempat sekaligus. 


Dua-duanya adalah kampus elit di mana hanya orang-orang 
seperti dirinya yang bisa masuk ke sana. 


"Ah iya juga," ujarku malu seraya menggaruk kepalaku yang 
tidak gatal. 


Ken melirik leherku yang terbalut plester luka. "Itu luka 
yang kau dapat di kelab malam?" 


Aku mengangguk. "Eoh ...." 


"Kau sudah tidak apa-apa? Kudengar lukamu cukup parah. 
Maaf karena aku tidak sempat menjengukmu." 


Kali ini, aku menggeleng. "Lukaku tidak separah itu. Aku 
juga tidak sampai dirawat di rumah sakit. Kulitku hanya 
tergores sedikit kok." 


"Syukurlah kalau begitu," Ken menganggukkan kepalanya. 
"Apa kau menunggu Jimin?" 


Aku menggeleng. "Aku sedang mencarinya karena dia tidak 
bisa kuhubungi." 


Lelaki berlesung pipit itu tampak bingung. "Kau? Kau tidak 
bisa menghubunginya?" 


Aku mengangguk. "Eoh ...." 
"Sama sekali?" 


Aku mengangguk lagi. "Apa dia menghubungimu? Atau 
menghubungi salah satu dari kalian? Aku sudah bertanya 
pada Min Ho, tapi dia bilang dia tidak bertemu Jimin lagi 
setelah perkelahian malam itu." 


Ken menggeleng. "Tidak, aku juga belum bertemu dengan 
Jimin atau mengetahui kabar darinya. Aku bahkan baru saja 


tahu kalau mereka berkelahi di klub. Min Ho dan Seol Chan 
tidak terlihat di kelas selama beberapa hari. Ketika muncul, 
masih ada bekas memar di wajah mereka sehingga 
membuatku bertanya apa yang telah terjadi." 


"Mereka tidak apa-apa, 'kan?" 


la tertawa. "Kau tidak perlu mengkhawatirkan mereka. 
Begitu pula dengan Jimin, aku yakin ia pasti baik-baik saja 
di suatu tempat. Mungkin ia hanya belum sempat 
mengabarimu." 


Aku menunduk untuk melihat kakiku dan mengangguk 
lemah. "Kuharap memang begitu ...." 


Ken menarik napas panjang. "Aku akan menghubungimu 
kalau aku melihat Jimin atau mengetahui keberadaannya." 


Aku kembali mendongak, menatapnya dengan senyum di 
bibirku. "Terima kasih, Ken." 


Ken ikut tersenyum, menampakkan lesung pipit di kedua 
pipinya. "Kau tampak kedinginan. Ayo, biar kuantar pulang." 


Aku buru-buru menggeleng. "Tidak usah. Aku naik bus saja." 


"Hidungmu sudah memerah, Ga Eun-ah," balasnya seraya 
mulai melepaskan mantelnya. 


"Aku baik-baik saja, Ken ...." 


Lelaki itu mencoba menyelimuti tubuhku dengan mantel 
yang sudah ia lepaskan. Kaos yang ia kenakan lengannya 
berukuran pendek, hingga menampakkan otot bisepnya. Dia 
tidak terlihat kedinginan, tapi aku tidak ingin membuatnya 
jatuh sakit karena berkeliaran dengan kaos setipis itu. 


Aku mengangkat kedua tanganku untuk menolaknya secara 
halus. "Kau bisa terkena flu kalau melepaskan mantelmu. 
Aku akan pulang sekarang, sebentar lagi bus yang 
kutunggu pasti datang." 


Ken menyerah. digenggamnya mantelnya. "Kalau begitu, 
aku akan menunggu sampai busnya datang." 


Aku menggeleng. "Tidak perlu, kau pasti sedang sibuk. Aku 
bisa menunggunya sendirian." 


"Aku punya banyak waktu kok." Ken berhenti bicara 
sebelum berseru, "Oh! Apakah itu bus yang sedang kau 
tunggu?" 


Aku ikut menoleh ke kanan, ke arah bus yang tampak 
berbelok dari belokan. Bus itu sedang melaju pelan ke arah 
kami. Aku bangkit berdiri, lalu menatap lelaki tampan yang 
masih duduk di bangku panjang. 


"Terima kasih sudah menemaniku, Ken. Aku pulang dulu, 
ya," pamitku seraya tersenyum padanya. 


Ken balas tersenyum. "Tentu. Beristirahatlah, Ga Eun." 


Saat bus telah sampai di depan kami, aku buru-buru naik. 
Setelah menempelkan dompetku pada mesin pembayaran 
otomatis, aku segera mencari bangku yang kosong di dekat 
jendela. Ken masih duduk di kursi panjang, menatapku yang 
balas menatapnya. Kulambaikan tanganku seraya 
tersenyum dan segera dibalas olehnya dengan senyuman 
juga. 


Sepanjang jalan menuju rumah, aku hanya duduk sambil 
melamun. Pikiranku kembali berkutat pada Park Jimin. 
Tentang apa yang sedang ia lakukan, bersama siapakah 
dirinya sekarang, dan ada di mana dia sebenarnya. Aku 


bahkan hampir saja melewatkan halte di mana seharusnya 
aku turun. 


Setelah sampai di rumah, aku segera merebahkan tubuhku 
yang letih ke atas ranjang. Kulirik jam dinding, sudah pukul 
lima sore. Aku memijat kepalaku yang mulai terasa pening 
karena terlalu lama berada di luar. 


Aku lupa tidak memakai pakaian yang lebih hangat. Daya 
tahan tubuhku agak lemah, sehingga hal-hal yang sepele 
bisa membuatku jatuh sakit. Aku mendesah, ingat bahwa 
aku tidak boleh sakit sampai setidaknya beberapa waktu ke 
depan. 


Aku tidak tahu sampai berapa lama aku melamun. Setelah 
kesadaranku kembali sepenuhnya, aku menjangkau tas 
tangan yang tergeletak di samping tubuhku. Kuambil 
ponselku untuk mengecek pesan dan panggilan yang 
masuk. Tetapi, tidak ada kabar dari orang yang kutunggu. 


Aku sudah hampir mematikan ponselku saat menyadari 
bahwa Jimin baru saja membaca pesan dariku. Wajahku 
berbinar dan tanganku bergerak cepat untuk 
menghubunginya. Setelah menunggu selama sekitar 
setengah menit, akhirnya panggilanku terhubung juga. 
Samar-samar terdengar suara musik jazz di latar belakang. 


"Jimin!" seruku. "Kau ada di mana sekarang? Kenapa aku 
tidak bisa menghubungimu? Apa kau tidak merindukanku?" 


"Maaf." Hanya itu jawaban yang kudengar. 
Aku mendesah. "Kau baik-baik saja? Apa kau sakit?" 


"Aku baik-baik saja," katanya. 


"Apa kau tahu, aku benar-benar mengkhawatirkanmu? Aku 
sudah mencarimu ke mana-mana, tapi aku tidak bisa 
menemukanmu," keluhku. "Sebenarnya kau ke mana?" 


Jeda sejenak, sebelum Jimin kembali bersuara, "Aku sedang 
tidak ada di Korea Selatan." 


Dahiku mengernyit. "Lalu, kau ada di mana sekarang?" 


"China." Jimin diam lagi selama beberapa saat. "Aku sedang 
ada urusan di sini." 


"Begitu .... Kau sudah makan?" 


"Eoh ...." Terdengar suara napas berat dari seberang sana. 
"Ga Eun, aku akan meneleponmu nanti. Tapi sekarang, aku 
sedang tidak bisa bicara denganmu." 


"Uh?" balasku, agak bingung dengan responsnya yang tidak 
biasa. "Ya sudah, kita bisa bicara lagi setelah kau tidak 
sibuk. Bye, Jimin." 


Tanpa membalas sapaanku, Jimin segera memutuskan 
hubungan telepon kami. Aku menatap layar ponselku yang 
sekarang sudah gelap. Entah mengapa rasanya ada sesuatu 
yang membuatku tidak nyaman. 


Jimin tampak sangat berbeda. Suaranya begitu datar dan 
dingin. Juga, seperti ada sesuatu yang ia sembunyikan 
dariku. Tapi aku tidak tahu apa itu. Aku menghidupkan 
kembali layar ponselku untuk mengetik pesan baginya. 
[Jangan lupa makan dan kabari aku kapan kau akan pulang.] 
Aku berpikir sejenak, lalu mengetik pesan lain. 


[Aku mencintaimu. Sangat-sangat mencintaimu. 


Tapi tidak ada balasan apa pun setelahnya. Bahkan aku 
tidak tahu apakah Jimin telah membaca pesan-pesanku atau 
belum. Jujur, itu membuat dadaku terasa sedikit sesak. 
Perasaan tidak nyaman tadi semakin kuat menusukku. 


Aku mencengkeram telepon genggam, tidak tahu harus 
bagaimana. Aku ingin berbicara padanya lagi, menanyakan 
apa yang sebenarnya terjadi. Mengapa ia tidak 
mengacuhkanku dan terlihat seperti sengaja 
menghindariku. Dia bahkan pergi ke luar negeri dan tidak 
mengabariku sama sekali. 


Ada sesuatu yang terjadi dan hanya aku yang tidak tahu 
apa itu. Apa Jimin begitu membenciku karena perbuatanku 
saat di diskotik? Kenapa aku merasa ia begitu marah, hingga 
enggan bicara padaku? Akhirnya, aku kembali mengetik 
sebuah pesan untuk Jimin. 


[Aku minta maaf karena sikapku malam itu mungkin telah 
menyakitimu. Aku hanya merasa shock dan ketakutan. 


Kalau kau sudah kembali ke Korea, ayo kita bertemu.] 
KKK 


89 


Berapa lama pun aku menunggu, tak pernah ada balasan 
atas pesan-pesanku. Sampai akhirnya, aku jatuh tertidur 
dengan tangan masih menggenggam telepon seluler. Satu- 
satunya hal yang kuingat hanyalah aku terbangun keesokan 
harinya karena alarm yang berbunyi nyaring. 


Aku membuka mata, masih merasa setengah mengantuk. 
Kuperiksa ponsel, tapi tetap tidak ada balasan dari Jimin. 
Sepertinya, dia bahkan tidak membaca pesanku. Tanganku 
bergerak cepat, mengetik nomor teleponnya yang sudah 
kuhapal di luar kepala. 


"Percuma," gumamku pada diriku sendiri. 


Jimin tidak akan mengangkat panggilanku, mau berapa 
ratus kali pun aku mencoba. Kali ini, aku memutuskan untuk 
menyerah. Kuharap ia akan segera membaik dan kembali 
menjadi Jimin yang kukenal. Aku benar-benar merindukan 
sikapnya yang jahil tapi penuh perhatian. 


Kemudian, aku teringat bahwa aku belum mengirimkan 
proposal lewat e-mail. Setelah memaki sebentar, aku buru- 
buru mengirimkan proposal yang kubuat ala kadarnya. Aku 
bahkan tidak tahu apakah masih ada penulisan yang salah 
karena aku tidak sempat memeriksanya. 


Waktu sudah menunjukkan pukul setengah delapan ketika 
aku selesai bersiap-siap. Aku bahkan melewatkan sarapan 
karena harus sampai di KBS pada pukul delapan kurang lima 
belas menit. Aku sudah tidak memiliki waktu, bisa mandi 
saja sudah membuatku bersyukur. 


Aku sampai di KBS pukul delapan tepat. Dengan tergesa- 
gesa, aku menaiki lift menuju lantai lima di mana divisiku 


berada. Sepatuku mengetuk lantai dengan tidak sabar. Aku 
sudah sangat terlambat, padahal ini adalah hari pertamaku 
magang di sini. 


Sampai di depan pintu yang bertuliskan "Midnight News", 
aku menarik napas panjang dan menghembuskannya pelan- 
pelan. Setelah menghitung sampai tiga di dalam hati, aku 
mengetuk pintu dengan takut-takut. Tidak ada jawaban. 
Beberapa saat kemudian, aku mengetuk lebih keras. 


"Masuk!" perintah seseorang yang segera kuturuti. 


Ketika masuk, sudah ada lima orang di dalam ruangan. 
Empat orang adalah pekerja di divisi tersebut dan satu 
orang adalah mahasiswi yang memiliki jurusan yang sama 
denganku. Hanya saja, dia berasal dari kampus yang 
berbeda. Dari kampusku, tidak ada yang berminat 
mendaftar divisi ini kecuali diriku. 


Si mahasiswi berdiri di depan sebuah meja yang ditempati 
oleh seorang wanita. Tiga lainnya terdiri dari seorang gadis 
muda, seorang lelaki muda, dan seorang lelaki dewasa. 
Ketiganya tampak tidak terlalu peduli pada kehadiranku. 


"Ah, kau pasti Seo Ga Eun," kata si wanita yang sedang 
duduk di belakang sebuah meja. 


Aku mengangguk. "Ya, saya Seo Ga Eun." 


Wanita yang sudah tidak muda, tapi masih tampak cantik 
itu mengamatiku dengan cermat. Kacamata elegan 
bertengger di atas hidungnya yang mancung. Mahasiswi 
yang sudah sampai lebih dulu dariku hanya menunduk 
menatap lantai. Aku segera ikut berdiri di sampingnya, 
meskipun tidak tahu harus berbuat apa. Jadi, aku 
memutuskan untuk ikut diam dan mendengarkan. 


"Hari pertama magang dan kau berani datang terlambat?" 


Suara wanita itu-kartu kerjanya menunjukkan namanya 
adalah Ye Ji Won-terdengar dingin dan tidak berperasaan. 
Rumor mengatakan bahwa divisi berita tengah malam 
dikuasai oleh seorang penyihir cantik, tapi bermulut tajam. 
Aku bertaruh rumor itu benar adanya. 


"Maafkan saya," cicitku. 


"Apa karena kau dari kampus yang hebat, lalu kau pikir kau 
bisa berbuat semaumu?" 


Aku menggeleng. "Tidak .... Saya benar-benar minta maaf." 


Wanita tadi tertawa sinis. "Bukan hanya itu saja 
kesalahanmu. Sudah kubilang bahwa kau harus 
menyerahkan tugas yang kuberikan kemarin, tapi kenapa 
baru kau kirimkan pagi ini?" 


"Saya benar-benar minta maaf ...." 


"Aku tidak membutuhkan permintaan maafmu, Seo Ga Eun. 
Aku butuh penjelasanmu kenapa pekerjaan semudah itu 
saja kau tidak becus melakukannya," balasnya tajam. 


"Saya ... saya ketiduran tadi malam dan saya lupa mengirim 
e-mail," cicitku. 


Aku tahu alasanku benar-benar konyol. Tapi aku sudah tidak 
bisa memikirkan alasan lain yang lebih masuk akal. Seo Ga 
Eun, kejujuranmu yang selalu kau junjung tinggi yang akan 
membawamu ke liang kuburmu sendiri. 


"Ckckck ... kau ingin hasil evaluasimu sejelek ingatanmu?" 
decaknya sebelum menyesap cangkir kopi yang baru saja ia 
ambil dari atas meja. 


Aku hanya bisa menunduk. Begitu pun dengan peserta 
magang di sampingku. Sepertinya barusan ia juga dimarahi, 
meskipun mungkin nasibku tetap lebih menyedihkan 
dibandingkan dengan dirinya. 


"Ye jagga , bersikap lunaklah pada mereka," kata lelaki yang 
hampir seumuran dengan Ye Ji Won. "Kalau kau galak seperti 
ini, bahkan teman kencan butamu juga akan lari ketakutan." 


Nona Ye mendelik pada lelaki yang duduk di meja di 
sampingnya. "Cho PD , mereka berdua adalah tanggung 
jawabku. Aku tidak ingin sembarang orang dikirim kemari 
untuk menghancurkan divisi ini." 


"Yaaa, sudahlah. Janganlah kalian terlalu memikirkan kata- 
kata Nona Ye, dia memang seperti itu," kata Tuan Cho seraya 
tertawa pada kami. 


Aku tidak tahu harus merespons bagaimana, sehingga 
memutuskan untuk diam saja. Begitu pun dengan teman 
magangku. Kami masih berdiri kaku, menunduk dengan 
kedua tangan terlipat di depan perut. 


"Auuugh kalian benar-benar kucing kecil yang lucu," 
komentar Tua Cho. "Oy Hakyeon-ah, Sunmi-ya! Kemari dan 
berkenalanlah dengan ... siapa namamu?" 


"Seo Ga Eun....." 
"Dan?" 
"Lee Yu Bi ...." 


"Augh PD-nim, aku benar-benar tidak punya waktu!" seru 
seorang lelaki muda yang kuduga bernama Hakyeon. 


Laki-laki tersebut tampak sibuk mengetik sesuatu di depan 
komputer. Sementara itu, wanita muda bernama Sunmi 
hanya mendongak sejenak, sebelum kembali mendandani 
kuku-kuku lentiknya dengan kuteks. 


"Aish, kelakuan mereka benar-benar mengerikan," keluh Cho 
PD. 


"Apa kau sudah selesai bermain-main?" tanya Nona Ye 
sarkastik. "Kalau kau sudah selesai, aku harus memberikan 
mereka pekerjaan." 


Tuan Cho hanya mengangkat bahunya tidak peduli, lalu 
mengerling pada kami. Dia duduk menyandar di kursinya 
dan memejamkan mata. Nona Ye tampak tidak peduli dan 
kembali memfokuskan perhatiannya kepada kami berdua. 


"Tidak perlu basa-basi karena aku sudah tahu siapa kalian. 
Kalau kalian belum mengenalku, cukup panggil aku Ye 
jagga. Aku yang bertugas sebagai penulis berita di divisi ini. 
Kalian sudah bertemu Cho PD-nim, dia adalah produser yang 
tidak terlalu berguna ...." Suara Nona Ye terdengar semakin 
lirih. 


"Aku bisa mendengar kutukanmu dengan jelas, Ye jagga- 
nim," sambar Tuan Cho, masih dengan pose pura-pura 
tidurnya. 


Nona Ye berdeham. "Kalian bertugas untuk membantuku 
dan dua rekanku, Hakyeon dan Sunmi. Hakyeon adalah 
reporter, sedangkan Sunmi bagian kehumasan." 


"Seo Ga Eun!" panggil Nona Ye, lalu menarik keluar 
beberapa lembaran kertas dari dalam lacinya. 


Aku maju ke depan dan menerima lembaran-lembaran 
kertas yang ia sodorkan. Nona Ye mangamatiku melalui 


kacamatanya. Aku balas menatapnya sambil menelan ludah 
gugup. Entah mengapa ia tampak mengerikan bagiku 
meskipun kami baru saja bertemu. 


"Kau memilih untuk mendaftar di bagian reporter, jadi aku 
memberimu beberapa contoh berita yang tidak layak 
disiarkan. Kau harus mencari di mana letak kesalahan yang 
mereka tulis." 


Aku diam mendengarkan. 


"Kalau kau merasa kesulitan, minta tolonglah pada Hakyeon. 
Kau mengerti?" 


Aku mengangguk. 
"Yaaa, apa kau bisu?" 
"Saya mengerti, jagga-nim." 


Tatapan Nona Ye beralih pada Yu Bi. "Dan kau, bantulah 
Sunmi mengurus beberapa komplain berita hari ini. Segera 
temukan solusi untuk masalah yang mereka buat, 
mengerti?" 


"Mengerti, Ye jagga-nim," balas Yu Bi. 


"Apa yang kalian tunggu?" tanya Nona Ye saat kami masih 
berdiri di hadapannya. "Kerjakan sekarang juga." 


Kami membungkuk sebentar sebelum mundur dari 
hadapannya. Yu Bi segera melesat ke arah Sunmi yang 
sekarang sedang mengeringkan kuteks di kukunya. Gadis 
berambut panjang itu segera sibuk melakukan apa yang 
Sunmi suruh, sedangkan aku bingung harus duduk di mana. 
Akhirnya, aku memutuskan untuk berjalan ke arah Hakyeon 
yang masih berkutat dengan komputernya. 


"Umm, permisi Hakyeon-ssi .... Di mana aku bisa 
mengerjakan tugasku?" tanyaku pelan. 


Hakyeon mendongak untuk menatapku. "Ah, ternyata kau 
manis juga." 


"Hah?" 


Hakyeon tersenyum, sangat berbeda dengan sikapnya yang 
tadi. "Kau bisa mengambil kursi di gudang dan duduk di 
depanku. Aku ingin membantumu, tapi aku sedang sibuk 
sekarang." 


Aku mengangguk mengerti. "Baiklah. Aku bisa 
mengambilnya sendiri." 


Hakyeon tersenyum lagi dan kembali sibuk mengetik 
sesuatu di komputernya. Setelah menaruh lembaran kertas 
di atas meja, aku keluar dari ruangan. Kalau tidak salah, ada 
sebuah gudang di bagian ujung lantai ini. 


Aku masuk ke gudang yang lumayan luas. Ada banyak 
barang-barang yang disimpan di dalamnya. Kebanyakan 
adalah perabotan yang sudah tidak dipakai lagi. Debu 
menempel di permukaan barang-barang tersebut hingga 
membuat hidungku terasa gatal. 


Setelah berjalan menyusuri sampai hampir seperempat 
ruangan disertai bersin-bersin, akhirnya aku berhasil 
menemukan sebuah kursi berwarna merah. Kursi itu juga 
dilapisi debu, hingga membuatku harus membersihkan 
permukaannya yang kotor. Setelah agak bersih, aku 
menyeretnya ke arah ruangan divisi berita tengah malam. 
Hari-hariku yang berat akan dimulai dari sekarang. 


Jimin-ah, enyahlah sejenak dari pikiranku. 
KKK 


Penulis 

Jagga atau chakka artinya adalah penulis, jagga- 
nim/chakka-nim = penulis, tapi lebih formal (lebih sopan) 
PD= produser, PD-nim= produser (formal) 
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Ye Ji Won (actress) as Ye Jagga 


Cho Jin Woong (actor) as Cho PD 


Hakyeon/N (VIXX) as Hakyeon 


Sunmi as Sunmi 


Lee Yu Bi (actress) as Yu Bi 
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Aku meregangkan tubuhku yang terasa pegal karena terlalu 
lama duduk di depan laptop. Setelah waktu yang berat di 
"Midnight News" selama dua hari ini, aku masih harus 
mengerjakan beberapa hal yang diperintahkan oleh Nona 
Ye. Katanya untuk latihan bagiku, apakah aku layak untuk 
magang di sana atau tidak. Jadi, sebelum aku benar-benar 
diakui, aku masih orang asing bagi mereka. 


Berbeda dengan Yu Bi yang sudah terbiasa melakukan tugas 
kehumasan dia pernah bekerja paruh waktu di bagian call 
center menjadi reporter adalah hal yang benar-benar baru 
bagiku. Belum lagi, aku juga harus merangkap sebagai 
penulis berita. Itu pun kalau para karyawan di "Midnight 
News" bersedia menerimaku sepenuhnya. 


Ye jagga sejak awal bertemu denganku, ia sudah tidak 
begitu suka padaku. Salahku sendiri karena terlambat di 
hari pertama dan mengacaukan tugas pertamaku. Tapi di 
balik itu semua, Ye jagga memang terlihat sangat 
berdedikasi dengan pekerjaannya. la selalu berusaha 
melakukan semuanya dengan sempurna. 


Cho PD berkebalikan dengan Nona Ye. Dia lebih santai dan 
menganggap semuanya bisa teratasi, asal ada Nona Ye di 
sampingnya. Motto hidupnya adalah "Kalau Ye jagga bisa 
melakukannya, kenapa harus aku?". 


Hakyeon merupakan reporter muda yang belum lama 
bekerja di KBS. Dia adalah karyawan kontrak yang selalu 
berharap bisa menjadi karyawan tetap. Meskipun rata-rata 
idenya selalu ditolak oleh Ye jagga dan Cho PD, tapi ia tidak 
pernah menyerah. 


Sunmi. Aku tidak tahu bagaimana menggambarkan gadis ini 
dengan tepat. Dia gadis yang cantik, tapi dia tidak terlalu 
menyukai pekerjaannya sehingga terkesan mengerjakan 
apa pun dengan asal-asalan. Sama dengan Hakyeon, dia 
juga karyawan kontrak di KBS. 


Lee Yu Bi merupakan teman magangku yang berasal dari 
Universitas Ehwa, salah satu universitas wanita di Seoul. Dia 
agak pemalu dan hanya sedikit bicara. Aku bahkan baru 
benar-benar berbicara dua arah dengannya di hari kedua 
kami magang. Dia lumayan cekatan dan bisa membantu 
Sunmi dalam mengerjakan tugas kehumasan. 


Aku menguap sambil duduk terkantuk-kantuk di depan 
laptopku yang masih menyala. Ye jagga menyuruhku untuk 
menulis sebuah berita yang layak dibacakan oleh news 
anchor kami. Aku sudah memikirkan sesuatu selama satu 
jam lebih, tapi hanya mampu mengetik lima kalimat saja. 


Ketika aku benar-benar jatuh tertidur, sebuah suara 
membuatku terbangun. Itu adalah suara panggilan telepon. 
Aku meraba-raba permukaan ranjang dengan mata 
setengah terpejam. 


"Halo ...?" sapaku serak. 


"Ga Eun-ah!" teriak Ji Eun hingga membuatku terpaksa 
menjauhkan ponselku dari telinga. 


"Kau membiarkan Jimin pergi ke China seorang diri?! Apa 
kau gila?!" teriaknya lagi. 


Yi Eun-ah, apa yang kau bicarakan? Apa kau sedang 
mabuk?" tanyaku balik. 


Gadis itu berdecak. "Yaaa, aku bertanya padamu apakah 
kau membiarkan Jimin pergi ke China tanpamu?" 


Aku menggaruk leherku yang barusan gatal karena digigit 
nyamuk. "Tentu saja dia pergi sendirian. Kenapa aku harus 
ikut?" 


"Kenapa?! Kau tanya kenapa?!" teriaknya tak percaya. 


"Aku benar-benar tidak tahu apa maksudmu. Lagipula, aku 
harus menyelesaikan pekerjaanku. Aku akan menutupnya 
kalau kau masih membicarakan sesuatu yang membuatku 
bingung," ancamku. 


Ji Eun mendesah. "Augh, apa kau tidak tahu kalau Hanna 
ada di China?" 


Aku memejamkan mataku karena masih sangat mengantuk. 
"Hanna? Hanna siapa?" 


"Ya Tuhan, Ga Eun! Apa kau benar-benar tidak tahu tentang 
Hanna?" 


"Aku tidak tahu siapa itu Hanna," jawabku jujur. 


"Jimin benar-benar brengsek!" makinya lirih, namun aku 
masih bisa mendengarnya. 


"Yaaa, jangan pernah berani memakinya di depanku," aku 
memperingatkannya. 


Ji Eun tertawa sumbang. "Dia selingkuh di belakangmu tapi 
kau malah membelanya." 


Sekarang, mataku terbuka lebar dan aku segera duduk di 
atas ranjang. "Siapa yang selingkuh dengan siapa?" 


"Jimin dan Hanna," balasnya tak sabar. "Kim Ha Na alias 
Hanna, aktris yang sekarang berkarier di China. Dia adalah 
mantan pacar Jimin. Kau benar-benar tidak tahu itu?" 


Aku berusaha mencerna perkataannya barusan. "Lalu? Apa 
hubungannya? Jimin belum tentu pergi ke sana untuk 
menemuinya." 


Ji Eun tertawa sarkastik. "Oh ya? Bahkan Hanna memposting 
pertemuan mereka di akun SNS miliknya." 


Aku merasa sesuatu yang tak terlihat seolah-olah menekan 
dadaku. "Kau tidak sedang bercanda, 'kan?" 


Aku ingat sekarang. Jimin pernah mengatakan kalau ia 
memiliki mantan kekasih, tapi ia tidak pernah membahas 
lebih lanjut tentangnya. la bahkan tidak mau menyebutkan 
nama mantan kekasihnya itu. 


Kalau yang Ji Eun katakan benar, berarti Jimin bertemu 
dengan kekasih pertamanya tersebut. Satu-satunya gadis 
yang ia pacari sebelum berkencan denganku. Gadis yang 
sudah pernah tidur dengannya selain aku .... 


Yi Eun-ah," suaraku mulai gemetar. "Bisakah kau 
mengirimkan nama akun SNS milik Hanna?" 


"Aku akan mengirimkannya padamu dan kau akan tahu 
kalau aku tidak berbohong padamu," balasnya. 


Aku mencicit mengucapkan terima kasih. Waktu seolah-olah 
bergerak lambat ketika aku menunggu pesan dari Ji Eun. 
Beberapa saat kemudian, sahabatku itu mengirimkan 
sebuah tautan. Aku meng-klik tautan tersebut dengan dada 
berdebar. 


Akun SNS milik Hanna telah diikuti oleh ratusan ribu orang. 
Samar-samar, aku bisa mengingat wajahnya. Gadis itu 
pernah bermain di beberapa drama produksi China. 
Meskipun berkebangsaan Korea, tapi ia memiliki darah 


China dari ibunya. Ayahnya asli Korea Selatan dan bermarga 
Kim. 


Aku menatap postingan terakhir yang diunggah oleh Hanna. 
Foto terbarunya menunjukkan bahwa ia sedang duduk di 
sebuah bar. Meskipun wajahnya hampir memenuhi layar, 
tapi aku bisa melihat seseorang sedang duduk di 
belakangnya. Orang itu memakai kaos lengan panjang 
berwarna tosca. 


Walaupun dia duduk membelakangi Hanna dengan kepala 
bertumpu di atas meja, aku tahu siapa lelaki tersebut. Tidak 
salah lagi, itu adalah Park Jimin. Aku bahkan bisa 
menebaknya hanya dengan melihat potongan rambut dan 
bagian belakang tubuhnya. Swafoto yang diambil Hanna 
bertanggal kemarin dengan sebuah caption bertulisan 
mandarin. 


Aku menekan tombol untuk menerjemahkan caption 
tersebut dengan tangan bergetar. Beberapa saat kemudian, 
arti dari tulisannya terpampang di layar ponselku. Tiba-tiba, 
aku merasa ketakutan sekarang. 


Selamat malam, semoga kalian semua bahagia dengan 
orang yang kalian sayangi. Xoxo. 


"Ga Eun, kau sudah melihatnya 'kan?" 
Suara Ji Eun membuatku tersadar. "Eoh ...." 
"Eoh? Lakukan sesuatu!" desaknya. 
"La-lakukan apa?!" 


"Apa pun! Jelas-jelas Jimin telah mengkhianatimu!" 


Aku mencoba berpikir positif. "Bisa ... bisa saja mereka 
hanya berpapasan di sana. Bukan berarti Jimin bersamanya 
sepanjang malam." 


Meskipun aku mengatakannya dengan suara setenang 
mungkin, tapi aku ragu-ragu dengan perkataanku sendiri. 
Ketika menelepon Jimin kemarin, ia sedang di bar bersama 
mantan kekasihnya. Itu karena samar-samar aku bisa 
mendengar alunan musik jazz di belakang. Dan dia jelas- 
jelas sengaja menghindar dariku. Apa karena ada Hanna di 
sampingnya? 


Ji Eun mendesah. "Ga Eun, kau harus menuntut penjelasan 
pada Jimin. Dia mengabaikanmu berhari-hari dan malah 
bertemu dengan mantan pacarnya. Augh, aku tidak percaya 
ia melakukan hal seperti ini padamu." 


"Aku akan meneleponnya setelah ia pulang dari sana," 
janjiku, masih terkejut dengan kejadian barusan. 
"Bagaimana kau bisa mengenal Hanna?" 


"Aku tidak mengenalnya secara pribadi. Min Ho yang 
bercerita padaku kalau Jimin memiliki mantan kekasih dan 
pekerjaannya adalah aktris. Kudengar sebentar lagi ia akan 
menikah, tapi kenapa ia malah bertemu dengan Jimin?" 


Kalimat terakhir yang Ji Eun ucapkan membuatku agak lega 
sedikit. "Benarkah dia akan menikah?" 


"Eoh. Dia bertemu dengan seorang sutradara yang masih 
muda dan kaya raya di sana. Jadi, ia memutuskan untuk 
menikah dengan lelaki tersebut," terangnya. 


"Syukurlah ...." 


Ji Eun berdecak. "Yaaa, kau tetap harus menginterogasi 
Jimin. Meskipun itu mantan kekasihnya dan mereka tidak 


memiliki hubungan apa pun lagi, tapi Jimin harus tetap 
menjaga perasaanmu." 


"Aku tahu," desahku. "Aku akan bicara padanya dan 
menuntut penjelasan darinya kenapa ia menghindariku 
selama beberapa waktu belakangan." 


"Dia belum kembali juga?" 


"Belum. Dia akan mengabariku kalau sudah kembali ke sini. 
Tapi sampai sekarang, tidak ada kabar apa pun darinya." 


Ji Eun diam sejenak. "Baiklah. Kuharap kalian baik-baik saja. 
Maaf karena aku terlalu emosi tadi." 


Aku mencoba tersenyum. "Tidak masalah. Aku yang 
seharusnya berterima kasih padamu karena telah 
mengabariku tentang Jimin. Aku benar-benar tidak tahu 
keadaannya. Aku senang dia baik-baik saja." 


"Augh, kau benar-benar terlalu baik. Di saat seperti ini pun 
kau masih mengkawatirkan keadaannya," omel sahabatku 
itu. 


"Aku hanya tidak ingin Jimin sakit atau tertimpa masalah," 
balasku jujur. 


"Terserah kau saja. Tapi ingatlah, aku benar-benar akan 
menghajarnya kalau ia berani menyakitimu. Kau mengerti?" 


Aku tertawa, meskipun tawaku agak terpaksa. "Tentu. Kau 


boleh menghajarnya untukku." 
KKK 
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Kelab malam telah ramai oleh pengunjung karena sekarang 
merupakan akhir pekan. Seperti biasa, para pemuda dan 
pemudi sedang menghabiskan malam mereka dengan 
menari gila-gilaan atau sekedar minum beberapa gelas 
minuman beralkohol. Lampu-lampu disko berkelap-kelip dan 
membuat mataku tidak nyaman. Musik yang disetel keras- 
keras juga mulai mengganggu pendengaranku. 


Aku sekarang berdiri di depan Jimin. Lelaki itu tampak 
duduk santai di sebuah sofa. Di dekatnya ada Min Ho dan 
Seol Chan. Eric baru pulang bulan depan, sehingga ia tidak 
ada di sini sekarang. Aku tidak tahu Ken ada di mana, tapi 
batang hidungnya juga tidak kelihatan. Lalu, ada beberapa 
gadis yang tidak kukenal. 


Gadis-gadis dengan riasan tebal dan memakai pakaian seksi 
itu duduk di antara mereka, menggelayut pada lengan para 
lelaki tersebut. Termasuk Jimin dan tampaknya ia tidak 
keberatan sama sekali. Padahal sedari tadi, aku telah 
menatap mereka dengan tatapan kesal. 


"Jimin, bisakah kita bicara sebentar?" tanyaku, susah payah 
mengatur suaraku agar tetap tenang. 


"Kau bisa bicara sekarang," balas Jimin datar, tatapannya 
terpaku pada tangannya yang sedang mengusap pinggiran 
gelas bir. 


"Uh? Ini adalah hal yang pribadi, aku tidak bisa 
mengatakannya di sini," balasku agak tegas. 


Meskipun Min Ho dan Seol Chan sedari tadi memilih diam, 
tapi aku tahu kalau mereka juga ikut mendengarkan 
omongan kami. Aku tidak ingin terlihat seperti seorang 


gadis yang cemburuan, tapi aku benar-benar cemburu 
sekarang. Permasalahan dengan Hanna belum selesai dan 
sekarang Jimin berani memeluk wanita lain tepat di 
hadapanku. 


Bukan hanya itu saja. Apa-apaan sikapnya itu? Kami tidak 
bertemu selama beberapa saat dan dia sudah seperti orang 
asing bagiku. Sikapnya yang biasanya hangat dan kelewat 
protektif, sekarang seperti menguap bagai asap. 


"Kau benar-benar tidak mau bicara padaku?" tanyaku, kedua 
tanganku sudah mengepal di samping tubuh. 


Lelaki itu akhirnya mendongak untuk menatapku. "Baiklah 
kalau itu maumu." 


"Oppa, kau mau ke mana?" tanya gadis di sebelahnya ketika 
Jimin mencoba melepaskan cengkeraman gadis itu pada 
lengannya. 


Aku menatap gadis itu tidak suka. Tapi tampaknya ia tidak 
mempedulikanku sama sekali. Setelah Jimin membujuknya 
sebentar, akhirnya ia mau melepaskan diri dari lelaki 
tersebut. 


Setelah Jimin bangkit, aku berjalan mendahuluinya ke arah 
toilet. Di sana ada lorong yang sering digunakan oleh orang- 
orang yang ingin pergi ke toilet. Lorong itu sekarang sepi, 
sehingga kami bisa menggunakannya untuk membicarakan 
apa yang baru saja terjadi. 


Kami berhenti di tengah-tengah lorong. Suara musik yang 
diputar oleh disk jokey masih terdengar, tapi sudah tidak 
sekeras tadi. Aku berdiri menghadap Jimin yang 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana. Lelaki 
itu hanya diam dengan ekspresi ... bosan? Dia tampak 
seperti enggan melihat ke arahku. 


YJimin-ah," panggilku, membuat dirinya akhirnya 
menatapku. 


"Hm?" 


"Aku akan memberimu waktu lima menit untuk menjelaskan 
semuanya," tuntutku. "Tentang gadis tadi dan tentang 
mantan kekasihmu yang kau temui di China." 


Selama sedetik, kupikir Jimin tampak kaget. Tapi beberapa 
saat kemudian, ekspresinya kembali terlihat malas. la hanya 
menghela napas, lalu mengeluarkan tangannya dari saku 
celana dan menempelkan telapak kanannya di dinding. 


Sekarang, aku terjebak di antara dinding dan tubuhnya. Hal 
itu membuatku gugup. Aku masih berdebar ketika ia berada 
sangat dekat denganku. Kalau saja aku sedang tidak marah 
padanya, aku pasti sudah menarik kerah bajunya dan 
menciumnya saat ini juga. 


"Kau ingin penjelasan?" Matanya menyusuri wajahku. "Aku 
bahkan bisa menjelaskannya dalam kurun waktu kurang 
dari semenit. Kau mau mendengarkannya sekarang?" 


Aku mengangguk. "Eoh ...." 


Jimin kembali berdiri tegak, membuatku terbebas dari 
kungkungan tubuhnya. Lelaki itu masih menatapku, 
sedangkan aku balik menatapnya. Menunggu ia 
menjelaskan tentang alasan sikapnya yang mulai berubah 
beberapa waktu belakangan. 


"Ga Eun, aku ingin putus denganmu," katanya. 


Aku mengerutkan dahiku, berpikir bahwa aku salah dengar. 
Apa yang dia katakan barusan? Dia ingin memutuskan 
hubungan kami? 


"Apa aku salah dengar?" tanyaku ragu-ragu. 
la menggeleng. "Kubilang, aku ingin putus denganmu." 


Aku merasa dadaku mulai sesak karena ketakutan. "Putus? 
Kau ingin putus denganku? Kau bilang kau bahagia ketika 
berada di sisiku ...." 


"tu hanya omong kosong. Aku mengatakannya tanpa 
berpikir," balasnya santai. 


Aku mencoba untuk tetap bersikap tenang meskipun itu 
sangat sulit. "Kau bilang kau ingin menjadi kekasih pertama 
dan terakhir bagiku." 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Aku bisa bilang apa pun 
yang kumau, tapi bukan salahku jika kau mempercayainya." 


Aku tertawa sarkastik. "Jadi, itu semua hanya bohong 
belaka?" 


Laki-laki di hadapanku mengangkat kedua bahunya. 
"Terserah apa yang ada dalam pikiranmu." 


"Kau benar-benar mau putus denganku?" Suaraku sudah 
mulai bergetar meskipun aku mati-matian menjaga agar 
suaraku tetap stabil. 


Jimin menguap. "Begitulah." 


"Bagaimana ...." Aku menelan ludah. "Bagaimana kalau aku 
tidak mau putus denganmu?" 


Lelaki di hadapanku tertawa. "Apa kau benar-benar jatuh 
cinta padaku? Yaaa, aku benar-benar minta maaf. Aku tidak 
bermaksud membuatmu bertekuk lutut padaku." 


Mataku sudah mulai memerah karena marah dan sedih. 
"Apa kau bilang?" 


"Kau sama seperti gadis-gadis lain yang bisa kumiliki 
dengan mudah," katanya enteng. "Aku sudah mendapatkan 
apa yang kumau dan sudah waktunya kita berpisah." 


"Aku tidak mau putus denganmu!" Aku mulai menjerit. "Apa 
kau ingin kembali berhubungan dengan mantan kekasihmu, 
makanya kau mencampakkanku? Bukankah kau 
menemuinya kemarin? Kau masih mencintai Hanna?" 


"Ini bukan tentang Hanna atau siapa pun itu." Jimin 
mendesah. "Aku hanya ingin putus denganmu. Apa kau 
benar-benar bodoh hingga tidak bisa mencerna perkataanku 
barusan?" 


Aku benar-benar tidak mempercayai telingaku sendiri. "Kau 
menyebutku bodoh?" 


"Kuanggap kita sudah tidak memiliki hubungan apa pun, Ga 
Eun. Jangan temui aku lagi dan carilah lelaki lain," ujarnya 
seraya memutar tubuhnya. 


Air mata mulai merebak di ujung mataku. Lalu tanpa bisa 
kucegah, aku menarik bagian belakang pakaian Jimin 
hingga membuatnya berhenti. Tanganku mencengkeram 
jaket hitamnya sampai buku jariku memutih. Tetapi, ia tidak 
mau menoleh atau berbalik menghadap padaku. 


"Apa kau benar-benar ingin tahu kenapa aku 
memutuskanmu?" tanyanya, ia masih berdiri 
membelakangiku. 


"Katakan ...." 


"Kau benar-benar membosankan," balasnya. 


Aku tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun. Aku hanya 
bisa menatap tangan kananku yang masih mencengkeram 
pakaian yang Jimin kenakan. Air mataku mulai menitik dan 
aku menangis tanpa suara. Kugigit bibirku keras-keras 
hingga aku tidak peduli kalau aku bisa melukai diriku 
sendiri. 


Jimin kembali membuka mulutnya. "Kau pikir aku benar- 
benar menyukaimu? Sudah kubilang bukan kalau kau 
hanyalah segelintir gadis yang berhasil kutaklukkan?" 


"Jimin, aku tidak mengerti apa yang kau katakan ...." Aku 
sudah mulai terisak sekarang. "Kalau aku memang 
melakukan kesalahan, maka kau bisa mengatakannya 
padaku tanpa perlu bicara seperti ini ...." 


"Kau benar-benar lugu dan polos. Awalnya, kupikir aku akan 
bersenang-senang denganmu lebih lama, tapi kau benar- 
benar membosankan. Aku sudah bosan denganmu, Ga Eun. 
Itulah mengapa aku ingin putus denganmu." 


Aku tidak tahu harus membalas apa. Kalimat demi kalimat 
yang Jimin lontarkan terasa menusuk hatiku. Aku tidak 
menyangka ia akan mengatakan hal-hal mengerikan seperti 
itu dengan mulutnya sendiri. Bahkan dengan nada enteng 
yang meremehkan, seakan-akan aku bukan manusia yang 
memiliki perasaan. Ternyata baginya, aku hanyalah sebuah 
mainan yang bisa ia buang ketika bosan. 


Aku menatap punggung lebar Jimin dengan tatapan terluka. 
"Jimin-ah, kau benar-benar serius dengan semua yang kau 
katakan?" 


"Kau ingin aku mengulangi semua kata-kataku barusan?" 


Aku tidak bisa membalas perkataannya. Dadaku terlalu 
sesak dan air mataku mengalir semakin deras. Aku kembali 


menggigit bibirku kuat-kuat untuk menahan isakan. 


"Kalau tidak ada yang perlu dibicarakan lagi, aku mau 
pergi," katanya seraya mencoba melepaskan 
cengkeramanku pada jaketnya. 


Aku akhirnya melepaskan genggamanku, sedangkan Jimin 
melangkah menjauhiku. Aku masih berdiri mematung, 
menatap sosoknya yang berjalan semakin jauh dariku. 
Kurasakan pipiku hangat karena air mata yang semakin 
deras mengalir. 


"Park Jimin!" teriakku. 


Jimin menghentikan langkah kakinya. Namun, ia masih 
berdiri membelakangiku. Beberapa saat kemudian, ia 
kembali melangkahkan kakinya. 


"Kalau kau benar-benar pergi, aku akan sangat 
membencimu! Kembali ke sini sekarang juga! Aku akan 
menghitung sampai tiga!" jeritku. 


Tetapi, Jimin tetap meneruskan langkahnya. Tidak peduli 
padaku yang terisak semakin keras. Pandanganku juga 
semakin buram karena tertutup oleh air mata. 


"Satu!" 
Jimin terus melangkah menjauh. 
"Dual" 


Lelaki itu sekarang sudah sampai di ujung lorong. Dia tidak 
mau berhenti atau berbalik kepadaku. Dia bahkan tidak mau 
menoleh ke arahku. 


"Ti ...." Aku semakin tersedu. "Tiga 


Jimin sekarang telah berbelok di ujung lorong dan 
menghilang dari pandanganku. Aku jatuh terduduk di atas 
lantai yang dingin. Air mataku mengalir semakin deras, 
membuat dadaku semakin sesak. 


Aku masih menunduk menatap tanganku yang kutaruh di 
atas pangkuan saat seseorang berjalan ke arahku. Aku tidak 
menyadari kehadirannya sampai ia berdiri tepat di 
hadapanku dan mengulurkan tangan kanannya padaku. Aku 
menatap tangan itu selama beberapa saat. 


"Jimin-ah ..?" gumamku seraya mendongakkan kepalaku. 
KKK 


Hola! Aku nulis ini sambil dengerin lagunya Leo VIXX 
ft. Lyn yang judulnya Blossom Tears. Ga tahu berapa 
liter air mata yang udah keluar. Tbh aku udah lama 
pengen bikin mereka putus, cuma baru kesampaian 
sekarang wkwk. Bahkan aku sampe mimpi aku yang 
diputusin sama Jimin. Bangun2 udah mo nangis aja. 


Chapter berikutnya kayanya agak lama ya. Aku udah 
update banyak part minggu ini. Mau nyiapin mental 
dulu buat nulis part2 selanjutnya haha. Jadi bagi 
yang penasaran, ditunggu vote sama komentarnya 
bagi yang belom ya. Kalo dapet banyak feedback, 
kuusahain buat update lagi secepatnya. Coba dicek 
lagi dari chapter awal, mana tahu ada yang 
kelewatan haha. Thank you so much. Good night, 
have a sweet dream. 
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"Ga Eun-ah, kau tidak apa-apa?" tanya Ken. 


Ken sedang setengah membungkuk di depanku. Tangan 
kirinya bertumpu pada lutut, sedangkan tangan kanannya 
terulur ke arahku. Kami masih menatap satu sama lain 
sampai Ken kembali menanyakan apakah aku baik-baik saja. 


Aku cepat-cepat menghapus bekas air mataku yang sudah 
mulai mengering. Dengan ragu-ragu, aku ikut mengulurkan 
tanganku. Ken kemudian menarikku agar bisa berdiri. 
Setelah berdiri di hadapannya, aku hanya menunduk sambil 
meremas tanganku di depan perut. 


"Kau tidak apa-apa?" tanya Ken lagi. 

Aku akhirnya mendongak untuk menatapnya. "Eoh ...." 
Ken mengamati wajahku lebih cermat. "Apa kau terluka?" 
Kali ini aku menggeleng. "Tidak ...." 

"Apa yang terjadi padamu?" 

"Tidak ...." Aku berdeham. "Tidak ada yang terjadi." 


Lelaki itu diam selama beberapa saat. Matanya 
mengawasiku, menatapku dari atas ke bawah. Sepertinya ia 
sedang memastikan aku benar-benar tidak terluka. Setelah 
yakin tubuhku baik-baik saja, ia kembali menatap mataku. 


"Kau mau pulang? Biar kuantar sampai rumah," tawarnya. 


"Aku... aku bisa pulang sendiri. Terima kasih atas 
tawaranmu, Ken," tolakku halus. 


Ken melihat jam di pergelangan tangannya. "Ini sudah larut 
malam, Ga Eun-ah. Akan sulit untuk mendapatkan taksi di 
malam selarut ini." 


Aku mencoba tersenyum untuk pertama kalinya meskipun 
terlihat dipaksakan. "Tidak apa-apa, aku pasti akan 
mendapatkannya." 


"Apa ada alasan kenapa aku tidak boleh mengantarmu 
pulang? Apa Jimin melarangmu pergi bersamaku setelah 
apa yang dia lakukan barusan?" cecarnya. 


Senyumku memudar dan aku kini menatap Ken dengan raut 
wajah terkejut. "Kau mendengar semuanya?" 


la menggeleng. "Aku melihat Jimin keluar dari sini saat akan 
pergi ke toilet. Lalu aku melihatmu menangis sendirian. Aku 
tidak tahu apa yang telah ia lakukan padamu, tapi itu pasti 
sangat menyakitimu." 


Aku menelan ludah. "Begitulah ...." 
"Kalian bertengkar?" selidiknya. 
"Eoh," dustaku. 


Aku ingin kami hanya bertengkar seperti biasanya. Berdebat 
selama beberapa jam, namun kembali saling memeluk 
ketika telah berbaikan. Tapi tidak untuk kali ini. Hubungan 
kami telah hancur dan alasannya benar-benar membuatku 
kehilangan kata-kata. Jimin memutuskanku karena ia sudah 
tidak mencintaiku. Oh, bahkan mungkin ia tidak pernah 
benar-benar menyukaiku. 


Sedangkan aku dengan bodohnya menyerahkan apa pun 
untuknya, termasuk hatiku .... 


Aku mengedipkan mataku selama beberapa kali untuk 
mencegahku menangis lagi. "Ken ... kurasa aku sedang tidak 
dalam kondisi yang baik sekarang." 


Ken seperti akan mengatakan sesuatu, tapi ia kembali 
mengunci mulutnya. Aku tahu ia penasaran dengan apa 
yang telah terjadi, namun aku sedang tidak ingin ditanyai 
apa pun. Aku benar-benar ingin sendirian, menangis dan 
meraung sampai rasa sesak di dadaku agak berkurang. Aku 
tidak ingin orang lain melihat keadaanku saat ini. 


Cukup hanya Jimin yang melihatku hancur berkeping- 
keping. Aku tidak ingin Ken juga ikut mengasihaniku. Dia 
memang berteman dengan Jimin, tapi bukan berarti ia harus 
bertanggung jawab atas diriku. 


"Ken, aku akan pulang," pamitku, seraya mencoba berjalan 
melewatinya. 


Ken menahan lenganku dan membuatku berhenti. "Aku 
akan mengantarmu. Aku juga tidak akan bertanya apa pun 
padamu." 


"Ken, aku hanya ingin sendirian sekarang. Maafkan aku," 
balasku seraya mencoba melepaskan diri darinya. 


Ken tetap bergeming, membuatku memohon, "Ken, bisakah 
kau lepaskan aku? Aku " 


Air mataku kembali mengalir tanpa bisa kutahan. Aku mulai 
terisak hingga bahuku berguncang. Ken menarikku hingga 
aku telah berdiri di hadapannya. Kedua pipiku sudah basah 
dan bibirku gemetar. 


"Aku tidak tahu apa yang kau rasakan, tapi aku seperti ikut 
merasakan sakitnya," ujarnya, kedua tangannya 


mencengkeram lenganku. "Menangislah kalau itu bisa 
membuatmu merasa lega." 


Aku menatap Ken dengan air mata yang mengalir semakin 
deras. Tanganku mencengkeram pinggiran celana denim 
yang kupakai. Aku mencengkeramnya sangat erat hingga 
telapak tanganku pasti telah memerah. 


"J-Jimin memutuskanku ...." Akhirnya kata-kata itu meluncur 
keluar dari bibirku. 


Aku ingin berteriak, memprotes, dan memaki-maki 
sekarang. Aku ingin Jimin kembali dan meminta maaf 
padaku. Aku ingin ia memelukku dan menghiburku hingga 
aku berhenti menangis. Dia baru saja pergi beberapa menit 
yang lalu, tapi aku sudah merasa sangat sesak. 


Aku tidak mau kehilangan dirinya. Aku mengutuknya karena 
membuatku jatuh sejatuh-jatuhnya ke dalam pesonanya. 
Kurasa, aku benar-benar bisa mati tanpa dirinya di sisiku. 
Mengingatnya hanya membuatku semakin merasa 
ketakutan. Aku ingin semua ini hanyalah mimpi buruk 
belaka. 


"Aku membencinya, Ken. Dia memutuskanku secara sepihak 
.." Tangisku semakin keras. "Aku ... aku bahkan tidak tahu 
apa salahku sebenarnya." 


Ken kemudian menarikku dalam pelukannya. Aku menangis 
semakin kencang di dadanya. Ken hanya diam, sedangkan 
aku kembali membuka mulutku. 


"Dia ... dia bilang aku membosankan. Aku benar-benar 
membosankan ...." 


Setelah mendengarku mengatakan hal yang sama berulang- 
ulang, Ken memelukku lebih erat. Telapak tangannya yang 


besar mengelus punggungku. la masih tidak mengatakan 
apa pun, hanya tubuhnya yang berusaha memberikan 
kenyamanan padaku. 


Aku tidak tahu berapa lama aku berada dalam pelukan Ken. 
Mungkin lima menit, sepuluh menit, atau bahkan tiga puluh 
menit. Aku benar-benar merasa kebas hingga bahkan waktu 
seperti berputar tak beraturan di benakku. 


Ken akhirnya melepaskan diri dariku saat kami mendengar 
suara langkah kaki. Beberapa orang berjalan melewati kami 
untuk pergi ke toilet. Ken mengungkung tubuhku dengan 
tubuhnya karena lorong yang lumayan sempit. Aku tidak 
tahu, ia melakukannya agar orang-orang yang lewat tidak 
bisa melihat keadaanku yang berantakan. 


Mereka seperti ingin mengetahui apa yang terjadi, tapi Ken 
bisa menyembunyikanku dengan baik. Tubuhnya memang 
jangkung, lebih jangkung dari Jimin. Kalau Jimin bisa 
membuatku seolah-olah tenggelam dalam tubuhnya ketika 
ia memelukku, apalagi Ken. 


Sekarang pun, benakku masih dipenuhi oleh Park Jimin .... 


"Ga Eun-ah, kau butuh beristirahat sekarang," kata-kata Ken 
segera menyadarkanku. "Menangis memang melegakan, 
tapi itu juga menguras energimu." 


Aku ingin membuka mulutku, tapi Ken segera memotongku, 
"Aku tidak mau orang-orang mengira kalau aku melakukan 
hal yang buruk padamu. Kalau aku meninggalkanmu 
sendirian dengan wajah bengkak karena habis menangis 
begini, bisa-bisa aku dilaporkan ke polisi." 


Lelaki itu kemudian tersenyum. la masih bisa bercanda, 
membuatku ikut tertawa lirih. Tangisanku sudah mereda dan 
hanya menyisakan bekas air mata di pipiku. 


"Aku akan merapikan diri sebentar. Bisakah kau 
menungguku?" kataku akhirnya. 


Ken mengangguk. "Aku akan menunggumu di sini." 


"Tolong beri aku waktu lima menit saja," balasku seraya 
mencoba melepaskan diri dari kungkungan tubuhnya. 


Ken mundur ke belakang, membuatku bisa meloloskan diri 
darinya. Aku berjalan menuju ke arah toilet wanita, 
sedangkan Ken menatapku sampai aku masuk ke dalamnya. 
Toilet sudah kosong karena orang-orang yang tadi pergi ke 
sana, sekarang sudah keluar semua. 


Aku segera menuju ke arah cermin yang cukup besar. 
Tampangku yang luar biasa berantakan segera 
menyambutku. Rambutku acak-acakan, wajahku bengkak, 
dan riasanku hancur. Tapi lebih dari itu, seperti ada yang 
berubah dariku. Aku tidak bisa menjelaskannya dengan 
kata-kata. Aku hanya merasa kalau seseorang yang balik 
menatapku bukanlah diriku yang sebenarnya. 


Mata gadis di dalam cermin tampak sedikit kehilangan 
cahayanya .... 


Namun, aku sudah tidak peduli lagi. Aku segera membasuh 
wajahku dengan air dingin yang mengalir dari wastafel. 
Meskipun kesegaran air tidak bisa mengangkat rasa berat di 
dadaku, tapi setidaknya bisa kugunakan untuk 
membersihkan bekas air mata di pipiku. 


Setelah merapikan diri, aku segera keluar dari kamar mandi. 
Ken masih menungguku. la mendongak saat melihatku telah 
sampai di dekatnya. 


"Ayo," ajakku. 


Ken mengangguk. "Ayo." 


Kami berjalan keluar dari lorong yang remang-remang dan 
agak sempit. Ken berjalan di depanku, sedangkan aku 
mengikuti di belakangnya. Suara musik yang disetel keras- 
keras segera menelusup ke gendang telingaku saat kami 
telah sampai di pusat klub yang ramai. 


Aku mencoba melirik ke arah meja di sudut yang tadinya 
dipakai oleh Jimin dan kawan-kawannya. Tetapi, mereka 
sudah tidak ada lagi di sana. Hanya tinggal gadis-gadis 
genit yang tadinya menempel pada mereka seperti 
perangko. Sekarang, gadis-gadis tersebut terlihat 
menggelayut manja pada pengunjung yang lain. 


Ken benar-benar mengantarku sampai ke rumah. Dia juga 
menjaga janjinya untuk tidak menanyakan apa pun 
tentangku dan Jimin. Bahkan ia bersikap seolah-olah 
kejadian tadi tidak benar-benar terjadi. Di dalam hati, aku 
berterima kasih atas perhatiannya tersebut. 


"Masuklah ke dalam dan tidurlah. Bukankah kau besok ada 
kuliah?" tanyanya ketika kami telah sampai di depan 
rumahku. 


Aku menggeleng. "Semester ini, aku tinggal menyelesaikan 
magangku." 


Ken tampak takjub. "Wow, cepat sekali. Di mana kau 
melaksanakan magangmu?" 


"KBS. Dekat dengan kampusmu, bukan?" 
Dan kampus Jimin tentu saja. 


"Begitu. Aku akan mampir kapan-kapan supaya kita bisa 
makan siang bersama." Ken tersenyum. "Kau tidak 


keberatan?" 


Aku menggeleng. "Tentu. Hubungi aku kalau kau punya 
waktu luang." 


"Baiklah. Kalau begitu, lekaslah tidur. Sampai jumpa, Ga 
Eun," ujarnya. 


Aku melepaskan sabuk pengamanku dan tersenyum 
padanya. "Terima kasih sudah mengantarku, Ken. Selamat 
beristirahat juga." 


Meskipun aku tahu, aku tidak akan bisa tidur nyenyak sejak 
Jimin memutuskanku. Meskipun aku tahu, malam-malamku 
akan diisi dengan isakan yang tidak bisa kukendalikan. 
Meskipun aku tahu hidupku telah berubah hanya dalam 


waktu semalam, aku mencoba untuk tetap tersenyum. 
KKK 


Hola! Pakabs? 


Spoiler ya hahah, work ini bakal happy ending kok. 
Jadi tenang aja. Aku cuma pingin ngasih gonjang- 
ganjing biar ndak hambar. Aku kan orangnya suka 
tantangan ya, jadi aku ingin menguji kemampuanku 
ketika nulis yang sedih2 gitu. Apakah kalian sedih 
dan kesal? Kalo iya, berarti aku berhasil dong 
ekekek. 


Jimin dan Ga Eun tidak akan berakhir setragis ini kok. 
Aku sebenernya berat juga nulis yang bikin frustrasi 
gini. Tapi ya udahlah, udah terlanjur nyemplung. I 
will let it flow. 


Aku posting karena disemangatin sama kalian juga 
hehe. Tapi part berikutnya bakal kuposting setelah 
dapet 53K votes. Ga usah protes, ga usah sedih, 


selow aja hahah. Silakan yang belom vote, bisa vote 
mulai dari sekarang kalo emang pengen work ini 
cepet dilanjutin. Yang udah, sabar menunggu ya 
wkwk. Danke. 


Nb: Itu loh part 89 sama 90 keknya pada dilewatin 
wkwk. Vote-nya ga sama kek yang laen. 
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Part selanjutnya bakal kuposting setelah dapet 55K 
votes ya. Aku minta maaf karena part ini agak telat 
kuposting karena aku bener2 ga punya cadangan 
chapter kaya dulu. 


Ken telah pergi sejak sejam yang lalu. Sekarang sudah pukul 
Satu pagi dan mataku masih terbuka lebar. Jari tanganku 
mulai kaku karena terus menerus memencet tombol 
keyboard di ponselku. 


Aku telah mengirim puluhan pesan yang kutujukan untuk 
Jimin. Aku juga telah mencoba menelepon nomornya sampai 
puluhan kali. Tapi percuma. Jangankan mengangkat 
panggilanku, bahkan lelaki itu tidak mau repot-repot 
membaca pesanku. 


Kusandarkan punggungku pada kepala ranjang, sementara 
kedua tanganku mencengkeram rambut. Aku merasa pening 
karena terlalu lama menangis. Rasanya seperti ada tangan- 
tangan raksasa tak terlihat yang mencengkeram kepalaku. 
Setelah menelan sebutir aspirin, pening itu tetap tidak mau 
berkurang sedikit pun. 


Tiba-tiba, aku merasa ketakutan hingga membuat tubuhku 
menggigil. Hubunganku dengan Jimin yang tampak baik- 
baik saja ternyata hanyalah kebahagiaan semu belaka. 
Kupikir, dia akan selalu berada di sisiku seperti yang ia 
lakukan selama ini. Kukira, kami bahkan bisa saling 
tersenyum satu sama lain sampai kami tua nanti. 


Benakku berputar pada kejadian di kelab malam tadi. Sikap 
dingin yang ditunjukkan oleh Jimin dan kata-kata kejamnya 


masih bisa kuingat dengan jelas. Meskipun aku merasa 
marah dan sedih, tapi aku tidak benar-benar bisa 
membencinya. Walau bagaimana pun, aku mencintainya 
dari dalam lubuk hatiku. Namun, lelaki yang kupikir 
mencintaiku tersebut kini memutuskan untuk pergi. 


Apakah ini artinya, aku tidak akan bisa menatap wajahnya 
lagi? Apakah ini artinya, aku tidak akan bisa mendengar 
suaranya lagi? Apakah ini artinya, aku tidak akan pernah 
melihat senyumannya lagi? 


Mungkin kalau aku menemuinya sekali lagi saja, ia akan 
kembali kepadaku .... 


Aku segera melompat dari atas ranjang dan menyambar tas 
yang tadi kupakai. Di dalam tas, sudah ada dompet dan 
ponsel. Dua barang yang selalu kubawa ketika aku ingin 
pergi dari rumah. Aku buru-buru memakai sepatu dan 
melesat keluar untuk mencari taksi. 


Hampir setengah jam aku berdiri di pinggir jalan karena 
tidak ada taksi yang lewat pada pukul segini. Sampai 
akhirnya, sebuah taksi berhenti di depanku. Aku segera 
masuk ke dalamnya dan mengatakan tujuanku. Setelah 
menyetujuinya, sopir taksi memacu mobilnya. Sepanjang 
perjalanan, aku lebih banyak melamun. Memikirkan setiap 
kata yang akan kukatakan pada Jimin. 


"Nona?" Sopir taksi setengah baya itu memanggilku. 
Aku mendongak. "Ya?" 


"Nona, kita sudah sampai," balasnya seraya melirikku dari 
kaca spion. 


"Ah, maafkan saya, Pak. Saya sedang melamun tadi," ujarku, 
lalu mengeluarkan uang dari dalam dompetku. 


Sopir taksi yang terlihat kebapakan itu tersenyum. "Tidak 
masalah, Nona. Sebaiknya Anda segera masuk ke dalam dan 
menghangatkan diri Anda." 


Aku mengangsurkan uang dan sedikit tip. "Terima kasih, 
Pak." 


Setelah keluar dari taksi, aku berjalan pelan ke arah gedung 
apartemen yang ditinggali oleh Jimin. Seperti biasa, aku 
naik lift menuju ke arah lantai di mana apartemen Jimin 
berada. Aku masih memikirkan kalimat yang ingin 
kukatakan pada lelaki tersebut. 


Ketika akhirnya sampai di lantai yang kutuju, aku menghela 
napas panjang dan mengeluarkannya perlahan-lahan. 
Kumantapkan langkahku menuju apartemen nomor 1007. 
Tapi ketika aku telah berdiri di depan pintu, aku tidak 
memiliki keberanian untuk membunyikan bel. 


Sepuluh menit kemudian, tanganku terulur untuk menekan 
bel. Tidak ada jawaban. Kutekan bel sekali lagi, tapi tetap 
tidak ada jawaban. Aku terus menekan bel sampai ketiga 
kalinya. 


Sepertinya, Jimin belum pulang ke rumah. Apartemennya 
benar-benar sunyi. Mungkin lebih baik aku masuk ke dalam 
dan menunggunya di ruang tamu. Aku sudah akan 
mengetik kode keamanan ketika kesadaran menghantamku 
dengan keras. 


Aku sudah tidak memiliki hubungan apa pun dengannya. 
Kami sudah tidak berpacaran maupun berteman dengan 
baik. Rasanya tidak sopan kalau aku masuk begitu saja dan 
mengganggu privasinya. Oleh karena itu, aku memutuskan 
untuk menunggunya di luar. 


Aku tidak mau menunggu di lobi karena mungkin saja Jimin 
memakai lift yang berada di tempat parkir dan aku tidak 
melihatnya. Mulanya, aku berdiri di dekat pintu. Tapi lama 
kelamaan, kakiku pegal dan aku akhirnya merosot, duduk di 
lantai sambil memeluk lututku. 


Waktu seperti berjalan dengan sangat lambat. Aku mulai 
terkantuk-kantuk karena aku belum tidur sama sekali. Saat 
aku hampir jatuh tertidur, aku bisa mendengar suara 
langkah kaki menuju ke arahku. 


Jimin berhenti sekitar lima mater dariku dan hanya 
menatapku. Aku tidak bisa mengartikan tatapannya itu. Dia 
masih memakai pakaiannya yang tadi. Ketika ia mulai 
meneruskan langkah kakinya, aku menyadari jalannya agak 
limbung. 


Aku berdiri dari posisi dudukku. "Jimin-ah ...." 


Jimin telah berdiri di depan pintu, tangannya sibuk 
mengetikkan kode keamanan. Wajahnya tampak agak 
merah dan bau alkohol yang tajam menguar dari tubuhnya. 
Ketika kupanggil tadi, ia sama sekali tidak mengacuhkanku. 
Hingga kuputuskan untuk kembali memanggil namanya. 


Lelaki itu menghentikan kegiatannya, lalu mengepalkan 
tangannya. "Bisakah ia bisakah kau berhenti 
menggangguku?" 


Aku memberanikan diri untuk membuka mulutku. "Jimin, 
kita perlu bicara." 


"Sudah kubilang hubungan kita telah berakhir. Apa yang 
harus kita bicarakan?" tanyanya tajam. 


Aku hampir saja menjerit kalau tidak ingat sekarang sudah 
larut malam. "Banyak hal. Aku ingin bertanya banyak hal 


sampai-sampai aku merasa akan meledak kalau tidak 
menanyakannya padamu." 


Jimin yang sebelumnya enggan menatapku, kini menoleh 
padaku. "Pergilah, aku sudah mengatakan alasanku 
memutuskanmu. Aku sudah tidak ingin memiliki kaitan apa 
pun denganmu ...." 


"Aku tidak akan pergi sebelum kau memberitahuku alasan 
sesungguhnya kenapa kau mencampakkanku. Apakah benar 
bukan karena mantan kekasihmu?" balasku dengan bibir 
gemetar. 


"Sudah kubilang, bukan?" Nada suaranya lebih rendah dari 
biasanya dan membuatku merinding. "Aku merasa bosan. 
Kau benar-benar gadis yang membosankan sampai-sampai 
aku muak melihatmu. Berhenti mencari kambing hitam 
karena masalahnya ada padamu dirimu sendiri." 


Aku berusaha untuk tetap tersenyum meskipun hatiku 
terasa sangat sakit sekarang. "Jimin-ah, aku tidak tahu apa 
yang sebenarnya terjadi hingga kau tiba-tiba bersikap 
seperti ini. Apakah ini adalah kau yang sebenarnya? Di 
mana Jimin yang hangat dan membuatku merasa aman saat 
berada di sisinya?" 


"Ga Eun ...." Jimin tersenyum miring. "Ga Eun, kau benar- 
benar gadis yang polos. Aku sedikit merasa bersalah karena 
telah membuatmu begini." 


Mataku sekarang ikut bergetar. "Kau tidak perlu merasa 
bersalah karena aku yang bertanggung jawab atas 
perasaanku sendiri." 


"Terserah apa maumu. Sekarang, bisakah kau pergi dari 
sini?" usirnya seraya melengos dan meneruskan memencet 
kode keamanan pintu apartemennya. 


"Aku tidak akan pergi sebelum aku mengerti apa yang 
membuatmu begini. Kau berubah hanya dalam waktu 
singkat dan kau pikir aku bisa menerima sikapmu ini? Aku 
sangat mencintaimu,  Jimin-ah. Kau tidak bisa 
memutuskanku begitu saja " 


"Yaaa," balasnya dingin tanpa menoleh ke arahku, wajahnya 
menunduk menatap kenop pintu yang barusan ia 
cengkeram. "Kau terlihat menyedihkan sekali sampai 
memohon-mohon padaku untuk kembali kepadamu. Sejak 
awal, aku tidak memiliki perasaan apa pun terhadapmu. Kau 
hanyalah gadis culun yang beruntung sudah kukencani." 


Aku menggertakkan gigiku. "Jimin-ah ...." 


Jimin akhirnya kembali menoleh padaku. "Masih banyak 
jalang sepertimu di luar sana. Berhenti mengangguku dan 
pergilah dari hadapanku sekarang juga. Kau ingin aku 
memanggil sekuriti?" 


Aku merasa jantungku seperti dicengkeram dengan sangat 
kuat. Mataku bergetar menatap Jimin yang tampak begitu 
mengerikan di hadapanku. Jimin yang selama ini bersikap 
hangat dan menyenangkan seperti hilang ditelan udara. 
Sebagai gantinya, datanglah seorang lelaki tak berperasaan 
yang sekarang berdiri di hadapanku. 


Tanpa menunggu respons dariku, lelaki itu segera membuka 
pintu apartemennya. la lalu menutup pintu tersebut tepat di 
depan wajahku. Aku hanya bisa berdiri kaku dengan kedua 
tangan mengepal di samping tubuh. Kalau saja kuku-kuku 
tanganku lebih panjang, aku yakin telapak tanganku pasti 
sudah berdarah. Atau malah kuku-kuku tanganku yang 
patah. 


Percuma. Jimin tidak akan mengubah keputusannya. 
Hubungan kami telah berakhir, setidaknya bagi dirinya. 


Mungkin meskipun aku menangis dan memohon-mohon 
padanya, ia tidak akan pernah mengubah keputusannya 
tersebut. 


Aku berjalan gontai ke arah lift. Kutekan tombol menuju lobi. 
Aku memeluk tubuhku sendiri yang baru kusadari hanya 
terlindung kemeja tipis tanpa jaket atau mantel tebal. Tapi, 
udara membeku yang menerpa kulitku masih tidak 
sebanding dengan perasaan beku di dalam hatiku. 


Air mataku bahkan tidak mau mengalir karena aku terlalu 
lelah untuk menangis. Hal terakhir yang kuingat adalah aku 
berjalan linglung keluar dari gedung apartemen. Ketika 
sampai di pinggir jalan yang sepi, pandanganku tiba-tiba 
menggelap. Beberapa saat kemudian, tubuhku jatuh di atas 


permukaan aspal yang dingin. 
KKK 


Yeay selamat tahun baru semuanya! *meskipun 
telat* 


Kuharap apa yang kalian inginkan dan cita-citakan 
bisa segera tercapai tahun ini aamiin. Aku pribadi 
ingin banyak hal hehe. Semoga tahun ini menjadi 
tahun yang membahagiakan bagiku dan kalian 
semua. Semoga aku bisa diterima kerja di tempat 
yang kudambakan. Semoga aku good mood terus 
biar bisa nulis novel2 lain yang masih mengendap di 
otak. Semoga tahun ini aku bisa nerbitin novel dan 
disukai banyak orang. Terakhir, semoga aku lekas 
kaya raya wgwgwg. 


Yuk tulis keinginan kalian di kolom komentar biar 
kita aminkan bersama-sama. 


Ps: Ada yang kelupaan. 
Cita-citaku adalah memakai kemeja putih polos 


punya suami dan menggodanya di pagi hari. Tolong 
suruh dia lekas kemari supaya aku bisa segera 
mewujudkannya. 
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Aku bisa mendengar suara sirine ambulans yang bergaung. 
Aku juga bisa merasakan tubuhku terbaring di atas brankar. 
Badanku agak bergoyang karena mobil ambulans yang 
kutumpangi mengebut di atas jalanan beraspal. 


Antara sadar dan tidak, aku bisa merasakan ada sepasang 
tangan hangat yang menggenggam tanganku. Aku ingin 
membuka mata, tapi kelopakku terasa sangat berat. Namun 
samar-samar, aku bisa mendengar seseorang sedang 
bergumam. 


"Ga Eun-ah ... kumohon, bangunlah ...." 


Kalau saja ini hanyalah mimpi atau imajinasiku semata, aku 
tidak peduli. Suara yang kudengar barusan sangat mirip 
dengan suara Jimin. Berbeda dengan suaranya yang dingin 
ketika bicara denganku tadi, suara yang menyusup ke 
dalam telingaku barusan terdengar lembut namun penuh 
kekhawatiran. 


Sayangnya, tubuhku sedang tidak berpihak padaku. Tepat 
sebelum aku kehilangan kesadaranku lagi, aku berusaha 
meremas tangan yang menggenggamku. Siapa pun 
pemiliknya, kuharap ia tahu bahwa aku akan baik-baik saja. 


Ketika tersadar dari pingsan aku tidak tahu pukul berapa 
aku mendapati diriku berada di sebuah rumah sakit. Mataku 
menatap ke sekelilingku, tapi hanya ada aku dan tirai 
berwarna biru muda yang mengisolasi ranjangku. Kemudian, 
mencoba duduk di pinggir ranjang. 


Jarum infus menusuk kulit tanganku, tapi aku sudah tidak 
mempedulikannya. Ketika telah berhasil duduk, mendadak 


rasa pusing menyerang kepalaku. Rasanya seperti 
seseorang mencoba menjambak rambutku kuat-kuat. 


Beberapa saat kemudian, tirai sedikit tersibak dan terdengar 
suara yang tidak asing. "Kau sudah siuman?" 


Aku mendongak menatap Ji Hoon dengan kedua tangan 
masih menyangga kepala. Adik lelakiku itu berdiri 
menjulang di depanku. Di tangan kanannya, ada bungkusan 
plastik. 


"Aku sudah menebus obatmu dan ada makanan untukmu 
juga," katanya ketika melihatku menatap bungkusan plastik 
itu dengan pandangan bertanya. 


"Eoh ... terima kasih," balasku lemah. 


Ji Hoon menaruh bungkusan plastik yang dibawanya ke atas 
meja. la lalu menarik kursi dan duduk di dekat ranjang. 
Beberapa saat kemudian, ia memegang tanganku dan 
menaruh keduanya di atas pangkuanku. 


"Pukul berapa ini?" tanyaku, membuat Ji Hoon melepaskan 
tanganku untuk mengeluarkan ponselnya. 


"Delapan pagi," jawabnya pendek. 


"Aku harus ke kantor," kataku seraya mencoba berdiri dari 
dudukku. 


Ji Hoon lekas menahan lenganku. "Aku sudah menelepon 
kantormu dan mengatakan bahwa kau sedang sakit. Mereka 
bilang, kau boleh izin hari ini." 


Setelah mendengarnya, aku duduk kembali di pinggir 
ranjang. "Aku masih bisa bekerja ...." 


"Dengan keadaanmu yang seperti ini? Kau pasti bercanda," 
balasnya sarkastik. 


"Apa yang terjadi?" tanyaku. 


Ji Hoon sekarang menatapku serius. "Aku yang seharusnya 
bertanya begitu. Apa yang terjadi sampai kau jatuh 
pingsan?" 


"Aku hanya merasa tidak enak badan hari ini," jawabku 
beralasan. "Umm, apa kau yang membawaku ke sini?" 


Ji Hoon menggeleng. "Pihak rumah sakit meneleponku dan 
mengatakan bahwa kau pingsan di pinggir jalan. 
Sepertinya, seseorang berhasil membawamu ke sini 
sebelum aku tiba." 


"Kau tahu siapa orangnya?" tanyaku berdebar. 


Adikku menggeleng. "Tidak. Ketika aku sampai di sini, orang 
itu sudah pergi. Dia juga tidak meninggalkan nomor telepon 
atau alamat rumahnya." 


"Oh," balasku sedikit kecewa. 


Apakah suara Jimin yang kudengar tadi malam hanyalah 
imajinasiku belaka? Apakah aku hanya membayangkan 
kalau itu adalah dirinya? Tetapi, aku yakin kalau aku benar- 
benar mendengar suara lembut miliknya. Pandangan mata 
mungkin saja bisa menipu, tapi lain halnya dengan suara. 


"Di mana Jimin Hyeong? Kenapa ia membiarkanmu di sini 
sendirian? Seharusnya ia menjagamu ketika kau jatuh sakit 
begini," protes Ji Hoon, membuyarkan lamunanku. 


"Eoh?" Aku menelan ludah, tidak sanggup untuk berbicara 
jujur padanya. "Dia sedang sibuk sekarang." 


Ji Hoon mendesah. "Aku sebenarnya ingin menjagamu, tapi 
aku masih ada pekerjaan. Aku sudah menghubungi Ji Eun 
Noona dan katanya ia bisa ke sini sebentar lagi." 


"Kau tidak perlu melakukannya, aku ingin pulang dari sini 
dan beristirahat di rumah saja," kataku. 


"Jangan membantah, aku juga hanya mengikuti perintah 
dokter. Kau harus beistirahat di sini sampai besok pagi," 
omelnya. 


Aku mengangkat kedua tanganku sebagai tanda menyerah. 
"Aku tidak apa-apa, sungguh. Jangan terlalu khawatir 
padaku, lekas pulang dan beristirahatlah. Jangan terlalu 
memaksakan tubuhmu untuk selalu bekerja keras, Ji Hoon- 
ah." 


Ji Hoon memutar bola matanya. "Seharusnya kau 
mengatakan itu pada dirimu sendiri." 


Aku belum sempat membalas perkataannya karena tirai 
tersibak lagi. Kali ini Ji Eun yang datang, raut wajahnya 
tampak khawatir. Tapi yang paling buruk, ia membuka 
mulutnya tanpa melihat Ji Hoon yang duduk di dekatku. 


"Yaaa, Jimin mencampakkanmu?!" tanyanya tanpa basa- 
basi. 


Aku menatap Ji Eun, mengisyaratkannya untuk diam. Ketika 
pandangannya beralih ke arah Ji Hoon, barulah gadis itu 
mengerti. la cepat-cepat menutup mulutnya dengan telapak 
tangan. 


"Ji Hoon-ah, hai," sapa Ji Eun. 


"Apa maksudnya Jimin Hyeong mencampakkan kakakku?" 
tanya Ji Hoon sambil menatap Ji Eun untuk menuntut 


penjelasan, benar-benar mengabaikan sapaan gadis itu. 
"Eoh?" Mata Ji Eun mengedip gugup. "Itu ...." 


"Oke ... oke," desahku. "Hubunganku dan Jimin sudah 
berakhir." 


"Jadi, apa yang kudengar bahwa kalian putus itu memang 
benar?" selidik Ji Eun. 


Aku mengangguk. "Ya, kami sudah putus." 


Ji Hoon menatapku tajam. "Kupikir aku salah dengar tadi, 
tapi aku yakin kalau aku mendengar bahwa kau 
dicampakkan. Apa alasan dia mencampakkanmu?" 


Aku sedang memikirkan sebuah alasan yang bagus saat 
tatapan Ji Hoon beralih ke arah perutku. "Kau hamil dan dia 
tidak mau bertanggung jawab?" 


Ji Eun yang mendengar perkataan Ji Hoon barusan ikut 
kaget. "Yaaa, kau hamil?!" 


Aku buru-buru menggeleng. "Tentu saja tidak! Yaaa, Ji Hoon- 
ah PA 


Ji Eun masih terlihat tidak mempercayai ucapanku. "Apa 
yang kau rasakan? Kau merasa mual?" 


"Ji Eun-ah!" protesku. "Aku hanya kelelahan saja, oke?" 


Ji Eun beralih menatap Ji Hoon. "Apa yang dokter katakan? 
Apa dia benar-benar hamil?" 


Ji Hoon masih tidak melepaskan tatapannya dariku. "Dokter 
bilang, Noona hanya kelelahan. Dia belum makan seharian 
ini." 


"Nah, itu kau tahu!" sambarku kesal. "Bagaimana mungkin 
aku hamil?" 


Ji Hoon beralasan. "Bisa saja dokter lupa tidak 
memeriksanya ...." 


"Sudah kubilang, aku tidak hamil. Apa kalian tidak 
memahami ucapanku?" ujarku sebal. 


Aku memang hanya kelelahan, bukannya hamil. Aku selalu 
rutin mengkonsumsi pil KB dan memastikan bahwa siklus 
bulananku tidak pernah terlambat. Tiap kali aku dan Jimin 
melakukan-nya, apalagi saat ia menolak memakai 
pengaman, aku selalu memastikan untuk memeriksa urine- 
ku dengan pendeteksi kehamilan. Terakhir kali 
memeriksanya, aku yakin aku tidak hamil. 


Kami masih sangat muda dan anak merupakan hal terakhir 
yang ada dalam pikiran kami. Kupikir, rata-rata pemuda 
seusia kami juga berpikiran sama. Bagi kami, hidup 
berumah tangga hingga mengorbankan karier merupakan 
pilihan paling akhir yang kami pilih. 


"Kalau kau benar-benar hamil dan Jimin memutuskanmu, 
aku akan menghajarnya," gumam Ji Eun. 


Aku mencoba tersenyum. "Sudahlah, hubungan kami 
memang sudah berakhir. Mungkin aku saja yang tidak cocok 
untuknya." 


Ji Hoon mendengus. "Kalian berdua sama-sama seperti 
pasangan remaja norak yang sedang jatuh cinta. Apa kau 
jatuh sakit karena ia memutuskanmu?" 


"Te-tentu saja tidak!" bantahku. "Kau tahu 'kan, aku baru 
saja mulai magang? Pekerjaanku lumayan banyak dan aku 


Sampai lupa beristirahat. Ini tidak ada hubungannya dengan 
kehidupan pribadiku." 


"Oh, ya?" Ji Hoon menaikkan sebelah alisnya. 
"Eoh ...." Aku mengangguk. 


"Kau yakin tidak ada sesuatu yang kau sembunyikan, 
Noona?" 


Aku belum sempat membalas perkataan Ji Hoon karena 
disela oleh Ji Eun, "Ga Eun, jujurlah padanya." 


Aku mengedip gugup. "Soal apa?" 


Ji Eun mendesah. "Jimin berselingkuh, bukan? Dia selingkuh 
dengan Hanna." 


"Siapa Hanna? Bagaimana bisa Jimin Hyeong selingkuh 
dengannya?" berondong Ji Hoon. 


"Oh, ceritanya panjang sekali. Pokoknya, Hanna adalah 
mantan pacar Jimin. Beberapa waktu yang lalu, Jimin dan 
Hanna bertemu lagi. Aku yakin mereka berdua berselingkuh. 
Bukankah begitu, Ga Eun?" kata Ji Eun seraya menoleh 
padaku. 


Aku menggeleng. "Itu bukan alasannya ... kami pikir, kami 
sudah tidak memiliki kecocokan lagi." 


Aku mengatakannya seraya meremas tanganku. Tatapanku 
menunduk menatap pangkuan. Tidak berani menghadapi 
tatapan tajam milik Ji Hoon dan tatapan iba milik Ji Eun. 


Ji Hoon tertawa sinis. "Sungguh? Aku tahu kau berbohong 
karena kau orang yang tidak bisa berbohong." 


Aku sekarang mendongak untuk menatap Ji Hoon. "Aku 
sudah bilang sejujurnya." 


"Kau pikir aku tidak bisa melihatnya? Tatapanmu meredup 
saat aku membahas tentang Jimin Hyeong. Jika memang 
Hanna atau siapalah itu bukan penyebab rusaknya 
hubungan kalian, lalu apa?" 


"Kami sudah tidak saling mencintai lagi. Untuk apa 
mempertahankan sebuah hubungan di mana keduanya 
sudah tidak saling mencintai lagi?" kataku mulai frustrasi. 


Ji Hoon bangkit. "Kalau kau tidak mau mengatakan alasan 
yang sesungguhnya, aku terpaksa bertanya sendiri 
padanya." 


Adik lelakiku itu baru saja akan memutar tubuhnya saat aku 
menahan ujung lengan jaketnya. "Sudahlah, aku tidak ingin 
terlihat memohon-mohon lagi." 


Perkataanku membuatnya menoleh padaku, rahangnya 
kaku. "Apa? 'Lagi'? Jadi, selama ini kau memohon-mohon 
untuk kembali padanya?" 


"Bukan begitu," jawabku, bingung karena aku terlanjur 
keceplosan. 


Ji Hoon menghadap padaku dan meremas pundakku. "Siapa 
yang memutuskan siapa dan beritahu aku alasannya." 


Aku menatap Ji Hoon dengan mata yang telah panas. Entah 
mengapa melihatnya begini membuatku seolah-olah akulah 
sang adik dan dia adalah kakakku. Dia tumbuh dewasa 
dengan cepat dan gantian dia yang berdiri untuk 
melindungiku. 


"imin memang mencampakkanku," tangisku akhirnya 
meledak. "Dia memutuskanku begitu saja ...." 


Ji Hoon melepaskan tangannya dariku dan kembali berdiri 
tegak. "Terima kasih telah jujur padaku." 


"Kau mau ke mana?" seruku panik ketika ia mulai beranjak 
dari sisiku. 


Tanpa menoleh, ia menjawab, "Aku akan menghadiahi satu 
atau dua pukulan untuknya karena membuat kakakku 
menangis." 


Ji Eun yang sedari tadi diam mendengarkan, sekarang 
mengepalkan tangannya. "Aku juga ingin menghajarnya. 
Park Jimin sialan!" 


"Ji Hoon!" panggilku panik, tapi adik lelakiku tersebut telah 
berjalan menjauh. 


Aku baru saja akan berdiri saat Ji Eun mencegahku. "Jimin 
pantas mendapatkannya. Aku yakin kau ingin memukulnya 
juga, bukan?" 


Aku menggigit bibir, masih sesenggukan. Kemudian, aku 
teringat kata-kata kejam yang Jimin lontarkan padaku. 
Mungkin satu atau dua pukulan akan bisa menyadarkannya. 
Aku tahu watak Ji Hoon si tuan penjunjung tinggi tata 


krama, dia pasti tidak akan melebihi batasan. 
KKK 


Pengen update aja mumpung baru kelar nulis nih 
chapter. Emang sih belom 55K votes, tapi ga papa 
lah. Chapter selanjutnya kuposting ntar kalo aku 
puas sama vote yang kudapet hahah. Ga mau 
menjanjikan dapet sekian vote, terus update. 
Soalnya takut molor lagi. Untuk chapter-chapter 


"ngeselin" ini kutulis tanpa pertimbangan yang 
mateng banget. Aku sendiri kalo nulis yang sedih2 
gitu biasanya lamaaa banget mikirnya supaya feel- 
nya dapet. Mungkin ke depan kalo good mood ya 
bakal ku revisi supaya lebih jos lagi. Salahkanlah 
sifat perfeksionisku yang agak merepotkan ini. 


See ya soon! 
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"Noona," terdengar sapaan dari Ji Hoon ketika aku 
mengangkat telepon genggamku. 


Aku menjepit ponselku di antara dagu dan pundak. Kedua 
tanganku sedang sibuk membereskan barang-barang. 
Sebentar lagi, aku bisa keluar dari rumah sakit dan itu 
membuatku lebih bersemangat. 


"Kenapa?" tanyaku seraya melipat selimut milik rumah sakit 
yang baru saja kugunakan. 


"Maaf, aku tidak bisa menjemputmu," suaranya terdengar 
agak sedih. "Bisakah Ji Eun Noona mengantarmu pulang?" 


"Tidak apa-apa. Sakitku tidak separah itu sampai harus 
diantar segala," aku berusaha berkata seceria mungkin agar 
adik lelakiku tersebut berhenti merasa khawatir. 


Ji Hoon mendesah. "Tolong, jagalah kesehatanmu. Aku tidak 
bilang apa-apa pada ayah dan ibu, aku tahu kau tidak ingin 
membuat mereka khawatir. Tapi kalau kau sakit lagi, aku 
terpaksa harus melaporkannya pada mereka." 


"Eoh ... aku tidak akan masuk rumah sakit lagi," janjiku. 
"Aku juga tidak suka tempat ini." 


"Kalau begitu, aku berangkat ke akademi dulu. Jangan lupa 
makan obatmu," ceramahnya. 


"Eoh .... Umm, Ji Hoon-ah?" panggilku, tapi aku tidak tahu 
harus mengatakan apa. 


"Hmm? Kenapa?" 


Aku ingin bertanya apakah tadi malam ia bertemu dengan 
Jimin? Apakah ia benar-benar memukul lelaki yang kini 
berstatus sebagai mantan kekasihku itu? Bagaimana 
keadaannya dan lain sebagainya. Tapi, mulutku seperti 
terkunci. 


"Tidak ada apa-apa," kataku akhirnya. 


"Sampaikan salamku pada Ji Eun Noona dan bilang aku 
berterima kasih padanya karena ia mau menjagamu," ujar Ji 
Hoon. 


"Tentu. Akan kukatakan padanya," balasku, lalu mematikan 
hubungan teleponku dengan adikku. 


Setelah ranjangku rapi, aku memasukkan ponselku ke dalam 
tas. Aku baru saja hendak membuka tirai ketika seseorang 
telah melakukannya. Beberapa detik kemudian, Ken berdiri 
di hadapanku dengan sebuket bunga di dekapannya. 


Aku menatapnya terkejut, sedangkan lelaki itu balas 
menatapku dengan senyuman di wajahnya. Seperti biasa, ia 
tampak rapi dan tampan dengan setelah jas yang ia pakai. 
Rambutnya yang biasanya berwarna cokelat dan agak 
keriting, sekarang berubah menjadi lurus. 


"Ken? Kenapa kau ada di sini?" tanyaku heran. 


Yi Eun menyuruhku menjemputmu karena dia bilang dia 
tidak bisa kembali ke sini," jawabnya sambil menyerahkan 
buket bunga yang dibawanya kepadaku. 


Aku menerima buket bunga mawar berwarna-warni tersebut. 
Refleks, aku memajukan wajahku untuk mencium wanginya. 
Bau harumnya menyusup ke dalam lubang hidungku dan 
membuatku merasa tenang. 


"Padahal aku sudah bilang padanya kalau aku bisa pulang 
sendiri. Dia sudah menjagaku sepanjang malam," ujarku. 


Ken menganggukkan kepalanya. "Ya, dia buru-buru 
meneleponku karena dia memiliki urusan mendadak. Dia 
meminta maaf karena tidak bisa menjemputmu dan 
mengantarmu pulang." 


Beberapa jam yang lalu, Ji Eun pulang ke flat sewaannya 
untuk mandi. Dia bilang, dia akan kembali untuk 
mengantarku pulang. Padahal aku sudah menolaknya 
berulang kali dan mengatakan bahwa aku bisa pulang 
sendiri. Dia bersikeras menyuruhku untuk menunggu 
kedatangannya, tapi dirinya malah meminta tolong pada 
Ken seperti ini. 


"Seharusnya dia tidak usah menganggumu," kataku pelan, 
merasa tidak enak karena harus merepotkannya. 


"Tidak masalah." Ken tersenyum lagi. "Kau mau pulang 
sekarang?" 


Aku mengangguk. "Aku ingin mandi sebentar sebelum 
berangkat ke kantor." 


Ken tampak tidak bisa menyembunyikan keheranannya. 
"Kau yakin? Bukankah kau masih sakit?" 


"Aku baik-baik saja, Ken. Pekerjaanku sudah menumpuk dan 
aku tidak mau pingsan lagi gara-gara begadang karena 
kerjaanku tersebut," tawaku. 


Ken ikut tertawa. "Kalau begitu, ayo biar kuantar pulang." 


Saat aku ingin membuka mulutku, Ken segera memotong, 
"Jangan menolak karena aku hanya memenuhi janjiku. Ji Eun 


memintaku untuk membawamu pulang ke rumah dengan 
selamat." 


Aku menghela napas. "Baiklah kalau begitu. Mari pergi dari 
sini." 


"Kau perlu bantuan?" tanyanya ketika melihatku agak 
kerepotan mendekap buket bunga. 


"Aku bisa membawanya kok," balasku sambil tersenyum. 


Setelah memperbaiki posisi tasku, aku berjalan di samping 
Ken. Kami meninggalkan bangsal umum menuju tempat 
parkir bawah tanah. Ken membukakan pintu untukku, aku 
mengucapkan terima kasih dan segera masuk ke dalam 
mobilnya. Beberapa saat kemudian, kami sudah melaju 
keluar dari gedung rumah sakit. 


Sama halnya dengan teman segengnya, tentu Ken memiliki 
banyak barang mewah. Seperti mobil yang ia gunakan 
untuk menjemputku. Kendaraan berwarna hitam ini 
merupakan Lamborghini. Beberapa waktu kemudian, aku 
baru tahu tipenya adalah Lamborghini Veneno yang 
dibanderol dengan harga 4,5 US dollar. 


"Kau sudah makan?" tanya Ken tanpa mengalihkan 
perhatiannya dari jalanan di depan kami. 


"Belum. Aku berencana untuk makan di kantor," jawabku. 
"Kalau kau sendiri?" 


Ken menggeleng. "Aku juga belum sarapan." 
Aku menatapnya terkejut. “Gara-gara menjemputku, ya?" 


Ken menggeleng lagi. "Aku tidak terbiasa makan terlalu 
pagi, itu saja. Jadi, kau tidak perlu khawatir. Tapi aku akan 


senang kalau kau mau sarapan denganku." 


Aku menatap jam digital di depanku. Baru pukul enam pagi. 
Aku masih punya waktu beberapa menit lagi yang bisa 
kugunakan untuk mandi dan sarapan. 


"Boleh. Kau mau makan di mana?" tanyaku. 


Ken tampak berpikir sebentar. "Aku tahu tempat makan 
yang lumayan enak. Tempat itu searah dengan KBS." 


"Kenapa tidak di dekat-dekat rumahku saja? Di sana juga 
banyak makanan yang enak," ujarku. 


"Biar kuantar kau sampai kantor." Ken menoleh ke arahku 
sebentar untuk tersenyum. 


"Mengantarku sampai rumah sudah cukup, Ken," desahku. 
"Kau tidak perlu mengantarku sampai kantor segala. Kau 
bisa terlambat masuk kuliah nanti." 


"Aku tidak ada kuliah hari ini," balasnya seraya kembali 
fokus pada jalanan di depannya. "Kami hanya diberi tugas 
dan aku sudah mengirimkan tugasku via faksimile tadi." 


"Begitu .... Maaf karena telah merepotkanmu, Ken. Aku akan 
bilang pada Ji Eun untuk tidak mengganggumu lagi." 


Ken tertawa. "Ini sama sekali tidak merepotkan." 
"Tetap saja ...." 


Ken membelokkan mobilnya menuju ke arah tempat 
tinggalku. "Nah, kita sudah sampai." 


Aku segera melepas sabuk pengamanku, tapi berhenti lagi 
ketika melihat Ken masih memasang sabuk pengamannya. 
"Kau tidak mau turun?" 


"Aku akan menunggu di mobil," jawabnya. "Kau bilang kau 
mau mandi." 


Aku tertawa salah tingkah. "Tidak apa-apa. Kau bisa 
menunggu di dalam rumah, aku bisa mandi sekaligus 
mengganti pakaianku di kamar mandi." 


Ken tampak ragu-ragu. "Aku bisa menunggu di sini ...." 
"Aku akan membuatkanmu teh atau kopi," tawarku. 


Lelaki itu menatapku yang sudah mulai membuka pintu 
mobil. "Baiklah, aku akan membuatnya sendiri. Kau lekaslah 
mandi." 


Aku menoleh dan tersenyum. "Oke!" 


Kami berdua turun dari mobil. Aku berjalan di depan Ken 
dan lelaki itu mengikuti di belakangku. Setelah berkutat 
selama beberapa saat dengan lubang kunci, akhirnya aku 
berhasil membuka pintu. Aku lalu mempersilakan Ken untuk 
masuk ke dalam rumah. Untung saja rumahku sedang dalam 
keadaan rapi, sehingga aku tidak perlu merasa malu pada 
tamuku. 


Aku berjalan ke arah ranjang untuk menaruh tasku. 
Kemudian, aku melangkah menuju dapur untuk mencari vas 
bunga. Setelah mengisinya dengan air, aku menaruh bunga 
pemberian Ken di dalam vas tersebut. Setelah 
merapikannya sedikit, aku segera menaruhnya di atas 
kulkas. 


"Ken?" panggilku. 


Ken yang sedang melihat-lihat rumahku, sekarang menoleh 
ke arahku. "Hmm?" 


Ken memang pernah mengantarku pulang, tapi ini pertama 
kalinya aku mengundangnya masuk ke dalam. Sebelumnya, 
hanya Jimin dan Ji Eun yang sering keluar masuk ke sini. 
Juga orang tuaku dan adik lelakiku. 


"Kalau kau mau membuat minuman, ada kopi dan teh di 
dalam lemari," kataku seraya menunjuk ke arah lemari kecil 
di atas bak cuci. 


"Oke," balasnya. 


"Kau bisa memakai teko yang itu," lanjutku sambil 
menunjuk ke arah teko bening yang biasa kugunakan untuk 
merebus air. 


"Aku mengerti." 


"Aku minta maaf karena aku tidak punya mesin kopi, jadi 
kau harus repot-repot merebus air." 


Ken tersenyum, lelaki itu memang murah senyum. "Tidak 
apa-apa, Ga Eun. Mandilah supaya kau merasa lebih segar." 


Aku mengangguk. "Anggap saja rumah sendiri. Kalau kau 
ingin makan sesuatu, aku juga punya roti dan selai. 
Semuanya ada di dalam lemari." 


"Baiklah ... baiklah ...." Ken tertawa. "Aku akan mengurus 
diriku sendiri. Kau tidak perlu mengkhawatirkanku." 


Aku ikut tertawa. "Kalau begitu, aku permisi mandi dulu." 


Ken menganggukkan kepalanya. Tanpa membuang waktu, 
aku segera menyambar handuk dan pakaianku. Setelah itu, 
aku masuk ke dalam kamar mandi. Di luar, terdengar suara 
kompor yang dihidupkan. Sepertinya, Ken sudah mulai 
merebus air. 


Aku berani membawa Ken masuk ke dalam rumah karena 
aku tahu ia tidak akan berani macam-macam denganku. 
Bukannya aku terlalu percaya diri, tapi aku hanya mencoba 
melindungi diriku sendiri. Aku masih trauma dengan 
kejadian buruk yang menimpaku. Tetapi, Ken bukanlah pria 
brengsek seperti Son Hyun Woo. 


Aku mendengar kalau Ken memutuskan untuk tidak minum 
minuman beralkohol setelah kejadian nahas yang menimpa 
KJY. Sejak itu pula, ia memilih untuk berteman dengan 
gadis-gadis cantik tanpa mau berkomitmen dengan salah 
satunya. la selalu ramah pada setiap wanita yang 
mendekatinya, tapi tidak ada satu pun dari mereka yang 
bisa membuatnya benar-benar jatuh cinta. 


Ken tidak pernah berkata atau bersikap kasar pada semua 
gadis. Dia juga selalu menjaga kesopanannya. Menurut 
orang-orang, itu merupakan caranya untuk menebus 
kesalahannya pada si gadis SMA yang tewas karena dirinya. 
Tapi menurutku, Ken memang lelaki yang baik sejak dulu. 
Hanya saja, terkadang ia masih melakukan kesalahan 
selayaknya manusia biasa. 


Setelah melepas pakaian yang kukenakan, aku 
menghidupkan shower dan membiarkan air membasahi 
tubuhku. Lamunanku tentang Ken mulai sirna perlahan- 
lahan. Meskipun aku berusaha untuk tidak membiarkan 
pikiranku berkelana lagi, tapi aku tidak berhasil. Pikiranku 
mulai menyusuri kejadian demi kejadian yang kualami akhir- 


akhir ini. Semuanya tentu saja hanya berkisar tentang Jimin. 
KKK 


Notes: 


Lamborghini Veneno Roadster menjadi salah satu 
model termahal yang pernah diproduksi oleh 


Lamborghini. Sport car yang diluncurkan pertama 
kali pada 2013 ini dibanderol dengan harga 4,5 juta 
dolar AS atau setara 64 miliar rupiah. Lamborghini 
Veneno Roadster hanya tersedia sebanyak 9 unit di 
seluruh dunia. Sebuah Veneno Roadster bahkan ada 
yang dilelang dan laku dengan harga 118 milyar 
rupiah. 
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Aku keluar dari kamar mandi dan mendapati Ken sedang 
melihat-linat berbagai foto yang kutempel di dinding, tepat 
di depan meja belajar. Foto-foto tersebut adalah foto-fotoku 
bersama beberapa temanku, ada foto Jimin juga di sana. 
Tampaknya, tatapan lelaki itu terpaku pada foto-fotoku 
bersama Jimin. 


Ken terlalu fokus pada sesuatu yang ditatapnya sampai- 
sampai ia tidak menyadari kehadiranku. Bunyi dari teko 
yang menandakan air telah mulai mendidih yang 
membuatnya menoleh. Saat itulah, tatapannya secara tak 
sengaja bertemu denganku. 


"Kau sudah selesai?" tanyanya ketika melihatku hanya 
berdiri di depan pintu toilet. 


Aku mengangguk. "Apakah airnya sudah matang?" 


"Sepertinya begitu," senyumnya, membuatku bisa melihat 
dua lesung pipit di pipinya. "Aku akan membuatkanmu kopi 
yang enak." 


"Terima kasih," balasku, ikut tersenyum. "Aku akan bersiap- 
siap sebentar." 


Ken mengangguk tanpa membalas perkataanku barusan. Ia 
berjalan ke arah kompor untuk mengangkat teko, 
sedangkan aku berjalan ke arah meja belajar. Aku 
menggunakan meja tersebut untuk kegiatan apa pun, 
termasuk untuk berdandan. Aku tidak memiliki meja rias 
sendiri karena rumah ini sudah terlalu sempit. 


Ketika sampai di depan meja, aku segera duduk di kursi. 
Peralatan riasku tidak terlalu banyak karena aku memang 


tidak terlalu suka merias diri. Bagiku, hal yang paling 
penting adalah merawat kulitku agar tidak terlihat kusam. 
Riasan natural sudah cukup membuatku terlihat segar. 


Ketika aku membuka laci meja untuk mengambil bedak dan 
lipstik, tanganku tanpa sengaja meraup dua buah tiket 
masuk ke taman hiburan. Itu adalah tiket masuk Lotte World 
yang kudapatkan beberapa minggu lalu. Rencananya, aku 
ingin mengajak Jimin ke sana saat akhir pekan kemarin. Tapi 
aku harus mengubur keinginanku itu dalam-dalam. 


"Ga Eun-ah?" panggil Ken. 


Aku menoleh ke arahnya yang sedang menuang air panas 
ke dalam dua buah cangkir. "Eoh?" 


"Kau mau kopimu diberi susu atau krimer?" tanyanya. 
"Susu saja," jawabku. 
"Oke," katanya seraya melakukan permintaanku barusan. 


Aku segera memakai bedak dan lipstik saat Ken membawa 
dua buah cangkir berisi kopi ke tengah ruangan. Ditaruhnya 
minuman yang baru saja ia buat di atas meja. Kemudian, 
laki-laki itu sudah duduk manis di dekat meja kecil milikku. 
Secangkir kopi berada di tangannya, sedangkan cangkir 
lainnya berada di depannya. 


"Kau memiliki rumah yang nyaman," komentarnya sebelum 
menyesap kopinya. 


"Apanya yang nyaman? Tempat ini sangat sempit sampai 
kadangkala aku susah bernapas," candaku. 


"Kau membelinya?" 


"Tidak, aku menyewanya. Setiap tahun biaya sewanya 
selalu naik. Belum lagi biaya tagihan listrik dan air," 
keluhku. 


Aku baru saja menyelesaikan dandananku, tanganku 
bergerak untuk membuka laci. Ketika akan menyimpan 
kembali peralatan riasku, aku kembali melihat tiket Lotte 
World yang sudah tidak bisa digunakan lagi. Tiket masuk 
tersebut hanya bisa dipakai sampai pekan kemarin. 


Aku meremas keduanya dan menyimpannya di saku 
kemejaku. Aku lalu beranjak untuk duduk di hadapan Ken. 
Kami sengaja tidak memakan apa pun karena kami akan 
sarapan di tempat yang sudah disepakati. Oleh karena itu, 
secangkir kopi sudah cukup untuk mengisi perut kami 
selama beberapa menit ke depan. 


Ken menggeser cangkir di hadapannya supaya lebih mudah 
kujangkau, lalu katanya, "Tetap saja ini terlihat bersih dan 
menyenangkan." 


"Rumahmu pasti jauh lebih besar dan perabotannya juga 
sangat lengkap," kataku sebelum menyesap minumanku 
sendiri. 


Ken menggeleng. "Tidak terlalu. Rumah orang tuaku 
memang lumayan besar, tapi aku sudah tidak tinggal 
bersama mereka sejak aku beranjak remaja." 


"Kau tinggal di sebuah mansion?" tebakku. 


Ken menggeleng lagi dan tertawa. "Tentu saja tidak. Hanya 
apartemen biasa." 


"Biasa ...." 


"Yaaa, kau mengatakannya seolah-olah kau tidak 
mempercayai ucapanku," balasnya cepat. 


Giliranku yang tertawa. "Karena itu terdengar seperti 
sebuah kebohongan bagiku." 


"Kau bisa membuktikannya sendiri kalau kau singgah di 
apartemenku," balasnya. 


"Aku percaya ... aku percaya," kataku seraya 
menganggukkan kepalaku. 


"Apa yang menyembul di saku bajumu itu?" tanya Ken 
penasaran. 


Aku ikut menatap ke arah saku kemejaku dan mengeluarkan 
dua buah tiket masuk ke taman hiburan. Benda itu sudah 
agak teremas. Aku lalu menunjukkannya pada Ken. 


"Tiket Lotte World," kataku. "Tapi sudah tidak bisa 
kugunakan lagi, jadi aku mau membuangnya." 


Ken menganggukkan kepalanya, tampak tidak terlalu 
tertarik. Aku kembali memasukkan kertas di tanganku ke 
dalam saku kemeja. Kami lalu menyesap kopi masing- 
masing dalam diam. Ken dan aku sama-sama sibuk 
melamun. Aku tidak tahu apa yang dipikirkan olehnya, 
kalau aku tentu saja melamunkan seseorang yang bisa 
ditebak dengan mudah. Beberapa saat kemudian, Ken 
kembali menatapku. 


"Kau sudah menghabiskan minumanmu?" tanyanya. 
Aku mengangguk. "Ya." 


Ken menandaskan isi cangkirnya, kemudian menatap jam di 
pergelangan tangannya. "Sudah pukul tujuh. Kau mau 


berangkat sekarang?" 


Aku mengangguk lagi. "Ayo. Kemarikan cangkirmu, aku 
akan mencucinya nanti." 


Ken menurutiku. la segera mengangsurkan cangkir yang 
barusan ia gunakan. Aku menerimanya, lalu membawa dua 
buah cangkir itu ke bak cuci. Setelah mencuci tanganku, 
aku menyambar tasku dan menghampiri Ken yang sudah 
menungguku di dekat pintu. 


"Kau suka makan sundae ?" tanyanya ketika kami keluar 
dari rumah dan berjalan menuju mobilnya. 


"Aku menyukainya," balasku. "Apa kita akan memakannya 
sekarang?" 


Ken mengangguk. "Ada restoran yang terkenal dengan 
sundae-nya. Aku ingin mengajakmu ke sana." 


"Hanya membayangkannya saja sudah membuatku 
kelaparan," kataku sambil menggigit bibir bawahku. 


Lelaki di hadapanku tertawa. "Aku juga, rasanya perutku 
keroncongan sejak tadi." 


Beberapa saat kemudian, aku dan Ken sudah berada di 
dalam mobil. Kendaraan yang kami tumpangi melaju 
membelah jalanan Kota Seoul yang mulai memadat. Kami 
tidak membicarakan hal yang penting, hanya pembicaraan 
ringan yang dilakukan bersama seorang teman. 


Kalau kau mengenal Ken lebih jauh, kau akan tahu kalau dia 
adalah seseorang yang menyenangkan. Dia adalah lelaki 
yang ramah dan sopan. Dandanannya juga selalu rapi dan 
harum, membuat setiap orang tidak bisa melepaskan 
pandangan darinya. Lelaki itu berbicara dengan tenang, 


sesekali ia tersenyum dan membuat dua lesung pipit di 
pipinya terlihat jelas. 


Pantas saja banyak gadis yang terpesona olehnya. Tampan, 
jangkung, kaya, dan cerdas. Sungguh paket lengkap. Dia 
cocok disebut sebagai seorang cassanova sejati. 


Tapi jangan salah paham, aku hanya menganggapnya 
sebagai teman saja. Meskipun sekarang aku sudah tidak 
mempunyai kekasih, tapi tidak lantas aku ingin mendekati 
Ken. Itu terlalu gegabah, mengingat banyaknya wanita yang 
rela mengantre untuk menjadi kekasihnya. Bagiku, Ken 
adalah teman yang menyenangkan seperti halnya Ji Eun. 


Tapi satu hal yang pasti, perasaanku padanya tidak sama 
dengan perasaanku pada Jimin .... 


Beberapa belas menit setelah berkendara, kami akhirnya 
tiba di restoran yang Ken maksud. Restoran itu terlihat lebih 
sederhana dari yang kubayangkan. Maksudku, Ken 
merupakan seorang chaebol dan kupikir kami akan pergi ke 
sebuah restoran megah. Aku sudah bersiap-siap membawa 
uang cadangan kalau-kalau ternyata harga menunya 
berkali-kali lipat lebih mahal dari jatah uang makanku. 


"Tuan Ken!" seru seorang wanita separuh baya yang 
tergopoh-gopoh menyambut kami. 


"Ahjumeoni!" Ken menyapa balik. 


Si bibi pemilik restoran menyadari kehadiranku, lalu ia 
tersenyum padaku. Aku membalas senyumnya dan ikut 
masuk ke dalam restauran bersama Ken. Kami lalu memilih 
tempat duduk di pojok. 


"Sudah lama sekali kau tidak ke sini," kata si bibi. "Minggu 
kemarin Tuan dan Nyonya sudah kemari, hanya kau saja 


yang tidak mau menjenguk wanita tua ini." 


"Ah, Bibi ...." Ken menepuk punggung tangan si bibi pelan. 
"Maafkan aku, aku benar-benar sibuk belakangan ini." 


Si bibi lalu menatapku dan berbisik pada Ken. Aku tidak 
tahu apa yang ia bicarakan. Tapi wajahnya tampak berbinar- 
binar. 


"Kuharap begitu," balas Ken seraya tersenyum padaku. 
"Bibi, kami mau memesan dua sundae gukbap." 


Si bibi kembali berdiri tegak. "Aku akan memberikan kalian 
makanan yang banyak." 


Aku hanya tersenyum simpul, sedangkan Ken tertawa 
renyah. Pemilik restoran segera pergi ke belakang konter. 
Kami lalu duduk diam di kursi, menunggu hidangan kami 
datang. 


Aku mengedarkan pandanganku ke sekeliling. Restoran ini 
sederhana tapi bersih, mengingatkanku pada restoran milik 
bibiku. Beberapa orang tampak sedang makan di meja 
masing-masing. Sepertinya mereka adalah para pekerja 
kantoran, dilihat dari pakaian formal yang mereka kenakan. 


Ketika tatapanku terpaku pada dinding yang memajang 
berbagai foto, aku melihat foto Ken. Bukan hanya satu, tapi 
ada beberapa foto dirinya ketika masih kecil sampai 
beranjak dewasa. Dia tidak berfoto sendirian, melainkan ada 
seorang wanita dan seorang lelaki di sebelahnya. Juga, 
pemilik restoran yang barusan menyapa kami. Di salah satu 
foto, ada adik perempuan Ken juga. Sepertinya, foto itu 
diambil ketika adiknya masih hidup. 


"Ken, bukankah itu kau?" kataku sambil menunjuk pigura- 
pigura di dinding. 


Ken ikut menoleh. "Eoh .... Bibi Lee adalah pengasuhku sejak 
aku masih bayi. Bibi jugalah yang mengasuh adikku. Tapi 
setelah adikku meninggal, ia memutuskan untuk berhenti 
bekerja pada keluarga kami. Uang pesangon dari orang 
tuaku yang ia gunakan untuk membuka restoran ini." 


Aku menganggukkan kepalaku. "Pantas saja kalian terlihat 
sangat akrab. Kupikir bibi tadi adalah saudaramu." 


Ken tersenyum. "Bibi memang saudara kami, kami selalu 
menganggapnya seperti itu. Begitu pun sebaliknya." 


Obrolan kami terpotong karena Bibi Lee datang membawa 
pesanan kami. Seperti janjinya tadi, ia tidak hanya 
membawa sundae tapi juga hidangan-hidangan lainnya. Ada 
sup, ikan, nasi, dan masih banyak lagi. 


"Nak, makanlah yang banyak. Kalau kau ke sini lagi, aku 
akan memberimu diskon," kerling si pemilik restoran 
padaku. 


Aku tertawa. "Terima kasih, Bi. Akan kupastikan aku selalu 
datang ke sini." 


Si bibi ikut tertawa. "Aku juga senang bisa sering-sering 
menyambut pasangan manis seperti kalian." 


Ken yang sedang meminum air putih segera terbatuk. Aku 
tidak sempat merespons perkataan si bibi karena air liurku 
sudah seperti akan mengalir keluar. Aku segera mengambil 
peralatan makan dan mencicipi surga makanan di 
hadapanku. 


KKK 


Sundae adalah hidangan Korea yang umumnya dibuat 
dengan merebus atau mengukus usus sapi atau babi yang 
diisi dengan berbagai bahan. Hidangan ini adalah jenis sosis 


darah dan diyakini telah dimakan sejak lama. 
Gukbap adalah masakan Korea yang dibuat dengan 
memasukkan nasi ke dalam ( guk) sup panas. 


Spoiler: Si bibi pemilik restoran bilang, "Apakah itu 
kekasihmu?" 


Restaurant illustration 


Sundae gukbap 


Cameo: 


Lee Jung Eun (actress) as Mrs. Lee 


Aku emang baiknya kebangeten hahahah. Kuposting 
sekarang padahal harusnya kalo udah 58K votes. 
Tapi emang aku orangnya baik tapi suka pura-pura 
jahat aja sih wgwgwg. Chapter berikutnya kuposting 
setelah dapet 58K votes ya. Yang belom klik 
bintangnya cepet2 diklik daripada ketemu Jiminnya 
makin lama. 
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Hari demi hari terus berlalu sejak Jimin mengakhiri 
hubungan kami. Aku memutuskan untuk kembali 
melakukan aktivitasku seperti biasa. Tubuhku sudah sehat 
seperti sedia kala dan aku bisa melakukan kegiatanku tanpa 
hambatan. 


Aku mulai mencoba melupakan Jimin. Aku bekerja lebih 
keras dari biasanya supaya aku tidak perlu memikirkan 
lelaki itu lagi. Di kantor, aku hanya berkonsentrasi pada 
setiap pekerjaan yang harus kukerjakan. Mulai dari hal yang 
sepele sampai ke hal-hal yang sangat penting. Itu cukup 
membantuku untuk tidak lagi memikirkan Jimin. 


Karyawan yang bekerja di Midnight News sudah mulai bisa 
menerimaku sebagai bagian dari mereka. Beberapa kali, 
Hakyeon seonbae mengajakku keluar untuk meliput berita. 
Ye jagga juga sudah mulai mempercayakan pekerjaan- 
pekerjaan penting padaku. Pokoknya, semua orang di sana 
bersikap sangat baik padaku. 


Hanya saja, tiap kali pulang ke rumah, mau tidak mau 
kenangan tentang Jimin menyeruak dari benakku. 
Bagaimana biasanya ia akan duduk di depan teras atau 
tertidur di ranjang ketika menungguku pulang. Bagaimana 
kami biasanya menonton drama atau film di laptopku. Atau 
bagaimana kami biasanya tidur berpelukan di bawah 
selimut yang hangat. 


Jimin juga meninggalkan berbagai jejak di rumahku. 
Rasanya aku masih bisa mencium bau parfumnya tiap kali 
pulang. Beberapa pakaian dan barang-barangnya masih ada 
di rumah. Misalnya, sepasang sepatu yang sengaja ia 
tinggalkan sebagai penjagaku. Ada beberapa kemeja, kaos, 


dan hoodie yang tersimpan di lemariku. Juga celana boxer 
miliknya yang kupungut dari kolong ranjang. 


Tiap kali melihat benda-benda itu, aku tidak bisa mencegah 
air mataku agar tidak keluar. Aku akan tergugu di pinggir 
ranjang atau di depan lemari dengan salah satu barang 
milik Jimin di telapak tanganku. Pada akhirnya, aku harus 
mengumpulkan semua benda miliknya dan menaruhnya ke 
dalam sebuah kotak kardus. 


Tak lupa, foto-foto kami yang tadinya kutempel di dinding 
juga kumasukkan ke dalam sana. Wajahku dan wajah Jimin 
selalu terlihat ceria di kolase foto tersebut. Namun, 
melihatnya hanya membuat hatiku semakin terluka. Kutaruh 
kotak kardus yang berisi barang-barang kepunyaan Jimin di 
sudut lemari agar aku tidak perlu melihatnya lagi. 


Aku mencoba bersikap seperti biasa agar keluarga dan 
teman-temanku tidak merasa khawatir. Meskipun harus 
kuakui, ini adalah patah hati terhebat selama hidupku. Aku 
memang pernah menyukai orang lain sebelum Jimin, tapi itu 
hanya sebatas kekaguman belaka. Biasanya, aku tidak 
berani mengungkapkan perasaanku pada orang yang 
kukagumi dan berakhir dengan cinta bertepuk sebelah 
tangan. 


Jiminlah lelaki pertama yang membuatku bisa merasakan 
perasaan jatuh cinta. Kupikir hubungan kami akan terus 
baik-baik saja, tapi ternyata itu hanyalah harapanku 
semata. Sampai detik ini, aku masih berusaha untuk tidak 
menyalahkan diriku sendiri atas kandasnya hubungan kami. 


Meskipun hubungan asmaraku dengan Jimin telah berakhir, 
pertemananku dengan teman segengnya masih baik. 
Terutama hubungan pertemananku dengan Ken. Lelaki itu 
kadang mengajakku makan di luar ketika kami sama-sama 


memiliki waktu luang. Beberapa kali, ia mengajakku keluar 
namun aku terpaksa menolaknya dengan halus karena 
kesibukanku. Tetapi, aku sadar kalau aku tidak bisa terus- 
menerus menolak kebaikannya. 


Sekarang, aku sedang berdiri di samping Ken. Saat ini sudah 
memasuki pertengahan musim gugur. Suhu udara semakin 
menurun, bahkan bisa mencapai enam derajat Celcius. 
Meskipun udara terasa membeku, tapi hari ini aku lebih 
bersemangat daripada biasanya. 


Aku dan Ken baru saja masuk ke dalam bagian indoor theme 
park milik Lotte World. Di hadapan kami, terpampang 
berbagai atraksi dan wahana permainan. Ada berbagai 
macam hiburan yang bisa kau nikmati, seperti Folk Museum, 
Ice Skating, Lotte World Aguarium, dan lain sebagainya. 


Karena sekarang sedang memasuki musim gugur, maka 
atraksi yang dipertontonkan adalah Festival Halloween. 
Kalau kau datang ke sini pada musim semi, kau bisa melihat 
Festival Topeng. Atau kau bisa menonton Parade Selamat 
Natal jika datang ke sini pada musim dingin. 


"Kau mau naik balon udara?" tanyaku pada Ken ketika 
melihat wahana aeronauts. 


Ken mendongak ke atas, ke arah wahana berbentuk balon 
udara. Wahana itu berjalan di atas sebuah rel khusus. Kalau 
kau naik wahana tersebut, kau bisa melihat keadaan di 
sekitarmu. Di bawahnya, ada berbagai macam wahana 
permainan yang bisa kau coba. 


Ken mengangguk setuju. "Sepertinya menyenangkan." 


Kami lalu menaiki balon udara dan duduk bersisian. 
Kemudian, wahana yang kami tumpangi naik perlahan- 


lahan. Ken menatapku dan tersenyum, sedangkan aku balas 
tersenyum padanya. 


"Kau menyukainya?" tanyanya. 
"Ini sangat menyenangkan! Aku selalu ingin pergi kemari." 


Aku berusaha untuk tidak merasa menyesal karena 
terlambat bersenang-senang. Hidupku di Seoul selama 
beberapa tahun belakangan hanya berpusat pada kampus, 
tempat kerja paruh waktu, dan rumah sewaanku yang 
sempit. Aku jarang bermain keluar rumah, kecuali dengan 
Jin Eun. 


Itu pun hanya keluar ke kafe atau pub karena Ji Eun tidak 
terlalu suka tempat-tempat kekanakan seperti ini. Meskipun 
sebenarnya aku ingin pergi bersama Jimin, tapi bisa pergi 
bersama Ken ternyata menyenangkan juga. Lelaki ceria di 
sampingku ini bisa sedikit menghiburku. Tadi pagi, ia 
mengetuk pintu rumahku dan melambaikan dua buah tiket 
masuk ke Lotte World di depan wajahku. 


Ken tertawa, membuatku tersadar dari lamunan. "Kau mau 
naik gyro swing atau gyro drop?" 


Mataku berbinar. "Gyro swing dan gyro drop? Bukankah itu 
wahana yang wajib kau coba jika kau datang kemari?" 


Ken mengangguk. "Eoh .... Tapi aku tidak bertanggung 
jawab kalau kau mual nanti." 


Aku memukul lengannya main-main. "Yaaa, aku tidak bakal 
mual." 


Lelaki itu tertawa, menampakkan dua lesung pipit seperti 
biasanya. "Aku juga belum pernah menaikinya, jadi kau 
harus bertanggung jawab kalau aku sampai mual." 


"Oh, aku akan meninggalkanmu sendirian di sini," candaku 
sembari tertawa. 


Ken mendekatkan wajahnya padaku, membuatku 
mengedipkan mataku beberapa kali karena gugup. "Ken?" 


Lelaki tampan itu hanya bergumam. 


"Apa ada sesuatu di wajahku?" tanyaku seraya meraba 
kedua pipiku dengan telapak tangan. 


Ken mengangguk. "Kau terlihat cantik ketika tertawa." 
"Hah?" 


"Aku tidak bilang wajahmu tampak jelek ketika kau 
menangis. Tapi aku yakin seratus persen kalau kau tampak 
jauh lebih baik ketika tertawa seperti tadi," ujarnya. 


Aku tertawa lagi, teringat kejadian ketika aku tersedu-sedu 
di hadapannya. "Aku semengerikan itukah ketika 
menangis?" 


Ken memundurkan wajahnya dan kembali duduk tegak. 
"Yah, kau memang tidak secantik Jun Ji Hyun, tapi tidak jelek 
Kok." 


"Yaaa, siapa juga orang bodoh yang mau membandingkanku 
dengan Jun Ji Hyun?" protesku. 


Lelaki yang duduk di sebelahku menoleh dan nyengir lebar. 
"Kau yang bertanya padaku apakah kau cantik atau jelek." 


Aku memutar bola mataku. "Aku bertanya apakah aku 
terlihat sangat mengerikan ketika menangis." 


Ken tersenyum dan kembali menatap ke depan. "Cantik ...." 


"Kau bilang sesuatu?" tanyaku saat menyadari Ken baru saja 
bergumam, tapi aku tidak bisa mendengarnya dengan jelas. 


la menggelengkan kepalanya. "Lihat, kita sudah sampai." 


Aku mengikuti pandangannya dan benar saja, balon udara 
yang kami tumpangi sudah sampai di bawah. Ken dan aku 
segera turun dari wahana yang baru saja kami naiki. Kami 
lalu berjalan ke arah pintu menuju outdoor theme park. 


"Kau mau naik wahana yang ada di luar sekarang?" 
tanyanya. 


Aku mengangguk antusias. "Eoh! Bisakah kita naik 
semuanya?" 


"Tentu," jawabnya seraya tertawa. "Ayo!" 


Dan kami benar-benar mencoba berbagai permainan yang 
menantang adrenalin. Seperti roller coaster, gyro swing, 
gyro drop, dan entah berapa wahana lagi. Sekarang, aku 
mulai merasa pusing dan mual. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Ken sesaat setelah membantuku 
turun dari wahana terakhir yang kami naiki. 


Aku hanya mengangguk. "Eoh ...." 


Lelaki itu menggandengku ke arah sebuah bangku panjang 
yang masih kosong. Ketika berjalan, kedua kakiku masih 
gemetar seperti agar-agar. Aku lalu duduk, mendongak 
menatap Ken yang balas menatapku dengan raut wajah 
khawatir. Kemudian, aku mencoba tersenyum meskipun aku 
merasa letih. 


"Seharusnya kita tidak usah menaiki semuanya," sesal Ken. 


Aku berdeham karena tenggorokanku serak sehabis 
menjerit-jerit di atas wahana ekstrem yang kami naiki. 
"Semuanya mengasyikkan kok. Hanya saja jantungku terasa 
seperti mau meledak." 


Aku tertawa, tapi Ken masih menatapku cemas. 


"Tunggu di sini, aku akan membelikanmu minuman," 
ujarnya. 


Aku mengangguk. Ken lalu beranjak dari hadapanku dan 
berbaur dengan keramaian. Beberapa saat kemudian, lelaki 
itu sudah hilang ditelan kerumunan orang-orang. Ketika aku 
menoleh ke samping untuk melihat seorang penjual topeng, 
sesosok lelaki berdiri di dekat si penjual. 


Lelaki tersebut memakai kaos panjang berwarna hitam dan 
celana denim. Sebuah kacamata yang juga berwarna hitam 
bertengger di hidungnya. Meskipun ia memakai topi, tapi 
aku yakin penglihatanku tidak salah. 


"Jimin?" Aku mengedipkan mataku beberapa kali, tapi sosok 
itu masih menatapku dalam diam. 


"Jimin-ah!" panggilku seraya bangkit dari kursi untuk berlari 
ke arahnya. 


Beberapa orang menghalangi jalanku, sehingga 
pandanganku terhadap Jimin menjadi terhalang. Dengan 
putus asa, aku menyeruak dari keramaian. Ketika sampai di 
dekat si penjual topeng, sosok yang kucari-cari sudah tidak 
ada. 


Mataku nyalang menatap setiap sudut, tapi Jimin benar- 
benar sudah menghilang tanpa jejak. Aku mulai bertanya- 
tanya pada diriku sendiri apakah aku hanya membayangkan 
sosoknya saja. Beberapa saat kemudian, kudengar suara 


Ken yang memanggil-manggil namaku. 
KKK 


https://www.youtube.com/watch?v=4Rj 2kYV7Os 
https://www.youtube.com/watch?v— BaRc71 eGwQ 


Lotte World, Seoul 


Aku update sekarang meskipun belom 58K votes 
karena aku emang baik dari lahir wgwg. Terima kasih 
buat yang selalu setia menunggu dan selalu ngasih 
feedback. Dapet senyum manis dari Abang Ken-nya 
TCBIMB. 


| will post the next chapter after I get 59.7K votes, 
no bargaining. So, | hope you won't ask me when will 
the next chapter updated. It's so obvious. Just give 
me your votes and comments, darl. And you'll get 
what you want. See ya later. 


Psstt, Jimin bakal muncul di chapter setelah ini. Jadi, 
pastiin kamu udah vote semua chapter biar bisa 
cepet2 ketemu dia. Bye! 
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Aku dan Ken berjalan mengikuti Eric ke ruang tamu. Kami 
berdua baru saja sampai di apartemen Eric. Dia 
mengundang kami semua ke apartemennya untuk 
merayakan kepulangannya dari tempat rehabilitasi. 


"Kalian mau minum soda atau bir?" tanya Eric saat aku dan 
Ken telah duduk di sofa. 


"Soda, please," kataku. 
"Soda juga," timpal Ken. 


"Oke. Tunggu sebentar," balas Eric seraya menghilang ke 
dapur. 


"Kau yakin tidak apa-apa, Ga Eun-ah?" tanya Ken saat hanya 
ada kami berdua di ruang tamu. 


"Hmm?" Aku menoleh padanya karena sejak tadi mataku 
sibuk melihat-lihat isi apartemen milik Eric. 


Tatapan matanya tampak menyiratkan kekhawatiran. "Besar 
kemungkinan Jimin juga akan kemari. Kau tidak apa-apa 
kalau bertemu dengannya?" 


"Tidak apa-apa, Ken. Lagipula, aku ke sini karena undangan 
dari Eric. Aku tidak memiliki urusan apa pun dengan ...." 
Aku menelan ludah susah payah. "Jimin ...." 


Meskipun aku bilang bahwa aku baik-baik saja, tapi 
menyebut nama Jimin masih membuatku gugup. Namun, 
aku telah meyakinkan diriku berkali-kali bahwa aku pasti 
bisa menghadapinya. Aku sadar, bertemu dengannya tidak 
bakal bisa kuhindari seumur hidupku. 


Sejak malam di apartemennya, aku belum bertemu lagi 
dengan Jimin. Aku juga tidak pernah mencoba 
menghubunginya via obrolan singkat maupun telepon. 
Begitu pula dengannya, ia bahkan menutup semua akun 
SNS miliknya sehingga aku tidak pernah mengetahui 
kabarnya. Hubungan kami benar-benar terputus sejak saat 
itu. 


Kemudian, aku mulai ragu-ragu ketika mengingat bahwa 
aku mendengar suaranya di dalam mobil ambulans. Juga 
mengenai sosok dirinya yang tiba-tiba muncul di taman 
hiburan. Sepertinya, itu semua hanyalah imajinasiku belaka. 
Mungkin aku hanya terlalu berharap ia akan kembali ke 
sisiku seperti dulu lagi. 


"Ga Eun-ah?" Ken memanggilku sambil menggoyangkan 
kaleng soda di depan wajahku. 


"Eoh?" 


"Minumanmu," ujarnya, tangannya kemudian sibuk 
membuka tutup kaleng soda milikku. 


Setelah terbuka, aku menerima minuman yang ia berikan 
sembari mengucapkan terima kasih. Ken hanya 
menganggukkan kepalanya, lalu membuka minumannya 
sendiri. Aku masih sering melamun, hingga aku bahkan 
tidak menyadari Eric telah kembali dari dapur. 


Eric duduk di hadapan kami dengan raut wajah penasaran. 
la menatap Ken, lalu menoleh padaku. Kemudian, ia balik 
menatap Ken lagi. Akhirnya, ia memajukan tubuhnya ke 
depan. 


"Kalian berkencan?" tanyanya terus terang. 


Aku yang sedang menyesap sodaku segera terbatuk. Ken 
buru-buru memijat tengkukku pelan dan menanyakan 
apakah aku baik-baik saja. Aku menahan lengannya dan 
meyakinkannya bahwa aku tidak apa-apa. 


"Jadi?" tanya Eric ketika aku sudah tenang kembali. 


"Kami tidak berkencan," jawabku yang segera diangguki 
oleh Ken. 


Eric mengibaskan tangan kanannya. "Eeey, tidak apa-apa 
kalau kalian berdua berkencan. Bukankah hubunganmu dan 
Jimin sudah berakhir?" 


Aku menatap Eric. "Dari mana kau tahu?" 


Eric menyandarkan punggungnya ke sandaran sofa. "Ketika 
aku bertanya kau ada di mana, dia bilang dia tidak tahu 
karena hubungan kalian sudah berakhir. Kemarin, Jimin 
membawa seorang gadis bersamanya." 


Eric lalu menoleh ke arah Ken untuk mengkonfirmasi 
pernyataannya. "Benar 'kan, Ken? Kau juga melihat gadis itu 
kemarin." 


"Eoh," balas Ken pendek. 


Rasanya jantungku seperti dihantam oleh sesuatu yang 
tidak terlihat. Kami belum lama putus, tapi Jimin telah 
menggandeng wanita lain. Meskipun aku tahu ini bakal 
terjadi, tapi aku tidak menyangka akan terjadi secepat ini. 


Itukah alasannya mengakhiri hubungan kami secara 
sepihak? Apakah ia menyukai gadis lain hingga 
memutuskan untuk mencampakkanku begitu saja? Siapa 
dia? Hanna kah? Atau gadis asing yang tidak kukenal? 
Meskipun aku tidak ingin mempercayainya, tapi bagaimana 


kalau itu adalah kenyataan yang harus kuhadapi? Rasanya, 
aku ingin menghilang saja dari muka bumi ini. 


"Seperti apa gadis itu?" tanyaku pura-pura tenang. 
"Lumayan, wajahnya cantik dan menarik," komentar Eric. 
"Sepertinya kau mengenalnya, Ga Eun," tambah Ken. 
"Aku mengenalnya?" tanyaku bingung. "Siapa?" 


Mereka belum sempat menjawab pertanyaanku karena bel 
telah berbunyi. Eric bangkit dari duduknya untuk 
membukakan pintu. Sementara itu, aku masih mendesak 
Ken untuk menjawab pertanyaanku tapi ia hanya 
mengangkat bahunya. 


Ken lalu mendongak untuk melihat siapa yang baru saja 
masuk ke ruang tamu dan segera menyapanya, "Jimin-ah." 


Aku ikut menoleh, dahiku mengernyit. "Hye Mi ...?" 
"Hai, Ga Eun ...." Hye Mi menyapaku balik. 


Aku tidak menyangka bahwa gadis yang dimaksud oleh Ken 
dan Eric adalah Lee Hye Mi. Hye Mi, seperti yang kau tahu 
adalah teman sekelasku. Hye Mi yang magang di KBS 
bersamaku dan setelah lulus bisa dipastikan kariernya akan 
bersinar sebagai news anchor. 


Padahal, aku menduga bahwa Jimin akan datang bersama 
mantan kekasihnya, Hanna. Setidaknya, aku tidak akan 
merasa seterkejut ini ketika melihat Hanna. Tapi Hye Mi? 
Siapa yang menduga gadis yang sekarang dekat dengan 
mantan kekasihku adalah Lee Hye Mi yang itu? 


Jimin sendiri tampak tidak terkejut ketika melihatku. la 
duduk dengan santai di sofa di dekatku, sedangkan Hye Mi 
duduk di sebelahnya. Aku mengamati mereka berdua 
dengan sudut mataku, mengira-ngira kapan mereka bisa 
dekat satu sama lain. 


Apakah sejak semester yang lalu? Ketika Hye Mi sering 
bertanya padaku tentang keberadaan Jimin. Dia juga 
tampak tertarik ketika aku menjawab pertanyaannya 
tentang kekasihku itu. Bahkan ia merasa tidak perlu 
menyembunyikan ketertarikannya tersebut. Gadis itu juga 
yang merayuku untuk minum, hingga aku hampir 
bertengkar dengan Jimin. 


Atau mereka sudah mulai dekat sejak mereka bertemu 
untuk pertama kalinya? Lirikan mata Hye Mi pada Jimin 
waktu itu tidak pernah kuambil pusing. Jimin pun tidak 
menanggapi Hye Mi dengan serius, bahkan lelaki itu hanya 
membalas senyuman Hye Mi dengan singkat. 


Tetapi mengetahui mereka bersama-sama sekarang, aku 
tidak bisa mengenyahkan pikiran burukku. Wow, kalau 
dugaanku benar, maka mereka berdua benar-benar 
brengsek sejati. Dan sekarang, mereka secara terang- 
terangan menunjukkan hubungan istimewa mereka tepat di 
depan hidungku. 


"Jadi, Hye Mi, selamat datang di pesta kecil-kecilanku," kata 
Eric. "Kau sudah mengenal kami semua, bukan? Terutama 
Ga Eun." 


Hye Mi tersenyum dan mengangguk. "Terima kasih telah 
mengundangku juga." 


Ken meletakkan kaleng sodanya ke atas meja dengan suara 
berisik. "Kau datang sendiri kemari, aku ingat kau 
menawarkan diri untuk datang ke sini." 


"Kau benar, tapi aku datang bersama Jimin. Seperti halnya 
kau yang datang bersama Ga Eun," jawab gadis tersebut. 


"Kau mungkin tidak mengetahuinya, tapi Ga Eun bagian 
dari kami sekarang. Dia tidak seperti halnya kau yang 
berada di luar area pertemanan kami," balas Ken. 


"Ken!" seruku terkejut. 


Tapi Hye Mi hanya tersenyum. la seperti tidak terpengaruh 
dengan provokasi dari Ken. Gadis itu duduk tenang di 
kursinya, tatapannya terpaku pada Ken yang balas 
menatapnya tidak suka. 


"Ken, hentikan sikap kekanakanmu itu," komentar Jimin 
setelah sekian lama hanya diam. "Kau selalu bilang bahwa 
sikapku kekanakan, tapi ternyata kau juga sama 
kekanakannya denganku. Jika kau memiliki masalah tentang 
keberadaan Hye Mi di sini, kau bisa berurusan denganku." 


Aku terkejut dengan betapa terus terangnya kata-kata Jimin. 
Lelaki itu segera membela Hye Mi. Perbuatannya 
membuatku teringat bagaimana ia selalu membelaku di 
hadapan semua orang. Sekarang, posisiku telah digantikan 
oleh Hye Mi dan itu membuatku merasa agak sesak. 


Diam-diam, aku sampai harus menarik napas panjang 
karena takut mendadak akan terkena sesak napas. Mataku 
sendiri sudah terasa panas sekarang. Namun, aku sudah 
berjanji untuk menghadapi Jimin apa pun yang terjadi. 


Ken masih duduk tegak di kursinya dan tampak kesal. 
Wajahnya memerah karena tersinggung dengan kata-kata 
temannya tadi. Beberapa saat kemudian, terdengar suara 
bel pintu yang kembali berbunyi. 


"Woaaa! Aku mengundang kalian semua agar kita bisa 
bersenang-senang," lerai Eric. "Tahan dulu kalian berdua, 
biarkan aku membuka pintu." 


Kami berempat duduk diam di tempat masing-masing. Aku 
tidak tahu harus bicara atau bersikap bagaimana. 
Sepertinya, keputusanku untuk datang kemari bukanlah 
keputusan yang tepat. Aku tidak bisa menatap Jimin, tapi 
yang lebih parah lagi adalah keberadaan Hye Mi di 
sampingnya. 


"Ga Eun-ah!" sapa Ji Eun, membuatku terpaksa mendongak. 
Aku tersenyum padanya. "Kau sudah datang." 


Sahabatku itu muncul bersama Min Ho yang segera 
menyelonong masuk ke dapur setelah menyapa kami 
sekilas. Lelaki itu kemudian membuka kulkas dengan keras 
dan mengambil minumannya sendiri. Eric mengikutinya 
untuk mengambil bir bagi ketiga tamunya yang baru saja 
datang. 


Ji Eun menyapa Ken dan Jimin, lalu tatapannya terpaku pada 
Hye Mi. "Dan kau?" 


"Teman Jimin," jawabnya. "Aku juga teman Ga Eun, kami 
sering berada di kelas yang sama." 


"Kenalkan, namanya Lee Hye Mi," tambah Jimin. "Kuharap 
kalian bisa berteman juga dengannya." 


Ji Eun menatapku dengan raut wajah bingung, lalu ia 
menoleh pada Jimin dan segera memahami situasi yang 
aneh ini. Di dalam pikirannya, Jimin sedang 
mempertemukan mantan kekasihnya dan calon kekasih 
barunya. Sahabatku itu segera menampakkan senyum sinis. 


Sejak aku putus dengan Jimin, Ji Eun mulai bersikap dingin 
pada lelaki tersebut. Dia juga tidak lagi mencoba 
membuatku akur dengan Jimin seperti dulu ketika kami 
bertengkar. Bahkan, ia tidak pernah menyinggung tentang 
mantan kekasihku itu tiap kali kami mengobrol. Dan aku 
diam-diam berterima kasih pada sikapnya tersebut. 


"Oh, teman," komentar Ji Eun singkat. 


Selain Ji Eun, Ken juga ikut-ikutan kesal pada Jimin. 
Ditambah, mereka berdua seperti bersekongkol untuk 
bersikap tidak ramah pada Hye Mi. Sepertinya, malam ini 


akan menjadi malam yang sangat panjang. 
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Part berikutnya kuposting setelah dapet 62K votes 
ya. Bagi yang belom vote, bisa vote dulu biar segera 
update. Thank youuu. 


Nb: Aku ga tau entah akhir-akhir ini lagi error apa 
gimana. Kadang notif update enggak muncul. Jadi, 
kalian harus rajin-rajin liat conversation-ku ya hehe. 
Aku bakal ngumumin tiap kali update. 


Untuk pertama kalinya, Jimin mengajakku berbicara setelah 
sekian lama. "Kau datang bersama Ken?" 


Aku menoleh padanya dan menjawab tanpa ekspresi, "Eoh. 
Dan kau datang bersama temanku." 


"Hmm uae 


Aku ingin bertanya apakah ia sudah dekat dengan Hye Mi 
sejak lama ataukah mereka dekat baru-baru ini. Aku juga 
ingin mengetahui apakah ia menyukai Hye Mi, meskipun di 
dalam hati aku yakin Jimin menyukainya karena gadis itu 
cantik dan pandai. Namun, semua pertanyaanku tersebut 
harus kukubur dalam-dalam karena aku terlalu takut untuk 
mengetahui kebenarannya. Pada akhirnya, aku memutuskan 
untuk diam. 


Kami berdua sedang berada di dapur. Aku baru saja 
membuka pintu kulkas, sedangkan Jimin membungkuk 
untuk membuang kantong plastik ke dalam tempat sampah. 
Kami baru saja memakan camilan dan junkfood. Eric yang 
memesannya beberapa saat setelah kami semua sampai di 
apartemennya. 


Setelah selesai membuang sampah, Jimin berjalan ke arahku 
dan berdiri di belakangku. Jaraknya begitu dekat hingga aku 
bisa mencium bau wangi dari parfum yang biasa ia pakai. Ini 
adalah wangi favoritku dan aku yang menyuruhnya 
memakainya setiap hari. 


Kedua tanganku yang memegang botol soju agak gemetar 
dan aku harus mati-matian menghentikan getaran tanganku 
itu. Aku sampai menahan napas karena ini pertama kalinya 
kami berdekatan satu sama lain setelah sekian lama. 
Tubuhku bahkan menolak untuk bergerak dan aku terkurung 
di bawah tubuh besar Jimin. 


Apalagi ketika Jimin semakin mendekatkan tubuhnya 
padaku untuk menjangkau botol-botol soju di tanganku. 
Beberapa saat kemudian, kedua botol tersebut telah 
berpindah ke tangannya. Lalu, lelaki itu memundurkan 
tubuhnya hingga dadanya tidak lagi menempel pada 
punggungku. 


"Bisakah kau ambilkan dua botol lagi?" tanyanya. 


Aku mengangguk tanpa menolehkan kepalaku. Aku 
menjangkau dua buah botol soju seperti yang ia minta. 
Ketika aku berbalik setelah menutup pintu kulkas dengan 
pundakku, Jimin sudah berjalan beberapa langkah di 
depanku. Tanpa bisa kucegah, mulutku terbuka untuk 
memanggil namanya. 


Yimin-ah ...." 


Jimin berhenti melangkah, tapi ia tidak menoleh padaku. 
"Hm?" 


Aku menelan ludah. "Apakah kau bahagia?" 


Sunyi sejenak. Hanya suara tawa dan obrolan sambil lalu 
dari ruang tamu. Aku tidak tahu bagaimana ekspresi Jimin 
karena ia masih berdiri membelakangiku. Kemudian, setelah 
terdiam agak lama, ia menganggukkan kepalanya. 


"Eoh ... kuharap kau juga merasa bahagia," jawabnya. 


Setelah berbicara begitu, ia sudah akan melangkahkan 
kakinya dan aku tidak berusaha untuk mencegahnya. Aku 
tidak tahu bagaimana, tapi rasanya aku seperti melihat 
Jimin ketika kami bertemu untuk pertama kalinya. 
Punggung lebarnya tampak tegap tapi juga kesepian. Itu 
sedikit memberiku kekuatan. 


Aku hampir berteriak sekarang, "Bagaimana aku bisa 
bahagia?!" 


Jimin berhenti lagi, lalu balasnya, "Kau memiliki Ken 
sekarang. Aku yakin ia lebih bisa membuatmu bahagia." 


Yimin-ah! Kau salah pa " panggilku, tapi Jimin sudah keluar 
dari dapur. "... ham." 


Kedua tanganku meremas botol soju hingga buku jariku 
memutih. Aku lalu mengikuti Jimin keluar dari dapur. Kami 
tidak berbicara lagi setelah kembali ke ruang tamu. Kami 
bahkan tidak menatap satu sama lain dan bersikap seolah- 
olah tidak terjadi apa pun. 


"Woaaah, sudah lama kita tidak bermain truth or dare!" seru 
Ji Eun yang telah duduk di atas karpet. 


Min Ho yang duduk di dekatnya segera menjentik dahi gadis 
itu. "Dasar bocah." 


Ji Eun melotot padanya. "Kau akan kutinju kalau 
menyentuhku lagi." 


Aku hanya menggelengkan kepala melihat kelakuan mereka 
berdua. Ji Eun selalu bersama-sama dengan Min Ho dan aku 
baru menyadarinya sekarang. Kalau saja Ji Eun tidak 
memiliki pacar, aku yakin mereka bisa menjadi sepasang 
kekasih. 


Beberapa waktu lalu, Ken, Eric, dan Min Ho telah 
memindahkan perabotan ke pinggir hingga hanya 
menyisakan karpet di atas lantai. Ji Eun dan Hye Mi 
membantu mengangkat barang-barang yang tidak terlalu 
berat, sedangkan aku dan Jimin mengambil soju. Sekitar 
setengah jam yang lalu, Seol Chan menghubungi Eric dan 
mengatakan bahwa ia akan datang terlambat. 


Ji Eun, Hye Mi, Eric, Min Ho, dan Ken telah duduk melingkar. 
Hanya ada dua tempat yang kosong, sehingga aku dan Jimin 
menempati tempat duduk yang kosong tersebut. Kami juga 
menaruh botol-botol soju yang kami bawa ke tengah-tengah 
lingkaran. Di sebelah kananku, ada Ken yang segera 
tersenyum menyambutku. Sementara itu, Jimin duduk di 
antara aku dan Hye Mi. 


Kami menyuruh Eric untuk memutar botol pertama kali 
karena dialah yang mengadakan pesta ini. Lelaki itu 
menurut dan mulai memutar botol. Benda tersebut berputar 
cepat, sebelum berputar perlahan-lahan hingga benar-benar 
berhenti bergerak. Ujungnya sekarang menunjuk pada Min 
Ho. 


"Aish, sial!" makinya. 
"Truth or dare Min Ho-ya?" tanya Ji Eun bersemangat. 
"Dare." 


"Aku menantangmu mencium seseorang yang kau sukai di 
sini," seringai Eric. 


"Yaaa!" protes Min Ho. 


"Atau kau bisa meminum soju pertamamu dan menjadi 
seorang pengecut di sini," ejek Eric. 


"Baiklah kalau itu maumu," balas Min Ho seraya bangkit dari 
duduk bersilanya. 


Lelaki itu lalu berjalan menghampiri Eric yang segera 
berteriak panik. "Yaaa, apa yang mau kau lakukan?!" 


Min Ho menyeringai. "Aku sangat mencintaimu, Bung!" 


Setelah bilang begitu, ia memegang kepala Eric dan segera 
mencium pipi kirinya dengan brutal. Ji Eun dan Hye Mi 
membekap mulut mereka, sedangkan Jimin dan Ken tertawa 
geli. Aku pura-pura menutup mataku dengan kedua telapak 
tangan, meskipun aku masih bisa mengintip dari sela-sela 
jariku. 


Setelah selesai, Min Ho menatap kepada kami dengan 
pandangan menantang. "Apalagi?" 


Ji Eun mengacungkan tangannya. "Aku juga menantangmu 
mencium orang yang kau sukai." 


"As you wish!" kata Min Ho dan bersiap mencium Eric lagi. 


Eric buru-buru menahannya, tapi terlambat. Bibir Min Ho 
kembali mendarat di pipinya, kali ini yang sebelah kanan. 
Setelah selesai, ia menyeringai pada kami semua. 
Sementara itu, Eric memaki-maki dan sibuk mengusap 
kedua pipinya. 


Mungkin malam ini merupakan malam yang sial bagi Eric 
karena aku, Ken, Jimin, dan bahkan Hye Mi menantangnya 
melakukan hal yang sama. Setelah sakit perut karena terlalu 


banyak tertawa, kami kembali ke tempat masing-masing 
untuk melanjutkan permainan. Kali ini, Min Ho yang 
bertugas memutar botol. 


Ujung botol akhirnya menunjuk ke arah Hye Mi setelah 
berhenti berputar. Karena pemain pertama baru saja 
memilih dare, mau tidak mau ia harus memilih truth. Maka, 
pertanyaan pertama mulai diajukan oleh Min Ho. 


"Kau punya kekasih?" tanya Min Ho. 

"Tidak," jawab Hye Mi. 

Entah mengapa jawaban Hye Mi membuatku senang. Itu 
artinya, ia tidak memiliki hubungan apa pun dengan Jimin. 
Mungkin saja, mereka masih dalam tahap penjajakan tapi 
mereka belum memutuskan untuk berpacaran. 


"Kau berencana memiliki kekasih?" kali ini Eric yang 
bertanya. 


Hye Mi tersenyum. "Tentu saja." 


Ken yang duduk di sebelah Eric yang sekarang bertanya, 
"Seperti apa tipe pacar idamanmu?" 


"Aku tidak memiliki tipe spesifik. Bagiku selama aku 
menyukainya, aku akan berusaha untuk mendapatkannya," 
jawab Hye Mi diplomatis. 


Aku menarik napas panjang sebelum melontarkan 
pertanyaanku, "Apakah sekarang kau menyukai seseorang?" 


Hye Mi menatapku sejenak sebelum menjawab, "Ya, aku 
sedang menyukai seseorang." 


Entah mengapa jawabannya membuatku ketakutan. 
Dugaanku bahwa ia mengincar Jimin sepertinya benar. 
Apakah ini artinya aku sudah tidak memiliki harapan? 


Maksudku, Hye Mi lebih dari segalanya dibandingkan 
dengan diriku. Dia gadis yang sangat cantik dengan otak 
yang cemerlang. Belum lagi keluarganya berasal dari 
keluarga yang terpandang. Dia lebih cocok bersanding 
dengan Jimin dibandingkan denganku. 


"Setelah lulus kuliah, kau ingin bekerja di mana?" 
Pertanyaan Jimin membuatku tersadar. 


Hye Mi tampak berpikir. "Sebenarnya aku ingin menjadi 
news anchor tapi sepertinya aku harus lebih banyak 
belajar." 


Hanya tinggal Ji Eun yang belum mengajukan pertanyaan. 
Ketika kami menatapnya, ia hanya mengedikkan bahunya. 
Sejak pertama kali datang, Ji Eun sudah menunjukkan sikap 
tidak sukanya pada Hye Mi. 


"Maaf, tapi aku tidak penasaran denganmu," kata Ji Eun. 


"Ji Eun-ah," desisku, tapi Ji Eun hanya menaikkan sebelah 
alisnya. 


Hye Mi tersenyum. "Kalau begitu, sudah selesai bukan?" 
"Kau bisa memutar botolnya," kata Jimin. 


Hye Mi menurut dan mulai memutar botol. Botol itu 
berputar-putar sampai akhirnya berhenti dan ujungnya 
menunjuk pada Ken. Kali ini, Ken harus menerima tantangan 
dari kami semua. 


"Aku menantangmu untuk mencium gadis yang kau sukai," 
tantang Hye Mi. 


Ken tersenyum. "Gadis?" 


Hye Mi mengangguk. "Ada tiga gadis di sini dan kau bisa 
mencium gadis yang paling kau sukai." 


"Kau boleh menolaknya dan meminum soju pertamamu," 
ledek Min Ho. 


"Dan menjadi si pengecut malam ini!" sorak Eric. 


Aku, Jimin, dan Ji Eun hanya diam saja. Ken mengiyakan 
tantangan Hye Mi sekali lagi. Lelaki itu lalu menggeser 
tubuhnya hingga ia miring ke arahku. Bibirnya hampir 
menempel di telingaku ketika ia berbisik. 


"Kau tidak keberatan, bukan?" tanyanya. 


Tubuhku mendadak kaku. Mataku membelalak dan aku tidak 
bisa mengatakan sepatah kata pun. Rasanya lidahku seperti 
kelu. Beberapa saat kemudian, aku bisa merasakan sesuatu 
yang hangat dan kenyal menyentuh pipi kananku. 


Aku tidak sanggup menatap teman-temanku karena terlalu 
malu. Min Ho dan Eric bersorak-sorai. Hye Mi tersenyum 
penuh kemenangan, sepertinya ia senang karena bisa 
membalas Ken. Ji Eun tampak terkejut dan berkali-kali 
menatap ke arah Jimin. Sementara itu, Jimin mengepalkan 
tangannya dan menyembunyikannya di antara kakinya 


yang sedang duduk bersila. 
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Permainan kami bertujuh pada malam ini masih berjalan. 
Bahkan, sudah sekitar dua jam kami bermain Truth or Dare. 
Namun demikian, belum ada satu pun dari kami yang 
memutuskan untuk menyerah dan menenggak segelas 
besar soju. Menolak menjawab pertanyaan atau menolak 
melakukan tantangan, itu artinya kau adalah si pengecut 
pada malam hari ini. 


Min Ho, Hye Mi, dan Ken telah melakukan giliran mereka 
dengan baik. Begitu pun dengan Eric, Ji Eun, dan aku. Ji Eun 
dan aku sama-sama harus menjawab pertanyaan dengan 
jujur. Nasibku lebih mujur daripada Ji Eun karena Eric dan 
Min Ho memanfaatkan kesempatan itu untuk mengorek- 
ngorek hubungan Ji Eun dan kekasih barunya, termasuk 
tentang persoalan ranjang. 


Sementara itu, Eric juga tidak luput dari kejahilan sahabat- 
sahabatnya. Mereka menantangnya melakukan banyak hal, 
seperti mengunggah foto wajah konyolnya ke SNS. Yang 
paling parah, mereka menyuruhnya untuk mengerjai orang 
tuanya. la harus menelepon kedua orang tuanya dan 
mengatakan bahwa ia kembali memakai narkoba. Satu- 
satunya tantangan yang paling sepele berasal dariku, yaitu 
ia harus menelepon orang tuanya sekali lagi untuk meminta 
maaf karena telah menipu mereka. 


Itulah sebagian dari cerita kami berenam yang sudah 
merasakan kejamnya si ujung botol. Hanya tinggal Jimin 
saja yang belum pernah merasakannya. Hal itu membuat 
teman-temannya berusaha keras untuk mengarahkan ujung 
botol tersebut kepadanya. 


Hingga akhirnya, ujung botol itu benar-benar menunjuk ke 
arah Jimin. la hanya mendesah dan menyuruh kami untuk 
mengajukan tantangan kepadanya. Lelaki itu penuh 
keberanian seperti biasanya. Aku yakin ia akan memenuhi 
tantangan dari kami semua tanpa terkecuali. 


Beberapa saat kemudian, kami mengajukan tantangan kami 
satu per satu. Mulai dari yang paling mudah seperti 
melakukan aegyo sambil hand stand, menyanyikan lagu 
Tiga Beruang keras-keras di lorong sampai para tetangga 
melakukan protes, dan hal-hal konyol lainnya. Sampai 
bencana mulai datang ketika Min Ho membuka mulutnya. 


"Aku menantangmu mencium gadis di sebelahmu," katanya 
sambil menyeringai. 


Aku yang sedang meminum sodaku segera terbatuk. 
Rasanya, aku benar-benar malu sekarang. Entah kenapa 
permainan Truth or Dare yang kami lakukan berubah 
menjadi kissing game. 


Min Ho mencium Eric, Ken menciumku, dan sekarang Jimin 
harus memilih untuk mencium salah satu gadis yang duduk 
di sebelahnya. Ada Hye Mi di samping kirinya dan ada aku 
di samping kanannya. 


Jimin hanya menatap kosong pada Min Ho tanpa 
mengatakan sepatah kata pun. Hye Mi duduk tegak di 
tempatnya dan aku mendadak kaku dengan tangan masih 
memegang kaleng soda. Semua orang menatap kami 
bertiga dengan pandangan penasaran. 


Seperti halnya kami bertiga yang dijadikan sebagai objek 
perhatian, empat orang di sekeliling kami juga 
menampakkan ekspresi yang berbeda-beda. Ken gelisah di 
tempat duduknya dan Ji Eun menggigit bibir bawahnya. 
Tatapan gadis itu beralih dari Jimin, kemudian kepadaku, 


dan kembali lagi pada Jimin. Eric dan Min Ho tampak 
menyeringai, mereka terlihat bahagia karena bisa mengerjai 
Jimin. 


Beberapa saat kemudian, terdengar suara gemerisik dari 
sebelahku. Hal itu membuatku refleks menoleh ke samping 
kiri. Suara tadi adalah suara dari gerakan yang Jimin 
lakukan. 


Park Jimin sekarang sedang mencondongkan tubuhnya ke 
arah Hye Mi dan menangkup pipi gadis tersebut dengan 
telapak tangannya. Tak lama, ia memajukan wajahnya untuk 
mencium teman sekelasku itu. Mataku segera membelalak 
lebar melihat perbuatannya. 


Kaleng soda yang kupegang tergelincir dari tanganku dan 
terjatuh di atas karpet. Air soda yang berwarna cokelat 
gelap segera menciprat ke mana-mana. Tatapan semua 
orang beralih padaku yang segera sibuk membersihkan 
kekacauan yang kubuat. Sementara itu, Jimin berhenti 
menempelkan bibirnya pada bibir Hye Mi. 


"Ma... maaf," cicitku. 


Ken segera membantuku membersihkan permukaan karpet 
dengan kertas tisu. Eric mengatakan ia akan 
membersihkannya nanti. Ji Eun menggigit bibirnya lebih 
keras dari yang tadi, tapi ia tidak mengatakan apa pun. Min 
Ho tampak puas seperti biasanya tanpa bisa melihat situasi 
dan kondisi. 


Otakku seperti membeku sekarang. Dadaku sesak dan 
mataku telah panas. Aku harus menggertakkan gigiku atau 
aku akan berakhir menangis di depan semua orang. Satu- 
satunya hal yang bisa kulakukan hanyalah pura-pura sibuk 
membersihkan permukaan karpet untuk menyembunyikan 
ekspresi wajahku. 


Meskipun ciuman tadi bukan ciuman penuh gairah, tapi aku 
yakin bibir Jimin benar-benar menempel pada bibir Hye Mi. 
Mereka benar-benar berciuman! Maksudku, itu bukan 
ciuman kekanakan yang selalu Jimin lakukan bersama 
partner wanitanya di dalam drama musikal. 


Tidak ada ibu jari milik Jimin di antara bibirnya dan bibir Hye 
Mi. Artinya, tidak ada penghalang di antara mereka berdua. 
Tapi yang lebih penting, itu adalah ciuman yang hanya Jimin 
lakukan dengan gadis yang ia anggap sebagai miliknya. 
Apakah ia bermaksud menunjukkan siapa wanitanya saat ini 
tepat di hadapan semua orang? Termasuk aku? 


Di titik ini, aku merasa Jimin benar-benar telah 
membuangku. Dimulai dari sikap dinginnya, sebelum 
merambat ke perkataannya yang kejam. Dan sekarang, ia 
menunjukkan bahwa diriku sudah tidak berarti lagi baginya. 


Hubungan kami telah selesai dan tidak bisa diselamatkan 
lagi. Bodohnya, aku baru menyadarinya sekarang. Kupikir, 
kami masih memiliki waktu untuk memperbaiki hubungan 
kami yang telah rusak. Tapi, ternyata pemikiranku salah 
besar. 


Kurasa aku sudah tidak sanggup lagi bertatap muka dengan 
lelaki tersebut. Maka setelah selesai membereskan 
kakacauan akibat perbuatanku, aku segera mengemasi 
barang-barangku. Kuraup ponsel dan dompetku yang 
berserakan bersama berbagai barang milik teman-temanku. 
Dengan senyuman yang kupaksakan, aku mulai berbicara. 


"Uh, sepertinya aku harus pergi sekarang. Aku lupa kalau 
aku harus mengerjakan sesuatu," kataku. 


"Yaaa, kenapa malah pergi? Hal yang seru baru saja 
dimulai," ujar Min Ho yang entah mengapa terlihat paling 
bersemangat. 


"Biarkan dia pergi, Min Ho-ya," desah Eric. 


"Eoh," Ji Eun ikut bicara. "Aku juga mau pulang. Permainan 
ini sudah tidak seru lagi." 


"Kau juga?" protes Min Ho. 


Ji Eun menaikkan sebelah alisnya. "Kau pikir aku tidak bisa 
pulang sendiri?" 


"Aish," balas Min Ho kesal, tapi ia segera memakai jaket 
hitamnya. 


"Aku juga harus pulang," senyum Ken. "Tapi aku akan 
mengantar Ga Eun terlebih dulu." 


Eric memutar bola matanya sebelum menatap memohon 
pada Jimin. Lelaki itu hanya diam di tempatnya sejak tadi. 
Begitu pun dengan Lee Hye Mi. Aku tidak bisa melihat 
mimik wajah mereka karena aku tidak kuasa untuk 
menatapnya. 


"Ayo, Ga Eun-ah," ajak Ken yang sekarang telah berdiri dan 
mengulurkan tangan kanannya padaku. 


Aku meraih tangannya yang terulur. "Eoh ...." 


Aku mendongak menatap Ken dan tersenyum lemah. Lelaki 
itu balas menatapku prihatin. Sepertinya, ia menyadari 
mata dan bibirku bergetar seperti akan menangis. Namun, 
aku tidak ingin menangis dan tampak lemah seperti 
sebelum-sebelumnya. 


"Kau terlihat kedinginan," kata Ken seraya melepaskan 
jaketnya dan menyampirkannya pada bahuku. 


"Terima kasih," bisikku, kubiarkan Ken menggiringku keluar 
dari apartemen. 


Ji Eun dan Min Ho mengikuti kami, sementara Jimin dan Hye 
Mi tidak beranjak dari tempat masing-masing. Ji Eun 
berpamitan pada Eric dan aku hanya diam membisu dengan 
Ken yang berada di sampingku. Satu-satunya keinginanku 
hanyalah cepat-cepat pergi dari sini. 


Untungnya, Jimin dan Hye Mi belum beranjak dari 
apartemen Eric. Sepertinya, Jimin memilih untuk tidak pergi 
bersamaan denganku. Aku tidak akan sanggup menghadapi 
kecanggungan di antara kami kalau kami masih berdekatan 
lebih lama lagi. 


Ji Eun dan Min Ho tidak mengatakan apa pun sampai kami 
masuk ke dalam lift. Ken juga menutup mulutnya rapat- 
rapat. Sepertinya, semua orang sedang tidak ingin 
menggangguku dan aku benar-benar menghargainya. 


Ketika kami berempat sampai di tempat parkir, kami 
berpapasan dengan Seol Chan. Lelaki itu baru saja datang 
dan tampak kaget ketika melihat kami yang sudah bersiap- 
siap akan pergi. Dia juga menyapa kami semua, termasuk 
diriku. Namun, aku terlalu larut dalam lamunan hingga tidak 
mendengar sapaannya. 


Rasanya, tubuh dan hatiku telah kebas. Aku tidak bisa 
merasakan apa pun setelah kesedihan tak berkesudahan 
yang kualami belakangan ini. Untuk pertama kalinya dalam 
hidupku, aku seperti ingin mati saja. 

KKK 


Pengumuman khusus buat new readers yang belom 
sempet baca sampe selese, aku punya goal sendiri. 
Jadi, aku pengen nembusin sampe 100K votes. Ada 
113 bab. Dua chapter terakhir bakal aku tahan 


sampe aku dapet 99K votes di chapter 111. So, bagi 
yang belom vote bisa vote mulai dari sekarang biar 
aku ga perlu ngegantungin cerita ini. Thanks. 
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Ken berkonsentrasi pada jalanan di depannya, sedangkan 
aku melemparkan pandanganku keluar jendela. Seoul masih 
tetap ramai meskipun malam sudah semakin larut. Namun, 
segala keramaian di sekitarku tidak memiliki pengaruh apa 
pun bagiku. Aku tetap merasa kosong dan hampa. 


Bayangan Jimin yang mencium Hye Mi masih melekat di 
benakku. Setelah Hanna, sekarang lelaki itu bersama Hye 
Mi. Entah berapa lagi gadis yang sedang ia incar. Sementara 
itu, aku dengan bodohnya mengejar-ngejar dirinya. 
Mengingatnya hanya membuatku membenci diriku sendiri. 


"Ga Eun-ah?" Ken akhirnya buka suara. 
Lamunanku buyar dan aku segera menoleh padanya. "Hm?" 


Ken menatapku sejenak sebelum kembali fokus pada 
jalanan. "Kau baik-baik saja?" 


Aku mencoba tersenyum. "Aku baik-baik saja." 


Lelaki itu menghela napas. "Cobalah untuk minum cokelat 
atau teh panas sebelum tidur. Itu akan membuatmu lekas 
terlelap." 


Aku diam saja mendengar saran darinya. Saat ini, aku tidak 
membutuhkan tidur. Tidur tidak bisa membuatku melupakan 
apa yang sudah kualami sampai sekarang. Ketika bangun 
besok pagi, aku akan kembali mengingat apa yang barusan 
terjadi di apartemen Eric. 


Setelah beberapa saat hanya diam, aku akhirnya berkata, 
"Ken, kau mau minum bersamaku?" 


Ken mengernyitkan dahinya. "Minum? Apa kau yakin?" 


"Sepertinya aku baru bisa tidur nyenyak setelah meminum 
soju," tawaku parau. 


"Tapi O 


Ketika melihat wajahnya yang tampak agak lelah, aku 
segera menyadari kesalahanku. Aku tidak seharusnya 
merepotkannya terus-terusan. Beberapa waktu belakangan, 
aku selalu mengganggunya dengan semua masalahku. 


Aku tersenyum. "Ah, kau pasti ingin beristirahat ya? 
Maafkan aku, padahal kau sudah berbaik hati mengantarku 
pulang." 


"Tidak!" selanya. "Itu karena aku mengkhawatirkanmu." 


Aku tersenyum lagi. "Terima kasih. Tapi aku sudah tidak apa- 
apa. Kau benar, aku mungkin hanya butuh tidur." 


Ken berdeham. "Tapi kalau minum beberapa gelas soju bisa 
membuatmu merasa lebih baik, aku akan menemanimu." 


"Kau tidak perlu melakukannya, aku bisa minum sendirian. 
Lagipula kau harus menyetir, siapa yang akan membawamu 
pulang kalau kau ikut-ikutan mabuk?" 


Lelaki jangkung itu membelokkan mobilnya. "Tidak apa-apa. 
Aku memang sudah lama tidak minum-minum, tapi itu 
bukan karena aku tidak kuat minum." 


Aku tertawa. "Aku tidak bermaksud mengatakan bahwa kau 
tidak kuat minum." 


Senyum Ken tersungging. "Kau bisa minum secukupnya 
selama ada aku di sampingmu." 


Aku mengucapkan terima kasih sekali lagi dan membiarkan 
Ken membawa kami ke deretan warung-warung tenda yang 
menyediakan soju. Setelah menemukan tempat yang agak 
kosong, lelaki itu segera memarkir mobilnya. Kami lalu turun 
dan berjalan ke arah warung tenda dengan beberapa 
pengunjung di dalamnya. 


Ken menarikkan sebuah kursi untukku. "Thanks. Aku merasa 
seperti makan di restoran mewah." 


Senyumannya makin lebar. "Itu adalah tugas seorang 
gentleman." 


Setelah aku duduk, ia ikut duduk di hadapanku dan mulai 
memesan. "Ahjumma, kami ingin soju, dakbal, dan jokbal ." 


Aku menatapnya terkejut. "Kau menyukai makanan kaki 
lima?" 


Ken tertawa. "Selama itu enak, aku selalu menikmatinya. 
Memangnya kenapa?" 


Aku menggeleng. "Tidak. Hanya saja, kau tidak tampak 
cocok berada di tempat seperti ini." 


"Hei, aku juga suka minum-minum di warung tenda ketika 
sedang stres," tawanya. 


Beberapa saat kemudian, pesanan kami datang. Seporsi 
besar dakbal yang terlihat pedas dan seporsi besar jokbal 
yang tampak menggiurkan. Juga sebotol soju dan dua buah 
gelas berukuran kecil. 


Ken membuka botol soju dan mengarahkan ujungnya ke 
arah gelasku. Aku segera mendekatkan gelasku agar lelaki 
itu bisa menuangkan soju yang dipegangnya. Dituangnya 


soju sampai gelas berukuran kecil itu terisi penuh. Setelah 
itu, ia mengisi gelasnya sendiri. 


"Mau bersulang?" tawarnya seraya mengulurkan gelasnya 
ke arahku. 


Aku ikut mengangkat gelasku dan menempelkan pinggirnya 
ke pinggiran gelas milik Ken. Gelas kami bersinggungan 
sampai mengeluarkan bunyi berdenting. Aku nyengir, 
sedangkan Ken tersenyum manis. 


"Mari lupakan semuanya dan minum sampai pagi!" candaku. 


Lelaki di hadapanku tertawa. "Kau hanya boleh minum 
secukupnya atau aku terpaksa menyeretmu pulang." 


Pipiku menggembung. "Yaaa, tidak bisakah kau 
membiarkanku kali ini saja?" 


la menggeleng. "Aku akan menghentikanmu ketika kurasa 
kau sudah cukup mabuk." 


Tetapi, Ken tidak bisa memenuhi janjinya. Aku terus 
meminum soju dan ia tidak bisa mencegahku memesan 
botol kedua. Sebagai gantinya, ia hanya menatapku prihatin 
ketika aku terus-menerus mengisi gelasku dan meneguk 
isinya dalam sekali teguk. 


Wajahku sudah semerah tomat dan kelopak mataku mulai 
sayu. Bahkan pelafalanku sudah mulai tidak jelas ketika 
berbicara. Namun, Ken tidak bisa berbuat apa pun dan 
memilih untuk menyerah. 


"Ken?" Aku mengerutkan dahiku karena pandanganku mulai 
buram. 


"Yaaa, wajahmu sudah sangat merah. Kau mau pulang 
sekarang?" tanyanya. 


Aku menggeleng kuat-kuat. "Nope!" 


"Ga Eun-ah, kau sudah terlalu banyak minum," katanya 
seraya ingin mengambil botol soju yang masih tersisa 
separuh. 


"Milikku!" seruku, tanganku menyambar botol soju 
berhargaku dan memeluknya di dada. "Ini milikku dan tidak 
ada yang boleh menyentuhnya." 


Ken mengangkat kedua tangannya tanda menyerah. "Baik 
.. baik .... Aku tidak akan mengambilnya darimu." 


Aku kembali menaruh botol soju itu ke atas meja. Tatapanku 
lalu beralih pada dakbal dan jokbal yang belum sempat 
kami sentuh. Kau bisa memakan jokbal dengan sumpit, tapi 
tidak berlaku untuk dakbal. Tanganku sekarang bergerak 
untuk mengambil sarung tangan plastik. Kemudian, 
berusaha keras memakaikannya di tanganku sendiri. 


"Kenapa tidak bisa?" tanyaku kesal ketika aku gagal 
memakai sarung tangan plastik tersebut setelah mencoba 
berkali-kali. 


Ken menghentikanku, lalu ia segera membantuku. Aku 
mengedipkan mata beberapa kali karena kurasakan air 
mataku hampir keluar karena frustrasi. Bibirku sekarang 
menyunggingkan senyuman tolol padanya setelah Ken 
menyelesaikan pekerjaannya. Aku lalu mengambil sepotong 
dakbal dengan tangan yang sekarang sudah terbungkus 
sarung tangan dari plastik. 


"Kenapa pedas sekali?!" protesku saat ujung lidahku 
menyentuh makanan yang terbuat dari kaki ayam tersebut. 


Ken yang sedang sibuk memakai sarung tangannya sendiri, 
segera mendongak padaku. Lelaki itu menggelengkan 
kepalanya, heran melihat tingkahku ketika mabuk. Bahkan 
Jimin seringkali merasa jengkel jika aku terlalu banyak 
minum. 


"Jangan memakannya kalau terlalu pedas," sarannya seraya 
mencoba merebut makanan di tanganku. 


"Tidak boleh," kataku. "Bagaimana kalau kita bertaruh? 
Siapa yang bisa makan ceker ayam sialan ini tanpa minum, 
dia yang menang." 


Ken menaikkan satu alisnya. "Apa hadiahnya?" 


Aku berpikir sebentar. "Apa pun. Pemenangnya boleh 
meminta apa pun." 


Lelaki itu menyeringai. "Apa kau yakin?" 
"Eoh!" seruku bersemangat. 


Ken mengambil sepotong dakba/ dan memegangnya dengan 
tangannya yang juga terbalut sarung tangan plastik. "Satu 
.. dua... tiga!" 


Aku dan Ken mulai memakan makanan kami. Meskipun rasa 
pedas seperti membakar lidahku, tapi aku tidak mau 
menyerah. Setelah berkali-kali kalah taruhan dari Jimin, aku 
tidak ingin kalah lagi dari orang lain. 


Dakbal milik Ken sudah hampir habis, tapi milikku masih 
agak utuh. Kedua mataku panas mengetahui aku akan 
kembali mengalami kekalahan dalam taruhan konyol yang 
kuusulkan sendiri. Melihatku yang sudah seperti akan 
menangis, Ken segera menaruh sisa makanannya. 


"Aku menyerah," katanya seraya memanggil bibi pemilik 
warung untuk meminta air mineral. 


Ketika akhirnya aku selesai memakan kaki ayam milikku dan 
hanya menyisakan tulangnya saja, aku tertawa. "Aku yang 
menang?" 


Ken menaruh gelasnya dan mengangguk. "Ya, kau yang 
menang." 


Aku tertawa lagi. "Jimin tidak pernah membiarku menang. 
Baru kali ini aku memenangkan sebuah pertaruhan." 


Kemudian, ekspresiku berubah menjadi murung. "Dia benar- 
benar lelaki jahat." 


Ken membantuku melepas sarung tanganku setelah 
melepas miliknya sendiri. "Kau puas sekarang? Ayo pulang 
karena kau harus beristirahat." 


"Tidak mau, aku ingin di sini," tolakku. 
"Ga Eun-ah," desaknya. 


"Satu gelas lagi, ya? Aku akan pulang setelah meminum 
satu gelas lagi," ujarku memohon. 


Ken mendesah. "Satu saja, oke?" 


Aku buru-buru mengangguk. Ken menuangkan soju 
untukku. Lelaki itu sengaja hanya menuang sampai 
setengah gelas. Aku terlalu mabuk, sehingga tidak begitu 
mempedulikan seberapa isinya. Setelah meneguknya, aku 
menjatuhkan tubuhku ke depan dan menempelkan pipiku 
ke atas meja. 


Entah berapa lama aku dalam posisi seperti itu. Aku kembali 
duduk tegak ketika Ken menyentuh lenganku lembut. 
Kugelengkan kepalaku untuk mengusir rasa mabuk yang 
telah menguasaiku. 


"Ayo, kau sudah berjanji padaku. Kita harus pulang sekarang 
juga," ajaknya. 


Pulang. Kata itu mengingatkanku pada luka yang baru-baru 
ini kurasakan. Tidak ada tempat yang lebih menakutkan 
selain rumahku sendiri. Karena di sanalah kenangan- 
kenanganku tentang Jimin terukir. 


Aku menatap Ken dengan mata berkaca-kaca. "Aku 
sebenarnya sudah berjanji untuk tidak lagi menangis di 
depan orang lain...." 


Ken yang sudah akan bangkit, sekarang duduk kembali di 
kursinya. "Tidak ada orang yang melarangmu menangis. 
Menangislah kalau kau ingin menangis." 


Buliran air mata mulai mengalir membasahi pipiku. "Aku ... 
aku selalu bilang pada semua orang bahwa aku sudah 
melupakan Jimin. Tapi sekeras apa pun usahaku untuk 
melupakannya, aku tidak pernah bisa menyingkirkannya 
dari benakku. Aku tidak ingin pulang karena rumah selalu 
mengingatkanku padanya." 


Senyumnya perlahan memudar. "Jangan paksakan dirimu 
untuk melupakannya secepat mungkin." 


Aku mulai terisak. "Aku juga ingin bahagia karena Jimin juga 
bahagia tanpaku. Kau lihat 'kan tadi, dia mencium bibir 
jalang itu." 


Ken terhenyak sebelum tertawa. "Yaaa, aku tidak pernah 
mendengarmu memaki atau mengata-ngatai orang lain 


sebelumnya." 


Aku mengusap air mataku dengan punggung tangan. "Ah, 
jalang itu benar-benar .... Dia tahu aku masih memiliki 
perasaan pada Jimin, tapi bersikap seolah-olah tidak 
masalah jika ia menggoda Jimin di hadapanku." 


Tangan Ken terulur untuk mengacak rambutku. "Sepertinya 
memaki bisa melampiaskan emosimu." 


Aku mendongak untuk menatapnya. "Kau mau kumaki?" 


"Kau mabuk tapi masih bisa membalas perkataanku. 
Sungguh ajaib sekali." 


Aku menggumamkan makian, membuatnya tertawa 
terbahak-bahak. Lelaki di hadapanku itu tampak tampan 
dan aku baru melihatnya sekarang. Maksudku, ia memang 
tampan sejak dulu. Namun, ia bukan lelaki yang bisa 
membuat dadaku berdebar. 


Tanpa kusadari, aku telah mengangkat kedua tanganku dan 
mencubit pipi Ken. Lelaki itu berhenti tertawa, sementara 
kami bertatapan satu sama lain. Aku tersenyum seperti 
orang tolol dan ia menatapku gugup. 


"Ken, berhentilah bersikap baik atau aku akan jatuh hati 
padamu," kataku terkikik. 


Ken masih menatapku, tapi dia tidak mengatakan apa pun. 


Aku melepaskan tanganku dari pipinya dan memukul dahiku 
sendiri. "Sepertinya tidak mungkin, ya? Semua pacarmu 
sangat cantik, aku tidak sebanding dengan mereka." 


"Kau jauh lebih cantik," balasnya cepat. 


Aku terkikik lagi, sebelum memukul lengannya. "Yaaa, kau 
pasti bercanda." 


"Aku serius. Kau lebih cantik dari mereka semua," katanya 
seraya menatapku intens. 


Pipiku menggembung. "Kubilang, berhenti bercanda. Kalau 
aku cantik, tidak akan ada lelaki yang mencampakkanku. 
Benar, 'kan?" 


Ken menahan tanganku saat aku akan meraih botol soju. 
"Aku mengerti. Berhentilah minum, kau sudah terlalu 
banyak minum." 


Aku mengabaikan kata-katanya dan malah menatap 
sekitarku. "Ken, di mana para wanita yang sering 
mengelilingimu? Aku tidak pernah melihat mereka lagi." 


Ken menarik tangannya dariku, lalu ia mengambil sumpit 
dan menjangkau jokbal di hadapannya. Lelaki itu 
mengunyah makanannya dengan tenang. la menjumput 
seiris jokbal lagi, lalu menyuapkannya ke mulutku. 


"Tentu saja mereka tidak ada di sini," katanya. "Aku sudah 
mengusir mereka semua." 


"Eoh? Kenapha khau menghusir merekha?" tanyaku dengan 
mulut penuh. 


"Karena sudah ada kau di sampingku," jawabnya. 


Aku belum sempat membalas pernyataannya karena telepon 
genggamku berbunyi. Setelah mengaduk-aduk isi tas 
tanganku, akhirnya aku berhasil mengambil benda berisik 
itu. Kugeser tombol telepon berwarna hijau di layar, sebelum 
menempelkan ponselku di telinga. 


YJimin-ah, terima kasih telah mengantarku," kata seseorang 
di seberang sana. 


Aku menatap telepon genggamku dan menyadari bahwa 
gantungan yang biasa kupasang, sekarang tidak ada di 
tempatnya. Beberapa detik kemudian, otakku mulai bekerja. 
Kesimpulannya ... ini bukanlah ponselku, tapi ponsel Jimin. 
Aku tidak sengaja mengambil miliknya karena aku sedang 
terburu-buru. 


Orang di seberang sana aku yakin dia adalah Lee Hye Mi 
kembali berbicara, "Uh, tentang kejadian tadi .... Apakah 
kau menganggapnya serius? Karena kalau iya, kurasa kita 


memiliki perasaan yang sama. Aku menyukaimu, Jimin-ah." 
KKK 


Dakbal merupakan sajian ceker ayam. Makanan ini terkenal 
sebagai salah satu makanan terpedas. Rasa pedasnya 
begitu ekstrem karena dibumbui saus merah. Ada dua 
pilihan dakbal, yaitu ceker dengan tulang dan ceker tanpa 
tulang. 


Jokbal merupakan kaki babi yang direbus dan diasinkan. 
Saat dihidangkan, bentuknya sudah dipotong berbentuk 
oval. Jokbal dimasak dengan daun bawang, jahe bawang 
putih dan anggur beras. 
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"Kenapa kau membawanya kemari?" Itu suara Jimin. 


"Dia gadis yang tinggal sendirian," kali ini Ken yang 
berbicara. "Kalau kau jadi aku, apakah kau akan 
membiarkannya mabuk dan meninggalkannya sendiri?" 


"Kau bisa mengantarnya pulang, lalu pergi. Dia mungkin 
gadis yang terlihat kuat, tapi dia seringkali terluka dan 
sangat cengeng. Dia juga gampang percaya pada orang 
lain." 


"Maksudmu, aku akan melukai atau menipunya begitu?" 
tanya Ken terkejut. 


Jimin mendengus. "Entahlah, siapa tahu kau ingin 
mengambil keuntungan darinya seperti yang kau lakukan 
pada semua wanitamu selama ini?" 


"Oh, lucu sekali," tawa Ken sarkastik. "Kau yang telah 
menipunya. Kau membuatnya jatuh cinta padamu, 
kemudian kau malah meninggalkannya begitu saja." 


"Yaaa!" Suara Jimin naik satu oktaf. 


"Dia menangis dan mengatakan dirinya tidak ingin pulang 
karena berada di rumah hanya akan mengingatkannya 
padamu!" Suara Ken tidak kalah kerasnya. 


Aku terbangun karena suara obrolan mereka berdua yang 
menembus gendang telingaku. Kepalaku masih terasa berat 
karena alkohol, membuatku mengernyit saat membuka 
mata. Aku menoleh ke sekelilingku dan mendapati diriku 
sedang berbaring di sebuah kamar yang asing. 


Kupijat pelipisku perlahan-lahan, berharap rasa pusing di 
kepalaku bisa segera menghilang. Setelah beberapa pijatan, 
aku merasa agak mendingan. Tak lama, aku telah berhasil 
duduk di pinggir ranjang. Mataku menatap pada meja di 
dekat tempat tidur yang memajang beberapa foto. Kamar ini 
merupakan kamar milik Ken, dilihat dari banyaknya foto 
miliknya. 


Aku bangkit dan melipat selimut yang tadi menutupi 
tubuhku, lalu mengambil tas tangan yang tergeletak di 
sampingku. Aku berjalan keluar dari kamar dengan tubuh 
yang masih terasa lemas. Saat sampai di ruang tamu, aku 
mendapati Ken dan Jimin sedang berdiri tegang. 


Keduanya tampak memasang wajah serius dan kuyakin 
sebentar lagi mereka akan melanjutkan pertengkaran. 
Apalagi ketika melihat tangan Jimin mencengkeram kerah 
baju milik Ken. Ketika menyadari kehadiranku, Jimin segera 
melepaskan cengkeramannya pada Ken. 


"Apa yang kalian lakukan?" tanyaku serak. 


Ken tersenyum manis, sedangkan Jimin seolah-olah tidak 
peduli pada kehadiranku. Lelaki menjengkelkan itu bahkan 
tidak sudi menatapku. Aku berjalan mendekati mereka dan 
berdiri menghadap pada Ken. 


"Apa kau yang membawaku ke sini?" tanyaku. "Aku benar- 
benar tidak ingat apa pun. Kupikir aku masih minum 
sekarang haha." 


Ken mengangguk. "Maaf karena lancang membawamu 
kemari. Kau mabuk berat dan kau tinggal sendirian. Aku 
tidak tega meninggalkanmu sendiri." 


Aku tersenyum lemah. "Terima kasih. Aku baik-baik saja 
sekarang. Aku akan pulang dan melanjutkan tidurku di 


rumah." 


Aku lalu teringat kalau ada Jimin di sini. Kepalaku menoleh 
padanya yang sedang berdiri mematung, masih memasang 
ekspresi dingin di wajahnya. Aku mencari-cari di belakang 
punggungnya, tapi tidak ada siapa pun selain dirinya. 


"Kau baru tidur sekitar satu jam. Tidurlah lagi sampai rasa 
mabukmu hilang. Kupastikan untuk mengantarmu pulang 
sampai rumah dengan selamat," bujuk Ken. 


Aku menoleh lagi pada Ken dan menggeleng. "Tidak apa- 
apa. Aku akan memanggil taksi. Silakan lanjutkan urusan 
kalian. Aku pergi dulu." 


Ketika hendak melangkahkan kakiku, aku merasakan 
seseorang mencengkeram pergelanganku lembut. Aku 
menoleh dan mendapati Ken sedang menahan tanganku 
dengan tangannya. Jimin menatap tangan kami dengan 
ekspresi yang sulit ditebak. 


"Aku akan mengantarmu," kata Ken, tangannya masih 
memegang tanganku. 


"Tidak usah. Kalian lanjutkan saja apa yang ingin kalian 
lakukan," tolakku halus dan berusaha melepaskan 
tangannya dariku dengan hati-hati. 


Jimin akhirnya menyela, matanya mengunciku. "Aku ke sini 
bukan untuk menemuinya, tapi aku ingin menemuimu." 


Mataku menyipit. "Apa kita ada janji untuk bertemu?" 


"Kau salah mengambil ponsel. Aku ingin mengambil 
punyaku," jawabnya. 


"Oh, ponsel ...." 


Aku lalu teringat bahwa aku salah mengambil ponselnya 
saat buru-buru keluar dari apartemen Eric. Gara-gara 
kebodohan itu, aku harus mendengarkan pengakuan cinta 
Hye Mi pada Jimin. Mengingatnya membuat jantungku 
seperti diremas dengan sangat keras. 


Aku menunduk untuk mencari-cari telepon genggam di 
dalam tas tanganku. Jimin sendiri sudah mengeluarkan 
ponselku dari kantong celananya. Setelah benda yang 
kucari ketemu, aku menutup mataku sejenak untuk 
menenangkan debaran jantungku. Sejak tadi, tanganku 
gemetar dan aku tidak ingin menunjukkannya pada Jimin. 
Beberapa saat kemudian, aku membuka mata dan menarik 
keluar ponsel miliknya dari dalam tas. 


"Ini punyamu. Maaf karena aku salah mengambilnya," 
ujarku sambil menyodorkan telepon genggamnya. 


Jimin menerimanya dan memasukkannya ke dalam saku. la 
masih menyodorkan ponsel yang sama persis dengan 
miliknya, hanya saja ada gantungan kecil di benda yang 
dipegangnya. Gantungan itulah yang membedakan mana 
ponsel milikku dan mana miliknya. Ah, maksudku dua- 
duanya miliknya karena ia yang membeli kedua ponsel 
tersebut. Lelaki di hadapanku menatapku heran saat aku 
tidak segera menerima telepon genggam yang ia sodorkan. 


"Aku mengembalikannya padamu," ujarku, berusaha 
berbicara dengan tenang. "Ponsel itu dari awal adalah 
milikmu." 


Jimin menyipitkan matanya. "Apa yang kau katakan? Ponsel 
ini milikmu, jadi lekas ambillah." 


Aku menggeleng. "Aku bisa membeli yang baru. Terima 
kasih sudah meminjamkannya selama ini." 


Jimin akan membuka mulutnya lagi, tapi aku segera 
menyelanya, "Aku juga akan mengembalikan semua barang 
yang kau belikan selama kita berkencan." 


Jimin melirik Ken yang sedari tadi hanya melihat kami 
berdua dalam diam, ia lalu kembali menatapku dan berkata, 
"Ayo kita bicarakan ini di luar." 


Tangannya yang bebas menarik pergelangan tanganku. Aku 
terseret beberapa langkah, membuat Ken ikut bergerak dari 
tempatnya saat melihatku diseret oleh Jimin. Namun, 
sebelum Ken sempat melakukan sesuatu, aku 
menyentakkan tangan milik mantan kekasihku tersebut. 


Jimin yang tadinya memunggungiku, sekarang berbalik 
dengan raut wajah terkejut. Tak lama, ia sudah mengangkat 
tangannya untuk menyentuhku lagi. Tapi aku segera 
menarik tanganku dari jangkauannya. 


"Apa kau pikir kau masih bisa menyentuhku sesuka hatimu, 
Jimin-ss/?" tanyaku sarkastik. 


Tangan kanan Jimin masih memegang ponsel, sementara 
tangan kirinya mengepal di samping tubuhnya. Wajahnya 
agak memerah karena malu sekaligus marah. Aku tidak 
pernah menolak sentuhannya selama ini. Baru sekarang, 
aku menyentakkan diri darinya. Lebih buruk lagi, aku 
melakukannya di hadapan Ken. 


"Apa yang sedang kau lakukan sekarang?" tanyanya 
menahan jengkel. 


Aku menelan ludah susah payah. "Kupikir urusan kita sudah 
selesai. Kau tidak perlu sampai menarikku segala karena aku 
masih bisa berjalan sendiri." 


"Apa masalahmu?" tanyanya tajam. 


"Berhenti menyentuhkan tanganmu pada tubuhku," 
jawabku. "Itu membuatku benar-benar tidak nyaman." 


Jimin tertawa tidak percaya. "Kau membiarkan Ken 
menyentuhmu sesukamu, sementara aku hanya menarik 
tanganmu dan kau sebegitu marahnya padaku?" 


"Jimin ...." Ken menyela. 


Aku berusaha keras untuk menahan air mataku yang hampir 
jatuh padahal mataku telah panas. Ken berdiri canggung di 
tempatnya, tak jauh dariku. Aku dan Jimin masih saling 
menatap dengan tatapan tajam. Rasanya, aku ingin meninju 
wajah tampan di hadapanku ini. 


Beberapa saat kemudian, aku memilih untuk menoleh pada 
Ken. "Maaf karena telah membuat keributan. Aku pergi dulu. 
Selamat malam." 


"Ga Eun-ah!" panggil Ken. "Biar kuantar pulang." 


Aku tersenyum padanya. "Terima kasih, Ken. Tapi maaf, aku 
hanya ingin sendirian untuk saat ini." 


Ken tidak menahanku lagi dan hanya mengangguk lemah. 
Aku buru-buru melangkahkan kakiku dan keluar dari 
apartemen. Saat melewati Jimin, aku menunduk menatap 
lantai supaya tidak perlu bertatapan dengannya. Tak lama, 
aku telah sampai di lorong dan terdengar suara pintu yang 
menutup di belakangku. 


Aku baru berjalan beberapa langkah saat mendengar pintu 
apartemen milik Ken terbuka dan menutup kembali. Aku 
juga bisa mendengar langkah-langkah lebar yang mengikuti 
di belakangku. Tinggal beberapa meter lagi, aku akan 
sampai di depan pintu lift. 


"Ga Eun!" panggil Jimin, membuatku bergegas 
mempercepat langkah kakiku. 


Akhirnya, aku sampai di depan lift yang pintunya tertutup 
rapat. Aku segera menekan tombol ke lantai bawah. Lift 
masih ada di lantai atas. Benda itu lalu turun dengan 
gerakan yang terasa sangat lambat bagiku. Saat lift telah 
sampai, Jimin sudah berdiri di sebelahku. Sayangnya, pintu 
lift masih tertutup rapat. 


Aku menjerit kaget saat Jimin mencengkeram pergelangan 
tanganku dan menarik tubuhku ke arahnya. Tangannya 
yang bebas menekan tombol untuk membuka pintu lift. Tak 
lama, terdengar suara denting dari pintu lift yang terbuka. 
Tanpa mengatakan satu kata pun, Jimin menarikku masuk ke 
dalam lift. 


"Lepaskan aku!" teriakku keras karena Jimin telah 
mencengkeram kedua lenganku. 


"Kenapa kau bersikap begini?" tuntutnya. 


"Lepaskan aku," ujarku menahan marah, tapi justru 
membuat cengkeramannya di lenganku semakin menguat. 


Pintu lift tertutup pelan dan kami perlahan-lahan turun 
menuju lantai bawah. Mataku terpaku pada mata Jimin yang 
tajam. Sementara itu, napasku terengah-engah karena 
marah sekaligus ketakutan. 


Dalam hitungan detik, kedua telapak tangan miliknya telah 
berpindah ke pipiku. Menahan kepalaku hingga aku 
kesulitan untuk bergerak. Kemudian, ia mendekatkan 
wajahnya padaku dengan gerakan yang sangat cepat. 


"Hmph ...!" Aku melotot terkejut saat bibirnya yang kenyal 
telah mendarat di bibirku. 


Tanganku yang kecil berusaha mendorong dadanya, tapi 
percuma. Tenaganya jauh lebih besar dariku. la benar-benar 
tidak membiarkanku bernapas dan terus menciumku 
dengan rakus. Pada akhirnya, tubuhku melemah dan aku 
hanya bisa mencengkeram bagian depan kemeja Jimin 
sampai buku jariku memutih. 


Lelaki itu tidak mau berhenti menciumku meskipun aku 
tidak membalas ciumannya. Aku harus berusaha keras 
menutup bibirku rapat-rapat karena berkali-kali ia mencoba 
memasukkan lidahnya ke dalam mulutku. Sampai akhirnya, 
aku tidak sengaja menggigit bibir bawahku. 


Aku dan Jimin sama-sama merasakan sesuatu yang amis di 
bibir kami. Jimin buru-buru membuka matanya yang sedari 
tadi tertutup rapat. la lalu menjauhkan wajahnya dariku 
agar bisa melihatku dengan lebih jelas. Tangannya sudah 
tidak lagi menahanku. Meskipun percuma karena rambutku 
telah berantakan dan pipiku memerah karena marah. 


Ekspresi terkejut tampak di wajahnya saat melihat darah 
segar di bibir bawahku. Di bibirnya sendiri, ada sebercak 
darahku yang menempel. Jimin menjilat bibirnya gugup 
hingga darah itu berhasil ia bersihkan. la mengernyit saat 
merasakan rasa amis mengalir turun ke dalam 
kerongkongannya. 


Tanpa bisa kucegah, aku mengangkat tangan kananku. Tak 
lama, terdengar suara tamparan keras yang berasal dari pipi 
kiri milik Jimin. Pipinya memerah, tapi ia memilih tetap 
berdiri mematung di tempatnya tanpa mengatakan apa pun. 
la hanya menatapku dengan pupil melebar. 


Aku mengusap mulutku dengan punggung tangan. Pintu lift 
berdenting membuka dan aku memutar tubuhku. Mataku 
semakin terasa panas hingga kupikir aku akan menangis. 


Oleh karena itu, aku menggigit bibirku untuk mencegah 
isakan yang akan meluncur keluar dari mulutku. Aku bahkan 
tidak peduli jika itu bisa melukai bibirku lagi. Aku keluar dari 
dalam lift dengan air mata membasahi pipiku. 


KKK 


Udah dibilang, aku itu baik hati tapi agak songong. 
Aku terharu ini Iho sama komen2 kalian. Pinter 
banget merayuku yang gampang diperdaya ini. 


Ada beberapa yang DM dan komen, katanya udah 
lumayan mengikuti work ini tapi mau nyapa entah 
kenapa malu2 kocheng. Why? Aku enggak gigit, 
cuma kadang mintain duit (tapi ga ada yang mau 
ngasih). Aku kalo ada waktu pasti bales, berhubung 
sekarang emang lagi menganggur (doain cepet 
dapet kerjaan yaw, mau bilang mending nikah aja 
tapi ga ada yang bisa diajak nikah). 


Aku seneng kalo ceritaku divote sama dikomen. Mau 
ngebom juga ga masalah. Aku bukan yang idealis 
banget ga mau dibom vote. Aku tahu ada yang 
terlalu larut baca sampe lupa mau ninggalin jejak. 
Jadi ga masalah kalo baca dulu yang banyak, baru 
vote atau komen. 


Chapter selanjutnya, ya nanti lah ya. Kalo yang baca 
sama yang ngasih vote- komen semakin banyak, aku 
bakal update. Masih ditunggu lho yang kebablasan 
baca tapi belom menyapaku dengan vote dan 
komennya. Daripada nanti kumintain duit apa 
kurebut pacarnya, kan mending kasih vote sama 
komen aja. Thank you and see yaaa! 
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"Ga Eun-ah...." Ken tampak agak gugup. 
"Eoh?" 


Lelaki itu perlahan-lahan mencondongkan tubuhnya ke 
arahku, sedangkan matanya menatap ke arah bibirku. Aku 
hanya bisa mencengkeram ujung pakaian yang kupakai. 
Entah mengapa tubuhku mendadak kaku. Sampai akhirnya, 
aku tersadar dari kebekuanku. Aku tidak ingin kami 
membuat kesalahan yang bakal kami sesali nanti. 


Kutahan lengan Ken dengan kedua tanganku, membuatnya 
berhenti. Jarak wajah kami hanya tinggal beberapa senti 
dan tatapan kami beradu. Jantungku berdetak lumayan 
kencang, tapi aku berhasil membuka mulutku untuk 
berbicara. 


"Ken, maafkan aku ... kupikir aku " 


Perkataanku terpotong karena mendadak ada cahaya 
menyilaukan dari bagian depan mobil. Kami saling 
melepaskan diri dan melindungi mata kami dari cahaya 
tersebut. Ken membuka kaca mobilnya dan melongokkan 
kepalanya keluar. 


"Hei, bisakah kau mematikan lampu mobilmu?" teriaknya. 


Lampu mobil yang diparkir beberapa meter di hadapan kami 
akhirnya mati. Beberapa saat kemudian, seseorang 
melongokkan kepalanya dari jendela yang terbuka. Mataku 
hampir melompat keluar saat mengetahui siapa dirinya. 


Jimin keluar dari mobilnya, lalu menyeringai. "Ah, maaf. Aku 
hanya memeriksa apakah itu benar-benar kalian." 


"Apa yang kau lakukan di sini?" selidik Ken. 


"Oh? Aku hanya kebetulan sedang lewat. Kau sudah 
membaca pesanku?" 


Ken tertawa geli, lalu menoleh untuk menatapku. "Aku akan 
keluar sebentar untuk bicara padanya. Kita bisa mengobrol 
lagi nanti." 


Aku buru-buru menahan lengannya. "Aku pulang saja." 


la tampak berpikir sejenak. "Baiklah. Kau pasti lelah. 
Lekaslah tidur." 


Aku mengangguk dan tersenyum padanya. Ken mengacak 
rambutku, sebelum keluar dari mobil. Aku dan dirinya tidak 
menyadari tatapan Jimin yang tampak marah dan sewaktu- 
waktu bisa membunuh kami seandainya kedua matanya 
adalah ujung pistol. 


Saat aku keluar, Ken membuka pintu dan ikut keluar dari 
mobil. la berjalan di sampingku, sengaja menipiskan jarak di 
antara kami hingga Jimin menyipitkan matanya tidak suka. 
Saat hampir sampai di depan rumahku, aku menoleh pada 
Ken. 


"Terima kasih. Aku ingin mengundangmu masuk, tapi ini 
sudah larut malam," kataku. 


Ken tertawa. "Tidak masalah. Kita masih bisa mengobrol 
besok kalau kau memiliki waktu luang." 


Aku mengangguk dan tersenyum. "Tentu. Pulanglah dan 
selamat beristirahat. Terima kasih untuk hari ini." 


Ken dan aku baru saja pulang dari makan malam. Sebelum 
makan malam, kami menonton film animasi di bioskop. Kali 


ini, aku yang membayar karena aku merasa tidak enak 
padanya. Beberapa malam yang lalu, aku dan Jimin telah 
membuat keributan di apartemennya. 


Ken balas tersenyum. "Aku yang seharusnya berterima kasih 
karena kau telah mentraktirku. Selamat tidur. Semoga kita 
bisa bertemu di alam mimpi." 


Aku bisa mendengar suara batuk kecil di dekat kami. Jimin 
masih berdiri di tempatnya. Tangannya terselip ke dalam 
kantong celana, sementara wajahnya menunduk menatap 
aspal. 


"Kau masih di sini," komentarku dingin, padahal jauh dalam 
hatiku, aku merasa jantungku berdebar. 


Melihatnya di sini membuatku jengkel sekaligus bahagia. 
Kau bisa menyebutku bodoh atau apa, tapi aku senang 
melihatnya ada di sini bersamaku. Apakah ia ingin meminta 
maaf padaku atas perbuatannya tempo hari? Aku berharap 
ia menyadari kesalahannya dan 


Jimin mendongak dengan tatapan menantang. "Ya, aku 
masih di sini. Lalu kenapa?" 


Aku menggertakkan gigiku sebal. "Tidak kenapa-kenapa." 


Ken menyahut, "Ada apa, Jimin-ah? Kau bilang kau sedang 
mencariku?" 


Jimin beralih menatap Ken. "Ah, begitulah. Tapi aku benar- 
benar lupa soal apa." 


Ken berdecak karena alasan konyol Jimin. "Kalau begitu, aku 
pulang dulu. Ayo, Jimin-ah!" 


"Kau duluan saja," balas Jimin. 


Ken menatap Jimin sejenak. "Baiklah kalau itu maumu. Dah, 
Ga Eun...." 


Aku melambaikan tanganku pada Ken. Setelah membalas 
lambaianku, ia berjalan pelan ke arah mobilnya. Aku 
menatap punggungnya yang lebar. Jimin masih berdiri di 
Sampingku, ikut menatap ke arah Ken. 


"Kau mengizinkanku menginap di rumahmu saat aku mabuk 
dulu. Tapi kau menyuruhnya pulang begitu saja?" komentar 
Jimin. 


"Apa yang kau bicarakan?" bisikku pelan-pelan sekali, tapi 
segera teringat saat pertama kalinya Jimin berakhir di atas 
ranjangku. "Dulu aku belum tahu alamatmu, jadi aku 
membiarkanmu tidur di sini." 


Namun, sepertinya perkataan Jimin sudah terlanjur didengar 
oleh Ken. Itu karena Jimin sengaja mengatakannya keras- 
keras. Tak lama, Ken telah memutar tubuhnya. la kemudian 
berjalan kembali ke arahku dan Jimin yang masih berdiri 
mematung. 


"Ga Eun, tiba-tiba aku ingin ke toilet. Bolehkah aku 
meminjam toiletmu?" tanyanya. 


"Eh? Eoh ... tentu saja." 


Aku berjalan ke arah rumah, sementara Ken mengikuti di 
belakangku. Jimin menatap kami dengan wajah melongo 
sampai kami berdua masuk ke dalam rumah. Saat pintu 
rumahku tertutup, ia memaki lirih. 


Meskipun aku juga ingin mengundangnya masuk karena 
sepertinya ia kedinginan, tapi aku menahan keinginanku. 
Aku mungkin terlihat kekanakan, tapi aku juga ingin 
membuatnya merasakan apa yang kurasakan selama ini. 


Perasaan sedih dan kesal karena sikap tidak berperasaan 
dari seseorang yang pernah ia sayangi. 


"Toiletnya di sebelah sana," kataku pada Ken sambil 
menunjuk toilet, lalu aku menggaruk rambutku yang tidak 
gatal. "Ah, kau pernah kemari bukan?" 


Ken mengangguk dan segera menuju ke arah yang 
kutunjuk. Setelah menaruh tasku, aku berjalan ke dapur 
untuk membuatkannya minuman. Bau harum kopi segera 
menyebar ke dalam ruangan. Minuman itu selesai kuseduh 
tepat ketika Ken keluar dari kamar mandi. 


"Aku membuatkanmu kopi," ujarku sambil menyodorkan 
secangkir kopi padanya. 


la menerimanya sambil tersenyum manis. "Terima kasih. Apa 
kau punya ramen?" 


Aku menatapnya bingung. "Ramen?" 
la tertawa. "Aku kelaparan." 


Aku ikut tertawa. "Akan segera kubuatkan. Duduklah di 
dekat meja itu." 


"Kau yang terbaik," balasnya sebelum menyesap kopinya. 


Aku segera sibuk memasak ramen untuk Ken. Sementara 
itu, lelaki tersebut berjalan ke arah jendela. la memegang 
cangkir kopinya dengan satu tangan, sedangkan tangannya 
yang lain menyibak gorden sedikit. 


Aku bisa mendengarnya tertawa geli, hingga aku menoleh 
untuk bertanya padanya, "Ada apa?" 


Ken menutup gorden kembali, lalu memutar tubuhnya untuk 
menghadap padaku. "Tidak ada." 


"Kupikir ada apa," balasku seraya kembali fokus pada 
ramenku. 


Aku tidak tahu bahwa Ken sedang mengamati Jimin. Mantan 
kekasihku itu hanya mondar-mandir di luar dengan gelisah. 
Sesekali, ia menatap pintu rumahku dengan tatapan kesal. 
Sampai akhirnya, ia tidak tahan lagi dan menendang ban 
mobilnya hingga membuatnya melompat-lompat kesakitan. 


"Apa itu?" Aku mendongak dari panci yang mengepul 
karena mendengar suara alarm dari sebuah mobil. 


Tak lama, suara berisik itu telah hilang dan suasana kembali 
tenang. Aku tidak tahu bahwa Jimin yang menimbulkan 
suara berisik tadi karena kupikir lelaki itu sudah pergi. Ken 
hanya mendenguskan tawa saat melihat kekonyolan Jimin. 


Setelah puas, ia kembali memandangku yang sekarang 
menatapnya bingung. "Bukan apa-apa." 


Aku hanya mengangguk karena suara berisik itu sudah 
benar-benar hilang. Setelah ramen milik Ken matang, aku 
berjalan ke arahnya. la sudah duduk manis di meja yang 
biasa kugunakan untuk makan. Cangkir kopinya berada di 
hadapannya, isinya tinggal separuh. 


Aku mengambil sebuah buku dan meletakkan panci di 
atasnya. Ken menatap ramennya dengan wajah berbinar. 
Aku hanya tertawa melihatnya, sebelum beranjak untuk 
mengambilkan sepasang sumpit. 


"Kau tidak makan?" tanyanya setelah aku menyerahkan 
sumpit padanya. 


Aku menggeleng. "Aku sudah kenyang." 


Ken berdecak. "Kau bahkan hanya makan sedikit tadi. Apa 
kau sedang diet?" 


Aku menggeleng lagi. "Tubuhku sudah kurus kering, kenapa 
aku perlu diet? Aku hanya tidak bisa makan ramen selarut 
ini, itu membuat perutku tidak nyaman." 


Ken menganggukkan kepalanya. "Kalau begitu, ada 
makanan yang ingin kau makan?" 


"Hah? Makanan yang ingin kumakan?" 


Lelaki yang sedang memakan ramennya itu mengangguk. 
Aku berpikir sebentar. Lalu, aku menjentikkan jariku. 


"Aku ingin bibimbap !" seruku. 


Ken menyeruput ramennya, lalu membalas, "Kau punya 
bahan-bahannya?" 


Aku berpikir lagi. "Sepertinya punya." 


"Aku akan membuatkanmu bibimbap setelah selesai 
memakan ini," balasnya. 


Mataku melebar. "Benarkah?" 


la mengangguk mantap. "Serahkan saja padaku. Aku akan 
membuatmu jatuh cinta pada masakanku." 


Aku tertawa. "Kalau begitu, aku akan menyiapkan bahan- 
bahannya." 


Ken mengacungkan jempol padaku dan melanjutkan 
memakan makanannya. Aku berjalan ke arah kulkas untuk 
menyiapkan bahan-bahan yang kami perlukan. Aku juga 


menyiapkan mangkuk batu untuk wadah dolsot bibimbap. 
Dolsot dalam Bahasa Korea berarti mangkuk batu, itulah 
mengapa bimbimbap yang ingin kami buat bernama dolsot 
bibimbap. 


Saat aku selesai menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, 
Ken juga telah menghabiskan ramennya. la menyusulku ke 
dapur dan memeriksa bahan-bahan yang kusiapkan. Aku 
sudah mencuci bahan-bahan itu dengan air mengalir. 


"Aku akan membuatkan bibimbap paling enak yang pernah 
kau makan. Kau bisa duduk di sana dengan santai, Nona," 
ujar Ken sambil menyingsingkan lengan kemejanya. 


"Kau yakin tidak perlu bantuan?" tanyaku. 


Ken menautkan ibu jari dan telunjuknya hingga membentuk 
lingkaran kecil. "Kau akan melihatnya nanti, bagaimana 
hebatnya koki yang berdiri di depanmu ini." 


Aku tertawa. "Jika kau butuh bantuan, jangan sungkan 
untuk memanggilku." 


Lelaki itu mengerlingkan matanya sebelum mendorongku 
menjauh. Aku lalu berjalan ke arah meja kecil di tengah 
ruangan dan duduk dengan tenang. Wajahku menghadap ke 
arah Ken yang memunggungiku. la langsung sibuk 
menyiapkan bahan-bahan di depannya. 


Tak lama, ia telah mulai memotong-motong sayuran dengan 
kecepatan yang membuatku melongo. Ternyata 
omongannya bukan hanya bualan belaka. la benar-benar 
bisa memasak dengan sangat jago. 


Hanya butuh waktu sebentar sebelum Ken selesai dengan 
masakan yang ia buat. Aku bertepuk tangan girang saat ia 


membawa mangkuk batu itu kepadaku. Baunya yang 
menggugah selera segera menyebar ke seluruh ruangan. 


"Waaah, bahkan kau bisa menyusunnya dengan cantik!" 
pujiku. 


Ken tersenyum. "Campurlah sekarang, supaya telurnya 
matang." 


Aku segera menuruti perkataan Ken. Segera setelah nasi, 
sayur, dan lauknya tercampur, aku mengangkat sendokku 
dengan senang. Hidangan di hadapanku tampak sangat 
enak dan menggiurkan. 


"Terima kasih makanannya!" seruku, kemudian mulai 
menyendok bibimbap di hadapanku dan memasukkannya 
ke dalam mulut. 


"Ah panas!" rintihku kesakitan saat ujung lidahku terasa 
terbakar. 


"Yaaa, biarkan dingin dulu sebentar. Kau bisa membakar 
lidahmu," timpal Ken memperingatkanku. 


"Uuugh, mana mungkin aku bisa tahan? Ini benar-benar 
enak sampai-sampai aku ingin menangis karenanya," 
ujarku. 


Ken tersenyum. "Makanlah yang banyak supaya kau bisa 
tidur dengan nyenyak." 


"Kau mau?" tawarku. 
Lelaki itu menggeleng. "Aku sudah kenyang." 


Aku menggigit ujung sendokku. "Kau membuatkanku 
makanan enak tapi aku hanya memberimu ramen." 


Ken tertawa lagi. "Ramenmu juga enak. Sekarang, habiskan 
makananmu supaya aku bisa pulang dengan tenang." 


Aku mengangguk. Aku memakan bibimbap-ku sambil 
mengobrol dengan Ken. Tanpa terasa, hidangan di depanku 
benar-benar ludes. Aku menatap mangkuk batu yang telah 
kosong dengan tatapan kecewa. 


"Aku bisa memasakkanmu makanan enak setiap hari," kata 
Ken, membuatku mendongak menatapnya. 


"Dengan satu syarat," lanjutnya, sementara aku masih 
menatapnya tanpa berkedip. "Kalau kau bersedia menjadi 
kekasihku." 


KKK 


Bibimbap adalah nasi campurnya Korea. Di atas nasi yang 
sangat panas, kamu cukup meletakkan lebih dari lima lauk 
pilihan kamu yang ingin kamu campurkan ke dalam. 
Pilihannya mulai dari wortel rebus, toge, jamur-jamuran, 
bayam rebus, potongan daging (bisa ayam ataupun sapi) 
dan sebutir telur mata sapi. Tergantung apa yang kamu 
letakkan di atas, nama bibimbap-nya bisa berbeda-beda. 
Kamu cukup susun berbagai lauk di atas nasi, kemudian 
siram dengan saus sambal khas Korea. 
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"Ga Eun, lihat kau sudah banjir keringat. Kau ingin 
berhenti?" tanya Ken. 


"Aku baik-baik saja," balasku terengah-engah. 
"Sedikit lagi. Tahanlah sebentar lagi," balasnya. 


"Aku tidak tahu bagaimana kau mengatasinya ... kau tidak 
tampak lelah sama sekali," kataku susah payah. 


"Ini sepele, aku hanya sedikit berkeringat," tawa Ken. "Yaaa, 
pelan-pelan! Kau bisa melukai dirimu sendiri!" 


"K-Ken ... berhenti sebentar .... Aku sudah tidak kuat lagi ...." 


"Baik ... baik .... Kita istirahat sebentar. Kau benar-benar 
sudah kehabisan napas." 


"Terima ka " 
Brak! 


"Apa yang kalian lakukan?!" teriak Jimin sepersekian detik 
setelah pintu terbanting membuka. 


Aku dan Ken menoleh. Saking terkejutnya, aku hampir 
menjatuhkan peganganku pada pinggiran ranjang. Jimin 
menatap kami bergantian dengan raut wajah bingung. 


"Ap-apa yang terjadi?" tanyanya tergagap. 


Aku dan Ken menurunkan ranjang yang baru saja kami 
angkat. Tanganku terangkat untuk mengusap titik-titik 
keringat di dahiku. Mataku menatap Jimin dengan 
pandangan kesal karena telah mengagetkanku. 


"Kau tidak lihat?" tanyaku sinis. "Kami sedang 
memindahkan ranjang. Kau sendiri, apa yang kau lakukan di 
sini?" 


Jimin mengabaikan pertanyaanku dan masih menatap kami 
bergantian dengan tatapan bingung. 


Giliran Ken yang bertanya pada Jimin, "Memangnya kau 
pikir kami sedang apa?" 


Ekspresi Jimin yang tadinya terlihat sangar, sekarang 
berganti menjadi tatapan geli. Aku menatapnya dengan 
dahi berkerut, sedangkan Ken hanya menyeringai. 
Sepertinya, Ken dan Jimin memikirkan hal yang sama. Hanya 
aku satu-satunya orang di dalam ruangan ini yang tidak 
paham terhadap apa yang sedang terjadi. 


"Kupikir kalian sedang ...." Jimin tertawa geli, menertawakan 
kebodohannya sendiri. 


Lalu, ia tertawa lebih kencang sampai air mata keluar dari 
ujung matanya. Aku hanya mengangkat bahu, tidak tahu 
apa yang menurutnya lucu sampai ia tertawa histeris 
begitu. Ken masih menyeringai sambil menggelengkan 
kepalanya, matanya menatap Jimin. Setelah puas tertawa 
dan mengusap ujung matanya, Jimin berjalan ke arahku dan 
mendorongku dari tempatku berdiri. 


"Minggir," katanya. 


"Yaaa!" responsku kesal karena tindakannya yang lumayan 
kasar. 


Jimin mengabaikanku, lalu ia menginstruksikan pada Ken, 
"Angkat pada hitungan ketiga." 


Jimin dan Ken sama-sama menghitung. Pada hitungan 
ketiga, mereka mengangkat ranjangku dan dengan mudah 
menaruhnya di tempat yang kuinginkan. Setelah selesai, 
mereka hanya berdiri di tempat masing-masing dan 
membuatku merasa canggung. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" tanyaku pada Jimin. "Kau 
berada di luar sejak tadi?" 


Bukannya menjawab pertanyaanku, ia malah menunjuk 
meja kecil dengan peralatan makan di atasnya. 


"Kalian makan bersama?" tanyanya balik. 


"Eoh. Aku membuatkan ramen untuk Ken dan dia 
membuatkan bibimbap untukku," jawabku. 


"Kalau begitu, kau juga harus memasakkan sesuatu 
untukku," tuntutnya. 


"Kenapa aku harus memasak untukmu?" protesku. 


Jimin berdecak. "Karena aku telah membantumu. Dasar kau, 
tidak tahu terima kasih." 


"Menyebalkan," gerutuku. 


YJimin-ah, kalau kau ingin sesuatu, aku akan 
membuatkannya untukmu. Atau kita bisa makan di suatu 
tempat. Biarkan Ga Eun beristirahat," sela Ken. 


Jimin menoleh pada Ken. "Oh, kau masih di sini? Kupikir 
urusanmu sudah selesai. Pergilah dan biarkan ia memberiku 
makanan." 


Ken tampak ingin membalas perkataan Jimin, tapi aku 
segera memotong, "Ken, pulanglah. Terima kasih untuk hari 


ini." 


"Tidak masalah. Tapi apa kau tidak apa-apa jika kutinggal 
dengannya?" tanyanya padaku. 


"Yaaa!" seru Jimin. "Memangnya aku akan menggigitnya 
atau apa?" 


Ken memutar bola matanya. "Jadi kau benar-benar masih 
ingin di sini?" 


"Tentu saja, sudah kubilang bahwa aku lapar," balas Jimin 
tak sabar. 


Aku yakin, Ken pasti tahu kalau Jimin tidak akan mudah 
dibujuk. la sangat keras kepala dan semua orang harus 
mematuhi perkataannya. Maka, Ken menyerah dan 
memutuskan untuk pergi meninggalkan kami. 


"Kalau begitu, aku pergi dulu. Sampai jumpa besok," 
katanya. 


Aku melambaikan tanganku. "Hati-hati di jalan!" 


Ken hanya tersenyum sebelum menutup pintu di 
belakangnya. Beberapa menit kemudian, terdengar suara 
mobil yang menjauh. Sekarang, hanya tinggal aku dan Jimin 
saja. Sebenarnya, aku membiarkannya berbuat semaunya 
karena aku merasa bersalah telah meninggalkannya di luar. 


Tanpa kusuruh, ia telah duduk di dekat meja kecil di tengah 
ruangan. Aku menyusulnya untuk membereskan peralatan 
makan yang barusan kugunakan. Tatapannya mengunciku 
hingga membuatku harus terus-menerus menunduk, pura- 
pura sibuk dengan pekerjaanku. 


"Cepat buatkan ramen," desaknya. 


"Iya... iya," jawabku kesal. 


Berbeda halnya dengan tadi saat memasak untuk Ken, 
sekarang aku tidak bisa memasak ramen di hadapanku 
dengan tenang. Aku merasa Jimin memandangiku dengan 
tatapan elangnya. Andai saja matanya terbuat dari pistol, 
pasti punggungku sudah berlubang. 


"Kau di luar sejak tadi?" tanyaku, mencoba mencairkan 
kecanggungan di sekitar kami. 


"Hmm," balasnya pendek. 
Menyebalkan, batinku. 


Aku langsung menyesal bertanya padanya setelah 
mengetahui responsnya yang dingin. Beberapa saat setelah 
itu, aku memutuskan untuk mengunci bibirku rapat-rapat. 
Beberapa menit berlalu, hanya suara air yang mendidih di 
dalam panci yang menemani kami berdua. 


"Apa masih belum selesai?" tanya Jimin tidak sabar. 


Aku memutar tubuhku. "Kalau kau ingin yang cepat, buat 
sendiri sana!" 


Lelaki itu menelan ludah. "Kenapa kau malah marah? Aku 
'kan hanya bertanya." 


"Kau memang pandai membuat orang merasa kesal," 
desisku sebelum kembali berkutat dengan masakanku. 


Tak lama, ramen untuk Jimin telah matang. Aku berjalan ke 
arahnya dengan panci di tangan. Aku tidak sadar ia telah 
mengambil sumpit sejak tadi karena tangannya telah 
memegang sepasang sumpit. Kuletakkan panci berisi ramen 


yang masih panas itu di atas buku yang tergeletak di 
permukaan meja. 


"Cepat makan dan pergilah dari sini," kataku. 


Jimin hanya mendengus sebelum mulai memakan 
ramennya. Beberapa saat kemudian, ia mengernyit karena 
kepedasan. Aku sengaja menambahkan banyak bubuk cabai 
di atas makanannya. Hebatnya, ia masih bisa memakan 
makanan super pedas itu selama beberapa saat sebelum 
berdiri dan berlari ke arah kulkas. 


"Kau mau membunuhku?" protesnya setelah meneguk air 
mineral langsung dari botolnya. 


"Yaaa, dasar jorok! Pakai gelas untuk minum!" omelku. 


Jimin hanya menjulurkan lidahnya, lalu meneguk 
minumannya lagi. la berjalan ke arahku sambil membawa 
botol minum itu bersamanya. Kemudian, ia kembali 
memakan ramen super pedasnya. Beberapa menit berlalu 
dan ia sesekali meneguk air mineral dari botol karena 
kepedasan. 


"Berhenti makan ini," kataku akhirnya, merasa kasihan 
karena melihatnya sudah mulai berkeringat. "Aku akan 
membuatkan yang tidak pedas." 


Jimin memukul tanganku yang memegang pinggiran panci. 
"Aku akan menghabiskannya karena ini buatanmu." 


Aku tercekat, tapi tidak lama. 


"Memangnya apa bedanya dengan buatan orang lain?" 
tanyaku. 


"Aku tidak tahu. Aku hanya merindukan masakanmu. 
Berhentilah menggangguku," balasnya seraya melotot 
padaku. 


Saat itulah, aku baru menyadari titik-titik kecil di sekitar pipi 
dan lehernya. Titik-titik itu berwarna merah. Kulit di 
sekitarnya terlihat ikut memerah dan tampak gatal. 


Aku memaki, "Jimin! Apa kau alergi makanan pedas?" 
Jimin mengangkat wajahnya dari atas panci. "Hah? Apa?" 


Aku segera mendekat ke arahnya dan mengangkat 
dagunya. "Apa ini? Sialan, kenapa kau tidak bilang bahwa 
kau alergi pedas?" 


Jimin mengedip. "Aku tidak alergi." 


Setelah kuingat-ingat, ia malah lebih tahan makan sesuatu 
yang pedas dibandingkan denganku. la bisa memakan 
sepiring tteobokki super pedas tanpa minum sama sekali. 
Bahkan kalau bertanding dengannya dalam memakan 
makanan yang pedas, aku selalu kalah. 


Giliranku yang mengedip bingung. "Lalu ini apa?" 


Lelaki itu ikut mengelus pipinya. "Oh, ini hanya bekas 
gigitan nyamuk." 


Setelah bilang begitu, ia meneruskan kegiatan makannya. 
Sementara itu, aku berdiri dan berjalan menuju kulkas. 
Kukeluarkan beberapa es batu dari cetakan dan 
menaruhnya di dalam sebuah mangkok kecil. 


Aku kembali berjalan ke arah Jimin. la masih sibuk 
menyantap ramennya dan tidak memperhatikanku yang 


telah berada di dekatnya. Kutempelkan sebuah es batu di 
pipinya, membuatnya segera mengajukan protes. 


"Yaaa! Dingin, bodoh!" teriaknya hingga ia hampir 
menyemburkan ramen dari mulutnya. 


"Diam, bodoh!" balasku. "Kalau tidak diberi es, nanti 
gatalmu akan semakin parah." 


Aku mendekatkan wajahku, hingga membuat Jimin 
mematung. la menelan ludah gugup tiap kali wajahku 
semakin dekat dengannya. Aku tidak sempat menyadarinya 
karena mataku sibuk mengamati titik-titik merah di 
kulitnya. Sementara itu, tanganku sibuk menempelkan es 
batu di lehernya. 


"Aku baik-baik saja," katanya susah payah. "Nanti juga 
sembuh." 


Aku memukul tangannya yang mencoba bergerak untuk 
memegang tanganku. 


"Kubilang untuk diam, bukan?" kataku sembari melotot 
padanya. 


"Eoh eae 


"Dan berhenti makan makanan tidak layak itu atau perutmu 
bisa mulas. Kau pasti sengaja memakannya agar aku merasa 
bersalah, iya 'kan?" lanjutku. 


Jimin menggeleng dan menahan pergelangan tanganku. 
"Sudah kubilang, aku memakannya karena merindukan 
masakanmu." 


Aku mendesah. "Jimin, ini hanya ramen." 


"Meskipun itu hanya ramen." 


"Lalu kenapa kau melarangku membuatkan yang baru 
untukmu?" 


"Itu hanya akan membuang-buang makanan," jawabnya 
diplomatis. 


"Aku akan membuatkan makanan lain untukmu. Kau mau 
apa?" 


Jimin segera ingin memperotes, tapi aku segera 
memotongnya, "Kalau kau masih ingin memakannya, aku 
akan menendangmu keluar dari rumah ini sekarang juga." 


Mantan kekasihku itu menelan ludah sebelum menjawab, 
"Umm, omelette." 


Aku mengernyitkan dahi. "Omelette? Dari sekian banyak 
makanan, kau malah memilih omelette?" 


Jimin mengangguk. "Aku ingin omelette." 


Aku melepaskan cengkeramannya pada pergelangan 
tanganku. "Oke ... oke .... Aku akan memasakkan omelette 
untukmu." 


Aku menyambar panci yang berisi ramen, lalu beranjak 
berdiri. Untungnya, ia belum begitu banyak memakan 
ramen tersebut. Setelah membuang sisa-sisa ramen ke 
dalam tempat sampah, aku berjalan ke arah kulkas untuk 
menyiapkan bahan-bahan omelette. 


Mendengar kata omelette mengingatkanku pada masa-masa 
awal kencan kami. Aku hanya bisa memasak satu jenis 
makanan waktu itu, yaitu omelette. Aku membuat Jimin 
memakannya selama berminggu-minggu. Sampai akhirnya, 


ia bosan dan memasak omelette-nya sendiri. Hasil 
masakannya jauh lebih enak dariku, itulah mengapa aku 
heran saat ia memilih ingin kumasakkan omelette. 


Memasak omelette tidak membutuhkan waktu yang lama. 
Lima belas menit kemudian, aku telah duduk di hadapan 
Jimin. la tampak lahap memakan makanan yang telah 
kusiapkan. Mataku menatap pada kulitnya yang masih agak 
merah, tapi tidak separah tadi. Kupikir, besok bekas gigitan 
nyamuk itu akan segera lenyap. 


Setelah menghabiskan omelette-nya, Jimin mendongak 
menatapku. "Apa kau dan Ken ...?" 


Aku menaikkan sebelah alisku. "Aku dan Ken kenapa?" 
"Tidak jadi," katanya. 


"Kau sudah selesai, 'kan? Saatnya untuk pulang karena ini 
telah larut malam," balasku tegas. 


"Tidak bisakah aku tidur di sini? Aku sangat mengantuk 
sekarang," ujarnya cengengesan. 


Aku menatapnya seolah-olah ia tidak waras. "Kalau begitu, 
aku akan tidur di luar." 


"Yaaa!" teriaknya. 


YJimin-ah," desahku. "Kita sudah tidak memiliki hubungan 
apa pun, jadi berhenti mengatakan hal konyol." 


"Padahal aku hanya bercanda," balasnya lirih. 
"Pulanglah. Aku juga ingin tidur," desakku. 


Jimin akhirnya berdiri. "Aku pergi dulu." 


Aku mengikutinya berjalan ke arah pintu keluar. Kami 
sekarang berdiri berhadapan di depan pintu. Kuucapkan 
selamat tinggal dan baru saja akan berbalik, saat kurasakan 
sesuatu yang kenyal menyentuh pipiku. Tanpa kusadari, aku 
menahan napas dan mataku melebar menatap Jimin yang 
segera berjalan mundur untuk menjauh dariku. 


"Terima kasih atas makanannya!" teriaknya, lalu berlari 
kencang ke arah mobilnya setelah berhasil mengecup 
pipiku. 


Aku masih berdiri mematung selama beberapa saat sampai 
mobil yang dikendarai Jimin menghilang di balik tikungan. 
Tangan kananku terangkat untuk menyentuh dada. Aku bisa 
merasakan jantungku berdetak kencang hanya karena 
sebuah ciuman di pipi. 


Ketika aku berbalik setelah menutup pintu, aku melihat 
ponsel pemberian Jimin tergeletak di atas meja belajar. 
Gantungannya masih utuh. Entah kapan ia menaruhnya di 
situ tanpa sepengetahuanku. Aku mendesah, 
memungutnya, lalu menyimpannya bersama benda-benda 


lain di dalam kotak kardus. 
KKK 


Aku ini emang paling baik hati sedunia per- -an. Yok 
dicek lagi yok yang belom vote, views per bab 
seribuan tapi vote-nya belom ada separo. Vote dari 
awal sampe akhir ndak ada sejam, ini aku mikir ide 
sama nulisnya bertahun-tahun hey. 


Terus coba diinget-inget dulu pas neken vote kalian 
online atau offline karena kalo offline ga bakal 
masuk. Bacanya offline no problem, tapi luangin 
waktu sejenak buat online biar bisa ngasih vote. 
Makin banyak vote, nanti aku posting lagi deh 


chapter berikutnya. Vote dan komen bejibun itu 
membuatku good mood heuheu. 


Krungu pora koen? 
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Sore harinya, Ken tiba-tiba muncul di depan rumah sambil 
membawa sebuket bunga mawar. Lelaki itu tampak rapi 
dengan setelan semi kasualnya. Setelah menaruh bunga 
yang ia bawa ke dalam vas, kami kemudian keluar untuk 
makan malam. 


Sekarang, kami berdua telah berada di warung makan 
langgananku. Aku memesan samgyeopsal dan sebotol soju. 
Beberapa saat setelah pesananku datang, aku segera sibuk 
memotong-motong daging dan memanggangnya di atas 
panggangan. 


"Ga Eun?" panggil Ken. 
Aku mendongak. "Eoh?" 
la berdeham. "Semalam, apa yang kau dan Jimin lakukan?" 


Aku agak terkejut dengan pertanyaannya yang tiba-tiba, 
tapi aku cepat-cepat membalas, "Aku memasakkannya 
omelette dan dia langsung pulang setelah memakannya." 


Ken menarik napas lega. "Begitu ...." 


Situasiku sekarang menjadi lebih rumit. Hubunganku dan 
Ken bisa dibilang dekat, tapi bukan dekat dalam arti sebagai 
sepasang kekasih. Aku masih menganggapnya sebagai 
seorang teman, meskipun ia sudah menyatakan 
perasaannya terang-terangan padaku. Aku tidak 
menganggapnya serius pada awalnya, karena kukira ia 
hanya bercanda saja. Sampai sekarang pun aku belum 
memberikan jawaban atas perasaannya padaku. 


Apalagi sejak Jimin sedikit demi sedikit kembali masuk ke 
dalam kehidupanku. Aku benar-benar bingung dengan 
perasaanku sendiri. Di satu sisi, aku tidak yakin hubunganku 
dan Jimin akan kembali membaik. Sementara di sisi lain, aku 
tidak bisa menyuruh Ken untuk tidak lagi menemuiku. Entah 
mengapa, lelaki itu membuatku merasa nyaman saat berada 
di dekatnya. 


"Oh ya, ini tempat makan favoritku. Samgyeopsal dan 
tteokbokki di sini lebih enak daripada tempat lain," 
pamerku, setelah terlalu lama diam. 


"Benarkah?" respons Ken. 


Aku mengangguk. "Aku sudah menjadi langganan di sini 
sejak aku pindah ke Seoul. Aku juga sering kemari bersama 


ji" 


Tanganku berhenti bergerak, membuat Ken bertanya, "Ga 
Eun, kau baik-baik saja?" 


"Eoh?" Aku tersadar saat mendengar suaranya dan segera 
melanjutkan pekerjaanku. 


Hampir saja aku menyebut nama mantan kekasihku. Aku 
ingin menyebut nama Ji Eun, tapi mulutku secara otomatis 
menyuarakan apa yang ada di dalam hatiku. Karena tempat 
ini juga tempat di mana aku dan Jimin biasa berkencan. Tapi 
bisa juga karena beberapa saat yang lalu, kami sedang 
membahas tentang dirinya. 


"Bagaimana magangmu?" tanya Ken, berusaha mengalihkan 
pembicaraan. 


"Baik. Magangku selesai bulan depan dan aku bisa mulai 
mengerjakan tugas akhir," jawabku. 


Aku jelas-jelas berbohong. Maksudku, bagaimana magangku 
bisa baik-baik saja jika aku sering berpapasan dengan Hye 
Mi? Gadis itu selalu menyapaku dengan riang seolah-olah 
tidak terjadi sesuatu di antara kami. Aku tidak tahu apakah 
ia benar-benar tulus dengan sikapnya atau ia hanya 
berpura-pura baik padaku. 


Sikapnya sama seperti Jimin, sulit ditebak. Tapi dari yang 
kuketahui, dia adalah orang yang begitu terbuka. 
Sepertinya, itulah yang membuat dirinya merasa tidak perlu 
menyembunyikan perasaannya dari semua orang. Termasuk 
rasa sukanya kepada Jimin. Yah, dia berhak melakukannya 
karena Jimin saat ini berstatus lajang. Lagipula, perasaan 
mereka berdua bukanlah urusanku. 


Aku menggelengkan kepalaku, mencoba mengusir mereka 
berdua dari pikiranku. "Kalau kau? Bagaimana kuliahmu? 
Pasti kau sangat sibuk karena mengambil dua jurusan 
sekaligus." 


"Tidak kok." Ken tersenyum, menampakkan lesung pipitnya. 
"Sebentar lagi aku akan menyelesaikan kuliah bisnisku dan 
bisa lebih fokus pada jurusan kedokteran." 


"Good for you," komentarku. "Kurasa kau akan menjadi 
seseorang yang hebat." 


Ken tertawa. "Kau juga. Apa yang ingin kau lakukan setelah 
lulus?" 


Aku mengedikkan bahuku, masih sibuk memanggang 
daging. "Entahlah. Mungkin menjadi jagga atau gija . Aku 
belum memutuskannya, keduanya punya tantangan 
masing-masing." 


"Penulis sepertinya cocok untukmu, tapi menjadi reporter 
juga bagus," komentarnya. 


Aku tertawa. "Eoh. Tapi tubuhku terlalu lemah untuk terus- 
menerus berada di lapangan. Kau ingat 'kan, kecelakaan 
yang dulu menimpaku. Sejak saat itu, aku merasa tubuhku 
semakin lemah dan mudah sakit." 


Ken mengangguk. "Tentu saja aku mengingatnya. Kudengar 
lelaki brengsek itu sekarang sudah tidak tinggal di Korea." 


Giliranku yang mengangguk, sebelum mengambil sumpit 
untuk mencomot sepotong daging dari atas panggangan. 
Daging babi yang barusan kupanggang menguarkan bau 
yang menggiurkan. Aku mencoba menggigit daging 
tersebut dan berakhir mengaduh karena kepanasan. 


"Pelan-pelan, kau bisa membakar lidahmu," ujar Ken. 
Aku nyengir. “Ini sudah matang." 


Ken tersenyum, ikut mengambil sumpit untuk mencomot 
sepotong daging. "Wah, kau benar. Daging ini memiliki 
kualitas yang baik." 


"Benar, bukan?" balasku bangga seraya kembali 
mengunyah makananku. 


Aku dan Ken sedang menikmati hidangan kami ketika 
seseorang memanggil namaku. 


"Ga Eun-ah, Ken!" Aku menoleh dan mendapati seseorang 
yang tidak ingin kutemui telah berada di dekatku. 


Bukan seseorang, melainkan dua orang sekaligus. Dua 
orang yang paling tidak ingin kutemui di dunia ini. 
Keduanya berjalan ke arah meja yang ditempati oleh Ken 
dan aku. 


"Hai, apa kami boleh bergabung dengan kalian?" tanya Hye 
Mi. 


Ken menatap padaku, terlihat mempelajari ekspresi 
wajahku. Tidak ada yang bisa kulakukan selain tersenyum 
pada Hye Mi dan mengangguk. Aku kemudian bangkit dan 
menggeser dudukku di sebelah Ken. Tanpa disuruh dua kali, 
Hye Mi segera menduduki tempat duduk yang kosong tepat 
di hadapan Ken. Mau tidak mau, Jimin yang sedari tadi diam 
saja mendapatkan tempat duduk di hadapanku. 


Hye Mi mengangkat tangannya dan berseru, "Ahjumma, 
tolong minumannya. Juga beri kami tambahan daging." 


Setelah memesan, gadis itu kembali menaruh perhatiannya 
kepada kami bertiga. "Kudengar, makanan di sini sangat 
enak. Chanyeol dan Sungjae yang merekomendasikan 
tempat ini." 


Bocah-bocah sialan, batinku. 
"Biasa saja," sela Jimin. 
Hye Mi segera menoleh ke arahnya. "Kau pernah kemari?" 


Jimin hanya mengangguk singkat. Aku pura-pura sibuk 
dengan daging yang sedang kupanggang. Ken juga memilih 
diam sambil membantuku memotong daging yang tersisa. 
Suasana menjadi sangat canggung karena kami berempat 
terlihat seolah-olah sering berkumpul bersama, padahal 
tidak. 


Saat pesanan Hye Mi datang, gadis itu bertepuk tangan 
ceria. Aku menawarinya daging yang sudah matang dan ia 
menerima tawaranku dengan senang hati. Jimin memilih 
untuk duduk diam di kursinya sambil menatapku yang 
kembali sibuk memanggang daging yang baru saja dipesan. 


"Ah!" aku mengaduh ketika minyak panas dari daging 
menciprati punggung tanganku. 


Tanpa terduga, Jimin segera bangkit dari duduknya. 
Tangannya dengan cepat menjauhkan tanganku dari atas 
panggangan. Napasnya agak memburu dan tatapannya 
tampak khawatir. 


YJimin-ah ..?" panggilku ketika lelaki itu tidak segera 
melepaskan tangannya dariku. "Dagingnya ... dagingnya 
bisa gosong kalau kau tidak melepaskanku." 


Setelah mendengar suaraku, Jimin segera melepaskan 
cengkeraman tangannya dariku. la kembali duduk tenang di 
kursinya dan tidak mengatakan apa pun. Ken dan Hye Mi 
menatap kami dengan pandangan yang tidak bisa ditebak. 
Tapi aku yakin, mereka menduga kalau masih ada sesuatu di 
antara Jimin dan aku. 


"Ga Eun-ah, buka mulutmu," kata Ken, membuatku menoleh 
padanya. 


Entah sejak kapan, lelaki itu telah meletakkan sepotong 
daging di dalam selembar daun selada. Bungkusan selada 
berisi daging itu sekarang telah berada di depan mulutku. 
Aku menatapnya sejenak, lalu menuruti perkataan Ken dan 
membuka mulutku. 


Ken tersenyum, sedangkan aku mengunyah makananku. 
Aku kembali berkutat dengan panggangan dan tidak 
memperhatikan ekspresi dua orang yang duduk bersama 
kami. Jimin mengepalkan tangannya di atas pangkuan dan 
matanya menatap Ken dengan pandangan tidak suka. 
Sementara itu, Hye Mi mati-matian menahan tawanya 
melihat bagaimana dua lelaki di dekatnya mencoba mencari 
perhatianku. 


Setelah daging yang kupanggang telah matang, aku 
mencomot sepotong daging dan menaruhnya ke atas piring 
Ken. Lelaki itu segera membungkusnya dengan daun selada 
dan memakannya. Aku juga menaruh sepotong daging di 
atas piring Hye Mi yang sudah kosong. Berbeda dengan Ken, 
temanku itu langsung mengunyah dagingnya setelah 
mencelupkannya ke dalam saos. 


"Ini untukmu," kataku pada Jimin setelah membungkus 
sepotong daging dengan daun perilla. 


Jimin sangat menyukai samgyeopsal yang dibungkus 
dengan daun perilla. Dia tidak terlalu menyukai selada, 
sehingga lebih memilih memakan daun perilla. Tak lupa, 
sepotong kimchi juga kumasukkan ke dalamnya. Aku masih 
mengacungkan makanan di tanganku, tapi Jimin hanya 
melengos. 


"Kau tidak mau?" tanyaku santai, tidak menyadari hatinya 
sedang menggelegak karena melihat interaksiku dengan 
Ken. 


"Kau bisa memakannya sendiri," sahutnya. 


Aku hanya mengangkat bahuku, kemudian memasukkan 
makanan di tanganku ke dalam mulut. "Terserah kau saja." 


Ken dan Hye Mi diam-diam terhibur melihat tingkah kami. 
KKK 


Samgyeopsal adalah adalah masakan Korea berupa daging 
perut babi yang berlemak dan tebal. Daging ini biasanya 
tidak dibumbui, lalu dipanggang sendiri di atas 
pemanggang yang ada di meja rumah makan. Setelah 
matang, daging bisa dimakan dengan dicelup ke dalam saus 
pedas. Samgyeopsal dimakan bersama daun selada dan 
irisan bawang putih mentah, tapi sering juga disajikan 


bersama daun perilla, irisan cabai hijau, irisan daun bawang, 
irisan bawang bombay, dan kimchi. 


Penulis 
Reporter 


Chapter berikutnya bakal kuposting setelah dapet 
70K votes yak. Kayanya work ini bakal tamat di 
chapter 112, ya sekitar itu pokoknya. Aku sedih sih 
harus berpisah sama work ini setelah bersama-sama 
sejak 2018 lalu. Ini work terpanjang yang pernah 
kutulis. Tapi seperti janjiku, work ini bakalan happy 
ending. Jadi kalian tenang aja hehe. 


Aku pingin mecahin rekorku sendiri dari work di akun 
utamaku. Aku orangnya nggak muluk2, makanya aku 
lebih suka mengalahkan diriku sendiri daripada 
membandingkan dengan orang lain. Kalian bisa tahu 
dan baca work ini dari mana? Coret2 di kolom komen 
ya biar aku tahu cara promosiin work ini ke lebih 
banyak orang. 
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Aku menatap Jimin yang sudah mabuk berat. Pipinya 
menempel di atas meja dengan mata tertutup rapat. 
Wajahnya sudah semerah daging mentah di dekatnya yang 
belum sempat dipanggang. 


Aku lalu menatap botol-botol soju yang berjajar di depanku. 
Kuhitung jumlah botol yang kosong. Satu, dua ... aku terus 
menghitung sampai hitunganku berhenti di angka empat. 


Luar biasa. Dia menghabiskan tiga botol berisi soju seorang 
diri. Sementara kami bertiga hanya mampu meminum 
sebotol saja. Bahkan aku cuma meneguk segelas kecil soju 
sebagai basa-basi belaka. 


Tiba-tiba, Jimin mengangkat kepalanya. Sekarang, bukan 
hanya aku, tapi Ken dan Hye Mi juga memandanginya 
dengan rasa penasaran. Kedua mata lelaki itu masih 
tertutup, tapi kepalanya menoleh ke sana kemari seperti 
sedang mencari sesuatu. Hye Mi yang duduk di sampingnya 
mencoba menepuk bahunya pelan. 


"Jimin-ah, kau sudah sangat mabuk," katanya. 


Jimin membuka matanya, lalu menyipit menatap Hye Mi. 
"Aku tidak pernah mabuk." 


Setelah bilang begitu, ia kembali menempelkan pipinya ke 
atas meja. Padahal jelas-jelas dirinya sudah sangat mabuk. 
Kata-kata yang ia ucapkan tidak terlalu terdengar jelas 
karena nadanya yang merengek. 


"Terserah kau saja," balas Hye Mi, ia lalu menoleh ke arah 
kami. "Kalian bisa pergi duluan." 


"Bagaimana dengan kalian?" tanyaku. 


Hye Mi mengedipkan sebelah matanya. "Aku akan 
mengantarnya pulang. Bisakah kau menuliskan alamatnya 
padaku?" 


"Oh?" balasku  tergagap. "Ten-tentu. Aku akan 
mengirimkannya lewat Line." 


Aku segera mengaduk-aduk tas tanganku dan 
mengeluarkan ponsel. Kubuka kontak Hye Mi dan mulai 
menuliskan alamat Jimin. Namun, aku membutuhkan waktu 
yang agak lama karena tanganku gemetar. Selama ini, gadis 
yang selalu singgah di apartemen Jimin hanyalah aku. Saat 
memikirkan ada gadis lain yang akan masuk ke 
apartemennya, aku merasa benar-benar tidak nyaman. 


"Sudah?" tanya Hye Mi yang menatap lekat padaku. 


Aku segera tersadar. "Eoh. Aku baru saja akan 
mengirimkannya." 


Aku memeriksa pesan yang akan kukirim sekali lagi sebelum 
menekan tombol send. Aku mendongak untuk menatap Hye 
Mi. Gadis itu sedang mengecek pesan yang baru saja masuk 
ke ponselnya. 


"Sudah masuk. Nomor teleponmu baru ya?" katanya, 
matanya masih melekat pada layar ponsel. "Oh, aku tahu 
tempat ini." 


"Sepertinya Jimin sudah benar-benar mabuk. Jika kau 
membiarkannya, ia akan meminta soju lagi," kali ini Ken 
yang berbicara setelah sedari tadi hanya diam dan 
menyimak apa yang kami lakukan. 


Baru saja Ken menutup mulutnya, Jimin bangkit dari 
duduknya. la berdiri limbung, membuat kami menatapnya 
waswas. Hye Mi dengan gesit segera menarik lengannya 
agar duduk kembali. 


"Ahjumaaa!" seru Jimin. "Satu botol soju lagi!" 


"Tidak, kami tidak jadi memesan soju!" teriak Hye Mi, 
membuat pemilik warung urung mengambilkan sebotol soju. 


Jimin menoleh pada Hye Mi. "yaaa, kenapa kau 
membatalkan pesananku?" 


"Jimin-ah, kau sudah mabuk. Biarkan Hye Mi mengantarmu 
pulang," sahut Ken. 


Jimin sekarang menoleh pada Ken, tatapannya tampak 
marah. "Kau, kenapa kau ikut campur segala?" 


Ken menghela napas pendek. "Kalau saja tidak ada Ga Eun, 
aku pasti sudah menyeretmu pulang. Kau tidak pernah 
separah ini ketika mabuk." 


"Kenapa aku harus pulang bersamamu?!" teriak Jimin. 


Hye Mi mencoba menenangkan Jimin. "Aku yang akan 
mengantarmu pulang, bukan Ken." 


Jimin menoleh pada Hye Mi lagi. "Aku tidak ingin pulang 
bersamanya atau bersamamu!" 


Aku mengerutkan dahiku. "Jimin, kenapa kau malah marah- 
marah?" 


Jimin menggebrak meja, membuat kami hampir terlonjak di 
tempat duduk masing-masing. Tatapannya yang tajam 
sekarang tertuju padaku. Napasnya terengah-engah seolah- 


olah ia sedang bersiap untuk mengeluarkan kemarahan 
yang selama ini menumpuk di dalam dadanya. Sekarang, 
hampir semua pelanggan menoleh ke arah meja kami 
dengan tatapan ingin tahu. 


"APA URUSANMU?!" raungnya, membuat semua orang ikut 
terkejut, terutama aku. 


Ken menggertakkan giginya. "Jimin-ah ...." 


Aku buru-buru menahan lengan Ken. Tubuhnya yang 
tadinya tampak tegang, perlahan mulai rileks kembali. Aku 
tidak ingin mereka berkelahi di sini hingga membuat kami 
menjadi tontonan orang banyak. 


"Sepertinya, dia butuh istirahat," kataku, berusaha menjaga 
suaraku tetap tenang. "Hye Mi-ya, tolong antarkan dia 
pulang. Sepertinya kehadiranku hanya membuatnya merasa 
terganggu." 


"Eoh ...." Hye Mi tampak masih terkejut dengan sikap kasar 
Jimin. 


Ken bangkit. "Kalau begitu, kami akan pergi duluan. Kalau 
kau kesulitan membawanya pulang, aku yang akan 
mengantarnya." 


Hye Mi menggeleng. "Tidak masalah. Aku akan 
mengantarnya pulang dengan selamat." 


"Terima kasih kalau begitu. Kami pergi dulu," pamit Ken. 


Aku ikut bangkit. Tepat saat aku hampir melangkahkan 
kakiku, Jimin kembali membuka mulutnya. 


"Kau pergi bersamanya?" tanyanya, nadanya terdengar 
terluka. 


Aku menahan diri untuk tidak menoleh padanya. Kakiku 
masih tertancap di lantai, membuatku hanya mematung di 
tempat. Ken yang berada di depanku terlihat canggung, 
tidak tahu harus berbuat apa. 


Beberapa saat kemudian, aku memutuskan untuk 
menanggapi Jimin. Aku memutar tubuhku menghadapnya. 
Tatapan kami bertemu dan aku bisa melihat matanya yang 
sudah memerah karena mabuk. 


Aku menelan ludah sebelum menjawab pertanyaannya, "Ya. 
Kau harus pulang dan beristirahat. Aku juga harus pulang 
karena sepertinya kau tidak suka jika aku berada di 
dekatmu." 


Jimin menyipitkan matanya. "Tidak suka? Aku hanya tidak 
suka kau menggoda temanku." 


Giliranku yang menyipitkan mataku. "Menggoda siapa?" 


"Kau. Menggoda. Ken." Jimin menarik napas panjang dan 
menghitung dengan jarinya, "Ken, Sungjae, Chanyeol, 
Hakyeon. Kau bahkan menggoda semua pria. Sialan!!!" 


Aku ingin membalas perkataannya karena dia sudah benar- 
benar keterlaluan. Aku bahkan tidak sadar kalau Jimin 
menyebut nama salah satu karyawan di tempatku magang. 
Padahal, aku tidak pernah menyebutkan nama Hakyeon di 
hadapannya. 


Ketika aku baru saja akan merespons perkataan Jimin, 
kurasakan Ken menahan pergelangan tanganku. la sudah 
berdiri di sampingku. Wajahnya mendekat ke telingaku 
untuk membisikkan sesuatu. 


"Lebih baik kita pergi," bisiknya. "Memprovokasinya hanya 
akan membuatnya semakin mengamuk." 


Giliranku yang menghela napas panjang, lalu mengangguk. 
Jimin masih meneriakiku sampai aku keluar dari warung 
makan. Aku berhenti setelah beberapa langkah. Sesudah 
yakin bahwa telingaku tidak bisa menangkap teriakan dan 
makian dari mantan kekasihku. 


Aku mendongak menatap langit yang tampak agak cerah, 
kontras dengan perasaanku yang kacau balau. Mataku telah 
panas sejak tadi, tapi aku mati-matian berusaha menahan 
air mataku agar tidak terjatuh. 


"Ga Eun?" panggil Ken yang sudah membukakan pintu 
mobil untukku. 


Aku tersenyum lemah padanya. "Eoh. Terima kasih." 


Setelah duduk dan memasang sabuk pengaman, kami 
melaju keluar ke jalan utama yang masih lumayan ramai. 
Aku hanya duduk diam di kursiku sambil menatap lurus ke 
depan. Ken berkali-kali melirik padaku, ia tampak 
mencemaskanku. 


"Umm, kau tahu ...?" ujarnya, membuatku menoleh 
padanya. 


"Hmm?" 


"Kau tahu Jimin tidak serius, 'kan? Dia memang salah, 
melimpahkan seluruh kemarahannya padamu. Tapi aku 
yakin dia tidak bermaksud untuk mengatakan hal buruk 
tentangmu," kata Ken yang pandangannya masih fokus 
pada jalan di hadapan kami. 


"Ah, aku tahu," balasku tidak yakin. 


"Dia hanya ...." Ken ragu-ragu untuk meneruskan 
perkataannya. 


"Dia hanya apa?" pancingku. 
Lelaki itu berdeham. "Dia hanya cemburu." 
"Cemburu?" 


Ken menatapku sejenak sebelum kembali menatap jalanan. 
"Kau tidak tahu?" 


Aku menggeleng. "Aku hanya berpikir kalau dia 
membenciku." 


"Dia tidak pernah membencimu," sahutnya yakin. 
"Bagaimana kau bisa tahu?" 

"Entahlah. Aku hanya tahu saja." 

"Itu konyol sekali," tawaku sumbang. 


"Oh, kau mungkin tidak tahu. Kami tidak pernah bertengkar 
tentang wanita. Baru kali ini dia marah-marah karena 
seorang wanita." Ken menoleh padaku lagi. "Dan wanita itu 
adalah kau." 


"Aku tidak mengerti ...." 


la tampak berpikir sebentar sebelum mulai bicara lagi, 
"Mudahnya begini, jika Jimin sedang berkencan dengan 
seorang gadis dan aku menginginkan gadis itu, maka ia 
pasti akan memberikannya padaku. Begitu pun sebaliknya." 


Aku mencerna kata-kata Ken dan teringat bahwa Jimin 
pernah mengatakan hal yang sama. Wanita bukanlah 
sesuatu yang penting bagi mereka. Mereka bahkan bisa 
mengoper teman kencan satu sama lain. Wanita di sekeliling 
mereka bagaikan barang yang bisa diambil dan dibuang 
seenaknya. 


Ken berdeham gugup. "Aku tidak bermaksud 
menganggapmu seperti wanita yang ada di sekitar kami 
selama ini. Aku tidak ada niat untuk mengambil alih dirimu 
atau bagaimana." 


Aku tersenyum. "Tidak apa-apa. Aku mengerti maksudmu." 
"Aku benar-benar menyu " 


Perkataan Ken terpotong karena dering telepon genggamku. 
Aku mencari-cari ponselku di dalam tas. Setelah ketemu, 
aku menoleh padanya dengan pandangan meminta maaf. 


Kugeser gambar telepon berwarna hijau. "Halo, Hye Mi. Ada 
apa? Kau sudah menemukan alamat Jimin?" 


"Ugh, bagaimana aku bisa sampai ke sana kalau dia tidak 
mau beranjak dari kursinya sama sekali?" keluh Hye Mi 
frustrasi. 


"Kenapa dia?" tanyaku, nada khawatir terdengar jelas dalam 
suaraku. 


"Dia terus-menerus memesan soju. Aku benar-benar tidak 
bisa menghentikannya," keluhnya lagi. 


"Ada apa?" tanya Ken yang sejak tadi diam saja melihatku 
yang tampak cemas. 


"Jimin," jawabku. "Dia semakin mabuk dan tidak mau 
pulang." 


"Coba telepon sopir panggilan," sarannya. 


Aku mengangguk. "Hye Mi-ya, coba telepon sopir 
panggilan." 


"Kau pikir aku tidak melakukannya? Aku sudah menelepon 
hingga dia datang, tapi Jimin malah marah-marah dan 
memakinya sampai sopir itu memutuskan untuk pergi." 


"Aku tidak tahu harus bagaimana," balasku. 


Ken akhirnya berkata, "Suruh Hye Mi menunggu di sana. 
Setelah mengantarmu pulang, aku akan mengurusnya." 


Aku menatap Ken. "Kalau begitu, turunkan saja aku di sini. 
Aku akan pulang naik taksi." 


"Tidak bisa. Sekarang sudah terlalu larut. Aku akan 
mengantarmu dulu, baru kembali ke sana. Titik," tegasnya. 


Aku menghela napas panjang, lalu kembali berbicara pada 
Hye Mi, "Bisakah kau menunggu di sana sebentar? Ken akan 
membawanya pulang setelah mengantarku sampai rumah." 


Hye Mi menghela napas lega. "Baiklah. Cepat ya, Ga Eun." 


Beberapa saat kemudian, terdengar suara geraman. Itu 
adalah suara Jimin. 


"Ga Eun?! Di mana dia? Aku harus bicara padanya!" 
teriknya. 


"Dia tidak di sini, Jimin-ah. Sebentar lagi Ken akan 
menjemputmu, oke?" sahut Hye Mi. 


Jimin meraung, lalu terdengar jeritan Hye Mi. Aku merasa 
darahku membeku. Apa yang terjadi? 


"Hye Mi?!" panggilku cemas. 


Suara temanku terdengar samar-samar. "Astaga, Jimin-ah! 
Kau berdarah!" 


"Hye Mi-ya!" panggilku. 


Beberapa saat kemudian, Hye Mi kembali bicara padaku, 
"Ga Eun, Jimin terluka! Cepatlah ke sini!" 


Lalu, telepon darinya terputus. Aku berusaha meneleponnya 
lagi, tapi tidak ada yang mengangkat. Wajahku sudah 
pucat, sehingga Ken memutuskan untuk menepikan 
mobilnya dan bertanya apa yang terjadi. 


"Jimin ... sepertinya dia terluka," jawabku, mataku mulai 
panas sekarang. 


"Terluka? Apa yang terjadi?" 


Aku menatap Ken dengan wajah semakin pucat. "Ken, 
bisakah kita kembali ke sana?" 


Ken menatapku yang tampak akan menangis. Sunyi yang 
bagiku terasa sangat panjang. Hanya detak jantungku 
sendiri yang bisa kudengar dengan jelas. la lalu 
mengangguk. 

KKK 


Aku tuh kemarin2 lagi lancar gitu Iho nulisnya. 
Sayangnya badan malah sakit. Udah empat hari 
demam. Padahal enggak keluar2, nggak keujanan 
atau kepanasan. Tiba2 aja sakitnya. Ini udah agak 
turun panasnya, udah bisa keringetan, eh waktu mo 
makan ga bisa nelen. Kemarin2 kuping kaya ditusuk- 
tusuk gitu. Sedih banget ga sih. Aku jarang yang 
demam sampe lama. Palingan flu doang. Temenku 
udah bilang mau anter ke dokter tapi aku ga suka ke 
dokter. Kaya bocah ya wkwk. Ini gimana ya biar 
mulutku ga pait? Makan apel aja kumuntahin. 
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"Ah, benar-benar! Bisakah kalian membawanya pergi dari 
sini? Dia sudah benar-benar mabuk," keluh pemilik warung. 


Aku membungkuk untuk meminta maaf. Tanganku masih 
menggenggam tangan Jimin yang sekarang terbalut sapu 
tangan. Tadi, ia meremas gelas soju sampai pecah, 
menyebabkan telapak tangannya terluka. 


"Kalian pulang saja dulu," kataku pada Ken dan Hye Mi. 


"Bagaimana denganmu? Kau mau mengantarnya?" tanya 
Hye Mi. 


Aku mengangguk. "Aku akan menelepon sopir panggilan." 


"Aku akan mengantarmu dan Jimin. Pakai mobilku saja," 
saran Ken. 


"Baiklah kalau begitu. Ayo, kita pulang, Jimin-ah," kataku 
sambil mencoba menarik Jimin untuk berdiri dari duduknya. 


"Tidak mau!" tolaknya, wajahnya tampak tertekuk karena 
mabuk. 


"Kalau begitu, aku akan meninggalkanmu di sini," ancamku. 


Jimin mendongak menatapku. "Kau mau meninggalkanku 
lagi? Kau dan Ken?" 


Aku diam saja. Hal itu membuatnya kesal. la lalu menarik 
bagian bawah pakaianku dan mencengkeramnya erat-erat. 


"Tidak! Kau tidak boleh pergi," katanya lagi. 


"Oke ... oke .... Aku tidak akan pergi. Sekarang, ayo kita 
pulang." 


"Tanpa Ken?" 
Aku mendesah. "Tanpa Ken." 


Aku lalu menoleh pada Ken. "Pergilah. Aku akan 
mengantarnya pulang. Kalau perlu, aku akan menyeretnya 
dengan paksa." 


"Kau juga Hye Mi, maafkan aku karena kau jadi ikut 
kerepotan," kataku pada Hye Mi. 


Hye Mi menguap. "Kupikir aku bisa berkencan dengannya 
dengan tenang. Tapi sepertinya dia belum bisa 
melupakanmu." 


Kata-kata Hye Mi membuatku tersipu. Aku pura-pura sibuk 
mencari ponselku untuk memanggil jasa layanan sopir. 
Setelah itu, aku fokus berbicara dengan orang yang 
kutelepon sehingga pembicaraan Ken dan Hye Mi hanya 
terdengar samar-samar di telingaku. 


"Kau menyerah?" seringai Ken. 


Hye Mi mengangkat bahunya. "Aku tidak masalah 
berkencan dengan mantan pacar dari temanku. Tapi jika dia 
begini setiap malam, aku bisa gila." 


"Hahaha, kau gampang menyerah rupanya," ujar Ken. 


Hye Mi gantian menyeringai. "Kau sendiri bagaimana? Masih 
ingin memperjuangkan gadismu?" 


"Hah?" 


"Oh ayolah, jangan berpura-pura. Posisimu sedang terancam 
sekarang." 


Ken tersenyum. "Aku tidak akan menyerah sampai gadis itu 
sendiri yang menyuruhku untuk melupakannya." 


"Kalian membicarakan apa?" tanyaku heran setelah selesai 
menelepon layanan sopir panggilan. 


Ken tertawa renyah. "Bukan apa-apa." 


Hye Mi menguap lagi. "Ah, aku benar-benar mengantuk. 
Ken, bisakah kau mengantarku pulang? Aku sengaja tidak 
membawa mobil agar bisa bersama Jimin." 


Ken mengangguk, lalu menatapku. "Kau tidak apa-apa 
kutinggal sendirian di sini?" 


Giliranku yang mengangguk. "Pulanglah. Sebentar lagi kami 
juga akan pulang." 


"Baiklah. Hati-hati di jalan," balas Ken sebelum melangkah 
keluar dari warung makan. 


Hye Mi mengedip padaku. "Kalau sampai kau kembali 
berpacaran dengan Jimin, kau harus mentraktirku." 


"Aku tidak berpikir untuk kembali " 


Hye Mi segera memotong perkataanku, "Tenang saja, kau 
tidak perlu memikirkan perasaanku. Aku hanya berpikir 
bahwa kami bisa bersenang-senang." 


"Hye Mi-ya!" panggil Ken. 


"Ah sebentar! Aku pulang dulu, Ga Eun. Semoga berhasil!" 
Hye Mi melambaikan tangannya padaku sebelum 
menghilang bersama Ken. 


Sekarang, hanya tinggal aku dan Jimin. Suasana di sekitar 
kami telah sepi, hanya ada pemilik warung yang masih 
setengah terkantuk-kantuk menunggu kami pergi agar bisa 
menutup warung makannya. Tak lama, sopir panggilan yang 
tadi kutelepon akhirnya datang. 


Setelah mengucapkan terima kasih pada pemilik warung, 
aku dan si sopir memapah Jimin menuju mobilnya yang 
terparkir tidak jauh dari rumah makan yang kami singgahi. 
Aku menyebutkan alamat Jimin pada sopir. Setelah itu, kami 
bertiga melaju membelah malam Seoul yang ramai. 


Aku duduk di kursi belakang dengan kepala Jimin tergeletak 
di pangkuanku. Tanganku menggenggam tangan kanannya 
yang terluka. Lelaki itu jatuh tertidur tak lama setelah kami 
keluar ke jalan utama. Dengkuran halus terdengar dari 
bibirnya yang menguarkan bau tajam soju. 


"Kau memang menyebalkan," bisikku, tanganku melepaskan 
tangannya dan mulai mengelus rambutnya. 


"Ga Eun ...." Tiba-tiba Jimin memanggilku, tapi kedua 
matanya masih tertutup rapat. "Jangan pergi ...." 


Aku tersenyum. "Eoh, aku juga tidak ingin pergi." 


Aku mengalihkan pandanganku keluar jendela. Lampu 
jalanan dan lampu gedung tampak bersinar dengan terang. 
Aku tidak tahu berapa lama kami berkendara karena aku 
sibuk melamun. Satu hal yang kuingat hanyalah suara sopir 
yang memanggilku ketika kami telah sampai di dekat 
gedung apartemen yang Jimin tinggali. 


"Nona, kita sudah sampai." Suara si sopir membuyarkan 
lamunanku. 


Aku menoleh padanya. "Ah, ya. Bisakah Bapak 
memarkirkannya di tempat parkir?" 


Si sopir yang menatapku dari kaca spion mengangguk. Kami 
lalu masuk ke dalam gedung parkir. Saat sopir separuh baya 
itu menawarkan untuk membantuku membawa Jimin sampai 
ke depan apartemennya, aku menolak secara halus. 


"Tidak apa-apa, Pak. Saya bisa membawanya sendiri. Terima 
kasih banyak," kataku setelah memberinya beberapa lembar 
uang dan tip. 


Sopir itu mengangguk. "Kalau begitu, saya permisi." 


Aku balas mengangguk karena sibuk menopang tubuh Jimin 
yang menyandar padaku. Memiliki tubuh yang pendek dan 
kecil membuatku kesusahan untuk membawanya masuk ke 
dalam lift. Berkali-kali, kami hampir terjatuh karena aku 
kesusahan menopang tubuh Jimin yang berat. Aku 
mengutuk diriku sendiri karena menolak kebaikan hati sopir 
panggilan tadi. 


Mendadak, aku teringat ketika Jimin mabuk pertama kalinya 
gara-gara kalah bermain Truth or Dare. Aku bahkan melukai 
lututku karena terjatuh saat membawanya pulang. Entah 
mengapa, itu membuatku tersenyum tipis. 


"Ugh, kau memang merepotkan," keluhku, tapi senyuman 
masih menghiasi wajahku. 


Akhirnya, kami berhasil masuk ke dalam lift setelah 
perjuangan penuh keringat. Aku menekan tombol menuju 
lantai apartemen milik Jimin dan pintu menutup di depan 
kami. Hanya ada kami berdua di dalam lift karena malam 
telah larut. Bahkan setelah keluar dari lift, lorong tampak 
sepi hingga aku ingin cepat-cepat masuk ke dalam 
apartemen. 


Setelah sampai di depan pintu, aku hanya diam sambil 
menopang tubuh Jimin. Tanganku ragu-ragu untuk menekan 
kode keamanan yang biasa ia gunakan, yaitu tanggal jadian 
kami. Pada akhirnya, aku mencobanya dan sesuai dugaan, 
kode keamanannya telah diganti. Aku tertawa sedih karena 
bisa-bisanya aku berpikir bahwa ia masih sudi 
menggunakan tanggal jadian kami. 


"Jimin ... bangun," panggilku. 
Jimin hanya melenguh pendek. 


Aku menepuk-nepuk pipinya. "Jimin-ah, bangun atau aku 
akan meninggalkanmu di sini." 


Akhirnya, lelaki itu menjawab malas, "Ada apaaa?" 


"Berapa kode keamananmu?" tanyaku padanya yang masih 
memejamkan mata. 


"Aku tidak tahu," balasnya dengan nada merajuk. 


"Ini bukan saatnya untuk bercanda. Aku sudah lelah 
menyeret-nyeret tubuhmu ke sana kemari," keluhku. "Aku 
benar-benar akan meninggalkanmu di sini." 


Aku baru saja akan melepaskan diriku, saat Jimin bergumam 
pelan. 


"Apa? Katakan lebih keras karena aku tidak bisa 
mendengarmu," balasku. 


"Hari putus," racaunya. 
"Hah? Hari apa?" 


Jimin sekarang membuka matanya sedikit untuk menatapku. 
"Kubilang, hari putusnya kita." 


Aku menatapnya tidak percaya, tapi ia kembali menutup 
matanya. Kepalanya menunduk sampai dagunya 
menyentuh dada. Akhirnya, aku menekan beberapa angka 
di layar kode keamanannya. Tak lama, pintu apartemen 
terbuka. 


Aku menatap Jimin yang masih berada dalam posisi yang 
sama. "Wah, kupikir hanya aku yang tidak bisa melupakan 
hari di mana kau mencampakkanku begitu saja." 


Aku mengeratkan pelukanku di pinggang Jimin dan masuk 
ke dalam apartemen. Lampu langsung menyala begitu kami 
berada di dalam ruangan karena lampu di gedung 
apartemen ini akan menyala secara otomatis saat ada orang 
dan akan mati saat tidak ada orang. Sebuah sensor akan 
memindai setiap kali ada sesuatu yang bergerak dalam 
gedung apartemen. 


"Augh, kau benar-benar berat," protesku, tubuh Jimin 
melorot ketika aku mencoba melangkahkan kakiku lagi. 


Setelah pintu di belakangku tertutup, aku kembali 
memapah Jimin. Kulemparkan sepatuku sembarangan dan 
melanjutkan langkah berat kami. Setelah perjuangan 
bermenit-menit lamanya, akhirnya kami berhasil sampai ke 
dalam kamar. Aku segera mendorong tubuh Jimin hingga ia 
terjatuh ke atas ranjang king size miliknya. 


Mataku menatap sekeliling kamarnya yang tampak remang- 
remang. Hanya lampu tidur yang kunyalakan agar tidak 
mengganggu tidurnya. Tidak ada yang berubah dari kamar 
ini. Tatapanku lalu terpaku pada meja di dekat ranjang. 
Kurasakan jantungku berdegup kencang karena melihat 
fotoku yang masih terpajang rapi. 


Jimin menggumam sebentar, lalu memutar tubuhnya dan 
berbaring miring. Hal itu membuatku mengalihkan 


pandangan dari meja ke arahnya. Aku mendesah, sebelum 
menjangkau sepatunya dan melepaskannya. Setelah 
selesai, aku menaruh sepasang sepatu itu di pojok kamar. 


Jimin memutar tubuhnya lagi hingga aku mendongak untuk 
menatapnya. Saat itulah mataku menangkap tangan 
kanannya yang masih terbalut sapu tangan asal-asalan. 
Untungnya, setelah terluka tadi, kami sempat 
membersihkan lukanya sehingga meminimalkan terjadinya 
infeksi. Tapi jika tidak segera diobati dengan benar, luka itu 
akan semakin parah. Aku mendesah lagi, kemudian berjalan 
ke arah kamar mandi untuk mengambil obat dan perban. 


Sekarang, aku telah duduk di pinggir ranjang. Kulepaskan 
sapu tangan yang membalut tangan Jimin. Luka robek di 
telapak tangannya kembali mengeluarkan darah, tapi sudah 
agak mengental. Aku lalu membersihkan lukanya dengan 
hati-hati. 


Sesekali, aku melirik ke arahnya yang masih terbaring 
telentang. Ekspresinya tenang, membuatku lebih mudah 
meneruskan pekerjaanku. Sepertinya, ia tidak merasakan 
perih di telapak tangannya yang baru saja kubersihkan. 


Setelah yakin bahwa aku sudah membersihkannya dengan 
benar, kuambil obat merah dan mengoleskannya di sekitar 
luka robek di telapak tangannya. Luka itu tidak terlalu 
panjang, tapi lumayan dalam. Aku hampir selesai 
membubuhkan obat merah saat Jimin bergerak. 


"Diamlah," bujukku. 


Jimin melenguh dan semakin mengepalkan telapak 
tangannya. 


"Jimin ... buka telapakmu," bujukku putus asa. 


"Ga Eun..." 


Aku mendongak untuk menatap wajahnya. Keringat kecil- 
kecil muncul di dahi dan lehernya. Begitu pun denganku, 
aku telah banjir keringat hanya karena memapahnya dari 
tempat parkir sampai ke sini. 


"Ga Eun....." 


Jimin kembali mengigau. Aku menoleh padanya lagi, 
sementara tanganku masih sibuk membalut lukanya dengan 
perban. Beberapa saat kemudian, tanganku berhenti 
bergerak dan mataku masih menatap lekat padanya. Ia 
sudah tidak bergerak-gerak, tapi ekspresi tidak nyaman 
masih tampak di wajahnya. 


"Ga Eun," suaranya semakin jelas. 
Lalu dia..... 


Dia ... menangis. 
KKK 


Terima kasih yang kemarin udah doain dan nyaranin 
periksa. Maaf aku belom sempet bales satu2 karena 
masih ngerasain sakit. Jadi akhirnya aku periksa ke 
dokter beneran buat jaga2 dan dirujuk ke lab karena 
kemungkinan kena DBD. Pas hasil udah keluar, 
trombositku cuma sekitar 60.000. Harusnya minimal 
150.000 kalo ga salah. Kalo masih di kisaran 100.000 
masih bisa rawat jalan, tapi karena aku masih di 
bawahnya jadi harus opname. Cuma itu tadi, 
trombositku rendah. Aku udah ga separah kemarin, 
jadi ya nggak ada keluhan. Minta doanya ya biar bisa 
cepet sembuh. Thank you all. 


| will be fine. Pinky promise. 
Stay safe and stay healthy everyone! 
Yang belom vote, dah kena DBD nih aing. Kazihani kek huhu. 


# bacottetep 
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Aku berpikir Jimin telah kembali tertidur karena tangisannya 
telah berhenti sejak beberapa menit yang lalu. Setelah 
menghapus bekas air matanya dengan ibu jariku, aku hanya 
terduduk di pinggir ranjang. Menatap sosoknya yang 
tertidur nyenyak, menyadari bahwa aku telah lama tidak 
melihat pemandangan seperti ini. 


Aku tidak tahu berapa lama aku menatapnya dalam diam. 
Tanganku gatal ingin menyentuhnya, tapi aku berusaha 
keras menahan diri. Aku tidak bisa menyentuhnya sesuka 
hatiku lagi dan itu membuatku sedih. 


Beberapa saat kemudian, aku mulai beranjak berdiri. 
Namun, sebuah tangan segera menahan pergelangan 
tanganku. Aku menoleh terkejut ke arah Jimin yang 
sekarang telah membuka kedua matanya. 


"Kau mau ke mana?" tanyanya serak, tangannya masih 
mencengkeram pergelanganku erat. 


"Pulang," jawabku pendek. 


"Tidurlah di sini," balasnya setengah mengantuk. "Sekarang 
sudah larut malam." 


"Tidak mau," tolakku. "Lepaskan aku dan lekaslah tidur." 
"Tidak mau," tolaknya. 


Aku menjerit kaget karena ia menarikku hingga aku terjatuh 
ke atas tubuhnya. Aku berusaha melepaskan diri, tapi ia 
mengeratkan pelukannya pada tubuhku. Sampai akhirnya, 
aku menyerah dan membiarkannya menarikku semakin 
mendekat padanya. 


Aku terlalu lelah untuk melawannya. Aku letih karena harus 
memapah tubuhnya sendirian. Selain itu, meskipun ia masih 
mabuk, tapi tenaganya jauh lebih besar dariku. Lagipula ... 
aku .... 


Kurasa, aku merindukan pelukannya .... 


Ketika menyadari bahwa aku tidak lagi mencoba 
melepaskan diri, Jimin mengeratkan pelukannya. Kedua 
matanya sekarang tertutup, wajahnya sudah tidak semerah 
tadi. Sepertinya, rasa mabuknya sudah sedikit menghilang. 


"Jimin, lepaskan aku dan biarkan aku pergi," kataku. 


Bukannya menuruti permintaanku, Jimin malah berguling 
hingga tubuhnya kini berada di atas tubuhku. Kedua 
tangannya mencengkeram pergelangan tanganku hingga 
membuatku tidak bisa bergerak. la juga menjepit kakiku di 
antara kedua pahanya, memaksaku untuk pasrah di bawah 
kungkungannya. Tanpa bisa kucegah, jantungku berdetak 
dengan kencang. 


"Aku ingin membicarakan sesuatu denganmu," ujarnya. 


Aku mencoba menggerakkan kedua tangan, tapi ia malah 
mencengkeramku lebih kuat. "Cepat katakan dan lepaskan 
aku." 


Lelaki itu menggeleng. "Butuh waktu lama untuk 
mengatakannya." 


"Jimin-ah, kau sedang mabuk sekarang." 


"Kau tahu bukan, setelah tertidur sebentar maka rasa 
mabukku akan hilang." 


"Kau masih sangat mabuk dan kau menyakitiku," rengekku. 


Tatapan kami sekarang terpaku pada tanganku yang 
bergerak-gerak gelisah. Kulit di pergelangan tanganku mulai 
memerah karena cengkeraman Jimin. Hal itu segera 
membuatnya tersadar dan ia buru-buru melepaskan 
tangannya dariku. la bahkan tidak sadar dengan tangannya 
sendiri yang sedang terluka. 


"Ma-maafkan aku," cicitnya. 


Kesempatan itu kugunakan untuk melepaskan diri darinya. 
Tak butuh waktu lama sampai aku mengubah posisi kami. 
Jimin menatapku terkejut saat aku telah berada di atas 
tubuhnya. Telapak tanganku menekan sprei di samping 
bahunya. Gantian kakiku yang mengunci kakinya di bawah 
tubuhku. 


"Aku ... aku akan melupakan kejadian ini dan segera pergi 
dari sini," kataku. 


"Izinkan aku bicara padamu. Sepuluh menit... Tidak! Lima 
menit saja," mohon nya. 


"Tidak ada yang perlu dibicarakan." 


Jimin menggeleng. "Ada banyak hal yang perlu kita 
bicarakan." 


"Aku merasa tidak ada yang perlu kubicarakan denganmu." 


Lelaki itu menelan ludah. "Aku tidak akan pernah 
mengganggumu lagi jika kau mau mendengarkan apa yang 
ingin kukatakan." 


Aku berpikir sebentar, lalu mengangguk. "Katakan kalau 
begitu, waktumu lima menit dari sekarang." 


"Maafkan aku ...." 


"Untuk?" 
"Memutuskanmu dan bersikap kekanakan." 
"Sudah?" 


"Aku akan mengatakannya sekarang karena aku tidak tahu 
apakah aku masih punya keberanian untuk mengatakannya 
padamu." 


"Katakan." 


"Aku ...." Jimin kembali menelan ludah gugup. "Kembalilah 
padaku, oke?" 


Kami saling bertatapan. Aku mulai bertanya-tanya apakah 
lelaki ini masih sangat mabuk hingga mengatakan hal yang 
konyol. Kembali padanya, dia bilang. Setelah banyak hal 
buruk yang ia lakukan padaku. 


Dia memutuskanku dan meninggalkanku begitu saja. Dia 
marah saat aku dekat dengan teman-temannya maupun 
lelaki lainnya. Dia juga meneriakiku sebagai jalang dan 
wanita penggoda. Padahal, ia memiliki Hye Mi di 
sampingnya dan aku tidak pernah mempermasalahkan hal 
tersebut di hadapannya. Belum lagi, ada Hanna dan gadis- 
gadis lain di klub yang tidak pernah ku tahu. 


Ciuman yang terjadi pada malam itu juga masih bisa 
kuingat dengan jelas. Mereka berciuman tepat di 
hadapanku. Ciuman itu bukan sekedar ciuman bohongan 
seperti yang ia lakukan di atas panggung drama musikal. 
Ciuman itu merupakan ciuman yang selalu kami lakukan 
saat kami masih berstatus sebagai sepasang kekasih. 


Rasanya, jantungku seperti ditusuk dengan pisau tiap kali 
mengingatnya. Aku merasa marah dan cemburu hingga 


membuatku nyaris menjadi gila. Akhirnya, aku memejamkan 
mataku rapat-rapat untuk mencegah air mataku yang akan 
keluar. 


Namun, aku ingin bersama lelaki di hadapanku ini. Aku 
tidak mau Hye Mi atau siapa pun memilikinya. Aku merasa 
ada sebagian dari diriku yang ikut hilang saat ia tidak ada di 
sisiku. Aku tidak bisa menggantinya dengan orang lain. 
Hanya dia satu-satunya lelaki yang kuinginkan. Hanya 
dirinya yang masih kusimpan rapat-rapat di dalam hatiku. 


Mataku terbuka perlahan. Jimin balas menatapku dalam 
diam. Wajah ini, mata ini, bibir ini ... pemiliknya merupakan 
lelaki yang paling kuinginkan dibandingkan seluruh dunia 
dan seisinya. 


"Kau bersama Hye Mi sekarang," ujarku susah payah. "Kau 
tidak bisa memiliki dua gadis sekaligus." 


"Hye Mi?" Jimin menahan senyum. "Kau cemburu padanya? 
Kami hanya berteman, tidak lebih dari itu." 


"Teman tidak saling mencium," protesku tajam. 


Jimin menaikkan sebelah alisnya. "Kau membiarkan Ken 
menciummu." 


"Ken menciumku di pipi!" Aku hampir menangis karena 
frustrasi sekarang. "Sementara kau mencium bibir 
temanku!" 


Jimin menghela napas. "Kau salah paham. Aku menciumnya 
bukan karena aku menyukainya." 


Aku mengedip beberapa kali. "Lalu?" 


"Aku ...." Jimin berhenti sejenak. "Aku melakukannya karena 
kupikir aku cemburu saat Ken menciummu." 


"Apa kau bilang?" tanyaku tercekat. 


Lelaki itu menutup matanya. "Aku ingin membalasmu. 
Maafkan aku." 


Aku menelan ludah. Jimin kembali membuka matanya untuk 
mengetahui reaksiku. Namun, kami hanya bertatapan 
selama beberapa saat sebelum aku menemukan suaraku 
kembali. 


"Dia menyukaimu dan kau tidak menyukainya? Jangan 
bercanda, Jimin-ah. Dia lebih baik dariku dalam segala hal," 
balasku. "Ah ya, maaf aku baru mengatakannya sekarang. 
Saat aku membawa ponselmu, Hye Mi mengatakan bahwa ia 
menyukaimu." 


Jimin tidak tampak terkejut. "Aku tahu. Kami sempat 
bertemu setelah itu." 


Menyadari tatapan terluka dariku, ia buru-buru melanjutkan 
perkataannya, "Kami bertemu untuk membahas perasaan 
masing-masing. Di malam itu pula, aku bertemu denganmu 
dan Ken." 


"Kau tidak perlu mengatakan lanjutannya padaku. 
Menurutku kalian sangat serasi dan cocok satu sama lain," 
balasku, lalu berusaha beranjak dari atas tubuhnya. 


"Ga Eun, tolong biarkan aku berbicara sampai selesai," 
mohonnya seraya menempelkan kedua tangannya di pipiku. 


"Aku bersumpah bahwa aku tidak memiliki hubungan 
dengannya seperti yang kau kira," lanjutnya saat aku 
terdiam di tempatku. 


"Apa ini sekedar permainan buatmu? Hingga kau tidak 
merasa bersalah saat memainkan perasaanku dan juga 
perasaan Hye Mi? Belum lagi kau pergi dengan Hanna ketika 
kupikir hubungan kita masih baik-baik saja." 


"Maafkan aku, Ga Eun-ah ...." Tatapannya kembali 
mengunciku. "Aku benar-benar tidak bisa hidup tanpamu 
sekeras apa pun aku berusaha menjauh darimu. Aku tidak 
bisa jatuh cinta dengan orang lain selain dirimu. Aku tidak 
menginginkan Hye Mi, Hanna, atau gadis lainnya." 


"Dasar pembohong," gumamku, tapi aku sendiri tidak yakin 
dengan kata-kataku barusan. 


Jimin mendesah. "Kau boleh memakiku atau memukulku 
supaya kita impas. Tapi, apa yang kukatakan barusan 
bukanlah sebuah kebohongan." 


"Kalau begitu, katakan padaku sekarang," tuntutku. "Kenapa 
kau mencampakkanku?" 


"Itu ...." Jimin ragu-ragu sejenak. "Itu karena aku terlalu 
pengecut. Kupikir aku tidak bisa menjagamu." 


"Aku tidak mengerti apa yang kau katakan ...." 


"Kau selalu terluka saat bersamaku," tawanya sumbang. 
"Aku tidak ingin kau terluka lagi. Kejadian yang terjadi 
terakhir kali membuatku ketakutan. Aku takut 
kehilanganmu karena kupikir aku bukan orang yang 
sanggup melindungimu. Semua orang meninggalkanku 
karena aku tidak bisa melindungi mereka semua. Ibuku, 
Hanna ...." 


Setelah mendengar perkataannya, aku termenung. 
Pikiranku selama ini berisi dugaan-dugaan yang tidak 
pernah terjadi. Kupikir, ia benar-benar bosan denganku dan 


tidak lagi mencintaiku. Tapi, ternyata ia hanya memikirkan 
keadaanku. Kukira hubungan kami telah benar-benar tamat 
dan hanya menyisakan perasaan saling benci terhadap satu 
Sama lain. 


Mataku telah panas dan beberapa detik kemudian, aku tidak 
bisa menahan tangisanku. Air mataku yang hangat menetes 
di atas pipi Jimin. Mata lelaki itu melebar, lalu ia menarik 
kembali tangannya dari pipiku. 


"Jimin," isakku. 
"Aku membuatmu menangis lagi," keluhnya. 


"Kau tidak membenciku? Kau tidak memutuskanku karena 
telah bosan denganku? Kau memutuskanku karena kau 
ingin melindungiku?" cecarku. 


"Aku memang brengsek saat mengatakan hal-hal jahat itu 
padamu. Aku tidak tahu bagaimana membuatmu menjauh 
dariku, jadi aku dengan bodohnya bersikap seperti 
pengecut," katanya dengan wajah murung. "Tapi 
perasaanku tidak pernah berubah. Aku masih sangat 
mencintaimu dan aku tidak suka saat Ken terus-menerus 
mendekatimu, Ga Eun-ah...." 


"Aku ..." Aku berhenti sejenak untuk mengumpulkan 


kekuatan. "Kupikir, aku juga masih mencintaimu ...." 
KKK 


Traumatize, insecurity, depressed etc. Di sini Jimin 
itu ngalamin trauma karena ditinggal ibunya waktu 
masih kecil. Nggak cukup, dia juga ditinggalin 
pacarnya (Hanna) ketika dia lagi ngerasain nyaman 
sama seorang gadis. Sampe akhirnya, dia ketemu 
sama Ga Eun. 


Dari awal, Jimin emang bukan orang yang gampang 
nyatain perasaan. Itulah kenapa Ga Eun duluan yang 
maju, meskipun dia ngungkapinnya setengah sadar 
karena mabok. Jimin ga mau ngungkapin 
perasaannya karena takut kejadian2 tadi bakal 
terulang. Dia lebih suka nunjukin perasaannya lewat 
sikapnya yang perhatian tapi juga cemburuan. 
Karena dia emang orang yang cemburuan itulah, dia 
ga bisa nahan diri untuk ga cemburu meskipun dia 
udah putus sama Ga Eun sekalipun. 


Dia ga suka Ga Eun terlalu deket sama cowok lain, 
dia ga suka cowok lain nyentuh2 Ga Eun, bahkan dia 
ga senang kalo Ga Eun banyak senyum ke cowok lain. 
Padahal ya emang sifat Ga Eun ramah sama siapa 
pun. Tapi Ga Eun tahu batasan, makanya dia 
bersikap sewajarnya aja. Waktu mabuk, Jimin secara 
ga sadar ngeluapin kecemburuannya selama ini. 
Meskipun dia ga pernah sekalipun berpikir Ga Eun 
mengkhianati dia. Lagian mereka udah putus dan 
bukan salah Ga Eun kalo misalnya Ga Eun milih 
pacaran sama orang lain. 


Makanya sikap Jimin jadi keliatan plin-plan. Dia 
sayang sama Ga Eun, tapi dia salah ngambil 
keputusan. Ga Eun selalu terluka ketika deket2 dia 
dan puncaknya adalah ketika cowok2 yang dia pukuli 
ngelukain Ga Eun. Cowok2 itu emang sengaja 
mancing Jimin sama Seol Chan karena ada 
persaingan bisnis. Di sinilah Jimin ngerasa dia ga 
berguna. Terus traumanya kembali ketika Ga Eun ga 
mau dia pegang. Dia ngerasa dibuang untuk 
kesekian kalinya, mikir kalau Ga Eun takut sama dia 
dan itu kesalahan dia tiap kali Ga Eun terluka. Sejak 
awal, masalah2 yang ditimbulin sama temen2 Jimin 
yang mengancam hubungan mereka. 


Aku di sini lebih mengeksplore batin manusia 
daripada konflik pelik kaya ga direstui keluarga, 
mengalah demi persahabatan dll. Jimin mutusin Ga 
Eun bukan karena persahabatannya sama Ken, tapi 
dia berpikir kalau Ga Eun bakal lebih aman dan lebih 
bahagia kalau nggak bersama dia. Dia 
mementingkan Ga Eun di atas apa pun, tapi terlalu 
takut buat cari tahu apa yang sebenernya Ga Eun 
pengen. Trauma sama rasa rendah dirinya yang 
akhirnya menggiring dia pada penyesalan. Pada 
akhirnya, dia sadar kalo dia ga bisa ngelepasin Ga 
Eun begitu aja. 


Catatan: Untuk penokohan Hanna dan Hye Mi, lebih 
cocok kalo pake sudut pandang Jimin dan emang ga 
terlalu kujabarin di sini. Hanna papasan sama Jimin 
di China, jadi bukan Jimin yang sengaja ngabisin 
waktunya sama Hanna. Dan Hanna emang beneran 
mau nikah. Dia sama Jimin udah bener2 selese 
karena mereka udah bahagia sama pasangan baru. 
Sementara Hye Mi itu orangnya easy going. Dia 
punya kepercayaan diri yang tinggi, makanya dia 
terbuka banget ngakuin kalo suka sama Jimin. Dia 
adalah orang yang bakal mengejar keinginannya 
sampe dia dapet, tapi enggak dengan cara licik. Dia 
lebih suka fair play karena dia yakin sama 
kemampuannya sendiri. Ketika dia kalah dari Ga Eun 
pun, dia ga marah dan membenci Jimin maupun Ga 
Eun. Lagian, dia cantik dan gampang buat dapetin 
pengganti. 


Ps: Sebenernya semuanya bakal tersampaikan kalo 
tahu sudut pandang Jimin juga. Aku emang lebih 
suka pake sudut pandang orang pertama pelaku 
utama dan cewek. Aku kesusahan buat bikin dari 
sudut pandang cowok. Because they're so different 


from me. Itulah kenapa TCGIMB mandeg. Meskipun 
ada yang bilang: Cowok tuh sifatnya gini gitu. Tapi 
itu ga bakal bisa masuk ke otakku dan dicerna sama 
otakku gitu Iho. | never put myself in their shoes. 
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Aku baru saja mengganti pakaianku dengan kemeja putih 
milik Jimin. Kemeja itu tampak terlalu besar untukku hingga 
aku harus menggulung lengannya yang terlalu panjang. 
Bagian bawah tubuhku sendiri hanya tertutup sampai 
pertengahan paha. Memperlihatkan kakiku yang kecil dan 
telanjang. 


Aku segera membasuh mukaku. Beberapa bagian tubuhku 
masih menyisakan apa yang tersisa dari kejadian semalam. 
Belum lagi, seluruh tubuhku terasa pegal. Aku heran, aku 
masih bisa berjalan sesudah mengikuti permainan Jimin. 


Setelah melihat penampilanku yang terlihat berantakan, 
aku melirik ke arah celana jeans-ku yang masih terserak di 
lantai. Dalam hati, aku mengutuk diriku sendiri karena bisa- 
bisanya aku kehilangan kendali. Jimin memang mabuk, tapi 
aku sadar seratus persen. Bagaimana aku bisa berakhir di 
sini dengan sekujur tubuhku penuh dengan bekas tangan 
dan bibir laki-laki itu? 


Sekarang, aku merasa sangat ketakutan. Aku takut Jimin 
kembali bersikap dingin padaku dan melupakan semua 
kata-katanya tadi malam. Bisa saja ia tidak sadar ketika 
mengatakan semuanya dan ia menarik kata-katanya pagi 
ini. Maka, kuputuskan untuk segera pergi dari sini sebelum 
lelaki itu bangun. 


"Kau selalu terlihat seksi saat mengenakan bajuku," 
komentar Jimin. 


Ketika mendengar suaranya, aku menoleh. Rupanya ia baru 
saja bangun karena beberapa saat yang lalu, ia masih 


tertidur lelap. la sekarang menatapku sambil berbaring 
miring dengan satu tangan menyangga kepalanya. 


Selimut menutupi sebagian tubuhnya, tapi hanya sebatas 
perut sampai kaki saja. Jantungku sudah tidak berdetak 
sekencang saat aku menyadari diriku terbangun di sisinya 
tanpa sehelai benang pun. Dengan langkah tenang, aku 
berjalan ke arah celana jeans-ku yang tergeletak 
mengenaskan. 


"Aku meminjamnya karena kau merobek kaosku," balasku 
seraya membungkuk untuk mengambil celanaku. "Setelah 
kucuci, akan segera kukembalikan." 


Tapi bukannya menanggapiku, Jimin segera melompat dari 
tempat tidur dan merebut celanaku. Tubuhnya yang 
telanjang terekspos sempurna. Aku menelan ludah gugup 
sebelum mengalihkan pandanganku ke arah lain. Lelaki itu 
melemparkan celanaku ke atas ranjang. Tak lama, 
tangannya telah menarik pinggangku ke arahnya. 


"A-apa yang kau lakukan?" tanyaku semakin gugup, kedua 
tanganku sekarang telah mencengkeram lengannya. 


Jimin menunduk menatapku. "Kau pikir kau mau ke mana?" 


"Tentu saja pulang. Mau ke mana lagi?" tanyaku heran. "Dan 
pakai pakaianmu." 


"Tidak akan kubiarkan kau pergi sebelum kita selesai 
sarapan," tolaknya. "Selain itu, kita juga harus 
membicarakan kejadian semalam." 


Aku merasa pipiku panas. "Kupikir tidak ada yang harus kita 
bicarakan." 


"Aku tidak akan membiarkanmu meninggalkanku lagi," 
sahutnya. 


"Kau yang meninggalkanku," koreksiku. 


Jimin mengangguk. "Ya, itu semua salahku dan aku tidak 
ingin melakukan kesalahan yang sama lagi." 


"Kubilang, pakai bajumu dan kita akan membicarakan ini 
setelah kau berpakaian. Tadi malam ...." Aku memejamkan 
mata sejenak. "Tadi malam adalah sebuah kesalahan." 


Lelaki tampan itu menjauhkan wajahnya agar bisa 
menatapku lebih jelas. "Dengarkan aku. Tunggu aku di meja 
makan dan jangan pergi ke mana pun." 


la lalu melepaskanku dan berlari ke arah lemarinya. Aku 
menatapnya sebentar, lalu melangkah keluar menuju meja 
makan. Tak lama, ia menyusulku setelah memakai celana 
panjang berwarna hitam dan kemeja lengan pendek yang 
juga berwarna hitam. 


Rambutnya masih tampak berantakan karena ia belum 
sempat menyisirnya. Di lehernya, beberapa kissmark masih 
jelas terlihat. Itu semua adalah jejak dariku, menyadarinya 
hanya membuatku semakin merasa malu. 


Bukan hanya Jimin yang pagi ini terlihat berantakan. Aku 
bahkan tampak lebih kacau dibandingkan dengan dirinya. 
Leherku penuh dengan kissmark dan love bite dengan 
jumlah berkali-kali lipat dari miliknya. Bahkan jika aku 
mengangkat kemeja yang kupakai sedikit, bercak-bercak 
kemerahan di kulit pahaku akan terlihat. Belum lagi tekanan 
dari tangannya di sisi pinggangku yang pasti menyisakan 
bekas berwarna merah. 


"Kau mau kopi?" tanyaku saat mendengar langkah kaki 
seseorang yang memasuki dapur. 


Jimin mendekat padaku dan ingin memelukku dari 
belakang, tapi aku segera menghindar. Hal itu membuatnya 
mendesah lirih, sebelum menurunkan tangannya dan urung 
menyentuhku lagi. Aku kembali mengulangi pertanyaanku 
dan ia hanya mengangguk lemah. Mataku lalu melirik pada 
tangan kanannya yang terbalut perban. 


"Bagaimana dengan tanganmu?" tanyaku, berusaha 
berbicara dengan nada datar. 


Jimin mengangkat tangan kanannya, lalu mengepalkan 
tangannya. "Kalau kau sangat cemas, mengapa tidak 
memeriksanya sendiri?" 


"Pergilah ke rumah sakit. Aku akan meminum kopiku dan 
segera pergi dari sini," balasku. 


Tepat setelah aku mengatakan hal itu, Jimin menarik 
tanganku dari mesin kopi. la memaksaku menghadap 
dirinya. Mata kami bertemu dan aku bisa melihat pantulan 
wajahku pada bola matanya, tampak terkejut sekaligus 
ketakutan. Menyadari bahwa aku terlihat waspada, ia segera 
melonggarkan cengkeramannya pada pergelangan 
tanganku. 


"Kurasa, kau belum bisa memaafkanku begitu saja. Apa kau 
benar-benar membenciku sampai kau ingin membunuhku 
secara perlahan-lahan?" tanyanya. 


"Apa maksudmu?" tanyaku balik. 


"Setelah tadi malam, kau bilang itu sebuah kesalahan? Kau 
menangis dan mengatakan bahwa kau masih mencintaiku," 
tawanya sumbang. 


Aku segera mengalihkan pandanganku darinya. "Kau pasti 
sedang sangat mabuk. Aku tidak pernah mengatakan apa 
yang kau bilang barusan." 


Tangan Jimin yang bebas memegang daguku dan 
membuatku terpaksa menatapnya. "Katakan sekali lagi. Kau 
tidak mencintaiku dan kau membenciku. Kau tidak ingin 
melihatku ada di sekitarmu." 


Sunyi yang panjang. Hanya suara detak jarum jam di 
dinding yang seolah-olah bergerak lebih lambat dari 
biasanya. Juga suara mesin kopi yang sibuk menyiapkan 
kopi untuk kami. Tak lama, mesin kopi berbunyi 
menandakan minuman kami sudah siap. 


Aku segera melepaskan diri dari Jimin dan beranjak untuk 
menjangkau dua buah cangkir. Aku menyiapkan kopi kami 
dalam diam. Jimin kembali membuka mulutnya untuk 
menyudutkanku. 


"Katakan. Katakan apa yang ada dalam pikiranmu 
tentangku. Bahwa aku memang lelaki brengsek yang kau 
benci. Katakan, bahkan jika kau mati, kau tidak akan sudi 
kembali kepadaku," ujarnya. 


Aku menunduk, pura-pura sibuk memberikan krimer pada 
kedua cangkir kopi di hadapanku. Bau kopi mocha Java 
yang memenuhi ruangan terasa menenangkan, tapi tetap 
tidak bisa menenangkan pikiranku yang sedang sibuk 
memikirkan apa yang sebaiknya kukatakan. Sikap diamku 
hanya membuat Jimin merasa frustrasi. 


"Katakan, Ga Eun. Katakan kalau kau tidak ingin melihatku 
lagi," tuntutnya. 


Tapi aku masih diam saja dan itu membuatnya semakin 
tidak sabar. la memutar tubuhku dan memegang kedua 


bahuku hingga aku terpaksa harus menatapnya lagi. 
Kurasakan dadaku seperti ditekan oleh sesuatu yang tidak 
terlihat. Rasanya begitu menyesakkan. Sementara itu, 
kedua mataku mulai terasa panas. Aku mencengkeram 
bagian bawah kemeja yang kupakai karena takut sewaktu- 
waktu aku akan menangis. 


"Katakan!" Nada suara Jimin naik satu oktaf. 


"Bagaimana aku bisa bilang bahwa aku membencimu 
sementara yang kulakukan setiap hari adalah 
menangisimu!" akhirnya aku menjerit frustrasi. "Aku selalu 
berpikir apakah aku begitu buruk hingga kau 
meninggalkanku tanpa alasan yang jelas! Aku selalu takut 
bahwa aku tidak akan pernah bisa bahagia sementara kau 
bersenang-senang dengan orang lain! Lalu, apa yang bisa 
kulakukan ketika aku akhirnya tahu bahwa kau hanya 
bermaksud untuk melindungiku? Aku merasa sangat 
bersalah karena kau menyimpan semua bebanmu 
sendirian!" 


Kemudian, air mataku menetes tanpa bisa kucegah. Jimin 
menatapku terkejut, membuatnya hanya bisa mematung. 
Kurasakan dadaku terasa agak lega setelah menumpahkan 
seluruh kemarahanku. Tak perlu waktu lama, ia segera 
merengkuhku ke dalam pelukannya. 


"Maafkan aku," katanya lirih. "Kau pasti sangat terluka 
karena perbuatanku." 


Kedua tanganku sekarang mencengkeram kemeja yang ia 
pakai. Aku membiarkan air mataku tumpah dan membuatku 
terisak hebat. Hal itu membuat Jimin memelukku semakin 
erat. 


Aku tidak tahu sampai berapa lama aku menangis seperti 
anak kecil. Satu-satunya hal yang kuingat adalah Jimin 


membimbingku untuk duduk di sebuah kursi. la berdiri di 
depanku, sedangkan kedua tanganku memeluk 
pinggangnya. Lelaki itu mengelus rambutku dan berusaha 
untuk menenangkan tangisanku. Tak lama, aku merasa lelah 
dan akhirnya tangisanku mereda. 


Jimin mengangkat daguku, sehingga aku mendongak 
menatapnya. Jemarinya mengelus pipiku dan menghapus 
jejak air mata yang mengalir. la berusaha tersenyum, 
meskipun hatinya sakit setiap kali melihatku menangis. 


"Aku tahu seharusnya tidak merasa bahagia," mulainya. 
"Tapi aku lega saat mengetahui bahwa kau masih 
mencintaiku. Jadi, apakah kita akan memulai dari awal?" 


"Aku tidak tahu," balasku ragu-ragu. 


Tepat saat ia akan membuka mulutnya lagi, terdengar suara 
bel pintu. Kami berdua menoleh ke arah pintu yang 
tertutup. Lalu, Jimin dengan enggan melepaskanku dan 
mengelus pipiku. 


"Minumlah kopimu sebelum dingin," katanya sambil 
tersenyum. "Aku akan melihat siapa yang datang sepagi 
ini." 


Aku mengangguk. Jimin telah berjalan ke arah pintu, 
sedangkan aku melangkah ke arah konter untuk mengambil 
cangkir kopi kami. Kuletakkan dua buah cangkir itu di atas 
meja makan. Tak lama, Jimin kembali masuk ke dapur. Tapi ia 
tidak sendirian, seseorang berjalan mengikutinya di 
belakang. 


"Ken, kau mau kopi?" tawar Jimin. 


Aku dan Ken sama-sama mendongak. Pandangan kami 
bertemu dan ia tidak bisa menyembunyikan rasa 


terkejutnya. Matanya menatapku dari ujung kepala sampai 
ujung kaki. Aku dengan bodohnya berdiri di dekat meja, 
sehingga ia bisa melihatku yang hanya memakai kemeja 
putih dan tampak berantakan. Sudah terlambat untuk 
menutupi bekas ciuman dari Jimin di leherku yang terbuka. 


Aku tersenyum kaku. "Aku akan membuatkan kopi 
untukmu." 


"Tidak usah," balas Ken cepat. "Aku ke sini hanya ingin 
membawakan sup pengar saja." 


Laki-laki itu meletakkan bungkusan plastik yang ia bawa ke 
atas meja. la lalu kembali menoleh padaku. Aku masih 
berdiri kaku di tempatku, tidak tahu harus berbuat apa. 


"Aku lega kau baik-baik saja. Tadi malam aku mencoba 
menghubungimu, tapi tidak kau angkat," ujarnya padaku 
sambil tersenyum tenang. 


"Ah, itu ...." 


Aku kembali menutup mulutku. Aku tidak bisa berkata 
bahwa aku dan Jimin sedang bercinta dengan gila-gilaan. 
Pada akhirnya, aku hanya bisa menggumamkan 
permohonan maafku. 


"Tidak masalah." Ken kembali menoleh pada Jimin. "Jimin-ah, 
makan supmu supaya rasa mabukmu lekas hilang." 


Jimin mengangguk. "Terima kasih. Aku akan segera 
memakannya. Tunggulah sebentar, aku akan 
membuatkanmu kopi." 


Ken menggeleng. "Aku hanya mampir saja. Pagi ini, ayahku 
mengadakan rapat mendesak di rumah sakit dan aku tidak 
ingin mereka menungguku." 


Setelah bilang begitu, Ken segera memutar tubuhnya dan 
berjalan ke arah pintu. la bahkan tidak menoleh lagi untuk 
menatapku atau mengucapkan selamat tinggal padaku. 
Aku? Aku hanya terpaku tanpa tahu harus melakukan apa 
untuk mengusir kecanggungan di antara kami bertiga. 


"Ken," panggil Jimin saat tangan lelaki itu telah memegang 
gagang pintu, "Aku dan Ga Eun mencoba untuk memulai 
hubungan kami dari awal." 


Ken berhenti, tapi ia tidak berbalik. "Aku tahu." 


Setelah bilang begitu, Ken memutar kenop dan benar-benar 
keluar dari apartemen. Sunyi sejenak. Aku masih berdiri di 
tempatku dengan jantung yang berdegup kencang. 


"Ga Eun, ada apa?" tanya Jimin. 


la berjalan ke arahku. Tak lama, aku merasakan tangannya 
mengelus lenganku. Bahkan aku tidak sadar bahwa ia telah 
berdiri di hadapanku. 


"Oh?" aku menoleh padanya. 
"Kenapa?" 


"Apa kau harus berbuat sejauh itu?" Akhirnya, aku bisa 
menemukan suaraku kembali. "Aku benar-benar malu, tahu. 
Dia pasti juga merasa sangat tidak enak." 


Jimin tertawa. "Kenapa kau malu?" 


Aku menunjukkan bekas ciumannya di leherku dengan tidak 
sabar. "Ini! Seolah-olah kau sengaja membuatnya melihatku 
dalam keadaan seperti ini." 


"Kau tidak ingin Ken melihatmu dalam keadaan seperti ini?" 
tanyanya. 


"Tentu saja tidak! Orang gila macam apa yang ingin 
memperlihatkan tubuhnya yang penuh jejak habis bercinta 
begini pada orang lain?!" seruku kesal. 


"Kupikir itu karena Ken yang memergokimu," balasnya 
sambil mengelus pipiku dengan tangannya yang terbalut 
perban. "Apa kau berpacaran dengannya?" 


Aku menatapnya seolah-olah dia sedang tidak waras. "Aku 
sedang tidak menjalin hubungan dengan siapa pun, oke?" 


"Termasuk denganku? Apakah kau sadar, kau sangat panas 
tadi malam?" 


Aku tidak langsung menjawab. Wajahku yang memerah 
telah menjelaskan apa yang kurasakan. Jimin menjilat 
bibirnya, lalu mengangkat tubuhku dan mendudukkanku di 
atas meja. Dibukanya pahaku, sehingga ia bisa berdiri di 
antara kakiku. Tangannya lalu turun untuk mengangkat 
paha kiriku hingga menempel di pinggangnya. Jemarinya 
mengelus kulit pahaku yang telanjang, membuat jantungku 
berdebar. 


"Ini sudah agak memudar," komentarnya, tangannya yang 
bebas mengelus kissmark di leherku. "Aku perlu 
memperjelasnya lagi." 


"Jimin," rintihku saat ia memajukan wajahnya hingga 
bibirnya bisa mengecup bagian kulitku yang sensitif. 


Tanganku mencengkeram pinggiran meja. Satu tangan lelaki 
itu masih mengelus pahaku. Tangannya yang lain mendekap 
tubuhku agar semakin menempel padanya. 


"Aku bahkan tidak keberatan menunjukkan pada seluruh 
dunia bahwa kau milikku dan aku adalah milikmu. Aku tidak 
akan menjadi seorang pengecut seperti dulu. Kupastikan 
bahwa aku akan melindungimu sampai kapan pun," 
lanjutnya seraya menyedot kulit leherku lebih kencang. 


Aku yakin, selama beberapa hari ke depan, aku harus 


menutup leherku dengan syal. 
KKK 


Mocha Java merupakan campuran bijih kopi dari Yaman dan 
Jawa. Sebuah perpaduan yang mempunyai karakteristik 
komplementer. Di Indonesia, kopi ini biasa tumbuh di daerah 
perbukitan lereng Menoreh, Kulonprogo, Yogyakarta. 
Terdapat dua jenis, yakni Mocha Java single dan double yang 
diproses dengan cara berbeda. 


Aku update karena dapet 800 followers, yeay! Thank 
you for following me. Jadi ketika aku ada 
pengumuman kalian bakal tahu. Termasuk besok2 
ketika aku posting tulisan baru (ga tahu kapan tapi 
kupastiin buat nulis sesuatu yang baru). Part 
selanjutnya bakal kuposting setelah dapet 75K 
votes, followers 1K atau views setengah juta yak. 
Danke. 


Ps: TCBIMB bakal tamat di chapter 113. Tinggal 3 
chapter lagi huhu. 
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Aku duduk di kursiku sambil menyesap es cokelat, 
sedangkan Ken menyesap ice Americano miliknya. Kami 
sedang duduk berhadapan di sebuah coffee shop tak jauh 
dari rumahku. Aku sangat gugup, sampai-sampai aku tidak 
sanggup untuk menatap mata Ken. 


Tadi pagi, aku berkata pada Jimin bahwa aku akan bertemu 
dengan Ken. Hal itu membuatnya mengangkat alisnya tidak 
suka. Aku bahkan harus membujuknya untuk membiarkanku 
pergi sendirian karena ia menuntut untuk ikut denganku. 
Pada akhirnya, aku harus berjanji untuk berbicara dengan 
Ken selama setengah jam. Lebih dari itu, ia akan 
menyeretku keluar dari sini. 


"Kau bilang ada yang ingin kau katakan," ujar Ken sambil 
tersenyum. 


Aku mendongak. "Ah, iya ...." 
"Apa itu?" 
"Ini tentang ...." Aku berhenti. 


Aku tidak tahu harus menyebutnya bagaimana. Ken dan aku 
tidak pernah benar-benar menjalin sebuah hubungan. 
Hanya saja, aku sempat memberi isyarat padanya untuk 
menungguku. Padahal aku dengan tanpa rasa malu 
menginap di apartemen Jimin dan bahkan bercinta dengan 
lelaki itu. Aku tidak bisa membuat Ken terus menungguku, 
bukan? Itulah hal yang paling membuatku merasa bersalah. 


"Hubungan kita?" pancing Ken karena aku tidak segera 
melanjutkan kata-kataku. 


Mataku melebar, tapi Ken hanya tersenyum geli. Lesung 
pipit di kedua pipinya langsung muncul. la kembali 
menyesap minumannya dengan tenang. Hanya saja, 
matanya masih lekat menatapku. 


"Aku minta maaf," kataku akhirnya. 


"Minta maaf? Minta maaf untuk apa?" tanyanya setelah 
meletakkan gelasnya di atas meja. 


"Aku tidak akan membuatmu menunggu lagi." Kutarik napas 
panjang. "Ken, sepertinya kita lebih cocok untuk berteman." 


"Ah, aku kurang keren di matamu ya?" balasnya seraya 
tertawa. 


"Bu-bukan begitu! Kau tampan, pintar, dan sangat baik. 
Pasti ada banyak gadis yang rela mengantre untukmu." 


Ken memiringkan kepalanya. "Seribu gadis tidak akan bisa 
membuatku berpaling dari satu gadis sepertimu." 


Aku merasa pipiku merona karena malu. "Aku benar-benar 
minta maaf. Tapi sepertinya aku ... aku tidak bisa menjalin 
hubungan denganmu." 


Ken menarik napas panjang. "Jadi, kau benar-benar 
memutuskan untuk kembali pada Jimin?" 


"Masih ada banyak hal yang harus kami benahi," jawabku, 
mengarang alasan untuk mengelak dari pertanyaannya. 


Lelaki itu mengangguk. "Kurasa kau benar-benar 
memilihnya dibandingkan dengan aku." 


Aku menggeleng, lalu cepat-cepat berkata, "Kau punya 
segalanya, aku yakin akan ada gadis baik-baik yang bisa 


membuatmu jatuh cinta. Hanya saja, kurasa aku bukanlah 
gadis yang kau cari." 


"Begitu ...." Ken tersenyum lagi. "Apa yang Jimin punya, 
sementara aku tidak punya?" 


Aku meremas tanganku gugup. Jimin dan Ken sama-sama 
keren. Mereka tampan, penuh perhatian, dan bisa 
membuatku merasa nyaman saat berada di dekat mereka 
berdua. Tapi entah mengapa, aku tidak pernah bisa 
melepaskan Jimin. 


Lelaki yang kadangkala bersikap kekanakan itu adalah cinta 
pertamaku. Dia lelaki pertama yang menciumku dan 
membuat jantungku berdebar keras. Dia juga yang 
mengajariku bagaimana mencintai seseorang dengan tulus. 


Kepalaku menunduk. "Aku tidak tahu." 


Ken mengetukkan jarinya di atas meja, membuatku 
mendongak untuk menatapnya. 


"Itu karena kau mencintainya," ujarnya. "Kau tertawa hanya 
untuknya. Kau juga menangis karena dirinya. Itu yang 
membuatku berbeda darinya, bukan?" 


Ken menatapku dengan senyuman di wajahnya. Tapi aku 
tahu, jauh di dalam hatinya, ia menyesali keputusanku 
karena lebih memilih Jimin. Meskipun begitu, aku tidak bisa 
berbuat apa-apa untuk menghiburnya. Dia begitu lembut 
dan baik hati, hingga ia rela menungguku bahkan setelah 
tahu bahwa hatiku hanya kutujukan untuk Jimin. 


"Ken, maafkan aku ...." Lagi-lagi aku hanya bisa meminta 
maaf. 


Ken menggeleng. "Tidak ada yang perlu dimaafkan. Aku 
senang kau bisa tersenyum lagi." 


Aku menatapnya bingung. "Eh?" 


"Kau tadi masuk ke sini dengan senyuman lebarmu. Bahkan 
aku tidak bisa membuatmu tersenyum seperti itu saat kau 
sedang bersamaku," jelasnya. 


Aku jadi teringat dengan momen kebersamaan kami. Kami 
berdua sudah pergi ke konser, menonton film, minum- 
minum bersama, bahkan kami memasak untuk satu sama 
lain. Aku menatap lelaki di hadapanku dengan perasaan 
sedih. Aku merasa aku sangat kejam padanya karena 
membuat perasaannya terluka. Tetapi, aku tidak bisa 
membohongi perasaanku sendiri. Aku hanya 
menganggapnya sebagai seorang teman, tidak lebih. 


"Aku benar-benar minta maaf, Ken. Kau adalah laki-laki yang 
sangat baik. Tapi kurasa aku tidak bisa berkencan 
denganmu," ujarku lirih. 


Ken tersenyum. "Jadi, ini jawaban atas perasaanku ya? Kau 
menolakku tanpa ragu-ragu." 


"Aku sungguh-sungguh minta maaf ...." 


"Apakah tidak ada kata lain selain maaf? Aku sedikit muak 
mendengarnya," komentarnya, nadanya biasa-biasa saja 
tapi juga agak menusuk. 


Aku menggigit bibir bawahku. 


la kembali melanjutkan. "Bisakah kau memberiku 
kesempatan? Karena sama halnya dengan Jimin, aku juga 
tidak bisa melepaskanmu dengan begitu mudahnya." 


"Ken Lan 


Ken bangkit, lalu berjalan menuju ke arah bagian depan 
kafe yang memiliki beberapa peralatan panggung. Lelaki itu 
duduk di sebuah kursi dan mendekatkan mikrofon ke 
arahnya. Dia lalu mengetes mikrofon tersebut, menghitung 
satu sampai tiga. 


"Selamat siang semuanya," Ken menyapa dengan senyuman 
manisnya. 


Beberapa pengunjung segera menoleh ke arahnya. Para 
gadis seperti tersihir karena ketampanannya. Sementara itu, 
beberapa lelaki tampak terlihat iri kepadanya. 


"Saya tidak terlalu pandai bernyanyi," lanjutnya. "Tapi 
khusus hari ini, saya ingin mengungkapkan perasaan saya 
pada gadis yang saya sukai. Saya benar-benar serius 
dengan perasaan saya ini." 


Beberapa gumaman kekecewaan bergaung, kebanyakan 
dari mereka adalah wanita. Mereka pasti berpikir, beruntung 
sekali gadis yang disukainya itu. Beberapa orang sekarang 
telah mengedarkan pandangannya untuk mencari siapa 
gadis yang sangat beruntung tersebut. 


"Saya telah menyimpan rasa suka saya sejak lama karena 
gadis itu telah berbahagia bersama orang lain. Tapi ketika 
melihatnya menangis tersedu-sedu, saya memutuskan 
untuk memeluknya erat dan memastikan ia tidak akan 
terluka lagi." Ken kembali tersenyum. 


"Bisakah gadis itu menerima saya dan memberi kesempatan 
pada saya untuk membahagiakan dirinya? Saya tidak akan 
melepaskannya, kecuali ia memutuskan untuk melepaskan 
dirinya dari saya," kata Ken, lalu lelaki itu menarik napas 
panjang. "Kalau gadis tersebut memutuskan untuk tetap 


berada di tempat ini sampai lagu yang saya bawakan 
selesai, maka artinya ia memberi saya kesempatan terakhir. 
Tetapi jika ia keluar dari tempat ini sebelum saya 
menyelesaikan lagu yang saya nyanyikan, maka hatinya 
memang benar-benar bukan untuk saya." 


Aku mencengkeram pinggiran meja sampai buku-buku 
jariku memutih. Semua orang sekarang sedang memusatkan 
perhatian pada Ken yang mulai menyanyikan lagunya. Lagu 
itu berjudul The Silence dan sering dinyanyikan oleh Yoon 
Jong Shin. Lagu yang menceritakan tentang perpisahan 
seorang laki-laki dengan gadis yang dicintainya. 


https://www.youtube.com/watch?v- JUpZTLM2E28 


Aku bimbang sekarang. Di satu sisi, aku tidak tega untuk 
menyakiti hati Ken. Tapi di sisi lain, aku terlanjur mencintai 
orang lain. Ken sudah menyanyikan hampir separuh dari 
lagunya, namun aku tidak tahu keputusan apa yang harus 
kuambil. 


Semua orang masih menyimak penampilan Ken. Suaranya 
memang bagus hingga membuat seisi ruangan tidak bisa 
melepaskan pandangan darinya. Mereka lupa ada seorang 
gadis yang menjadi penentu apakah perasaan lelaki itu 
terbalaskan atau tidak. Apakah lagu yang dinyanyikannya 
benar-benar menjadi sebuah lagu perpisahan bagi kami 
berdua? Atau lagu itu akan menjadi titik awal bagi 
hubungan kami? 


Aku mencoba memantapkan hatiku. Bahkan sampai detik 
ini, aku sendiri masih kebingungan dengan perasaanku 
sendiri. Kupikir Jimin merupakan satu-satunya lelaki yang 
bisa membuat jantungku berdebar, tapi kebersamaanku 
dengan Ken juga sedikit demi sedikit membuatku merasa 


nyaman. Namun, aku harus memilih salah satu di antara 
mereka dan berhenti melukai yang lainnya lebih jauh. 


Mungkin terdengar agak kejam. Tetapi, menggantungkan 
perasaan mereka berdua hanya akan membuat mereka 
sama-sama terluka. Akan lebih baik kalau aku menarik 
seseorang ke arahku dan melepaskan yang lainnya. 


Beberapa saat lagi, Ken akan menyelesaikan lagunya. 
Akhirnya dengan berat hati, aku bangkit dari tempat 
dudukku. Suara yang kutimbulkan membuat beberapa 
orang menoleh ke arahku. Namun, aku memutuskan untuk 
menundukkan kepala dan tidak mempedulikan tatapan 
ingin tahu mereka. 


Setelah membenarkan letak tas di pundakku, aku berjalan 
ke arah pintu. Bel di atas pintu berdenting, tepat ketika Ken 
hampir menyelesaikan bagian terakhir dari lagunya. Pintu 
menutup di belakangku secara otomatis. Saat itu pulalah, 
air mataku menetes. 


Aku segera berjalan menjauh dari coffee shop dan mencegat 
sebuah taksi. Aku menaiki taksi dan mengeluarkan ponsel 
dari dalam tas. Dengan tangan gemetar, aku mengetikkan 
beberapa pesan. Menghapus, mengetik lagi, kemudian 
memeriksa sekali lagi sebelum mengirimkannya ke sebuah 
nomor di buku kontakku. 


(Ken, kau masih berhutang padaku. Kau masih ingat ketika 
kita bertanding memakan tteobokki pedas? Samar-samar, 
aku ingat kalau aku menang dan aku belum meminta apa 
pun padamu. Bolehkah aku memintanya sekarang? 
Kumohon, berbahagialah meskipun aku tidak bisa berada di 
sampingmu ....] 

KKK 


Aaa aku sudah tidak sabar untuk menamatkan work 
ini. Jadi ini wujud cintaku pada kalian, aku bakal 
update tiga chapter sekaligus. Sampe the end. 
Sampai jumpa di work ku selanjutnya! 
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"Kau bilang kau tidak akan lama." Itu kalimat pertama yang 
Jimin ucapkan saat aku masuk ke dalam rumah. 


Aku mendongak. "Aku sudah bilang bahwa kau tidak perlu 
menungguku." 


Jimin beranjak berdiri dari kursi yang didudukinya. la lalu 
berjalan ke arahku yang sekarang sedang sibuk melepas 
sepatu. la hanya berdiri di dekatku, sementara aku menaruh 
sepatuku ke atas rak. 


Pagi tadi, Jimin mengantarku pulang. Dia tidak mau pergi 
ketika kusuruh, padahal aku harus menemui Ken. Lelaki itu 
bahkan terus-menerus mengawasiku saat aku menelepon 
Ken. Tapi ia tidak mengatakan apa pun, kecuali ia bilang 
akan menungguku sampai urusanku selesai. 


Apa yang dikatakannya benar-benar ia jalankan. Aku masuk 
ke kamar mandi dan bahkan ia tidak mencoba untuk 
mendobrak pintu kamar mandiku seperti biasanya. Lelaki itu 
hanya duduk di kursi dengan manis sampai aku selesai 
berdandan. 


"Kau mau pulang sekarang?" tanyaku seraya berjalan ke 
arah meja belajar untuk menaruh tasku. 


"Tidak. Belum. Aku belum mau pulang sekarang." 


Aku hanya mengangkat bahu saat Jimin berjalan mengikuti 
di belakangku. Dia benar-benar seperti anak itik yang 
kehilangan induknya. Akhirnya, aku memutar tubuhku 
menghadap padanya. 


"Apa yang kau inginkan?" tanyaku saat kami telah berdiri 
berhadapan. 


"Kenapa kalian lama sekali?" tanyanya, ada nada mendesak 
dalam suaranya. 


"Kami membicarakan banyak hal," jawabku santai. 


Jimin menggaruk rambutnya. "Apa yang kalian bicarakan? 
Kau dan Ken." 


"Hanya meluruskan perasaan kami masing-masing. Aku 
sudah bilang padamu, bukan?" balasku. 


"Apa ia mau melepaskanmu? Apa ia bersedia menyudahi 
perasaannya padamu? Kau sendiri, apa kau yakin kau tidak 
jatuh cinta padanya?" cecarnya. 


Aku menghela napas pendek. "Jimin, tanyakan satu per 
satu." 


"Maaf." Jimin menatapku dengan raut wajah bersalah. "Aku 
hanya penasaran saja." 


"Aku benar-benar lelah. Tolong biarkan aku bernapas dulu," 
mohonku. 


Jimin mengamatiku lebih lekat. "Ga Eun-ah, kau baru saja 
menangis?" 


"Eoh?" 


Jimin menangkup pipiku. "Aku sudah melihatmu menangis 
berkali-kali. Saat ini, kau terlihat seperti baru saja 
menangis." 


Aku buru-buru melepaskan diri darinya dan memilih untuk 
berdusta. "Aku hanya kurang tidur selama beberapa hari 


belakangan." 


Jimin semakin menampakkan raut wajah bersalah. "Aku ... 
aku akan pergi dari sini agar kau bisa beristirahat." 


Lelaki itu sudah memutar tubuhnya, tapi aku buru-buru 
membuka mulutku. "Aku tidak menyuruhmu pergi." 


Kalimatku barusan membuatnya berhenti. 


"Aku hanya bilang bahwa aku kelelahan," lanjutku. "Kita 
akan membicarakan semuanya sambil minum kopi atau teh 
kalau kau tidak keberatan." 


Jimin kembali berbalik hingga ia berdiri menghadap padaku. 
"Kau mau teh atau kopi? Aku akan membuatkannya 
untukmu." 


"Tidak apa-apa, biar aku saja yang membuatnya. Aku baru 
ingat kalau aku hanya punya teh, kau mau teh?" tanyaku 
seraya beranjak ke arah dapur. 


"Tentu," balasnya, sebelum duduk di pinggir ranjangku. 


Aku segera mengambil dua buah cangkir dan menyeduh 
teh. Aku bisa merasakan Jimin menatap setiap gerak-gerikku 
meskipun aku berdiri membelakanginya. Aku tidak berani 
menoleh karena aku takut aku akan segera takluk padanya. 
Hanya bertatapan dengannya saja sudah membuat 
jantungku berdetak sangat keras tadi. 


Akhirnya, teh kami telah siap. Aku membawa dua buah 
cangkir teh tersebut ke arah Jimin yang sedang duduk. la 
segera berdiri untuk menerima secangkir teh panas dariku. 


"Kau bisa duduk di situ," kataku saat ia masih berdiri, 
menungguku ikut duduk bersamanya. 


Aku berjalan ke arah meja belajar dan menaruh cangkir 
tehku di atas permukaannya. Kutarik kursi dan duduk 
menghadap ke arah Jimin yang sedang memegang cangkir 
minumannya. Baru kali ini aku melihatnya tampak gelisah 
karena biasanya ia bersikap tenang. 


"Kau ingin memulai dari mana?" tanyaku akhirnya. 


Jimin mendongak dari cangkir tehnya yang mengepul. "Aku 
benar-benar minta maaf." 


Aku mengambil cangkirku dan menyeruput minumanku dan 
membalas, "Karena telah mencampakkanku?" 


Jimin tampak terluka. "Untuk semuanya." 
"Apa saja itu?" 


Laki-laki itu menarik napas panjang sebelum menjawab, 
"Karena mengabaikanmu, karena meninggalkanmu, karena 
mencium gadis lain, karena semua perkataan dan perlakuan 
jahatku padamu." 


"Hanya itu saja?" 


"Aku minta maaf karena membuatmu sedih selama ini," 
desahnya. "Aku tahu aku tidak seharusnya menemuimu lagi, 
tapi kupikir aku tidak bisa hidup tanpamu." 


"Kau bilang kau tidak bisa melindungiku. Apakah sekarang 
kau bisa melindungiku?" tantangku. 


Jimin menatapku. "Aku akan berusaha melindungimu." 
"Meskipun itu membuatmu terluka?" 


Satu anggukan kepala. "Meskipun aku harus mengorbankan 
nyawaku." 


Aku tertawa. "Apa artinya aku ada di sampingmu kalau kau 
mati?" 


"Ga Eun, aku benar-benar minta maaf," hanya itu yang bisa 
ia Ucapkan. 


Aku meletakkan cangkir tehku di atas meja. Jimin 
menatapku saat aku berdiri dan berjalan ke arahnya. 
Tatapannya terpaku padaku hingga bahkan kupikir ia lupa 
untuk berkedip. 


Setelah sampai di hadapannya, aku mengambil cangkir di 
tangannya dan meletakkannya di meja di dekatku. Jimin 
duduk tidak nyaman di pinggir ranjang sementara aku 
berdiri di hadapannya. Akhirnya, aku mengelus pipinya 
hingga ia kembali menatapku. 


"Aku ingin membuatmu membayar perbuatanmu selama 
ini," mulaiku. "Aku ingin kau memohon untuk kembali 
padaku." 


Jimin mengedipkan matanya gugup. "Kalau itu yang kau 
mau " 


Aku tertawa, tidak terpikir olehku bahwa ia gampang 
dibohongi. "Aku bukan gadis yang seperti itu. Aku senang 
kau mau kembali padaku karena kurasa aku juga bisa mati 
saat kau tidak ada di sisiku." 


Setelah mendengar perkataanku, Jimin segera mengangkat 
satu tangannya untuk menarik pinggangku. Tubuhku segera 
tertarik ke arahnya. Tatapan kami bertemu, lalu aku 
menunduk untuk menempelkan bibirku pada bibirnya. 


"Jangan tinggalkan aku lagi," pintaku setelah kami selesai 
berciuman. 


Jimin menggeleng. "Tidak akan." 


Aku mengelus pipinya dengan tanganku. "Apa kau masih 
mencintaiku?" 


Lelaki itu memegang tanganku dan mengarahkannya ke 
dadanya. "Aku tidak pernah bisa berhenti mencintaimu." 


"Kalau kubilang bahwa aku tidak lagi mencintaimu, apa 
yang akan kau lakukan?" Aku menyeringai jahil. 


Matanya melebar. "Kau bilang " 


Aku menggembungkan pipiku. "Aku benar-benar ingin 
membalasmu, tapi aku terlalu merindukanmu. Kau tidak 
tahu betapa aku ingin menghukummu karena membuatku 
terus-menerus menangis." 


Perkataanku membuatnya menghembuskan napas lega. 
"Kau membuatku kaget setengah mati." 


Aku tertawa. "Apa kau benar-benar ingin kembali 
kepadaku?" 


Jimin mengangguk mantap. "Eoh!" 


Aku menatapnya, kemudian duduk menyamping di atas 
pangkuannya. Kedua tanganku terangkat untuk memeluk 
lehernya. Sementara itu, tangannya memeluk pinggangku 
erat seolah-olah enggan untuk melepaskanku lagi. 


"Tapi ada syaratnya," balasku. 
"Apa syaratnya?" tanyanya, tatapannya masih mengunciku. 
"Kau harus menuruti semua permintaanku." 


Jimin mengangguk. "Aku akan melakukan apa pun." 


"Kau serius?" 
Laki-laki di hadapanku mengangguk lagi. "Aku serius." 


"Baiklah ...." Aku menatap langit-langit seolah-olah sedang 
memikirkan sesuatu. "Kau harus menemaniku bermain ke 
taman hiburan dan menaiki semua wahana yang ada di 
sana." 


"Oke. Tapi apa kau yakin kau akan baik-baik saja?" 
tanyanya. 


Aku mengerutkan dahiku. "Yaaa, kau benar-benar memata- 
mataiku waktu itu?!" 


Jimin nyengir. "Aku sudah berusaha untuk tidak 
menemuimu, tapi rasanya kakiku selalu tertarik ke tempat- 
tempat di mana kau ada di sana." 


"Aish, kau benar-benar seorang penguntit," komentarku. 
"Lalu apa lagi? Hanya itu saja?" 


Aku kembali memikirkan sesuatu sebelum berkata, "Kau 
harus membelikanku bunga yang kusuka tiap kali kita 
berkencan." 


"Kau suka bunga apa?" 


Aku menaikkan sebelah alisku. "Itu tugasmu untuk mencari 
tahu." 


Jimin mengangguk. "Lalu apalagi?" 


Aku memainkan jariku pada rambut di tengkuknya. "Kau 
harus selalu jujur padaku, terutama tentang perasaanmu. 
Jangan menyimpan semua beban dan kecemasanmu 
sendirian. Aku pun akan melakukan hal yang sama." 


Kekasihku mengangguk lagi, tapi ia tidak mengatakan apa 
pun. 


"Kemudian, satu lagi. Kau tidak boleh bercinta denganku 
selama tiga bulan," tutupku sambil tersenyum penuh 
kemenangan. 


"APA?!" Jimin tampak tidak terima dengan perkataanku 
barusan. 


"Kenapa? Kau tidak sanggup?" tanyaku. "Kau bisa mundur 
sekarang." 


la memaki lirih, "Kau bisa meminta apa saja, tapi tiga bulan 
.. tanpa menyentuhmu ...?" 


"Kau bisa bertahan tanpa menyentuhku beberapa bulan 
lamanya sejak kita putus. Kenapa sekarang kau tidak bisa 
menahannya?" 


"Baby ...." Jimin mulai merajuk. "Aku akan menuruti semua 
keinginanmu, tapi untuk yang satu ini ...." 


Aku mulai beranjak dari tempatku, tapi Jimin buru-buru 
menahan pinggangku. Aku menaikkan sebelah alisku, 
sampai akhirnya lelaki itu mengangguk. Aku tersenyum dan 
kembali memeluk lehernya. 


"Aku akan membiarkanmu memeluk dan menciumku," 


janjiku sebelum mulai mengulum bibirnya. 
KKK 


Setelah tahu isi hati Jimin, mari kita jelajahi isi hati 
Ga Eun. Aku bikin Ga Eun sebagai karakter yang 
biasa, ga goddes (tapi tetep paling cantik di mata 
Jimin dan Ken). Makanya meskipun setelah kenal 
Jimin, dia jadi deket sama Ken, Eric, Min Ho, dan Seol 


Chan, cuma Jimin sama Ken yang suka sama dia. 
Bukan karena parasnya, tapi karena sikapnya yang 
polos dan bener2 baik. Karena kepribadiannya 
itulah, Ken dan Jimin ga bisa mengalihkan perhatian 
mereka dari Ga Eun. Mereka berdua udah bosan 
dikejar-kejar sama cewek yang cantik tapi aslinya 
matre dan ga menyayangi mereka apa adanya. 
Karena hatinya baik, Ga Eun terlihat lebih cantik di 
mata mereka berdua dibandingkan dengan cewek2 
lain. 


Sama halnya kaya Jimin yang dingin, Ga Eun juga 
pendiam. Dia ga genit, ga arogan, dan ga ngerasa 
paling wow mentang2 dikejar dua cowok keren. Dia 
ga mudah jatuh cinta sama orang, terbukti kalau dia 
ga deket sama siapa pun sebelumnya. Mari kita 
mengesampingkan Son Hyun Woo yang kasar. Cowok 
itu ga bener2 menyukai Ga Eun, tapi dia sakit hati 
karena Ga Eun menolaknya. Jadi, bisa ditarik 
kesimpulan kalo Jimin adalah cinta pertama 
sekaligus terakhirnya. 


Ga Eun juga bukan cewek yang murahan. Dia murni 
menyukai Jimin, itu pun setelah mereka kenal agak 
lama. Meskipun jeleknya Jimin adalah dia agak 
mesum, tapi Jimin ga mau melangkah lebih jauh dan 
membuat Ga Eun lari darinya. Baru pertama kali itu 
Ga Eun berdebar karena seorang cowok dan pada 
akhirnya dia ngasih semuanya, termasuk virginitas 
dia. Tapi jangan ditiru ya gaes, budaya dan adat kita 
beda sama mereka. Jangan mau dikibulin dengan 
kata2: Aku janji ga bakal ninggalin kamu kok. Hilih 
billshit. Karena ada cowok2 yang ga punya rasa 
tanggung jawab dan maunya merawanin anak orang 
tapi ketika nikah pengennya sama yang masih segel. 
Ga tahu malu emang. 


Balik lagi. Ga Eun pikir, kisah cintanya bakal bener2 
bahagia terus karena Jimin juga merasakan hal yang 
sama kaya dia. Itu adalah perasaan indah yang 
masih asing menurutnya, tapi dia menyukai 
perasaan tersebut. Itulah kenapa awalnya dia kaya 
ga terima ketika Jimin mutusin dia. Dia ga percaya 
kalo Jimin bakal berbuat hal kejam kaya begitu, 
mengingat semua perhatiannya selama ini. 


Tapi ya namanya udah capek, Ga Eun sadar kalo 
percuma dia mohon2 ke Jimin buat kembali 
kepadanya. Itulah kenapa ketika Jimin muncul lagi, 
dia ga langsung menerima Jimin dengan tangan 
terbuka. Malam panas mereka menurut dia karena 
mereka lagi terbakar gairah aja, manusiawi kalo 
menurutku. Dia masih bimbang, takut Jimin bakal 
melukainya lagi. Di satu sisi, Ken yang udah baik 
sama dia ketika dia menderita, bikin dia semakin 
ngerasa bingung. Balik lagi, dia gadis baik hati yang 
ga tega melukai perasaan seseorang. Walaupun di 
dalam hatinya, Jimin masih yang paling utama. Ps: 
Ketika udah putus, Jimin kadang2 masih suka ngeliat 
Ga Eun. Yang bawa Ga Eun ke rumah sakit juga dia, 
karena speed dial Ga Eun adalah nomor HP Jimin. 
Jadi ketika Ga Eun kenapa2, Jimin yang pertama kali 
dihubungin. 


Tbh aku tuh ga tega sama karakter Ken. Di VIXX, 
sebenernya aku paling suka sama Leo. Tapi ketika 
mau ngambil visualnya Leo buat dijadiin second 
lead, kaya ga cocok. Leo itu cocoknya jadi main lead 
yang agak2 canggungt pemalu gitu karakternya. 
Kalo Hongbin image-nya baik, super ramah, perfect 
tapi masih kalah sama main lead. Kaya Yoon Ji Hoo di 
Boys Over Flowers. Hope he will find his true love. 
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Aku keluar dari kelas sambil menggigil kedinginan. 
Kupastikan, sebentar lagi Korea Selatan akan memasuki 
musim dingin. Mungkin hari ini atau besok, salju akan 
segera turun. Setelah merapatkan mantelku, aku berlari ke 
arah pintu keluar gedung perkuliahan. 


Ketika melihat ke seberang jalan, aku mendapati Jimin 
sedang berdiri di depan mobil mewahnya. Ferrari merah 
miliknya sendiri, karena Bugatti yang ia dapatkan dari Min 
Ho sudah ia kembalikan. Aku yang mengusulkan padanya, 
lagipula Bugatti tersebut hanya mendekam di tempat parkir 
miliknya dan tidak pernah ia pakai lagi. 


Aku segera berlari menyeberangi jalanan yang agak penuh 
dengan mahasiswa maupun mahasiswi yang berseliweran. 
Ketika melihatku, Jimin segera melepas kacamata hitamnya 
dan tersenyum. Tangannya terentang lebar untuk 
memelukku. 


Seketika, orang-orang yang melihat kami saling memeluk 
mesra, mendesah kecewa. Tatapan mereka yang tadinya 
kagum terhadap sosok Jimin, sekarang berubah menjadi 
tatapan iri. Tentu saja tatapan tersebut ditujukan kepadaku, 
gadis pendek dan biasa-biasa saja yang entah bagaimana 
memiliki seorang kekasih yang mempesona. 


Aku? Aku memilih untuk bersikap tak acuh. Aku juga sudah 
tidak lagi merasa malu kalau hanya berpelukan di depan 
umum, beda halnya dengan ciuman di bibir. Aku harus 
mengatakan berkali-kali kalau ia tidak boleh mencium 
bibirku sesuka hati, khususnya di sekitar kampus. 


Kurapatkan tubuhku pada tubuhnya dan mendongak. "Kau 
sudah lama menunggu?" 


Jimin menggeleng, tangannya terangkat untuk mengacak 
rambutku. "Aku baru saja sampai. Bagaimana evaluasi 
magangmu?" 


Wajahku berbinar. "Mereka memberiku nilai yang 
memuaskan. Padahal penulis di tempatku magang benar- 
benar mengerikan." 


"Kau layak mendapatkannya. Kau cantik dan juga cerdas," 
pujinya. 


Aku hanya tertawa. "Yaaa, aku tidak sehebat itu." 


Tangannya telah kembali memeluk tubuhku. "Ayo berangkat 
sekarang." 


"Udara terasa dingin sekali. Bisakah kita berangkat nanti 
sore saja?" rajukku. "Aku ingin memeluk tubuhmu yang 
hangat selama beberapa jam." 


Jimin tertawa. "Anak-anak akan marah pada kita kalau kita 
tidak segera menyusul mereka." 


Mataku melebar. "Mereka sudah sampai di vila?" 


Lelaki itu mengangguk. "Eoh. Ji Eun juga sudah sampai di 
sana. la mengambil penerbangan pertama dari Paris." 


Beberapa waktu belakangan, tepatnya setelah aku jatuh 
pingsan di dekat apartemen Jimin, Ji Eun memulai magang 
singkatnya di Paris. la tidak bisa menolak tawaran itu karena 
Paris adalah kota yang ingin dikunjunginya sejak lama. Dia 
juga merasa senang karena ia memiliki kesempatan untuk 


mengembangkan kemampuannya sebagai desainer di kota 
mode tersebut. 


Ketika akan pergi, ia meminta maaf berkali-kali karena harus 
pergi meninggalkanku di saat aku sedang memiliki masalah. 
Aku hanya tersenyum, berpesan padanya untuk menjaga 
kesehatan dan tidak usah mengkhawatirkanku. Ketika tahu 
bahwa aku sudah kembali berpacaran dengan Jimin, ia 
menggodaku dengan mengatakan kalau Ken lebih cocok 
untukku. Dia tahu kalau selama ini Ken yang 
menggantikannya untuk menjagaku selama ia tidak ada di 
sini. 


Aku kembali memusatkan perhatianku pada Jimin. "Kalau 
begitu, aku akan mengepak barang-barangku dulu." 


"Tidak perlu, aku sudah menyiapkan semuanya. Koper berisi 
pakaian dan barang-barang keperluanmu sudah sampai di 
vila." 


Aku mengernyit. "Bagaimana bisa? Kau tidak bisa masuk ke 
rumahku karena aku masih memegang kuncinya." 


Jimin mengangkat bahunya. "Kenapa tidak bisa? Aku sudah 
membeli semuanya. Pakaian, mantel, bahkan pakaian 
dalammu." 


Pipiku merona. "Yaaa! Aish, kau selalu saja menghambur- 
hamburkan uangmu. Semua pakaian yang kau belikan 
bahkan sudah tidak muat lagi di dalam lemariku." 


Lelaki itu memutar bola matanya. "Kemarin aku sudah 
mengirim perabotan baru tapi kau mengembalikan 
semuanya." 


"Rumahku tidak cukup untuk menampungnya, Tuan Park," 
balasku sedikit jengkel. 


Jimin mencubit pipiku. "Sudah kubilang kau bisa tinggal 
bersamaku, Nona Cantik. Kita bisa memasak bersama, 
mencuci bersama, dan berbagi lemari pakaian. Oh, kau 
bahkan boleh memakai semua pakaianku." 


Aku tertawa. "Bukankah itu kemauan sepihakmu?" 


la menunduk untuk berbisik di telingaku, "Mandi bersama 
dan tidur bersama." 


Tanganku segera bergerak untuk mencubit pinggangnya 
dan membuatnya mengaduh. Kami saling bertatapan, 
senyuman bahagia terpancar di wajah masing-masing. 
Setelah semua yang kami lalui, pada akhirnya kami tidak 
bisa terpisah satu sama lain. 


"Ayo berangkat sekarang, kau bisa membeku kalau terlalu 
lama berada di luar," ajaknya sambil menggandeng 
tanganku. 


Aku menyambut tangannya dan menurut ketika ia 
membukakan pintu mobil untukku. Setelah aku masuk ke 
dalam, ia menutup pintu dan berputar ke samping. Tak 
lama, kami telah berkendara meninggalkan kompleks 
gedung perkuliahan yang ramai. 


"Kau bisa bermain ski?" tanya Jimin ketika kendaraan yang 
kami tumpangi melaju menuju Pyeongchang. 


"Sedikit," jawabku tak yakin. 


Rencana liburan musim dingin kami adalah pergi ke sebuah 
resort ski, yakni Yongpyong Resort. Resor ski tersebut 
terletak di Pyeongchang, berjarak sekitar tiga jam 
perjalanan dari Seoul. Yongpyong digadang-gadang sebagai 
resor ski terbaik di Korea Selatan. Kebetulan keluarga Jimin 


memiliki sebuah vila di sana yang bisa kami gunakan untuk 
menginap. 


Kudengar, semua orang akan ada di sana. Semuanya, tak 
terkecuali Ken. Kami berencana untuk menginap selama 
seminggu. Membayangkan aku akan sering bertemu dengan 
Ken membuatku merasa sedikit mual. 


"Kau baik-baik saja?" tanya Jimin khawatir ketika 
mendapatiku melamun. 


Aku menoleh padanya. "Eoh .... Apa semua orang akan 
datang ke sana?" 


Jimin mengangguk. "Ya. Min Ho, Eric, Seol Chan, Ji Eun, dan 
Ken ...." 


Ketika aku hanya diam saja, Jimin melanjutkan kalimatnya, 
"Kau merasa tidak nyaman bertemu dengan Ken?" 


Aku menelan ludah dan mengangguk. "Aku 
meninggalkannya di kafe begitu saja dan aku tidak memiliki 
keberanian untuk meminta maaf atas sikap burukku itu." 


"Tidak apa-apa, itu bukanlah kesalahanmu. Aku yakin ia 
mengerti keadaanmu," hiburnya. 


Aku mengangguk dan berusaha mengusir semua 
kekhawatiranku. Selama sisa perjalanan, aku dan Jimin 
mengobrol tentang banyak hal. Ada begitu banyak kalimat 
yang ingin kukatakan padanya, begitu pun sebaliknya. Kami 
sudah kehilangan satu sama lain dalam waktu yang cukup 
lama. 


Akhirnya, kami sampai di tempat tujuan. Jimin melepaskan 
sabuk pengamannya, lalu mencondongkan tubuhnya ke 
arahku. Kupikir ia ingin membantuku melepaskan sabuk 


pengaman yang kupakai, tapi ia malah menyeringai. Hidung 
kami hanya berjarak beberapa inci, hingga aku bisa 
merasakan napas hangatnya di wajahku. 


"A-apa?" tanyaku salah tingkah. 
Jimin tersenyum. "Kenapa tiba-tiba kau terlihat gugup?" 
"Aku tidak gugup!" kilahku. 


Kali ini, ia malah tertawa. "Kau seringkali menaikkan nada 
suaramu kalau kau sedang berbohong." 


Aku memutar bola mataku dan melepas sabuk pengaman. 
"Aku mau turun." 


Bukannya melepaskanku, Jimin malah semakin 
mengurungku. Tak lama, ia telah menempelkan bibir 
penuhnya pada bibirku. Diciumnya bibirku lembut, sebelum 
mulai mengulum bibirku dengan sensual. 


YJimin-ah ...." Aku merintih ketika tangannya meremas 
pahaku. 


Jimin menjauhkan wajahnya. "You still banning me from 
sex?" 


Aku menatapnya sejenak sebelum mengangguk. "Eoh. Lekas 
turun karena aku tidak mau seseorang menggedor jendela 
dan melihat yang seharusnya tidak mereka lihat." 


Lelaki itu tertawa. "Memangnya kenapa kalau semua orang 
melihatnya?" 


Tanganku terangkat untuk memukul lengannya. Setelah 
berusaha keras mendorong tubuhnya, akhirnya kami bisa 
keluar dari mobil juga. Vila di mana kami akan tinggal 


berdiri kokoh di depan kami. Tempat itu tampak indah dan 
hangat. 


Seseorang memunculkan kepalanya dari salah satu jendela 
di lantai satu. "Hoiii!" 


Itu adalah Eric. Seol Chan yang sedang duduk di depannya 
melambai singkat pada kami. Sepertinya mereka berdua 
sedang bermain kartu. Tampak jajaran kartu poker di tangan 
masing-masing. 


"Ga Eun-ah!" teriak Ji Eun yang baru saja muncul dari 
jalanan menurun di sampingku. 


Aku balas melambaikan tangan padanya. Di sebelah gadis 
itu, ada Min Ho yang berjalan malas-malasan sambil sesekali 
menguap lebar. Lelaki kurang ajar itu bahkan tidak mau 
repot-repot menyapa kami. 


Lalu, muncullah laki-laki jangkung dengan senyuman 
manisnya, tepat di belakang Ji Eun dan Min Ho. Itu adalah 
Ken yang memakai mantel berwarna lembut. Kedua 
tangannya tenggelam ke dalam saku mantelnya. Ia 
menyapaku dan Jimin, lalu berlalu melewati kami untuk 
masuk ke dalam vila. 


"Wah, salju!" seru Ji Eun yang sudah berdiri di sebelahku. 


Aku mengalihkan perhatianku dari Ken yang sekarang 
sudah bergabung bersama Eric dan Seol Chan. Kini, 
tatapanku terpaku pada salju yang mulai turun. Butiran 
salju itu jatuh ke atas pepohonan, atap rumah, tanah yang 
lembab, bahkan mengenai rambut kami. 


"Ayo masuk," ajak Min Ho yang segera dituruti oleh Ji Eun. 


Aku masih berdiri terpaku di tempat, begitu pula dengan 
Jimin. Kami berdua masih menikmati pemandangan 
turunnya salju pertama ini. Kemudian, kurasakan seseorang 
menautkan jemarinya pada jemariku. 


Aku menoleh ke arah Jimin yang berkata, "Umm ... kau tahu, 
aku tidak terlalu percaya pada takhayul." 


Alisku naik sebelah. "Lalu?" 


Lelaki itu sekarang menatapku. "Tapi kuharap ada satu 
takhayul yang benar-benar terjadi." 


"Apa itu?" 
"Salju pertama." 


Mataku berbinar setelah menyadari ucapannya. "Ah! Kalau 
kau bersama seseorang yang kau cintai ketika salju pertama 
turun, maka bisa dipastikan kalau cinta kalian akan abadi 


Jimin mengangguk. "Eoh ..." 
Aku tertawa. "Kau percaya pada hal-hal seperti itu?" 


Lelaki itu cemberut, membuatku semakin tertawa terbahak- 
bahak. Beberapa saat kemudian, aku harus menghentikan 
tawaku karena Jimin telah menarikku ke dalam pelukannya. 
Tangan kanannya mengelus bagian belakang kepalaku. 


"Terima kasih telah datang ke dalam hidupku. Aku sangat 
mencintaimu, Ga Eun-ah," ucapnya lembut. 


Aku tersenyum lebar. "Aku juga mencintaimu ...." 


Jimin menarikku semakin erat ke dalam pelukannya seolah- 
olah ia ingin menyerap tubuhku ke dalam tubuhnya. 


Rasanya, waktu seperti berhenti di sekitar kami. Aku ingin 
terus begini untuk selama-lamanya. Bersama lelaki yang 
membuat jantungku berdetak kencang untuk sekarang, 
besok, bahkan lima puluh tahun yang akan datang. 


Kuharap, kau juga bisa merasakannya bersama siapa pun 
yang kau cintai .... 


THE END 


KKK 


Magelang, 4 Maret 2020 


Sweet Memories 


He likes my omelette! 


Me: Baby, look at the camera. You're so cute! My cutie pie! 
Him: Stop it, silly! “he hates me when I call him the cutest 
boy in the world* 


This is not my lipstick, this is Ga Eun's. She kisses me and 
leaves the stain. --Jimin-- 


We love holding hands! 


His vs mine. 


I'm definitely his personal photographer. 


Shopping time! 


He's so cute 


He cooked for me when I was sick. Love you! 


Why is he so handsome? (Obviously this is Jimin who write 
the caption) 


When he was mad or tired, a kiss on his cheek would get 
him better. 


| said that I love his jacket and he let me borrow it whenever 
I want! 


You did great. #musicalact 


Are you ready for vacation? 


Do you want to build a snowman? 


After took about thousand of photos. 


So beautiful 


| love her so much --Jimin-- 


Let's grow old together 


Dedication and Thanks 


| dedicated this ordinary book to Park Jimin-ssi. Terima kasih, 
Chim, karena udah jadi muse cerita ini. Ini adalah cerita 
terpanjang yang pernah kubikin. 


Aku berterima kasih pada Allah, pada keluarga (bapak+ ibuk 
plus kucing-kucingku), temen-temenku, mantan2 
gebetanku, pencipta/penyanyi yang lagu-lagunya 
menemaniku ketika nulis, dan yang paling utama adalah 
kalian semua wahai para pembacaku. Tanpa kalian, tulisan 
ini nggak mungkin terselesaikan dengan baik. Terima kasih 
atas cinta dan dukungan kalian semua. Aku sangat 
menghargai vote dan komen kalian karena itu memotivasiku 
untuk terus menulis. Ps: Meskipun aku sadar tulisanku 
masih memiliki banyak kekurangan, tapi aku mencoba 
untuk terus belajar. Kalian bisa laporin ke aku kalo ada akun 
yang memplagiat tulisanku, atau langsung lapor ke juga 
boleh. Aku menulis work ini dengan peluh, darah, dan air 
mata (walah) jadi ga bakal kubiarkan orang yang ga 
bertanggung jawab merebutnya. 


Kemudian, bagi kalian yang sedang ngerasa insecure atau 
pernah ngerasain itu, kuharap kalian bisa lebih percaya 
pada diri kalian sendiri. Jangan rendah diri dan jangan pula 
tinggi hati, tapi jadilah seseorang yang bijaksana. Semangat 
yang masih sekolah ataupun yang udah kerja. Kuharap 
kalian selalu menjaga kesehatan dan kebahagiaan kalian. 


Terima kasih untuk tahun-tahun yang membahagiakan ini. 
Sampai jumpa di karya-karyaku selanjutnya dan kutunggu 
dukungan dari kalian semua! 


Glad to keep in touch with you: 
hida9033@ gmail.com 


Facebook: http://www.facebook.com/sitinurhidayati9033 
Instagram: sitinurhidayati_ 
Twitter: @13417144023 


Ps again: Bagi yang mengharapkan aku nerusin TCGIMB, 
untuk sementara aku ga bakal nerusin. Aku kekurangan 
semangat aja mau nerusin. Entah kenapa udah kurang asyik 
bagi penulis, kurasa aku malah mengalami banyak kerugian 
dibanding keuntungan dengan adanya update aplikasi. 
Sementara aku juga belom nemu platform yang cocok di 
hati. Tapi entah kalo work ini dapet sejuta views atau 100K 
votes, mungkin aku akan mempertimbangkan untuk nerusin 
TCGIMB heuheu. See ya! 


Tulis kesan kalian di sini ya. Sama udah vote semua 
bab belom hayooo. Untuk terakhir kali, aku boleh 
dong nodong vote sama komentar karena itu adalah 
motivasiku buat bikin karya lagi. 


Promotion 


Hi, please keep supporting my writing. You can get 
the books by visiting my "Works". Thank you so 
much. 


DRAKA AK AK ARK KK AK KR EK AK A A AK EE AE OK AK AK AR AK AR KK AK RR RK AK AK AK AK AK 


DRAKA AK AK ARK KK AK OK EK AK A AR AK EK A OK AK AK AR AK AR KK AK RK EK AK AK AK AK AK 


Attention 


Beberapa part ku-unpublish ya, terutama yang mature. 
Kalau besok ada waktu, bakal kurevisi. Aku nggak mau ada 
masalah ke depan soalnya karena kerjaanku sekarang. Kalau 
ada warning 21+ tapi lupa belom kuunpublish, tolong kasih 
tau part berapa ya. Thank you. 


Attention 2 


Mager banget sebenernya mau revisi. Aku tuh udah 
ngerevisi work ini sampe berapa kali sendiri. Ya udah ku 
unpublish mature-nya dulu pokoknya. Ntar kalo udah 2K 
followers kupublish lagi. Sedih cuy, akun2 instagram yang 
isinya konten BTS dan tinggal nyomot (edit-edit dikit kalo 
yang kreatif) bisa gampang dapet followers. Giliran kite 
yang nulis sambil begadang, naeknya dikit amat. 


Bagi yang tau aku kerja di mana, rahasia kita aja ya. Di 
report work nya di itu masalah yang agak kecil, jadi masalah 
gede kalo atasan tahu kelakuanku nulis mature duh. Masih 
magang aku ceritanya, komen di sosmed aja harus serba 
ati2. 


Aku cuma nulis mature tuh yang ada Jiminnya doang. 
Because he's my first crush in BTS. Yoongi tuh bias wrecker, 
ga ada mature-nya kalo dia mah. Kalo kukasih, bisa kejang2 
semua ntar kalean. 


Lalalayeyeye 


Ayooo dibantu biar cepet dapet 1M views! Thank you. 


